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Shahih Muslim adalah salah satu di antara delapan kitab hadits 
terpenting. Kitab hasil karya Imam ahli hadits Abul Husain Muslim bin 
Al Hajjaj bin Muslim Al Ousyairi An Naisaburi (206 - 261 H.) ini, ber- 
sama Shahih Bukhari, merupakan kitab paling shahih sesudah Al 
Our'an. 

Kendati kebanyakan Ulama memandang Shahih Bukhari lebih sha- 
hih, namun Shahih Muslim mempunyai keunggulan tersendiri, yaitu le- 
bih baik susunannya. 

Imam Muslim sangat membanggakan Shahihnya. Beliau telah men- 
curahkan tenaga dan pikiran untuk menghimpunnya. Beliau menyusun- 
nya tidak kurang dari tiga-ratus ribu hadits yang didengar sendiri. Itulah 
sebabnya beliau pernah berkata: ”' Andaikata ahli hadits menulis hadits 
selama dua-ratus tahun, tentu tidak jauh berkisar dari musnad ini 
-yakni Shahihnya---'. 

Alhamdulillah, sesudah menyelesaikan terjemah Al Muwaththa' 
Imam Malik, dengan pertolongan Allah dan dukungan berbagai pihak, 
kami dapat pula menyelesaikan terjemah Shahih Muslim ini. 

Kitab Shahih Muslim yang kami terjemahkan ini adalah kitab Sha- 
hih Muslim yang telah diteliti dan disusun secara lebih sistematis oleh 
Syaikh Muhammad Fuad Abdul Bagi. 

Aslinya, kitab ini terdiri terdiri dari lima jilid. Tetapi, yang kami 
terjemahkan hanya sampai jilid ke empat. Empat jilid itu meliputi lima- 
puluh empat kitab, yang masing-masing kitab membawahi beberapa 
bab. Sedangkan jilid ke lima yang berisikan daftar isi dan keterangan- 
keterangan tambahan, tidak kami terjemahkan. 
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MUKADDIMAH 


Bismillahirrahmanirrahim 

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. Akibat yang baik 
ialah bagi orang-orang yang bertakwa. Semoga Allah berkenan mem- 
bacakan shalawat atas Muhammad pamungkas para nabi, atas seluruh 
nabi dan seluruh rasul. 

Seterusnya. Terlebih dahulu aku do'akan semoga beroleh rahmat 
serta pertolongan Allah. Anda begitu antusiasnya ingin mengetahui se- 
jumlah hadits-hadits yang dinukil (dikutip) dari Rasulallah s.a.w. yang 
membahas mengenai sunnah-sunnah agama dan hukum-hukumnya, 
yang memuat tentang masalah pahala, siksa, dorongan, peringatan dan 
lain sebagainya, berdasarkan sanad-sanad yang berhasil dikutip dan 
dipertukarkan di antara para ahli ilmu. 

Anda menginginkan sebuah himpunan kitab yang lengkap me- 
ngenai hal itu. Dan Anda minta supaya aku mau mengulasnya dalam 
sebuah tulisan yang simpel dan tidak banyak diulang-ulang. Soalnya 
menurut Anda, hal itu justru akan bisa mengkaburkan maksud yang 
hendak Anda tuju, yakni bisa memahami dengan mudah sekaligus bisa 
menyimpulkannya. Semoga Allah senantiasa membimbing Anda. 

Setelah aku pikir-pikir, apa yang pernah Anda mintakan kepadaku 
itu, memang merupakan suatu hal positif yang berakibat baik dan akan 
mendatangkan manfaat yang riil. Kalau sekiranya aku dapat memenuhi 
permintaan Anda itu dengan sempurna, maka sejatinya akulah orang 
pertama yang dapat merasakan manfaat tersebut sebelum orang lain. 
Hal itu karena beberapa alasan yang tidak mungkin aku paparkan se- 
muanya di sini. Namun secara global bisa disebutkan, bahwa bagi se- 
seorang, dalam hal ini, menghadapi yang sedikit secara seksama itu cen- 
derung lebih gampang ketimbang mendalami yang lebih banyak daripa- 
danya apalagi kalau sampai berlantur-lantur. Terlebih bagi orang-orang 
awam yang belum bisa membedakan tanpa bantuan orang lain. Kalau 
memang demikian persoalannya, maka sasaran yang sedikit namun 
mudah dipahami, adalah lebih baik bagi mereka daripada banyak na- 
mun menyusahkan. Yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari 
hal-hal yang banyak dan juga berlantur-lantur, paling-paling hanya 
orang-orang tertentu saja, yakni mereka yang diberi karunia kecerdas- 
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an sehingga mereka dapat mengetahui sebab dan motif-motifnya. Itu 
memang suatu kelebihan serta keberuntungan bagi mereka. Akan tetapi 
orang-orang awam, tentu tidak ada artinya sama sekali bagi mereka me- 
nuntut yang banyak. Sedangkan untuk memahami yang sedikit saja 
mereka tidak mampu. 

Selanjutnya nanti aku akan memulai menampilkan dan menulis per- 
mintaan Anda tersebut. Aku akan menuturkannya kepada Anda. Dan 
sengaja mengenai hadits-hadits dari Rasulallah s.a.w. nanti akan aku 
bagi menjadi tiga bagian dan tiga tingkatan orang-orangnya, tanpa perlu 
mengulang-ulang. Kecuali hadits yang memang ada tambahan makna 
atau isnadnya karena adanya alasan tertentu. Sebab, suatu tambahan 
makna dalam sebuah hadits yang memang diperlukan, kedudukannya 
sama dengan sebuah hadits secara utuh. Jadi tambahan hadits seperti 
yang aku sebutkan tadi memang harus diulangi, bahkan kalau mungkin 
harus diuraikan secara rinci. Namun apabila hal itu justru akan me- 
nimbulkan kerancuan atau kesulitan, maka upaya yang pertama saja 
tadi sudah cukup. 

Pada bagian pertama, aku bermaksud mengemukakan hadits-hadits 
yang bebas dan selamat dari berbagai aib (cacat) dan lain-lainnya, di 
mana para pengutipnya adalah orang-orang yang konsisten dan cermat 
terhadap pekerjaannya, sementara dalam riwayat mereka tidak ditemu- 
kan adanya perbedaan yang sangat menyolok atau kesalahan yang sa- 
ngat fatal seperti yang nampak pada para ahli hadits lainnya. 

Setelah mengemukakan semua hadits dari kelompok orang-orang 
tertentu tersebut, maka seterusnya aku ikut sertakan hadits-hadits yang 
sanad-sanadnya adalah oleh orang-orang yang dalam segi hafalan serta 
kecermatannya berada di bawah kelompok tertentu tadi. Mereka itulah 
generasi yang setingkat di bawahnya. Sungguhpun demikian, kredibili- 
tas, kejujuran dan cakrawala pengetahuan yang mereka miliki, tidak 
jauh berbeda dengan generasi yang ada di aiasnya. Mereka itu seperti 
misalnya Atha' bin As Sa-ib, Yazid bin Abu Ziyad, Laits bin Abu Sulaim 
dan pengutip-pengutip hadits lainnya. 

Betapapun dalam segi-segi tertentu mereka memiliki kesamaan yang 
tidak terlalu menyolok, tetapi derajat dan tingkatan mereka tetap ber- 
beda. Dalam hal sikap konsisten dan kecermatannya hadits umpama- 
nya, Anda bandingkan saja antara ketiga orang yang telah aku sebutkan 
tadi yakni Atha', Yazid dan Laits dengan Manshur bin Al Mu'tamir, 
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Sulaiman Al A'masy dan Ismail bin Abu Khalid, maka akan Anda 
dapati mereka cukup banyak perbedaannya. Dan perbedaan mereka itu 
akan nampak jelas di mata ahli ilmu. Menurut mereka, keabsahan hafal- 
an dan kecermatan Manshur, Al A'masy dan Ismail terhadap sebuah 
hadits, jauh lebih menonjol daripada apa yang dimiliki oleh Atha', 
Yazid dan Laits. 

Hal yang sama juga akan terjadi apabila Anda membandingkan an- 
tara Ibnu Auf dan Ayyub As-sakhtiyani, dengan Auf bin Abu Jamilah 
dan Al Asy'ats Al Humrani yang merupakan sahabat dari Al Hasan dan 
Ibnu Sirin. Hanya saja antara kedua angkatan tersebut terdapat perbe- 
daan yang sangat kontras sekali dalam segi kesempurnaan keutamaan 
dan keabsahan kutipannya, sekalipun kejujuran dan bonafiditas Auf 
dan Al Asy'ats di mata para ahli ilmu tidak perlu diragukan lagi. Contoh 
yang telah aku kedepankan tersebut merupakan suatu upaya menempat- 
kan seseorang pada proposinya. Orang yang tinggi derajatnya harus di- 
tempatkan pada posisi yang semestinya. Begitu pun sebaliknya. 

Disebutkan bahwa Aisyah konon pernah mengatakan: ?' Rasulallah 
s.a.w. memerintahkan kepadaku supaya aku menempatkan manusia 
pada kedudukannya masing-masing”'. Dan hal itu selaras sekali dengan 
firman Allah di dalam Al Our'an: ''Dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui”. 

Berdasarkan segi-segi yang telah aku sebutkan itulah, aku tulis 
hadits-hadits dari Rasulallah s.a.w. yang Anda minta. 

Mengenai sebagian ahli hadits yang dicurigai atau diragukan bona- 
fiditasnya, aku tidak punya hasrat atau kepentingan mengemukakan 
hadits-hadits mereka: misalnya saja seperti Abdullah bin Miswar Abu 
Ja'far Al Mada-ini, Amer bin Khalid, Abdul OGuddus Asy-Syami, 
Muhammad bin Sa'id Al Mashlub, Ghiyats bin Ibrahim, Sulaiman bin 
Amer Abu Daud An Nakha'i, dan lain-lainnya yang dicurigai kejujuran 
serta itikad baiknya dalam mengeluarkan hadits. 

Demikian pula halnya dengan hadits-hadits yang masih kabur atau 
terdapat kesalahan. Aku juga dengan sengaja menahannya. 

Tanda kekaburan sebuah hadits seseorang ialah, apabila riwayat 
hadits yang disodorkannya menyalahi riwayat hadits lain yang dikeluar- 
kan oleh para tokoh hadits yang sudah terkenal dalam segi kepiawaian 
hafalannya maupun segi keikhlasannya. Kalau mayoritas hadits sese- 
orang bercorak demikian yang berarti menyalahi riwayat mereka, maka 
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hadits-hadits tersebut harus dihindari, tidak perlu diterima dan tidak 
perlu digunakan. 

Di antara para ahli hadits yang macam itu ialah seperti Abdullah bin 
Muharrar, Yahya bin Abu Unaisah, Al Jarrah bin Al Minhal Abul 
Athuf, Ubbad bin Katsir, Husain bin Abdullah Dlumairah, Umar bin 
Shahban dan yang lain-lainnya. Aku sama sekali tidak mau menampil- 
kan hadits-hadits mereka. 

Sebab, komitmen para ahli ilmu mengenai masalah diterimanya ha- 
dits seseorang, ialah kalau sebagian hadits yang dia riwayatkan ada un- 
sur keselarasan dengan hadits-hadits milik para ahli hadits yang sudah 
terkenal. Jika itu yang didapati, kemudian ada pula tambahannya dari 
luar, maka tambahan tersebut masih bisa diterima. 

Adapun seorang hadits seperti Az Zuhri misalnya yang begitu agung 
dan banyak sekali sahabatnya yang berpredikat al hafizh dan sangat cer- 
mat baik terhadap haditsnya sendiri maupun terhadap haditsnya orang 
lain, atau seseorang seperti Hisyam bin Urwah di mana haditsnya juga 
banyak sekali dikutip oleh sahabat-sahabatnya secara kompak dan tidak 
ada perselisihan di antara mereka sedikitpun, maka tidak boleh hukum- 
nya menerima hadits seperti itu dari orang lain. Tetapi Allah lah yang 
paling tahu. 

Aku coba jelaskan pula beberapa hal yang menjadi keinginan se- 
mentara orang mengenai aliran atau mazhab hadits dan para ahlinya. 
Lalu jika Allah berkenan menghendaki, aku juga menambahkan suatu 
penjelasan pada bagian-bagian kitab yang memang perlu ada penjelas- 
an. 

Ada beberapa ahli hadits yang merasa punya kewajiban moral un- 
tuk mencampakkan hadits-hadits yang lemah dan riwayat-riwayat yang 
kabur. Mereka merasa cukup untuk berpegang pada hadits-hadits yang 
shaheh dan terkenal, yakni hadits-hadits yang dikutip oleh para ahlinya 
yang terpercaya dan dikenal kejujuran serta sifat amanatnya. Menurut 
anggapan mereka, kebanyakan hadits yang dilontarkan kepada orang- 
orang yang bodoh adalah hadits yang kabur, hadits yang dikutip dari 
kaum yang riwayatnya dicerca oleh para ahli hadits: seperti Malik bin 
Anas, Syu'bah bin Al Hajjaj, Sufyan bin Uyainah, Yahya bin Sa'id Al 
Gath-than, Abdurrahman bin Mahdi dan imam-imam yang lainnya. De- 
ngan memberitahukan kepada Anda mengenai hadits-hadits yang kabur 
yang sengaja disebarluaskan oleh sementara orang dengan menggunakan 
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sanad-sanad yang lemah dan tidak diketahui asal usulnya, lalu me- 
lemparkannya kepada orang-orang awam yang tidak sanggup mengenal 
aib-aibnya, maka terasa ringanlah olehku untuk memenuhi apa yang 
menjadi permintaan Anda. 


1. Bab Kewajiban Meriwayatkan Dari Orang-Orang Yang 
Terpercaya Dan Meninggalkan Orang-Orang Yang Dusta 
Serta Peringatan Terhadap Mendustakan Rasulallah 
S.a.W. 


Ketahuilah, bahwa setiap orang yang sudah dapat mengetahui beda 
antara riwayat-riwayat yang shaheh dan yang tidak shaheh, antara para 
pengutip riwayat yang terpercaya dan yang tidak bisa dipercaya, ber- 
kewajiban hanya boleh meriwayatkan riwayat yang shaheh-shaheh saja, 
dan menjauhi riwayat-riwayat yang dikeluarkan oleh para ahli bid'ah. 
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Dalil atas apa yang aku kemukakan tadi ialah firman Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung: "Wahai uruuy-vrang yang beriman, 
apabila datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita maka pe- 
riksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
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21an Yang Maha Mulia lagi Maha Agung juga berfirman: 

aneka dari saksi-saksi yang kamu ridhai”. 
Nisa dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di an- 
tara kamu.” 

Dari firman Allah yang telah aku sebutkan di atas nampak jelas, 
bahwa sesungguhnya khabar yang dibawa oleh orang yang fasik itu tidak 
bisa diterima. Demikian pula dengan kesaksiannya orang yang tidak 
adil, juga harus ditolak. Khabar, sekalipun dari beberapa aspek berbeda 
maknanya dengan persaksian, akan tetapi dalam banyak aspek lainnya 
keduanya mempunyai persamaan-persamaan. Jadi kalau khabarnya 
orang yang fasik oleh para ahli ilmu tidak bisa diterima, maka demiki-an 
pula halnya dengan kesaksiannya yang juga harus ditolak. Dari sunnah, 
sebagaimana halnya Al Our'an, juga ada yang bisa dibuat sebagai dalil 
bahwasanya riwayat yang kabur atau khabarnya orang fasik itu tidak 
perlu diperhitungkan. Misalnya saja ialah hadits yang bersumber dari 
Rasulallah s.a.w.: 
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” Barangsiapa yang menceritakan suatu hadits yang katanya berasal 
dariku, padahal dia tahu bahwa sesungguhnya itu adalah dusta, maka 
dia adalah salah seorang yang berdusta.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah ber- 
sumber dari Waki”, dari Syu'bah, dari Sufyan, dari Maimun bin Abu 
Syabib, dan dari Al Mughirah bin Syu'bah: dia mengatakan: ''Rasu- 
lallah s.a.w. memang pernah bersabda seperti itu.” 


2. Bab Ancaman Terhadap Perbuatan Mendustakan Rasu- 
lallah s.a.w. 
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1. Bersumber dari Rabi'i bin Hirasy, sesungguhnya dia mendengar 
Ali r.a. pernah berkhutbah: "Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Janganlah 
kamu mendustakan aku, karena sesungguhnya orang yang berani men- 
dustakan aku maka dia akan masuk neraka.” 
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2. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya dia mengatakan: 
”Sesungguhnya aku dilarang untuk banyak menceritakan hadits kepada- 
mu. Karena Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang sengaja 
mendustakan aku, maka hendaklah dia siapkan pantatnya dijilat api 
neraka.” 
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3. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 


bersabda: ''Barangsiapa yang mendustakan aku dengan sengaja, maka 
hendaklah dia siapkan pantatnya dijilat api neraka.” 
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4. Diceritakan oleh Ali bin Rabi'ah: dia berkata: '' Aku masuk mas- 
jid dan di situ aku ketemu dengan Al Mughirah yang waktu itu menjabat 
sebagai gubernur di Kuffah. Kata Al Mughirah: '' Aku mendengar Ra- 
sulallah s.a.w. pernah bersabda: ?' Sesungguhnya berdusta kepadaku itu 
tidak seperti berdusta kepada seseorang. Karena barangsiapa yang be- 
rani mendustakan aku secara sengaja, maka hendaklah dia siapkan pan- 
tatnya dijilat oleh api neraka.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ali bin Hujer As Sa'di dan bersumber 
dari Al Mughirah, dari nabi s.a.w. juga sama dengan hadits yang di atas. 
Hanya saja tidak terdapat kalimat: ''Sesungguhnya berdusta kepadaku 
itu tidak seperti berdusta kepada seseorang.” 


3. Bab penga Menceritakan Semua Yang Didengar 
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5. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Seseorang sudah cukup dianggap berdusta apabila dia men- 
ceritakan segala sesuatu yang didengarnya'”. 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang juga 
bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. juga sama seperti hadits 
di atas. 

Bersumber dari Abu Utsman An Nahdi: dia berkata: '' Umar bin Al 
Khaththab r.a. pernah mengatakan: '"Seseorang cukup alasan untuk 
berdusta jika dia menceritakan semua yang didengarnya.” 
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Diceritakan oleh Ibnu Waheb: dia berkata: Imam Malik pernah 
berkata kepadaku: ”'Ketahuilah, sesungguhnya tidak selamat seseorang 
yang menceritakan semua yang didengarnya. Seseorang juga tidak akan 
bisa menjadi pemimpin selama-lamanya apabila dia suka menceritakan 
semua yang didengarnya.” | 

Bersumber dari Abdullah: dia mengatakan: ”' Cukup alasan sese- 
orang dikatakan berdusta kalau dia menceritakan semua yang didengar- 
nya.” 

Diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna: dia berkata: '' Aku 
pernah mendengar Abdurrahman bin Mahdi mengatakan: ''Seseorang 
tidak layak menjadi seorang pemimpin yang diikuti kalau dia tidak 
mampu menahan dari sebagian apa yang didengarnya." 

Bersumber dari Sufyan bin Husain: dia berkata: '' Dengan nada me- 
minta, Iyas bin Mu'awiyah berkata kepadaku: ' Sesungguhnya aku lihat 
Anda begitu mendalami ilmu Al Our'an. Tolong bacakan satu surat ke- 
padaku dan sekaligus tafsirkanlah sampai aku dapat merenungkan apa 
yang Anda ketahui”. Aku penuhi permintaannya. Lalu dia berkata lagi 
kepadaku: ”'Hafalkan padaku apa yang akan aku katakan kepada An- 
da. Hati-hatilah kamu jangan menjelek-jelekkan dalam hadits. Sesung- 
guhnya orang yang melakukan hal itu, sama halnya dia itu merendahkan 
dirinya sendiri dan meminta supaya omongannya didustakan.” 

Bersumber dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah: sesungguhnya 
Abdullah bin Mas'ud berkata: ”'Kalau kamu menceritakan sebuah 


hadits kepada suatu kaum yang tidak sanggup ditangkap oleh akal me- 
reka, maka hal itu akan menjadi fitnah bagi sebagian mereka.” 


4. Bab Larangan Meriwayatkan Hadits Dari Orang-Orang 
Yang Lemah Dan Ditekankan Supaya Berhati-Hati Ter- 
hadap Masalah Riwayat 
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6. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w., sesung- 
guhnya beliau bersabda: ''Pada ummatku yang terakhir nanti bakal ada 
orang-orang yang menceritakan kepadamu sesuatu yang tidak pernah 
kamu dengar dan juga tidak pernah didengar oleh nenek moyangmu. 
Maka jangan dekat-dekat kamu dengan mere 
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7. Diceritakan oleh Muslim bin Yasar: sesungguhnya dia men- 
dengar Abu Hurairah mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Pada 
akhir zaman nanti, bakal muncul para dajjal yang tukang dusta. Mereka 
datang kepadamu dengan membawa hadits-hadits di mana kamu dan 
juga nenek moyangmu belum pernah mendengarnya. Maka jauhilah 
olehmu mereka. Jangan sampai mereka akan menyesatkan dan menim- 
pakan fitnah kepadamu." 


Bersumber dari Amir bin Abadah: dia berkata: '' Abdullah menga- 
takan: ''Sesungguhnya syetan itu suka menjelma menjadi sosok seorang 
laki-laki. Dia mendatangi kaum dan menceritakan hadits kepada mereka 
dengan dusta, sehingga mereka berpecah belah. Lalu salah seorang dari 
mereka berkata: ”'Aku mendengar seorang laki-laki yang aku kenal 
wajahnya tetapi aku tidak tahu siapa namanya. Dia menceritakan 
hadits.” 
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Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al'Ash: dia berkata: ''Se- 
sungguhnya di dalam lautan itu ada beberapa syetan yang diikat dan 
dipenjarakan oleh nabi Sulaiman. Mereka selalu ingin meloloskan diri 
lalu membacakan suatu bacaan kepada manusia.” 


Bersumber dari Thawus: dia berkata: ''Seorang lelaki bernama 
Busyair bin Ka'ab datang kepada Ibnu Abbas seraya ingin menceritakan 
suatu hadits kepadanya. Ibnu Abbas berkata kepadanya: ''Coba ulangi 
hadits ini dan ini”. Busyair pun mengulanginya. Kemudian dia mence- 
ritakan hadits lagi. Ibnu Abbas berkata kepadanya: ''Coba ulangi lagi 
hadits ini dan ini”. Kembali Busyair mengulanginya lagi. Lalu dia ber- 
kata: ''Aku tidak tahu, apakah Anda tahu semua haditsku dan meng- 
ingkari ini, ataukah Anda mengingkari semua haditsku dan mengetahui 
yang ini?” Ibnu Abbas berkata kepadanya: ''Sesungguhnya aku juga 
menceritakan hadits dari Rasulallah s.a.w. apabila hal itu tidak didusta- 
kan. Akan tetapi kalau manusia sudah menempuh semua cara, maka 
aku akan membiarkan hadits yang berasal dari beliau.” 


Bersumber dari Mujahid: dia berkata: ”'Suatu hari Busyair Al 
Adawi datang kepada Ibnu Abbas untuk menceritakan hadits. Lalu 
Ibnu Abbas tidak mau mendengarkan ceritanya dan juga tidak mau 
memandangnya. Maka Busyair bertanya: '”Wahai Ibnu Abbas, aku lihat 
nampaknya Anda tidak mau mendengar haditsku? Padahal yang aku 
ceritakan kepadamu ini adalah dari Rasulallah s.a.w. tetapi Anda tidak 
mau mendengarkan??. Ibnu Abbas berkata: ”'Setiap kali aku mendengar 
ada seorang laki-laki berkata: ”'Rasulallah s.a.w. bersabda”', maka 
bergegas pandangan mataku menatapnya, dan bergegas telingaku men- 
dengarkannya. Tetapi kalau orang sudah menempuh segala macam cara, 
maka aku tidak mengambil resiko dari mereka kecuali apa yang aku ke- 
tahui.” 

Bersumber dari Ibnu Abu Mulaikah: dia berkata: '" Aku berkirim 
surat kepada Ibnu Abbas yang isinya meminta supaya dia berkenan 
mengirimkan kepadaku sepucuk surat yang isinya adalah hal-hal yang 
belum aku ketahui. Ternyata permintaanku itu dipenuhi. Kata Ibnu Ab- 
bas: ''Seorang anak yang baik-lah yang selalu aku pilih dan aku harap- 
kan. Dan itu belum aku punyai”. Lalu dia meminta diperlihatkan ke- 
putusan Ali, kemudian menulis beberapa hal daripadanya. Setelah itu 
dia berkata: ”” Demi Allah, Ali tidak akan memutuskan berdasarkan hal 
ini, kecuali kalau memang dia sudah sesat.” 








Bersumber dari Abu Ishak: dia berkata: ''Ketika mereka menceri- 
takan hal-hal tersebut sesudah Ali r.a. maka salah seorang dari pengikut 
Ali berkata: ''Mudah-mudahan Allah memerangi mereka: Ilmu apa 
yang telah mereka rusak.” 

Diceritakan oleh Abu Bakar alias Ibnu Ayyasy, dia berkata: '' Aku 
mendengar Al Mughirah pernah mengatakan: '"Tidak benar apa yang di- 
bicarakan mengenai Ali r.a. tersebut kecuali dari para sahabat Abdullah 
bin Mas'ud”. : 


5, Bab Menerangkan Bahwa Isnad itu Dari Agama, Riwayat 
Itu Harus Dari Orang-Orang Yang Terpercaya, Dan 
Mencela Perawi Hadits Seperti Adanya Itu Hukumnya 
Boleh Bahkan Wajib, Dan Itu Bukan Termasuk Perbuat- 
an Mempergunjingkan Orang Lain Yang Diharamkan, 
Melainkan Malah Demi Membela Kepentingan Syari'at 
Yang Mulia. 3 


Bersumber dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: ”'Sesungguhnya 
ilmu itu adalah agama. Maka lihatlah lebih dahulu dari siapa kamu 
mengambil agamamu.” 

Bersumber dari Ibnu Sirin: dia berkata: ''Mereka tidak menanya- 
kan soal isnad. Namun apabila sudah terjadi fitnah, mereka baru bilang: 
""Sebutkan tokoh-tokohmu kepada kami””. Lalu diperlihatkan kepada 
mereka ahlus sunnah yang kemudian digunakanlah haditsnya. Dan di- 
perlihatkan pula ahli bid'ah tetapi tidak dipergunakan hadits mereka.” 

Bersumber dari Sulaiman bin Musa: dia berkata: ''Aku bertemu 
Thawus lantas aku katakan: ”'Si polan menceritakan hadits ini kepada- 
ku”, Kata Thawus: "Apabila kawanmu itu cermat, jujur dan bisa di- 
percaya, maka pergunakanlah haditsnya.' 

Bersumber dari Sulaiman bin Musa: dia berkata: ”' Aku bercerita ke- 
pada Thawus: "Sesungguhnya polan itu menceritakan hadits ini dan 
hadits ini kepadaku”. Lalu kata Thawus: ” Apabila kawanmu itu orang 
yang cermat, jujur dan terpercaya, maka pergunakan atau ambillah 
hadits daripadanya?'. 

Bersumber dari Ibnu Abu Zinad, dari ayahnya: dia mengatakan: 
"Di Madinah, aku mendapati seratus orang yang semuanya bisa di- 
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percaya, sehingga hadits mereka bisa digunakan”. Ada yang bilang: 
?"Belum tentu”. 


Diceritakan oleh Abu Bakar bin Khallad Al Bahili: dia berkata: 
?” Aku mendengar Sufyan bin Uyainah yang mendapat cerita dari Mis'ar 
mengatakan: "'Aku mendengar Sa'ad bin Ibrahim pernah mengatakan: 
Hanya orang-orang yang bisa dipercaya sajalah yang boleh mencerita- 
kan hadits yang berasal dari Rasulallah s.a.w.”' 


Diceritakan oleh Muhammad bin Abdullah bin Ouhaadza dari ahli 
Marwa: dia berkata: ' Aku mendengar Abdan bin Utsman pernah me- 
ngatakan: ?' Aku mendengar Abdullah bin Al Mubarak pernah mengata- 
kan: ”'Isnad itu dari agama. Sekiranya tidak ada isnad, niscaya setiap 
orang akan berbicara semaunya sendiri saja.” 


Kata Muhammad bin Abdullah: '' Abbas bin Abu Rizmah bercerita 
kepadaku: ''Aku mendengar Abdullah pernah mengatakan: ”' Antara 
kami dan kaum ada gamain (kaki-laki) yakni isnad.” 


Lebih lanjut Muhammad mengatakan: ”' Aku mendengar Abu Ishak 
bin Ibrahim bin Isa Ath Thalagani berkata: ''Aku pernah berkata 
kepada Abdullah bin Al Mubarak: '” Wahai Abu Abdurrahman. Ada se- 
buah hadits yang berbunyi: ''Sesungguhnya kebaikan di atas kebaikan 
jalah kalau kamu mau sembahyang untuk semua orang tuamu bersama 
sembahyangmu, dan kamu berpuasa untuk mereka berdua bersama 
puasamu”?. Abdullah bin Al Mubarak bertanya: ''Wahai Abu Ishak, 
dari mana kamu dapatkan hadits itu??? Aku katakan kepadanya: ”'Ini 
dari haditsnya Syihab bin Khirasy”. Abdullah bin Al Mubarak bertanya: 
”Terpercayakah dia? Dari siapa dia dapatkan hadits itu?”' Aku jawab: 
”Dari Al Hajjaj bin Dinar”. Abdullah bin Al Mubarak bertanya lagi: 
Bisa dipercayakah Al Hajjaj bin Dinar itu? Dari siapakah dia mem- 
perolehnya? Aku jawab: "Rasulallah s.a.w. lah yang bersabda””. Lalu 
Abdullah bin Al Mubarak berkata: ''Wahai Abu Ishak, sesungguhnya 
antara Al Hajjaj bin Dinar dan nabi s.a.w. itu terdapat benteng tanah 
yang sangat luas sekali. Jadi hadits tersebut tidak berhujjah (tidak punya 
argumentasi) sama sekali. Mengenai berbuat baik terhadap kedua orang 
tua dengan bersedekah memang tidak ada perselisihan di antara para 
ulama.” 


Muhammad mengatakan: ” Aku mendengar Ali bin Syagig pernah 
mengatakan: Aku mendengar Abdullah bin Al Mubarak pernah me- 
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ngatakan di depan khalayak manusia: ''Tinggalkanlah haditsnya Umar 
bin Tsabit, karena dia pernah mencaci maki para ulama salaf (kuno)”. 


Diceritakan oleh Abu Agil: "Suatu hari aku sedang duduk-duduk 
bersama Al Oasim bin Ubaidillah dan Yahya bin Sa'id. Yahya bilang 
pada Oasim: '”Wahai Abu Muhammad. Sesungguhnya orang sepertimu 
itu jelek sekali. Terlampau berlebihan jika sesuatu yang menyangkut ten- 
tang urusan agama ditanyakan kepadamu. Kamu tidak memiliki penge- 
tahuan mengenainya, atau punya namun sangat sempit sekali.” Oasim 
berkata kepada Yahya: ''Mengapa begitu?” Yahya menjawab: "Karena 
sesungguhnya kamu adalah putera dua orang imam yang masyhur, yaitu 
Abu Bakar dan Umar”. Lalu Oasim balik berkata kepada Yahya: 
"Kalau dilihat dari segi itu memang benar katamu'”. Sesudah itu Yahya 
hanya dia saja dan tidak lagi menanggapinya. 

Hadits yang diceritakan oleh Bisyru bin Al Hakam yang juga ber- 
sumber dari Ibnu Agil, senada dengan hadits di atas. 

Diceritakan oleh Amer bin Ali Abu Hafesh, dia berkata: '' Aku ber- 
tanya kepada Sufyan Tsauri, kepada Syu'bah, kepada Malik dan kepada 
Ibnu Uyainah mengenai seorang lelaki yang tidak tegar dalam hadits, di 
mana lelaki itu datang kepadaku dan meminta hadits kepadaku”. Me- 
reka menyarankan kepadaku: "Beritahukan saja kepadanya bahwa dia 
bukanlah orang yang tegar atau jujur.” 

Diceritakan oleh Ubaidillah bin Sa'id, dia berkata: Aku men- 
dengar Nadher pernah mengatakan: ''Ibnu Aun pernah ditanya 
haditsnya seseorang bernama Syaher, di mana pada waktu itu Ibnu Aun 
sedang berada di dekat pintu. Ibnu Aun menjawab: ” Sesungguhnya 
Syaher harus kita telanjangi sifat-sifatnya, ”. 

Kata Imam Muslim r.a.: ” Orang-orang memang banyak yang mem- 
bicarakan sifat Syaher. 

Diceritakan oleh Syababah: dia berkata: ''Syu'bah pernah menga- 
takan: "Saya pernah ketemu dengan Syaher, dan aku biarkan saja dia”. 

Diceritakan oleh Ali bin Husain bin Wagid: dia berkata: ”' Abdullah 
bin Al Mubarak pernah mengatakan: ''Aku bilang kepada Sufyan 
Tsauri: ''Sesungguhnya Abbad bin Katsir adalah orang yang sudah 
Anda kenal tingkah lakunya. Jika berbicara selalu muluk-muluk. Me- 
nurut Anda, bolehkah aku katakan kepada orang banyak ”'Jangan 
pedulikan dia?” Sufyan menjawab: "Tentu saja boleh”. Semenjak saat 
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itu aku yang biasanya dalam setiap majlis yang menyinggung tentang 
Abbad selalu memujinya, sudah berani mengatakan: ''Jangan peduli- 
kan dia!” 


Abdullah bin Al Mubarak pernah mengatakan: ”' Aku bertandang 
ke rumah Syu'bah yang pada waktu itu Abbad kebetulan berada di situ. 
Lalu kata Syu'bah: ''Kenalkan ini adalah Abbad bin Katsir. Hati-hatilah 
kamu terhadapnya.” 


Diceritakan oleh Al Fadhel bin Sahel: dia berkata: ''Aku bertanya 
kepada Mu'alla Ar Razi tentang Muhammad bin Sa'id yang biasa me- 
riwayatkan hadits kepada Abbad. Dia lalu memberitahukan kepadaku 
mengenai Isa bin Yunus: katanya: ”'Aku berada di dekat pintunya dan 
pada waktu itu Sufyan juga berada di sampingnya. Ketika keluar aku 
lalu bertanya kepadanya mengenai orang tadi, dan jawab Sufyan: 
?” Sesungguhnya dia adalah seorang pendusta.” 

Bersumber dari Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al Oath-than, dari 
ayahnya: dia berkata: ”'Di antara orang-orang yang shaleh, mereka itu 
adalah yang paling berdusta dalam hadits.” 


Kata imam Muslim agak lunak: "Sebenarnya mereka itu tidak se- 
ngajar berdusta, melainkan hanya kekhilafan mulutnya saja.” 


Diceritakan oleh Khalifah bin Musa: dia berkata: '' Aku menemui 
Ghalib bin Ubaidillah: Dia lalu mendikte aku: ''Makhul bercerita ke- 
padaku, Makhul bercerita kepadaku?”. Sejanak dia sepertinya ragu, lalu 
dia berdiri. Setelah aku lihat catatan yang ada di depanku, ternyata yang 
tertera di situ ialah kalimat: ''Aban bercerita kepadaku dari Anas, dan 
Aban dari polan?”. Seketika itulah aku berdiri dan meninggalkannya.” 


Hasan bin Ali Alhulwani mengatakan: ”'Di dalam kitabnya Affan 
aku melihat haditsnya Hisyam dan haditsnya Umar bin Abdul Aziz”. 
Kata Hisyam: ”'Seorang lelaki bernama Yahya bin polan bercerita ke- 
padaku, dari Muhammad bin Ka'ab'”. Lalu aku katakan kepada Affan: 
"Sesungguhnya mereka mengatakan: ”'Hisyam mendengarnya dari 
Muhammad bin Ka'ab”. 

Diceritakan oleh Muhammad bin Abdullah bin Oahzadza, dia ber- 
kata: Aku mendengar Abdullah bin Utsman bin Jabalah mengatakan: 
”Aku bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak: ''Siapakah orang 
yang mempunyai haditsnya Abdullah bin Umar yang kamu riwayatkan 
yang berbunyi: "Hari raya fitri itu adalah hari di mana banyak hal men- 
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jadi diperbolehkan?” Abdullah bin Al Mubarak menjawab: "Yaitu 
Sulaiman Al Hajjaj”. 

Ibnu @ahzadza selanjutnya mengatakan: ” Abdullah bin Al Mubar- 
rak pernah bilang: ''Aku melihat Rauha bin Ghathif. Dan entah me- 
ngapa tiba-tiba aku ingin duduk bersamanya dalam satu majlis. Aku me- 
rasa malu sekali ketika kawan-kawanku melihat aku duduk bersamanya, 
karena aku sudah terlanjur akan omongannya.” 

Diceritakan oleh Ibnu Oahzadza: dia berkata: '' Aku mendengar 
Waheb pernah mengatakan tentang Sufyan dan tentang Ibnu Al Muba- 
rak: katanya: "Mereka adalah orang-orang yang jujur mulur atau lisan- 
nya, hanya saja mereka mengambil dari orang-orang yang terpercaya 
juga dari orang-orang yang masih diragukan kejujurannya.” 

Diceritakan oleh Outaibah bin Sa'id bersumber dari Asy Sya'bi: dia 
mengatakan: "Aku pernah mendatangkan cerita dari Al Harits Al 
A'war Al Hamdani, dan ternyata dia adalah seorang pendusta.” 

Diceritakan oleh Abu Amir Abdullah bin Barrad Al Asy'ari ber- 
sumber dari Al Mughirah: dia mengatakan: ”'Aku mendengar Asy 
Sya'bi pernah mengatakan: ”'Al Harits Al A'war bercerita kepadaku, 
dan dia ternyata adalah salah seorang pendusta.”' 

Diceritakan oleh Outaibah bin Sa'id bersumber dari Ibrahim yang 
mengatakan: "Kata Algamah: "Selama dua tahun aku membaca Al 
Our'an”. Kata Al Harits: ''Al Our'an itu sepele, dan wahyu malah me- 
lebihi””. 

Diceritakan oleh Hajjaj bin Sya'ir bersumber dari Ibrahim, sesung- 
guhnya Al Harits berkata: ''Aku mempelajari Al Our'an dalam tiga 
tahun, dan wahyu selama dua tahun”. Atau katanya: ”Wahyu selama 
tiga tahun, sedangkan Al Our'an selama dua tahun.” 

Diceritakan oleh Hajjaj bersumber dari Ibrahim, dia mengatakan: 
"Sesungguhnya Al Harits itu orang yang dicurigai kejujurannya.” 

Diceritakan oleh Outaibah bin Sa'id bersumber dari Hamzah 
Azayyat: dia berkata: ''Murrat Al Hamdani mendengar sesuatu dari Al 

Harits. Lalu kata Murrat kepada Al Harits: ''Duduklah di dekat pintu 
itu'”. Sejenak Murrat lalu masuk ke dalam untuk mengambil pedangnya. 
Merasa ada yang tidak beres yang akan menimpanya, bergegas Al Harits 
lalu pergi.” 
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Diceritaxan oleh Ubaidillah bin Sa'id bersumber dari Ibnu Aun: dia 
mengatakan: ''Ibrahim pernah berpesan kepadaku: ''Hati-hati kamu 
terhadap Mughirah bin Sa'id dan Abu Abdurrahman, karena keduanya 
adalah pendusta.” 


Diceritakan oleh Ashim: dia berkata: '' Aku menemui Abu Abdur- 
rahman As Sulaiman karena sudah merasa sangat kangen sekali. Dalam 
kesempatan itu dia mengatakan kepadaku: "Kamu jangan berkumpul 
dengan para tukang cerita, kecuali Abu Al Ahwash. Dan juga hati-hati- 
lah kamu terhadap Syagig. Konon khabarnya dia itu menganut pen- 
dapatnya kaum Khawarij, dan bukan kelompoknya Abu Wa-i!”. 


Diceritakan oleh Abu Ghassan alias Muhammad bin Amer Ar Razi: 
dia mengatakan: '' Aku mendengar Jarir pernah mengatakan: ”' Aku se- 
ring bertemu dengan Jabir bin Yazid Al Ju'fi. Tetapi aku enggan menulis 
hadits darinya. Sebab, dia percaya pada ideologi kaum Raj'iyyah””. 

Diceritakan oleh Sufyan: dia berkata: ''Banyak orang yang ber- 
paling menjauhi Jabir sebelum dia sempat menyampaikan apa yang hen- 
dak dia sampaikan. Kalaupun hal itu sampai terlanjur terjadi, maka me- 
reka sama tidak percaya pada omongannya. Lalu mereka bergegas me- 
ninggalkannya””. Ketika ditanya: ''Apa yang disampaikan oleh Jabir?” 
Sufyan menjawab: "Yaitu kepercayaannya pada ideologi golongan 
Raj'iyah”'. 

Diceritakan oleh Oabishah dan saudaranya, keduanya mendengar 
Al Jarrah bin Malij pernah mengatakan: ''Aku mendengar Jabir pernah 
mengatakan: ”' Aku memiliki sebanyak tujuh puluh ribu hadits berasal 
dari Abu Ja'far dan kesemuanya dari nabi s.a.w.” 


Diceritakan oleh Ahmad bin Yunus: dia mengatakan: ”' Aku men- 
dengar Zubair pernah mengatakan: ” Aku mendengar Jabir pernah me- 
ngatakan. Sesungguhnya aku mempunyai Hadits sebanuak lima puluh 
ribu buah. Satupun diantaranya belum pernah aku ceritakan kepada 
orang lain”. Pada suatu hari dia dapat menceritakan suatu hadits. Maka 
katanya: ”Ini termasuk yang lima puluh ribu itu”. 

Di ceritakan oleh Ibrahim bin Khalid Al Yasykuri, dia berkata: 
? Aku mendengar Abu Walid pernah mengatakan: '' Aku mendengar Sa- 
lim bin Abu Muthi' pernah mengatakan: ”' Aku mendengar Jabir Al Ju'fi 
pernah mengatakan: ”' Aku mempunyai sebanyak lima puluh ribu hadits 
yang berasal dari Nabi saw. 





Diceritakan oleh Sufyan, dia berkata: ''Aku mendengar ada se- 
orang laki-laki bertanya kepada Jabir mengenai firman Allah yang ber- 
bunyi: ''Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai 
ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi 
keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya”, 
Jawab Jabir: "Tidak ada tafsirannya ayat tersebut?”. Aku kira dia ber- 
dusta. Maka ketika pertanyaan itu diajukan kepadaku, aku jawab: 
"Bahwasanya golongan Raj'iyyah berkata bahwa sesungguhnya Ali itu 
berada di atas awan. Dan saudara-saudara Yusuf tidak mau keluar be- 
gitu saja, sebelum ada yang memanggil dari lagit, yakni Ali, yang me- 
nyuruh mereka untuk keluar bersama dengan si fulan”. 

Diceritakan oleh Salamah dari Sufyan: dia mengatakan: '' Aku per- 
nah mendengar Jabir bercerita bahwa dia katanya sudah menceritakan 
sekitar tiga puluh ribuan hadits. Namun aku sama sekali tidak berhasrat 
menyebut-nyebutkannya sedikit pun daripadanya””. 

Imam Muslim mengatakan: ''Aku mendengar Abu Ghussan alias 
Muhammad bin Amer Ar Razi pernah mengatakan: "Aku pernah ber- 
tanya kepada Jarir bin Abdul Hamid: ” Apakah Anda pernah bertemu 
Al Harits bin Hashirah?” Jarir menjawab: ''Ya. Dia itu orang yang 
sudah tua yang pendiam namun juga suka membual.” 

Diceritakan oleh Ahmad bin Ibrahim Ad Dauragi bersumber dari 
Hammad bin Zaid yang mengatakan: "Suatu hari Ayyub menyebut- 
nyebut tentang seorang laki-laki yang mulutnya suka plan plin. Ternyata 

yang dia maksudkan ialah Yazid Ar Ragmi.” 

Diceritakan oleh Hajjaj bin Sya'ir dari Hammad bin Zaid yang me- 
ngatakan: '' Ayyub pernah bercerita: '' Aku punya seorang tetangga yang 
sebenarnya cukup baik. Namun sayangnya dia selalu memperhatikan 
urusanku sampai yang paling kecil sekalipun”. 

Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi', dia berkata: ”Ma'mar per- 
nah mengatakan: ''Aku sama sekali tidak pernah melihat Ayyub meng- 
gunjing seorang pun kecuali kepada Abdul Karim alias Abu Umayyah. 
Namun setelah menyebut-nyebut Abdul Karim, dia selalu mendo'akan 
semoga Allah merahmatinya. Padahal Abdul Karim adalah orang yang 
tidak bisa dipercaya. Dia kalau menjawab pertanyaan seenaknya saja.” 


Diceritakan oleh Hammam:, dia berkata: ''Abu Daud Al A'ma 
datang kepadaku seraya bilang bahwa dia mendapatkan cerita hadits 
dari Al Barra? dan Al Barra” bertanya mendapatkannya dari Zaid bin 
Argam. Ketika hal itu akan tuturkan kepada Oatadah, dia mengatakan: 
”Orang itu berdusta. Tidak benar omongannya tersebut. Sesungguhnya 
dia itu hanyalah seorang yang kerjanya meminta-minta manusia, dan 
meninggalkan diserang penyakit tha'un”'. 

Bersumber dari Ibnu Ali Al Hulwani dari Hammam: dia berkata: 
” Abu Daud Al A'ma datang menemui Gatadah””. Ketika Abu Daud ber- 
diri untuk berpamitan, teman-teman Oatadah sama bilang: ''Sesung- 
guhnya orang tadi itu mengakui bahwasanya dia pernah bertemu dengan 
delapan belas pasukan Badar.” Oatadah berkata: "Itu tidak benar. Dia 
itu hanya seorang peminta-minta. Jadi dia hanya membual saja. Dia 
tidak pernah berniat membicarakan mengenai masalah hadits.” 


Diceritakan oleh Utsman bin Abu Syaibah dari Ragabah, sesung- 
guhnya Abu Ja'far Al Hasyimi Al Madani menulis beberapa tulisan yang 
sejatinya bukan termasuk hadits-hadits nabi s.a.w. akan tetapi dia me- 
riwayatkannya sebagai hadits yang berasal dari nabi s.a.w.” 

Diceritakan oleh Hasan bin Ali Al Hulwani dari Syu'bah, dari 
Yunus bin Ubaid: dia mengatakan: ''Amer bin Ubaid itu biasa mendus- 
takan hadits.” 


Diceritakan oleh Amer bin Ali alias Abu Hafesh: dia berkata: ”' Aku 
mendengar Mu'adz bin Mu'adz pernah mengatakan: ” Aku pernah ber- 
kata kepada Auf bin Abu Jamilah bahwa dia mendapatkan cerita dari 
Hasan: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. itu pernah bersabda: ”'Barang- 
siap yang membawakan pedang kepada kami maka dia bukan termasuk 
golongan kami”. Mendengar itu Auf bin Abu Jamilah berkata: Dia itu 
berdusta. Demi Allah, dia memang suka ngomong yang tidak-tidak dan 
yang bathil. 

Diceritakan oleh Ubaidillah bin Amer Al Oawariri dari Hammad 
bin Zaid: dia mengatakan: ''Seorang lelaki sudah lama ikut tinggal ber- 
sama Ayyub dan dia sudah banyak mendengarkan hadits darinya. Suatu 
hari lelaki itu raib dan lama tidak kembali. Teman-teman Ayyub me- 
laporkan: '”Wahai Ayahnya Bakar, sesungguhnya laki-laki itu sekarang 
sudah ikut tinggal bersama Amer bin Ubaid. Pada suatu hari ketika 
kami hendak pergi ke pasar, di tengah jalan kami bertemu dengan laki- 





“laki tersebut. Setelah mengucapkan salam, Abu Ayyub mencoba ber- 
tanya kepadanya. Kata Ayyub lebih lanjut: '' Aku dengar katanya kamu 
sekarang tinggal bersama Amer bin Ubaid.”' Laki-laki itu menjawab: 
"Benar. Tetapi dia suka menyampaikan kepadaku hadits yang aneh- 
aneh”, Ayyub lalu berkata kepadanya: ”'Kita seharusnya menjauhi dari 
yang aneh-aneh seperti itu.” 

Diceritakan oleh Hajjaj bin Sya'ir dari Ibnu Zaid alias Hammad, 
dia berkata: ”'Suatu hari Ayyub mendapat laporan bahwa sesungguhnya 
Amer bin Ubaid mendapatkan riwayat dari Al Hasan yang berbunyi: 
”Orang mabuk karena minum minuman yang terbuat dari buah anggur 
itu tidak dihukum dera.” Ayyub mengatakan: Orang itu berdusta. Se- 
bab aku sendiri juga pernah mendengar Hasan mengatakan bahwa orang 
yang mabuk karena minum minuman yang terbuat dari buah anggur itu 
harus dihukum dera.” 

Diceritakan oleh Al Hajjaj dari Sulaiman bin Hareb, dia mengata- 
kan: "Pernah aku mendengar Sallam bin Abu Muthi' mengatakan: 
»Ayyub mendengar bahwa aku baru saja menemui Amer. Pada suatu 
hari Ayyub bertandang kepadaku dan berkata: ”” Bagaimana pendapat- 
mu mengenai seseorang yang kwalitas beragamanya saja tidak bisa di- 
jamin, apakah hadits yang diceritakannya bisa dijamin keasliannya?” 


Diceritakan oleh Salamah bin Syabib dari Sufyan, dia berkata: 
” Aku mendengar Abu Musa pernah mengatakan: '' Amer bin Ubaid per- 
nah menceritakan suatu hadits kepadaku sebelum dia menjadi seorang 
yang menganut aliran mu'tazilah sekaligus gadariyah””. 

Diceritakan oleh Ubaidillah bin Mu'adz Al Anbari, dari ayahmu, 
dia mengatakan: ''Aku mengirimkan sepucuk surat kepada Syu'bah 
yang isinya menanyakan kepada beliau mengenai Abu Syaibah seorang 
gadli yang katanya adil. Lalu Syu'bah membalas suratku itu yang isinya: 
” Jangan menulis hadits darinya. Dan sobeklah tulisanmu itu.” 


Diceritakan oleh Al Hulwani: dia mengatakan: '' Aku mendengar 
Affan mengatakan: ”'Aku menceritakan suatu hadits kepada Hammad 
bin Salamah yang berasal dari Shaleh Al Muriyyi dan bersumber dari 
Tsabit. Tetapi Hammad tidak mau dan bilang kalau Tsabit itu suka ber- 
dusta. Ketika hal itu aku ceritakan kepada Hammam, dia juga enggan 
dan bilang: ”'Tsabit itu orang yang suka berdusta. 
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Diceritakan oleh Mahmud bin Ghailan dari Abu Daud: dia bilang: 
?Syu'bah mengatakan kepadaku: ''Temuilah Jarir bin Hazim dan kata- 
kan padanya, bahwa sesungguhnya tidak halal bagimu meriwayatkan 
dari Hasan bin Ummarah, karena dia adalah orang yang suka 
berdusta”. Aku lalu bertanya kepada Syu'bah: '”Lalu bagaimana cerita- 
nya?” Syu'bah menjawab: '' Aku mendapatkan banyak cerita hadits dari 
Al Hakam yang tidak aku temukan dasarnya. Aku tanyakan kepada Al 
Hakam: ''Apakah nabi s.a.w. menyembahyangi para sahabat yang 
gugur dalam pertempuran Uhud?”' Al Hakam menjawab: ''Nabi s.a.w. 
tidak menyembahyangi mereka.” Tapi Hasan mengatakan men- 
dapatkan cerita dari Hakam, dari Migsam, dan dari Ibnu Abbas: se- 
sungguhnya nabi s.a.w. menyembahyangi bahkan memakamkan 
mereka.” Kemudian aku tanyakan kepada Al Hakam: '' Bagaimana me- 
nurutmu mengenai anak-anak hasil hubungan zina yang meninggal du- 
nia?” Dia menjawab: ”'Nabi s.a.w. menyembahyangi mereka”. Aku 
bertanya: ''Dari haditsnya siapakah hal itu diriwayatkan?” Al Hakam 
menjawab: ''Dari haditsnya Hasan Al Bashri yang katanya dia men- 
dapatkannya dari Yahya bin Al Jazzar dan dari Ali”. 

Diceritakan oleh Hasan Al Hulwani: dia berkata: '” Aku mendengar 
Yazid bin Harun menyebut-nyebut mengenai Ziyad bin Maimun, dan dia 
berkata: '' Aku bersumpah tidak akan meriwayatkan sesuatu pun dari- 
nya, dan juga tidak dari Khalid bin Mahduj. Suatu hari aku ketemu 
Ziyad bin Maimun dan aku meminta dia menceritakan hadits kepadaku. 
Ziyad penuhi permintaanku itu. Mula-mula dia menceritakan kepadaku 
hadits yang berasal dari Abu bakar Al Muzani. Kemudian aku meminta- 
nya lagi dan diceritakannya hadits yang berasal dari Muwarrag. Ke- 
mudijan aku memintanya lagi dan diceritakannya hadits yang berasal 
dari Hasan. Tetapi aku tahu kedua yang terakhir tadi suka berdusta.” 

Diceritakan oleh Mahmud bin Ghailan: dia berkata: ''Aku bertanya 
kepada Abu Daud Ath Thayalisi: ''Anda sudah banyak mendapatkan 
riwayat hadits dari Abbad bin Manshur. Mengapa Anda tidak mau men- 
dengar darinya haditsnya yang diriwayatkan oleh Ziyad bin Maimun 
yang juga diriwayatkan kepadaku oleh Nadher bin Syumail?” Abu 
Daud berkata kepadaku: ''Diamlah kamu'”. Suatu hari aku bertemu 
dengan Ziyad bin Maimun dan Abdurrahman bin Mahdi. Aku tanyakan 
kepadanya: ?'Hadits-hadits ini Anda riwayatkan Anas?” Dia menjawab: 
”Bagaimana menurutmu mengenai seseorang yang merasa berdosa lalu 
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dia bertaubat, bukankah Allah akan menerima taubatnya?” Aku men- 
jawab: "Tentu saja.” Lalu dia bilang: ? Sedikit banyak aku tidak pernah 
mendengar dari Anas. Kalau orang-orang tidak mengetahui hal ini, biar- 
lah kamu saja yang tahu bahwa sejatinya aku memang tidak pernah ber- 
temu dengan Anas.” 


Diceritakan oleh Abdul Guddus: dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
melarang gambar hewan ditempelkan di dinding lalu dibidik sebagai sa- 
saran.” 

Imam Muslim mengatakan: ”'Aku mendengar Ubaidillah bin Umar 
Al @awariri pernah mengatakan: '' Aku mendengar Hammad bin Zaid 
pernah berkata kepada seorang laki-laki yang beberapa hari sebelumnya 
sering menemui Mahdi bin Hilal: 'Khabarnya dia itu bukan orang yang 
layak meriwayatkan hadits, ya?” Laki-laki itu menjawab: '' Memang 
benar, wahai Abu Ismail”. 


Diceritakan oleh Hasan Al Hulwani: dia berkata: '' Aku mendengar 
Affan pernah mengatakan: ”'Aku mendengar Abu Awanah pernah me- 
ngatakan: '"Tidak ada sebuah hadits pun dari Hasan yang sampai ke- 
padaku. Kecuali yang dibawa oleh Abban bin Abu Ayyasy. Dia pernah 
membacakannya kepadaku.” 

Diceritakan oleh Suwaid bin Sa'id dari Ali bin Mushir, dia berkata: 
"Saya dan Hamzah Az-zayyat pernah mendengar dari Abbas bin Abu 
Ayyasy sekitar seribu hadits.” 

Kata Ali: ''Suatu hari aku bertemu dengan Hamzah. Dia memberi- 
tahukan kepadaku bahwa dia bermimpi dan ketemu dengan nabi s.a.w. 
Dalam mimpinya itu Hamzah memperlihatkan kepada nabi s.a.w. apa 
yang didengar dari Abban. Ternyata yang dia ketahui daripadanya 
hanya sedikit sekali, yakni sekitar lima atau enam.” 

Diceritakan oleh Abdullah bin Abdurrahman Ad Darami, dari Za- 
karia bin Adai yang berkata: ''Abu Ishak Al Fazari bilang kepadaku: 
”Tulislah hadits dari yang diriwayatkan oleh orang-orang yang terkenal 
saja. Jangan kamu tulis ia dari orang-orang yang tidak terkenal. Tetapi 
sekalipun itu diriwayatkan dari orang-orang yang terkenal, tetap jangan 
kamu tulis apabila itu berasal dari Ismail bin Ayyasy'”. 

Diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim Al Handhali: dia berkata: Aku 
mendengar salah seorang sahabat Abdullah berkata: ''Ibnu Al Mubar- 
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rak mengatakan: ''Sebaik-baiknya laki-laki ialah Bagiyyat seandainya 
dia tidak mempunyai kebiasaan merahasiakan nama seseorang yang dia 
riwayatkan haditsnya. Menurut cerita Abu Sa'id Al Wukhathi padaku, 
dia orangnya sudah cukup tua. Setelah bisa melihatnya sendiri, ternyata 
dia adalah Abdul Ouddus.” 


Diceritakan oleh Ahmad bin Yusuf Al Azdi: dia berkata: '' Aku 
mendengar Abdurrazag pernah mengatakan: ”' Aku tidak pernah melihat 
Ibnu Al Mubarak demikian ketus dan antusiasnya mengecap seseorang 
sebagai pendusta kecuali terhadap Abdul Ouddus, dan aku memang per- 
nah mendengarnya sendiri.” 


Diceritakan oleh Amer bin Ali dan Hasan Al Hulwani bersumber 
dari Affan bin Muslim: dia berkata: '”Suatu hari aku berada di samping 
Ismail bin Ulayyat. Lalu tiba-tiba aku lihat ada seseorang membicarakan 
ornag lain. Aku lalu menyela: ”'Sesungguhnya orang yang Anda bicara- 
kan itu bukanlah orang yang bisa dipercaya?”. Laki-laki tadi kelihat- 
annya keberatan lalu berkata kepadaku: '' Anda mencelanya?”' Ismail 
segera menjawab: '”Dia bukan mencelanya, tetapi itu memang kenyata- 
an bahwa orang itu memang tidak bisa dipercaya.” 


Diceritakan oleh Abu Ja'far Ad Darami dari Bisyru bin Umar, dia 
mengatakan: ”'Aku pernah bertanya kepada Malik bin Anas mengenai 
Muhammad bin Abdurrahman yang biasa meriwayatkan dari Sa'id bin 
Al Musayyab. Dan jawab Malik: ''Dia itu orang yang tidak bisa di- 
percaya.” Aku tanyakan kepadanya mengenai Shaleh sayidnya Taumah. 
Dan Malik menjawab: ''Dia juga orang yang tidak bisa dipercaya.” Aku 
tanyakan kepadanya mengenai Abu Al Huwairits. dan dia menjawab: 
"Dia itu orang yang tidak dapat dipercaya.” Aku tanyakan pula ke- 
padanya mengenai seseorang yang bernama Syu'bah yang haditsnya 
biasa diriwayatkan oleh Ibnu Abu Dzi'bi, dan dia menjawab: ”Dia itu 
juga orang yang tidak bisa dipercaya”. Aku tanyakan kepadanya me- 
ngenai Haram bin Utsman, dan dia menjawab: "Dia itu juga orang yang 
tidak dapat dipercaya”. Aku tanyakan sekali lagi kepadanya mengenai 
kelima orang tersebut di atas, dan dia tetap menjawab: "Bahwa mereka 
itu tidak dapat dipercaya dalam hadits-hadits mereka.” Dan terakhir 
aku juga menanyakan kepada Malik mengenai orang lain yang aku sen- 
diri lupa namanya, dan dia balik bertanya: '' Apakah kamu pernah 
melihatnya dalam kitab-kitabku?” Aku jawab: "'Tidak”. Malik ber- 
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kata: ''Kalau benar dia itu orang yang dapat dipercaya, tentunya kamu 
pernah melihatnya di kitab-kitabku.' 

Diceritakan oleh Al Fadhel bin Sahel, dia berkata: ''Menurut Ibnu 
Abu Dzi'bi, Syurahbail bin Sa'ad itu adalah orang yang dicurigai ke- 
jujurannya.” 

Diceritakan oleh Muhammad bin Abdullah bin Oahzadza: dia ber- 
kata: "Pernah aku mendengar Abi Ishak Ath Thaligani mengatakan: 
"Aku pernah mendengar Ibnu Al Mubarak mengatakan: ”Sekiranya 
aku disuruh memilih antara masuk sorga dan harus bertemu dengan Ab- 
dullah bin Muharrar, niscaya akan aku pilih ketemu dia terlebih dahulu 
baru aku masuk sorga. Tatkala aku melihatnya, ternyata kotoran hewan 
lebih aku sukai ketimbang dia.” 


Diceritakan oleh Al Fadhel bin Sahel dari Walid bin Shaleh: dia ber- 
kata: "Ubaidillah bin Amer mengatakan: ”'Zaid, yaitu saudaranya Abu 
Unaisah, pernah mengatakan: ''Janganlah kamu mengambil hadits dari 
saudaraku ini.” 


Diceritakan oleh Ahmad bin Ibrahim Ad Dauragi dari Ubaidillah 
bin Amer: dia mengatakan: '"Yahya bin Abu Unaisah itu seorang pen- 
dusta.” 

Diceritakan oleh Ahmad bin Ibrahim dari Hammad bin Zaid, dia 
mengatakan: "Suatu hari nama Fargad disebut-sebut di sisi Ayyub. 
Maka kata Ayyub: "Sesungguhnya Fargad itu bukan orang yang layak 
berbicara mengenai hadits. 

Diceritakan oleh Abdurrahman bin Bisyri Al Abdiyi: dia berkata: 
” Aku mendengar nama Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umair 
Al Laitsi disebut-sebut di sisi Yahya bin Sa'id bin Oat-than, yang meng- 
anggapnya sebagai orang yang sangat lemah (dla'if) sekali. Ketika Yahya 
ditanya: '' Apakah Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umair Al 
Laitsi itu lebih dla'if daripada Ayyub bin Atha'?” Yahya menjawab: 
"Ya. Sepanjang pengetahuanku, tidak ada seorang pun yang mau me- 
riwayatkan hadits dari Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umair.” 

Diceritakan oleh Bisyru bin Al Hakam, dia berkata: ''Aku men- 
dengar Yahya bin Sa'id Al Gath-than menganggap dia'if Hakim dan Ab- 
dul A'la serta Yahya bin Musa bin Dinar. Katanya: ''Haditsnya Yahya 
bin Musa bin Dinar itu adalah angin'". Selain itu, dia juga menganggap 
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dla'if Musa bin Dahgan dan Isa bin Abu Isa Al Madani. Dia berkata: 
? Aku mendengar Hasan bin Isa pernah mengatakan: ''Ibnu Al Mubarak 
pernah berkata kepadaku: "'Apabila kamu sempat bertemu dengan 
Jarir, maka tulislah seluruh haditsnya kecuali hadits dari tiga orang. 
Jangan kamu tulis haditsnya Ubaidah bin Mu'attab, Assari bin Ismail 
dan Muhammad bin Salim.” 


Kata imam Muslim: ''Sebetulnya masih banyak lagi perawi-perawi 
hadits yang diragukan kejujurannya selain yang telah tersebut di atas. 
Akan panjang sekali kalau harus aku sebutkan semuanya. Jadi apa yang 
telah kita ketahui bersama kiranya sudah cukup. 


Mengungkap cacat-cacat yang ada pada perawi dan pengutip hadits, 
adalah suatu keharusan. Fatwa sepahit apapun rasanya tetap harus di- 
berikan jika itu memang diperlukan. Sebab kalau tidak tentu akan 
sangat berbahaya. Betapapun persoalan hadits adalah persoalan yang 
menyangkut agama yang secara tegas menerangkan mengenai kehalalan, 
keharaman, perintah, larangan, dorongan dan peringatan. Apabila 
seorang perawi sudah tidak jujur dan tidak dapat dipercaya sehingga dia 
asal saja berhubungan dengan orang yang tidak dikenalnya, maka per- 
buatannya tersebut merupakan suatu dosa. Dan lebih dari itu dia akan 
menjadi penipu terhadap orang-orang Islam yang awam. Sebab apa yang 
dia lakukan itu akan sangat riskan sekali, karena sangat mungkin sekali 
akan disalah gunakan oleh orang lain. Betapa tidak? Hadits-hadits yang 
shaheh dari riwayat orang-orang yang terpercaya saja sering dikutip oleh 
Orang yang tidak percaya. Apalagi hadits-hadits macam itu. 


Aku tidak mengira begitu banyak orang berminat terhadap hadits- 
hadits dla'if dan sanad-sanad yang tidak diketahui seperti yang telah aku 
singgung dalam pembicaraan di atas. Akibatnya mereka begitu saja mau 
meriwayatkannya, padahal mereka tahu bahwa tindakan itu tidak layak 
untuk dilakukan. Aku pikir maksud mereka dengan melakukan hal itu 
ialah untuk memberikan kesan atau pamer kepada orang-orang awam 
bahwa dia mampu menghimpun dan menulis banyak sekali hadits. 
Orang yang melakukan perbuatan seperti itu sejatinya dia tidak akan 
mendapatkan apa-apa. Dia bahkan lebih pantas untuk disebut sebagai 
orang bodoh, sekali pun dia mengklaim diri sebagai orang yang berilmu. 

Sementara pemerhati hadits sekarang ini, terutama yang menyang- 
kut mengenai keabsahan dan tidaknya suatu sanad, menegaskan: 
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”Kalau kami biarkan saja hal tersebut dan tidak kami singgung-sing- 
gung aspek-aspek negatifnya, maka tak pelak hal itu akan menjadi suatu 
pendapat yang kuat sekaligus menjadi suatu madzhab atau aliran yang 
sah.” 


Menjauhkan ucapan yang tidak benar dalam masalah hadits, adalah 
salah satu upaya membungkam dan menghentikan langkah para pe- 
lakunya. Hal itu memang seharusnya dilakukan untuk memberikan per- 
ingatan kepada orang-orang yang memang tidak mengetahuinya. Kalau 
memang kita takut pada akibat-akibat yang buruk: di mana orang-orang 
yang tidak tahu akan terjebak pada perkara-perkara yang diadakan se- 
hingga mereka gampang meyakini kebenaran hal-hal yang sejatinya ke- 
liru di mata para ulama, maka untuk itu kita harus berani bertindak 
tegas. Kita harus berani mengungkap ucapan-ucapan yang bathil dan 
menolak ucapan-ucapan lain kalau memang itu patut untuk ditolak. Hal 
itu akan lebih bermanfaat bagi semua orang dan lebih baik akibatnya 
apabila dikehendaki oleh Allah. 

Ada orang yang beranggapan, bahwa suatu isnad hadits itu harus 
oleh si fulan dari si fulan, dan diketahui bahwa keduanya pernah hidup 
dalam satu kurun masa. Atau boleh saja pihak perawi benar-benar per- 
nah mendengar dan bercakap-cakap mulut ke mulut dengan orang yang 
bersangkutan. Atau setidaknya memang diketahui bahwa keduanya per- 
nah berkumpul minimal sekali, atau keduanya bercakap-cakap mulut ke 
mulut membicarakan mengenai hadits, atau ada khabar yang menerang- 
kan bahwa keduanya pernah berkumpul dan bertemu minimal sekali. 
Kalau sampai semua itu tidak diketahui, dan juga tidak ada riwayat yang 
benar yang mengkhabarkan bahwa si perawi pernah bertemu dengan 
kawannya yang bersangkutan minimal sekali, maka khabar yang ada 
padanya berstatus mauguf, sampai ada bukti yang menyatakan bahwa 
dia pernah mendengar suatu hadits dari kawannya yang bersangkutan, 
baik sedikit maupun banyak. 


6. Sah Hukumnya Hadits Mu'an'an Dibuat Sebagai Hujjah 
(Argumen) 


Ucapan atau pembicaraan yang membedah mengenai masalah 
sanad tersebut, adalah ucapan yang sengaja diciptakan dan direkayasa 
serta diada-adakan, dan tidak mendapat dukungan dari para ahli ilmu. 
Sebab, sesungguhnya ucapan yang tersebar luas dan disepakati oleh ahli 
ilmu yang menyangkut mengenai soal hadits dan riwayat baik dahulu 
maupun sekarang ialah, bahwa setiap orang yang terpercaya meriwayat- 
kan suatu hadits dari orang yang juga sama terpercaya. Boleh juga ke- 
duanya sudah pernah bertemu dan yang satu mendengar dari yang lain- 
nya, karena keduanya hidup dalam satu kurun waktu. Apabila dalam 
hal ini tidak ada khabar sama sekali yang menyatakan bahwa keduanya 
pernah bertemu dan bercakap-cakap mulut ke mulut, maka riwayatnya 
tetap dianggap dan tetap bisa dipergunakan sebagai hujjah atau argu- 
men. Kecuali kalau di sana ada petunjuk yang menjelaskan, bahwa si pe- 
rawi ini memang tidak pernah bertemu atau mendengar sesuatu apapun 
dari orang yang punya riwayat. Sepanjang persoalannya masih kabur, 
maka riwayat selamanya harus berdasarkan mendengar, sampai ada 
bukti yang telah aku terangkan tersebut. 


Jadi perlu ditegaskan kepada orang yang melontarkan ucapan tadi: 
”Bahwa secara garis besar ucapan itu menunjukkan kalau khabar se- 
Orang yang terpercaya, dari seseorang yang terpercaya pula itu bisa me- 
rupakan hujjah atau argumentasi yang harus diamalkan. Kemudian se- 
telah itu kamu mengajukan syarat, bahwa kita harus tahu kalau kedua 
Orang itu pernah saling bertemu minimal sekali, atau yang satu pernah 
mendengar sesuatu dari yang lainnya. Lalu apakah syarat yang kamu 
majukan itu bisa kamu temukan pada ucapan salah seorang darinya? 
Kalau tidak, maka kamu harus dapat mendatangkan dalil atau bukti atas 
klaimmu tersebut.” 


Jika dia berdalih bahwa ucapan salah seorang ulama salaf dalam 
menetapkan khabar itu harus dengan memutuskan hal-hal yang disya- 
ratkan, maka hal itu perlu dicari dan dibuktikan. Tentu saja dia dan juga 
lainnya selamanya tidak bakal menemukan cara buat menemukannya. 
Apabila dia berdalih bahwa yang dikatakan itu merupakan dalil yang 
bisa dibuat sebagai argumen, maka perlu ditanyakan kepadanya: ”' Apa 
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dalil yang kamu maksudkan itu?” Mungkin dia akan berkata: '' Dahulu 
maupun sekarang, aku lihat sudah biasa terjadi seorang perawi hadits 
meriwayatkan sebuah hadits dari yang lain tanpa ada masalah, padahal 
Orang yang meriwayatkan tadi sama sekali tidak pernah mendengar se- 
suatu pun dari orang yang lainnya tersebut. Karena aku melihat mereka 
memperbolehkan meriwayatkan hadits seperti itu yakni secara irsal tan- 
pa lewat proses mendengar, padahal riwayat-riwayat yang mursal itu me- 
nurut para ulama tidak merupakan argumen atau hujjah, maka alasan 
seperti yang aku kemukakan itulah yang aku buat sebagai dalih. Tetapi 
kalau aku tidak mengetahui hal itu, maka khabar tentu akan aku mau- 
gufkan, dan aku tidak punya peluang atau alasan buat berdalih untuk 
memberlakukan cara irsal.” 


Kalau itu jawabnya, maka perlu ditegaskan lagi kepadanya: "'Kalau 
alasan yang kamu pakai dalam menganggap lemah suatu hadits sehingga 
kamu enggan menggunakannya sebagai hujjah, adalah masih terbuka- 
nya peluang memakai cara irsal, maka isnad yang bersifat mu'an'an 
jangan dahulu kamu terima sampai kamu melihat adanya proses men- 
dengar dari awal hingga akhirnya. Hal itu karena hadits yang berlaku 
atas kita dengan isnad Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dan dari 
Aisyah, secara yakin kita tahu bahwa sesungguhnya Hisyam itu benar- 
benar telah mendengar dari ayahnya, dan bahwa sesungguhnya ayahnya 
juga benar-benar telah mendengar dari Aisyah. Sebagaimana halnya kita 
tahu Aisyah benar-benar telah mendengar dari nabi s.a.w. 


Jika dalam riwayat yang diriwayatkan oleh Hisyam dari ayahnya, 
Hisyam tidak mengatakan: '' Aku pernah mendengar atau aku telah di- 
beritahu oleh ayahku'', maka boleh jadi dalam riwayat tersebut antara 
Hisyam dan antara ayahnya ada orang lain yang mendapatkan khabar 
riwayat tersebut dari ayahnya namun bukan dari cara mendengar lang- 
sung dari ayahnya. Kalau benar begitu, maka tentunya Hisyam lebih 
suka meriwayatkannya secara mursal saja, dan tidak perlu menyandar- 
kannya kepada orang yang mendengar riwayat tersebut darinya. Se- 
bagaimana hal itu mungkin terjadi pada Hisyam dari ayahnya, dan juga 
pada ayahnya dari Aisyah. Demikian dengan setiap isnad hadits yang di 
dalamnya tidak disebut-sebut bahwa sebagian mereka mendengar dari 
sebagian yang lain. 


Jika secara keseluruhan sudah diketahui bahwa masing-masing me- 
reka benar-benar telah sering mendengar dari kawannya, maka sudah 
barang tentu masing-masing mereka sekali tempo boleh meriwayatkan 
sebagian haditsnya secara mursal tanpa menyebut nama orang di mana 
dia mendengar darinya, dan pada tempo lain dia sebutkan nama orang 
yang menanggung hadits sehingga tidak perlu menggunakan cara mur- 
sal. 

Apa yang telah kami bicarakan itu merupakan masalah yang 
banyak terdapat dalam hadits dan bahkan cukup komplek sekali sifat- 
nya. Aku akan mencoba menyebutkan beberapa riwayat mereka dari 
aspek yang diharapkan dapat dijadikan sebagai dalil atau bukti. Tentu 
saja kalau Allah menghendaki 


Di antaranya ialah: sesungguhnya Ayyub Assakhtiyani, Ibnu Al 
Mubarak, Waki', Ibnu Numsir dan masih banyak lagi selain mereka, se- 
mua meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah 
r.a. yang mengatakan: "'Pernah aku memberikan aroma wewangian 
kepada Rasulallah s.a.w. untuk keperluan ihram beliau dengan wewa- 
ngian yang belum pernah aku dapati.” 

Riwayat ini juga pernah diriwayatkan oleh Laits bin Sa'ad, Daud Al 
Aththar, Humaid bin Al Aswad, Wuhaib bin Khalid dan Abu Usamah 
juga dari Hisyam, katanya: ' Aku mendapatkan khabar dari Utsman bin 
Urwah, dari Urwah, dari Aisyah, dan dari nabi s.a.w. 

Hisyam meriwayatkan dari ayahnya, dari Aisyah, ia mengatakan: 
"Jika tengah beri'tikaf, nabi s.a.w. mendekatkan kepalanya Kepedaku 
lalu aku menyisiri rambut beliau.” 


Riwayat tersebut juga diriwayatkan oleh Malik bin Anas, dari Az 
Zuhri, dari Urwah, dari Amrah, dari Aisyah, dari nabi s.a.w. 

Az Zuhri dan Shaleh bin Abu Hassan meriwayatkan dari Abu Sala- 
mah, dari Aisyah: nabi s.a.w. pernah mencium (ngesun isterinya) pada- 
hal beliau tengah berpuasa. 


Mengenai hadits di atas, Yahya bin Abu Katsir mengatakan: '' Aku 
mendapatkan cerita dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa se- 
sungguhnya Umar bin Abdzul Aziz bercerita kepadanya bahwa Urwah 
bercerita kepadanya bahwa Aisyah bercerita kepadanya: bahwa nabi 
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s.a.w. pernah mencium (isterinya) sedang beliau dalam keadaan sedang 
berpuasa. 

Ibnu Uyainah dan lainnya meriwayatkan dari Amer bin Dinar, dari 
Jabir dia mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. memperbolehkan kami 
memakan daging kuda, dan melarang kami memakan daging himar (ke- 
ledai).”).” 5 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid, dari 
Amer, dari Muhammad bin Ali, dari Jabir, dan dari nabi s.a.w. 

Riwayat-riwayat semacam itu sangat banyak sekali jumlahnya, sam- 
pai susah untuk bisa dihitung. Apa yang telah aku sebutkan tadi itu 
hanya cukup sebagai contohnya saja bagi orang yang mau memahami. 


Seperti yang telah aku jelaskan di atas, bahwa sekali tempo ada se- 
bagian orang yang meriwayatkan hadits secara mursal begitu saja tanpa 
mau menyebutkan nama orang di mana dia mendengar riwayat itu dari- 
nya. Dan pada tempo yang lain mereka antusias sekali menyampaikan 
hadits seperti adanya yang mereka dengar. Namun di antara imam-imam 
salaf, aku tidak pernah melihat seorang pun dari mereka yang sampai 
harus memeriksa tempat didengarnya sanad: mereka misalnya seperti 
Ayyub Assakhtiyani, Ibnu Aun, Malik bin Anas, Syu'bah bin Al Hajjaj, 
Yahya bin Sa'id Al Gath-than, Abdurrahman bin Mahdi dan para ahli 
hadits lainnya sesudah mereka. Padahal, mereka itu adalah orang-orang 
yang biasa menggunakan hadits dan selalu berusaha memperhatikan segi 
keabsahan dan tidaknya sanad-sanadnya. Apabila mereka mendengar 
sinyalemen bahwa riwayat mereka diriwayatkan oleh seorang perawi 
yang dikenal suka memalsukan hadits, maka pada waktu itu mereka 
akan meneliti dan mendengarkan secara seksama akan riwayatnya, 
supaya mereka dapat melihat dengan jelas motif atau alasan pe- 
malsuannya. Tetapi di antara nama-nama imam yang telah aku sebutkan 
tadi, tidak seorang pun yang tergolong tukang menipu. 

Misalnya saja Abdullah bin Yazid Al Anshari, seorang yang pernah 
melihat sendiri nabi s.a.w. dia benar-benar telah meriwayatkan dari 
Hudzaifah dan dari Abu Mas'ud Al Anshari, dan dari masing-masing 
dari keduanya itulah dia menyandarkan sebuah hadits kepada nabi 
s.a.w. Di dalam riwayat yang dia peroleh dari kedua orang tersebut, 
tidak disebutkan bahwa dia mendengar dari mereka berdua. Dan tidak 
ada satu riwayatnya yang aku hafal yang menyebutkan bahwa sesung- 
guhnya Abdullah bin Yazid pernah bercakap-cakap mulut ke mulut soal 
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hadits dengan Hudzaifah maupun dengan Abu Mas'ud. Dalam riwayat 
yang sama aku juga tidak pernah mendapati bahwa Abdullah bin Yazid 
pernah melihat kedua orang tersebut. 

Dan kami juga tidak mendengar seorang pun dari para ahli ilmu 
yang telah aku sebutkan dan juga yang lainnya, ada yang mencela kedua 
hadits tersebut yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Yazid dari Hudzai- 
fah dan Abu Mas'ud dengan menuduh bahwa hadits-hadits tersebut ada- 
lah dia'if. Menurut para ulama hadits yang aku temui, kedua hadits ter- 
sebut dan sejenisnya, adalah termasuk hadits-hadits yang memiliki 
sanad-sanad yang shaheh dan kuat. Mereka juga berpendapat bahwa 
apa yang dikutip berdasarkan hadits-hadits tersebut bisa untuk dipergu- 
nakan dan juga bisa dibuat sebagai hujjah. 

Tetapi menurut pandangan sementara orang yang telah aku sebut 
dalam pembicaraan di atas, itu adalah hadits dla'if yang tidak layak 
untuk dipakai sampai si perawi benar-benar mendengar dari orang yang 
meriwayatkannya sendiri. Kalau kita turuti pandangan mereka, maka 
tak pelak hadits-hadits dla'if yang ada di sekitar kita ini sangat banyak 
sekali jumlahnya dan mungkin tidak terhitung. 

Lihat itu Abu Utsman An Nahdi dan Abu Rafi' Ash Sha-igh yang 
pernah hidup pada zaman jahiliyah dan menjadi kawan para sahabat- 
sahabat Rasulallah s.a.w. yang pernah ikut dalam perang Badar. Dari 
kawan-kawannya itulah keduanya mengutip hadits-hadits sehingga me- 
reka lalu menurunkannya sampai kepada sahabat seperti Abu Hurairah, 
Ibnu Umar dan yang lain-lainnya. Masing-masing dari keduanya me- 
nyandarkan sebuah hadits dari Ubai bin K'ab, dari nabi s.a.w. Tetapi di 
dalam riwayat itu sendiri aku tidak pernah mendengar bahwa kedua 
orang tersebut pernah melihat Ubai dengan mata kepala sendiri atau pa- 
ling tidak pernah mendengar sesuatu darinya. 

Abu Amer Asy Syaibani - seorang yang hidup pada zaman nabi 
s.a.w. bahkan pada zaman jahiliyah - dan Abu Ma'mar Abdullah bin 
Sakhbarah, masing-masing dari keduanya menyandarkan dua hadits 
dari Abu Mas'ud Al Anshari, dari nabi s.a.w. 

Ubaid bin Umair juga pernah menyandarkan sebuah hadits dari 
Ummu Salamah, isteri nabi s.a.w. dari nabi s.a.w. padahal Ubaid bin 
Umair dilahirkan pada zaman nabi s.a.w. 


Gais bin Abu Hazim yang pernah mendapati nabi s.a.w. masih 
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hidup, juga menyandarkan tiga buah hadits dari Abu Mas'ud Al An- 
shari. 

Abdurrahman bin Abu Laila yang pernah menemani Umar bin Al 
Khaththab dan juga Ali, dia menyadarkan sebuah hadits dari Anas bin 
Malik, dari nabi s.a.w. 

Rib'i bin Hirasy menyandarkan dua buah hadits dari Imran bin 
Hushain, dari nabi s.a.w. Menyandarkan sebuah hadits dari Abu 
Bakrah, dari nabi s.a.w. Di samping itu Rab'i juga mendengar dari Ali 
Abu Thalib, dan meriwayatkan darinya. 

Nafi' bin Jubair bin Muth'im menyandarkan sebuah hadits dari 
Abu Syuraih Al Khuza'i, dari nabi s.a.w. 

Nu'man bin Abu Ayyasy menyadarkan tiga hadits dari Abu Sa'id 
Al Khugdri, dari nabi s.a.w. 

Atha' bin Yazid Al Laitsi menyandarkan sebuah hadits dari Tamim 
Ad Dari, dari nabi s.a.w. 

Sulaiman bin Yasar menyadarkan sebuah hadits dari Rafi' bin Kha- 
dij, dari nabi s.a.w. 

Humaid bin Abdurrahman Alhimairi menyandarkan beberapa 
hadits dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. 

Masing-masing tabi'in yang mendapatkan riwayat dari para sahabat 
yang nama-namanya telah aku sebutkan itu, tidak mempermasalahkan 
hal-hal di atas dalam riwayat itu sendiri. Tetapi riwayat mereka memiliki 
sanad-sanad yang kuat dan shaheh. Mereka sama sekali tidak pernah 
menganggapnya lemah atau dia'if sedikit pun. Dan mereka juga tidak 
menyelidiki apakah sebagian memang mendengar dari sebagian yang 
lain atau tidak. Sebab kalau soal mendengar itu tidak harus dari yang 
bersangkutan langsung, melainkan juga bisa dari temannya. Dan itu sah 
saja, karena mereka semua hidup dalam satu masa di mana mereka se- 
muanya bersepakat. 

Jadi tidak diusah dihiraukanlah omongan orang yang menganggap 
hadits-hadits seperti itu sebagai hadits yang dla'if. Ucapannya itu adalah 
ucapan yang dibuat-buat dan sekaligus ucapan yang bathil, yang tidak 
pernah dikatakan oleh seorang pun dari ulama-ulama kuno. Ulama- 
ulama khalaf (belakangan) juga mengingkari ucapan macam itu. Jadi 
tidak ada perlunya kita harus melayaninya. Apa yang telah aku jelaskan 
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kiranya sudah lebih dari cukup. Allah lah tempat mohon pertolongan 
untuk melawan pendapat-pendapat yang menyalahi madzhab para ula- 
ma. Kepada-Nya lah kita bertawakkal. 
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1. Bab: menerangkan Iman, Islam dan Ihsan: kewajiban 
Iman dengan penetapan ketentuan Allah SWT. 
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cukupkan diri. Tidak ada yang mencukupi kami, kecuali Allah yang 
Maha Agung.” 
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1. Bersumber dari Yahya bin Ya'mar, dia berkata: ''Orang pertama 
yang membicarakan tentang takdir (yang mempercayainya) di Basrah 
adalah Ma'bad Al Juhaniy. Lalu aku dan Humaid bin Abdirrahman Al 
Himyariy berangkat menunaikan ibadah haji (atau umrah). Kami ber- 
kata: 'Seandainya kami sempat bertemu seorang di antara para shahabat 
Rasulullah saw., maka kami akan bertanya kepadanya tentang apa yang 
mereka katakan mengenai takdir. Harapan kami terkabul. Kebetulan 
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab masuk ke mesjid. Aku dan teman- 
ku mendampinginya, seorang di sebelah kanannya dan seorang lagi di se- 
belah kirinya. Aku mengira temanku menyerahkan kepadaku untuk ber- 
bicara. Karena itu, aku berkata: "Hai Abu Abdirrahman! Sesungguhnya 
telah muncul di hadapan kami, orang-orang yang membaca Al Our'an 
dan mengumpulkan ilmu (dituturkannya sebagian keadaan mereka). Sa- 
yang, mereka tidak mempercayai takdir. Mereka menganggap semua hal 
berjalan begitu saja (tanpa ada ketentuan dan ilmu dari Allah. Dan 
hanya diketahui, sesudah terjadi)”. Ibnu Umar berkata: 'Kalau engkau 
bertemu mereka, maka beritahukanlah kepada mereka, bahwa aku lepas 
tangan dari mereka dan merekapun lepas tangan dariku. Demi Dzat 
yang digunakan bersumpah oleh Abdullah bin Umar, seandainya salah 
seorang di antara mereka mempunyai emas segunung Uhud) yang dia 
nafkahkan, maka Allah tidak bakal menerimanya sebelum dia beriman 
kepada takdir”. 

Kemudian Ibnu Umar melanjutkan: 'Bapakku -- Umat bin Al Khath- 
thab menceritakan kepadaku: 'Ketika kami sedang duduk di hadapan 
Rasulullah saw. pada suatu hari, tiba-tiba muncul seorang lelaki yang 
sangat putih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tak terlihat sedikit- 
pun bekas perjalanan padanya dan tak seorangpun di antara kami me- 
ngenalnya. Dia duduk di hadapan Rasulullah saw. Dia sandarkan kedua 
lututnya pada lutut Rasulullah dan dia letakkan kedua telapak tangan- 
nya di atas kedua pahanya, lalu berkata: 'Hai Muhammad! Beritahu- 
kanlah kepadaku tentang Islam?. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Islam, yaitu hendaknya engkau bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan 
Allah, mendirikan shalat, memberikan zakat, berpuasa di bulan rama- 
dian dan beribadah haji di Baitullah, jika engkau memang telah mampu 
menempuh di jalannya'. 

Orang itu berkata: ”' Engkau benar!” 


Kata Umar: 'Kami merasa heran kepada orang itu. Dia bertanya dan 
sekaligus membenarkannya.' 

Kembali orang itu berkata: 'Beritahukanlah kepadaku tentang Iman'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Hendaknya engkau beriman kepada Allah, 
kepada para malaikatNya, kitab-kitabNya, para utusanNya, dan Hari 
Akhir, serta beriman kepada takdir --baiknya takdir dan buruknya 
takdir.” 

Orang itu berkata: 'Engkau benar!', lalu lanjutnya: 'Beritahukanlah 
kepadaku tentang Ihsan'. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Yaitu engkau menyembah (beribadah) Allah 
seolah-olah engkau melihatNya. Jika engkau tidak mampu berbuat se- 
olah-olah melihatNya, maka ketahuilah bahwa Dia melihatmu. 

Orang itu berkata: 'Beritahukanlah kepadaku tentang Hari Kiamat'. 
Rasulullah saw. menjawab: "Tidaklah orang yang ditanya mengenai 
masalah tersebut, lebih tahu ketimbang orang yang bertanya'. 

Orang itu berkata: 'Beritahukanlah kepadaku tentang tand-tanda Hari 
Kiamat itu?' 

Rasulullah saw. bersabda: "Yaitu bila telah ada budak perempuan me- 
lahirkan majikannya, jika engkau telah melihat orang-orang yang tadi- 
nya miskin papa, tidak beralas kaki, telanjang, menggembalakan kam- 
bing, menjadi kaya-kaya dan berlomba-lomba memperindah bangunan'. 
Kemudian orang itu berlalu. Rasulullah saw. diam sejenak, lalu bertanya 
kepadaku: 'Hai Umar, tahukah kamu orang yang bertanya tadi? 

Aku menjawab: 'Allah dan RasulNya lebih tahu'. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Dia adalah Jibril. Dia datang kepada kalian, 
untuk mengajarkan agama kepada kalian.” 
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2. Bersumber dari Yahya bin Ya'mar, dia berkata: ''Ketika Ma'bad 
melontarkan pembicaraannya mengenai persoalan takdir, kami meng- 











ingkari (tidak menyetujui) hal itu. Lalu aku dan Humaid bin Abdirran- 
man Al Himyariy melakukan ibadah haji.” 
Dan disebutkan lanjutan hadis seperti di atas, dengan sedikit tambahan 
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3. Bersumber dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid bin Abdirrah- 
man, mereka berkata: Kami bertemu Abdullah bin Umar, lalu kami 
bicarakan tentang takdir dan apa yang orang-orang katakan mengenai 
takdir itu. 

Selanjutnya diceritakan hadis seperti di atas yang bersumber dari Umar 
ra., dari Nabi saw., dengan sedikit penambahan dan pengurangan. 
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4. Hadis yang bersumber dari Yahya bin Ya'mar, dari Ibnu Umar, 


dari Nabi saw. ini, juga diriwayatkan oleh perawi lain. 
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$. Bersumber dari Abu Hurairah ra., beliau berkata: Pada suatu 
hari, Rasulullah saw. muncul di antara kaum muslimin. Lalu datang se- 
seorang dan berkata: ''Ya Rasulallah, apakah iman itu?” Rasulullah 
saw. bersabda: ''Yaitu dengan beriman kepada Allah, kepada para ma- 
laikatNya, KitabNya, pertemuan denganNya, para utusanNya, dan ber- 
iman kepada Hari Kebangkitan akhir.” 
Orang itu bertanya lagi: ''Ya Rasulallah, apakah Islam itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: ?'Islam, yaitu engkau beribadah kepada Allah 
dan tidak menyekutukanNya dengan apapun, mendirikan shalat fardlu, 
memberikan zakat wajib dan berpuasa di bulan Ramadlan.” 
Orang itu kembali bertanya: ”'Ya Rasulallah, apakah Ihsan itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: "'Yaitu engkau beribadah kepada Allah 
seolah-olah engkau melihatNya. Jika engkau tidak mampu melihatNya, 
maka ketahuilah bahwa Dia selalu melihatmu.” 
Orang itu bertanya: "Ya Rasulallah, kapankah Hari Kiamat itu? 
Rasulullah menjawab: "Tidaklah orang yang ditanya mengenai masalah 
ini, lebih tahu daripada orang yang bertanya. Tetapi, akan aku beritahu- 
kan kepadamu tentang tanda-tandanya. Apabila ada budak perempuan 
melahirkan majikannya, maka itulah satu di antara tandanya. Apabila 
ada orang yang semula miskin papa menjadi pimpinan manusia, maka 
itu termasuk di antara tandanya. Apabila orang-orang yang tadinya 
menggembalakan ternak saling berlomba memperindah bangunan, 
maka itu termasuk di antara tandanya. Ada lima hal yang hanya dike- 
tahui oleh Allah.” 
Kemudian Rasulullah saw. membaca surat Lugman ayat 34: 
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat: dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorangpun dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang- 
pun dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha mengenal.” 
Kemudian orang itu berlalu. Lalu Rasulullah saw. bersabda: ”'Panggil- 
lah orang itu kembali!” 








Para shahabat beranjak hendak memanggilnya, tetapi mereka tidak me- 
lihat sesuatupun. Rasulullah saw. bersabda: ''Itu tadi adalah Jibril, yang 
datang untuk mengajarkan kepada manusia tentang PA mereka.” 
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yang sama. Hanya saja, dalam riwayatnya disebutkan: Fa ada 
budak wanita melahirkan pengundiknya.” 
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7. Bersumber dari Abi Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Bertanyalah kalian kepadaku!” 
Para shahabat enggan bertanya. Lalu datang seorang lelaki. Dia duduk 
pada kedua lututnya dan berkata: ”'Ya Rasulallah, apakah Islam itu?” 
Rasulullah saw. menjawab: ''Engkau tidak menyekutukan sesuatu apa- 
pun kepada Allah, mendirikan shalat, memberikan zakat, dan berpuasa 
di bulan Ramadlan”. 
Orang itu berkata: "Engkau benar! Ya Rasulallah, apakah iman itu?” 
Rasulullah saw. menjawab: "Yaitu engkau beriman kepada Allah, para 
malaikatNya, KitabNya, bertemu denganNya, para UtusanNya dan ber- 
iman Hari Kebangkitan, serta beriman kepada takdir seluruhnya.” 
Orang itu berkata: ''Engkau benar! Ya Rasulallah, apakah Ihsan itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Yaitu engkau takut kepada Allah seolah- 
olah engkau melihatNya. Jika engkau tidak bisa berbuat seolah-olah 
melihatNya, maka ketahuilah bahwa Dia selalu melihatmu”. 
Orang itu berkata: "Engkau benar! Ya Rasulallah, kapankah Hari Kia- 
mat terjadi?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Tidaklah orang yang ditanya tentang per- 
soalan itu, lebih tahu ketimbang orang yang bertanya. Tetapi, akan ku- 
beritahukan kepadamu tanda-tandanya. Apabila engkau telah melihat 
ada seorang perempuan melahirkan majikannya, maka itu merupakan 


| sebagian dari tanda-tandanya. Apabila engkau melihat orang yang se- 








mula miskin papa dan bodoh sekali menjadi penguasa di bumi, itu 
adalah termasuk di antara tanda-tandanya. Apabila engkau melihat 
orang-orang yang tadinya menggembalakan ternak saling memperindah 
bangunan, maka itulah di antara tanda-tandanya. Ada lima perkara gaib 
yang hanya diketahui oleh Allah?”. 

Kemudian Rasulullah saw. membaca surat Lugman, ayat 34: ”Sesung- 
guhnya Allah, hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat: dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada di dalam rahim. Dan tidak seorangpun dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha me- 
ngetahui lagi Maha mengenal.” 

Kemudian orang itu berdiri. Lalu Rasulullah saw. bersabda: ''Panggillah 
dia kembali!” 

Orang itu dicari-cari, tetapi para shahabat tidak dapat menemukannya. 


Maka bersabdalah Rasulullah saw.: ”'Itu tadi adalah Jibril. Dia ingin 


agar kalian belajar, karena kalian tidak mau bertanya.” 


II SI PN PANTAT (r) 


an In) 


2. Bab: menerangkan tentang shalat-shalat yang merupakan 
salah satu rukun Islam 
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8. Bersumber dari Abi Suhail, dari ayahnya, beliau mendengar 
Thalhah bin Ubaidillah berkata: Seseorang dari penduduk Najd yang 
kusut rambutnya datang kepada Rasulullah saw. Kami mendengar 
gaung suaranya, tetapi kami tidak paham apa yang dikatakannya, sam- 
pai dia dekat kepada Rasulullah saw. Ternyata dia bertanya tentang 
Islam. Lalu Rasulullah saw. bersabda: ''Lima kali shalat dalam sehari 
semalam.” 

Orang itu bertanya: '” Adalah kewajiban shalat atasku?”” 

Rasulullah saw. menjawab: "Tidak, kecuali bila engkau ingin berbuat 
kesunatan. (Rukun Islam yang lain, yaitu) puasa pada bulan Rama- 
dian”. 

Orang itu bertanya: ' Adakah puasa lain yang wajib atasku?” 
Rasulullah saw. bersabda: '"Tidak, kecuali jika engkau ingin berbuat ke- 
sunatan”. 

Lalu Rasulullah saw. menyebutkan zakat. Orang itupun bertanya: 
” Adakah zakat lain yang wajib atasku?” 

Kembali Rasulullah saw. bersabda: ''Tidak, kecuali jika engkau ingin 
berbuat kesunatan?””. 

Kemudian lelaki itu berlalu seraya berkata: ''Demi Allah, aku tidak akan 
menambahkan atas ini dan tidak akan menguranginya.” 

Mendengar itu, Rasulullah saw. bersabda: ''Dia beruntung, kalau 
memang benar yang dia ucapkan.” . 
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9. Bersumber dari Thalhah bin Ubaidillah, dari Nabi saw., semisal 
hadis di atas. Hanya saja dalam hadis Thalhah ini Rasul Allah saw. ber- 
sabda: ”'Dia beruntung, demi bapaknya, kalau dia benar”, atau ''Dia 
akan masuk sorga, demi bapaknya, kalau memang benar yang dia kata- 
kan”. 
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10. Bersumber dari Anas bin Malik ia berkata: '” Kami dilarang ber- 
tanya kepada Rasulullah saw. tentang sesuatu. Karena itu kami merasa 
heran bila ada seorang desa yang cukup pintar mengajukan pertanyaan 
kepada beliau, sedangkan kami mendengar. 

Suatu hari datang seorang desa, lalu berkata: 'Hai Muhammad! Utusan- 
mu telah datang kepada kami. Dia mengatakan kepada kami, bahwa 
engkau menyatakan Allah telah mengutusmu''. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Benar!' 

Orang itu bertanya: ”'Kalau begitu, siapakah yang menciptakan lagit?” 
Rasulullah saw. menjawab: 'Allah!' 

Orang itu bertanya: 'Siapakah yang menciptakan bumi?' 

Rasulullah saw. menjawab: 'Allah!' 

Orang itu bertanya: 'Siapakah yang menegakkan gunung-gunung ini dan 
menjadikan sebagaimana adanya?" 

Rasulullah saw. menjawab: 'Allah!' 

Orang itu bertanya: 'Demi Dzat yang telah menciptakan langit, men- 
Ciptakan bumi dan menegakkan gunung-gunung ini, apakah Allah yang 
mengutusmu?” 

Rasulullah saw. menjawab: 'Ya!' 

Orang itu berkata: 'Utusanmu mengatakan, bahwa kami berkewajiban 
mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam'. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Benar!' 








Orang itu berkata: 'Demi Dzat yang mengutusmu, apakah Allah yang 
memerintahkan ini kepadamu?' 
Rasulullah saw. menjawab: 'Ya!' 
Orang itu berkata: 'Utusanmu mengatakan, bahwa kami berkewajiban 
membayar zakat harta kami'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Benar!' 

rang itu bertanya: 'Demi Dzat yang mengutusmu, apakah Allah yang 
memerintahkan ini kepadamu?' 
Rasulullah saw. menjawab: 'Ya!' 
Orang itu berkata: 'Utusanmu juga mengatakan, bahwa kami diwajib- 
kan berpuasa pada bulan Ramadian dalam setahun'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Benar!' 
Orang itu bertanya: 'Demi Dzat yang mengutusmu, apakah Allah yang 
memerintahkan ini kepadamu?” 
Rasulullah saw. menjawab: 'Ya!' 
Orang itu berkata: 'Utusanmu mengatakan pula, bahwa kami diwajib- 
kan haji di Baitullah, kalau memang mampu menempuh jalannya'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Benar!' 
Kemudian orang itu pergi, seraya berkata: 'Demi Dzat yang meng- 
utusmu dengan membawa kebenaran, aku tidak akan menambahkan 
atau mengurangi semua apa yang telah engkau terangkan'. 
Mendengar itu, Rasulullah saw. bersabda: 'Sungguh, andaikata benar 
ucapannya, pasti dia akan masuk sorga.” 
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11. Dari jalur lain, diriwayatkan bahwa Anas berkata: 'Kami dulu 
dilarang --tersebut dalam Al Our'an-- bertanya kepada Rasulullah saw. 
tentang sesuatu... dan seterusnya seperti hadis di atas. 
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4. Bab: menerangkan tentang Iman yang menjadi sebab ma- 
suk sorga: dan bahwa barangsiapa memegangi apa yang 
diperintahkan kepadanya, maka akan masuk sorga 
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12. Abu Ayyub menceritakan, bahwa seorang desa menawarkan ke- 
pada Rasulullah saw. yang sedang berada dalam perjalanan, untuk me- 
megang tali kekang onta beliau. Kemudian orang itu berkata: ”'Ya ra- 
sulallah --atau Ya Muhammad--, beritahukanlah kepada kami apa yang 
bisa mendekatkanku kepada sorga dan apa yang menjauhkanku dari ne- 
raka.” 

Nabi saw. tidak segera menjawab. Beliau memandang para shahabat 
beliau, seraya bersabda: "Dia benar-benar mendapat petunjuk”. 
Kemudian beliau bertanya kepada orang tersebut: ''Apa tadi yang 
engkau katakan?” 

Orang itupun mengulangi perkataannya. Lalu Nabi saw. bersabda: 
"Engkau beribadah kepada Allah, tidak menyekutukan sesuatupun 
denganNya, mendirikan shalat, memberikan zakat dan menyambung 
hubungan kekeluargaan. Nah, tinggalkanlah onta itu!” 
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13. Melalui jalur lain, Musa bin Thalhah menceritakan dari sumber 
Abi Ayyub, dari Nabi saw. semisal hadis tersebut di atas. 


P £ LG A9 
1162 Pn aa, AG be At 


: 4 an ye 10 VI as £ 12 
Dane Ginga as KANE TN 


As 


AA ey SUN PILA . Ag & 
GAN S3 Ganda Ne abah Ya 
7 Led 3! ya. ane CA 
Sela Aas HAN D3 
9. 2 ra : Gap 01 : 5, Wal 
Aap PENA 3 Ah 
MU KS 


14. Juga bersumber dari Abi Ayyub: Seseorang datang kepada Nabi 
saw., lalu berkata: '"Tunjukkanlah kepadaku amal yang bila kukerjakan 
bisa mendekatkan kepada sorga dan menjauhkanku dari neraka.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau beribadah kepada Allah tanpa me- 
nyekutukan sesuatupun denganNya, mendirikan shalat, memberikan 
zakat dan menyambung hubungan dengan orang yang mempunyai per- 
talian keluarga.” 

Ketika orang itu pergi, Rasulullah saw. bersabda: ”'Jika ia memegangi 
apa yang telah diperintahkan kepadanya, dia masuk sorga.” 
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15. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa seorang desa datang 
kepada Rasulullah saw., lalu berkata: ''Ya Rasulallah, tunjukkanlah ke- 
padaku suatu amal yang apabila kukerjakan, aku bisa masuk sorga.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau beribadah kepada Allah tanpa me- 
nyekutukan sesuatupun denganNya, mendirikan shalat fardlu, memberi- 
kan zakat wajib dan berpuasa Ramadlan.”' 

Orang itu berkata: '' Demi Dzat yang menguasai diriku, aku tidak akan 
menambah sedikitpun atas ini (apa yang telah disebutkan oleh Rasulul- 
lah saw.) dan tidak akan menguranginya.” 

Ketika orang itu pergi, Nabi saw. bersabda: '"Barangsiapa suka me- 
mandang kepada seseorang di antara ahli sorga, maka dia bisa me- 
pesan Kaa ini.” 
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16. Bersumber dari Jabir, dia berkata: An Nu'man bin Gougal 
datang kepada Nabi saw., lalu berkata: 'Ya Rasulallah! Apa pendapat- 
mu kalau aku mengerjakan shalat fardlu, serta mengharamkan perkara 


yang haram dan menghalalkan perkara halal, apakah aku akan masuk 
sorga?" 


Rasulullah saw. menjawab: 'Ya!” 
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17. Melalui jalur lain bersumber dari Jabir, diriwayatkan bahwa An 
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Nu'man bin Gougal berkata seperti tersebut pada hadis di atas, hanya 
ada tambahan: ”'Aku tidak akan menambahkan sedikapun: 
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18. Bersumber dari Jabir, bahwa seseorang bertanya kepada Ra- 
sulullah saw. Dia berkata: '' Apa pendapatmu apabila aku mengerjakan 
shalat-shalat fardlu, berpuasa Ramadian, menghalalkan perkara halal 
serta mengharamkan perkara haram, dan aku tidak menambahinya lagi 
sedikitpun, apakah aku akan masuk sorga?” 

Rasulullah saw. menjawab: Ya!” 
Orang itu berkata: ''Demi Allah, aku tidak akan menambahinya lagi 
sedikitpun” 
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5, Bab: menerangkan rukun-rukun Islam dan pilar-pilarnya 
yang agung 
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19. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Islam itu dibangun di atas lima hal: atas diesakannya Allah, mendiri- 
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kan shalat, memberikan zakat, puasa Ramadlan dan haji”. 

Seseorang bertanya: ''Haji dan puasa Ramadlan?”' 

Ibnu Umar berkata: ''Tidak. Puasa Ramadlan dan haji. Demikian yang 
aku Sa dari Rasulullah saw.'' 


- Ga 7, Ka 25) 7” na 
— Hemat LA 
KD ia 4 KPA Gak / Jd 
ANANUYP SAP le, Gan Jas | Sa 
PP ba 0 ta yg 
pengek Das PELAN Sat, 


20. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Islam itu dibangun di atas lima hal: atas disembahnya Allah dan 
dikufuri apa saja selainNya, mendirikan shalat, memberikan zakat, haji 
di Baitullah dan puasa Ramadian.”' 
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21. Abdullah berkata: ''Rasulullah saw. telah bersabda: ''Islam itu 
dibangun di atas lima hal: persaksian (syahadat) bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah UtusanNya, mendirikan 
shalat, memberikan zakat, haji di Baitullah dan puasa Ramadlan?''. 
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22. Abdullah bin Umar berkata: '' Sungguh, aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 'Sesungguhnya Islam itu dibangun di atas 
lima hal: persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah, mendirikan shalat, 
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6. Perintah beriman kepada Allah Ta'ala dan RasulNya 
saw., hukum-hukum agama, seruan kepadanya, bertanya 
tentangnya memeliharanya dan menyampaikannya ke- 
pada orang lain. 
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23. Bersumber dari Ibnu Abbas yang berkata: Rombongan tamu 

Abdil Oais datang kepada Rasulullah saw., lalu berkata: ”Ya rasulallah! 

Kami --rombongan ini-- adalah dari golongan Rabi'ah. Antara kami dan 

engkau, terhalang oleh orang-orang kafir Bani Mudlar. Karena itu, kami 

tidak bisa datang kepadamu kecuali pada bulan Haram (mulia, yaitu: 
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Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab). Karena itu, perintah- 
kanlah kami dengan sesuatu yang bisa kami kerjakan dan kami serukan 
kepada orang-orang di belakang kami.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Aku memerintahkan kepada kalian empat 
hal dan melarang kalian dari empat hal. (Perintah itu ialah) beriman 
kepada Allah (kemudian beliau terangkan dengan sabda beliau) syaha- 
dat bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Utusan Allah, mendirikan shalat, memberikan zakat, dan memberikan 
seperlima dari harta rampasan perang kalian. Dan aku melarang kalian 
dari arak Dubba', arak Hantam, arak Nagier dan arak Mugayyar.” 
Khalaf menambahkan dalam riwayatnya: "'persaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah” dan dia simpulkan menjadi satu. 
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24. Bersumber dari Abi Jamrah, dia berkata: Aku menjadi juru 
bahasa di depan Ibnu Abbas, antara beliau dengan kaum muslimin. Lalu 
datang seorang perempuan bertanya kepada beliau tentang anggur guci. 
Ibnu Abbas berkata: ''Para tamu Abdul Oais datang kepada Rasulullah 
saw. Lalu Rasulullah saw. bertanya: 'Siapakah tamu-tamu itu?', atau 
"Siapakah kaum itu?" 

Mereka menjawab: 'Golongan Rabi'ah'. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Selamat datang, kaum/para tamu, yang tidak 
hina dan tidak menyesal (karena memeluk Islam tanpa melalui peperang- 
an)”. 

Mereka berkata: 'Ya Rasulallah, kami datang kepadamu dari negeri 
yang jauh. Di antara kami denganmu ada penduduk desa ini --yakni 
Orang-orang kafir Bani Mudlar--. Kami hanya bisa datang kepadamu 
pada bulan Haram. Karena itu, perintahkan kami dengan suatu perkara 
yang jelas, yang dapat kami beritahukan kepada orang-orang di 
belakang kami, sehingga karenanya kami dapat masuk sorga'. 

Lalu Rasulullah saw. memerintahkan mereka dengan empat hal dan 
melarang mereka dari empat hal. Beliau memerintahkan mereka untuk 
beriman kepada Allah semata. Beliau bertanya: 'Tahukah kalian, apa- 
kah iman kepada Allah itu?' 

Mereka menjawab: 'Allah dan RasulNya tentu lebih tahu'. 

Rasulullah saw. bersabda: "Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah Utusan Allah: mendirikan shalat, memberi- 
kan zakat: puasa Ramadilan: dan hendaknya kalian berikan seperlima 
dari harta rampasan perang.” 

Rasulullah saw. melarang mereka dari arak Dubba', arak Hantam dan 
arak Muzaffat. Syu'bah (perawi hadis ini) berkata: ''Mungkin Abu 
Jamrah mengatakan 'arak Nagier' dan mungkin pula mengatakan 'arak 
Mugayyar”. 
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25. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., hadits seperti lai ia Dan di- 
sebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ''Aku melarang kalian dari 
minuman keras yang diwadahi dalam Dubba' (labu), Nagier (batang 
kayu yang berlubang di tengah), Hantam (guci) dan Muzaffat (wadah 
yang dicat dengan ter).” 

Dalam hadisnya yang bersumber dari Ayahnya, Ibnu Mu'adz menam- 
bahkan: Rasulullah saw. bersabda kepada pemimpin kabilah Abdil Oais: 
”Sesungguhnya padamu ada dua pekerti yang disukai Allah, yaitu 
santun dan tenang.” 
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26. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa orang-orang dari 

kabilah Abdil Oais datang kepada Rasulullah saw., lalu berkata: ''Hai 
Nabi Allah, kami adalah penduduk kampung Rabi'ah. Di antara kami 
denganmu terdapat orang-orang kafir Bani Mudlar. Kami tidak bisa 
datang kepadamu kecuali pada bulan Haram. Karena itu, perintahkan- 
lah kepada kami suatu perkara, yang dapat aku tularkan kepada orang- 
orang di belakang kami, dan karenanya kami dapat masuk sorga bila 
kami memeganginya.” 
Rasulullah saw. bersabda: ”' Aku perintahkan kalian dengan empat hal 
dan aku larang kalian dengan empat hal. Beribadahlah kalian kepada 
Allah dan jangan menyekutukan sesuatupun denganNya, dirikanlah 
shalat, berikanlah zakat, berpuasalah di bulan Ramadilan, dan berikan- 
lah seperlima dari harta rampasan perang. Aku larang kalian dari empat 
hal: dari arak Dubba', arak Hantam, arak Muzaffat dan arak Nagier.” 
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Mereka bertanya: '" Wahai Nabi Allah, apa yang engkau ketahui tentang 
Nagier?” 

Rasulullah saw. menjawab: ''Nagier, yaitu batang kayu yang kalian 
lubangi, lalu ke dalamnya kalian buang korma-korma kecil, kemudian 
kalian tuangkan air ke dalamnya. Nanti kalau mendidihnya sudah me- 
reda, kalian meminumnya, sehingga bisa saja salah seorang di antara 
kalian memukul anak pamannya dengan pedang (karena mabok)''. 

Di antara kaum itu ada seseorang yang terkena luka demikian. Dia ber- 
kata: ''Aku menyembunyikan luka itu, karena malu kepada Rasulul 
Allah saw., lalu aku bertanya: 'Lantas dalam wadah apa kami bisa 
minum, ya Rasulallah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Dalam wadah yang terbuat dari kulit yang 
ditutup pada mulutnya.” 

Orang-orang itu berkata: ''Ya Rasulallah! Di kampung kami banyak 
tikus. Karena itu, tidak tersisa lagi wadah dari kulit.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Meskipun telah dimakan tikus meskipun 
telah dimakan tikus, meskipun telah dimakan tikus.” 

Dan beliau bersabda kepada pemimpin kabilah Abdil Oais: ' Sesungguh- 
nya padamu ada dua pekerti yang disukai Allah, yaitu santun dan te- 
nang.” 
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27. Diriwayatkan pula bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, 
bahwa para tamu dari kabilah Abdil Oais ketika datang kepada Ra- 
sulullah saw..... dan seterusnya seperti hadis di atas. Hanya saja di- 
sebutkan: ''Dan kalian mencampur di dalamnya korma-korma kecil, 
atau korma dan air.” 
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28. Lewat jalur lain, Abu Sa'id Al Khudriy menceritakan: Ketika 
para tamu dari kabilah Abdil Oais datang kepada Nabi Allah saw., me- 
reka berkata: ''Wahai Nabi Allah, Allah menjadikan kami tebusanmu! 
Apakah minuman yang diperbolehkan bagi kami?” 

Rasulullah saw. bersabda: ”' Janganlah kalian minum dalam wadah Na- 
gier”. 

Mereka bertanya: '” Tahukah engkau apa Nagier itu?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Ya, yaitu batang kau yang dilubangi tengah- 
nya. Jangan pula engkau minum dalam Dubba' atau dalam Hantamah, 
tetapi hendaklah minum dari wadah yang mulutnya terikat (tertutup). 
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29. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Mu'adz berkata: Rasul 
Allah saw. mengutusku. Beliau bersabda: ''Engkau akan datang pada 
suatu kaum dari Ahli Kitab. Karena itu, ajaklah mereka kepada syaha- 
dat bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah Utusan Allah. 
Jika mereka mentaati itu, maka beritahukanlah kepada mereka, bahwa 
Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari se- 
malam. Kalau mereka mentaati itu, maka beritahukanlah kepada me- 
reka, bahwa Allah mewajibkan kepada mereka zakat yang diambilkan 
dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada para fakir-miskin 
mereka. Jika mereka mentaati itu, maka waspadalah terhadap harta 
pilihan mereka. Dan takutlah engkau terhadap do'a orang yang ter- 
aniaya, karean di antara do'a itu dengan Allah tidak ada sekat.” 
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30. Diriwayatkan pula melalui jalur lain bersumber dari Ibnu Ab- 
bas, bahwa Nabi saw. mengutus Mu'adz ke Yaman. Beliau bersabda: 
”Sungguh, engkau akan datang pada suatu kaum...” dan seterusnya 
seperti hadis di atas. 
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31. Lewat jalur lain dari sumber Ibnu Abbas, diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. ketika mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda: 
"Engkau akan datang pada suatu kaum Ahli Kitab. Karena itu, hendak- 
nya yang pertama-tama engkau serukan kepada mereka ialah beribadah 
kepada Allah Azza wa Jalla. Apabila mereka telah mengenal Allah, 
maka beritahulah mereka bahwa Ailah mewajibkan kepada mereka 
shalat lima waktu dalam sehari semalam. Kalau mereka sudah mau me- 
ngerjakan, maka beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan atas me- 
reka zakat yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan 


kepada fakir-miskin mereka. Bila mereka mentaatinya, maka ambillah 
dari mereka dan ema terhadap harta pilihan mereka.” 
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8. Bab: perintah memerangi manusia sampai mereka 
mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH MUHAMMA- 
DUN RASULULLAAH, mendirikan shalat, memberi- 
kan zakat dan mengimani semua apa yang dibawa oleh 
Nabi saw.: barangsiapa melakukan semua itu, maka ter- 
peliharalah diri dan hartanya kecuali sesuai dengan hak- 
nya: memerangi orang yang tidak mau berzakat atau ti- 
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dak mau menunaikan hak-hak Islam yang lain: dan kepe- 
dulian Imam terhadap syiar-syiar Islam 
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32. Bersumber dari Abi Hurairah, beliau berkata: ''Ketika Rasu- 
lullah saw. wafat dan digantikan oleh Abu Bakar, lalu sebagian orang 
Arab ada yang berbalik menjadi kafir, Umar bin Al Khaththab berkata 
kepada Abu Bakar: 'Bagaimana engkau bisa memerangi manusia, pada- 
hal Rasulullah saw. telah bersabda: 'Aku diperintah untuk memerangi 
manusia sampai mereka mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH. Ba- 
rangsiapa telah mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH, berarti dia 
melindungi harta dan dirinya dariku, kecuali yang memang menjadi 
kewajibannya, sedangkan perhitungannya terserah pada Allah”. 

Abu Bakar menanggapi: 'Demi Allah! Aku pasti memerangi orang yang 
membedakan antara shalat dan zakat. Karena, zakat adalah hak harta. 
Demi Allah! Andaikata mereka menahan (tidak memberikan) Igal ke- 
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padaku, padahal sebelumnya mereka bayarkan kepada Rasulullah saw., 
tentu aku memerangi mereka lantaran menahan Igal itu.” 


Umar bin Al Khaththab berkata: ''Demi Allah, hal ini menurutku tidak 


lain hanyalah karena Allah telah membukakan hati Abu Bakar untuk 
berperang. Akupun tahu bahwa dia benar.” 
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33. Abu Hurairah menceritakan, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ''Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH. Barangsiapa telah mengucap 
LAA ILAAHA ILLAALLAAH, maka dia melindungi harta dan dirinya 


dariku, kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungannya pada 
Allah. ” 
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34. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”?Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah serta beriman kepadaku dan apa saja 
yang kubawa. Apabila mereka telah melakukan hal itu, maka mereka 
melindungi darah dan harta mereka dariku, kecuali yang memang men- 
ta haknya, sedangkan perhitungan mereka ada pada Allah”. 
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35. Bersumber dari Jabir, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
” Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka mengucap 
LAA ILAAHA ILLALLAAH. Apabila mereka mengucap LAA ILAA- 
HA ILLALLAAH, maka mereka telah melindungi darah dan harta me- 
reka dariku, kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungan mereka ada 
pada Allah.” 
Kemudian beliau membaca (surat Al Ghasyiyah, ayat: 21, 22): ''Sesung- 


guhnya engkau hanyalah orang yang memberi peringatan. Engkau bu- 
kanlah orang yang berkuasa atas mereka.” 
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36. Bersumber dari Abdullah bin Umar, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ''Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai me- 
reka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah Utusan Allah, mendirikan shalat dan memberikan zakat. Apabila 
mereka telah melakukan hal itu, berarti mereka melindungi darah dan 


harta mereka dariku kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungan 
mereka ada pada Allah.” 
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37. Bersumber dari Abi Malik, dari ayahnya yang berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Barangsiapa mengucap LAA 
ILAAHA ILLALLAAH dan mengingkari sesembahan selain Allah, 
maka haram harta dan darahnya, sedangkan perhitungannya ada pada 

Allah.” 
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38. Juga bersumber dari Abi Malik, dari ayahnya, bahwa dia men- 
dengar Nabi saw. bersabda: ''Barangsiapa mengesakan Allah...” ke- 
mudian dia menuturkan hadis seperti di atas. 
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9. Bab: dalil atas keabsahan Islam menjelang kematian, asal $ 


belum sekarat membatalkan kebolehan istighfar bagi 
orang-orang musyrik dan dalil bahwa orang yang mati 
dalam keadaan musyrik termasuk penghuni neraka Ja- 
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39. Sa'id bin Al Musayyab menceritakan bersumber dari ayahnya: 
Ketika Abu Thalib dijelang oleh kematian, Rasulullah saw. datang 
kepadanya. Ternyata di sana sudah ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 
Umayyah bin Al Mughierah. Lalu Rasulullah saw. berkata: '”Wahai 
pamanku, ucapkanlah LAA ILAAHA ILLALLAAH, ucapan yang bisa 
kupergunakan sebagai dasar persaksianku terhadapmu di sisi Allah.” 
Tetapi Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata: ''Hai Abu 
Thalib, adakah engkau membenci agama Abdul Muththalib?”” 
Rasululah saw. terus-menerus menawarkan kalimat tersebut dan meng- 
ulang-ulang ucapan itu kepada Abu Thalib, sampai dia mengatakan 
akhir ucapan yang dia katakan kepada mereka: dia tetap pada agama 
Abdul Muththalib dan tidak mau mengucapkan LAA ILAAHA ILLAL- 
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LAAH. Lalu Rasululah saw. bersabda: ''Sungguh, demi Allah, aku pasti 
akan memintakan ampun bagimu, selama aku tidak dilarang melakukan 
hal itu untukmu.” 

Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat 113 surat At Taubat: 'Tiada- 
lah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat mereka, sesudah jelas bagi me- 
reka, bahwasanya orang-orang musyrik itu penghuni neraka J ahiem.” 
Dan mengenai Abu Thalib, Allah Ta'ala menurunkan ayat 56 surat Al 
@ashash kepada Rasulullah saw. Firman Allah: 

"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah kuasa memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” 
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40. Hadis seperti di atas juga Ketaman melalui jalur lain oleh 
Ma'mar dan Shalih, yang keduanya bersumber dari Az Zuhri. Hanya sa- 
ja hadis Shalih berakhir pada perkataan: "Lalu Allah menurunkan ayat 
mengenainya'”. Dan tidak dia sebutkan dua ayat itu. Disebutkan pula: 
Mereka berdua mengulang-ulang perkataan tersebut.” Sedangkan 
dalam hadis Ma'mar disebutkan sebagai ganti perkataan ini: '' Mereka 
berdua terus-menerus Kena 
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41. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda kepada pamannya menjelang maut: ''Ucapkanlah LAA ILAA- 
HA ILLALLAAH, yang bisa kujadikan sebagai dasar persaksianku ter- 
hadapmu nanti pada hari kiamat.” 

Tetapi, sang paman tidax mau. Lalu Allah menurunkan ayat $6 surat Al 
Oashash. 
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42. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda kepada pamannya: ''Ucapkanlah LAA ILAAHA ILLAL- 
LAAH yang dapat kugunakan sebagai dasar persaksianku terhadapmu 
pada hari Kiamat.” 


Abu Thalib berkata: Kalau saja orang-orang Ouraisy tidak menjelek- 
jelekkanku --Mereka mengatakan: 'Yang mendorongnya berbuat 
demikian hanyalah kegelisahan'--, tentu aku akan membuatmu senang”. 
Lalu Allah menurunkan ayat $6 surat Al wani 
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10. Bab: dalil yang menunjukkan bahwa orang yang mati 
dalam keadaan menetapi tauhid, pasti masuk sorga 
P3 3 
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43. Bersumber dari Utsman, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Barangsiapa meninggal-dunia, sedangkan dia meyakini bahwa 
tiada tuhan selain Allah, maka dia masuk sorga." 
Melalui jalur lain, juga bersumber dari Utsman yang berkata: '' Aku 
Kena Rasulullah saw. bersabda: (sama dengan hadis di atas). 
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Kemudian Rasulullah saw. mendo'akannya, sehingga penuhlah kaum itu 
dengan bekal mereka. Pada saat itulah Rasulullah saw. bersabda: ''Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah bahwa aku adalah Utusan 
Allah. Seseorang yang bertemu dengan Allah membawa dua syahadat itu 
tanpa meragukannya, pasti masuk sorga.” 
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44. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Kami sedang ber- 2 3 Sea 4 € 
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sama Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan. Kaum muslimin yang se- 
dang dalam perjalanan itu kehabisan bekal, sampai-sampai mereka ber- 2 5 3 j3 5 
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maksud menyembelih sebahagian onta pembawa barang. Lalu Umar 
berkata: ''Ya Rasulallah, kalau saja engkau mengumpulkan bekal 

orang-orang yang masih tersisa, kemudian engkau berdoa kepada Allah 
atas bekal itu.” 

Rasulullah saw. melaksanakan saran Umar. Lalu datanglah orang yang St Dat pa Tea AN g. A4 , aa , 3 K v ARE 
memiliki gandum dengan gandumnya, pemilik korma dengan kormanya mg AA 

--Mujahit menambahkan: 'pemilik biji membawa biji'nya. Aku (perawi 3 2g ES 35 
hadis) bertanya: 'Apa yang mereka perbuat dengan biji itu?' Mujahid 

menjawab: 'Mereka mengisapnya dan mereka minum air pada biji itu'--. 45. Bersumber dari Abu Hurairah atau dari Rupa sarid, 3 yang ber- 
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kata: Pada waktu perang Tabuk, kaum muslimin terserang kelaparan. 
Mereka berkata: ”'Ya Rasulailah, andaikata engkau memberi izin, kami 
dapat menyembelih onta pemberi minum kami, lalu kita makan dan kita 
ambil minyaknya (gemuknya)” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Lakukanlah!'” 

Tetapi Umar datang dan berkata: ”'Ya Rasulallah, jika engkau melaku- 
kan hal itu, maka tunggangan akan menjadi sedikit. Tetapi, sebaiknya 
engkau memanggil mereka dengan membawa kelebihan bekal mereka, 
kemudian engkau berdo'a bagi mereka agar sisa bekal itu berkah. 
Mudah-mudahan Allah berkenan menjadikan sisa bekal tersebut benar- 
benar mengandung berk 

Rasulullah saw. menyetujui, lalu beliau menyuruh bawakan hamparan 
dari kulit. Setelah menggelarnya, beliau menyuruh kumpulkan sisa 
bekal mereka. Merekapun berdatangan. Ada yang datang membawa se- 
genggam gandum. Ada yang datang membawa segenggam korma. Ada 
yang membawa remukan roti. Ternyata yang terkumpul pada hamparan 
itu hanyalah sedikit sekali. Lalu Rasulullah saw. mendo'akannya agar 
menjadi berkah. Kemudian beliau bersabda: '' Ambillah ke dalam wadah 
kalian!” 

Orang-orangpun mengisi wadah-wadah mereka, sampai tak tertinggal 
satu wadahpun dalam kelompok itu, kecuali mereka memenuhinya. Me- 
reka makan sepuasnya. Dan masih meninggalkan kelebihan. Lalu Rasu- 
lullah saw. bersabda: ?' Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selian Allah dan 
bahwa aku adalah Utusan Allah. Seseorang yang bertemu Allah dengan 
ri dua Kan tanpa ragu, tidak bakal terhalang dari sorga.” 
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46. Ubadah bin Ash Shamit menceritakan: Rasulullah saw. telah 
bersabda: ''Barangsiapa mengucap ASYHADU AN LAA ILAAHA IL- 
LA LLAAH WAHDAHU LAA SYARIEKA LAH WA ANNA MU- 
HAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH, WA ANNA 'ISA AB- 
DULLAHI WA BNU AMATIHI WA KALIMATUHU ALOAAHA I- 
LAA MARYAMA WA RUUHUN MINHU, WA ANNAL JANNATA 
HAOOUN, WA ANNA NNAARA HAOOUN (Aku bersaksi bahwa tia- 
da tuhan selain Allah yang Maha esa, tiada sekutu bagiNya: bahwa Mu- 
hammad adalah hamba dan UtusanNya: bahwa Isa adalah hamba Allah 
dan anak hambaNya, serta kalimatNya yang ditaruh pada Maryam dan 
dengan tiupan roh dariNya: bahwa sorga itu benar dan bahwa neraka itu 
benar), maka Allah memasukkannya dari pintu sorga yang ada delapan, 
yang mana saja dia suka.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain dari sumber Umair 
bin Hani'. Hanya saja disebutkan: ''..., maka Allah memasukkannya ke 
dalam sorga menurut amal yang dia perbuat” dan tidak menyebutkan: 
”dari pintu sorga yang ada delapan, mana saja yang dia suka.” 
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47. Bersumber dari Ash Shunabihiy, dari Ubadah bin Ash Shamit: 
Ash Shunabihiy berkata: Aku datang menemui Ubadah yang sedang me- 
nunggu maut. Aku menangis. Dia berkata: ''Tunggu, mengapa engkau 
menangis? Demi Allah, sungguh andaikata aku diminta menjadi saksi, 
aku pasti memberi kesaksian untukmu. Andaikata aku diberi hak mem- 
beri syafaat, aku akan memberimu syafaat. Andaikata aku mampu, ten- 
tu aku memberimu manfaat. Demi Allah, hadis apa juapun yang aku 
dengar dari Rasulullah saw. yang mengandung kebaikan bagi kalian, 
pasti aku ceritakan kepada kalian, kecuali satu hadis. Dan aku akan 
menceritakannya kepada kalian pada hari ini, di mana aku tidak mem- 
punyai harapan lagi untuk hidup. Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Barangsiapa bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah Utusan Allah, maka Allah mengharamkan neraka 
atasnya.” 
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48. Bersumber dari Mu'adz bin Jabal, beliau berkata: Pernah aku 
membonceng Nabi saw. Yang memisahkan antara aku dan beliau hanya- 
lah bagian belakang pelana. Beliau bersabda: ''Hai Muadz bin Jabal!” 
Aku menyahut: ''Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima 
perintah”. 
Sesaat berjalan, baru kemudian beliau bersabda: ''Hai Mu'adz bin 
Jabal!” 
Aku menyahut: ''Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima 
perintah”. . 
Sesaat berjalan, kemudian beliau kembali memanggil: ''Hai Mu'adz bin 
Jabal!” 
Akupun menyahut: Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima pe- 
rintah””. 
Beliau bersabda: ''Tahukah engkau, apa hak Allah atas para hamba?” 
Aku menjawab: '' Allah dan RasulNya tentu lebih tahu''. 
Beliau bersabda: ''Hak Allah atas para hamba, yaitu mereka beribadah 
kepadaNya dan tidak menyekutukan sesuatupun denganNya.” 
Setelah berjalan sesaat, beliau memanggil lagi: ''Hai Mu'adz bin Jabal!” 
Aku menjawab: ''Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima 
perintah”. 
Rasulullah saw. bertanya: "Tahukah engkau apa hak para hamba atas 
Allah, bila mereka telah memenuhi hak Allah?” 
Aku menjawab: ''Allah dan RasulNya lebih tahu?”. 
Rasulullah saw. bersabda: Yaitu Allah tidak menyiksa mereka.” 
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49. Bersumber 5 Mu'adz bin Jabal, beliau berkata: Pernah aku 
membonceng Rasulullah saw. di atas khimar yang disebut 'Ufair. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda: ''Hai Mu'adz!i Tahukah engkau apa hak 


51. Juga bersumber dari Mu'adz, beliau berkata: Rasulullah saw. 
memanggilku, akupun menjawabnya. Lalu beliau bersabda: ''Tahukah 


Allah atas para hamba dan apa pula hak para hamba atas Ailah?” | engkau apa hak Allah atas manusia?”'... dan seterusnya seperti hadis di 
Aku (Mu'adz) menjawab: ''Allah dan RasulNya lebih tahu''. atas. 

' Rasulullah saw. bersabda: ''Hak Allah atas para hamba, yaitu mereka nek - ra 4 01 ga 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan sesuatupun dengan- A Ra. Yong gas LS: Kh Lay aan ag Jam n ON 
Nya. Sedangkan hak para hamba atas Allah, yaitu Dia tidak menyiksa 35 NASA ( » AN 
orang yang tidak menyekutukan sesuatupun denganNya.” F3 2g SA en 
Aku bertanya: ''Ya Rasulallah, bolehkah aku memberitahukan kabar na DKP TA 3 4 PESAN 
gembira ini kepada orang-orang?” e Ce ” 3 Yi Ka Da” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Jangan engkau beritahu mereka, nanti me- 21 2 « 2 P 3 P Pa Ge 
reka jadikan andalan.” 2 Uu Lg 2 2 TA 5 Ana Yara PK 
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S0. Bersumber dari Mu'adz bin Jabal, beliau berkata: Rasulullah "24 NI 1 PSA TA KA LK TA 18 y 
saw. bersabda: "Hai Mu'adz! Tahukah engkau apa hak Allah atas para SL OB Ga 'c 138. 
hamba?” e LE KK NS AKI KE LAS 

Mu'adz menjawab: ''Allah dan RasulNya lebih tahu'”. SS. Lead 6: IA demen LN Sl 

Rasulullah saw. bersabda: '' Yaitu Allah disembah dan tidak sesuatupun Ca PP 29 kg IL X0 
di sekutukan dengan-Nya””. Selanjutnya beliau bertanya: '' Tahukah aan BEA Tesi G5 NA C3. Oa 2 
engkau apa hak para hamba Allah, bila mereka telah menunaikan hak LAI Ar UK yha aye 


Mu'adz menjawab: "Allah dan RasulNya lebih tahu'”. 
Rasulullah saw. bersabda: Yaitu Dia tidak menyiksa mereka.” 
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Na LA AIA AL AK TA TR LT $2. Abu Hurairah menceritakan: Kami sedang duduk di dekat Ra- 
Islan oa Canda UE lo jasa mh KAB Cadas sulullah saw. Bersama kami ada Abu Bakar dan Umar dalam satu ke- 
Jae IIA Can 13 31 TD YA s2 ' sn lompok. Lalu Rasulullah saw. berdiri di depan kami, kemudian beliau 
2 mad Ab Up Cat AN IYA OI Aa 3 meninggalkan kami. Kami khawatir terjadi apa-apa dan merasa cemas. 
AK JA LL Nia 2. Karena itu, kamipun berdiri. Akulah orang pertama yang merasa cemas. 
cA bla: Alas . # Cah Ly A Ke . CoRih Aku keluar mencari Rasulullah saw., hingga sampai ke suatu kebun 
Tn U-27 A Pe SK LA LA milik shahabat Anshar Bani Najjar. Aku mengelilinginya kalau-kalau 
Aas ai! lusa Aa 23 gn) Vas L UN CANTIN) rw. LL dapat menemukan pintunya, ternyata tidak. Tiba-tiba aku menemukan 
bi ka PB mL KU ALS Ra Pe selokan yang masuk ke bagian dalam kebun yang berasal dari sumur di 
AAN 3 Mptad ca A3 Uya » Uato Geng Ag luar kebun. Lalu akupun menggali seperti dilakukan oleh binatang 
ea ae nen ea naa 13 - - ba ana rubah. Aku masuk menemukan Rasulullah saw. Beliau bersabda: '' Abu 
Sitaan G5 EN B3 AG GAS Hn Ia, 
Ng 2 Kas : “ 2 Ye: £ an Aku menyahut: Benar, ya Rasulallah”. 
& 25 LG mi BE mn Ar Rasulullah saw, bertanya: "Ada apa?” 
2 “ Kan ana “ag 2 aa se Tea : GX Aku menjawab: ''Tadi engkau berada di depan kami, lalu berdiri dan 
€ $ PEN » 2 ATP AR “ & NA Ten ARI meninggalkan kami. Kami khawatir terjadi apa-apa dan merasa cemas. 
— “ Kn ( 53 & - - apars orang yang pertama-tama merasa cemas. Kemudian aku sampai 
- ., Ag Ce AN LA tt & kebun ini. Aku menggali seperti dilakukan oleh rubah. Dan orang- 
cdno AS 234) SI PN ESA & 3 S3 orang lain berada di belakangku.” 
ah GOR AN K2 TT Lo AA eh Rasulullah saw. bersabda: ''Hai Abu Hurairah! (Beliau memberikan 
H4 Saad $ C3. Ona 15 : “. "9 AS dh terompahnya) Pergilah dengan membawa teropahku ini. Barangsiapa 
pn 02 Gangaa — —x » 252» Kh yJ0n0 RA yang engkau jumpai di belakang kebun ini, bersaksi bahwa tiada tuhan 
Dami YA (3 Is HD yaa A 3 3 ra selain Allah, sedangkan hatinya meyakini persaksiannya itu, maka 
Ap Yo Igo If aa 2... 3 berilah dia kabar gembira dengan sorga.” 
| 5 '«» 2 - ti 4 NE 
Uao Ai 1 3 9) aj 3G . » JG, 2 DS ,y Orang yang pertama kali kujumpai ternyata adalah Umar. Dia bertanya: 
-.4 tan yA Lan ya GL LN ” Apa sepasang terompah ini, hai Abu Hurairah?” 
L : 8 S Sarla ds ll Li HO ing AAS ON Aku menjawab: "Ini adalah sepasang terompah Rasulullah saw. Beliau 
c aU 1007 K A1 “4 A4 TA y 2... memerintahkanku dengan penguat sepasang terompah ini. Barangsiapa 
ular 5 On, 3 Sam, & 2 LAN & 2. AN 4 d ya) kujumpai bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, sedangkan hatinya 
IA Janda Pata JIN og ea meyakini persaksian itu, maka aku diperintahkan memberinya kabar 
O ym A3 op aa 21 NYA, OI Ma z Cy gembira dengan sorga.” | 
Pa EA aa MA KAK LA La Mendengar itu Umar memukul dadaku dengan tangannya. Aku jatuh 
J3 SA GP» daa YO 8. 2 Bg ab bada pantatku. Dia berkata: ” Kembalilah, hai Abu Hurairah!” 
Te Ami Kb yaaa aa 3 4 u kembali kepada Rasululah saw. Rasa-rasanya aku ingin menangis. 
8 IS KN AG OP IA Node oat |. Umar mengikuti di belakangku. 
tg Yan 1 Ne an h Rasulullah saw. bertanya kepadaku: ”'Kenapa engkau, hai Abu Hurai- 
7 x s Na 7 | P rah?” 








Aku menjawab: ”'Aku bertemu dengan Umar, lalu aku beritahukan ke- 
padanya apa yang engkau perintahkan kepadaku. Tetapi, dia memukul 
dadaku dan aku jatuh terjengkang. Dia menyuruhku kembali.” 
Rasulullah saw. bertanya kepada Umar: ''Hai Umar, apa yang menye- 
babkan engkau berbuat begitu?” 

Umar menjawab: ''Ya Rasulallah! Aku menebusmu dengan ayah ibuku! 
Benarkah engkau mengutus Abu Hurairah dengan membawa sepasang 
terompahmu, untuk memberi kabar gembira sorga kepada siapa saja 
yang dia jumpai bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, sedangkan 
hatinya meyakini persaksian itu?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Ya!? 

Umar berkata: ''Jangan lakukan! Karena, aku khawatir orang-orang 
akan menjadikannya sebagai andalan. Biarkanlah mereka beramal.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Ya, biarkan mereka!” 
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83. Anas bin Malik menceritakan, bahwa Rasulullah saw. dan 
Mu'adz bin Jabal berboncengan di atas tunggangan. Rasulullah saw. 
bersabda: 'Hai Mu'adz!? 
Mu'adz menyahut: "Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima pe- 
rintah””, 
Rasulullah saw. memanggil lagi: ''Hai Mu'adz!” 
Mu'adz menjawab: ''Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima pe- 
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rintah””. 

Sekali lagi Rasulullah saw. memanggil: "Hai Mu'adz!” 

Mu'adz menjawab: ''Ya, wahai Utusan Allah, aku siap menerima pe- 
rintah”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Setiap hamba yang bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Utusan- 
Nya, pasti diharamkan oleh Allah atas neraka.' 

Mu'adz mengusulkan: ”'Ya Rasulallah! Bolehkah aku memberitahukan 
hal ini kepada orang-orang, agar mereka merasa senang?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Nanti mereka akan menjadikannya sebagai 
andalan.” 

Mu'adz menceritakan hadis ini menjelang wafatnya, karena khawatir 
berdosa (dengan menyembunyikan ilmu). 


46, Gs Paya” SAT Aa Sa PN 


. ) 


Sus SA SN YA PTN 
ISSN LIS IG. GAN ga 


S3 2 3 YA, Jaa. AL, ANA, sa 


2 KA ? 1d PP AA P: 

saban RN KP kena LA 
15813 beta Ba Yaa Gx - 

Elsa Be Au paha 

2g Ale da IA CARA ai 


as An ANIS 5 gih IE, 


Aha Y: 18. AG lag: 2 Ap 8. Pt 
Et agaig. Ar Aa San Angga 


1 


47 








NA 21 AC AK GK IIA 

C3) Cali3  Ja LA ga Ba SS 38. anna 
“ Pe p. A55 | 

$4, Mahmud bin Ar Rabie' menceritakan bersumber dari 'Itban bin 
Malik. Mahmud berkata: ''Aku datang ke Medinah dan bertemu 'Itban. 
Aku berkata: 'Ada cerita yang sampai kepadaku tentang engkau.” 
'Itban berkata: "Mataku terkena sesuatu penyakit. Lalu aku menyuruh 
orang menghadap Rasulullah saw. untuk mengatakan kepada beliau, 
bahwa aku ingin engkau (Rasulullah saw.) datang dan mengerjakan 
shalat di rumahku, sehingga aku dapat menjadikannya sebagai mushal- 
la. Nabipun datang bersama beberapa orang shahabat beliau. Beliau 
masuk dan mengerjakan shalat di rumahku. Sementara itu para shaha- 
bat saling berbincang di antara mereka. Kemudian mereka menyandar- 
kan sebagian besar pembicaraan mereka kepada Malik bin Dukhsyum 
(artinya: Mereka membicarakan tentang keadaan orang-orang munafik, 
tingkah-lakunya yang buruk. Dan sebagian besar dari semua itu mereka 
bangsakan kepada Malik). Mereka ingin bahwa Rasulullah saw. 


mendo'akan Malik bin Dukhsyum, supaya mendapat celaka. Mereka 


ingin dia tertimpa malapetaka. 

Ketika Rasulullah saw. selesai bersembahyang, beliau bertanya: ”Bu- 
kankah dia bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa aku 
adalah Utusan Allah?” 

Para shahabat menjawab: ''Memang benar dia mengucapkan itu. 
Tetapi, kami kira itu tidak terus bercokol dalam hatinya.” 

Rasulullah saw. bersabda: "Seseorang yang bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa aku adalah Utusan Allah, tidak akan masuk ne- 
raka atau dimakan api neraka.” 

Kata Anas: "'Hadis ini membuatku takjub. Karena itu, aku katakan 
kepada anakku: 'Tulislah'. Lalu diapun menulisnya. 1 
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55. Bersumber dari Anas yang berkata: "'Itban bin Malik men- 
ceritakan padaku, bahwa dia adalah seorang buta, lalu dia menyuruh 
seseorang menghadap Rasulullah saw. untuk mengatakan: "Datanglah 
kemari, agar engkau tunjukkan masjid (tempat shalat) bagiku'. 
Rasulullah saw. datang bersama para pengikutnya. Dan disifatilah se- 
seorang di antara mereka yang bernama Malik bin Mukhsyum... 
Kemudian Anas menuturkan seperti hadits di atas 
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11. Bab: dalil yang menunjukkan, bahwa barangsiapa ridla 
terhadap Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan 
Muhammad saw. sebagai rasul: berarti dia orang yang 
beriman, meskipun dia melakukan makshiyat-makshi- 
yat besar 
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$6. Bersumber dari Al Abbas bin Abdil Muththalib, beliau men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: ''Tentu dapat merasakan kelezatan 
1man, orang yang ridla Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai rasul.” 
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12. Bab: menerangkan jumlah cabang iman, yang paling 
utama dan yang paling rendah: keutamaan malu dan 


malu Siksa iman 
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$7. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih sedikit (tiga sampai sembilan). 
Malu adalah salah satu cabang dari iman”. 
« 
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$8. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Iman itu ada tujuh-puluh cabang lebih (tiga sampai sem- 
bilan) atau enam-puluh cabang lebih. Yang paling utama ialah ucapan 
LAA ILAAHA ILLALLAAH dan yang paling rendah adalah menying- 
kirkan apa saja yang membahayakan dari jalan. Malu adalah salah satu 
cabang dari Sera " 
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$9. Bersumber dari Salim, dari ayahnya: Nabi saw. mendengar se- 
seorang menasehati saudaranya dalam hal malu (melarangnya dan 
menganggap perbuatan itu jelek), lalu Nabi saw. bersabda: ”'Malu itu 
termasuk iman.” 

Dari jalur lain bersumber dari Az Zuhri, disebutkan: ” Rasulullah 
saw. melewati seorang shahabat Anshar yang sedang menasehati sauda- 
ranya.. 
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60. Bersumber dari Gatadah: Aku mendengar Abus TA men- 
ceritakan, bahwa dia mendengar Imran bin Hushain menceritakan dari 
Nabi saw.: Beliau bersabda: ''Malu itu tidak datang kecuali dengan 
membawa kebaikan.” 

Busyair bin Ka'ab berkata: "Tertulis dalam Hikmah: ”'Dari malu itu 
timbul kewibawaan dan daripadanya muncul ketenangan.” 

Imran berkata: ''Aku ceritakan kepadamu dari Rasulullah saw. dan 
engkau menceritakan Sana dari kitabmu.”” 
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61. Bersumber dari Ishag bin Suwaid, bahwa Abu Oatadah menceri- 
takan: Kami sedang berada di dekat Imran bin Hushain dalam suatu 
kelompok kecil. Di antara kami ada Busyair bin Ka'ab. Pada saat itulah 
Imran menceritakan: "Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Malu itu baik 
seluruhnya.” 

Busyair bin Ka'ab menanggapi: ''Kami menemukan dalam sementara 


kitab atau hikmah, bahwa dari malu timbul kewibawaan dan ketenangan . 


karena Allah. Tetapi, daripadanya juga bisa muncul kelemahan”. Men- 
dengar itu, Imran marah sampai memerah kedua matanya dan dia ber- 
kata: "Bukankah merupakan petunjuk bagiku, bahwa aku mencerita- 
kan hadis kepadamu dari Rasulullah saw. dan engkau membantahnya?” 
Lalu Imran mengulangi hadis itu. Busyairpun mengulangi tanggapan- 
nya, sehingga Imran marah. Tetapi kami selalu mengatakan mengenai 
Busyair: ''Dia masih tergolong kami, hai Abu Najid! Dia tidak apa- 
apa”. 

Melalui jalur lain yang juga bersumber dari Imran bin Hushain dari 
Nabi saw., diriwayatkan hadis seperti di atas. 
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62. Bersumber dari Sufyan bin Abdillah Ats Tsagafiy yang berkata: 
Aku berkata: ''Ya Rasulallah, katakanlah kepadaku tentang Islam, 
dengan suatu perkataan yang aku tidak memerlukan bertanya lagi se- 
sudahmu (dalam hadits Abi Usamah disebutkan: selainmu)”. 
Rasulullah saw. bersabda: ? Ucapkanlah: ”' Aku beriman kepada Allah”, 
kemudian istigamahlah”. 
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14. Bab: menerangkan keutamaan Islam dan urusannya 
yang manakah yang paling utama? 
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63. Bersumber ari GA bin Amr, bahwa seseorang bertanya 
kepada Rasulullah saw.: ''Islam manakah yang paling baik?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Memberikan makanan, serta mengucap 


eser kepada orarig yang engkau kenal dan orang yang tidak kau 
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64. Bersumber dari Abil Khair, dia mendengar Abdullah bin Amr 


bin Al Ash berkata: ”'Seseorang bertanya kepada Rasulullah saw.: 
"Orang Islam manakah yang paling baik?” 








Rasulullah saw. bersabda: "Orang yang kaum muslimin selamat dari 
lisan dan tangannya.” sg 
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65. Dari Ibnu Juraij, dia mendengar Abuz Zubair berkata, saya 
mendengar Jabir berkata, saya mendengar Nabi saw. besabda, Jabir ber- 
kata: "Aku mendengar Nabi saw. bersabda: "Orang Islam ialah orang 
yang kaum muslim selamat dari lisannya dan tangannya.” 


...3d4 , 32 Ae. Bi jp 
KA MG CE Besa re 
2. - LING IONY 202 Ap, 3.1 
Lebat ba MAN Sa Sen jas 


/ £. 3 AN / 94 0331) Fe Aa 

H3 se NA NAS Ga Ia GA 
to SA 2 ? | £ A0 PA 30 | LG. K4 1Ja 
38 See Nas 3 Ily ade ada de J0 
KT Sean IG 2 


“ 


66. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: Aku berkata: Ya 


Rasulallah, Islam manakah yang paling utama?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Orang yang kaum muslimin selamat dari 
lisan dan tangannya.” 

Dengan isnad ini, Buraid bin Abdillah menceritakan: Rasul Allah 
saw. ditanya: ''Orang Islam manakah yang paling utama?”... dan sete- 
rusnya seperti hadis di atas. 
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15. Bab: menerangkan pekerti yang barangsiapa bersifat de- 
ngannya, maka dia menemukan manisnya iman 
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67. Bersumber dari Anas, dari Nabi saw., beliau bersabda: '' Ada 
tiga hal yang barangsiapa tiga hal itu berada dalam dirinya, maka kare- 
nanya dia dapat menemukan manisnya iman: orang yang lebih mencintai 
Allah dan RasulNya ketimbang yang lain: mencintai orang lain hanya 
karena Allah: tidak suka kembali ke dalam kekafiran sesudah Allah 
menyelamatkannya dari kekafiran itu, sebagaimana dia tidak suka di- 
lemparkan ke dalam neraka.” 

AN A5 MA 18: Kr Ca KANAN 
Kay ade An Jne AN go d3 TEA OP 
III LAN NM. 
( 


DA Gan NN Ten Kerak ?. Ga LX 
LAS NEL Ep Jab Aa 2 LO 


aya LN AG 94 GA JA SI IN A Gaet ,z 
SEGI Nan KAENA 73 BN ag IA 


PLP AG “ 
Tana “294 
pAgwon 210 10K AKA. ANN 
SIA de SR 
G PAN PRA AA 
ohm AW 0 AN 


Pd 


An ENI BN AN 


ooh B1 CI At IPAL 3 yr 
BN re aa APA palet 


68. Bersumber dari Anas, beliau bersabda: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Ada tiga hal yang barangsiapa ditempati tiga hal itu, maka dia 
dapat menemukan rasa iman: Orang yang mencintai orang lain hanya 
karena Allah: orang yang lebih mencintai Allah dan RasulNya, ke- 
timbang apa saja selain keduanya, orang yang lebih suka dilempar ke 
neraka daripada harus kembali kepada kekafiran sesudah Allah menye- 
lamatkannya dari kekafiran itu. 








#, Hadis semisal di atas juga diriwayatkan lewat jalur lain yang juga 
bersumber dari Anas. Hanya saja ada disebutkan: ”'... daripada harus 
kembali menjadi Yahudi atau Nasrani.” 
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16. Bab: kewajiban mencintai Rasulullah saw. lebih dari- 
pada keluarga, anak, orang-tua dan semua manusia: 
serta pemutlakan tiadanya iman pada orang yang tidak 
memiliki kecintaan ini 
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69. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ''Seseorang tidak bisa dikatakan beriman, sebelum aku lebih 
dia cintai ketimbang keluarganya, hartanya dan manusia seluruhnya.” 
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70. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: "Tidaklah salah seorang di antara kalian beriman, sebelum 

aku lebih dia cintai daripada anaknya, ayahnya dan manusia 

seluruhnya.” 
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17. Bab: dalil yang Memajukan bahwa di antara pekerti 
iman, yaitu seseorang menyukai kebaikan menjadi milik 
saudaranya sesama muslim, seperti dia menyukai bila 
kebaikan itu menjadi miliknya 
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71. Bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: '”Tidaklah seseorang di antara kalian beriman sempurna, se- 
belum dia menyukai bagi saudaranya (atau beliau bersabda: bagi te- 
tangganya). yaa dia menyukai untuk dirinya sendiri.” 

“NN 
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72. Bersumber dari Anas, dari Nabi saw., beliau bersabda: '' Demi 
Dzat yang menguasai diriku! Seseorang tidak bisa disebut beriman sem- 
purna, sebelum dia menyukai bagi tetangganya (atau beliau bersabda: 
bagi saudaranya), sebagaimana dia menyukai bagi dirinya sendiri.” 
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18. Bab: menerangkan keharaman menyakiti/ menyusahkan 
tetangga 
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73. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 


sabda: '"Tidak akan masuk sorga orang yang tetangganya tidak merasa 
aman dari kejahatan-kejahatannya.”" 
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19. Bab: dorongan untuk memuliakan tetangga dan tamu: 
berdiam diri kecuali untuk kebaikan: menerangkan 
bahwa semua itu termasuk iman 
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74. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, maka 
hendaklah dia berbicara yang baik atau diam. Barangispa beriman 
kepada Allah dan Hari Kiamat, maka hendaklah dia memuliakan te- 


tangganya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, 
maka hendaklah dia Mean tamunya.” 
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75. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 


bersabda: ”'Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
dia tidak boleh menyakiti/menyusahkan tetangganya. Barangsiapa ber- 
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iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia memuliakan 
tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah 2 berbicara dengan baik atau diam.” 
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16. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda seperti hadis di atas, hanya saja disebutkan: ”' maka hendaklah 
dia berbuat baik kepada tetangganya.” 
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77. Bersumber dari Abi Syuraikh Al Khuza'iy, bahwa Nabi saw. 
bersabda: ''Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah dia berbuat baik kepada tetangganya. Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia memulaikan tamu- 
nya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendak- 
lah dia berkata yang baik atau diam.” 
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20. Bab: menerangkan bahwa Pe kemungkaran itu 
termasuk iman: bahwa iman itu bisa bertambah dan ber- 
kurang: bahwa memerintahkan yang makruf (kebaikan) 
dan melarang kemungkaran itu wajib 
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78. Bersumber dari Tharig bin Syihab, beliau berkata: en yang 
pertama-tama melakukan khutbah pada hari raya sebelum shalat, ada- 
lah Marwan. Ada seseorang yang berdiri mengingatkan: ”' Shalat adalah 
sebelum khutbah!” 

Marwan menjawab: ”'Telah ditinggalkan apa yang ada di sana.” 

Abu Sa'id menanggapi: ''Orang ini benar-benar telah membatalkan apa 
yang menjadi ketentuan atasnya. Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ''Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran (hal 
yang keji, buruk), maka hendaklah dia mengubah kemungkaran itu 
dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. Kalau 
tidak sanggup, miaka dengan hatinya. Dan itu adalah selemah-lemah 
iman.” 
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79. Bersumber dari Tharig bin Bana dari Abu Sa'id Al Khudriy 
dalam kisah Marwan dan cerita Abu Sa'id kera La di atas. 
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"4 80. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah saw. 
ga bersabda: ”'Setiap nabi yang diutus oleh Allah pada ummat sebelumku, 


pasti mempunyai pembantu-pembantu dan shahabat-shahabat, yang me- 
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megang teguh sunnahnya dan mengikuti perintahnya. Kemudian terjadi- 
lah hal-hal buruk sesudah mereka. Orang-orang mengatakan apa yang 
tidak mereka perbuat dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. 
Maka barangsiapa bersungguh-sungguh melawan mereka dengan 
tangannya, berarti dia mukmin. Barangsiapa bersungguh-sungguh 
menentang mereka dengan lisannya, berarti dia mukmin. Dan barang- 
siapa bersungguh-sungguh menentang mereka dengan hatinya, berarti 
dia mukmin. Di belakang itu tidak ada lagi iman sebiji sawipun (sekecil 
apapun).” 

Abu Rafi' berkata: ''Aku menceritakan hadis ini kepada Abdullah 
bin Umar, tetapi beliau mengingkarinya. Lalu ketika Ibnu Mas'ud 
datang dan turun di lembah Oanat, Abdullah bin Umar mengajakku un- 
tuk mengunjunginya. Akupun berangkat bersama Ibnu Umar. Sesudah 
kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang hadis ini, maka 
beliau menceritakannya kepadaku sebagaimana aku menceritakannya 
kepada Ibnu Umar.” 

Kata Shalih: ''Hadis semisal ini telah diceritakan bersumber dari 
Abi Rafi” ”. 

Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah saw. ber- 


sabda: "Setiap Nabi pasti mempunyai para pembantu yang mengikuti . 


petunjuknya dan berperi-laku dengan sunnahnya”'... dan seterusnya se- 
perti hadis di atas, tetapi tidak menyebutkan kedatangan Ibnu Mas'ud 
dan pertemuan Ibnu Umar dengannya. 
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21. Bab: kelebihan Ahlul-iman dan keunggulan penduduk 
Yaman 
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81. Bersumber dari Ibnu Mas'ud, beliau berkata: ''Nabi saw. mem- 
beri isyarat dengan tangan ke arah Yaman, seraya bersabda: "Ingatlah, 
sesungguhnya iman ada di sana. Sedangkan kekerasan dan kekasaran 
hati ada pada orang-orang yang bersuara keras di dekat pangkal ekor 
onta ketika muncul sepasang tanduk setan, yaitu pada golongan Rabi'ah 
dan Bani Mudfar.” 
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82. Bersumber dari Abu Aa beliau Kanan ea saw. 
bersabda: '' Penduduk Yaman datang. Mereka lebih halus hatinya. Iman 
ada pada orang Yaman. Figh ada pada orang Yaman. Dan Hikmah ada 
pada orang Yaman”. 
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83. Melalui jalur lain bersumber dari Abu Hurairah, Rasul Allah 
saw. bersabda seperti hadis di atas. 
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84. Bersumber dari Al (rn Abu Hurairah berkata: "Rasulullah 
saw. bersabda: 'Penduduk Yaman datang kepada kalian. Mereka lemah- 
lembut hatinya. Figh ada pada orang Yaman dan Hikmah ada pada 
orang Yaman.” 
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85. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: Puncak kekafiran ada di arah timur. Kebanggaan dan kesombong- 
an ada pada pemilik kuda dan onta yang bersuara keras, yaitu orang- 
orang yang hidupnya tidak menetap. Ketenangan ada pada pemilik kam- 
Lan 
G ai Pan "ee Pa y a02J 1 


An G3 Ht 2 AG NA 
INA rena ani) 3 


” “tt n 
KACA AG 
7 
“ - CA “ “ Na K0 

Pa TT AAN SG PI 
86. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Iman itu di Yaman: kekafiran di arah timur, ketenangan ada 
pada pemilik kambing: sedangkan kebanggaan dan riya' (amal bukan 


karena Allah) ada pada orang-orang yang bersuara keras, pemilik kuda 
yang hidupnya tidak na ki 
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87. Abu Hurairah berkata: ''Aku pernah Maa Rasulullah 
saw. bersabda: ''Kebanggaan dan keangkuhan ada pada orang-orang 
yang bersuara keras yang hidupnya tidak menetap, sedangkan ke- 
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88. Melalui jalur lain bersumber dari Az Zuhriy, diriwayatkan pula 


hadis seperti di atas, dan ada tambahan: ''Iman ada pada orang Yaman 
dan Hikmah juga ada pada orang Yaman.” 
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89. Abu Hurairah berkata: Aku pernah Bear Rasulullah saw. 
bersabda: ''Ahli (penduduk) Yaman datang. Mereka lebih lembut dan 
lebih lunak hatinya. Iman ada pada orang Yaman dan Hikmah juga ada 
pada orang Yaman. Ketenangan ada pada pemilik kambing. Kebangga- 
an dan kesombongan ada pada orang-orang yang bersuara keras yang 
tidak menetap hidupnya di arah matahari terbit.” 
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90. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Orang-orang Yaman telah datang kepada kalian. Mereka 
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paling lemah-lembut hatinya. Iman ada pada orang Yaman dan Hikmah 
juga ada pada orang Yaman. Puncak kekafiran ada di arah timur.” 
Melalui jalur lain bersumber dari Al A'masy, hadis ini diriwayatkan 
tanpa menyebut: "Puncak kekafiran ada di arah timur.” 
Pan dr aka 0. X7? RAI . NG KEY n 
40an Aa LA ROKAN 
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91. Bersumber dari Al A'masy dengan sanad berbeda, diriwayatkan 
pula hadis seperti di atas dan ada tambahan: ''Kebanggaan dan ke- 
sombongan ada pada orang-orang yang memiliki onta, sedangkan ke- 
tenangan ada pada para pemilik kambing.” 

NN Vo y.7y-14 Ind” PAP LN Nu 
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LA Sya AN AT MK KA. 
N PO LNYA PENA IPO LI LIA TEA MEA AK YOT ARYA VAN TAG 
JL GOWA GANG Kalla 2 Ibas 

92. Jabir bin Abdullah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Ke- 
kasaran dan kekerasan hati ada di timur, sedangkan iman ada pada pen- 
duduk Hejaz.” 21 
Peraga Ai a “32 Park Tndag 11 .e 364 NS YY 
SEAT TPoAinap ANG 2 Ob ) 
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22. Bab: menerangkan bahwa hanya orang-orang beriman 
sajalah yang masuk sorga: mencintai orang-orang ber- 
iman termasuk iman dan penyebaran salam adalah salah 
satu sebab untuk mencapainya 
par GL ON Ne AK Ha Le” han 
an Hr In A1 A95 IG 2G SA ENY 
Pp 2G 3. GLEN AA Ke Tan Ta 
PESAR I5 Taja (So 2 Cage AIR Ang 
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93. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Kalian tidak akan masuk sorga sebelum kalian ber- 
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iman. Dan kalian tidakkah beriman sempurna, sebelum kalian saling 
mencintai. Tidakkah kalian ingin aku tunjukkan kepada sesuatu yang 
apabila kalian kerjakan, maka kalian bisa saling mencinta? Sebarkanlah 
salam di antara kalian.” 
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94. Bersumber dari Al A'masy, Rasulullah saw. bersabda: Demi 
Dzat yang menguasai diriku! Kalian tidak akan masuk sorga sebelum 
kalian beriman”... seperti hadis di atas. 
L & , GA — Ie 
23. Bab: menerangkan bahwa agama adalah nasehat 
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EA Ketetnn ek MEN UAP NUNK KA Ka 
Iin Oral RE 
95. Bersumber dari Tamiem Ad Dariy, bahwa Nabi saw. bersabda: 
?”' Agama itu nasehat (kehendak baik). 
Kami (para shahabat) bertanya: '”"Kepada siapa?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kepada Allah, kepada KitabNya, kepada 
RasulNya, kepada para pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin 
secara umum.” 


z 5 0..39 G- nb A0. 0 
$ Dg jali TA 
F9 AAS MN at PG PA 
» Aam 


96. Hadis di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain dari sumber 
yang sama, yaitu Tamiem Ad Dariy, dari Nabi saw. 





23 £ 


Pan NN PA Cr ny -N 


7 2 4 Pe 
PEBEN 5 BA 
97. Bersumber dari Jarier, beliau berkata: » Aku bai'at kepada Ra- 


sulullah saw. untuk selalu mendirikan shalat, memberikan zakat dan 
De seh undan baik terhadap setiap muslim.” 
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98. Bersumber dari Ziyad bin Alagah, dia mendengar Jarier bin Ab- 
dillah berkata: ”'Aku bai'at kepada Nabi saw. untuk berkehendak baik 
kepada setiap muslim (memberi petunjuk demi kebaikannya di dunia 


dan akherat)”. 
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99. Bersumber dari Jarier, beliau berkata: ”' Aku bai'at kepada Nabi 
saw. untuk selalu tunduk dan patuh --Rasulullah menuntunku 'dalam 
hal yang aku mampu'--, serta bertindak baik terhadap setiap muslim.” 
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24. Bab: menerangkan kurangnya iman sebab makhshiyat 
dan ketiadaan iman (kesempurnaan iman) dari orang 


yang melakukan na 
SG EA G OS A LS - h 
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z AKA 5...» 2st 
HR MAN ANA TA MAPAI 
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100. Bersumber dari Ibnu Syihab yang berkata: Aku Bapa 
Abu Salamah bin Abdirrahman dan Sa'id bin Al Musayyab berkata: 
Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda: 
”Tidaklah pezina berzina, ketika dia sedang berzina, dalam keadaan 
beriman. Pencuri tidak mencuri, ketika dia sedang mencuri, dalam ke- 
adaan beriman (dengan iman yang sempurna). Begitu pula tidaklah se- 
seorang meminum khamr (minuman keras), ketika dia sedang memi- 
numnya, dalam keadaan beriman. 

Ibnu Syihab berkata: Abdul Malik bin Abi Bakr bin Abdirrahman 
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Bakr pernah menceritakan hadits 
tersebut bersumber dari Abu Hurairah, kemudian berkata: Abu Hurai- 
rah menyusulkan perkataan: '"Tidaklah seseorang merampas barang 
bernilai tinggi yang dipandang dengan penuh kekaguman oleh manusia, 
Te dia merampasnya, dalam keadaan beriman sempurna.” 
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101. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: ” Sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah bersabda: »Tidaklah pezina berzina...” dan se- 
terusnya seperti hadis di atas lengkap dengan penyebutan 
Tpeangana" tetapi tidak menyebut ”bernilai Tas 


Pn Pet 


& Hae nd TAN EN SDN 


, 
KI 


OP AA COP 2 
2 Ih LA nan a21 

yag: Melalui jalur lain, Debat dari Abu Hurairah Fs Nabi 

saw., diriwayatkan pula hadis seperti di atas, dengan menyebutkan ''pe- 

rampasan” dan tidak disertakan "bernilai tinggi.” 
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103. Hadis ini juga diriwayatkan lewat jalur yang lain lagi ber- 
sumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 

Melalui jalur-jalur lain dari sumber yang sama, yakni Abu Hurai- 
rah, dari Nabi saw., diriwayatkan pula hadis serupa. Hanya saja ada 
yang tidak menyebutkan: "yang dipandang dengan penuh kekaguman 
oleh manusia”. Sementara perawi lain menyebutkan: "orang-orang 
mukmin mengarahkan mata mereka pada barang tersebut, sedangkan 
dia ketika merampasnya dalam keadaan beriman”. Dan ditambahkan: 
”Tidaklah seorang di antara kalian berkhianat, ketika dia berkhianat, 
dalam keadaan beriman. Karena itu, waspadalah kalian, waspadalah ka- 
lian!? 
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104. Bersumber dasri Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
”Tidaklah seseorang berzina, ketika dia sedang berzina, dalam keadaan 
beriman: tidak mencuri, ketika dia mencuri, dalam keadaan beriman: 
tidak meminum khamr, ketika dia meminumnya, dalam keadaan ber- 
iman. Dan taubat boleh disampaikan sesudah itu.” 
Jek AIA 


Gak 1G. 408 PEN NY ENG A0 


105. Melalui jalur lain bersumber dari Abu Hurairah yang me- 
marfu'kan hadis, beliau berkata: "Tidaklah pezina berzina.....” dan 
seterusnya seperti hadis di atas. 
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25. Bab: menerangkan tabiat orang munafik 
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106. Bersumber dari Abdullah bin Amr, beliau berkata: Rasulullah 
saw. pernah bersabda: ''Ada empat pekerti yang barangsiapa ketempat- 
an empat pekerti itu, maka dia adalah orang munafik yang murni 
(sangat dekat sifatnya dengan orang munafik). Dan barangsiapa pada- 
nya terdapat salah satu tabiat di antara empat itu, berarti padanya ada 
satu tabiat di antara kemunafikan, sampai dia mau meninggalkannya: 
apabila berbicara, berbohong: apabila melakukan persetujuan, ber- 
khianat: apabila berjanji, menyalahi, dan apabila bertikai, menyim- 
pang.” 

Dalam riwayat Sufyan, lafadhnya adalah: ”Jika padanya terdapat salah 
satu di antara empat itu, maka padanya terdapat salah satu pekerti ke- 
munafikan.” 
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107. Lewat jalur lain bersumber dari Abu Hurairah, naat 
saw. bersabda: ”' Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila berbicara, 
berbohong: apabila berjanji, menyalahi, dan apabila dipercaya, berkhia- 
nat.” 
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108. Melalui jalur lain lagi bersumber dari Abu Hurairah, beliau 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: '”Diantara tanda orang munafik itu 
ada tiga: apabila berbicara, berbohong, apabila berjanji, menyalahi: dan 
apabila dipercaya, berkhianat.” 
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109. Menurut riwayat Al 'Ala' bin Abdirrahman disebutkan: ''Tan- 
da orang munafik itu ada tiga, meskipun orang itu berpuasa, bersembah- 
yang dan Paagan sebagai orang Islam.” 
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110. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasululah saw. 
bersabda seperti hadis di atas. Juga disebutkan: ”.... meskipun dia ber- 
puasa, bersembahyang dan mengaku sebagai muslim.” 


Saka ar ASI Sa K0 JG 


26. Bab: menerangkan keadaan iman seseorang yang me- 


ngatakan kepada saudaranya sesama muslim: ''Hai ka- 
fir!? 
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111. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: '' Apa- 
bila seseorang mengkafirkan temannya, maka ucapan (yang mengkafir- 
kan) itu benar-benar kembali kepada salah seorang di antara keduanya 
(yang mengatakan atau yang dikatakan).” 

Bersumber dari Abdullah bin Dienar, beliau mendengar Ibnu Umar 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Siapa saja yang mengatai saudara- 


Nya: 'Hai kafir!', maka perkataan itu benar-benar kembali kepada salah 
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seorang di antara keduanya. Jika memang seperti yang dikatakan, maka 
jelas (yang dikatailah yang kafir). Kalau tidak, maka perkataan itu ber- 
balik kepada orang yang mengatakannya.” 
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27. Bab: menerangkan keadaan iman orang yang tidak me- 
nyukai ayahnya, padahal dia tahu 
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112. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ''Setiap orang yang mengaku keturunan dari selain ayahnya 
sendiri, padahal dia mengetahuinya, pastilah dia kafir (artinya: meng- 
ingkari nikmat dan kebaikan, tidak memenuhi hak Allah dan hak ayah- 
nya). Barangsiapa mengaku sesuatu yang bukan menjadi miliknya, 
maka dia tidak termasuk golongan kami dan hendaknya dia memper- 
siapkan tempatnya di neraka. Barangsiapa memanggil seseorang dengan 
'kafir' atau mengatakan 'musuh Allah', padahal sebenarnya tidak demi- 
- maka tuduhan itu akan Se Tea dirinya.” 
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113. Bersumber dari Irak bin Malik, dia mendengar Abu Hurairah 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: ''Janganlah kalian 
membenci bapak-bapak kalian. Barangsiapa membenci ayahnya berarti 
dia kafir.” 
14 
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114. Bersumber dari Abi Utsman, dia berkata: Ketika Ziyad di- 
panggil (dengan Ziyad bin Abi Sufyan, padahal sebelumnya dikenal 
dengan Ziyad bin Ubaid Ats Tsagafiy), aku (Abi Utsman) bertemu 
dengan Abu Bakrah, lalu aku berkata kepadanya: ''Apa yang kalian per- 
buat ini? Sungguh, aku pernah mendengar Sa'ad bin Abi Waggash ber- 
kata: 'Kedua telingaku mendengar dari Rasulullah saw. yang bersabda: 
"Barangsiapa mengakukan ayah --dalam Islam-- kepada selain ayahnya, 
sedangkan dia tahu bahwa itu bukan ayahnya, maka sorga haram atas- 
nya.” 
Abu Bakrah menanggapi: ”' Aku juga mendengar hadis itu dari Rasulul- 
lah saw.” 
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115. Bersumber dari Sa'ad dan Abu Bakrah, Pa berkata: 
"Kedua telingaku mendengar dan hatikupun memperhatikan, Muham- 
mad Rasulullah saw. bersabda: ”' Barangsiapa mendaku kepada selain 


ayahnya, padahal dia tahu bahwa itu bukan ayahnya, maka sorga haram 
atasnya.” 
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28. Bab: menerangkan sabda Nabi saw.: mencaci-maki 
orang Islam adalah kefasikan dan memeranginya adalah 
kekafiran 
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116. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, beliau Pak Rasu- 
lullah saw. bersabda: ”'Mencaci-maki orang Islam adalah kefasikan dan 
memeranginya adalah kekafiran.' 

Zubaid berkata: ''Aku bertanya kepada Abu Wa-il: 'Engkau men- 
dengarnya dari Abdullah yang meriwayatkannya dari Rasulullah saw.?” 
Abu Wa-il menjawab: ” Ya!” 

Dalam riwayat Syu'bah, tidak ada perkataan Zubaid kepada Abu 
Wa-il. 
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117. Hadis semisal juga diriwayatkan melalui jalur lain bersumber 
dari Abi Wa-il, dari Abdillah, dari Nabi saw. 
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29. Bab: menerangkan makna sabda Nabi saw.: Janganlah 
kalian kembali --sesudahku-- menjadi orang-orang 


kafir, sebagian dari kalian memukul leher sebagian yang 
lain 
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118. Abu Zur'ah menceritakan bersumber dari kakeknya Jarier 
yang berkata: Pada waktu Haji wada', Nabi saw. bersabda kepadaku: 
”Suruhlah orang-orang diam.” 

Setelah orang-orang diam, beliau bersabda: ”' Janganlah kalian kembali 
—sesudah kutinggalkan-- menjadi orang-orang kafir, dimana sebagian 
dari kalian memukul — sebagian yang lain.” 
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119. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., diriwayatkan hadis 
semisal. 
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120. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda pada waktu haji wada': ” Celaka kalian! Janganlah kalian kembali 
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--sesudahku-- menjadi orang-orang kafir, di mana sebagian di antara 


kalian memukul leher sebagian yang lain.” 
Melalui jalur lain bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., di- 


riwayatkan hadis seperti di atas. 
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30. Bab: pemberian nama ''kufur” pada tindakan mencela 
nasab dan meratap-ratap 
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121. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Ada dua perbuatan pada manusia yang bisa membuat 
mereka menjadi kafir, yaitu: mencela nasab dan meratapi mayit.” 
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31. Bab: penamaan budak yang minggat dengan ''kafir”” 
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122. Bersumber dari Jarier: Asy Sya'biy mendengar Jarier berkata: 
”Budak manapun yang minggat dari para majikannya, maka dia benar- 
benar kafir sampai dia kembali kepada mereka.” 

Manshur berkata: ''Demi Allah, hadis tersebut diriwayatkan dari 
Nabi saw. Tetapi, aku tidak suka jika diriwayatkan dariku di sini, di 
Bashrah””. 
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123. Bersumber dari Jarier, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Budak manapun yang minggat, maka tidak ada lagi perlin- 
Ha baginya”. 
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124. Bersumber dari Asy Sya'biy, beliau berkata: Jarier bin Abdul- 


lah menceritakan bersumber dari Nabi saw. yang bersabda: ?' Apabila 
seorang budak minggat, maka tidak diterima shalatnya.” 
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32. Bab: menerangkan kekafiran orang yang mengatakan: 
Kita dituruni hujan oleh bintang (tertentu) 


On da TAPE AG va 
An la GAN Ag AA LA Pa ANN 
(Ongkos. Da NAGA Ka 3 
Aa sa TAN ja JS Len 
KEB, Sa Gebetan ea IG: 
Beni ana N 


“ 


SARAPAN 


A 
GH 
7. 
va 
PJ 
Ca 








. EN Su ba 3 Ku, pasti menyebabkan sebagian dari mereka menjadi kafir. Mereka 
» PA - mengatakan: 'Bintang-bintang dan oleh sebab bintang-bintang.” 


125. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, beliau berkata: “, Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau ber- 
Pan saw. melakukan shalat bersama kami di Hudaibiyah, sesudah sabda: ''Berkah apapun yang diturunkan oleh Allah dari langit, pasti se- 
aa turun snjari Seusai shalat, beliau menghadap kepada kaum | kelompok manusia menjadi kafir karenanya. Allah menurunkan hujan, 
La ae bersabda: "Tahukah kalian apa yang telah difirmankan mereka berkata: 'Bintang ini dan ini”. 
Ba Dalam hadis riwayat Al Muradi disebutkan: "Oleh sebab bintang ini dan 
Ole . ” am: 19 
Para muslimin menjawab: ''Allah dan RasulNya PR | baKu, ada ii GO £ Td aa K4, 
Beliau bersabda: Allah berfirman: ''Di antara panam , ex ' INA 2. A3 BEAN SG 
EA beriman kepadaKu dan ada yang kafir, pada pagi ini. Kuba rn ea) NS Bs Ge yA Je kara TNO (SO Ame ANN 
KF . : : ahmat , cG 4 0470 WN IT nee NN “ 
atakan: 'Kita dituruni hujan oleh anugerah dan T : eP NA - 346 ng TN 33 
Ba orang itu beriman kepadaKu dan kafir terhadap bintang-bintang. Aa 9 ads An) ( Ka 163 T 9 AN ha 
1 - "Kita di i hujan oleh bintang ini 5 - 
Sebaliknya orang yang berkata: 'Kita dituruni : : GL AL Jus K1 GL CN TA 
atau bintang ini, maka orang tersebut kafir terhadapKu dan beriman ke Pn an, 3 AS 3 36. KI S5 Ga La ma , 


pada bintang-bintang.” PALA Ga MA IL AKA 
Pe PEKAN A LAS Pe nah ata 
“ “ LIL AA Ge » we Ld kata — 7» 
Pa d an ANA. De Sm GEN 3 Ga UE 
EA UN Ah Aa £ Ang 


nga 3 PA. ta 
TN mna SAE Ai 
"3? GA LAN ya ep en Car ve II 33 V3 


LI . 
P3 Cc P ab 3a Ap Y Ld 2. 127. Ibnu Abbas menceritakan: Orang-orang dituruni hujan pada 
SSL, CE 33 3 0 «masa Nabi saw., lalu Nabi saw. bersabda: '"Di antara manusia ada yang 
2 3 an - KEANN A aa bersyukur dan ada pula yang kafir (ingkar). Mereka yang bersyukur me- 
pa Aa aa Pa OK . ngatakan: 'Ini adalah rahmat Allah”. Sedangkan orang yang kafir me- 
“ aa AS Ai AN jae vs al 2 Sai pe . ngatakan: 'Benar-benar tepat bintang ini dan ini”. Lalu turun ayat 
PA AC NK ANA SA KANAN 5 berikut ini: 
3 SY OA 3) AS LT LA Ka Nya AAN S1 As i . Maka Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al 
2 AMA LAN Pa A3 47. (to ( Our'an: Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau 
teh A YA) Ah ayg: LL ee kalian mengetahui, sesungguhnya Al Gur'an ini adalah bacaan yang 
2 PET Tau AR Ag «& CS 1 Iki sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhil Mahfud): tidak me- 
La S3 “ s NAN TI : 2 : 3 nyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan: diturunkan dari Tuhan 
- PA ea Ian si, semesta alam: maka apakah kalian menganggap remeh saja Al Our'an 
: 3 MI ini?, kalian mengerti rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
126. Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Tidakkah i |. Allah”. (Surat Al Wagi'ah, ayat 75-82) 
kalian tahu apa yang telah difirmankan oleh Tuhan kalian? Allah ber- "— 
firman: 'Setiap nikmat apapun yang Aku berikan kepada para hamba- “— 
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33, Bab: dalil yang menunjukkan bahwa mencintai 
shahabat Anshar dan Sayyidina Ali ra. termasuk iman 
dan tanda-tandanya, sedangkan membenci mereka ter- 
masuk tanda kemunafikan 


d2 Pen .. . 3) (» N . 3 
Sela JB er NIS ja ANIS SAN 
L- & — a33 Gn “ IN LAS AS 2 
SAT GA T Ln IS MANIS IN 
»— 9. 231 Pn Na ud » 7 
MSNES pa Ag. JSI 3 BN 
pd 


Pa br “ 
SGEK AL IA Ay Eu 4 
2 ng Ae Le IS WN SY LS 
v4 — 
Ayub DA 236 La PPL KI LI 
ala IA! aman 29 Gian! A51 lo DI , 
AA - 3 9 ») 3 ad 2) (—— 
128. Bersumber dari Abdullah bin Abdullah bin Jabr, beliau ber- 
kata: Aku pernah mendengar Anas berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Tanda munafik adalah membenci shahabat Anshar dan tanda mukmin 


adalah mencintai shahabat Anshar.” 
Bersumber dari Anas, dari Nabi saw., beliau bersabda: ”'Men- 


cintai shahabat Anshar adalah tanda iman dan membenci mereka adalah 
tanda munafik.” 


Ly 0 3 Aa yh « 
SES Ser Maba 3 NA 
“ “ b- 


PL. 2 Pa 041 h G Pas 2 Ra 
Ke BA AA AN IG 
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129. Bersumber dari Adiy bin Tsabit, beliau berkata: Aku men- 
dengar Al Bara' menceritakan dari Nabi saw., yang bersabda mengenai 
shahabat Anshar: ” Yang mencintai mereka hanyalah orang yang ber- 
iman dan yang membenci mereka hanyalah orang munafik. Barangsiapa 
mencintai mereka, maka Allah mencintainya. Dan barangsiapa mem- 

| benci mereka, maka Allah membencinya.” 

Kata Syu'bah: Aku bertanya kepada Adiy: ''Benarkah engkau men- 
dengarnya dari Al Bara'?” 

Adiy menjawab: ”'Kepadaku dia menceritakan””. 


PER ISA NETT SAN HA 
Haa Ta SS SN Tas AL, 
ri 
AE LSN 2 IG: WS Ka NP 
PN dn NS PA 


130. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: '"Tidak akan membenci shahabat Anshar, seseorang yang ber- 
2 iman kepada Allah dan Hari Akhir.” 
3 1 Bersumber dari Abu Sa'id, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
& sabda: "Tidaklah membenci shahabat Anshar seseorang yang beriman 
:$#. kepada Allah dan Hari Akhir.” 
5 SAK 3 C 7 as 
K3 . an bu. ... KAI . Sa 
LEE: AB ay Sr Oab nh GAN 
pt 


ys PA A7 Tat PP Ps 
CSV bad (Akal FAE EN) Ian KG sN : 
TG 2, Gd Te ag GD aa 91 G— 
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' 131. Bersumber dari Adiy bin Tsabit, dari Zirr yang berkata: Ali 
$ . berkata: ” Demi Dzat yang membelah biji dan menciptakan manusia! Se- 
sungguhnya ada jaminan Nabi saw. kepadaku, yaitu 'tidaklah men- 


B3 








cintaiku kecuali orang yang beriman: dan tidaklah membenciku kecuali 
orang munafik.” 


oC Au pala ae KA Peran Ae Ta) 
P KR) 8 37 414 2. d 
LS Ker II PA A 
DAN 
34. Bab: menerangkan kurangnya iman sebab kurangnya 
thaat (ibadat) dan menerangkan pemutlakan kata ”yu- 
fur” terhadap selain kufur kepada Allah, seperti kufur 
(ingkar) kepada nikmat dan hak 
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SE. Ay NN SE, 
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: mar KE SSS. Saga Ae 
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”3 Laser 3 22 , 
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H3 Aas 
132. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah saw., 


beliau bersabda: '' Wahai kaum wanita! Bersedekahlah kalian dan per- 
banyaklah istighfar (memohon ampun). Karena, aku melihat kalian 
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kaum wanitalah yang lebih banyak menjadi penghuni neraka.” 
Seorang wanita yang cukup pintar di antara mereka bertanya: ''Ya Ra- 
sulallah, kenapa kami kaum wanita yang lebih banyak menjadi penghuni 
neraka?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kalian banyak mengutuk dan mengingkari 
suami. Aku tidak melihat kekurangan akal dan agama yang lebih me- 
nguasai pemilik akal, daripada kalian”. 
Wanita itu bertanya lagi: '"Ya Rasulallah, apakah kekurangan akal dan 
agama itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: '' Yang dimaksud kekurangan akal, yaitu per- 
saksian dua orang wanita sama dengan persaksian seorang pria. Ini ada- 
lah kekurangan akal. Wanita melalui malam-malam tanpa mengerjakan 
shalat dan berbuka di bulan Ramadlan (karena haidl). Ini adalah keku- 
rangan agama.” 

Hadis ini juga diriwayatkan lewat jalur lain bersumber dari Ibnul 
Had. 

#, Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy dan dari Abu Hurairah, dari 
Nabi saw., diriwayatkan hadis yang semakna dengan hadis riwayat Ibnu 
Umar dari Nabi saw. 
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4 35. Bab: pemutlakan nama "kufur? terhadap orang yang 
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133. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: '"Apabila anak cucu Adam (manusia) membaca ayat Sajdah 
lalu bersujud, maka setan menyingkir sambil menangis. Dia berkata: 
'Aduh celaka aku! Anak cucu Adam diperintahkan bersujud dan dia 
mau bersujud, maka dia memperoleh sorga. Sedangkan aku diperintah- 
kan aku diperintahkan bersujud tapi tidak mau, maka aku mendapatkan 
neraka.” 

Dari jalur lain, diriwayatkan hadis serupa, hanya saja disebutkan: 
sasa lalu aku durhaka, maka aku mendapatkan neraka.'” 

DA 
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134. Bersumber dari Abu Sufyan, beliau berkata: Aku mendengar 
Jabir berkata: ''Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Sesung- 
guhnya antara seseorang dengan kemusyrikan dan kekafiran tak ada 
sekat lain kecuali meninggalkan shalat.” 

Abuz Zubair menceritakan bahwa dia mendengar Jabir bin Abdul- 
lah berkata: "Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'An- 


tara seseorang dengan kemusyrikan dan kekafiran itu terdapat per- 
buatan meninggalkan shalat.” 
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36. Bab: menerangkan bahwa iman kepada Allah Ta'ala 
Tr amal yang paling utama 


2 AA A ena ea 3G: NN AN 
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ah Kan See JT GT: AAA 
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135. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau bala Rasulullah saw. 


perah ditanya: "Apakah amal yang paling utama?” Beliau bersabda: 
”Iman kepada Allah”. 

Si penanya bertanya lagi: '' Kemudian apa?” 

Rasulullah saw. menjawab: "Jihad fi sabilillah (berjuang di jalan 

Allah)”. 

Kembali ditanyakan: '' Kemudian apa?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Haji mabrur (haji yang diterima)". 


Dalam riwayat Muhammad bin Jakfar disebutkan: ''Iman kepada 
Allah dan RasulNya.” 


Lewat jalur lain bersumber dari Az Zuhri, diriwayatkan pula hadis 


LA Iin Gas AG Sai Na 
ANA H3 HSNI: 18 8 LAS AGS 
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136. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Aku pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah saw.: ''Ya Rasulallah, amal manakah yang pa- 
ling utama?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Iman kepada Allah dan berjuang di jalan- 
Nya.” 

Aku bertanya: ”'Budak manakah yang paling utama?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Yang paling baik menurut pemiliknya dan 
paling banyak harganya.” 

Aku berkata: '” Bagaimana jika aku tidak bekerja?” 


N 


£ 


Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau bisa membantu orang yang bekerja 


atau bekerja untuk orang yang tidak memiliki pekerjaan”. 
Aku bertanya: ”'Ya Rasulallah, apa pendapatmu jika aku tidak mampu 
melakukan sebagian amal”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau dapat mengekang kejahatanmu ter- 
hadap orang lain. Karena, hal itu merupakan sedekah darimu kepada 
dirimu.” 

Hadis serupa juga diriwayatkan dari jalur lain bersumber dari Abu 
Dzarr, dari Nabi saw. 
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137. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: Aku per- 
nah bertanya kepada Rasulullah saw.: ''Amal manakah yang paling 
utama? 1 
Beliau menjawab: ''Shalat pada waktunyaw””. 
Aku bertanya lagi: ''Kemudian apa?” 
Beliau menjawab: '”Berbakti kepada kedua orang tua.” 
Kembali aku bertanya: ''Kemudian apa?” 
Beliau menjawab: ''Berjuang di jalan Allah''. 
Aku tidak bertanya lagi kepada beliau hanyalah demi menjaga perasaan 
beliau. 


- IOL 217 os b) 9 
Ak) dn he ae 2 MIN ASK NYA 


138. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: Aku ber- 
tanya: ''Wahai Nabi Allah, amal manakah yang lebih dekat kepada 
sorga?” 

Rasulullah saw. menjawab: ''Shalat pada waktunya.” 
Aku bertanya: ”' Apa lagi, wahai Nabi Allah?” 

Beliau menjawab: ''Berbakti kepada kedua orang tua.” 
Aku bertanya: ”' Apa lagi, wahai Nabi Allah?” 

Beliau bersabda: ? Jihad fi sabilillah”'. 


2 Aoa dear dosa 
na Paan PA Kr 
ah Aa 23. KA, LE 
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139. Bersumber dari Al Walid bin Al 'Aizar, beliau mendengar Abu 
Amr Asy Syaibani berkata: Pemilik rumah ini (seraya menunjuk rumah 
Abdullah) menceritakan kepadaku: '"Aku pernah bertanya kepada Ra- 
sulullah saw.: ' Amal manakah yang paling disukai Allah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Shalat pada waktunya.” 

Aku bertanya lagi: '' Kemudian apa?” 

Rasulullah saw. menjawab: '' Kemudian berbakti kepada kedua orangtua'”. 
Aku bertanya sekali lagi: '' Kemudian apa?” 

Beliau menjawab: '' Kemudian berjuang di jalan Allah.” 


Kata Abdullah: "Itulah yang diberitahukan kepadaku. Seandainya 
aku meminta tambah, tentu beliau memberikan.” 

Syu'bah menceritakan hadis ini melalui jalur lain. Dan ditambah- 
kan: ?”Dan dia menunjuk rumah Abdullah tanpa menyebutkan namanya 
kepada kami.” 


Ia KERAS BG AA, 
KANE BMA D HE Ti FA 98 
140. Bersumber dari Abdullah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 


?Amal yang paling utama yaitu shalat pada waktunya dan berbakti 
kepada kedua orang tua.” 
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37. Bab: menyekutukan Allah adalah dosa paling buruk dan 
menerangkan dosa-dosa besar lainnya sesudah itu 
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141. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Aku bertanya ke- 
pada Rasulullah saw.: ''Dosa apakah yang paling besar menurut 
Allah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ?' Yaitu engkau membuat padanan bagi Allah, 
padahal Dialah yang menciptakanmu?'. 

Aku berkata: ” Sungguh, dosa demikian memang besar. Kemudian apa 
lagi?” 

Beliau menjawab: '”'Kemudian jika engkau membunuh anakmu karena 
khawatir dia makan bersamamu.” 

Aku bertanya lagi: '' Kemudian apa?” 

Rasulullah saw. menjawab: Selanjutnya yaitu jika engkau berzina de- 
ngan isteri tetanggamu.”” 
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142. Bersumber dari Amr bin Syurahbil, beliau berkata: Abdullah Fo ketika beliau bersabda: ””Tidak inginkah aku beritahukan kepada kalian 
berkata: '”Seseorang berkata: "Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling $ tentang dosa-dosa besar yang paling besar? (beliau mengulangi per- 
ta AA ana | : 2 Eu. tanyaan itu tiga kali). Yaitu: menyekutukan Allah, mendurhakai kedua 
Rasulullah saw. bersabda: "Yaitu jika engkau membuat tandingan bagi 5 orang tua dan persaksian palsu (atau perkataan palsu). 


Allah dalam adah, padahal Di , » : Semula Rasulullah saw. bersandar, lalu duduk. Beliau terus mengulang- 
beri 2 : Dialah yang menciptakaninuO1ang 2 ulang sabdanya itu, sampai-sampai kami membatin: ''Mudah-mudahan 
itu bertanya: 'Kemudian apa? & 


Rasulullah saw. bersabda: 'Yaitu bila engkau membunuh anakmu Dela Pia, 3 AG 

karena khawatir dia akan ikut makan bersamamu.' 8 OR — 28, Ita An NG 
Orang itu bertanya: "Kemudian apa lagi? H 2 29 AJE An Ora G6: 
Rasulullah saw. menjawab: "Yaitu bila engkau berzina dengan isteri te- IG LAH “» 4 As s £ ai 
tanggamu'. ka 4585. RE Tin 0 Sg. AN Koe Kaya 2 P, 
Lalu Allah menurunkan ayat Al Our'an yang membenarkan jawaban Pg 4 | Af Ina, : , 
Rasulullah itu, dalam surat Al Furgan ayat 68: 3 “L 9 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan lain beserta Allah, 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar dan tidak berzina. Barangsiapa melakukan perbuatan ter- 
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38. Bab: menerangkan dosa-dosa besar dan yang paling be- 6. AA 13 D3: J8. ? ya 
. Bab: yang paling (A . 
sar Si 3 “ AA AIR 3 Pe 37 
6. AS 5 KATA 3 NA 2 P 1 144. Bersumber dari Anas, dari Nabi saw., beliau bersabda tentang 
an be. TA 2 ak , 2 Peang SA , | dosa-dosa besar: ''Menyebutkan Allah, mendurhakai kedua orang tua, 
2 SIT: Han en 23, KA Ag f- membunuh jiwa dan perkataan palsu''. 23 
(NA! 43 K Anas bin Malik berkata: Rasulullah saw. membicarakan dosa-dosa 
ia d9. & aa Ara LX 1s :z PENGAI L NE: besar (atau: ditanya tentang dosa-dosa besar). Beliau bersabda: ''Me- 
- “4 2 II Jo 2 A : F. nyekutukan Allah, membunuh jiwa dan mendurhakai kedua 
Ly Ka £. NA, D Pa, Ld sapa orang-tua.” | aa | 
cs BNI Is - 1 634 2 #. Dan beliau bersabda: "Tidakkah kalian ingin kuberitahu tentang dosa- 
ag o WK. ats Aan Ale f" dosa besar yang paling besar? Yaitu perkataan palsu (atau beliau ber- 
yan 1 sabda: persaksian palsu). | 
: 25. f Kata Syu'bah: ''Aku menduga keras, yang beliau sabdakan adalah: per- 
5 saksian palsu”. 


143. Abdurrahman bin Abi Bakrah menceritakan bersumber dari 
ayahnya yang berkata: Kami sedang berada di dekat Rasulullah saw. 
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145. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ?'Jauhilah tujuh hal yang merusak”. 
Ada yang bertanya: ”Ya Rasulallah, apakah tujuh hal itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar, makan harta 
anak yatim, makan riba, melarikan diri dari medan pertempuran dan 
menuduh zina wanita baik-baik yang lalai lagi beriman.” 
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146. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Rasulul- 
lah saw. bersabda: ”'Di antara donadea besar, yaitu makian seseorang 


terhadap kedua orang tuanya.” 
Para shahabat bertanya: "Ya Rasulallah, apakah seseorang bisa memaki 


kedua orang tuanya?” 
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Rasulullah saw. bersabda: ''Ya! dia memaki bapak orang lain, lalu 
orang lain itu memaki bapaknya. Dia memaki ibu orang lain, lalu orang 
E lain itu ganti memaki ibunya.” 

1 Melalui jalur lain, hadis semisal juga diriwayatkan bersumber dari 
SI Sa'ad bin Ibrahim. 
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39. Bab: keharaman takabur 
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7 147. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi saw., beliau 

: bersabda: '"Tidak bakal masuk sorga orang yang di hatinya terdapat ke- 

k sombongan meskipun hanya seberat dzarrah (atom)””. 

£ Seseorang berkata: '"Ada orang yang ingin pakaiannya bagus dan san- 
“gg Galnya bagus”. . 
“gg Rasulullah saw. bersabda: ' Sesungguhnya Allah itu Dzat Yang Maha in- 
dah, Dia menyukai keindahan. Sedangkan takabur ialah menolak ke- 
4 benaran dan memandang rendah orang lain.” 
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148. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Tidak akan masuk neraka seseorang yang di hatinya terdapat 
iman meski hanya seberat biji sawi: dan tidak akan masuk sorga se- 
seorang yang di hatinya terdapat kesombongan, walaupun hanya seberat 
biji sawi.” 


Ke Ie PAPAN Aan FEARA 
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149. Bersumber dari Abdullah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Tidak akan masuk sorga orang yang di hatinya terdapat kesombongan, 
meskipun hanya seberat dzarr: 
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40. Bab: barangsiapa meninggal-dunia tanpa menyekutu- 
kan sesuatu apapun dengan Allah, maka dia masuk sor- 
ga: dan barangsiapa mati dalam keadaan musyrik, maka 
dia masuk neraka 
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Tes 
TI 150. Bersumber dari Abdullah, Rasulullah saw. bersabda: ''Barang- 


siapa mati dalam keadaan menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
dia masuk neraka.” 

Dan aku (Abdullah) sendiri berkata: ''Barangsiapa meninggal-dunia 
dalam keadaan tidak menyekutukan sesuatu apapun dengan Allah, 
maka dia masuk sorga.” 
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151. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Seseorang datang kepada 


F, Nabi saw., lalu berkata: ''Ya Rasulallah, apakah dua hal yang pasti 
E itu?” 








Rasulullah saw. bersabda: ”' Barangsiapa meninggal-dunia dalam keada- 
an tidak menyekutukan sesuatu apapun dengan Allah, maka dia masuk 
sorga. Dan barangsiapa meninggal-dunia dalam keadaan menyekutukan 
sesuatu dengan Allah, maka dia masuk neraka.” 
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152. Jabir bin Abdullah menceritakan: Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ””Barangsiapa bertemu dengan Allah dalam keadaan 
tidak menyekutukan sesuatu apapun denganNya, maka dia masuk 
sorga. Dan barangsiapa bertemu Allah dalam keadaan menyekutukan- 
Nya, maka dia masuk neraka.” 

Lewat jalur lain yang juga bersumber dari Jabir, diriwayatkan hadis 
semisal. 
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153. Bersumber dari Al Ma'rur bin Suwaid, beliau berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Dzarr menceritakan dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: ''Jibril as. datang kepadaku, memberikan kabar gembira, 
"bahwa barangsiapa di antara ummatmu meninggal-dunia dalam ke- 
adaan tidak menyekutukan sesuatu apapun dengan Allah, maka dia 
masuk sorga”. 
Aku (Abu Dzarr) bertanya: '” Meskipun dia berzina dan mencuri?” 
Nabi menjawab: ''Meskipun dia berzina dan mencuri!” 
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154. Abu Dzarr menceritakan: Aku datang kepada Nabi saw. ketika 
beliau sedang tidur. Beliau memakai pakaian putih. Kemudian aku 
datang lagi, ternyata beliau masih juga tidur. Pada kali ketiga aku 
datang, beliau sudah bangun. Akupun duduk di samping beliau. Lalu 
beliau bersabda: ''Setiap hamba yang mengucap LAA ILAAHA 
ILLALLAAH, kemudian mati menetapi persaksiannya itu, maka dia 
pasti masuk sorga.” 

Aku (Abu Dzarr) bertanya: '”' Meskipun dia berzina dan mencuri?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Meskipun dia berzina dan mencuri!” 

Aku kembali menegas: ''Meskipun dia berzina dan mencuri?” 
Rasulullah saw. bersabda: Meskipun dia berzina dan mencuri!” 

Beliau mengucapkan itu sampai tiga kali. Pada kali keempat beliau ber- 
sabda: ''Meskipun Abu Dzarr tidak suka.” 

Lalu Abu Dzarr keluar sambil bergumam: ''Meskipun Abu Dzarr tidak 


suka.” 
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155. Bersumber dari Al Migdad bin Al Aswad, beliau menceritakan : SN aa s 3. Ga 

bahwa beliau berkata: "Ya Rasulullah, apa pendapatmu jika aku ber- , ja Ha ng 2 Si 
temu dengan seorang kafir, lalu dia menyerangku. Dia pukul salah satu 157. Al Migdad bin Amr bin Al Aswad Al Kindiy, yang adalah salah 
tanganku dengan pedang, hingga terputus. Kemudian dia berlindung | seorang yang mengikuti perang Badar bersama Rasulullah saw., berkata: 
dariku pada sebatang pohon, seraya berkata: ' Aku menyerahkan diri ke- "Ya Rasulallah, apa pendapatmu jika aku bertemu seorang kafir..... 
pada Allah (masuk Islam)'. Bolehkah aku membunuhnya sesudah dia dan maya ps hadis di atas. 
mengucapkan itu?” (54  . 
Rasulullah saw. bersabda: '' Jangan kau bunuh dia!” Kai cs CG saling. As 1 Op Sg Ce — YON 
Aku memprotes: ”Ya Rasulallah, tapi dia telah memutuskan tanganku. - - FU ALA" Pan 
Dia mengucapkan itu sesudah memutuskan tanganku. Bolehkah aku 3 £ 55 en aa SI IS» ANA gi 2? 3- Aa 16 
membunuhnya?” : Aan ?41 
Rasulullah saw. tetap bersabda: '"Tidak, engkau tidak boleh membu- 2 S3, SI Fata 3. Karan Bah Tenda 


nuhnya. Jika engkau membunuhnya, maka dia berada dalam keduduk- 
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158. Bersumber dari Usamah bin Zaid, beliau berkata: Rasulullah 
saw. mengirim kami dalam suatu pasukan. Kami sampai di Al Hurugat, 
suatu tempat di daerah Juhainah, pada waktu pagi. Lalu aku menjumpai 
seorang kafir. Dia mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH. Tetapi, 
aku tetap menikamnya. Ternyata hal itu terus membekas dalam jiwaku, 
maka aku menuturkannya kepada Nabi saw. 

Rasulullah saw. bertanya: "Apakah dia mengucap LAA ILAAHA IL- 
LALLAH dan engkau tetap membunuhnya?” 

Aku menjawab: "Ya Rasulallah, dia mengucapkan itu hanyalah karena 
takut pedang”". 

Rasulullah saw. bersabda: ''Kenapa engkau tidak belah hatinya, supaya 
engkau tahu apakah dia benar-benar tulus mengucapkannya atau 
tidak?” 
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Beliau terus mengulang-ulang perkataan itu kepadaku, sampai-sampai 
aku berkhayal kalau saja aku baru masuk Islam pada hari itu.” 

Sa'ad berkata: ''Demi Allah, aku tidak membunuh seorang muslim, 
sampai Dzul Buthain (Usamah) membunuhnya." 

Seseorang berkata: ''Bukankah Ailah telah berfirman: 'Dan perangilah 
mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata 
bagi Allah' (Surat Al Anfal, ayat 39). 

Sa'ad berkata: ''Kami telah memerangi, supaya tidak ada fitnah. Se- 
dangkan engkau dan pengikut-pengikutmu ingin memerangi, supaya ada 
fitnah”. 
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159. Usamah bin Zaid bin Haritsah menceritakan: Rasulullah saw. 
mengirim kami ke Huragat, suatu tempat di daerah Juhainah. Kami 
sampai pada kaum kafir itu pada pagi hari. Kami dapat memukul mun- 
dur mereka. Aku dan seorang shahabat Anshar mengejar seorang di an- 
tara mereka. Ketika kami telah dapat menyusulnya, dia mengucap LAA 
ILAAHA ILLALLAAH. Temanku shahabat Anshar menahan diri, 
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tetapi aku menikamnya dengan tombakku, sehingga aku dapat mem- 
bunuhnya. 

Sesudah kami kembali, ternyata peristiwa itu sampai kepada Nabi saw. 
Beliau menegas kepadaku: ''Hai Usamah, apakah engkau mem- 
bunuhnya juga setelah dia mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH?” 
Aku menjawab: ''Dia ucapkan itu hanyalah untuk mencari perlindung- 
an”, 

Namun Rasulullah saw. tetap saja menyesaliku: '' Apakah engkau mem- 
bunuhnya juga setelah dia mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH?” 
Rasulullah saw. terus mengulang-ulang ucapan itu kepadaku, sampai- 
sampai aku berkhayal kalau saja aku tidak memeluk Islam sebelum hari 
itu.” 
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160. Bersumber dari Shafwan bin Muhriz, beliau Senada 
Jundab bin Abdillah Al Bajaliy mengirim utusan kepada 'As'as bin 
Salamah, pada zaman fitnah Ibnuz Zubair. Dia memerintahkan: '' Kum- 
pulkanlah kawan-kawan, supaya aku dapat menceritakan hadis kepada 
mereka!” 

"As'aspun mengirim utusan untuk mengumpulkan mereka. Setelah me- 
reka berkumpul, Jundab datang memakai mantel berwarna kuning, lalu 
berkata: ''Lanjutkanlah pembicaraan kalian!” 

Ketika pembicaraan beredar, Jundab melepas mantel dari kepalanya, 
lalu berkata: "Sungguh, aku datang kepada kalian ini tidak ingin mem- 
beritakan kepada kalian dari Nabi kalian. Dulu, Rasulullah saw. pernah 
mengirim pasukan muslimin kepada kaum musyrikin. Merekapun ber- 
temu. Seseorang di antara musyrikin, bila menuju kepada orang Islam, 
tentu bertujuan membunuhnya. Sedangkan orang Islam mencari le- 


Pa 
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ngannya. (Yang kami bicarakan adalah Usamah bin Zaid). Ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, orang musyrik itu mengucap LAA ILAA- 
HA ILLALLAH. Tetapi Usamah tetap membunuhnya. Pada waktu 
pembawa berita gembira datang kepada Rasulullah saw., beliau ber- 
tanya dan orang itupun menceritakan semuanya, sampai peristiwa yang 
terjadi pada seseorang di antara mereka (Usamah) dan apa yang telah di- 
perbuat. Lalu Rasulullah saw. memanggilnya dan bertanya: ''Kenapa 
engkau membunuhnya?" 

Lelaki itu (Usamah) menjawab: ''Ya Rasulallah, dia telah melukai 
orang-orang Islam, serta membunuh si Fulan dan si Fulan”. (Dia 
menyebutkan bebrapa orang). Lalu aku menyerangnya. Tatkala dia me- 
lihat pedang, dia mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH”'. 

Rasulullah saw. bertanya: '' Apakah engkau membunuhnya?” 

Lelaki itu menjawab: "'Ya”'. 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Lalu bagaimana engkau akan berbuat ter- 
hadap LAA ILAAHA ILLALLAAH, nanti pada hari kiamat?” 

Lelaki itu berkata: ''Ya Rasulallah, mohonkanlah ampun bagiku.” 
Rasulullah saw. masih saja bersabda: '' Bagaimana engkau akan berbuat 
terhadap LAA ILAAHA ILLALLAAH nanti pada hari kiamat?” 
Rasulullah saw. tidak lebih hanya mengucapkan perkataan: ”'Bagai- 
mana engkau akan berbuat terhadap LAA ILAAHA ILLALLAAH nan- 
ti pada hari kiamat?” 
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42. Bab: sabda Nabi saw. "Barangsiapa Na pe- 
dang kepada kami, bukanlah termasuk golongan ka- 
mi.” 
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161. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: 'Ba- 
rangsiapa mengacungkan pedang kepada kami, bukanlah termasuk go- 
longan kami.” 
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162. Bersumber dari 'Iyas bin Salamah, dari ayahnya, dari Nabi 
saw. beliau bersabda: ''Barangsiapa menghunus pedang ditujukan ke- 
pada kami, maka Pa termasuk sis kami.” 
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163. Bersumber dari Abu Musa, - Nabi saw., beliau bersabda: 
”Barangsiapa mengacungkan pedang kepada kami, maka dia tidak ter- 
masuk golongan kami.” 
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43. Bab: sabda Nabi saw. ''Barangsiapa dama kami, bu- 
kanlah termasuk esp kami.” 
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164. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. Paten 
bersabda: ''Barangsiapa mengacungkan pedang kepada kami, maka 
tidak termasuk golongan kami. Dan barangsiapa menipu kami, tidaklah 
termasuk golongan kami.” 


?», Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah me- 
lewati seonggok makanan, lalu beliau memasukkan tangannya kedalam 
makanan itu. Ternyata jari-jari beliau menemukan kebasahan (kelem- 
baban). Beliau bertanya: ”' Apa ini, hai pemilik makanan?” 

Pemilik makanan menjawab: "Terkena air hujan, ya Rasulallah”. 
Rasulullah saw. bersabda: '”'Kenapa tidak engkau letakkan di atas, su- 
paya orang-orang bisa melihat? Barangsiapa menipu, maka dia tidak ter- 
masuk golonganku.” 
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44. Bab: keharaman menampar pipi, merobek leher baju 
dan berdo'a dengan do'a orang Jahiliyah 
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165. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: '”Tidaklah termasuk golongan kami, orang yang menampar pipi 
(yakni ketika tertimpa musibah), atau merobek leher baju, atau berdo'a 
dengan do'a Jahiliyah (meratapi mayit seraya mengharap-harap ke- 
celakaan)”'. 
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166. Melalui jalur lain dari sumber Al A'masy, hadis semisal diriwa- 
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yatkan dengan: ''"merobek dan berdo'a.” 
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167. Abu Burdah bin Abu Musa menceritakan: Abu Musa sakit 
keras, hingga mengalami pingsan. Kepalanya berada di atas pangkuan 
seorang perempuan di antara keluarganya. Perempuan itu berteriak- 
teriak, tetapi Abu Musa tidak sanggup menjawab apapun. 

Ketika telah siuman, dia berkata: ”' Aku berlepas-diri dari apa yang Ra- 
sulullah saw. juga berlepas-diri daripadanya. Rasulullah saw. berlepas 
diri dari perempuan yang suka berteriak-teriak ketika tertimpa musibah, 
perempuan yang mencukur rambutnya ketika tertimpa musibah, dan pe- 
rempuan yang merobek-robek pakaian pada waktu tertimpa musibah.” 


#, Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid dan Abi Burdah bin Abi 
Musa, mereka berkata: Abu Musa pingsan dan isterinya --Ummu Abdil- 
lah-- mendatanginya sambil berteriak meratap-ratap. Ketika Abu Musa 
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siuman, dia berkata kepada isterinya: '”Tidakkah engkau tahu (sebelum- 
nya memang sudah diberitahu), bahwa Rasulullah saw. bersabda: 'Aku 
berlepas-diri dari orang yang --pada waktu mendapat musibah-- men- 
cukur rambutnya, menampari wajahnya dan merobek-robek pakaian- 
nya.” 

”, Lewat jalur lain, bersumber dari Abu Musa, dari Nabi saw. diri- 
wayatkan hadis serupa. Hanya saja disebutkan: ''Tidak termasuk go- 
longan kami”, bukan ”berlepas-diri”. 
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45. Bab: menerangkan kerasnya keharaman menghasut 
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168. Bersumber dari Hudzaifah, sesungguhnya telah sampai kepada 
beliau bahwa seseorang bercerita dengan maksud menghasut, maka 


Hudzaifahpun berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Tidak bakal masuk pkai orang Tae suka nan si 
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169. Bersumber dari Hammam bin Al Harits, dia berkata: Ada 


seorang lelaki yang suka mengadu kepada Amir (penguasa). Ketika kami 
sedang duduk di dalam mesjid, orang-orang berkata: ”' Orang itu adalah 
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orang yang suka mengadu kepada penguasa.” 

Pada waktu orang itu datang dan ikut duduk bersama kami, Hudzaifah 
berkata: ''Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Tidak 
bakal masuk sorga orang yang suka mengadu”. 
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170. Bersumber dari Hammam bin Al Harits, dia berkata: Kami se- 
dang duduk dengan Hudzaifah di dalam mesjid, ketika seorang lelaki 
datang ikut duduk bersama kami. Ada yang mengatakan kepada Hud- 

zaifah: Orang ini suka menyampaikan segala hal kepada Sultan”. 

Maka Hudzaifahpun berkata dengan maksud agar orang itu mendengar: 


”'Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Tidak bakal masuk 
sorga orang yang suka mengadu.” 
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46. Bab: menerangkan keharaman menjuraikan kain, meng. 
ungkit-ungkit pemberian dan melariskan dagangan de- 
ngan bersumpah: menerangkan tiga orang yang tidak 
akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak 
pula dipandang atau disucikan dan mereka mendapat- 
kan siksa pedih 
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171. Bersumber dari Abu Dzarr, dari Nabi saw., beliau bersabda: 

"Ada tiga macam orang yang pada hari kiamat nanti tidak akan diajak 
bicara oleh Allah, tidak dipandang, tidak disucikan dan mereka men- 
dapatkan siksa yang pedih”. 
Rasulullah saw. mengucapkan perkataan itu tiga kali. Abu Dzarr me- 
nyahut: ''Mereka sangat merugi! Siapakah mereka, ya Rasulallah?” Ra- 
sulullah saw. bersabda: ''Orang yang menjaraikan kain (menyeret 
ujungnya dengan pongah), orang yang mengungkit-ungkit pemberian 
dan orang yang melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” 


8, Bersumber dari Abu Dzarr, dari Nabi saw., beliau bersabda: ”' Ada 
tiga orang yang tidak bakal diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, 
yaitu: orang yang mengungkit-ungkit pemberian, yang hanya memberi 
untuk mengungkit-ungkitnya: orang yang melariskan dagangannya de- 
ngan sumpah palsu: dan orang yang menjuraikan kainnya (dengan som- 
bong). ,», 

Dari jalur lain bersumber dari Syu'bah, diriwayatkan hadis serupa. 
Disebutkan: ''Ada tiga macam orang yang tidak bakal diajak bicara oleh 
Allah, tidak dipandang, tidak disucikan dan mereka mendapatkan siksa 
yang Ser 21 

"ae | 


BIA LNG TT Ie Saat av 


K AAN AAU IKAN 7 AA 

a NA ) 5 A 3. y. 

aa Ja ea DP IP Ae Ta red -ah Se 
2 Yan NA By gang 308) 


»J $, 3S an, 9 Le s5. £ er 
S3 desa 5 Mag 0 aa 24 
172. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 


bersabda: ''Ada tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah 
pada hari kiamat dan tidak disucikan (Kata Abu Mu'awiyah: dan tidak 
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dipandang) dan mereka mendapatkan siksa yang pedih, yaitu: orang-tua 
yang berzina, raja yang berbohong dan orang papa yang sombong.” 
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172. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”' Ada tiga orang yang nanti pada hari kiamat tidak akan di- 
ajak bicara oleh Allah, tidak dipandang, tidak disucikan dan mereka 
mendapatkan siksa yang pedih, yaitu: orang yang mempunyai kelebihan 
air di padang sahara, tetapi dia menolak memberikannya kepada musa- 
fir: orang yang mengadakan persetujuan dengan orang lain untuk men- 
jual barang dagangan sesudah Asar, dia bersumpah demi Allah bahwa 
telah mengambil (membeli) barang itu dengan harga sekian dan orang 
lain tersebut mempercayainya, padahal sebenarnya tidak demikian, 
orang yang berbai'at (berjanji setia) kepada seorang pemimpin, yang dia 
lakukan hanya demi kepentingan dunia. Jika pemimpin itu memberikan 
kepentingan dunia itu kepadanya, maka dia memenuhi janji. Tapi kalau 
tidak, maka diapun tidak memenuhi janjinya.” 


#, Melalui jalur lain bersumber dari Al A'masy, diriwayatkan hadis 
serupa. Hanya saja disebutkan: ''Seseorang yang menawarkan barang 
dagangan kepada orang lain.” 
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174. Bersumber dari Abu Hurairah, yang menyandarkan perkata- 
annya kepada Nabi saw.: ''Ada tiga orang yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah, tidak dipandang dan mereka mendapatkan siksa yang pedih, 
yaitu: '”Seseorang yang bersumpah sesudah Asar atas harta seorang 
muslim, lalu mengambil bagiannya...'' dan seterusnya seperti hadis di 
atas. 
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47. Bab: kerasnya keharaman bunuh diri: bahwa orang 
yang melakukan bunuh diri dengan sesuatu, akan disik- 
sa dengan sesuatu di dalam neraka: dan bahwa tidak 
akan masuk sorga kembali diri (jiwa) yang muslim 
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175. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Barangsiapa membunuh dirinya dengan benda tajam, maka 
benda tajam itu akan dia pegang untuk menikam perutnya di neraka Ja- 
hannam. Hal itu akan berlaku langgeng selamanya. Barangsiapa me- 
minum racun sampai membunuh dirinya, maka dia akan menghirupnya 
pelan-pelan di neraka Jahannam secara terus-menerus selamanya. Ba- 
rangsiapa menjatuhkan diri dari gunung untuk membunuh dirinya, 
maka dia akan jatuh di neraka Jahannam, secara langgeng selamanya.” 

Hadis ini juga banyak diriwayatkan oleh para perawi lain. 
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176. Tsabit bin Adl Dlahhak menceritakan, bahwa beliau berbai'at 
kepada Rasulullah saw. di bawah pohon dan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: '”Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam secara 
dusta, maka dia seperti apa yang dia ucapkan. Barangsiapa membunuh 
dirinya dengan sesuatu, maka dia akan disiksa dengan sesuatu itu pada 
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hari kiamat. Seseorang tidak boleh bernadzar dengan sesuatu yang tidak 
dia miliki.” 


?, Bersumber dari Tsabit bin Adl Diahhak, dari Nabi saw., beliau 
bersabda: ''Seseorang tidak harus bernadzar dalam apa yang tidak dia 
miliki. Mengutuk orang beriman itu sama dengan membunuhnya. Ba- 
rangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu di dunia, maka dia akan 
disiksa dengan sesuatu itu pada hari kiamat. Barangsiapa mengaku pe- 
ngakuan bohong untuk memperbanyak, maka Allah tidak menambahi- 
nya kecuali sedikit. Begitu pula orang yang bersumpah dengan sumpah 
palsu yang memaksa.” 
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177. Bersumber dari Tsabit bin Adl Dlahhak, beliau berkata: Nabi 
saw. bersabda: ”'Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam 
secara bohong dan sengaja, maka dia seperti apa yang dia ucapkan. Ba- 
rangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu, maka Allah akan me- 
nyiksanya dengan sesuatu itu di neraka Jahannam.”” 

Ini adalah menurut riwayat Sufyan. 

Menurut riwayat Syu'bah, Rasulullah saw. bersabda: ”'Barangsiapa ber- 
sumpah dengan agama selain Islam secara bohong, maka dia seperti apa 
yang dia ucapkan. Dan barangsiapa menyembelih dirinya dengan se- 
suatu, maka dia akan disembelih dengan sesuatu itu pada hari kiamat”. 
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178. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Aku ikut ber- 
sama Rasulullah saw. dalam perang Hunain. Terhadap seseorang yang 
diakui keislamannya, beliau bersabda: ''Orang ini termasuk ahli 
neraka.” 

Ketika kami telah memasuki peperangan, orang itu berperang dengan 
garang dan mendapatkan luka. Ada yang melaporkan kepada Rasulul- 
lah saw.: ''Ya Rasulallah, orang yang baru saja engkau katakan sebagai 
ahli neraka, ternyata pada hari ini berperang dengan garang dan sudah 
meninggal dunia.” 

Nabi saw. bersabda: ''Ke neraka!” 
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Sebagian kaum muslimin hampir-hampir merasa ragu. Pada saat 
demikian, datang seseorang melapor: ''Ternyata dia tidak mati, tetapi 
mengalami luka parah!” 
Pada malam harinya, orang itu tidak sabar dengan lukanya, maka dia- 
pun membunuh dirinya. Hal itu dikabarkan kepada Nabi saw. 
Beliaupun bersabda: ”'Allah Maha besar! Aku bersaksi bahwa aku ada- 
lah hamba Allah dan UtusanNya.” 
Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk mengundangkan para 
kaum muslimin: ''Sesungguhnya tidak akan masuk sorga, kecuali jiwa 
(diri) yang muslim. Dan sesungguhnya Allah menguatkan agama ini 
dengan orang yang jahat.” 
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179. Bersumber dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idiy, bahwa Rasulullah 
saw. bertemu dengan orang-orang musyrik dan terjadilah peperangan, 
dengan dukungan pasukan masing-masing. Di antara pengikut Rasulul- 
lah saw. ada seorang yang tidak mau membiarkan musuh sendiri tanpa 
mengejarnya dan memukulnya dengan pedang. Orang-orang berkata: 
”Pada hari ini, tak seorangpun di antara kita yang memuaskan seperti 
yang dilakukan oleh si Fulan.” 

Mendengar itu, Rasulullah saw. bersabda: 'Ingat-ingatlah, dia termasuk 
ahli neraka.” 

Seseorang di antara kaum muslimin berkata: ''Aku akan selalu me- 
nyertainya.” 

Orang itupun keluar bersamanya (bersama orang yang disebut-sebut 
oleh Rasulullah saw. sebagai ahli neraka). Kemanapun dia pergi, orang 
itu selalu menyertainya. Lalu dia terluka parah. Kemudian dia ingin 
mempercepat kematian dengan meletakkan pedangnya di tanah, sedang- 
kan ujung pedang berada di dadanya, lalu di tekankan badannya pada 
pedang, sehingga diapun telah membunuh dirinya. 

Orang yang selalu menyertai, datang kepada Rasulullah saw. dan ber- 
kata: ''Aku bersaksi bahwa engkau memang Utusan Allah.” 

Rasulullah saw. bertanya: ''Ada apa ini?” 
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Oang itu menjawab: ''Orang yang baru saja engkau sebut-sebut sebagai 
ahli neraka! Orang-orang yang menganggap penting hal itu, maka aku 
menyediakan diri untuk menyertainya. Lalu aku keluar mencarinya dan 
aku dapati dia terluka parah. Dia berusaha mempercepat kematian 
dengan meletakkan pedangnya di tanah, sedangkan ujung pedang ber- 
ada di dadanya, kemudian dia menekankan badannya sehingga dia ber- 
hasil membunuh dirinya.” 

Pada saat itulah Rasulullah saw. bersabda: ''Sesungguhnya ada orang 
yang beramal dengan amal ahli sorga, seperti yang tampak pada banyak 
orang, padahal sebenarnya dia termasuk ahli neraka. Dan ada orang 
yang beramal dengan amal ahli neraka, seperti yang tampak pada 
banyak orang, padahal dia termasuk ahli sorga.” 
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180. Syaiban menceritakan: Aku pernah mendengar Al Hasan ber- 
kata: ''Ada seorang lelaki di antara orang-orang yang hidup sebelum 
kalian keluar bisul pada tubuhnya. Ketika bisul itu membuatnya sakit, 
dia mencabut anak panah dari tabungnya, lalu membedah bisul itu. 
Akibatnya, darah tidak mau berhenti mengalir sampai orang itu mati. 
Tuhan kalian berfirman: ' Aku haramkan sorga atasnya!" 

Kemudian Al Hasan mengulurkan tangannya ke mesjid, seraya berkata: 
Demi Allah, Jundab telah menceritakan hadis ini kepadaku bersumber 
dari Rasulullah saw., di dalam mesjid ini.” 
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181. Wahb bin Jarier menceritakan: Ayahku SN Aku 
pernah mendengar Al Hasan berkata: ''Jundab bin Abdillah Al Bajaliy 
menceritakan kepada kami di dalam mesjid ini. Kami tidak lupa dan 
kami tidak khawatir Jundab berdusta mengatas-namakan Rasulullah 
saw. Jundab berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Seorang lelaki di an- 
tara orang-orang yang hidup sebelum kalian keluar bisul pada tubuh- 
nya...” dan seterusnya seperti hadits di atas. | 
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48. Bab: kerasnya keharaman berkhianat, dan bahwa tidak 
masuk sorga kecuali orang-orang yang beriman. 
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182. Umar bin Al Khaththab menceritakan: Ketika terjadi perang 
Khaibar, beberapa orang shahabat Nabi saw. datang. Mereka berkata: 
”Sj Fulan mati syahid, si Fulan mati syahid!” 

Setiap kali mereka berjumpa dengan seseorang, selalu mereka katakan: 
?Si Fulan mati syahid!” 

Namun Rasulullah saw. bersabda: ”'Tidak mungkin! Aku melihatnya di 
dalam neraka, karena pakaian atau mantel yang dia gelapkan””. 
Kemudian Rasulullah saw, bersabda: ''Hai Ibnul Khaththab! Pergilah, 
serukan kepada orang-orang bahwa tidak akan masuk sorga kecuali 


orang-orang yang beriman.” 
Aku (Umar bin Al Khaththab) keluar dan mengumumkan: "Ingatlah, 
sn tidak akan masuk sorga kecuali orang-orang yang beriman.” 
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183. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Kami keluar 
bersama Rasulullah saw. menuju Khaibar. Allah memberikan keme- 
nangan kepada kami, tetapi kami tidak mendapatkan rampasan perang 
berupa emas atau perak. Yang kami peroleh adalah barang-barang, 
makanan dan pakaian. Kemudian kami berangkat menuju lembah. Ikut 
pula bersama Rasulullah saw., seorang budak milik beliau pemberian 
seorang lelaki dari Judzam. Budak itu bernama Rifa'ah bin Zaid dari 
Bani Adl Dlubaib. Ketika kami menuruni lembah, budak Rasulullah ber- 
diri untuk melepas pelananya. Tetapi, dia terkena anak panah dan ter- 
nyata itulah saat kematiannya. Kami berkata: ” Kami senang dia gugur 
syahid, ya Rasulallah.” 

Rasulullah saw. bersabda: "Tidak mungkin! Demi Dzat yang menguasai 
Muhammad, sesungguhnya selembar mantel akan memarakkan api 
neraka atasnya. Mantel itu dia ambil dari harta rampasan perang 
Khaibar, yang mestinya bukan menjadi bagiannya.” 

Orang-orang menjadi takut. Lalu datang seseorang dengan membawa 
seutas atau dua utas tali sandal, seraya berkata: ''Ya Rasulallah, aku 
mendapatkannya pada waktu perang Khaibar.' 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Seutas (atau dua utas) tali sandal dari ne- 
raka!” 
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49. Bab: dalil yang menunjukkan bahwa orang yang mem- 
bunuh dirinya tidaklah kafir 
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184. Bersumber dari Jabir, bahwa Ath Thufail bin Amr Ad Dausiy 
datang kepada Nabi saw., lalu berkata: ''Ya Rasulallah, apakah engkau 
mau berada dalam benteng yang kokoh kuat (benteng itu milik keluarga 
Daus di zaman Jahiliyah)?” 

Rasulullah saw. menolak, karena apa yang disimpankan Allah pada go- 
longan Anshar. Ketika Nabi saw. hijrah ke Medinah, Ath Thufail bin 
Amr juga hijrah ke sana disertai seseorang dari kaumnya. Ternyata me- 
reka tidak kerasan tinggal di Medinah. Orang yang mnyertai Ath Thufail 
menjadi sakit. Dia tidak sabar dengan sakitnya, maka diambilnya anak 
panah bermata lebar miliknya. Dengan itu dia potong buku-buku jari- 
nya, sehingga kedua tangannya mengalirkan darah dengan deras, sampai 
dia mati. 

Di lain hari Ath Thufail bin Amr memimpikan orang itu. Dalam mimpi- 
nya, Ath Thufail melihat orang tersebut dalam keadaan baik, tetapi dia 
menutup kedua tangannya. Ath Thufail bertanya: ''Apa tindakan 
Tuhanmu terhadapmu?” 

Orang itu menjawab: ”'Dia mengamuninya kerena hijrahku kepada 
NabiNya saw.” 

Ath Thufail bertanya lagi: ''Kenapa aku lihat engkau menutupi kedua 
tanganmu?” 

Orang itu menjawab: "Dikatakan kepadaku: ''Kami tidak akan mem- 
perbaiki darimu apa yang telah engkau rusak”. 

Ath Thufail menceritakan mimpinya kepada Rasulullah saw., lalu be- 
liau mengucap: '"Ya Allah, berkenanlah Engkau mengampuni kedua 
tangannya.” 
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50. Bab: tentang angin yang berhembus menjelang hari kia- 
mat yang mencabut nyawa orang yang di dalam hatinya 
ada sedikitiman 
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185. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Sesungguhnya Allah akan mengirimkan angin dari arah 
Yaman yang lebih lembut daripada sutera. Angin itu tidak meninggalkan 
seorangpun yang di hatinya terdapat (kata Abu Algamah: seberat biji, 
sedangkan menurut Abdul Aziz: seberat dzarrah) iman, kecuali angin itu 
mengambilinya.” 
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S1. Bab: dorongan untuk bergegas melakukan amal-amal 
sebelum keburu muncul fitnah-fitnah 
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186. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: ''Bergegaslah kalian mengerjakan amal-amal baik, sebelum muncul 
berbagai fitnah yang bagaikan penggalan-penggalan malam yang gelap: 
di mana pada waktu pagi seseorang masih beriman, tapi pada waktu sore 


menjadi kafir, atau pada waktu sore masih beriman dan pada waktu pagi 
menjadi kafir, dia menjual agamanya dengan harta-benda dunia.” 
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52. Bab: kekhawatiran mukmin bila hilang sia-sia amalnya 
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187. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Ketika ayat 
berikut ini turun: (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
meninggikan suara kalian melebihi suara Nabi.... - ayat 2 surat Al Hu- 
jurat), Tsabit bin Gais sedang duduk di rumahnya dan berkata: ”' Aku ini 
termasuk ahli neraka!” 
Dia menutup diri dari Nabi saw., sehingga beliau menanyakan kepada 
Sa'ad bin Mu'adz: ''Hai Abu Amr, bagaimana keadaan Tsabit? 
Apakah dia sakit?” 
Sa'ad menjawab: ''Dia biasa-biasa saja. Aku tidak tahu dia sakit.” 
Lalu Sa'ad mendatangi Tsabit dan menuturkan percakapannya dengan 


Rasulullah saw. Tsabit berkata: ''Ayat ini turun, padahal kalian pasti 
tahu bahwa aku termasuk orang yang paling keras suaranya melebihi 
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suara Rasulullah saw. Jadi, aku ini termasuk ahli neraka.” 
Sa'ad menuturkan hal itu kepada Rasulullah saw. Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Sebaliknya dia termasuk ahli sorga!” 
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188. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: '"Tsabit bin 
Oais bin Syammas adalah seorang ahli pidato dari golongan Anshar. 
Ketika ayat ini turun... dan seterusnya seperti hadis di atas, tetapi tidak 
menyebut-nyebut Sa'ad bin Mu'adz.” 

Dari jalur lain bersumber dari Anas, diriwayatkan: "Ketika ayat 
—jangan kalian meninggikan suara kallan melebih suara Nabi—... dan se- 
terusnya, tanpa menyebut-nyebut Sa'ad bin Mu'adz.” 


#, Melalui sumber lain yang juga bersumber dari Anas, disebutkan: 
”Ketika ayat ini turun... dan seterusnya, tanpa menyinggung-nyinggung 
Sa'ad bin Mu'adz. Tetapi ada tambahan: '"Kami melihatnya berjalan di 
depan kami, seorang yang termasuk ahli sorga.” 
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83. Bab: apakah Sa Sa di zaman Jahiliyah itu juga di- 
kenai Uas 
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189. Bersumber dari Abdullah yang berkata: Anas bertanya kepada 

Rasulullah saw.: ''Ya Rasulallah, apakah kami akan dihukum karena 
apa yang telah kami perbuat di zaman Jahiliyah?” 
Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa di antara kalian berbuat baik di 
zaman Islam, maka dia tidak akan dikenai hukuman karena perbuatan- 
nya di zaman Jahiliyah. Tetapi, barangsiapa berbuat jelek, maka dia 
akan dihukum karena perbuatannya di zaman Jahiliyah dan di masa 
Islam.” 
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190. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Kami bertanya: ”'Ya 
Rasulallah, apakah kami akan dihukum karena apa yang kami perbuat 
di zaman Jahiliyah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Barangsiapa berbuat baik di dalam Islam, 
maka tidak dihukum karena apa yang dia perbuat di zaman Jahiliyah. 
Dan barangsiapa berbuat jelek dalam Islam, maka dia akan dihukum 
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karena perbuatannya yang pertama sampai yang terakhir.” 
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191. Lewat jalur lain bersumber dari Al A'masy, diriwayatkan pula 
hadis serupa. 
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54. Bab: Islam meruntuhkan apa yang ada sebelumnya, be- 
gitu pula hijrah dan haji 
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192. Bersumber dari Ibnu Syumasah Al Mahriy, beliau berkata: 
Kami datang kepada Amr bin Al Ash yang sedang dalam keadaan men- 
jelang maut. Dia menangis panjang dan memalingkan wajahnya ke tem- 
bok. Anaknya berkata: '”Wahai ayah, bukankah Rasulullah saw. telah 
memberi kabar gembira dengan ini? Bukankah Rasulullah saw. telah 
memberi kabar gembira dengan ini?” 
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Amr menghadapkan wajahnya seraya berkata: ''Sebaik-baik apa yang 
kupersiapkan adalah persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah Utusan Allah. Sungguh, aku telah mengalami 
tiga keadaan. Aku telah melihat ke dalam diriku. Dulu, tak seorangpun 
yang lebih membenci Rasulullah saw. daripadaku. Tak ada yang lebih 
kusukai daripada jika aku mampu membunuh beliau. Seandainya aku 
mati dalam keadaan begitu, tentu aku termasuk ahli neraka. Ketika 
Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku, aku datang kepada Nabi 
saw. dan berkata: 'Bukalah tangan kananmu, agar aku dapat berbai'at 
kepadamu'. Rasulullahpun membuka tangan kanannya, tetapi aku me- 
narik tanganku. Rasulullah saw. bertanya: ''Kenapa kamu, hai Amr? 
Aku menjawab: 'Aku ingin mengajukan syarat'. Rasulullah bertanya: 
"Apa syaratmu itu?' Aku berkata: 'Yaitu hendaknya aku diampuni'. 
Rasulullah saw. bersabda: "Tidak tahukah engkau bahwa Islam itu me- 
runtuhkan apa yang ada sebelumnya, bahwa hijrah menghapus apa yang 
ada sebelumnya, dan bahwa haji menghapuskan apa yang ada sebelum- 
nya? 

Ketika itu tak seorangpun yang lebih aku cintai ketimbang Rasul Allah 
saw. Tidak ada yang lebih agung di mataku daripada beliau. Aku tidak 
kuasa memenuhi kedua mataku dengan beliau, karena terlalu meng- 
agungkan beliau. Andaikata aku diminta untuk melukiskannya, aku 
tidak sanggup, karena aku tidak dapat memenuhi kedua mataku dengan 
beliau. Seandainya aku mati dalam keadaan itu, besar harapanku bahwa 
aku termasuk ahli sorga. 

Sesudah itu aku melalui berbagai hal, di mana aku tidak tahu persis apa 
keadaanku di dalamnya. Karena itu, bila aku mati, janganlah ratapan 
atau api menyertaiku. Kalau kalian menguburku, maka urungkanlah 
tanah kepadaku. Kemudian berdirilah di sekitar kuburku, selama kira- 
kira waktu yang digunakan untuk menyembelih onta dan membagikan 
dagingnya, sehingga aku dapat mengetahui kalian dan melihat apa yang 
bisa kuteliti kembali dari para utusan Tuhanku.” 
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193. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa di antara orang musyrik 
banyak yang telah membunuh dan banyak pula yang telah berzina. Ke- 
mudian mereka datang kepada Nabi Muhammad saw. Mereka berkata: 
Yang engkau katakan dan engkau ajakkan itu sungguh bagus. Kalau 
saja engkau mau memberitahu kami, bahwa bagi apa yang telah kami 

perbuat ada penghapusnya.”' 

Lalu turun ayat 68 ayat Al Furgan: ''Dan orang-orang yang tidak me- 
nyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan alasan yang benar 
dna tidak berzina. Barangsiapa melakukan yang demikian itu, niscaya 
dia akan mendapat (pembalasan) dosanya. 

Dan ayat 53 surat Az zumar: 

"Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap diri mereka sen- 
diri, janganlah kalian berputus-asa dari rahmat Allah”. 
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85, Bab: menerangkan hukum amal orang kafir, bila dia 
memeluk Islam sesudahnya 
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194. Hakiem bin Hizam menceritakan: bahwa beliau pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah saw.: '' Apa pendapatmu mengenai beberapa 
hal yang dulu di zaman Jahiliyah aku jadikan sesembahan. Adakah aku 
akan menerima sesuatu hukuman berkenaan dengan itu?” Rasulullah 
saw. bersabda: ''Engkau memeluk Islam atas dasar kebaikan yang telah 
engkau lakukan.” 
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195. Melalui jalur lain Hakim bin Hizam menceritakan, bahwa dia 
bertanya kepada Rasulullah saw.: '' Wahai Utusan Allah, apa pendapat- 
mu mengenai hal-hal yang aku perbuat di zaman Jahiliyah, seperti se- 
dekah, atau pemerdekaan budak, atau silaturrahim? Apakah perbuatan- 
perbuatan itu ada ganjarannya?'” 


. 
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Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau memeluk Islam atas dasar kebaikan 
yang telah engkau perbuat”. (Artinya: bila seseorang mati dalam ke- 
adaan Islam, maka kebaikannya semasa masih kafir akan diganjar). 


#, Bersumber dari Hakiem bin Hizam, beliau berkata: Aku berkata: 
”Ya Rasulallah, ada beberapa hal yang dulu aku kerjakan pada masa Ja- 
hiliyah (Kata Hisyam: dia maksudkan sebagai kebaikan terhadap sesama 
manusia dan pendekatan diri kepada Allah). 

Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau memeluk Islam atas dasar kebaikan 
yang telah engkau perbuat.” 

Aku berkata: ''Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan sedikitpun 
perbuatan baik yang dulu aku perbuat di zaman Jahiliyah. Aku pasti 
masih mengerjakannya di masa Islam.” 
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196. Lewat jalur lain, an bahwa Hakiem bin Hizam me- 
merdekakan seratus orang budak di zaman Jahiliyah dan menyedekah- 
kan seratus ekor onta. Kemudian di masa Islam, dia memerdekakan 
seratus orang budak dan menyedekahkan seratus ekor onta. Lalu dia 
datang kepada Nabi saw.... dan seterusnya seperti hadis di atas. 
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197. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: ''Ketika 
turun ayat 62 surat Al An'am (Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampur-adukkan iman mereka dengan kezaliman...), hal itu mem- 
buat susah para shahabat Rasulullah saw. Kata mereka: ''Siapakah di 
antara kita yang tidak menganiaya dirinya (berbuat dhalim)?'' 
Rasulullah saw. bersabda: ?'Itu tidak seperti yang kalian duga, tetapi se- 
perti yang dikatakan Lukman kepada anaknya: 'Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 
adalah benar-benar kezaliman yang besar' (surat Lugman, ayat 13)”. 
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198. Hadis seperti di atas juga diriwayatkan lewat jalur-jalur lain 
yang bersumber dari Al A'masy. 
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199. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Ketika ayat 
berikut ini (Al Bagarah, ayat 284) turun kepada Rasulullah saw. (Ke- 
punyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika 
kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian atau kalian me- 
nyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kalian tentang perbuatan kalian itu. Maka Allah mengampuni sikap saja 
yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki: dan Allah 
Maha kuasa atas segala sesuatu), maka hal itu membuat susah para sha- 
habat Rasulullah saw. Lalu mereka mendatangi Rasulullah saw. Setelah 
menderumkan hewan tunggangan mereka, mereka berkata: ”” Wahai 
Utusan Allah! Kami dibebani amal-amal yang kami tidak mampu me- 
lakukannya: shalat, puasa, jihad, sedekah. Dan ayat ini telah diturunkan 
kepadamu. Kami tidak kuat melaksanakannya”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Apakah kalian ingin mengatakan seperti 
apa yang pernah dikatakan oleh dua ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) se- 
belum kalian: 'Kami mendengar dan kami durhaka? Jangan! Tetapi ka- 
takanlah: 'Kami mendengar dan kami taat. Ampunilah kami, wahai 
Tuhan kami dan hanya kepadaMulah tempat kembali.'' Para shahabat 
mengucap: ''Kami mendengar dan kami taat. Ampunilah kami, wahai 
Tuhan kami dan hanya kepadaMu tempat kembali.” 

Setelah orang-orang membacanya dan lisan mereka terbiasa, maka Allah 
menurunkan kelanjutan ayat: 

?”'Rasul telah beriman kepada Al Our'an yang diturunkan kepadanya 
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabnya dan rasul- 
rasulNya. (Mereka mengatakan): 'Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasulNya” dan mereka me- 
ngatakan: 'Kami dengar dan kami taat'. (Mereka berdo'a): ' Ampunilah 
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kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." (Surat Al 
Bagarah, ayat 285). 

Tatkala kaum muslimin telah melaksanakan itu, Allah menurunkan ayat 
berikutnya (Al Bagarah, ayat 286): 

”Allah tidak membebani seseorang.melainkan sesuai dengan kesang- 
gupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 
berdo'a): 'Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami, jika 
kami lupa atau tersalah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau beban- 
kan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir.” 
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200. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Ketika turun ayat 
284 surat Al Bagarah (Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam 
hati kalian atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan mem- 
buat perhitungan dengan kalian tentang perbuatan kalian), maka se- 
bagian ayat itu masuk pada hari kaum muslim dan sebagian lagi tidak 
masuk pada hati mereka. Lalu Nabi saw. bersabda: ''Ucapkanlah: 
?'Kami dengar, kami taat dan kami menerima.” 
Kemudian Allah meletakkan iman di hati mereka. Selanjutnya Allah 
Ta'ala menurunkan: 
” Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggup- 
annya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Merka berdo'a): 
"Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami, jika kami lupa 
atau tersalah (Allah berfirman: 'Ya, Aku telah lakukan?). Wahai Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat se- 
bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami (Allah 
berfirman: 'Ya, Aku telah lakukan”). Wahai Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah dan rahmatilah kami (Allah 
berfirman: 'Ya, Aku telah lakukan). Engkaulah penolong kami....” 
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88. Bab: Allah melewati pembicaraan hati dan lintasan pi- 
kiran, asal tidak menetap 
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201. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 


bersabda: ''Sesungguhnya Allah melewati (tidak menganggap) pem- 
bicaraan hati yang terjadi pada ummatku, selagi mereka tidak memper- 
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202. Melalui jalur lain yang juga bersumber dari Abu Hurairah, 
beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla melewati ummatku, mengenai apa yang dibicarakan oleh hati- 
nya, selagi dia tidak mengerjakannya atau mengucapkannya”. 


#, Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur yang lain lagi. : 
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59, Bab: Apabila seseorang bermaksud bak, ra kebaik- 
an itu dicacat: dan kalau bermaksud buruk, maka mak- 
sud buruk itu tidak dicatat 
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203. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Allah Azza wa Jalla berfirman (kepada malaikat pencatat 
amal): "Apabila hambaKu berniat akan melakukan perbuatan jelek, 
maka janganlah kalian tulis sebagai amalnya. Jika dia telah mengerja- 
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kannya, barulah kalian tulis sebagai satu kejelekan. Dan kalau hamba- 
Ku berniat akan melakukan perbuatan baik, lalu dia tidak jadi melaksa- 
nakannya, maka catatlah itu sebagai satu kebaikan. Jika dia mengamal- 
Tenan Gs catatlah kebaikan itu sepuluh kali lipat.” 


RP ILIL Lg 


MEA IS AN SEA Se. e 
G3, « 
Panen Pa DN aa 


ra 4 Tu "3 2. 2. 2 ae Karier PAP At Ted « 


PENA Ai ne 


Fu S9 Gi AD 0 £ yana S1 Pe Pa Pd 
a-weua Ga. Pr os 


. 933 


204. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: Allah Azza wajalla berfirman: '' Apabila hambaKu berniat 
akan melakukan perbuatan baik dan tidak melaksanakannya, maka Aku 
mencatatnya sebagi satu kebaikan baginya. Jika dia melaksanakannya, 
maka Aku mencatatnya sebagai sepuluh kebaikan sampai tujuh-ratus 
kali lipat. Dan apabila hambaKu berniat akan melakukan perbuatan 
jelek dan tidak jadi mengerjakannya, maka Aku tidak mencatatnya. 
Jika dia jadi mengerjakannya, maka Aku mencatatnya sebagai satu ke- 
jelekan.” 
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205. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, beliau berkata: 
"Inilah apa yang diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami ber- 
sumber dari Muhammad Rasulullah saw.” 
Lalu Hammam menuturkan beberapa hadis, antara lain: 
Rasulullah saw. bersabda: Allah Azza wa Jalla berfirman: '' Apabila 
hambaKu bermaksud hendak melakukan amal baik, maka Aku men- 
catat maksudnya itu sebagai satu kebaikan baginya, selagi dia belum 
melaksanakannya. Kalau dia jadi mengamalkannya, maka Aku men- 
catatnya dengan sepuluh kali lipat. Sebaliknya apabila dia bermaksud 
hendak mengerjakan perbuatan jelek, maka Aku mengampuni maksud- 
nya itu, selama dia tidak melaksanakannya. Jika dia jadi mengerjakan- 
nya, maka Aku mencatatnya dengan setimpal (satu kejelekan)”. 

Rasulullah saw. bersabda: Para malaikat berkata: '”"Wahai Tuhan! 
HambaMu itu hendak melakukan perbuatan jelek (Allah Maha tahu 
akan hal itu)”. 
Allah berfirman: ”' Awasilah! Jika dia jadi mengerjakannya, maka catat- 
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lah dengan setimpal. Dan. kalau dia meninggalkannya (batal melaksana- 
kannya), maka catatlah maksud itu sebagai satu kebaikan baginya. Dia 
meninggalkannya, hanyalah karena Aku.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Apabila seseorang di antara kalian 
membaguskan Islamnya, maka setiap kebaikan yang dia kerjakan 
dicatat dengan sepuluh kali kelipatannya sampai tujuh-ratus kali lipat: 
dan setiap kejelekan yang dia kerjakan, dicatat dengan setimpal, sampai 
dia bertemu dengan Allah.” 
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206. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Barangsiapa berniat akan melakukan perbuatan baik, lalu 
tidak jadi melaksanakannya, maka dicatat sebagai satu kebaikan bagi- 
nya. Barangsiapa berniat hendak melakukan kebaikan dan melaksana- 
kannya, maka dicatat baginya sepuluh sampai tujuh-ratus kali lipat. Ba- 
rangsiapa berniat hendak melakukan perbuatan jelek dan tidak jadi me- 
ngerjakannya, maka tidak dicatat. Jika dia mengerjakannya, maka 
dicatat. ” 
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207. Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah saw. dalam apa 
yang beliau riwayatkan dari Tuhan Tabaraka wa Ta'ala. Dia berfirman: 
"Sesungguhnya Allah mencatat kebaikan-kebaikan dan kejelekan-ke- 
jelekan””. | 
Kemudian Dia menerangkan hal itu: '' Barangsiapa berniat akan mela- 
kukan kebaikan, tetapi tidak jadi mengerjakannya, maka Allah men- 
catat niat itu sebagai kebaikan yang sempurna di sisiNya. Jika dia me- 
niatkan perbuatan baik itu, lalu mengerjakannya, maka Allah mencatat 
di sisiNya sebagai sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat hingga 
kelipatan yang sangat banyak. Kalau dia berniat melakukan perbuatan 
jelek, tetapi tidak jadi melakukannya, maka Allah mencatat hal itu se- 
bagai satu kebaikan yang sempurna di sisiNya. Jika dia meniatkan per- 
buatan jelek itu, lalu melaksanakannya, maka Allah mencatatnya se- 
bagai satu kejelekan.” 
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208. Melalui jalur lain, hadis semisal diriwayatkan dengan tambah- 
an: ''Dan Allah menghapusnya. Tak ada yang binasa karena Allah, 
kecuali orang yang ingin binasa.” (Rahmat Allah demikian luas. Niat 
buruk bisa menjadi kebaikan, bila tidak jadi dikerjakan. Sebaliknya, 
niat baik yang tidak dikerjakan, tetap dihitung sebagai kebaikan. Dan 
kalau dikerjakan, pahalanya dilipat-gandakan. Jadi, kalau ternyata se- 
seorang memiliki keburukan yang lebih banyak ketimbang kebaikannya, 
itu adalah keterlaluan dan dia kehendaki sendiri). 
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209. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Beberapa orang 
di antara para shahabat Rasulullah saw. datang dari bertanya kepada 
Rasulullah saw.: '' Kami menemukan dalam hati kami sesuatu yang kami 
takut memperkatakannya.” 
Rasulullah saw. balik bertanya: '”Benar-benar kalian menemukannya?” 
Para shahabat menjawab: "Benar! 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Itu (ketakutan kalian mengatakannya) ada- 
lah ketulusan iman”. 
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210. Melalui jalur-jalur lain bersumber dari Abu Hurairah, dari 
Nabi saw., diriwayatkan pula hadis semisal. 
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211. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Nabi saw. ditanya 
tentang gangguan hati. Beliau menjawab: ”'Itu adalah (pertanda) ke- 
murnian iman.” 
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212. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ?'Tak henti-hentinya manusia bertanya-tanya, sampai-sampai 
dikatakan: 'Allah menciptakan makhluk, lalu siapa yang menciptakan 
Allah?” Barangsiapa menemukan demikian dalam hatinya, maka 
hendaklah dia mengucap: ' Aku beriman kepada Allah”. 
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213. Bersumber dari Hisyam bin Urwah, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ''Setan mendatangi salah seorang di antara kalian, lalu me- 
ngatakan: 'Siapakah yang menciptakan langit? Siapakah yang mencipta- 
kan bumi? Lalu orang itu menjawab: 'Allah'. 

Selanjutnya seperti hadis di atas, dengan tambahan: ”'.. 
utusanNya.?' 
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214. Urwah bin Az Ana btn bahwa Abu Hurairah ber- 
kata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Setan datang kepada seseorang di an- 
tara kalian, lalu mengatakan: 'Siapakah yang menciptakan ini dan ini?', 
sampai dia katakan: 'Siapakah yang menciptakan Tuhanmu?' Apabila 
telah sampai demikian, maka hendaknya orang itu mohon perlindungan 
kepada Allah dan menghentikannya.” 


#, Dari sumber yang sama, Rasulullah saw. bersabda: ''Setan datang 
kepada seorang hamba, lalu mengatakan: 'Siapakah yang menciptakan 
ini dan ini?... dan Nan seperti hadis di atas. 
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215. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau ber- 

sabda: '"Tak henti-henti manusia bertanya kepada kalian tentang ilmu, 
sampai-sampai mereka bertanya: 'Allah menciptakan kita, lalu siapakah 
yang menciptakan Allah?” 
Ketika itu beliau (Abu Hurairah) memegang tangan seseorang seraya 
berkata: ''Memang benar Allah dan RasulNya! Dua orang telah ber- 
tanya kepadaku dan ini adalah yang ketiga" --atau beliau mengatakan: 
Seseorang telah bertanya kepadaku dan ini yang kedua”. 

Melalui jalur lain bersumber dari Muhammad, diriwayatkan: Abu 
Hurairah berkata: ''Tak henti-henti manusia...” dan seterusnya seperti 
hadis di atas, hanya saja tidak menyebut-nyebut Nabi saw. dalam isnad. 
Tetapi, di akhir hadis dikatakan: ''Benar Allah dan RasulNya!'” 


#, Abu Salamah menceritakan dari Abu Hurairah yang berkata: Ra- 
sulullah saw. pernah berkata kepadaku: ''Tak henti-hentinya mereka 
akan bertanya kepadamu, hai Abu Hurairah, sampai-sampai mereka 
mengatakan: ”' Allah ini, siapakah yang menciptakan Allah?” Kata Abu 
Salamah: ''Kami sedang berada di dalam mesjid, ketika orang-orang 
desa mendatangi, lalu berkata: ''Hai Abu Hurairah! Siapakah yang 
menciptakan Allah?” 

Abu Hurairah mengambil kerikil dengan tangannya, lalu melempar me- 
reka, kemudian berkata: ''Bangunlah kalian, bangunlah kalian! Benar 
kekasihku (Rasulullah saw.)!” 
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216. Yazid bin Al Asham menceritakan: Aku Saman mendengar 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”Pasti orang-orang 
akan bertanya kepada kalian tentang berbagai hal, sampai mereka ber- 
tanya: ''Allah menciptakan segala sesuatu, lalu siapakah yang mencipta- 
kannya?”' 


Pan MANA ASEAN 
Saga TE Oh Ira EA JG se Ke 
PA CINA EPA TV Kiai ANIS "5 ig 

Bt ga 


217. Bersumber dari Anas bin Malik, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: Allah Azza wa Jalla berfirman: '' Sesungguhnya ummatmu tak 
henti-hentinya bertanya: 'Apa ini, apa ini?”, sampai mereka mengata- 
kan: 'Allah menciptakan makhluk, lalu siapakah yang menciptakan 
Allah?” 

Hadis ini juga diriwayatkan lewat jalur lain, dari sumber Anas dari 
Nabi saw. Hanya saja tidak menyebutkan: "Allah berfirman: 'Sesung- 
guhnya ummatmu.....” 
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61. Bab: ancaman neraka bagi orang yang memotong hak 
orang Islam dengan sumpah palsu 
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218. Bersumber dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Barangsiapa memotong hak seorang muslim dengan sumpah- 
nya, maka Allah benar-benar mewajibkan neraka baginya dan meng- 
haramkan sorga atasnya." 

Seseorang bertanya: ''Meskipun itu sesuatu yang sedikit, ya 
Rasulallah?” 

Rasulullah gaw. bersabda: ''Meskipun hanya sebatang kayu Arak (kayu 
yang biasa untuk bersiwak).” 
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219. Abu Umamah Al Haritsiy menceritakan, bahwa beliau 
mendengar Puan si bersabda seperti Mes di atas. 
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220. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, dari Rasulullah saw. be- 
liau bersabda: ''Barangsiapa bersumpah dengan sumpah yang memaksa, 
untuk memotong harta seorang muslim, sedangkan dia melakukan ke- 
palsuan dalam sumpahnya itu: maka dia akan bertemu Allah dalam kea- 
daan Allah murka kepadanya.” 

Lalu Al Asy'ats bin Oais masuk, lalu bertanya kepada orang-orang: 
” Apa yang diceritakan kepada kalian oleh Abu Abdirrahman (Abdullah 
bin Mas'ud)? 

Orang-orang menjawab: ”'Begini dan begini''. 

Al Asy'ats berkata: '' Abu Abdirrahman benar! Peristiwa terjadi pada- 
ku. Antara aku dan seseorang terjadi sengketa tanah di Yaman. Akupun 
mengadukannya kepada Nabi saw. Beliau bertanya: ''Apakah engkau 
mempunyai bukti?” 

Aku menjawab: ''Tidak!” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Kalau begitu sumpahnya?'. 

Aku berkata: ''Jadi dia bersumpah”. 
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Ketika itulah Rasuulllah saw. bersabda: ''Barangsiapa bersumpah atas 
sumpah palsu untuk memotong harta seorang muslim, sedangkan dia 
tidak benar dalam sumpah itu, maka dia akan bertemu Allah dalam kea- 
daan Allah murka kepadanya.” 

Lalu turun ayat (77, surat Ali Imran): '' Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang se- 
dikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akherat, dan 
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” 
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221. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: ''Barangsiapa ber- 
sumpah atas sumpah untuk memiliki harta, di mana dia melakukan ke- 
palsuan dalam sumpahnya itu, maka dia akan bertemu Allah dalam ke- 
adaan Allah murka kepadanya?'... dan seterusnya seperti hadis di atas, 
hanya saja dikatakan: ''Antara aku dengan seseorang terjadi per- 
sengketaan dalam masalah sumur, lalu kami mengadu kepada Rasulul- 
lah saw. dan Nabi saw. bersabda: ''Engkau dapat mengajukan dua 
orang saksimu, atau sumpahnya yang berlaku.” 
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222. Ibnu Mas'ud berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ''Barangsiapa bersumpah atas harta seorang muslim di luar 
haknya, maka dia akan bertemu Allah dalam keadaan Allah murka 
kepadanya''. | 
Abdullah bin Mas'ud berkata: '"Kemudian Rasulullah saw. membaca- 
kan kepada kami --sebagai pembenarnya-- ayat dari Kitab Allah: ''Se- 
sungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit....'' (Ali Imran, 77). 
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223. Bersumber dari Algamah bin Wa-il, dari ayahnya yang ber- 
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kata: Seseorang dari Hadramaut dan seseorang dari Kindah datang 
kepada Rasulullah saw. Orang Hadramaut berkata: ''Ya Rasulallah, 
orang ini telah merebut tanahku yang dulu menjadi milik ayahku.” 
Orang Kindah membantah: ''Itu adalah tanahku sendiri yang kugarap. 
Dia sama sekali tidak mempunyai hak atas tanah itu.” 

Rasulullah saw. bersabda kepada orang Hadramaut: ''Apakah engkau 
mempunyai bukti?” 

Orang Hadramaut menjawab: ''Tidak!' 

Rasulullah saw. bersabda: ''Kalau begitu, engkau harus menerima sum- 
pahnya'". 

Orang Hadramaut berkata: ''Ya Rasulallah, orang itu jahat. Dia tidak 
perduli kepada apa yang dia sumpahkan. Dia sama sekali tidak mau me- 
nahan diri sedikitpun”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Hanya itu yang bisa engkau lakukan”. 

Lalu orang itu berdiri untuk bersumpah. Ketika orang itu berlalu, Ra- 
sulullah saw. bersabda: "Ingatlah! Sungguh, andaikata dia bersumpah 
atas hartanya untuk memakannya dengan aniaya (sewenang-wenang), 
ian dia akan bertemu Allah dalam keadaan Allah berpaling darinya.” 
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224. Bersumber dari Wa-il bin Hujr, beliau berkata: Aku sedang 
berada di dekat Rasulullah saw., ketika dua orang yang bersengketa 
dalam masalah tanah datang kepada beliau. Salah seorang di antara me- 
reka berkata: ''Ya Rasulallah, orang ini telah menguasai tanahku di 
zaman Jahiliyah”. 

(Dia adalah Umru-ul Oais bin 'Abis Al Kindiy, sedangkan lawannya 
jalah Rabi'ah bin 'Ibdan). 
Rasulullah saw. bersabda: ”' Buktimu?” 
Orang itu menjawab: '' Aku tidak mempunyai bukti” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Engkau harus menerima sumpahnya.'" 
Orang itu berkata: ”'Kalau begitu dia bisa memiliki tanahku'”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Hanya itu yang bisa engkau perbuat”. Ke- 
tika orang itu berdiri untuk bersumpah, Rasulullah saw. bersabda: ''Ba- 
rangsiapa merebut tanah secara dhalim, maka dia akan bertemu Allah 
dalam keadaan Allah murka kepadanya”. 
Dalam riwayatnya, Ishag berkata: ''Orang itu adalah Rabie'ah bin 
'Ibdan””. 
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62. Bab: dalil yang Re BTA bahwa orang yang ber- 
maksud mengambil harta orang lain tanpa hak, berarti 
mengalirkan darah secara sia-sia dan kalau sampai ter- 
bunuh, maka dia masuk neraka: dan bahwa orang yang 
terbunuh dalam mempertahankan hartanya, dia mati 
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225. ae dari Abu Hurairah, beliau berkata: Seseorang da- 
tang kepada Rasulullah saw., lalu berkata: ''Ya Rasulallah, apa pen- 
dapatmu jika seseorang datang bermaksud mengambil hartaku?'' Ra- 
sulullah saw. bersabda: '' Jangan engkau berikan hartamu kepadanya.” 
Orang itu bertanya: '' Bagaimana jika dia menyerangku?” 

Rasulullah saw. bersabda: "Ganti serang dia!” 

Orang itu bertanya lagi: '” Bagaimana kalau dia berhasil membunuhku?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau mati syahid”'. 

Sekali lagi orang itu bertanya: ''Bagaimana kalau aku yang berhasil 
membunuhnya?” 

Rasulullah saw. bersabda: '"Dia masuk neraka.” 
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226. Tsabit -- bekas budak Umar bin Abdirrahman-- menceritakan: 
Ketika antara Abdullah bin Amr dan 'Anbasah bin Abi Sufyan terjadi 
sesuatu (sengketa), merekapun bersiap-siap untuk bertempur. Lalu Kha- 
lid bin Al 'Ash cepat-cepat menemui Abdullah bin Amr dan mem- 
beri nasehat. Tetapi Abdullah bin Amr berkata: ”'Tidakkah engkau 
tahu, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Barangsiapa terbunuh 
demi mempertahankan hartanya, maka dia mati syahid”. 
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63. Kelayakan penguasa yang menipu rakyatnya untuk 
mendapatkan neraka 
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227. Bersumber dari Al Hasan yang berkata: Ubaidullah (Amir Bas- 
rah pada saat itu) menjenguk Ibnu Ziyad Ma'gil bin Yasar Al Muzani 
dalam sakit yang membawa kematiannya. Ma'gil berkata: ''Aku akan 
menceritakan sebuah hadis yang asku dengar dari Rasulullah saw. An- 
daikata aku tahu bahwa aku masih akan hidup, tentu aku tidak bakal 
menceritakannya kepadamu. Aku mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da: ''Setiap hamba yang diserahi oleh Allah untuk memimpin rakyatnya, 
lalu mati dalam keadaan menipu rakyatnya pada saat dia mati, pasti 
Allah mengharamkan sorga atasnya.” 
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228. Bersumber dari Al Hasan, beliau berkata: Ubaidullah bin 
Ziyad mengunjungi Ma'gil bin Yasar yang sedang sakit, untuk bertanya. 
Lalu Ma'gil berkata: '' Aku akan menceritakan sebuah hadis yang belum 
pernah aku ceritakan kepadamu. Rasulullah saw. bersabda: 'Seseorang 
yang diserahi Allah untuk memimpin rakyatnya, lalu dia mati dalam ke- 
adaan menipu rakyatnya, pasti Allah mengharamkan sorga atasnya.” 
Ubaidillah bertanya: ''Tidak pernahkah engkau menceritakan hadis ini 
kepadaku sebelumnya?” 

Ma'gil berkata: ''Rasanya belum pernah aku menceritakannya kepada- 
mu.” 
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229. Bersumber dari KAS yang berkata: Al Hasan berkata: 
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"Kami sedang berada di sisi Ma'gil bin Yasar untuk menjenguknya, ke- 
tika Ubaidullah bin Ziyad datang. Lalu Ma'gil berkata kepadanya: Aku 
akan menceritakan sebuah hadits kepadamu, yang pernah aku dengar 
dari Rasulullah saw.... Kemudian dituturkan hadits yang semakna de- 
ngan hadits-di atas. 


?, Bersumber dari Abil Malieh, bahwa Ubaidullah bin Ziyad me- 
nengok Ma'gil bin Yasar dalam sakitnya. Lalu Ma'gil berkata ke- 
padanya: ''Aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis yang andai- 
kata aku tidak sedang menghadapi maut, tentu aku tidak menceritakan- 
nya kepadamu. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Setiap pe- 
mimpin yang menguasai urusan kaum muslimin, kemudian tidak ber- 
usaha dengan sungguh-sungguh dan tidak bertindak baik terhadap 
mereka, pasti dia tidak masuk bersama mereka ke dalam sorga”. 
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64. Bab: Hilangnya amanat dan iman dari sebagian hati dan 
merasuknya fitnah Man: pada hati 


, $) 4 A6 
J PA P La “8 £ 
PT OYP HAN Pi 5 la 


PUT SANA 


pb ban Sala 


LA 3) KAI . AIA Yth 
SEN RS : AA G3 onaa alas 9 AAS 
Prana Akad TG BU EK 


AA 204 
AS PA AG TITAP Ae sala SAN IS 
TE uban Abas J8: NG AN: 


PP kes .. FA 1G 11 A0 
“la PA yee: Jaa , AG “deli CLS 

? ? na F7 Tea PPK, 2131 
JAN Fa JK AB Era IL PA 


pad 





£ “LA 


“1 AA AA 2 sana A5 9 
A9 dytca oya lara. » Hakan n IS Lan 
.JX Ebeg 2 LP 21an ya ". 


GA An Ana HI PAN SAR 
K3 Gn CE 043 Gg 2" IL 

J8 GEN SR NE, TA GA 

AW KA Ie AAS GR KAB 


p/ (1 
.. 2 PPh PA IAIN IL 
Ana el .. - - v 
Ad paniya Ham 2 A3 Gles Aisi al 
Ll P) 
ah 


INA KA AK IR Aang: 


S3 0 4 4 £ 330 
Ore ayad S5 ng 


- 


L) .. 4. 7 — Tu - ” PPP ea PP 
& Le KU TS NA kel As CA 


230. Bersumber dari Hudzaifah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
menceritakan kepada kami dua hadis. Yang satu aku sudah tahu dan aku 
masih menunggu yang satu lagi. 

Beliau menceritakan kepada kami, bahwa amanat (inti iman) bertempat 
pada pangkal hati orang-orang. Kemudian Al Our'an turun, maka me- 
rekapun mengetahui dari Al Our'an dan mengetahui pula dari As Sun- 
nah”, 

Kemudian beliau menceritakan kepada kami tentang hilangnya amanat. 
Beliau bersabda: ”'Seseorang sedang tidur, lalu amanat diambil dari hati- 
nya, sehingga bekasnya seperti hanya sedikit. Kemudian dia tidur lagi, 
lalu diambil pula amanat dari hatinya, sehingga bekasnya bagaikan 
lepuh: seperti bara yang engkau jatuhkan ke kakimu, maka akan me- 
lepuh dan membengkak, padahal di dalamnya tidak ada sesuatupun. 
(Kemudian beliau mengambil kerikil, lalu menjatuhkannya ke kaki 
beliau). 

Lalu orang-orang saling berjual-beli. Hampir-hampir tak ada seorang- 
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pun yang menunaikan amanat, hingga dikatakan: ''Di kalangan Bani 
Fulan ada seseorang yang bisa memegang amanat (bisa dipercaya), sam- 
pai dikatakan terhadap seseorang: ''Alangkah tabahnya! Alangkah ju- 
jurnya! Alangkah pintarnya!”” Padahal di hatinya tidak ada iman, meski 
hanya sebesar biji sawi.' 

Benar-benar telah datang kepadaku suatu zaman dan aku tidak per- 
duli kepada siapa di antara kalian aku berjual-beli. Jika dia orang Islam, 
maka agamanya akan mencegahnya berbuat khianat kepadaku. Dan 
kalau dia orang Nasrani atau Yahudi, maka penguasanya akan men- 
cegahnya berbuat khianat kepadaku. Adapun hari ini (sekarang) aku 
hanya berjual-beli dengan si Fulan dan si Fulan?”. 

Bersumber dari Al A'masy, diriwayatkan pula hadis serupa. 
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65. Bab: menerangkan bahwa Islam mulai dalam keadaan 


asing dan akan kembali asing: bahwa Islam berlindung 
di antara mesjid-mesjid 
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231. Bersumber dari Hudzaifah, beliau berkata: ''Kami sedang ber- 
ada di dekat Umar, ketika beliau bertanya: 'Siapakah di antara kalian 
yang pernah mendengar Rasulullah saw. menuturkan tentang fitnah- 
fitnah?” 

Sekelompok orang menjawab: "Kami pernah mendengarnya”. 

Umar bertanya: ''Barangkali yang kalian maksudkan adalah fitnah (co- 
baan, malapetaka) seseorang dalam hubungannya dengan keluarga dan 
tetangganya?” 

Mereka menjawab: ''Ya, benar”. 

Umar berkata: ”'Itu bisa dihapuskan oleh shalat, puasa dan zakat. Te- 
tapi, siapakah di antara kalian yang pernah mendengar Nabi saw. me- 
nuturkan fitnah-fitnah yang bergelombang bagaikan gelombang laut- 
an?” 

Orang-orang terdiam. Lalu aku (Hudzaifah) berkata: '' Aku!” 

Umar berkata: ''Engkau, milik Allah ayahmu! (Ungkapan yang biasa 
digunakan untuk memuji seseorang). 

Kata Hudzaifah: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
?Fitnah-fitnah akan melekat di hati bagaikan tikar, dengan berulang- 
ulang. Mana-mana hati yang meresapkan fitnah itu, maka padanya akan 
terdapat bintik hitam. Dan mana-mana hati yang menolaknya, maka 
akan menimbulkan bintik putih, sehingga hati tersebut menjadi terbagi 
dua: putih yang bagaikan batu besar, sehingga tidak bakal terkena 
bahaya fitnah, selama masih ada langit dan bumi: sedangkan bagian 
yang lain hitam keabu-abuan seperti kuali terbalik, tidak tahu mana 
yang baik dan mana yang buruk, hanya kesenangannya sajalah yang me- 
resap””. 

Selanjutnya Hudzaifah berkata: ''Dan aku menceritakan kepada Umar: 
Antara engkau dengan fitnah-fitnah itu terdapat pintu yang tertutup, 
yang hampir-hampir pecah”. 

Umar berkata: '”Pecah katamu? Tak ada ayah bagimu! (Suatu ungkap- 
an untuk mendorong melakukan sesuatu. Jadi, maksudnya --wallahu 
a'lam--: Bersungguh-sungguhlah dalam persoalan ini, seperti kesung- 
guhan orang yang tidak akan mendapatkan bantuan ayahnya). 
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Kalau saja pintu itu dibuka, ada kemungkinan bisa dikembalikan”. Aku 
(Hudzaifah) berkata: "Sebaliknya, pintu itu pecah”. 
Aku menceritakan juga, bahwa pintu tersebut adalah seorang lelaki yang 
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terbunuh atau mati. 
Hadis yang kuceritakan ini adalah suatu hadis yang tanpa cela (benar- 232. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau — Read saw. 
benar dari Rasulullah saw.). bersabda: ?'Islam mulai dalam keadaan asing dan akan kembali --seba- 


Abu Khalid berkata: ''Aku bertanya kepada Sa'id: 'Apakah yang 
dimaksud dengan 'hitam keabu-abuan' itu?” 
Sa'ad menjawab: 'Adanya warna putih pada warna hitam'. 
Aku bertanya pula: ' Apakah kuali terbalik itu?” 
Sa'ad menjawab: 'Terjungkir!” 


gaimana dia mulai-- menjadi asing. Karena itu, berbahagialah orang- 
orang asing.” 


?, Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Islam itu mulai dalam keadaan asing dan akan kembali 
asing sebagaimana semula. Islam itu berlindung di antara dua mesjid, 


#, Bersumber dari Rib'iy, beliau berkata: ”'Ketika Hudzaifah datang seperti Bala ular meringun di liang sarangnya.” 


dari sisi Umar, beliau duduk dan menceritakan kepada kami. Katanya: 


Pata KL. 


”Pada waktu aku menghadap Amirul mukminin (Umar), beliau ber- us "& - 
tanya kepada para shahabatnya: "Siapakah di antara kalian yang hapal 5 — 2d: P3 Ia Oo: aa 2 ISAT 
sabda Rasulullah TAN: tentang Menah?" | n | -, Ti (PAK KENA TN IKAN! phi 3) , Ja: 
Lalu ceritapun dilanjutkan seperti hadis di atas, tetapi tidak menyebut- 
kan penafsiran Abu Malik terhadap perkataan: keabu-abuan dan ter- wa NN 
balik. 
233. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersab- 
#, Melalui jalur lain bersumber dari Hudzaifah, bahwa Umar ber- . da: ''Sesungguhnya iman itu berlindung di Medinah, sebagaimana ular 
kata: ''Siapakah yang akan menceritakan kepadaku --atau beliau ber- berlindung di liang sarangnya.” 
kata: Siapakah di antara kalian yang akan menceritakan kepadaku (di — Pat en una ab 
antara mereka ada Hudzaifah)-- apa yang disabdakan oleh Rasulullah : Ca Sa Os YDis3 ob (4) 
saw. tentang fitnah?” 2 Se aU Ae 
Hudzaifah berkata: ''Aku!”... dan seterusnya seperti hadis di atas. Dan 66. Bab: AaEla iman pada akhir zaman 
disebutkan: Hudzaifah berkata: ''Aku menceritakan kepada Umar c sun NG YA 5 af, 4 “ 
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”Hari kiamat tidak bakal terjadi sampai tidak dikatakan lagi di bumi: 
Allah, Allah''. 


#, Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”Hari kiamat tidak terjadi pada seseorang. yang mengucap: "Allah, 


Allah”. 
CN IL Pa oi S6) 
67. Bab: merahasiakan iman bagi orang yang takut 
| . - y » 2 GI 1474 an 
7 An 2) Tana mn 


AA £ si 3 Ta: Pra 
AA ak Abiaaa Ta 
LA Ja Peta 
: Gs S Ban IN Cslu yha 
£ 2 23 2 :1 “ Laga : 
S5 ROE ES A3 Gas ps 
3 
au “po S$ ds y P3 KA di 
235. Bersumber dari Hudzaifah, beliau berkata: ” Kami sedang ber- 
ada bersama Rasulullah saw., ketika beliau bersabda: ”' Hitunglah un- 
tukku, berapa orangkah yang menyatakan Islam?' 
Kami berkata: ''Ya Rasulallah, apakah engkau mengknawatirkan kami, 
sedangkan kami berjumlah antara enam hingga tujuh ratus orang”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kalian tidak tahu, mungkin suatu saat nanti 
kalian mendapat cobaan.” 
Kata Hudzaifah: '"Ternyata benar, kami mendapat cobaan, sampai- 


sampai seseorang di antara kami tidak melakukan shalat kecuali secara 
rahasia.” 
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68. Bab: membujuk hati orang yang takut akan keimanan- 


nya karena kelemahannya: dan larangan memastikan 
iman tanpa dalil yang pasti 


drs: IG AN Sayap pe aan 


DNAN AAN ANN Asad La As daa 
PA 2 LE ENG A Lg 


baba ne 
LEREKGan5 ROS AAN 
LEAN AENN KA 


Pe 


aa 13 
DEK 


1236. Bersumber dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya yang berkata: 
Rasulullah saw. membagikan pembagian. Lalu aku mengusulkan: ''Ya 
Rasulallah, berilah si Fulan, karena dia seorang mukmin.” 

Nabi saw. bersabda: '' Ataukah muslim?” 
Tiga kali aku mengusulkan hal itu dan tiga kali pula mendapat jawaban 
beliau yang sama: ''Ataukah muslim?” Kemudian beliau bersabda: 
Terkadang aku memberi seseorang, padahal ada orang lain yang lebih 
aku sukai daripadanya, karena khawatir Allah akan membantingnya di 
neraka (yakni pemberian itu dimaksudkan untuk membujuk hati orang 
yang diberi, agar tidak kembali menjadi kafir, sehingga dia dimasukkan 
oleh Allah ke dalam neraka).” 
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237. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash, bahwa Rasulullah 
saw. memberikan sesuatu kepada sekelompok orang, sedangkan Sa'ad 
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duduk di antara mereka. 

Kata Sa'ad: Ada di antara mereka yang oleh Rasululah saw. ditinggal- 
kan, tidak diberi, padahal menurutku dia adalah orang yang paling baik 
di antara mereka. Karena itu aku berkata: ''Ya Rasulallah, kenapa 
engkau melewati si Fulan. Demi Allah, aku benar-benar tahu dia seorang 
mukmin.” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Ataukah seorang muslim?” 

Aku terdiam sejenak. Kemudian, karena masih penasaran, akupun ber- 
kata lagi: "Ya Rasulallah, mengapa engkau lewati si Fulan? Demi Allah, 
aku benar-benar tahu dia seorang mukmin”. 

Lagi-lagi Rasulullah saw. menyahut: '' Ataukah seorang muslim?" Aku 
diam sesaat. Terdorong oleh apa yang kuketahui, aku kembali berkata: 
”Ya Rasulallah, mengapa engkau lewati si Fulan? Demi Allah aku tahu 
dia seorang mukmin.” 

Rasulullah saw. bersabda: ?' Ataukah seorang muslim. Sungguh, aku ter- 
kadang memberi seseorang, padahal ada orang lain yang lebih aku sukai, 
karena khawatir Allah akan menelungkupkan wajahnya di neraka.” 


#. Bersumber dari Sa'ad, beliau berkata: Rasulullah saw. memberi 
beberapa orang, sedangkan aku duduk di antara mereka... dan seterus- 
nya seperti hadis di atas, dengan tambahan: Aku berdiri menghampiri 
Rasulullah saw. dan berbisik kepada beliau: ''Mengapa engkau lewati si 
Fulan?” 

#, Muhammad bin Sa'ad menceritakan hadis ini. Disebutkan dalam 
hadisnya: Rasulullah saw. memukulkan tangannya di antara leher dan 
pundakku, kemudian bersabda: ” Apakah berperang? Hai Saad! Aku 
tasnya memberi seseorang.. 
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238. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Kami lebih pantas ragu ketimbang Ibrahim as., ketika dia ber- 
kata: 'Wahai Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati?” Allah berfirman: ' Apakah engkau tidak 
percaya?” Ibrahim menjawab: 'Bukan begitu, tetapi supaya hatiku te- 
nang”. (Lihat surat Al Bagarah, ayat 260). 

Rasulullah saw. melanjutkan: ''Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada Luth. Dia benar-benar telah berlindung kepada golongan yang 
kuat (yaitu Allah SWT.) --(lihat surat Hud, ayat 80). 

Andaikata aku tinggal di penjara sepanjang Yusuf menetap (lihat surat 
Yusuf, ayat 42), mungkin aku memenuhi ajakan penyeru.” 

#, Juga bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., diriwa- 
yatkan seperti hadis di atas. Hanya disebutkan: ”'... tetapi supaya hatiku 
tenang”. Kemudian Rasulullah saw. membacakan ayat ini sampai 
selesai.” 

?, Melalui jalur lain, hadis ini juga diriwayatkan bersumber dari Az 
Zuhri. Dan dikatakan: ''Kemudian beliau membaca ayat ini hingga se- 
lesai.? 
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70. Bab: kewajiban iman terhadap risalah Nabi kita Mu- 
hammad saw. atas seluruh manusia: dan penghapusan 
agama-agama dengan agama beliau (Islam) 
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239. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Setiap orang di antara para nabi pasti diberi tanda bukti ke- 
nabian yang sepadan dengannya, yang diimani oleh manusia. Sedangkan 
yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang diturunkan Allah ke- 
padaku. Aku berharap, akulah yang paling banyak pengikut dibanding 
dengan mereka (para nabi yang lain), nanti pada hari kiamat.” 
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240. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: '”Demi Dzat yang menguasai Muhammad! Seseorang di an- 
tara ummat ini --baik dia Yahudi atau Nasrani-- yang mendengar risalah- 
ku, kemudian dia mati dalam keadaan tidak beriman terhadap apa yang 
aku diutus membawakannya, pasti dia termasuk penghuni neraka.” 
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241. Bersumber dari Shalih bin Shalih Al Hamdaniy yang berkata: 
Aku melihat seseorang di antara penduduk Khurasan bertanya kepada 
Asy Sya'bi: '”'Hai Abu Amr (Asy Sya'bi)! Orang-orang daerah kami, 
penduduk Khurasan, mempunyai anggapan: apabila seorang memer- 
dekakan budak perempuannya lalu mengawininya, itu sama saja dengan 
Orang yang menunggang onta Badanahnya (onta yang digemukkan).”' 
Asy Sya'bi berkata: Abu Burdah bin Abi Musa menceritakan kepadaku 
bersumber dari ayahnya, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: "Ada 
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tiga macam orang yang akan diberi pahala dua kali: seorang ahli kitab 
(Yahudi atau Nasrani) yang beriman kepada nabinya dan sempat meng- 
alami zaman Nabi Muhammad saw., lalu beriman kepadanya, mengikuti 
dan membenarkannya, maka dia mendapat dua pahala: budak milik 
yang menunaikan hak Allah Ta'ala dan hak tuannya, diapun mendapat 
dua pahala, dan seseorang yang mempunyai budak perempuan, dia 
memberinya makan dengan baik, kemudian mendidiknya dengan baik, 
lalu memerdekakannya dan mengawininya, maka dia mendapatkan dua 
pahala.” 

Kemudian Asy Sya'bi berkata kepada orang Khurasan itu: '' Ambillah 
hadis ini tanpa sesuatupun.” 


", Melalui jalur lain bersumber dari Shalih bin Shalih, diriwayatkan 
hadits semisal. 
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71. Bab: turunnya Isa bin Maryam as. sebagai hakim de- 
ngan menggunakan syariat Nabi kita Muhammad saw. 
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242. Bersumber dari Ibnul Musayyab, sesungguhnya dia mendengar 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: '' Demi Dzat yang me- 
nguasai diriku! Sungguh, telah dekat waktunya Isa bin Maryam turun 
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pada kalian untuk menjadi hakim yang adil. Dia akan mematahkan 
salib, membunuh babi dan tidak menerima upeti. Dan harta akan me- 
limpah, sehingga tak seorangpun mau menerimanya.” 
Hadis ini juga diriwayatkan lewat jalur-jalur lain, yang semuanya 
bersumber dari Az Zuhri. 
Dalam riwayat Ibnu Uyainah disebutkan: "Hakim yang adil dan hakim 
yang tidak berat sebelah.” 
Dalam riwayat Yunus hanya dikatakan: ''Hakim yang adil”, tanpa 
menyebut: ''Imam yang adil.” 
Dalam hadis Shalih: ''Hakim yang adil'”, seperti kata Al Laits. Dan ada 
tambahan: ?'Dan sampai satu sujud lebih baik daripada dunia seisinya”'. 
Kemudian Abu Hurairah berkata: ''Jika kalian suka, bacalah ayat 
159 surat An Nisa': ''Tak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya... 
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243. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Demi Allah! Ibnu Maryam (Isa) benar-benar akan turun se- 
bagai hakim yang adil. Dia akan memecahkan salib, membunuh babi 
dan meletakkan upeti. Onta muda (menurut orang Arab, merupakan 
harta paling berharga) akan ditinggalkan, tidak lagi diidamkan. Per- 


alan saling benci dan saling mengiri akan hilang. Harta disodor- 
Sa tak sa ana mau menerimanya.” 
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244. Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: '' Bagaimana 
kalian, bila Ibnu Maryam turun kepada kalian dan imam kalian di an- 
tara kalian?” 
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245. Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: '' Bagaimana 
kalian, bila Ibnu Maryam turun kepada kalian dan menjadi imam ka- 
lian?” 
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246. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Bagaimanakah kalian, bila Ibnu Maryam turun pada kalian, 
lalu menjadi imam kalian dari kalian?” 

Aku (Al Walid bin Muslim, perawi hadis) berkata kepada Ibnu Abu 
Dzi'bi (yang menceritakan): "Al Auza'iy menceritakan kepadaku mela- 
lui jalur Az Zuhri, dari Nafi', dari Abu Hurairah: ''dan imam kalian di 
antara kalian”. 

Ibnu Dzi'bi bertanya: '"Tahukah engkau apa yang dimaksud dengan 
menjadi iman kalian dari kalian?” 

Aku berkata: ''Beritahukanlah kepadaku??. 
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Ibnu Abu Dzi'bi berkata: ''Dia (Isa) menjadi imam kalian dengan meng- 
gunakan Kitab Tuhan kalian Tabaraka wa Ta'ala (Al Our'an) dan Sun- 
nah Nabi kalian Muhammad saw.” 
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241. Jabir bin Abdullah berkata: Aku mendengar Nabi saw. ber- 
sabda: ''"Tak henti-hentinya sekelompok dari ummatku berkelahi be- 
rebut benar, yang tampaknya sampai hari kiamat. Lalu Isa bin Maryam 
as. turun, maka berkatalah pemimpin mereka: 'Marilah, do'akanlah 
kami'. Isa menjawab: 'Tidak! Sesungguhnya sebagian kalian adalah pe- 


mimpin atas sebagian yang lain, sebagai penghormatan Allah terhadap 
ummat ini.” 
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72. Bab: menerangkan zaman di mana iman tidak lagi diteri- 
ma. 
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248. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai matahari terbit dari arah 
baratnya. Apabila matahari telah terbit dari barat, maka manusia selu- 
ruhnya akan beriman. Tetapi, pada saat itu, tidak bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelumnya, atau dia 
belum mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” (Lihat surat Al 
An'am, ayat 158). 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, dari sumber 
yang sama yaitu dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 
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249. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Ada tiga hal yang apabila keluar, maka tidak bermanfaat 
lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelumnya 
atau dia belum mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Tiga hal 
itu ialah: terbitnya matahari dari barat, Dajjal dan hewan dalam tanah.” 
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280. Bersumber dari Abu Dzarr, bahwa Nabi saw. pada suatu hari 
bersabda: '"Tahukah kalian ke mana matahari ini pergi?” 
Para shahabat menjawab: "Allah dan RasulNya lebih tahu.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Matahari ini berjalan hingga berakhir sam- 
pai ke tempat menetapnya di bawah Arasy, lalu menjatuhkan diri ber- 
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sujud. Dia (matahari) terus dalam keadaan begitu, sampai difirmankan 
kepadanya: 'Naiklah! Kembalilah dari mana engkau datang”. Matahari- 
pun kembali, sehingga di waktu pagi terbit lagi dari tempat terbitnya. 
Kemudian berjalan, hingga berakhir pada tempat menetapnya di bawah 
Arasy, lalu bersujud dan tetap dalam keadaan begitu, sampai difirman- 
kan kepadanya: 'Naiklah, kembalilah dari mana engkau datang'. Mata- 
hari kembali, sehingga di waktu pagi muncul dari tempat terbitnya. Ke- 
mudian dia kembali berjalan tanpa sedikitpun manusia menyadarinya, 
hingga berakhir pada tempat menetapnya itu di bawah Arasy, lalu difir- 
mankan kepadanya: 'Naiklah, jadilah engkau terbit dari barat!” Maka 
pagi berikutnya, matahari terbit dari sebelah barat.” 

Rasulullah saw. melanjutkan: '”Tahukah kalian kapan itu terjadi? Itu 
adalah ketika tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelumnya, atau belum mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya.'' 

Melalui jalur lain bersumber dari Abu Dzarr diriwayatkan, bahwa 
Nabi saw. bersabda: ''Tahukah kalian ke mana matahari ini pergi?”.... 
dan seterusnya seperti hadis di atas. 

Juga bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Aku masuk mesjid 
dan Rasulullah saw. sedang duduk. Ketika matahari telah terbenam, 
beliau bersabda: ''Hai Abu Dzarr! Tahukah engkau ke mana matahari 
ini pergi?” 

Aku menjawab: ''Allah dan RasulNya lebih tahu!” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Matahari itu pergi, lalu meminta izin ber- 

sujud. Diapun mendapat izin. Dan seakan-akan difirmankan kepada- 
ya: ''Kembalilah dari mana engkau datang!?” Maka diapun terbit dari 

arah baratnya. 
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251. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang firman Allah (surat Yasin, ayat 38): 
”dan matahari berjalan di tempat peredarannya”'. 
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Rasulullah saw. bersabda: ''"Tempat peredarannya adalah di bawah 
Arasy”. 
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73. Bab: permulaan wahyu yang turun kepada Rasulullah 
saw. 
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282. Aisyah --isteri Nabi saw.-- menceritakan: ''Mula pertama Ra- 
sulullah saw. menerima wahyu adalah mimpi benar dalam tidur. Setiap 
kali beliau bermimpi, mimpi itu datang bagaikan terangnya Shubuh. Ke- 
mudian beliau diberi rasa suka bersunyi diri. Biasanya beliau menyepi di 
goa Hira?. Di sana, beliau beribadah bermalam-malam, sebelum kembali 
kepada keluarganya (isterinya). Untuk itu beliau membawa bekal. Se- 
telah beberapa hari, beliau pulang kepada Khadijah, mengambil bekal 
lagi untuk beberapa malam. Hal itu terus beliau lakukan, sampai secara 
mendadak wahyu datang ketika beliau sedang berada di goa Hira”. Ada 
malaikat (Jibril a.s.) datang dan berkata: 'Bacalah!” 

Beliau (Rasulullah saw.) menjawab: ' Aku tidak bisa membaca'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Malaikat itu menangkap dan mendekapku, 
hingga aku merasa kepayahan. Lalu dia melepaskanku seraya berkata: 
”Bacalah!” Aku menjawab: '"Aku tidak bisa membaca”. Dia menang- 
kap dan mendekapku untuk yang kedua kali, hingga aku merasa ke- 
payahan. Kemudian dia melepaskan sambil berkata: ”'Bacalah!” Aku 
menjawab: Aku tidak bisa membaca. Dan untuk yang ketiga kalinya dia 
menangkap dan mendekapku, hingga aku merasa kepayahan. Lalu dia 
melepaskanku dan mengatakan: IORA' BISMI RABBIKA... (Bacalah 
dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah mencip- 
takan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
paling pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dia ketahui. --Surat Al 
'Alag, 1-5). 

Rasulullah saw. pulang membawa ayat tersebut dalam keadaan bergetar 
seluruh tubuhnya, hingga beliau masuk ke rumah Khadijah seraya ber- 
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kata: 'Selimutilah aku, selimutilah aku! 

Orang-orangpun menyelimutinya, hingga hilang rasa gentar darinya. 
Kemudian beliau berkata kepada Khadijah: 'Hai Khadijah! Apa yang 
telah terjadi denganku?' Lalu beliau menceritakan seluruh peristiwa. 
Beliau berkata: Aku benar-benar khawatir terhadap diriku. Khadijah 
menghibur beliau: 'Jangan begitu, bergembiralah! Demi Allah, Allah 
tidak bakal menghinakanmu, selamanya. Demi Allah! Sungguh, engkau 
telah menyambung tali persaudaraan, engkau selalu jujur dalam ber- 
kata, engkau telah memikul beban orang lain, engkau suka meng- 
usahakan kebutuhan orang tak punya, engkau memang menyuguh tamu 
dan senantiasa membela kebenaran'. 

Kemudian Khadijah mengajak beliau untuk datang kepada Waragah bin 
Naufal bin Asad bin Abdil Uzza, saudara misan Khadijah. Dia adalah 
seorang yang sudah menjadi Nasrani pada zaman Jahiliyah. Dia suka 
menulis dengan tulisan Arab dan cukup banyak menulis dari kitab Injil 
dengan tulisan Arab. Ketika itu, dia telah tua dan buta. Khadijah ber- 
kata kepadanya: ''Paman, dengarkanlah cerita anak saudaramu ini." 
Waragah bin Naufal berkata: 'Hai anak saudaraku, apa yang engkau 
alami?” 

Rasulullah saw. menceritakan semua peristiwa yang beliau alami. Men- 
dengar penuturan itu, Waragah berkata: 'Ini adalah Namus (Jibril) yang 
dulu diturunkan kepada Musa as. O, kalau saja di masa kenabianmu itu 
aku masih muda belia. O, kalau saja aku masih hidup pada saat engkau 
diusir oleh kaummu'. 

Rasulullah saw. menegas: ' Apakah mereka akan mengusirku?' 

Waragah menjawab: 'Ya! Setiap orang yang datang dengan mengemban 
tugas sepertimu, pasti dimusuhi. Jika harimu itu sempat kualami, tentu 
aku akan membelamu mati-matian”. 
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253. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Mula pertama Ra- 
sulullah saw. menerima wahyu...” dan seterusnya seperti hadis di atas. 
Hanya saja disebutkan: ''Demi Allah, selamanya Allah tidak akan mem- 
buatmu sedih”: dan disebutkan pula perkataan Khadijah: ''Hai anak 
pamanku! Dengarkanlah dari anak saudaramu.” 
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255. Jabir bin Abdullah Al Anshari menceritakan: Rasulullah saw. 
bersabda menceritakan tentang masa terhentinya wahyu: ''Ketika aku 
sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit. Akupun 
mengangkat kepalaku, ternyata malaikat yang pernah mendatangiku di 
goa Hira' sedang duduk di atas kursi di antara langit dan bumi. Aku ge- 
metar ketakutan karenanya. Lalu aku pulang dan berkata: 'Selimutilah 
aku, selimutilah aku!” Keluargaku menyelimutiku. Ketika itulah Allah 
Ta'ala menurunkan: YAA AYYUHA L MUDDATSTSIR... (Hai orang 
yang berseilmut! Bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan Tuhanmu, 
agungkanlah! Dan pakaianmu, bersihkanlah! Dan perbuatan dosa, ting- 
galkaniah!) (Al Muddatstsir, 1-5). Perbuatan dosa ialah penyembahan 
berhala. 

Kemudian wahyu turun an 





254. Dari sumber lain disebutkan: Aisyah isteri Nabi saw. berkata: 
?Lalu Rasulullah saw. kembali kepada Khadijah dalam keadaan ber- 
getar hatinya...”” dan seterusnya seperti hadis di atas. Tetapi, tidak di- 
sebutkan pada permulaan hadisnya: ''Mula pertama Rasulullah saw. 
menerima wahyu adalah mimpi benar.” 

Dalam riwayat ini disebutkan: ''Demi Allah, Allah tidak akan meng- 
hinakanmu selamanya”'. Juga perkataan Khadijah: ''Hai anak paman- 
ku, dengarlah dari anak saudaramu!” 
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286. Dari jalur lain disebutkan: Jabir bin Abdullah menceritakan, 
bahwa beliau mendengar Rasulullah saw. bersabda: '”' Kemudian wahyu 
berhenti turun kepadaku. Lalu ketika aku sedang berjalan...” dan se- 
terusnya seperti hadis di atas. Hanya saja disebutkan: ”' Aku gemetar ke- 
takutan karenanya, sehingga aku jatuh ke tanah”. 

Dan Abu Salamah berkata: "Perbuatan dosa adalah penyembahan ber- 
hala.” 
Kemudian wahyu turun berturut-turut sesudah itu. 

Melalui jalur lain dari sumber Az Zuhri, diriwayatkan pula hadis se- 
perti di atas. Dan dikatakan: ”'Lalu Allah menurunkan: YAA AYYU- 
HAL MUDDATSTSIR... sampai WARRUJZA FA HJUR, sebelum 
shalat diwajibkan”. Dan dikatakan: '' Aku gemetar karenanya” seperti 
di atas. 
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257. Yahya berkata: Aku bertanya kepada Abu Salamah: ''Ayat Al 
Our'an manakah yang diturunkan lebih dulu?” 
Abu Salamah menjawab: YAA AYYUHA L MUDDATSTSIR”. 
Aku (Yahya) berkata: ” Ataukah IORA'?” 
Abu Salamah berkata: ''Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdul- 
lah: 'Ayat Al Our'an manakah yang diturunkan lebih dulu?' 
Jabir menjawab: 'YAA AYYUHA L MUDDATSTSIR'. 
Aku (Abu Salamah) berkata: ' Ataukah IORA?. 
Jabir berkata: "Aku akan ceritakan kepada kalian apa yang telah di- 
ceritakan kepada kami oleh Rasulullah saw. Beliau bersabda: Aku ber- 
diam di Hira' selama sebulan. Ketika aku telah menyelesaikan i'tikaf- 
ku, akupun turun, lalu memasuki perut lembah. Tiba-tiba ada yang me- 
manggilku. Aku memandang ke depan dan ke belakang, menengok ke 
kiri dan ke kanan, tapi aku tak melihat seorangpun. Kemudian aku di- 
panggil lagi. Aku mengedarkan pandang, tapi tetap tak menemukan se- 
orangpun. Ketika sekali lagi aku dipanggil, aku mengangkat kepalaku. 
Ternyata yang memanggilku itu duduk di atas kursi di awang-awang 
(yakni Jibril as.) Gemetaran yang sangat menguasaiku. Lalu aku datang 
kepada Khadijah dan berkata: 'Selimutilah aku!' Keluargaku menyeli- 
mutiku dan menuangkan air kepadaku. Pada saat itulah Allah Azza wa 


Jalla menurunkan: YAA AYYUHAL MUDDATSTSIR OUM FA AN- 








DZIR, WA RABBAKA FAKABBIR WA TSIYAABAKA FA THAH- 
HIR (Surat Al Muddatstsir, 1-4). 


"-) 


ky ar Ara abon PPN 
(AL » - P4 012 AA $ KEKAT 
PAN BEA 


258. Melalui jalur lain, hadis di atas juga diriwayatkan bersumber 
dari Yahya bin Abi Katsier. Hanya saja disebutkan: ''Ternyata dia 
duduk di atas kursi di antara langit dan bumi.” 
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14. Bab: Isra? Rasulullah saw. ke langit dan kefardluan sha- 
lat. 


IA 495, Pata Kadi 


aa 3 Tata 84 
Ket dai JO IA Kan Uda aula Ka . NG Kia 2 As 
Na AN PAI Nat 155 Jas 


1 Lag sh G- 


MEN ESA. S8 (a35 
Dg. an Sing bo anal sala eh. T 


P | Naa, -L FG SN 
Hn Pt G3 Sala Ka YA 
ba pa Ia aladin : A3 


Pra kaga “AG 


ae 


190 





» Mewu5 Meme duanya ES 2. Ah 2 2 mateirn 
8 Tua PEN NE 


LELE MBA AA SS BAN AA TO Tram LET NITA AT 





AA CR PERAYAAN AG DEL NLAYAN 
Ea 3 Sik ME Ya gb dihs 
KIE MADA Wan Ya AA e 
Sa Ga 3 2 BI Kaya 
Peatada: Pa 3 anus Hompkoaan: 
MEI AG d3 Na KTNA NA s1 dada 
ADE: Aan TANYA ta. TA 


BA ATM OA 2 Bp. Kis 


AN Pe MAA € 3 


sz 


Na eco Tai POlaan AG Ta 
MA 3 da angan 
Hg: j3. A3 ang EN 


AA PAN JNA 0gi3.- ANGEL 5S AN 


ang Pan DO PEG BAY TAP 


PC 
TN A0 NU ANA, TP. pia 
ia Send AAN doyan 


iga 31 


WAK ga 


191 








HE Te MEA 
NA aa 


- pa) yaa 
PR G4 3 2 - 
BIG Toral Ek 
Ss I3 0 2. yg 0g Jaa AA Ad 
J3. ani SIN 3 dn 
ag Pi KOIL Agu SA M6s sa Dag 0 
:— SAS 23 A3 9 (ea Ja YX 59 
P Ah L - 21 rd 4 Ya, 
aka pm 5 2 NN 
( Pare - AA ya PP AA 
£ PA AN PENA) Ia SI Pa 2539 Lana 
Pe NAN - “5 
Lg 2... IG si aan 


Irama: dea: 2 Pa P3 


7 Aa aa 954. Pat 4. ra 
Las Beng LL Ags - 
BAN 24 JIE Per. IX LX era 
Jas SI ya ag ASN AA 
KPA gb LIL 


Ina Jo. Jpn BE ne ea 


pang 38 7» 


Pera LE SA bag ka Apn 
Le PENA (3. aan 
Ka Antar PAUL YER Iga Aa 

h IA YG. PAN LN 
BEAN TN pg ee, 
Ii S3 KAS YG: CE, an Bu 


192 





DS et KEL MAN MP: 


: 


| 
& 
t 
8 
wu : 


, 94 : Le gAa Aa 3 
AS al en 1G. JAN Tara 
“5 (3 HK GA ng Egg 


pass. sncanbak Pare aan 
ROE as Fa Sean 2 
Ta pa ae AS LINA 
(RON, AT NE DEAR YA Na 2 »? NO 
Ie LKS. ah Sanga As 
BAG La ar J6, AS ag 
Jas ae PAR Ne AI Ag 
La, GI SA IIS Cet ES 
SEN II IS. ENY OA ISA 
TIDAK Raga C3 IS, DLS C3 
FB Aang SEL KA Kr 
es F3 AGAR US TEMA 
ALE 6 Ba aa, 
HE Ian Benua An yag is 
Pn JB. tg 3 TAN 


-. 
- 
AGS. A5 Aa 2G Haa PA , gaga DLS ejaan 


P zi 


193 








AA NN IL AT ABS 7 
AA Iga, Jas Ca AN ala Aa ea 
ws. 9 


9 Ak 


Ja. Pan € Im NG 


Ae Ta Ab 
Kena SAE Ram To im IP Es 


259. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Aku didatangi Burag. Lalu aku menungganginya sampai ke 
Baitul Magdis. Aku mengikatnya pada pintu masjid yang biasa diguna- 
kan mengikat tunggangan oleh para nabi. Kemudian aku masuk ke mes- 
jid dan mengerjakan shalat dua raka'at di sana. Setelah itu aku keluar. 
Jibril as. datang membawa bejana berisi arak dan bejana berisi susu. 
Aku memilih susu. Jibril berkata: Engkau telah memilih fitrah (Islam 
dan istigamah). Lalu Jibril membawaku naik ke langit. Ketika Jibril 
minta dibukakan, ada ditanyakan: 'Siapakah engkau?” Dijawab: 
"Jibril. Ditanyakan lagi: "Dan siapakah besertamu?' Jibril menjawab: 
Muhammad”. Ditanyakan: 'Apakah dia telah diutus?' Jawab Jibril: 
"Ya, dia telah diutus'. Lalu dibukakan bagi kami. Aku bertemu dengan 
Adam. Dia menyambutku dan mendo'akanku dengan baik. 

Kemudian aku dibawa naik ke langit kedua. Jibril as. minta dibukakan. 
Ditanyakan: "Siapakah engkau?” Jawab Jibril: 'Jibril'. Ditanyakan: 
'Siapakah yang bersamamu?' Jawabnya: 'Muhammad”. Ditanyakan: 
"Dia telah diutus?" Jawabnya: 'Dia telah diutus”. Pintupun dibukakan 
bagi kami. Aku bertemu dengan Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria. 
Mereka berdua menyambutku dan mendo'akanku dengan baik. 

Aku dibawa naik langit ketiga. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan: 
'Siapa engkau?” Dijawab: 'Jibril?. Ditanyakan: 'Siapa bersamamu?' 
Jawabnya: 'Muhammad saw.' Ditanyakan: 'Dia telah diutus?” Jawab- 
nya: 'Dia telah diutus'. Pintu dibukakan untuk kami. Aku bertemu 
Yusuf as. Ternyata dia telah dikaruniai bagian yang bagus. Dia menyam- 
butku dan mendo'akanku dengan baik. Aku dibawa naik ke langit ke- 
empat. Jibril as. minta dibukakan. Ditanyakan: 'Siapa ini?' Jawabnya: 
"Jibril. Ditanyakan: 'Siapa bersamamu?" Jawabnya: "Muhammad. Di- 
tanyakan: 'Dia telah diutus?” Jawabnya: "Dia telah diutus'. Kamipun 
dibukakan. Ternyata di sana ada Idris. Dia menyambutku dan men- 
do'akanku dengan baik. Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 'Kami meng- 
angkatnya pada tempat (martabat) yang tinggi” (surat Maryam, 57). 

Aku dibawa naik ke langit kelima. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan: 
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'Siapa ini?” Dijawab: "Jibril. Ditanyakan: 'Siapa bersamamu? Di- 
jawab: 'Muhammad?. Ditanyakan: 'Dia telah diutus?” Dijawab: 'Dia 
telah diutus'. Kami dibukakan. Di sana aku bertemu Harun as. Dia me- 
nyambutku dan mendo'akanku dengan baik. 

Aku dibawa naik ke langit keenam. Jibril as. minta dibukakan. Ditanya- 


kan: 'Siapa ini?” Jawabnya: 'Jibril'. Ditanyakan: 'Siapa bersamamu?" 


Jawabnya: 'Muhammad?. Ditanyakan: 'Dia telah diutus?” Jawabnya: 
"Dia telah diutus”. Kami dibukakan. Di sana ada Musa as. Dia me- 
nyambut dan mendo'akanku dengan baik. 

Jibril membawaku naik ke langit ketujuh. Jibril minta dibukakan. Di- 
tanyakan: 'Siapa ini?” Jawabnya: 'Jibril?. Ditanyakan: 'Siapa bersama- 
mu?' Jawabnya: 'Muhammad?. Ditanyakan: 'Dia telah diutus?" Jawab- 
nya: 'Dia telah diutus”. Kami dibukakan. Ternyata di sana aku mene- 
mukan Ibrahim as. sedang menyandarkan punggungnya pada Al Baitul- 
ma'mur (Ka'bah). Ternyata setiap hari ada tujuh puluh ribu malaikat 
masuk ke Baitul-ma'mur itu dan mereka tidak kembali lagi ke sana. 
Kemudian aku dibawa pergi ke Sidratul-Muntaha. Ternyata dedaunan- 
nya seperti kuping-kuping gajah dan buahnya sebesar tempayan. Ketika 
atas perintah Allah, Sidratul-Muntaha diselubungi berbagai macam ke- 
indahan, maka suasana menjadi berubah, sehingga tak seorangpun di 
antara makhluk Allah mampu melukiskannya, saking indahnya. Lalu 
Allah memberikan wahyu kepadaku. Dia wajibkan kepadaku lima- 
puluh shalat dalam setiap sehari semalam. Tatkala aku turun dan ber- 
temu Nabi Musa as., dia bertanya: 'Apa yang telah difardlukan oleh 
Tuhanmu kepada ummatmu?' 

Aku menjawab: 'Lima-puluh shalat.” 

Musa berkata: "Kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah keringanan. 
Karena, ummatmu tidak akan kuat melaksanakannya. Aku telah pernah 
mencobanya pada Bani Israil." 

Akupun kembali kepada Tuhanku dan berkata: 'Wahai Tuhanku, 
berilah keringanan atas ummatku.' 

Lalu Allah memotong lima shalat dariku. Aku kembali kepada Musa 
dan berkata: ' Allah memotong lima shalat dariku”. 

Musa berkata: 'Ummatmu masih tidak sanggup melaksanakan itu. Kem- 
balilah kepada Tuhanmu, mintalah keringanan lagi.” 

Tak henti-hentinya aku bolak-balik antara Tuhanku dan Musa as., sam- 
pai Allah berfirman: 'Hai Muhammad! Sesungguhnya yang Aku fardlu- 
kan adalah lima shalat setiap sehari semalam. Setiap shalat mempunyai 
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nilai sepuluh. Dengan demikian, lima shalat sama dengan lima-puluh 
shalat. Dan barangsiapa meniatkan kebaikan, tetapi tidak melaksana- 

kannya, maka dicatat satu kebaikan baginya. Jika dia melaksanakan- 
nya, maka dicatat sepuluh kebaikan baginya. Sebaliknya barangsiapa 
meniatkan kejahatan, tetapi tidak jadi melaksanakannya, maka tidak se- 
suatupun dicatat. Kalau dia jadi mengerjakannya, maka dicatat sebagai 
satu kejahatan'. 

Aku turun hingga sampai kepada Musa, lalu aku beritahukan kepada- 
nya. Dia masih saja berkata: "Kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah 
keringanan?. 

Aku menyahut: 'Aku telah bolak-balik kepada Tuhan, hingga aku mera- 
sa malu kepadaNya." 
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260. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasul Allah 
saw. bersabda: ''AKu didatangi, lalu dibawa ke sumur Zamzam. Dada- 
ku dibuka, kemudian dicuci dengan air zamzam, lalu aku ditinggalkan.” 
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261. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. di- 
datangi Jibril as., ketika beliau sedang bermain-main dengan anak-anak. 
Jibril menangkap beliau, membanting beliau, membelah dada beliau dan 
mengeluarkan hati beliau. Dari hati itu, Jibril mengeluarkan segumpal 
darah, seraya berkata: ?'Ini adalah bagian setan darimu.” 

Kemudian Jibril membasuh hati tersebut dalam baskom yang terbuat 
dari emas dengan air zamzam, lalu merapatkannya dan mengembalikan- 
nya ke tempatnya. Dua orang anak datang bergegas kepada ibunya (ibu 


| | susuan Rasulullah saw.) dan berkata: '' Muhammad telah dibunuh.” 


Mereka menyongsong Rasulullah saw., sedangkan beliau telah berubah 


rupa. 
Kata Anas: ''Aku benar-benar pernah melihat bekas jarum tersebut di 
dada beliau.” 
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262. Anas bin Malik menceritakan tentang malam di mana Rasulul- 
lah saw. diisra'kan dari mesjid Ka'bah: ''Tiga malaikat datang kepada 
beliau, sebelum diwahyukan kepada beliau. Ketika itu beliau sedang 
tidur di Masjidil-haram...”' dan seterusnya seperti hadis (nomor 259) di 








atas, dengan urutan yang agak berbeda, serta ada sedikit penambahan 
dan pengurangan. 
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263. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Abu Dzarr 
menceritakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: ”' Atap rumahku 
dibuka ketika aku berada di Mekkah. Lalu Jibril as. turun, membuka 
dadaku dan mencucinya dengan air zamzam. Dia membawa mangkuk 
emas yang penuh dengan hikmah dan iman. Dia menuangkan isi 
mangkuk itu ke dalam dadaku, lalu menutupnya. Kemudian dia me- 
megang tanganku dan membawaku naik ke langit. Ketika kami sampai 
di langit dunia, Jibril as. berkata kepada Penjaga langit dunia: 'Buka- 
lah!' Penjaga itu bertanya: 'Siapa ini?” Jibril menjawab: 'Ini Jibril. 
Penjaga bertanya: 'Apakah engkau bersama seseorang? Jibril men- 
jawab: 'Ya, aku bersama Muhammad”. Penjaga bertanya: ' Apakah dia 
diutus?” Jibril menjawab: 'Ya!' 

Langitpun dibuka. Ketika kami telah naik ke langit dunia, ternyata di 
sana aku menjumpai seorang lelaki yang di sebelah kanannya ada sese- 
orang dan di sebelah kirinya juga ada seseorang. Orang itu bila me- 
mandang ke sebelah kanan, tertawa. Kalau memandang ke sebelah kiri, 
menangis. Orang itu berkata: 'Selamat datang, nabi yang shalih dan 
anak yang shalih'. 

Aku bertanya: 'Hai Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab: 'Ini 
adalah Adam. Orang yang berada di kanan dan kirinya adalah roh 
anak-cucunya. Yang di sebelah kanan adalah ahli sorga dan yang sebelah 
kiri adalah ahli neraka. Karena itu, bila dia memandang ke sebelah ka- 
nan, dia tertawa dan kalau memandang ke sebelah kiri, dia menangis.” 
Kemudian Jibril membawaku naik hingga ke langit kedua. Dia berkata 
kepada penjaga langit kedua: 'Bukalah!” Dan terjadilah percakapan an- 
tara Jibril dan Penjaga, seperti pada langit dunia. Lalu Penjaga mem- 
buka langit kedua.” 


Anas bin Malik berkata: Rasulullah saw. menuturkan bahwa di 
langit-langit itu beliau menemukan Adam, Idris, Isa, Musa dan Ibrahim, 
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namun tidak menegaskan bagaimana tempat-tempat mereka. Hanya sa- 
ja beliau menyebutkan bahwa beliau temukan Adam as. di langit dunia 
dan Ibrahim as. di langit keenam. 

Ketika Jibril dan Rasulullah saw. melewati Idris as., Idris as. berkata: 
"Selamat datang, nabi yang baik dan saudara yang baik'. Rasulullah 
saw. bersabda: "Setelah lewat, aku bertanya: 'Siapa ini?' Jibril men- 
jawab: 'Ini adalah Idris.” 

Kemudian aku melewati Musa as. Dia berkata: 'Selamat datang, nabi 
yang baik dan saudara yang baik'. Aku bertanya: 'Siapa ini?” Jawab Ji- 
bril: 'Ini adalah Musa as.” 

Lalu aku melewati Isa as. Dia berkata: 'Selamat datang, nabi yang baik 
dan saudara yang baik'. Aku bertanya: 'Siapa ini?' Jawab Jibril: 'Ini 
adalah Isa bin Maryam'. 

Kemudian aku melewati Ibrahim as. Dia berkata: 'Selamat datang, nabi 
yang baik dan anak yang baik'. Aku bertanya: 'Siapa ini?” Jawab Jibril: 
'Ini adalah Ibrahim as.” 


Ibnu Syihab berkata: ''Ibn Hazm menceritakan kepadaku, bahwa 
Ibnu Abbas dan Abu Habbah Al Anshari berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Kemudian Jibril membawaku naik sampai aku menampak Al 
Mustawa. Di sana aku mendengar gerit (suara) kalam.” 


Ibn Hazm dan Anas bin Malik berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”"Lalu Allah mewajibkan kepada ummatku lima-puluh shalat. Aku kem- 
bali dengan membawa perintah itu, hingga aku melewati Musa as. Dia 
bertanya: ' Apa yang telah diwajibkan oleh Tuhanmu atau kaummu?' 
Aku menjawab: 'Allah mewajibkan lima puluh shalat atas mereka”. 
Musa berkata kepadaku: "Kembalilah kepada Tuhanmu. Karena, 
ummatmu tidak akan kuat melaksanakan perintah itu”. 

Akupun kembali kepada Tuhanku. Allah memotong separoh kewajiban 
itu. Lalu aku kembali kepada Musa as. untuk memberitahukannya. 
Musa berkata: 'Kembalilah kepada Tuhanmu. Karena, ummatmu masih 
tidak kuat melaksanakan kewajiban itu.” 

Aku kembali lagi kepada Tuhanku. Dia berfirman: "Kewajiban itu ada- 
lah lima shalat dan nilainya sama dengan lima-puluh shalat. Firmanku 
tidak bisa diganti?. 

Ketika aku kembali kepada Musa, dia masih saja berkata: 'Kembalilah 
kepada Tuhanmu'. 

Aku menjawab: 'Aku benar-benar malu kepada Tuhanku.” 
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Kemudian Jibril membawaku pergi, hingga sampai ke Sidratul Muntaha. 
Sidratul-Muntaha itu diselubungi oleh warna-warni yang tidak kuke- 
tahui apa itu. Lalu aku dimasukkan ke dalam sorga. Ternyata di dalam- 
nya ada kubah mutiara dan debunya adalah Man kesturi. 
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264. Bersumber dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah, 
beliau berkata: Nabiyullah saw. bersabda: "Ketika aku sedang berada di 
dekat Baitullah antara tidur dan jaga, tiba-tiba aku mendengar ada yang 
berkata: 'Salah satu dari tiga yang ada di antara dua orang”. Lalu aku 
didatangi dan dibawa pergi. Aku dibawakan baskom dari emas yang 
berisi air zamzam. Lalu dadaku dibedah hingga ini dan ini. (Gatadah 
berkata: Aku bertanya: ” Apakah yang beliau maksudkan?” Anas men- 
jawab: ''Hingga ke bawah perutnya”). Hatiku dikeluarkan dan dicuci 
dengan air zamzam, kemudian dikembalikan ke tempatnya dan mengisi- 
nya dengan iman dan hikmah. Lalu aku didatangi binatang putih yang 
disebut Burag, lebih tinggi dari khimar dan kurang dari baghal, ia mele- 
takkan langkahnya pada pandangannya yang paling jauh. Aku di- 
tunggangkan di atasnya. Kamipun berangkat, hingga sampai ke langit 
dunia. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan: 'Siapa ini?” Jawabnya: 'Ji- 
bril'. Ditanyakan: 'Siapa bersamamu?"' Jawab Jibril: 'Muhammad saw.' 
Ditanyakan: 'Dia telah diutus?” Jawabnya: 'Ya'?. Malaikat penjaga itu 
membukakan kami dan berkata: 'Selamat datang padanya. Sungguh, 
merupakan kedatangan yang baik”. 

Lalu kami datang kepada Adam as...” dan kisah seterusnya seperti hadis 
di atas. Dan disebutkan, bahwa di langit kedua Rasulullah saw. bertemu 
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dengan Isa as. dan Yahya as.: di langit ketiga dengan Yusuf as.: di langit 
keempat dengan Idris as.: di langit kelima dengan Harun as. 
Selanjutnya Rasulullah saw. bersabda: ''Kemudian kami berangkat lagi, 
hingga sampai ke langit keenam. Aku datang kepada Musa as. dan 
mengucap salam kepadanya. Dia berkata: 'Selamat datang kepada sau- 
dara yang baik dan nabi yang baik?. 
Ketika aku melewatinya, dia menangis. Lalu diserukan: 'Apa sebab 
engkau menangis?" 
Musa menjawab: 'Tuhanku, orang muda ini Engkau utus sesudahku. 
Tetapi, yang masuk sorga di antara ummatnya lebih banyak ketimbang 
ummatku'. 
Kami melanjutkan perjalanan sampai ke langit ketujuh. Aku datang ke- 
pada Ibrahimi as.'" 
Dalam hadis ini dituturkan: Nabiyullah saw. menceritakan, bahwa 
beliau melihat empat sungai. Dari pangkalnya, keluar dua sungai yang 
jelas dan dua sungai yang samar. Aku (Rasulullah saw.) bertanya: ”'Hai 
Jibril, sungai-sungai apakah ini?” 
Jibril menjawab: ''Dua sungai yang samar adalah dua sungai di sorga, 
sedangkan yang jelas adalah sungai Nil dan Furat”. 
Selanjutnya aku diangkat ke Baitul-makmur. Aku bertanya: ”' Hai Jibril, 
apakah ini?” 
Jibril menjawab: ''Ini adalah Baitul-makmur. Setiap hari, tujuh puluh 
ribu malaikat masuk ke dalamnya. Apabila mereka telah keluar, maka 
tidak akan kembali masuk lagi. Itu merupakan akhir mereka masuk. 
Kemudian aku dibawakan dua bejana, yang satu berisi arak dan yang 
lain berisi susu. Keduanya disodorkan kepadaku. Aku memilih susu. 
Lalu dikatakan: ''Tepat! Allah menghendaki engkau (berada pada fi- 
trah, kebaikan dan keutamaan). Begitu pula ummatmu berada pada 
fitrah”. 
Kemudian kepadaku difardlukan lima-puluh shalat setiap hari... dan di- 
turunkan kisah seterusnya sampai akhir hadis. 
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265. Melalui jalur lain, diceritakan oleh Anas bin Malik dari TA 
bin Sha'sha'ah, bahwa Rasulullah saw. bersabda... dan seterusnya se- 
perti di atas, dengan penambahan: ?' Aku dibawakan baskom dari emas 
yang penuh hikmah dan iman. Lalu dibedah dari sebelah atas dada 
hingga bawah perut. Kemudian dicuci dengan air zamzam, lalu dipenuhi 
dengan hikmah dan iman.” 
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266. Diceritakan oleh saudara misan Nabi saw., yakni Ibnu Abbas 
yang berkata: Rasulullah saw. menuturkan perjalanan Isra'nya. Beliau 
bersabda: ''Musa berkulit sawo-matang, tinggi seakan-akan dia ter- 
masuk lelaki Syanu-ah (nama kabilah)'. 

Beliau bersabda pula: ?' Isa itu gempal, tingginya sedang”. 
Beliau juga menuturkan tentang Malik, penjaga Jahannam dan Dajjal. 
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267. Diceritakan oleh saudara misan Nabi saw. (Ibnu Abbas), beliau 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Pada malam aku diisra”kan, aku 
melewati Musa bin Imran as., seorang lelaki berkulit sawo-matang, 
tinggi besar, seakan-akan termasuk lelaki Syanu-ah. Dan aku melihat Isa 
bin Maryam as. yang sedang perawakannya sedang, berkulit merah semu 
putih, berambut kejur (tidak ikal)”. Beliau juga diperlihatkan Malik, 
penjaga neraka dan Dajjal, dalam ayat-ayat yang ditunjukkan Allah 
kepada beliau ''Maka janganlah engkau (Muhammad) ragu-ragu ter- 
hadap pertemuan dengannya” (As Sajdah, ayat 23). 

Gatadah menafsirkan ayat tersebut: bahwa Nabiyullah saw. telah 
bertemu an Nabi Musa as. 
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268. Bersumber dari ia Abbas, bahwa Rasulullah saw. Sea 
lembah Al Azrag. Beliau bertanya: '' Lembah apa ini?” 
Para shahabat menjawab: ''Ini lembah Al Azrag””. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Seakan-akan aku memandang kepada Musa 
as. yang sedang menuruni bukit dan memohon kepada Allah dengan 
suara keras melalui talbiy 
Ketika sampai di bukit Harsya, beliau berkata: Bukit apa ini?” 
Para shahabat menjawab: 'Bukit Harsya (dekat Juhfah)”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Seolah-olah aku melihat Yunus bin Matta 
berada di atas onta merah yang gempal. Dia memakai mantel bulu dan 
tali kekang ontanya adalah sabut. Dan dia sedang bertalbiyah””. 
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269. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Kami berjalan 
bersama Rasulullah saw. antara Mekkah dan Medinah. Ketika melewati 
lembah, beliau bertanya: '” Lembah apa ini?” 

Para shahabat menjawab: ''Lembah Al Azrag”. 

Beliau bersabda: ”'Seakan-akan aku melihat Musa as (lalu dituturkan 
warna kulit dan rambut Musa as. yang tidak bisa diingat oleh Dawud, 
perawi hadis). Dia sedang meletakkan dua jarinya pada kedua telinga- 
nya, seraya dengan suara keras memanggil-manggil Allah melalui 
talbiyah, melintasi lembah ini.” 


Kemudian kami berjalan lagi, hingga sampai ke sebuah bukit. Beliau | 


bertanya: ''Bukit apakah ini?” 

Para shahabat menjawab: ”'Harsya atau Lafat (bukit antara Mekkah 
dan medinah)”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Seakan-akan aku melihat Yunus berada di 
atas onta merah. Dia memakai jubah bulu. Tali kekang ontanya dari tali 
sabut. Dia melintasi lembah ini sambil bertalbiyah?”. 
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270. Bersumber dari Mujahid, beliau berkata: Kami sedang berada 
di dekat Ibnu Abbas membicarakan tentang Dajjal. Seseorang berkata: 
”Di antara kedua matanya tertulis kafir”. 
Ibnu Abbas berkata: "Aku tidak pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda demikian. Tetapi beliau bersabda: '' Adapun Ibrahim, maka 
pandanglah teman kalian. Sedangkan Musa, dia adalah seorang lelaki 
berkulit sawo matang berbadan gempal, berada di atas onta merah yang 


diberi tali kekang sabut. Seolah-olah aku memandangnya ketika dia me- 
nuruni lembah sambil bertalbiy 
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271. Bersumber dari Jabir, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ''Para 
nabi diperlihatkan kepadaku. Ternyata Musa adalah seorang lelaki yang 
tinggi kurus, seakan-akan dia termasuk lelaki Syanu-ah. Aku melihat Isa 
bin Maryam as., ternyata dia sangat mirip dengan orang yang pernah 
kulihat, yaitu Urwah bin Mas'ud. Dan akupun melihat Ibrahim as., ter- 
nyata dia sangat mirip dengan orang yang pernah kukenal, yaitu teman 
kalian (maksudnya: diri beliau sendiri). Aku juga melihat Jibril as., ter- 
nyata dia sangat mirip dengan orang yang pernah kulihat, yaitu Dihyah 
Ja satu riwayat: bin Rumhin)”. Dihyah bin Khalifah”. 
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272. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Nabi saw. ber- 

sabda: ''Ketika aku diisra'kan, aku bertemu Musa as. (Lalu beliau me- 
nyifati/melukiskannya). Ternyata dia seorang lelaki yang tinggi kurus 
dar berombak rambutnya, seolah-olah dia seorang lelaki dari Syanu-ah. 
Aku juga bertemu Isa as. (beliau melukiskannya), ternyata dia berper- 
awakan sedang, berkulit merah, seakan-akan baru keluar dari pemandi- 
an. Akupun bertemu Ibrahim as. Akulah keturunannya yang paling 
mirip dengannya. 
Lalu aku dibawakan dua bejana, yang satu berisi susu dan yang lain 
berisi arak. Dikatakan kepadaku: ' Ambillah mana saja yang engkau 
suka.” Aku mengambil susu dan meminumnya. Kemudian dikatakan: 
'Engkau diberi petunjuk dengan fitrah” atau "Engkau menepati fitrah. 
Seandainya engkau mengambil arak, niscaya sesat ummatmu.'” 
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75. Bab: menuturkan Al Masih bin Maryam dan Al Masih 
Dajjal 
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293. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ''Pada suatu malam aku bermimpi di dekat Ka'bah. Aku me- 
lihat seorang lelaki berkulit sawo matang, sepertinya kecoklatan lelaki 
paling baik yang pernah engkau lihat. Dia berambut gondrong, seperti- 
nya kegondrongan paling baik yang pernah engkau lihat. Dia telah me- 
nyisir rambutnya itu dan masih meneteskan air. Dia bersandar kepada 
dua orang (atau: pada pundak dua orang), melakukan thawaf di sekitar 
Ka'bah. Aku bertanya: ''Siapakah orang ini?” Ada yang menjawab: 'Ini 
adalah Al Masih bin Maryam'. 

Kemudian tiba-tiba aku melihat seorang lelaki yang sangat keriting, buta 
mata kanannya seakan-akan mata itu buah anggur yang mengapung 


(matanya melotot). Aku bertanya: ”'Siapa pula ini?” Ada yang men- . 


jawab: ”'Ini adalah Al Masih Dajjal”. 
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214, Abdullah bin Umar berkata: Pada suatu hari, di depan banyak 
orang Rasulullah saw. menuturkan tentang Al Masih Dajjal. Beliau ber- 
sabda: "'Sesungguhnya Allah Ta'ala itu tidaklah buta sebelah mata. 
Ingatlah, bahwa Al Masih Dajjal itu buta sebelah matanya yang kanan, 
seakan-akan matanya itu buah anggur yang mengapung”. Rasulullah 
saw. selanjutnya bersabda: "Pada suatu malam ketika aku sedang tidur 
di dekat Ka'bah, aku bermimpi bertemu seorang lelaki berkulit sawo 
matang (coklat), sepertinya itulah kecoklatan lelaki paling baik yang per- 
nah engkau lihat. Kegondrongan rambutnya sampai di antara kedua 
pundaknya dengan tersisir rapi dan kepalanya masih rheneteskan air. 
Dia meletakkan kedua tangannya di atas pundak dua orang lelaki. Di an- 
tara mereka berdualah dia melakukan thawaf di Baitullah. Aku ber- 
tanya: 'Siapakah orang ini?” 
Orang-orang mengatakan: 'Al Masih bin Maryam. 
Dan aku melihat di belakangnya, seorang lelaki yang berambut sangat 
keriting, buta mata kanannya, sepertinya sangat mirip dengan Ibn 
Oaththan yang pernah kulihat. Dia meletakkan kedua tangannya pada 
pundak dua orang, sambil berthawaf di Baitullah. Aku bertanya: ”Siaps 
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pula ini?” Mn menjawab: 'Ini adalah Al Masih Dajjal.” 
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275. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. pernah 

bersabda: ''Aku melihat di dekat Ka'bah seoang lelaki berkulit sawo 
matang, berambut kejur, sedang meletakkan kedua tangannya pada dua 
orang lelaki, sementara kepalanya meneteskan air. Aku bertanya: 'Sia- 
pakah orang ini?” Orang-orang menjawab: 'Isa bin Maryam' atau 'Al 
Masih bin Maryam'. 
Dan aku melihat di belakangnya, seorang lelaki berkulit merah, be- 
rambut keriting, buta mata kanannya, mirip dengan Ibn Oaththan yang 
pernah kulihat. Aku bertanya: 'Siapakah orang ini?” Orang-orang men- 
jawab: 'Al Masih Dajjal.” 
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276. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Ketika orang-orang Ouraisy mendustakanku, aku berdiri di 
dalam Hijir, lalu Allah menampakkan Baitul-Magdis kepadaku, maka 
mulailah aku menceritakan kepada mereka tentang tanda-tanda ke- 
besaran Allah, sementara aku memandang ke arah Baitul-Magdis itu.” 
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277. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin Umar bin Al Khath- 

thab, dari ayahnya yang berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ''Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi melakukan tha- 
waf di Baitullah. Tiba-tiba ada seorang lelaki berkulit coklat dan be- 
rambut kejur berada di antara dua orang lelaki, kepalanya meneteskan 
air. Aku bertanya: 'Siapakah ini?” Orang-orang menjawab: 'Ini adalah 
Ibnu Maryam'. 
Kemudian aku berlalu. Tiba-tiba aku melihat seorang lelaki berkulit 
merah, tambun, berambut keriting dan buta sebelah matanya, seolah- 
olah matanya itu buah anggur yang mengapung. Aku bertanya: 'Siapa 
ini? Orang-orang mengatakan: 'Dajjal?. Orang yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Oaththan?”. 
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278. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Aku benar-benar melihat diriku berada di dalam Hijir, se- 
dangkan orang-orang Ouraisy bertanya kepadaku tentang perjalanan 
isra'ku. Ditanyakan kepadaku berbagai hal mengenai Baitul-Magdis 
yang tidak begitu kuingat. Aku merasakan kesusahan yang sama sekali 
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belum pernah kualami sebelumnya. Lalu Allah memperlihatkan kepada- 
ku dari kejauhan, sehingga aku bisa melihat Baitul-Magdis. Apapun 
yang mereka tanyakan kepadaku, pasti aku ceritakan kepada mereka 
(aku jawab dengan jelas). 

Benar-benar aku melihat diriku berada di antara sekelompok para nabi. 
Ada Musa, yang sedang berdiri mengerjakan shalat, ternyata dia seorang 
lelaki tinggi kurus yang berambut keriting, seakan-akan dia dari kaum 
lelaki Syanu-ah. Ada pula Isa bin Maryam yang sedang berdiri menger- 
jakan shalat. Orang yang paling mirip dengannya adalah Urwah bin 
Mas'ud Ats Tsagafiy. Ada juga Ibrahim as. yang sedang berdiri menger- 
jakan shalat. Orang yang paling menyerupainya adalah shahabat kalian 
(maksudnya: diri beliau sendiri). Ketika datang waktu shalat, aku meng- 
imami mereka. Seusai shalat, ada suara: 'Hai Muhammad! Ini Malik, 
penjaga neraka, ucapkanlah salam kepadanya! Aku berpaling kepada- 
nya dan dialah yang lebih dulu mengucap salam kepadaku.” 
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279. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: Tatkala 

Rasulullah saw. diisra'kan, beliau dibawa sampai ke Sidratul-Muntaha, 
yang ada di langit keenam. Di sanalah berakhir apa yang dibawa naik 
dari bumi, untuk dilepaskan di sana. Di sana pula berakhir apa yang 
dibawa turun dari atasnya, untuk dilepaskan di sana. 'Ketika Sidratul- 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya (An Najm, ayat 16) 
—-kupu-kupu emas-. 
Ada tiga hal yang diberikan kepada Rasulullah saw. Beliau diberi shalat 
lima waktu. Beliau diberi beberapa ayat terakhir dari surat Al Bagarah. 
Dan diampuni dosa-dosa besar yang dilakukan oleh siapa saja di antara 
ummat beliau, asal tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah.” 
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280. Asy Syaibaniy berkata: Aku bertanya kepada Zirr bin Tea 
tentang firman Allah Azza wa Jalla (ayat 9, surat An Najm): ''Maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad, sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat lagi”. 


Zirr bin Hubaisy berkata: "Ibnu Mas'ud menceritakan kepadaku, 
bahwa Nabi saw. melihat Jibril mempunyai enam-ratus sayap”. 
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281. Bersumber dari Zirr dari Abdullah, beliau membaca (ayat 11 
surat An Najm): ''Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 
dilihatnya”. Beliau berkata: "Rasulullah saw. melihat Jibril as. mem- 
punyai enam-ratup sayap.” 
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282. Zirr bin Hubaisy mendengar dari Abdullah yang membaca: 
(ayat 18 surat An Najm) ''Sesungguhnya dia telah melihat sebahagiaan 
tanda-tanda kekuasaan Tuhannya yang paling besar.” 

Abdullah berkata-kata: ''Rasulullah saw. telah melihat Jibril as. dalam 
bentuk aslinya, yang memiliki enam-ratus sayap.” 
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771. Bab: makna firman Allah: ''Dan sesungguhnya Mu- 
hammad telah melihatnya lagi pada waktu yang lain'', 
dan apakah Nabi saw, melihat Tuhannya pada malam 
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283. Bersumber dari Abu Hurairah, mengenai firman Allah: ''Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada waktu yang lain”, 
beliau berkata: "Beliau melihat Jibril”. 
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284. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ''Rasulullah saw. 
melihat Jibril dengan mata hatinya.” 
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285. Beam dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah: ''Hatinya 
tidak mendustakan apa yang dilihatnya” dan ''Sesungguhnya Muham- 
mad telah melihatnya pada waktu yang lain”, beliau berkata: ?”Rasulul- 
lah saw. melihat Jibril as. dengan mata hatinya, dua kali” 


286. Hadits di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain, dari Al 
Da dari Abu Jahmah. 
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287. Bersumber dari Masrug, beliau berkata: Aku sedang bersandar 
di dekat Aisyah, lalu beliau berkata: ''Hai Abu Aisyah (Masrug), ada 
tiga hal yang barangsiapa membicarakan salah satu di antaranya, maka 
benar-benar besar kebohongannya atas Allah”. 
Aku (Masrug) berkata: ” Apa tiga hal itu?” 
Aisyah berkata: ''Yang pertama: barangsiapa menyangka bahwa Mu- 
hammad saw. melihat Tuhannya, maka benar-benar besar kedustaannya 
atas Allah.” 
Aku yang semula bersandar, lalu duduk seraya berkata: ''Hai Ibworang- 
orang mukmin! Tunggu, jangan terburu-buru! Bukankah Allah telah 
berfirman (dalam surat Al Takwir, ayat 23): 'Dan sesungguhnya Mu- 
hammad itu melihatnya di ufuk yang terang.' 
Dan (dalam surat An Najm, ayat 13): 'Sesungguhnya Muhammad telah 
melihatnya pada waktu yang lain”. 
Aisyah berkata: ”' Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang mena- 
nyakan hal tersebut kepada Rasulullah saw. Beliau bersabda: 'Itu adalah 
Jibril. Aku tidak melihatnya dalam bentuk aslinya, kecuali dua kali ini. 
Aku melihatnya turun dari langit, kebesaran bentuknya menutupi ruang 
antara langit sampai ke bumi'.” 
Aisyah melanjutkan: ''Belumkah engkau mendengar bahwa Allah ber- 
firman: 'Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia da- 
pat melihat segala yang kelihatan: dan Dialah yang Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui'. 
Tidakkah engkau pernah mendengar bahwa Allah Ta'ala berfirman: 
'Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun, bahwa Allah berkata- 
kata dengannya, kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir (bisa mendengar suaraNya tapi tidak bisa melihatNya), atau 
dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan 
seizin Allah apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 
lagi Maha Bijaksana” (Surat Asy Syura, ayat 51).” 
Seterusnya Aisyah berkata: Yang kedua: barangsiapa beranggapan 
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bahwa Rasulullah saw. menyembunyikan sesuatu dari Kitab Allah, 
maka benar-benar kedustaannya atas Allah. Allah telah berfirman: 'Hai 
Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhan- 
mu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu), berarti 
kamu tidak menyampaikan amanatNya?. (Surat Al An'am ayat 67). 
Yang ketiga: barangsiapa menyatakan bahwa dia bisa menceritakan apa 
yang bakal terjadi besok, maka benar-benar besar kedustaannya atas 
Allah. Allah telah berfirman: 'Katakanlah: Tidak ada seorangpun di 
langit dan di bumi yang mengetahui perkara ghaib, kecuali Allah (Surat 
An Nam), 65)”. 
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288. Hadis di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain, dengan pe- 
nambahan: Aisyah berkata: ''Seandainya Muhammad saw. menyembu- 
nyikan sesuatu dari apa yang telah diturunkan oleh Allah, tentu beliau 
akan menyembunyikan ayat ini (ayat 37, surat Al Ahzab): 'Dan (ingat- 
lah) ketika kamu berkata kepada orang yang telah dilimpahi nikmat oleh 
Allah dan kamu juga telah memberi nikmat kepadanya: 'Tahaniah terus 
isterimu dan bertakwalah kepada Allah , sedang kamu menyembunyi- 
kan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya. Kamu takut 
kepada manusia, padahal Allahlah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti”. 
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289. Bersumber dari Masrug, beliau berkata: Aku bertanya kepada 
Aisyah: '' Apakah Muhammad saw. pernah melihat Tuhannya?" Aisyah 
menjawab: ”'Maha suci Allah! Benar-benar berdiri rambutku (karena 
terkejut) mendengar apa yang engkau katakan””. Dan kisah seterusnya 
seperti hadis di atas. 
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290. Bersumber dari Masrug, beliau berkata: Aku berkata 2 JASA 
Aisyah: "Lalu di mana kedudukan firman Allah: 'Kemudian dia men- 
dekat, lalu bertambah dekat lagi: maka jadilah dia dekat sejarak dua 
ujung busur panah atau lebih dekat lagi: lalu dia menyampaikan kepada 
hambaNya apa yang telah Dia wahyukan' (surat An Najm, 8-10).” 
Aisyah berkata: Sesungguhnya itu adalah Jibril. Biasanya Jibril datang 
kepada beliau dalam bentuk manusia. Tetapi, kali ini dia datang dalam 
bentuk aslinya, sehingga memenuhi cakrawala langit.” 


18. Bab: tentang sabda Rasulullah saw.: '' Ada nur, bagai- 
mana aku bisa melihatNya?”' dan sabda beliau: ” Aku 
melihat nur”. 
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291. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Aku bertanya ke- 


pada Rasulullah saw.: Apakah engkau pernah melihat Tuhanmu?” 
Beliau menjawab: ''Ada nur, bagaimana aku bisa melihatNya.” 
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292. Bersumber dari Abdullah bin Syagieg yang berkata: Aku per- 
nah berkata kepada Abu Dzarr: '' Andaikata aku sempat bertemu Ra- 
sulullah saw., tentu aku bertanya kepada beliau?” 

Abu Dzarr berkata: '' Apa yang hendak engkau tanyakan?” 
Aku menjawab: ”' Aku akan bertanya: 'Apakah engkau pernah melihat 
Tuhanmu?” 
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Abu Dzarr berkata: ''Aku telah tanyakan dan beliau menjawab: Aku 
hanya melihat nur.” 
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(79) Bab: tentang sabda Rasulullah saw.: ” Allah itu tidak tidur” 
dan sabda beliau: ''TiraiNya adalah nur, yang andaikata Dia 
menyingkapkannya, tentu keagungan DzatNya akan memba- 
kar semua makhlukNya.'” 
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293. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: Rasulullah saw. 
berada di tengah-tengah kami, memberikan lima kalimat. Beliau ber- 
sabda: ''"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla itu tidak pernah tidur dan 
mustahil Dia tidur: Dia kuasa menurunkan timbangan (amal) dan me- 
naikkannya: KepadaNya, dinaikkan (diajukan, dilaporkan) amal malam 
sebelum amal siang, dan amal siang sebelum amal malam: Tirainya ada- 
lah nur (menurut riwayat Abu Bakar: nar/api) yang andaikata Dia me- 
nyingkapkannya, tentu keagungan DzatNya akan membakar makhiuk 
yang terpandang olehNya (Artinya: seluruh makhluk akan terbakar, 
sebab pandangan Allah meliputi semua makhluk)”. 


33 6. AN JG NA 
SL 133 LES ON an 
Pan Kan Jgn SG 
TAN NG daya 


294. Dalam riwayat lain Na Rasulullah saw. berada di 
tengah-tengah kami dengan empat kalimat.... dan seterusnya seperti 
hadis di atas, tetapi tidak menyebut ''makhlukNya””. Dan dikatakan: 
an adalah nur.” 
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295. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: Rasulullah saw. 
berada di tengah-tengah kami menyabdakan empat hal: ''Allah itu tidak 
pernah tidur dan tidak sepantasnya Dia tidur: Dia kuasa menaikkan tim- 
bangan dan menurunkannya: Dinaikkan kepadaNya amal siang di 
malam hari: dan amal malam di siang hari.” 


229 








2 ?3) ea 36 
nas Ren 
LAPAN 23,3 


ae 

2 

(80) Bab: penetapan bahwa di akherat orang-orang mukmin bisa 
melihat Tuhan mereka, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
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296. Bersumber dari Abu Bakr bin Abdillah bin Oais, dari ayahnya, 
dari Nabi saw., beliau bersabda: ''Ada dua sorga dari perak, wadah- 
wadahnya dan segala isinya. Ada pula sorga dari emas, wadah-wadah- 
nya dan segala isinya. Antara orang-orang dan kemampuan memandang 
Tuhan mereka hanya ada selaput keagungan pada DzatNya, di sorga 
Aden." 
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297. Bersumber dari Shuhaib, dari Nabi saw., beliau bersabda : 


:.- ” Apabila ahli sorga sudah masuk sorga, maka Allah Ta'ala berfirman: 


?'Apakah kalian menginginkan sesuatu yang dapat Aku tambahkan ke- 
pada kalian?' 

Mereka menjawab: ''Bukankah Engkau telah memutihkan wajah kami? 
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke sorga dan menyelamat- 
kan kami dari neraka?” 

Lalu Allah menyingkapkan tirai, maka tidak ada sesuatupun yang telah 
diberikan kepada mereka yang lebih mereka sukai daripada memandang 
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298. Hadis di atas juga diriwayatkan melaui jalur lain. Dan ada 
tambahan: ''Setelah itu Rasulullah saw. membaca ayat berikut ini (Surat 
Yunus, ayat 26): 'Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang 
terbaik (sorga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah)”. 
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(81) Bab: mengetahui cara melihat 
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299. Abu Hurairah menceritakan, bahwa orang-orang bertanya 
kepada Rasulullah saw.: ''Ya Rasulallah, apakah kami bisa melihat Tu- 
han kami nanti pada hari kiamat?” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Apakah membahayakan kalian, dalam me- 
lihat bulan purnama? 

Orang-orang menjawab: "Tidak, ya Rasulallah." 

Rasulullah saw. bersabda: '' Apakah membahayakan kalian (seperti sa- 
ling berebut dan sebagainya), dalam melihat matahari yang tidak ter- 
tutup awan?” | 
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Mereka menjawab: ''Tidak, ya Rasulailan. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Seperti itulah kalian akan melihat Allah 
Allah mengumpulkan manusia pada hari kiamat, lalu berfirman: 
"Barangsiapa menyembah sesuatu, maka dia boleh mengikuti sesembah- 
annya itu.' 

Maka orang yang menyembah matahari, mengikuti matahari, orang 
yang menyembah bulan, mengikuti bulan, orang yang menyembah ber- 
hala mengikuti berhala. Tinggallah ummat ini, termasuk di dalamnya 
orang-orang munafik. Kemudian Allah datang kepada mereka dalam 
bentuk selain bentukNya yang mereka kenal, seraya berfirman: ' Akulah 
Tuhan kalian”. 

Mereka mengucap: 'Kami berlindung kepada Allah darimu. Ini adalah 
tempat kami, sampai Tuhan kami datang kepada kami. Apabila Tuhan 
datang, kami tentu mengenalNya.' 

Lalu Allah Ta'ala datang kepada mereka dalam bentukNya yang telah 
mereka kenal. Allah berfirman: '' Akulah Tuhan kalian”. 

Merekapun berkata: "Engkau Tuhan kami.' 
Mereka mengikutiNya. Dan Allah membentangkan jembatan di atas ne- 
raka Jahannam. Aku (Rasulullah saw.) dan ummatkulah yang pertama- 
tama melintas. Pada saat itu yang berbicara hanyalah para utusan. Do'a 
para utusan ketika itu adalah: 'Ya Allah, selamatkanlah, selamatkan- 
lah.” 

Di dalam neraka Jahannam terdapat besi berkait seperti duri Sakdan 
(nama tumbuhan yang berduri besar di setiap sisinya). Pernahkah kalian 
melihat Sakdan?”” 

Orang-orang menjawab: ''Ya, ya Rasulallah”. 

Rasulullah saw. melanjutkan: ''Besi berkait itu seperti duri Sakdan, te- 
tapi hanya Allah yang tahu seberapa besarnya. Besi berkait itu me- 
renggut manusia dengan amal-amal mereka. Di antara mereka ada orang 
yang beriman, maka tetaplah amalnya. Dan di antara mereka ada yang 
bisa melintas, hingga selamat. 

Setelah Allah selesai memberikan keputusan di antara para hamba dan 
dengan rahmatNya Dia berkehendak mengeluarkan siapa saja yang Dia 
kehendaki dari ahli neraka, maka Dia memerintahkan kepada para 
malaikat untuk mengeluarkan dari neraka orang-orang yang dulu tidak 
menyekutukan sesuatupun dengan Allah. Itulah orang-orang yang dike- 
hendaki oleh Allah untuk mendapatkan rahmatNya, yang mengucap: 
LAA ILAAHA ILLALLAAH. Para malaikat mengenali mereka di 
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neraka, karena adanya bekas sujud. Api neraka memakan tubuh anak 
turun Adam, kecuali bekas sujud. Allah mengharamkan atas neraka 
memakan bekas sujud. Mereka dikeluarkan dari neraka, dalam keada- 
an telah hangus. Lalu mereka disiram dengan air kehidupan, maka men- 
jadi tumbuhlah mereka karenanya, sebagaimana biji-bijian tumbuh 
dalam kandungan banjir (lumpur). Kemudian selesailah Allah Ta'ala 
memberi keputusan di antara para hamba. Tinggal lagi seorang lelaki 
yang menghadapkan wajahnya ke neraka. Dia adalah ahli sorga terakhir 
yang masuk sorga. Dia berkata: 'Wahai Tuhanku, palingkanlah wajah- 
ku dari neraka, sebab anginnya benar-benar menamparku dan nyalanya 
membakarku'. Dia terus memohon kepada Allah sepuas-puasnya. Ke- 
mudian Allah Ta'ala berfirman: 'Mungkin sekali jika Aku mengabulkan 
permintaanmu, engkau akan meminta yang lain'. Orang itu menjawab: 
?Aku tidak akan meminta yang lain kepadaMu'. Maka diapun mem- 
berikan janji kepada Tuhannya. Lalu Allah memalingkan wajahnya dari 
neraka. Ketika dia telah menghadap dan melihat sorga, diapun diam ter- 
tegun, kemudian berkata: "Wahai Tuhanku, majukanlah aku ke pintu 
sorga.” 
Allah berkata kepadanya: 'Bukankah engkau telah memberikan janjimu 
tidak akan meminta kepadaKu selain apa yang sudah Aku berikan ke- 
padamu. Celaka engkau, hai anak-cucu Adam! Ternyata engkau tidak 
menepati janji!" 
Orang itu berkata: "Wahai Tuhanku...” dan memohon terus kepada 
Allah, sampai Allah berfirman kepadanya: 'Mungkin sekali jika Aku 
memberimu apa yang engkau pinta, engkau akan meminta yang lain 
lagi. 
Orang itu berkata: 'Tidak, demi keagunganMu!' Dan dia memberikan 
janji-janji lagi keapda Tuhannya. Lalu Allah mendekatkannya ke pintu 
sorga. Setelah dia berdiri di ambang pintu sorga, ternyata pintu sorga 
terbuka lebar baginya, sehingga dia dapat melihat dengan jelas keindah- 
an dan kesenangan yang ada di dalamnya. Diapun diam tertegun untuk 
beberapa saat. Kemudian berkata: 'Wahai Tuhanku, masukkanlah aku 
ke dalam sorga. 
Allah Ta'ala berfirman kepadanya: 'Bukankah engkau telah memberi- 
kan janji-janji, bahwa tidak akan meminta selain apa yang telah Aku 
berikan? Celaka engkau, hai anak Adam! Betapa engkau tidak bisa me- 
nepati janji!” 
Orang itu berkata: 'Wahai Tuhanku, aku tidaklah menjadi makhlukMu 
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yang paling malang”. Dia terus-menerus memohon kepada Allah, sehing- 
ga Allah Ta'ala tertawa karenanya. Ketika Allah Ta'ala tertawa (ridla) 
itulah, Dia berfirman: 'Masuklah ke sorga.” 

Setelah orang itu masuk sorga, Allah berfirman kepadanya: 'Inginkan- 
lah sesuatu!' 

Orang itu meminta kepada Tuhannya dan mengharapkan, sampai Allah 
mengingatkannya dari ini dan itu. Ketika telah habis keinginan-keingin- 
annya, Allah Ta'ala berfirman: 'Itu semua untukmu, begitu pula yang 
semisalnya'?. 

Atha' bin Yazid berkata: Abu Sa'id Al Khudriy ada bersama Abu 
Hurairah, tetapi beliau sedikitpun tidak membantah hadis ini, hingga 
tatkala Abu Hurairah menceritakan bahwa Allah Ta'ala berfirman ke- 
pada orang tersebut: '... begitu pula semisalnya', Abu Sa'id berkata: 
'sepuluh kali semisalnya?. Namun Abu Hurairah berkata: 'Aku tidak 
hafal kecuali sabda beliau: "Itu untukmu, begitu pula semisalnya.” 

Abu Sa'id berkata: ' Aku bersaksi, bahwa aku hapal dari Rasulullah saw. 
sabda beliau: 'Itu untukmu, begitu pula sepuluh kali semisalnya””. 

Kata Abu Hurairah: ''Orang itu adalah ahli sorga terakhir yang 
masuk sorga.” 
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300. Sa'id bin Al Musayyab dan Atha' bin Yazid Al Laitsiy men- 
ceritakan, bahwa Abu Hurairah memberitahu mereka berdua: Kaum 
muslimin bertanya kepada Nabi saw.: 'Ya Rasulallah! Apakah kami bisa 
melihat Tuhan kami nanti pada hari kiamat?... dan seterusnya seperti 
makna hadis di atas. 
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301. Bersumber dari Hammam bin Munabbah, beliau berkata: ”'Ini- 

na He yang diceritakan oleh Abu Hurairah bersumber dari Rasulullah 

.. Lalu beliau menuturkan beberapa hadis, antara lain: Rasulullah 

saw. “Bergapa "Kedudukan seseorang di antara kalian di sorga, yang 

paling rendah yaitu Allah berfirman kepadanya: 'Inginkanlah sesuatu!” 

Lalu dia mengemukakan keinginan-keinginannya. Allah berfirman 

kepadanya: 'Itu semua yang engkau inginkan?” Dia menjawab: 'Ya!' 

Allah berfirman: "Untukmu apa yang engkau inginkan, begitu pula se- 
misalnya.” 
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302. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa kaum muslimin 
di zaman Rasulullah saw. pada bertanya: ” Ya Rasulullah, apakah kami 
dapat melihat Tuhan kami nanti pada hari kiamat?” Rasulullah saw. 
bersabda: ''Ya! Apakah menyulitkan kalian melihat matahari di siang 
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hari yang cerah, yang tidak ada awan sedikitpun? Apakah menyulitkan 
kalian melihat bulan pada malam purnama yang cerah tanpa ada awan 
sedikitpun?” 

Kaum muslimin menjawab: ''Tidak, ya Rasulallah”. 

Rasulullah saw. bersabda: "'Kalian tidak akan mengalami kesulitan da- 
lam melihat Allah Ta'ala pada hari kiamat, sebagaimana kalian tidak 
mengalami kesulitan dalam melihat salah satu dari matahari dan bulan. 
Ketika hari kiamat terjadi, ada penyeru yang mengumumkan: "Setiap 
ummat hendaklah mengikuti apa yang dulu disembah'. Maka tidak ter- 
sisa seorangpun, yang dulu menyembah selain Allah --yakni berhala- 
berhala--, kecuali mereka berjatuhan ke dalam neraka. Sampai ketika 
yang tinggal hanya orang-orang yang dulu menyembah Allah --yang ter- 
diri dari orang baik, orang jahat dan sisa-sisa Ahli Kitab--, maka di- 
panggillah orang-orang Yahudi. Kepada mereka ditanyakan: ' Apa yang 
dulu kalian sembah? 

Mereka menjawab: 'Kami menyembah Uzair bin Allah'. 

Dikatakan: 'Kalian dusta! Allah tidak menjadikan seorangpun sebagai 
shahabat atau anak. Lalu apa yang kalian inginkan?” 

Mereka menjawab: 'Kami haus, wahai Tuhan kami, berilah kami 
minum'. 

Lalu diisyaratkan kepada mereka: "Kenapa kalian tidak datang ke sana?" 
Mereka digiring ke neraka, seolah-olah neraka itu fatamorgana yang se- 
bagiannya menghancurkan sebagian yang lain. Merekapun berjatuhan 
ke dalam neraka. 

Kemudian orang-orang Nasrani dipanggil. Kepada mereka ditanyakan: 
?'Apa yang dulu kalian sembah?” 

Mereka menjawab: 'Kami menyembah Al Masih bin Allah'. 

Dikatakan kepada mereka: 'Kalian dusta! Allah tidak menjadikan se- 
orangpun sebagai sahabat atau anak. Apa yang kalian inginkan?” 
Mereka menjawab: 'Kami haus, wahai Tuhan, berilah kami minum'. 
Lalu ditunjukkan kepada mereka: "Kenapa kalian tidak datang ke sana?” 
Mereka digiring ke neraka Jahannam, seolah-olah neraka itu fatamor- 
gana yang sebagiannya menghancurkan sebagian yang lain. Mereka pun 
berguguran ke dalam neraka. 

Ketika yang tinggal hanya orang-orang yang dulu menyembah Allah 
Ta'ala --yang baik dan yang jahat--, maka Tuhan seru sekalian alam 
Allah Ta'ala datang kepada mereka dalam bentuk yang lebih rendah 
daripada bentuk yang mereka ketahui. Dia berfirman: ?'Apa yang kalian 


245 





tunggu? Setiap ummat mengikuti apa yang dulu disembah'. Mereka me- 
gucapkan: "Wahai Tuhan kami! Di dunia, kami memisahkan diri dari 
orang-orang yang sebenarnya sangat kami butuhkan (untuk membantu 
penghidupan di dunia) dan kami tidak mau berkawan dengan mereka 
(karena menyimpang dari jalan yang Sean oleh agama)'. Allah ber- 
firman: ' Akulah Tuhan kalian!' 

Mereka mengucap: 'Kami mohon Snap kepada Allah darimu. 
Kami tidak akan menyekutukan sesuatupun dengan Allah (ini diucapkan 
dan atau tiga kali)”, sampai sebagian mereka hampir-hampir berubah 
(berbalik dari kebenaran, karena cobaan berat yang berlaku saat itu. 
Allah berfirman: 'Apakah di antara kalian dan Dia ada tanda-tanda, 
sehingga dengan demikian kalian dapat mengenaliNya?' 

Mereka menjawab: 'Ya!' 

Lalu disingkapkanlah keadaan yang menakutkan itu. Setiap orang yang 
hendak bersujud kepada Allah dengan keinginan sendiri, pasti mendapat 
izin Allah. Sedangkan orang yang akan bersujud karena takut atau 
pamer, tentu Allah menjadikan punggungnya menyatu (sehingga tidak 
bisa bersujud). Setiap kali hendak bersujud, dia terjungkal pada teng- 
kuknya. Kemudian mereka mengangkat kepala mereka, sementara itu 
Allah telah berganti rupa dalam bentuk yang mereka lihat pertamakali. 
Allah berfirman: 'Akulah Tuhan kalian”. Mereka menyahut: "Engkau 
Tuhan kami." 

Kemudian dibentangkan jembatan di atas neraka Jahannam dan syafaat 
diperbolehkan. Mereka mengucap: 'Ya Allah, selamatkanlah, selamat- 
kanlah”. 


Ada yang menanyakan: ”'Ya Rasulallah, apakah jembatan itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Tempat berpijak yang licin (menggelincir- 
kan). Padanya terdapat besi berkait dan besi berduri. Di Najed ada tum- 
buhan berduri yang disebut Sakdan. Seperti itulah besi-besi berkait itu. 
Orang-orang mukmin melewati jembatan tersebut ada yang bagai kejap- 
an mata, ada yang seperti kilat, seperti angin, seperti burung, seperti 
kuda atau onta yang kencang larinya. Mereka terbagi menjadi tiga 
kelompok: selamat tidak kurang suatu apa, terkoyak-koyak tapi bisa 
bebas, dan terjerumus ke dalam neraka Jahannam. 

Pada saat orang-orang mukmin telah terbebas dari neraka, maka demi 
Dzat yang menguasai diriku. Tak ada orang yang begitu menaruh per- 
hatian dalam mencari kebenaran, melebihi orang-orang mukmin yang 
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mencari kebenaran kepada Allah demi kepentingan saudara-saudara 
mereka yang masih berada di neraka. Mereka berkata: 'Wahai Tuhan 
kami! Mereka dulu berpuasa bersama kami, bersembahyang dan ber- 
ibadah haji'. 

Lalu difirmankan kepada mereka: 'Keluarkanlah orang-orang yang 
kalian kenal. 

Maka bentuk-bentuk mereka diharamkan atas neraka. Banyak orang 
dapat dikeluarkan dari neraka. Ada yang sudah terbakar hingga separoh 
dikeluarkan dari neraka. Ada yang sudah terbakar hingga separoh betis- 
nya dan ada yang sudah sampai ke lututnya. Orang-orang mukmin itu 
berkata: "Wahai Tuhan kami, di dalam neraka tidak ada lagi seorangpun 
yang Engkau perintahkan untuk dikeluarkan”. Allah berfirman: 'Kem- 
balilah! Siapa saja yang kalian temukan di hatinya ada kebaikan meski 
hanya seberat dinar, keluarkanlah'. Kembali mereka dapat mengeluar- 
kan banyak orang. Lalu mereka berkata: 'Wahai Tuhan kami! Kami 
tidak tahu apakah masih ada di neraka seseorang yang Engkau perintah- 
kan untuk dikeluarkan”. 

Allah berfirman: 'Kembalilah! Siapa saja yang kalian temukan di 
hatinya ada kebaikan meski hanya seberat setengah dinar, keluarkan- 
lah. 

Mereka dapat mengeluarkan lagi banyak orang. Setelah itu mereka ber- 
kata: 'Wahai Tuhan kami! Kami tidak tahu, apakah di sana masih ada 
seseorang yang Engkau perintahkan untuk dikeluarkan”. Allah ber- 
firman: 'Kembalilah! Siapa saja yang kalian temukan di dalam hatinya 
terdapat kebaikan meski hanya seberat dzarrah, keluarkanlah'. 

Lagi-lagi mereka dapat mengeluarkan banyak orang. Kemudian mereka 
berkata: "Wahai Tuhan kami! Kami tidak tahu apakah di sana masih ada 
pemilik kebaikan”. 

Abu Sa'id Al Khudriy berkata: "Jika kalian tidak mempercayaiku 
mengenai hadis ini, maka bacalah firman Allah (ayat 40 surat An Nisa?): 
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
dzarrah. Dan jika ada kebaikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan 
rnelipat-gandakannya dan memberikan dari sisiNya pahala yang besar'. 
Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Para malaikat telah memintakan sya- 
fa'at, para nabi telah memintakan syafa'at dan orang-orang mukmin 
juga telah memintakan syafa'at. Yang tinggal hanyalah Dzat yang 
Mahapenyayang di antara semua yang penyayang”. 
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Lalu Allah merangkum serangkum dari neraka dan mengeluarkan dari 
sana sekelompok orang yang sama sekali tidak pernah beramal baik. 
Mereka telah menjadi orang. Mereka dilempar ke sebuah sungai di 
mulut sorga, yang disebut Sungai Kehidupan. Kemudian mereka keluar 
seperti tetumbuhan kecil keluar dari kandungan banjir. Bukankah kalian 
sering melihat tumbuhan kecil di sela-sela batu atau pohon, di mana 
bagian yang terkena sinar matahari akan berwarna sedikit kuning dan hi- 
jau, sedangkan yang berada di keteduhan menjadi putih?” 

Para shahabat menyela: ''Seakan-akan engkau pernah menggembala di 
gurun”, 

Rasulullah saw. meneruskan: "Lalu mereka keluar bagaikan mutiara. Di 
leher mereka ada kalung, sehingga para ahli sorga dapat. mengenali me- 
reka: 'Mereka adalah orang-orang yang dibebaskan Allah, yang di- 
masukkan oleh Allah ke dalam sorga, tanpa amal yang mereka kerjakan 
dan juga tanpa kebaikan yang mereka lakukan.' 

Kemudian Allah berfirman: 'Masuklah kalian ke dalam sorga. Apapun 
yang kalian lihat, itu adalah untuk kalian.' 

Mereka berkata: 'Wahai Tuhan kami! Engkau telah memberi kami pem- 
berian yang belum pernah Engkau berikan kepada seorangpun di antara 
orang-orang di seluruh alam. 


Allah berfirman: 'Di sisiKu ada pemberian untuk kalian yang lebih baik 


daripada pemberian ini. 

Mereka berkata: 'Wahai Tuhan kami, apa lagi yang lebih baik daripada 
pemberian ini?” 

Allah berfirman: 'RidlaKu, lalu Aku tidak bakal murka kepada kalian 
sesudah itu, selamanya.” 


Abu Sa'id berkata: '”Diceritakan kepadaku, bahwa jembatan itu 
lebih lembut ketimbang rambut dan lebih tajam daripada pedang.” 
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303. Hadis seperti di atas juga diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam 
melalui jalur lain, dengan sedikit penambahan dan pengurangan. 
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82. Bab: penetapan syafa'at dan keluarnya orang-orang 
yang mengesakan Allah dari neraka 
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304. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ”' Allah memasukkan Ahli sorga ke dalam sorga, Dia masuk- 
kan siapa saja yang Dia kehendaki, dengan rahmatNya. Dan Dia masuk- 
kan Ahli neraka ke dalam neraka. Kemudian Dia berfirman: 'Tengok- 
lah, siapa saja yang kalian dapati di dalam hatinya terdapat iman meski 
hanya seberat biji sawi, maka keluarkanlah!” Lalu dikeluarkanlah dari 
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neraka, sekumpulan orang yang telah hangus. Mereka dilempar ke 
dalam sungai kehidupan. Merekapun tumbuh di dalam sungai itu, seba- 
gaimana tumbuhan kecil tumbuh di tepi air bah. Bukankah kalian per- 
nah melihat tumbuhan itu, bagaimana dia keluar dalam warna kuning 
yang terbungkus.” 


2 1 


MEN PEN, b 
H3 3 AKG Gala» $8: 
ACea) Ha AI Anas K5 


S5 


AB 3. IA aa 
jan ala CI KUN ISS 


305. Melalui jalur lain dari sumber Amr bin Yahya, hadis seperti di 
atas juga diriwayatkan dan disebutkan: ''Mereka dilempar ke dalam 
sebuah sungai yang disebut Kehidupan”. 


Menurut riwayat Khalid: ”'... sebagaimana kandungan banjir yang tum- . 


buh di sisi banjir”. 
Sedangkan menurut riwayat Wuhaib: ””... sebagaimana tumbuhan kecil 
ia tumbuh dalam lumpur atau kandungan banjir.” 
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306. Bersumber dari Abu Sa'id, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Adapun Ahli neraka yang memang sepantasnya menjadi peng- 
huni neraka, maka mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalam 
neraka itu. Tetapi, orang-orang yang masuk neraka karena dosa-dosa 
mereka (atau: kesalahan-kesalahan mereka), maka mereka benar-benar 
dimatikan, sampai ketika mereka telah menjadi arang, syafa'atpun di- 
berikan. Mereka didatangkan berkelompok-kelompok, lalu dipisahkan 
pada sungai-sungai sorga. Kemudian dikatakan: 'Hai ahli sorga! Sirami- 
lah mereka!' 

Merekapun tumbuh bagaikan tetumbuhan yang ada pada kandungan 
banjir.” 

Seseorang yang mendengar berkomentar: ''Seakan-akan Rasulullah saw. 
pernah berada di gurun.” 
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307. Bersumber dasri Abu Sa'id Al Khudriy, dari Nabi saw., diri- 
wayatkan hadis seperti di atas sampai dengan sabda beliau: '... dalam 
kandungan banjir”, tanpa menyebut kalimat sesudahnya. 
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83. Bab: Ahli neraka yang terakhir keluar 
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308. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: Rasulul- 
lah saw. bersabda: "Sungguh, aku benar-benar tahu Ahli neraka yang 
keluar terakhir dari sana dan Ahli sorga yang terakhir masuk ke dalam 
sorga, yaitu seseorang yang keluar dari neraka dengan merangkak. Lalu 
Allah Ta'ala berfirman: "Pergilah, masuklah ke dalam sorga." 

Diapun mendatangi sorga, tapi terkhayal padanya bahwa sorga itu 
penuh, maka dia kembali dan berkata: "Wahai Tuhanku, aku temukan 
sorga itu penuh'. 

Allah Ta'ala berfirman: "Pergilah, masuklah ke dalam sorga." Dia men- 
datangi sorga, tapi terkhayal padanya bahwa sorga itu penuh, maka dia 
kembali dan berkata: 'Wahai Tuhanku, aku temukan sorga itu penuh'. 
Allah berfirman: "Pergilah, masuklah ke dalam sorga. Karena, sesung- 
guhnya menjadi milikmu semisal dunia dan sepuluh kali kelipatannya 
-atau: sesungguhnya bagimu sepuluh kali lipat dunia”. Orang itu ber- 
kata: 'Apakah Engkau mengejekku (atau: mentertawakanku), sedang- 
kan Engkau adalah Maharaja?” 

Abdullah bin Mas'ud berkata: ” Aku benar-benar melihat Rasulul- 
lah saw tertawa sampai kelihatan gigi geraham beliau. 

Dikatakan ?'Itu adalah Ahli sorga yang paling rendah kedudukan- 
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309. Bersumber dari Abdullah beliau berkata: ”'Rasulullah saw. 


bersabda: ''Sungguh aku benar-benar tahu Ahli neraka yang terakhir 
yang keluar dari neraka. Itu adalah seorang lelaki yang keluar dari sana 
dengan merangkak. Kepadanya difirmankan: "Pergilah, masuklah ke 
sorga! 

Dia pergi dan masuk ke dalam sorga. Dia mendapati orang-orang telah 
mengambil tempat. Ditanyakan kepadanya, ' Apakah engkau ingat za- 

man di mana engkau pernah ada di mana? 

Dia menjawab: 'Ya'. 

Dikatakan kepadanya: 'Inginkah sesuatu!? 

Orang itu mengemukakan keinginannya lalu difirmankan: 'untukmu 
apa yang engkau inginkan sepuluh kali lipat dunia.” 

Orang itu berkata: ' Apakah engkau mengejekku, sedang engkau adalah 
Maharaja?" 

Kata Abdullah: ”' Aku benar-benar melihat Rasulullah saw tertawa sam- 
pai kelihatan gigi gerahamnya.” 
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310. Bersumber dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Orang yang terakhir masuk sorga adalah seorang lelaki. Dia 
berjalan sekali dan pada kali lain jatuh tertelungkup, pada kali ber- 
ikutnya api neraka menamparnya. Ketika dia telah bisa melewati neraka, 
dia berpaling ke sana seraya berkata: 'Mahasuci Dzat yang menyelamat- 
kan darimu. Allah benar-benar telah memberiku sesuatu yang belum 
pernah Dia berikan kepada seorangpun di antara orang-orang dahulu 
dan orang-orang terakhir.” 

Lalu sebatang pohon dinaikkan baginya. Dia berkata: 'Wahai Tuhanku, 
dekatkanlah aku pada pohon ini, sehingga aku bisa berteduh di keteduh- 
annya dan bisa meminum airnya'. 

Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Hai anak-cucu Adam! Besar kemung- 
kinan jika Aku mengabulkan permintaanmu, engkau akan meminta 
yang lain lagi kepadaKu.' 

Orang itu menjawab: 'Tidak, wahai Tuhanku! 

Dia berjanji kepada Allah, tidak akan meminta yang lain kepadaNya. 
Allah menerimanya, karena Dia Mahatahu apa yang tak tertahankan 
baginya. Maka Allah mendekatkannya pada pohon tersebut, lalu dia 
berteduh di keteduhannya dan meminum airnya. 

Kemudiar, diperlihatkan pohon lain yang lebih bagus daripada yang per- 
tama. Orang itu berkata: 'Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku pada 
pohon ini, agar aku dapat meminum airnya dan berteduh di keteduh- 
annya. Aku tidak akan meminta yang lain kepadaMu.' 

Allah berfirman: 'Hai cucu Adam! Bukankah engkau telah berjanji 
kepadaKu tidak akan meminta yang lain? Mungkin jika Aku mendekat- 
kanmu pada pohon itu, engkau akan meminta yang lain lagi”. Orang itu 
kembali berjanji tidak akan meminta yang lain. Tuhan menerima, ka- 
rena Dia Mahatahu apa yang tak tertahankan baginya. Allah mende- 
katkannya pada pohon itu, sehingga dia dapat berteduh di keteduhannya 
dan meminum airnya. 

Kemudian diperlihatkan pohon lain di ambang pintu sorga yang lebih 
bagus daripada dua pohon sebelumnya. Orang itu berkata: "Wahai 
Tuhanku, dekatkanlah aku pada pohon ini, supaya aku dapat berteduh 
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di keteduhannya dan meminum airnya. Aku tidak akan meminta yang 


lain lagi kepadaMu.' 5 


Allah berfirman: 'Hai cucu Adam, bukankah engkau telah berjanji tidak 
akan meminta yang lain?” 5 
Orang itu menjawab: "Benar, wahai Tuhanku! Aku tidak akan meminta 1 
yang lain lagi kepadaMu.' 

Lagi-lagi Tuhan menerimanya, karena Dia Mahatahu apa yang tak ter- 
tahankan baginya. Diapun mendekatkannya pada pohon itu. 

Ketika Allah telah mendekatkannya pada pohon tersebut, dia men- 
dengar suara-suara Ahli sorga, maka berkatalah dia: "Wahai Tuhanku, 
masukkanlah aku ke dalam sorga'. 

Allah berfirman: 'Hai cucu Adam! Apa yang bisa menghentikan per- 
mintaan kepadaKu? Puaskah engkau jika Aku berikan kepadamu dunia 
dan semisalnya bersamanya?' 

Orang itu berkata: "Wahai Tuhanku, apakah Engkau memperolok-olok- 
ku, sedangkan Engkau adalah Tuhan seru sekalian alam?” 


Lalu Ibnu Mas'ud tertawa. Kemudian dia bertanya: ''Tidakkah po 

kalian bertanya kepadaku mengapa aku tertawa?” i 
Orang-orang bertanya: ”'Mengapa engkau tertawa?” 
Ibnu Mas'ud menjawab: ”” Demikianlah Rasulullah saw. tertawa. Ketika 
para shahabat bertanya: "Mengapa engkau tertawa, ya Rasulallah?', 
beliau menjawab: 'Karena tertawa Tuhan sekalian alam tatkala orang itu 
bertanya: ' Apakah Engkau memperolok-olokku, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan alam?" Allah berfirman: 'Aku tidak memperolok-olok- 
kanmu, tetapi Aku kuasa atas apa saja yang Aku kehendaki.” 
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311. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: "Sesungguhnya Ahli sorga yang paling rendah kedudukannya 
adalah seseorang yang wajahnya dipalingkan oleh Allah dari neraka se- 
belum ke sorga. Dan kepadanya dirupakan sebatang pohon yang 
mempunyai keteduhan. Orang itu berkata: "Wahai Tuhan! Dekatkanlah 
aku ke pohon ini, agar aku dapat berada di keteduhannya”'.... dan se- 
terusnya seperti hadis Ibnu Mas'ud di atas, tetapi tidak menyebutkan: 
”Allah berfirman: 'Hai cucu Adam, apakah yang bisa menghentikan 
permintaanmu kepadaKu'... sampai akhir hadis. 
Dalam hadis ini ditambahkan: ''Allah mengingatkannya: 'Mintalah ini, 
ini'. Setelah dia berhenti mengemukakan keinginan-keinginannya, Allah 





berfirman: 'Semua itu untukmu, begitu pula sepuluh kali lipatnya”. Ke- 
mudian orang itu masuk ke rumahnya. Sesudah itu masuk pula dua 
isterinya yang bidadari. Keduanya mengucap: 'Segala puji bagi Allah 
yang telah menghidupkanmu bagi kami dan menghidupkan kami bagi- 
mu', Orang itu berkata: 'Tak seorangpun mendapat karunia seperti apa 
yang telah dikaruniakan kepadaku.” 
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312. Asy Sya'biy berkata: Aku pernah mendengar Al Mughirah bin 
Syu'bah menceritakan kepada orang banyak, ketika berada di atas mim- 
bar (dengan menyandarkan cerita tersebut kepada Rasulullah saw.): 
Musa as. bertanya kepada Tuhannya: ''Siapakah Ahli sorga yang paling 
rendah kedudukannya?” 

Allah berfirman: ''Dia adalah seorang lelaki yang datang sesudah Ahli 
sorga dimasukkan ke sorga. Kepadanya difirmankan: 'Masuklah ke 
sorga!?' Orang itu berkata: "Wahai Tuhanku! Bagaimana, sedangkan 
orang-orang sudah menempati tempat mereka dan telah mengambil 
karunia mereka'. Ditanyakan kepadanya: 'Apakah engkau senang jika 
mendapatkan semisal milik seorang di antara para raja di dunia?” Orang 
itu menjawab: 'Aku senang, wahai Tuhanku'. Allah berfirman: 'Engkau 
dapatkan itu dan semisalnya, semisalnya, semisalnya dan semisalnya”. 
Pada kali yang kelima, orang itu menjawab: 'Aku senang, wahai Tuhan- 
ku'. Allah berfirman: 'Itu untukmu, begitu pula sepuluh kali lipatnya. 
Juga untukmu, apa yang diinginkan oleh nafsumu dan dirasa enak oleh 
matamu'. Orang itu berkata: 'Aku senang, wahai Tuhanku.” 

Musa as. bertanya: '' Wahai Tuhanku, lalu siapakah Ahli sorga yang pa- 
ling tinggi kedudukannya?" 

Allah berfirman: ''Mereka adalah orang-orang yang Aku pilih, yang 
Aku tanamkan kehormatan mereka dengan tanganKu dan Aku tutupkan 
itu, sehingga mata tidak bisa melihat, telinga tidak dapat mendengar dan 
tak pernah terlintas pada hati manusia.” 

Pembesar cerita ini ada dalam Kitab Allah (surat As Sajdah, 17): ”'Se- 
orangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (berbagai nikmat) yang menyedapkan pandangan mata....” 
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313. Asy Sya'biy berkata: Aku mendengar Al Mughirah bin Syu'bah 
menceritakan kepada orang banyak ketika berada di atas mimbar. 


Sesungguhnya Musa as. bertanya kepada Tuhannya: ''Siapakah 


Ahli sorga yang paling tinggi kedudukannya?” 
Allah berfirman seperti hadits di atas. 
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314. Bersumber dari Abu Da: beliau berkata: Rasulullah saw. 


! | bersabda: ''Sungguh, aku benar-benar tahu Ahli sorga yang terakhir 


masuk sorga dan Ahli neraka yang terakhir keluar dari neraka. Dia ada- 
lah seorang lelaki yang didatangkan pada hari kiamat. Lalu difirmankan 
(kepada para malaikat): 'Perlihatkan kepadanya dosa-dosa kecilnya dan 
hilangkan darinya dosa-dosa besarnya." 

Kemudian kepadanya diperlihatkan dosa-dosa kecilnya, seraya dikata- 
kan: 'Pada hari ini, engkau melakukan ini dan pada hari ini, engkau 
melakukan ini'. Orang itu menjawab: 'Ya?. Dia tidak bisa mengingkari- 
nya. Sedangkan Allah mengasihinya, tidak memperlihatkan dosa-dosa 


| besarnya. Dikatakan kepadanya: 'Engkau mendapatkan satu kebaikan 


sebagai ganti setiap keburukan”. Orang itu berkata: "Wahai Tuhanku, 
aku telah melakukan beberapa hal, tapi aku tidak melihatnya di sini.” 

Kata perawi: ''Aku benar-benar melihat Rasulullah saw. tertawa, 
sehingga tampak gigi geraham beliau.” 


KA uh Yasa AS AW 


315. Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain 


yang semuanya bersumber dari Al A'masy. 
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316. Abuz Zubair menceritakan, bahwa beliau mendengar Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang kedatangan di akherat. 
Jabir berkata: ''Kita datang pada hari kiamat dari ini dan ini. 
Lihat! --Artinya: kedatangan itu di atas manusia (bertumpuk)-- Lalu di- 
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panggillah ummat-ummat dengan berhalanya dan apa yang dulu di- 
sembah, secara berurutan. Sesudah itu, Tuhan mendatangi kita, seraya 
berfirman: 'Siapa yang kalian tunggu?' 

Mereka (ummat ini) menjawab: 'Kami menunggu Tuhan kami.' 

Allah berfirman: ' Akulah Tuhan kalian?. 

Mereka berkata: 'Sampai kami melihatMu.' 

Tampak pada mereka, Tuhan tertawa. Lalu Dia membawa mereka dan 
mereka mengikutiNya. Setiap orang di antara mereka --baik munafik 
atau mukmin-- diberi nur. Kemudian mereka mengikutinya. Di atas jem- 
batan neraka Jahannam terdapat besi-besi berkait dan berduri, yang me- 
Tenggut siapa saja yang dikehendaki Allah. Kemudian nur orang-orang 
munafik padam, sedangkan orang-orang mukmin selamat. Selamatlah 
rombongan pertama yang wajah mereka bagaikan bulan purnama, kira- 
kira tujuh-puluh ribu orang. Kemudian orang-orang berikutnya seperti 
terangnya bintang-bintang di langit. Demikian seterusnya. Kemudian 
syafa'at diizinkan. Merekapun memintakan syafa'at, hingga keluar dari 
neraka orang-orang yang mengucap: Laa ilaaha illallah dan di hatinya 
terdapat kebaikan seberat gandum. Mereka ditempatkan di halaman 
sorga, sedangkan Ahli sorga memerciki mereka dengan air, sampai 
mereka tumbuh bagaikan tumbuhnya sesuatu (tumbuhan) di dalam ban- 
jir. Dan hilanglah hangusnya. Kemudian dia (orang terakhir) meminta, 
sampai diberikan kepadanya dunia dan Pas kali lipatnya.” 
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317. Bersumber dari Amr yang mendengar Jabir berkata: Beliau 
mendengar dari Nabi saw. bersabda: ''Sesungguhnya Allah mengeluar- 


kan orang-orang dari neraka, lalu memasukkan mereka ke dalam 
sorga.” 
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318. DR bin Zaid menceritakan: Aku bertanya kepada Amr 
bin Dinar: ” Apakah engkau pernah mendengar Jabir bin Abdullah men- 
ceritakan hadis dari Rasulullah saw. 'Sesungguhnya Allah mengeluarkan 
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319. Jabir bin Abdullah menceritakan: Rasulullah saw. bersabda: es «Je. 2 Bag As Ab CA & KI 
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320. Yazid Al Fagir menceritakan: Semula aku dikuasai “3 salah 
satu pendapat golongan Khawarij (yakni: orang yang berdosa besar akan 
langgeng di neraka). Lalu kami pergi dalam rombongan beberapa orang 
untuk beribadah haji. Kemudian kami keluar pada khalayak. Kami 
lewat Madingdh, ternyata kami menemukan Jabir bin Abdullah sedang 
duduk menceritakan hadis dari Rasulullah saw. kepada sekelompok 
orang. Dia sedang menuturkan tentang penghuni neraka. Aku bertanya: 
” Apa yang kalian ceritakan ini? Bukankah Allah telah berfirman (surat 
Ali Imran, ayat 192): 'Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masuk- 
kan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan dia, dan (su- 
rat As Sajdah, ayat 20) "Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, 
mereka dikembalikan lagi ke dalamnya”. Lalu apa yang kalian kata- 
kan?” 

Jabir berkata: '' Apakah engkau membaca Al Our'an?” 

Aku menjawab: ”'Ya”. 

Jabir berkata: ''Apakah engkau pernah mendengar tempat Muhammad 
saw. (di mana Allah mengangkat beliau ke tempat tersebut)?” 

Aku menjawab: ”'Ya?'. 

Jabir berkata: ”Itu adalah tempat Muhammad saw. yang terpuji, yang 
karenanya Allah mengeluarkan siapa saja yang Dia kehendaki”. Ke- 
mudian Jabir melukiskan peletakan jembatan (di atas neraka) dan lewat- 
nya manusia di atasnya. Aku khawatir, bahwa aku tidak hapal seluruh- 
nya. Hanya saja, dia (Jabir) telah berkata, bahwa sekelompok orang 
keluar dari neraka, sesudah mereka berada di sana. Mereka keluar 
bagaikan kayu hitam. Lalu mereka masuk ke dalam salah satu sungai 
sorga dan mandi di sana. Mereka keluar sudah seperti kertas (tidak lagi 
hitam). 

Kami kembali dan berkata di antara kami: ''Celaka kalian! Apakah ka- 
lian punya dugaan orang tua itu (Jabir) berdusta atas Rasulullah saw.?”' 
Kami kembali. Demi Allah, sama sekali tidak. Tidak ada di antara kami 
yang keluar (menentang pendapat Khawarij, tapi meninggalkannya), 
kecuali seorang yaitu Abu Nu'aim''. 
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321. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: '”Dikeluarkan dari neraka empat orang, lalu diserahkan kepada 
Allah. Salah seorang di antara mereka berpaling, seraya berkata: "Wahai 
Tuhanku, apabila Engkau mengeluarkanku dari neraka, maka jangan- 
lah Engkau kembalikan lagi aku ke sana.” Maka Allah menyelamatkan- 


nya dari neraka.” 
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322. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ”'Allah mengumpulkan manusia pada hari kiamat. Me- 
reka memandang penting masalah syafa'at tersebut (Ibnu Ubaid ber- 
kata: mereka diberi ilham untuk menanyakan hal itu). Mereka berkata: 
'Kalau saja kita dapat memohon syafa'at kepada Tuhan, sehingga Dia 
berkenan memberikan istirahat kepada kita dari keadaan kita ini.” 


Mereka datang kepada Nabi Adam as, lalu berkata: 'Engkau adalah 
Adam, Bapak semua makhluk (orang). Allah telah menciptakanmu 
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dengan tanganNya dan menuiupkan rohNya ke dalammu. Diapun telah 
memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepadamu. Syafa'atilah 
kami di depan Tuhanmu, sehingga Dia berkenan memberikan istirahat 
kepada kami dari keadaan ini'. 

Adam menjawab: 'Aku tidak pantas itu'. Lalu dia menuturkan kesalah- 
an yang telah dia perbuat, sehingga dia merasa malu kepada Tuhan 
karenanya. Dia hanya berkata: 'Tetapi, datanglah kalian kepada Nuh, 
seorang rasul yang pertama diutus oleh Allah. 

Mereka datang kepada Nabi Nuh as. Namun Nuh berkata: 'Aku tidak 
pantas itu --diapun menyebutkan kesalahan yang pernah dia lakukan, 
sehingga dia merasa malu kepada Tuhan karenanya--. Tetapi datanglah 
kalian kepada Ibrahim as., yang telah diambil sebagai kekasih oleh 
Allah." 

Mereka datang kepada Nabi Ibrahim as., tetapi beliau berkata: 'Aku 
tidak pantas untuk itu -beliau sebutkan kesalahan yang pernah di- 
perbuat, sehingga beliau merasa malu kepada Tuhan karenanya--. Da- 
tanglah kalian kepada Nabi Musa as. yang pernah diajak bicara oleh 
Allah dan diberi Kitab Taurat”. 

Mereka datang kepada Nabi Musa as., tetapi beliau berkata: 'Aku tidak 
pantas untuk itu -beliau tuturkan kesalahan yang pernah beliau laku- 
kan, sehingga beliau merasa malu kepada Tuhan karenanya--. Datang- 
lah kalian kepada Isa as., Roh Allah dan KalimatNya'. Mereka datang 
kepada Nabi Isa as., tetapi beliau berkata: " Aku tidak pantas untuk itu. 
Datanglah kalian kepada Muhammad saw., hamba Allah yang telah di- 
ampuni dosanya yang dahulu maupun yang kemudian.” 

yang telah diampuni dosanya yang dahulu maupun yang kemudian.” 
Rasulullah saw. melanjutkan: "Mereka datang kepadaku. Lalu aku me- 
minta izin kepada Tuhan dan aku diberi izin. Ketika aku melihatNya, 
aku jatuh dalam keadaan bersujud. Dia memanggil-manggilku, ke- 
mudian difirmankan kepadaku: 'Hai Muhammad! Angkatlah kepala- 
mu! Katakanlah, engkau akan didengar. Mintalah, engkau akan diberi. 
Syafa'atilah, akan diterima syafa'atmu'. 

Aku mengangkat kepalaku dan memuji Tuhan dengan pujian yang telah 
diajarkan oleh Allah kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at. Allah 
memberi batas kepadaku. Lalu aku mengeluarkan lagi orang-orang dari 
neraka dan memasukkan mereka ke sorga.” 

(Perawi berkata: ''Aku tidak tahu pada yang ketiga kali ataukah yang 
keempat, beliau bersabda:) "Wahai Tuhanku, yang masih ada di neraka 
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22. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: Orang-orang mukmin berkumpul di hari kiamat. Mereka mie - 
anggap penting persoalan itu... dan seterusnya seperti hadis Abi Pan 
(di atas). Dalam riwayat ini disebutkan: "Kemudian aku (Rasulullah 
saw.) datang kepada Allah untuk yang keempat kali (atau: kembali un- 
tuk yang keempat kali), lalu berkata: "Wahai Tuhanku, yang tinggal 
hanyalah orang yang ditahan oleh Al Our'an.” Sa 
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324. Bersumber dasri Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. b 

, 5 : bda: 
Allah mengumpulkan orang-orang mukmin pada hari Bana 


mereka diberi ilham mengenai hal tersebut... dan seterusnya seperti 
hadis terdahulu. Dan disebutkan pada kali yang keempat: ''Aku (Ra- 
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sulullah saw.) berkata: "Wahai Tuhanku, yang masih tinggal di neraka 
hanyalah orang yang ditahan oleh Al Our'an, artinya: orang yang 
memang seharusnya langgeng di sana.” 
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325. Bersumber dari Gatadah: Anas bin Malik menceritakan kepada INA PENA Na aro Aha AN 
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sumber dari Anas bin Malik, dari Nabi saw.” Hanya saja, Syu'bah me- 
nyebut 'dzurah' (jagung) sebagai ganti dzarrah (semut kecil)”. 
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326. Ma'bad bin Hilal Al 'Anaziy menceritakan: Kami pergi mene- 
mui Anas bin Malik dan kami minta tolong kepada Tsabit untuk men- 
jadi perantara. Ketika kami sampai di rumah Anas bin Malik, beliau se- 
dang mengerjakan shalat Dluha. Tsabit meminta izin untuk kami. Lalu 
kamipun masuk menemui beliau. Beliau mendudukkan Tsabit bersama- 
nya di atas tempat tidurnya. Tsabit berkata: ''Hai Abu Hamzah (Anas)! 
Saudara-saudaramu dari Basrah ini meminta agar engkau suka menceri- 
takan kepada mereka tentang hadis syafa'at”. Anas berkata: '' Muham- 
mad saw. menceritakan kepada kami: ”'Ketika hari kiamat terjadi, maka 
manusia datang bergelombang, sebagian mengikuti yang lain. Mereka 
datang kepada Adam dan berkata: ”'Berikanlah syafa'at kepada cucu- 
cucumu! 

Adam as. menjawab: 'Aku tidak pantas untuk itu. Tetapi, engkau 
sebaiknya datang kepada Ibrahim as. Karena, dia 'adalah kekasih Allah'. 
Mereka datang kepada Nabi Ibrahim as. Tapi Ibrahim berkata: ' Aku 
tidak pantas untuk itu. Cobalah datang kepada Musa as. Karena, dia 
adalah Kalimullah'. 

Ketika Nabi Musa as. didatangi, beliau menjawab: 'Aku tidak pantas 
untuk itu. Cobalah kalian datang kepadas Isa as. Karena, dia adalah 
Ruhullah dan KalimahNya'. 

Nabi Isa as. pun didatangi. Beliau menjawab: 'Aku tidak pantas untuk 
itu. Tetapi, datanglah kalian kepada Muhammad saw.' 

Aku (Rasulullah saw.) didatangi dan aku berkata: "Baiklah, aku berhak 
untuk itu.” 

Aku berangkat dan meminta izin kepada Tuhanku. Setelah aku diberi 
izin, aku berdiri di hadapanNya sambil memujiNya dengan pujian- 
pujian yang sekarang ini aku tidak dapat menirukannya, yang diilham- 
kan Allah kepadaku. Aku menjatuhkan diri bersujud kepadaNya. Lalu 
difirmankan kepadaku: 'Hai Muhammad, angkatlah kepalamu! 
Katakan, engkau akan didengar. Mintalah, engkau pasti diberi. Sya- 
fa'atilah, tentu diterima syafa'atmu'. 

Aku berkata: 'Wahai Tuhanku, ummatku ummatku!' 

Difirmankan: 'Berangkatlah! Barangsiapa di dalam hatinya terdapat 
iman meski hanya seberat biji jelai atau gandum, engkau boleh menge- 
luarkannya dari neraka.' 

Aku berangkat dan melaksanakan. Sesudah itu aku kembali kepada 
Tuhan, memujiNya dengan puji-pujian yang tadi, lalu menjatuhkan diri 


218 





9 


Penamaan . 


Ig 
P3 
ta 
: 
! 

$ . 


bersujud kepadaNya. Difirmankan kepadaku: 'Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu! Bicaralah, engkau akan didengar. Mintalah, pasti 
engkau diberi. Berikanlah syafa'at, tentu diterima syafa'at, tentu 
diterima syafaatmu.' 

Aku berkata: 'Ummatku, ummatku!' 

Difirmankan kepadaku: ''Berangkatlah! Barangsiapa di hatinya ada 
iman meski hanya seberat biji sawi, maka engkau boleh mengeluarkan- 
nya dari neraka”'. 

Aku berangkat dan mengerjakan. Sesudah itu aku kembali kepada 
Tuhanku, memujiNya dengan puji-pujian yang sama, kemudian aku 
menjatuhkan diri bersujud kepadaNya. Difirmankan kepadaku: 'Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu! Bicaralah, engkau akan didengar. 
Mintalah, pasti engkau diberi. Berikanlah syafa'at, tentu diterima 
syafa'atmu'. 

Aku berkata: 'Wahai Tuhanku! Ummatku, ummatku!” 

Difirmankan kepadaku: 'Berangkatlah! Barangsiapa yang di hatinya ter- 
dapat iman meski hanya seberat biji sawi, maka keluarkanlah dia dari 
neraka.” 

Aku berangkat dan mengerjakan?””. 

Inilah hadis Anas yang beliau ceritakan kepada kami. Lalu kami 
keluar dari sisinya. Tatkala kami berada di atas pekuburan, kami ber- 
kata: "Sebaiknya kita mampir ke tempat Al Hasan untuk sekedar meng- 
ucap salam. Dia tinggal di rumah Abu Khalifah”. 

Kamipun datang kepadanya. Setelah mengucap salam, kami berkata: 
?”Hiai Abu Sa'id (Al Hasan)! Kami baru saja dari rumah saudaramu Abu 
Hamzah (Anas). Kami belum pernah mendengar seperti hadis yang dia 
ceritakan kepada kami mengenai syafa'at.” 

Al Hasan berkata: ''Coba ceritakan!” 

Kami menceritakan hadis tersebut kepadanya. Al Hasan berkata (se- 
sudah kami selesai menceritakan): ''"Teruskan ceritamu!” 

Kami menjawab: ''Hanya itu. Dia tidak menambahinya lagi.” 

Al Hasan berkata: '”Dia (Anas) telah menceritakan hadis itu kepada 
kami sejak dua-puluh tahun yang lalu. Pada waktu itu dia masih segar- 
bugar. Dia telah meninggalkan sesuatu, yang aku tidak tahu apakah 
Orang-tua itu lupa ataukah dia memang tidak suka menceritakan kepada 
kalian, sehingga kalian mengandalkan saja.” 

Kami berkata kepada Al Hasan: ”' Ceritakanlah kepada kami!” 
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Al Hasan tertawa dan berkata: ''Manusia memang diciptakan bertabiat 
tergesa-gesa. Aku tidak menuturkan hadis ini kepada kalian, kecuali 
bahwa aku memang ingin menceritakannya kepada kalian: ”'(Sabda Ra- 
sulullah saw.:) "Kemudian aku kembali kepada Tuhanku untuk yang ke- 
empat kali. Aku memujiNya dengan puji-pujian tersebut. Kemudian aku 
menjatuhkan diri bersujud kepadaNya. Lalu difirmankan kepadaku: 
"Hai Muhammad, angkatlah kepalamu! Bicaralah, engkau akan di- 
dengar. Mintalah, engkau pasti diberi. Berikanlah syafa'at, tentu 
diterima syafa'atmu'. 

Aku berkata: 'Wahai Tuhanku, berilah aku izin memberi syafa'at 
kepada orang yang hanya mengucap LAA ILAAHA ILLALLAAH?'. 
Allah berfirman: 'Itu bukan bagianmu! Tetapi, demi kemuliaanKu, 
demi kebesaranKu, demi keagunganKu dan demi kekuasaanKu, Aku 
pasti mengeluarkan orang yang mengucap LAA ILAAHA ILLAL- 
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327. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Pada suatu 
hari, Rasulullah saw. dibawakan daging. Kepada beliau diserahkan da- 
ging paha yang memang beliau sukai. Beliau menggigitnya sekali, lalu 
bersabda: ”' Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat. Tahukah 
kalian apa sebab demikian? Pada hari kiamat, Allah mengumpulkan 
manusia --orang-orang yang dahulu dan orang-orang yang kemudian-- 
pada satu tempat. Ada penyeru yang memperdengarkan kepada mereka 
dan penglihatan yang mengawasi mereka. Matahari begitu dekat, se- 
hingga sampailah manusia pada puncak kesusahan dan kepayahan yang 
tidak kuasa mereka tanggungkan dan mereka pikul. Sebagian manusia 
berkata kepada sebagian yang lain: ''Tidakkah kalian tahu apa yang se- 
dang kalian alami? Tidakkah kalian tahu kepayahan yang telah me- 


nimpa kalian? Tidakkah kalian mempunyai pandangan siapa yang dapat 


memintakan syafa'at kepada Tuhan kalian?” 

Orang-orang berkata satu sama lain: '' Datanglah kepada Adam”. 
Mereka datang kepada Adam dan berkata: '”"Hai Adam! Engkau adalah 
Bapak manusia. Allah telah menciptakanmu dengan tanganNya dan 
meniupkan rohNya ke dalam dirimu. Dia juga memerintahkan para 
malaikat untuk bersujud kepadamu. Mintakanlah syafa'at untuk kami 
kepada Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa yang kami alami? 
Tidakkah engkau melihat kepayahan yang menimpa kami?' 

Adam berkata: 'Sungguh, pada hari ini Tuhan sedang marah, dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi mendekati sebatang pohon, tetapi 
aku mendurhakaiNya. Diriku, diriku! Pergilah kepada selainku! Pergi- 
lah kepada Nuh!' 

Mereka mendatangi Nabi Nuh as. dan berkata: "Wahai Nuh! Engkau 
adalah rasul pertama di atas bumi dan Allah menyebutmu hamba yang 
banyak bersyukur. Mintakanlah kami syafa'at kepada Tuhanmu. Tidak- 
kah engkau melihat apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau me- 
lihat apa yang telah menimpa kami? 

Nuh berkata kepada mereka: 'Pada hari ini, Tuhanmu marah besar, ke- 
marahan yang belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi 
sesudahnya. Dulu, aku berdo'a dengan do'a yang mencelakakan kaum- 
ku. Diriku, diriku! Pergilah kalian kepada Ibrahim as.” Mereka 
datang kepada Nabi Ibrahim as. dan berkata: "Engkau adalah Nabi dan 
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kekasih Allah di antara penduduk bumi. Mintakanlah kami syafa'at 

kepada Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami 

alami? Tidakkah kalian melihat apa yang telah menimpa kami?' 

Ibrahim as. berkata: ''Sungguh, pada hari ini Tuhan marah besar, ke- 

marahan yang belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi 

sesudahnya --dan beliau menyebutkan kebohongan-kebohongannya 

(tiga kali)--. Diriku, diriku! Pergilah kalian kepada selainku! Pergilah 

kepada Musa!' 

Mereka mendatangi Nabi Musa as. dan berkata: 'Hai Musa! Engkau 
adalah Utusan Allah. Allah telah mengutamakanmu dengan risalahNya 
dan KalamNya, melebihi manusia lain. Mintakanlah kami syafa'at ke- 
pada Tuhanmu! Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami alami? 

Tidakkah engkau melihat apa yang telah kami derita?' 

Musa as. berkata: 'Sungguh, pada hari ini Tuhan marah besar, kemarah- 
an yang belum pernah terjadi dan tidak akan terjadi sesudahnya. Dulu, 

aku membunuh orang, padahal aku tidak diperintahkan membunuhnya. 
Diriku, diriku! Pergilah kalian kepada Isa as.' 

"Mereka datang kepada Nabi Isa as. dan berkata: 'Hai Isa! Engkau 
adalah utusan Allah. Engkau telah berbicara kepada manusia selagi eng- 
kau masih berada dalam buaian. Engkau adalah KalimahNya yang Dia 
sampaikan kepada Maryam, dan roh dariNya. Karena itu, mintakanlah 
kami syafa'at kepada Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa yang se- 
dang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang telah kami derita?” 
Isa as. berkata: 'Sungguh, pada hari ini Tuhan marah besar, kemarahan 
yang tidak pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya 
--tetapi beliau tidak menyebutkan dosanya--. Diriku, diriku! Pergilah 
kepada orang lain! Pergilah kepada Muhammad saw. Hd 

Mereka mendatangiku dan berkata: 'Hai Muhammad! Engkau adalah 
Utusan Allah dan penutup para nabi. Allah telah mengampunimu, dosa 
yang dahulu dan yang kemudian. Syafa'atilah kami di hadapan Tuhan- 
mu. Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau melihat apa yang telah kami derita? 

Akupun (Rasulullah saw.) berangkat. Sesampai di bawah Arasy, aku 
menjatuhkan diri bersujud kepada Tuhanku. Kemudian Allah mem- 
bukakan kepadaku dan memberiku ilham, berupa puji-pujian bagiNya 
dan sanjungan kepadaNya, sesuatu yang tidak pernah dibukakan ke- 
pada seorangpun sebelumku. Kemudian difirmankan: 'Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu! Mintalah, engkau pasti diberi. Berikanlah 
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syafa'at, tentu syafa'atmu diterima!” 

Aku mengangkat seraya berkata: "Wahai Tuhanku! Ummatku, ummat- 
ku! 

Difirmankan: 'Hai Muhammad! Masukkanlah ke sorga dari ummatmu, 
Orang-orang yang tidak harus dihisab, melalui pintu sebelah kanan di an- 
tara pintu-pintn sorga. Mereka juga bisa masuk bersama orang-orang 
lain (Ahli sorga yang bukan termasuk golongan di atas) dari pintu-pintu 
lain. Demi Dzat yang menguasai jiwa Muhammad! Sesungguhnya jarak 
antara dua sisi pintu sorga itu sama dengan jarak antara Mekkah dan 
Hajar (kota di Bahrain), atau sama dengan jarak antara Mekkah dan 
Bushra (dekat Damaskus)”. 
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328. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Di depan Rasu- 
lullah saw. diletakkan mangkuk berisi roti dan daging. Beliau meng- 
ambil daging paha yang memang paling beliau sukai. Beliau menggigit- 
nya sekali, lalu bersabda: ''Aku adalah pemimpin manusia pada hari 
kiamat.” 

Kemudian menggigit lagi, lalu bersabda: ”'Aku adalah pemimpin ma- 
nusia pada hari kiamat.” 

Ketika beliau melihat para shahabat tidak bertanya, beliau bersabda: 
” Apakah kalian tidak bertanya bagaimana?” 

Para shahabat bertanya: '” Bagaimana, ya Rasulallah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Manusia berdiri menghadap Tuhan seru se- 
kalian alam...” dan seterusnya seperti hadis Abu Hayyan dari Abi 
Zur'ah (di atas). 
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329. Bersumber dari Abu Hurairah dan Hudzaifah, mereka ber- 
kata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Allah Ta'ala mengumpulkan manusia. 
Orang-orang mukmin berdiri, sehingga sorga didekatkan kepada 
mereka. Lalu mereka datang kepada Adam as. dan berkata: 'Wahai 
Bapak kami, mintalah bukakan sorga untuk kami!" 

Adam menjawab: "Yang membuat kalian keluar dari sorga, hanyalah 
karena kesalahan Bapak kalian Adam! Bukan aku orang yang pantas ka- 
lian minta tolong. Pergilah kepada anakku Ibrahim as. Khalilullah'. 
Ibrahim as. berkata: 'Aku bukan orang yang pantas kalian mintai 
tolong. Aku menjadi kekasih (khalil) hanyalah dari belakang. Pergilah 
kepada Musa as. yang pernah diajak bicara oleh Allah'. 

Mereka datang kepada Nabi Musa as. Beliau berkata: "Bukan aku 
orangnya yang pantas kalian mintai pertolongan. Pergilah kepada Isa as. 
Kalimatullah dan RuhNya.” 

Isa as. pun berkata: 'Bukan aku orangnya yang pantas kalian mintai per- 
tolongan.' 

Mereka datang kepada Muhammad saw. Dia berdiri dan mendapat izin. 
Dilepaslah amanat dan belas-kasih. Keduanya (amanat dan belas-kasih) 
berdiri di sebelah-menyebelah jembatan (shirath), di kanan dan kiri. 
Maka lewatlah orang-orang pertama kalian bagaikan kilat.” 

Aku (perawi --Hudzaifah) berkata: Ayah dan ibuku sebagai penebus- 
mu! Apakah yang seperti lewatnya kilat?” 

Rasulullah saw. bersabda: '” Bukankah kalian pernah melihat kilat? 
Bagaimana kilat itu lewat dan kembali dalam sekejap mata? Berikutnya 
seperti lewatnya angin. Kemudian seperti lewatnya burung dan larinya 
lelaki. Amal-amal merekalah yang membawa mereka lewat (cepat tidak- 
nya tergantung kepada amal-amal tersebut). Sementara itu, Nabi kalian 
berdiri di atas jembatan, seraya mengucap: 'Wahai Tuhanku! Selamat- 
kanlah, selamatkanlah!' 

Sampai amal-amal para hamba melemah, sehingga ada orang yang 
datang dan hanya mampu berjalan dengan merangkak. 

Di kedua sisi jembatan ada besi berkait yang digantungkan, yang di- 
perintahkan untuk menggaet siapa saja yang memang diperintahkan un- 
tuk digaet. Ada yang robek-robek tapi selamat dan ada yang terjeram- 
bab ke dalam neraka.” 
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85. Bab: tentang sabda Nabi saw. ” Aku orang pertama yang 
memberi syafa'at di sorga” dan ” Aku adalah nabi yang 


paling banyak pengikutnya”. 
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332. Bersumber dari Al Mukhtar bin Fulful: Anas bin Malik ber- 
kata: Nabi saw. bersabda: ''Aku adalah pemberi syafa'at pertama di 
sorga. Tak ada seorangpun di antara para nabi yang mendapatkan ke- 
percayaan seperti diriku. Dan sesungguhnya di antara para nabi ada nabi 
yang hanya dipercayai (dibenarkan) oleh seorang saja di antara ummat- 





-” 


330. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: Aku adalah manusia pertama yang memberi syafa'at di 
-. dan aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya. 
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333. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: '' Aku datang ke pintu sorga pada hari kiamat, lalu aku 
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331. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasulullah perintahkan. Aku tidak membukakan untuk seorangpun sebelummu.” 
| 
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saw. bersabda: "Aku adalah nabi yang paling banyak pengikutnya pada 
hari kiamat dan aku adalah orang yang pertama yang mengetuk pintu 
sorga.” 
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86. Bab: Nabi saw, menyimpan do'a syafaat untuk ummat- 


nya 
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334. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Setiap nabi pasti mempunyai satu do'a yang ampuh (yang di- 
kabulkan, bila digunakan). Aku ingin menyimpan do'aku, untuk mem- 
beri syafa'at bagi ummatku nanti pada hari Sain 2 
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135. Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan, bahwa Abu 

Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Setiap nabi Daan 
do'a. Aku ingin --jika Allah menghendaki-- menyimpan do'aku untu 

memberi syafa'at bagi ummatku pada hari kiamat.' 
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336. Amr bin Abi Sufyan bin Asied bin Jariyah Ats Tsagafiy me- 
riwayatkan hadis seperti di atas, bersumber dari Abu Hurairah dari Ra- 
sulullah saw. 
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337. Amr bin Abi Sufyan bin Asied bin Jariyah Ats Tsagafiy men- 
ceritakan, bahwa Abu Hurairah berkata kepada Ka'ab Al Ahbar: ''Se- 
sungguhnya Nabiyullah saw. pernah bersabda: 'Setiap nabi tentu mem- 
punyai satu do'a yang ampuh bila digunakan. Aku ingin --insya Allah-- 
menyimpan do'aku untuk memberikan syafa'at bagi ummatku kelak 
pada hari kiamat.” 
Ka'ab bertanya kepada Abu Hurairah: Engkau mendengar ini dari 
Rasulullah saw.?” 
Abu Hurairah menjawab: ''Ya!” 
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338. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau bersabda: Rasulullah 

. saw. bersabda: "Setiap nabi pasti mempunyai satu do'a yang mustajab. 

Setiap nabi segera menggunakan do'anya itu. Tetapi aku menyimpan 

do'aku untuk memberi syafa'at bagi ummatku nanti pada hari kiamat. 

Do'a itu insya Allah dapat mencapai siapa saja di antara ummatku yang 

meninggal-dunia dalam keadaan tidak menyekutukan sesuatupun 
dengan Allah.” 
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339. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau bersabda: Rasulullah 
saw. bersabda: ”'Setiap nabi mempunyai do'a mustajab yang digunakan 
untuk berdo'a, lalu dikabulkan dan didatangkan apa yang dimintanya. 
Sedangkan aku menyimpan do'aku untuk memberikan syafa'at bagi 
ummatku nanti pada hari kiamat.” 
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340. Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Setiap 
nabi mempunyai do'a yang dia gunakan untuk mendo'akan ummatnya, 


lalu do'anya dikabulkan. Aku ingin, insya Allah, menunda doaku untuk 
memberikan syafa'at bagi ummatku kelak di hari kiamat.” 
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341. Anas bin Malik menceritakan, bahwa Nabi saw. pernah ber- 

sabda: ”'Setiap nabi mempunyai do'a yang digunakan untuk mendo'a- 


kan ummatnya. Sesungguhnya aku menyimpan do'aku untuk mem- 
berikan syafa'at bagi ummatku di hari kiamat”. 
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342. Hadis di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain, bersumber 


dari Oatadah. 
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343. Bersumber dari Gatadah, diriwayatkan pula hadis serupa, me- 
lalui jalur yang lain lagi. 
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344. Bersumber dari Anas, bahwa Nabiyullah saw. bersabda: ... di- 
tuturkan aa seperti hadis di atas. (no. 341) 
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345. Jabir bin Abdullah berkata bersumber dari Nabi saw.: Lea 
nabi mempunyai do'a yang telah digunakan untuk mendo'akan ummat- 


nya. Sedangkan aku menyimpan do'aku untuk memberikan syafa'at 
bagi ummatku di hari kiamat”. 
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87. Bab: do'a Nabi saw. bagi ummatnya dan tangis beliau | 


karena menyayangi mereka 
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346. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa Nabi saw. 
membaca firman Allah Azza wa Jalla tentang Ibrahim as. (surat Ibra- 
him, ayat 36): ''Wahai Tuhanku! Sesungguhnya berhala-berhala itu 
telah menyesatkan kebanyakan dari manusia, maka barangsiapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku....” 
dan perkataan Isa as. (surat Al Maidah, ayat 118): ''Jika Engkau me- 
nyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hambaMu. 
Dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana””. 
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Lalu Rasulullah saw. mengangkat kedua tangannya, seraya mengucap: 5 2 Ka hi read NA 54 

"Ya Allah! Ummatku, umatku!” Dan beliaupun menangis. 5 | J9 : Bes 9 L3 TAU (NA) 
Allah Azza wa Jalla berfirman: ''Hai Jibril! Pergilah kepada Muham- — “ng 2 e 

mad --dan Tuhanmu Mahatahu--. Tanyakan kepadanya apa yang mem- et e Ne Y AG Uh , 

buatnya menangis'”. (HL 2 ya tu 

Jibril datang kepada Rasulullah saw. dan bertanya. Lalu Rasulullah saw. “& ae kel an 


memberitahukan apa yang telah beliau ucapkan. Sedangkan Dia Maha- 
tahu. Kemudian Allah berfirman: ''Hai Jibril! Pergilah kepada Mu- 
hammad dan katakan: 'Aku akan membuatmu ridla (puas) dalam hu- 
bungannya dengan ummatmu dan tidak akan mengecewakanmu.”' 


89. Bab: tentang firman Allah ''Peringatkanlah kerabat-ke- 
rabatmu yang terdekat.” 
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88. Bab: menerangkan bahwa barangsiapa mati dalam ke- -2 Aan ab BAN Pete NG 
adaan kafir, maka dia masuk neraka, dia tidak bisa Po Ja TN 1d TA AE 
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347. Bersumber dari Angs, bahwa seorang lelaki bertanya kepada ' | 4 
Rasulullah saw.: "Ya Rasulallah, di manakah ayahku?" Baen Cg AAS - re ng Pena 

Rasulullah saw. bersabda: '"Di neraka”. : 2 ig AA 
Ketika orang itu beranjak pergi, Rasulullah saw. memanggilnya, lalu be- | : WM Y 
liau bersabda: ”' Ayahku dan ayahmu berada di neraka." - “£ 
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348. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Tatkala turun 
ayat ini (surat Asy Syu'ara, ayat 214): ''Dan peringatkanlah kerabat- 
kerabatmu yang terdekat”, maka Rasulullah saw. memanggil orang- 
orang Ouraisy. Setelah mereka berkumpul, Rasulullah saw. berbicara se- 
cara umum dan secara khusus. Beliau bersabda: ''Hai Bani Ka'ab bin 
Luaiy! Selamatkanlah diri kalian dari neraka! Hai Bani Murrah bin 
Ka'ab, selamatkanlah diri kalian dari neraka! Hai Bani Abdi Syams, se- 
lamatkanlah diri kalian dari neraka! Hai Bani Abdi Manaf, selamatkan- 
lah diri kalian dari neraka! Hai Bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian 
dari neraka! Hai Bani Abdil Muththalib, selamatkanlah diri kalian dari 
neraka! Hai Fatimah, selamatkanlah dirimu dari neraka! Karena, aku 
tidak kuasa menolak sedikitpun dari siksaan Allah terhadap kalian 
(Jadi, kalian jangan mengandalkan hubungan kekerabatan denganku), 
kecuali bahwa kalian mempunyai hubungan kekeluargaan yang akan 
aku sambung dengan sungguh-sungguh.” 
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349. Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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380. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Ketika turun ayat: WA 
ANDZIR... (Peringatkanlah kerabat-kerabatmu yang terdekat), Rasu- 
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luliah saw. berdiri di atas bukit Shafa, lalu bersabda: ''Hai Fatimah binti 
Muhammad! Hai Shafiyah binti Abdi Muththalib! Hai Bani Abdil 
Muththalib! Aku sedikitpun tidak kuasa menolong kalian dari siksa 


Allah. Kalian boleh minta hartaku sesuka kalian'”. 
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351. Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda ketika ke- 
pada beliau diturunkan ayat WA ANDZIR...: Hai orang-orang Ourai- 
sy! Belilah diri kalian dari Allah! Aku tidak bisa membantu kalian se- 
dikitpun dari siksa Allah. Hai Bani Abdil Muththalib! Aku tidak bisa 
membantu kalian sedikitpun dari siksa Allah. Hai Abbas bin Abdil 
Muththalib! Aku tidak bisa membantumu sedikitpun dari siksa Allah. 
Hai Shafiyah bibi Rasulullah! Aku tidak bisa membantumu sedikitpun 
dari sisa Allah. Hai Fatimah binti Rasulullah! Mintalah apa saja se- 
sukamu kepadaku, tapi aku tidak bisa membantumu sedikitpun dari sik- 
sa Allah”. 
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- Ka Pe AA “ 354. Melalui jalur lain yang bersumber dari Zuhair bin Amr dan 
in “ o @abieshah bin Mukharig, dari Nabi saw., diriwayatkan hadis seperti di 
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353. Bersumber dari Oabieshah bin Al Mukharig dan Zuhar bin Ae) Da Da ON an Rp PSP 
Amr, keduanya berkata: Tatkala turun ayat ''WA ANDIZIR...”, Ra- : SA C3, 7 3 9: Jk : 5 1S. s| n 
sulullah saw. berangkat ke bebatuan gunung, lalu naik ke ketinggiannya, 5 Aga - AS - “ 
kemudian berseru: ''Hai anak turun Abdi Manaf, aku memberi per- 7 £ 
ingatan! Perumpamaan diriku terhadap kalian hanyalah bagaikan se- 
seorang yang melihat musuh, lalu dia bergegas menjaga keluarganya, te- 
tapi karena dia khawatir musuh mendahuluinya, maka diapun berteriak: | 
'Awas!” 
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355. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Ketika turun ayat 
ini: WA ANDZIR..., Rasulullah saw. keluar dan naik ke Shafa, lalu ber- 
teriak: '' Awas!” 

Orang-orang bertanya-tanya: "Siapakah yang berteriak ini?” Di antara 
mereka berkata: ''Muhammad!”' 

Merekapun berkumpul mengerumuni beliau. Beliau bersabda: ”'Hai 
Bani Fulan! Hani Bani Fulan! Hai Bani Fulan! Hai Bani Abdi Manaf! 
Hai Bani Abdil Muththalib!” 

Mereka mengerumuni beliau. Lalu beliau bersabda: ” Apa pendapat 
kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian, bahwa seekor kuda akan 
keluar di kaki gunung ini. Apakah kalian mempercayaiku?”' Orang- 
orang menjawab: ”'Kami telah buktikan engkau tidak pernah ber- 
bohong”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Aku memperingatkan kepada kalian di 
hadapan siksa yang sangat pedih.” 

Mendengar itu Abu Lahab berkata: ”'Celaka engkau! Hanya untuk 
inikah engkau mengumpulkan kami? 

Kemudian dia berdiri. Lalu turunlah surat ini: TABBAT YADAA ABI 
LAHABIN WA OAD TABBA (Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia benar-benar binasa). 

Demikianlah Al A'masy membaca (dengan tambahan OAD) sampai 
akhir surat. 
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356. Lewat jalur lain dari sumber Al A'masy, diriwayatkan: Rasu- 
lullah saw. naik ke Shafa pada hari itu, lalu berseru: ''Awas!”... dar 


seterusnya seperti hadis Abu Salamah (di atas), tetapi tidak menyebut- 
kan turunnya ayat: WA ADZIR 'ASYHIERATAKA L AORABIEN. 
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(90) Bab: syafa'at Nabi saw. kepada Abu Thalib dan keringanan 
hukumannya oleh sebab itu. 


357. Bersumber dari Al Abbas bin Abdil Muththalib, sesungguhnya 
beliau berkata: ''Ya Rasulallah, apakah engkau dapat memberikan se- 
suatu manfaat kepada Abu Thalib. Karena, dulu dia merawatmu dan 
pernah marah untukmu.” 

Rasulullah saw. bersabda: '"Ya, dia berada di kedangkalan neraka. Se- 


andainya tidak ada aku, tentu dia berada di dasar neraka paling 
bawah”. 
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91. Bab: siksa Ahli neraka yang paling rendah 


358. Bersumber dari Abdullah bin Al Harits, beliau berkata: Aku 
mendengar Al Abbas berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah saw.: 
"Ya Rasulallah! Abu Thalib dulu merawatmu dan menolongmu. Lalu 
apakah itu ada manfaatnya baginya?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Ya! Aku menemukannya berada di luapan 
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neraka, lalu aku Genk ke kedangkalan””. , nia IS 
1 Abas Jia Pedan Ya 
Pine 45 G ed “ — 
pa A kesale Sen Yi 5 PLAN AA 2 KA (IG La OI 5 mara sa 
- R Ta - 4. 
Asi rs On 1 361. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah saw. 
gi 4 bersabda: "Sesungguhnya Ahli neraka yang paling rendah siksanya, 


ialah dia memakai sepasang terompah dari api, sehingga otaknya men- 


359. Melalui jalur-jalur lain, juga diriwayatkan hadis yang sama 
didih karena panas sepasang terompahnya.”” 


dengan hadis di atas. 
Io 016 aa ear GEA : Ia | IE PE AK AN 
pa Para 25 | 28 21 AA F3 Hen ya AAN J6 MAA LA 
NE Aa Sa MR RTA Has 
ah Lya re “3 SAS. PPA 362. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


"Ahli neraka yang paling ringan siksanya adalah Abu Thalib. Dia me- 
makai sepasang terompah yang Kateman keajaiban mendidih”. 
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360. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, Na Rasulullah saw. 
mendengar pamannya Abu Thalib disebut-sebut di dekat beliau, lalu be- 





liau bersabda: ''Mudah-mudahan syafa'atku bisa memberinya manfaat 21 aan 5 Lo Iga NA — A 3 AA Ted 47 

nanti di hari kiamat, sehingga dia ditempatkan di kedangkalan neraka: 0 - 9A9 ara: Sad 

api hanya mencapai kedua mata kakinya, tetapi dapat mendidihkan 1 2. -.. S1 NA 4 pAL & | 
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363. Abu Ishag berkata: Aku mendengar An Nu'man bin Basyir 
berkhutbah. Beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
” Ahli neraka yang paling ringan siksanya pada hari kiamat, adalah se- 
seorang yang pada lekukan telapak kakinya diberi dua bara yang me- 
nyebabkan otaknya mendidih”. | 
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364. Bersumber dari An Nu'man bin Basyir, beliau berkata: Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Ahli neraka yang paling ringan siksanya, ialah 
orang yang mempunyai sepasang terompah berikut talinya dari api, yang 
bisa membuat otaknya mendidih, sebagaimana periuk mendidih. Dia 


menganggap tak ada seorangpun yang mendapatkan siksa lebih hebat 
daripadanya, padahal sebenarnya dialah yang Sen ringan siksanya.” 
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92. Bab: dalil yang menunjukkan bahwa barangsiapa mati 
dalam keadaan kafir, maka amal tidak lagi ada manfa- 
atnya 
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365. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Aku berkata: ''Ya Ra- 
sulallah! Ibnu Jud'an, dulu di masa Jahiliyah suka menyambung tali 
persaudaraan (bersilaturrahim) dan memberi makan orang miskin. Apa- 
kah yang demikian itu bermanfaat baginya?” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Tidak ada manfaatnya semua itu. Karena, 
tak seharipun dia pernah mengucap: RABBI GHFIR LIY KHATHI- 


ATIY YAUMA DDIEN (Wahai Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada 
hari kiamat). 
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93. Bab: sus orang-orang mukmin dan pemutus- 
an hubungan persahabatan dengan selain mereka. 
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366. Bersumber dari Amr bin ne beliau berkata: Aku Ka men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda dengan terang-terangan, tidak secara 
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rahasia: ''Ingatlah, bahwa keluarga ayahku (yakni si Fulan) bukanlah 
teman yang kucintai. Teman yang kucintai hanyalah Allah dan orang- 
orang mukmin yang shalih”. 
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94. Bab: dalil yang menunjukkan masuknya beberapa ke- 


lompok orang islam ke dalam sorga tanpa hisab dan tan- 
pa siksa 


Pri 
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367. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
Di antara ummatku, tujuh-puluh ribu orang masuk sorga tanpa hisab 
(perhitungan amal)''. 

Seseorang berkata: ''Ya Rasulallah! Berdo'alah kepada Allah semoga 
Dia berkenan menjadikanku termasuk mereka (yang tujuh-puluh ribu 
orang itu)”. 

Rasulullah saw. berdo'a: "Ya Allah, berkenanlah Engkau menjadikan- 
nya termasuk di antara mereka.” 

Kemudian berdiri pula seseofang yang lain dan berkata: ''Ya Rasulallah! 
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Berdo'alah kepada Allah, agar Dia berkenan menjadikanku termasuk di 
antara mereka.” 
Rasulullah saw. bersabda: kaan Telah keduluan Ukasyah?”'. 


YA LAS IP EN KU 
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368. Muhammad bin Ziyad berkata: Aku Na Abu — 
menceritakan: ”'Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda... seperti 
hadis Ar Rabie' (di atas). 
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369. Sa'id bin Al Musayyab menceritakan: bahwa Abu Hurairah 


berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”' Sekelom- 
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pok di antara ummatku masuk. Mereka sebanyak tujuh-puluh ribu 

orang. Wajah mereka terang seterang bulan purnama”. 

Kata Abu Hurairah: Lalu Ukasyah bin Mihshan Al Asadiy berdiri me- 

nyerahkan kain bergaris kepada Rasulullah saw., seraya berkata: "Ya 

Rasulallah! Berdo'alah kepada Allah, semoga Dia berkenan menjadi- 

kanku termasuk di antara mereka.” 

Rasulullah saw. pun berdo'a: ”'Ya Allah, semoga Engkau berkenan 

menjadikannya termasuk di antara mereka.” 

Kemudian seseorang di antara shahabat Anshar berdiri dan berkata: £ 

”'Ya Rasulallah! Berdo'alah kepada Allah, agar Dia berkenan menjadi- $ 

kanku termasuk di antara mereka.” k 

Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau telah keduluan Ukasyah”'. 8 3 
5 


Ta Ia Ama T | 
HA Ade Li t 
- Bg 2 


Oa agai 


“ AA 
Pat 
370. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 


sabda: ”'Tujuh-puluh ribu orang di antara ummatku masuk sorga. Itu 
adalah sekelompok di antara mereka yang bagaikan rembulan.” 
PP De 
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371. Imran menceritakan: Nabiyullah saw. bersabda: '"Tujuhpuluh 
ribu orang di antara ummatku masuk sorga tanpa hisab''. Para shahabat 
bertanya: ''Siapakah mereka, ya Rasulallah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Mereka adalah orang-orang yang tidak 
membakar (mencos) diri dengan besi panas, tidak minta dibuatkan 
jimat, dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal?”. 

Lalu Ukasyah berdiri dan berkata: ''Berdo'alah kepada Allah, semoga 
Dia berkenan menjadikanku termasuk di antara mereka.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau termasuk di antara mereka.” 
Seseorang yang lain berdiri dan berkata: '" Wahai Nabi Allah! Berdo'a- 
lah kepada Allah, agar Dia berkenan menjadikeakI termasuk di antara 
mereka.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau telah keduluan Ukasyah”'. 
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372. Bersumber dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Di antara ummatku, tujuh-puluh ribu orang masuk sorga 
tanpa hisab.” 

Para shahabat bertanya: ”'Siapakah mereka, ya Rasulallah?” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Mereka adalah orang-orang yang tidak min- 
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ta dibuatkan jimat, tidak meramalkan terjadinya hal-hal buruk, tidak 


membakar diri dengan besi panas, dan hanya kepada Tuhan mereka ber- 
tawakkal.” 
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Sa Bersumber dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ?”Pasti tujuh-puluh ribu orang --atau (keraguan perawi) tujuh- 
ratus ribu orang-- masuk sorga dalam keadaan saling berpegangan, se- 
bagian dari mereka memegang sebagian yang lain, orang pertama 
mereka tidak mau masuk sebelum orang terakhir mereka masuk, wajah 
mereka bagaikan bulan purnama.” 
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374. Hushain bin Abdirrahman menceritakan: Aku sedang berada 
di dekat Sa'id bin Jubair. Dia bertanya: ''Siapakah di antara kalian yang 
melihat bintang jatuh semalam?” 
Aku menjawab: "Aku, kemudian aku melanjutkan: ”'Aku tidak se- 
dang dalam shalat, tetapi aku terkena sengat.”' 
Sa'id bertanya: ”'Lalu apa yang engkau perbuat?” 
Aku menjawab: ?' Aku mencari jimat/mantera??. 
Sa'id bertanya: '' Apa yang mendorongmu berbuat demikian?” 
Lan menjawab: ''Satu hadis yang diceritakan kepadaku oleh Asy Sya'- 

iy”. 

Sa'id bertanya: "Hadis apakah yang telah diceritakan oleh Asy Sya'biy 
kepadamu?” 
Aku menjawab: '"Dia menceritakan kepadaku bersumber dari Buraidah 
bin Hushaib Al Aslamiy, bahwa beliau berkata: "Tak boleh mengguna- 
kan jimat/mantera, kecuali karena sakit mata atau terkena bisa.” 
Sa'id berkata: '”Benar-benar bagus orang yang mau memegangi apa 
yang telah ia dengar. Tetapi, Ibnu Abbas pernah menceritakan kepada- 
ku bersumber dari Nabi saw., beliau bersabda: 'Beberapa ummat diper- 
lihatkan kepadaku. Aku melihat seorang nabi disertai sekelompok kecil 
(tidak lebih dari sepuluh orang), ada lagi nabi yang disertai seorang atau 
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dua orang dan ada pula nabi yang tidak disertai seorangpun. Tiba-tiba 
diperlihatkan kepadaku kelompok besar. Aku menyangka mereka 
adalah ummatku. Tetapi, dikatakan kepadaku: 'Ini adalah Musa as. dan 
kaumnya. Lihatlah ke ufuk!” Aku memandang, ternyata ada kelompok 
besar. Dikatakan lagi kepadaku: 'Pandanglah ke ufuk yang lain'. Ter- 
nyata juga ada kelompok besar. Dikatakan kepadaku: 'Ini adalah 
ummatmu. Bersama mereka ada tujuh-puluh ribu orang yang masuk 
sorga tanpa hisab dan tanpa siksa'. 

Kemudian Rasulullah saw. bangkit dan masuk ke dalam rumahnya. 
Orang-orang memperbincangkan tentang mereka yang masuk sorga tan- 
pa hisab dan tanpa siksa. Sebagian ada yang berkata: 'Barangkali me- 
reka adalah orang-orang yang selalu menyertai Rasulullah saw. (para 
shahabat)”. 

Ada pula yang mengatakan: 'Mungkin mereka adalah orang-orang yang 
dilahirkan dalam Islam dan tidak menyekutukan Allah'. 

Mereka mengemukakan pendapat masing-masing. Ketika Rasulullah 
saw. keluar lagi, beliau bertanya: 'Apa yang kalian perbincangkan?' Se- 
telah mereka memberitahu, Rasulullah saw. bersabda: ''Mereka adalah 
orang-orang yang tidak menggunakan jimat/mantera, tidak minta di- 
buatkan jimat, tidak meramalkan hal-hal buruk, dan hanya kepada 
Tuhan mereka bertawakkal. 

Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata: 'Berdo'alah kepada Allah se- 
moga Dia berkenan menjadikanku termasuk di antara mereka.' 
Rasulullah saw. bersabda: 'Engkau termasuk di antara mereka.' 
Kemudian seseorang yang lain berdiri dan berkata: 'Berdo'alah kepada 
Allah, semoga Dia berkenan menjadikanku termasuk di antara mereka?. 
Rasulullah saw. bersabda: Ha telah keduluan Debu 
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375. Ibnu Abbas menceritakan, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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” Diperlihatkan kepadaku beberapa umat....”' Kemudian beliau tuturkan 
kelanjutan hadits seperti hadits. Husyaim (di atas) tanpa menyebut per- 
mulaan hadits. 
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376. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda kepada kami: "Tidakkah kalian suka menjadi seperempat Ahli 
sorga?" 
Kami (para shahabat) bertakbir. Lalu beliau bersabda lagi: ''Tidakkah 
kalian suka menjadi sepertiga Ahli sorga?” 
Kamipun bertakbir. Kemudian beliau kembali bersabda: ''Sungguh, aku 
berharap kalian bisa menjadi separoh dari Ahli sorga. Dan akan mem- 
beritahukan hal itu kepada kalian. Orang-orang Islam di tengah-tengah 
orang-orang kafir hanyalah bagaikan selembar rambut putih pada sapi 
hitam, atau seperti selembar rambut hitam pada sapi putih”. 


sn 
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377. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Kami --kira-kira ter- 
diri dari empat-puluh orang-- sedang bersama Rasulullah saw. di Oub- 
bah. Beliau bersabda: '' Apakah kalian suka menjadi seperempat Ahli 
sorga?” 

Kami menjawab: ”'Ya!” 

Beliau bersabda lagi: ''Apakah kalian suka menjadi sepertiga Ahli 
sorga? 

Kami menjawab: "Ya! 

Rasulullah saw. bersabda: '” Demi Dzat yang menguasai diriku! Aku ber- 
harap kalian menjadi separoh Ahli sorga. Itu karena sorga hanya bisa di- 
masuki oleh orang yang muslim. Kalian ini di tengah-tengah orang- 
orang musyrik, hanyalah bagaikan selembar rambut putih pada kulit 
sapi yang hitam, atau seperti selembar rambut hitam pada kulit sapi 
merah.” 
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Aga 233 YAN Sk “3 2 aa 2 3G, | 96. Bab: sabda Rasululullah saw.: Allah berfirman kepada 
apa FDA 3 Hd Adam: ?'Keluarkanlah ahli neraka, dari setiap seribu, 
ca Zi LN AA Tas Yg 5 ga £ t: AE Lah . : sembilan-ratus sembilan puluh sembilan orang?”. 
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378. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- T. Aam 9 PIYAh NC La - J3 


khutbah kepada kami, beliau menyandarkan punggungnya pada Oub- 94 Aa Ja, Pe 32 2 -7 Te x 4 (6 
bah Adam, lalu bersabda: ''Ingatlah, yang bisa masuk sorga hanyalah 5 pal - ahad Sar Cam) BL) JS 


jiwa yang muslim. Ya Allah! Bukankah aku telah menyampaikan (ber- , TH BENAR SA 
tabligh)? Ya Allah, berilah kesaksian! K3 2 Ae 29 Ne Ba 253 Nara 
Apakah kalian suka, jika kalian merupakan seperempat Ahli sorga?” | Ng 4 £ 
Kami menyahut: Ya, wahai Utusan Allah!” 5 SA DAN Hg & - AN | OS S3 
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Beliau bersabda: ''Sungguh, aku berharap kalian akan menjadi separoh 9 
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pada sapi hitam.” 
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379. Bersumber dari Abu Sa'id, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Hai Adam!' Adam menyahut: 
? Aku siap menerima perintahMu dan kebaikan ada di tanganMu.' 

Allah berfirman: '”Keluarkanlah orang yang dikirimkan ke neraka.” 
Adam bertanya: ”'Apakah orang yang dikirim ke neraka itu?” 

Allah berfirman: ''Dari setiap seribu, keluarkanlah sembilan-ratus 
sembilan-puluh orang”. 

Itu terjadi, ketika anak-anak beruban, kandungan semua wanita yang 
hamil gugur dan engkau lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi siksa Allah itulah yang sangat 
keras.” 

Penuturan Rasulullah saw. itu membuat para shahabat merasa khawatir. 
Mereka bertanya: ''Ya Rasulallah, Siapakah di antara kami lelaki itu 
(yang seorang di antara seribu)?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Bergembiralah kalian! Karena, dari Yakjuj 
wa Makjuj seribu, sedangkan dari kalian seorang.” 

Kemudian beliau melanjutkan: ''Demi Dzat yang menguasai diriku! 
Sungguh, aku sangat mendambakan kalian menjadi seperempat Ahli 
sorga.” 

Kami (para shahabat) memuji Allah dan bertakbir. Lalu beliau bersabda 
lagi: ''Demi Dzat yang menguasai diriku! Sungguh, aku mendambakan 
kalian menjadi sepertiga Ahli surga. 

Kami memuji Allah dan bertakbier. Kemudian kembali beliau bersabda: 
"Demi Dzat yang menguasai diriku! Sungguh, aku mendambakan 
kalian menjadi separoh Ahli sorga. Perumpamaan kalian di tengah- 
tengah ummat-ummat lain, adalah bagaikan selembar rambut putih 
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pada kulit sapi hitam, atau Ipa belang Pan betis khimar. 
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380. Lewat dua jalur lain yang bersumber dari Al A'masy, dicerita- 
kan hadis serupa. Hanya saja, dalam dua riwayat ini kata-katanya se- 
bagai berikut: ''Pada saat itu, kalian di tengah-tengah manusia lain 
hanyalah bagaikan selembar rambut putih pada sapi hitam, atau seperti 
selembar rambut hitam pada sapi putih.” 

Dan tidak menyebut: ' Atau seperti belang pada betis khimar.” 
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1. Bersumber dari Abu Malik Al Asy'ariy, ia berkata: ” Rasulul- 
lah saw. pernah bersabda: ''Kesucian itu setengah dari iman, Alham- 
dulillah itu dapat memenuhi timbangan, Subhanallah wal hamdulillah, 
memenuhi antara langit dan bumi: shalat adalah cahaya, sedekah adalah 
bukti nyata: kesabaran adalah sinar, Our'an adalah bukti yang mengun- 
tungkan kamu atau merugikan kamu, setiap manusia itu pergi lalu men- 
jual jiwanya, ada yang memerdekakannya dan ada yang merusaknya.” 
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(2) Bab: Wajibnya thaharah untuk shalat 
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24 2 
Bersumber dari Mus'ab bin Sa'd, ia berkata: ”' Abdullah bin Umar 


pernah menjenguk Ibnu Amir yang sedang sakit. Ibnu Amir berkata: 
”? Apakah kamu tidak mau mendoakan aku, hai Ibnu Umar?” Ibnu 
Umar berkata: ''Saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
”Shalat yang tanpa suci, tidak diterima, begitu pula sedekah dari hasil 
korupsi”: sedangkan kamu penguasa di Bashrah.'” 


Dari jalur yang lain, Simak bin Harb juga menceritakan hadits se- 


perti itu dari Nabi saw. 
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2. Bersumber dari Hammam bin Munabbah, saudara Wahab bin 
Munabbah, ia berkata: "Ini adalah hadits yang diceritakan oleh Abu 
Hurairah dari Muhammad, Rasulullah saw. Kemudian ia menyebutkan 
berapa hadits, diantaranya: Rasulullah saw. pernah bersabda: ”'Shalat 
salah seorang diantara kamu, tidak diterima, apabila ia berhadats, sam- 
pai ia berwudlu.” 
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3. Bersumber dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Atha' bin Yazid Al 
Laitsiy memberi tahu kepadanya, bahwa Humran, budaknya Utsman 
bercerita kepadanya, bahwa Utsman bin Affan r.a. minta air wudhu lalu 
berwudlu. Beliau membasuh kedua telapak tangannya tiga kali lalu ber- 
kumur dan mengeluarkan air dari hidung. Kemudian membasuh wajah- 
nya tiga kali, lantas membasuh tangan kanannya sampai siku tiga kali, 
lalu tangan kirinya seperti itu. Setelah itu mengusap kepalanya, kemu- 
dian membasuh kaki kanannya sampai mata kaki tiga kali, lalu kaki 
kirinya seperti itu. Kemudian berkata: Aku pernah melihat Rasulullah 
saw. berwudlu seperti wudluku ini, lalu beliau bersabda: ”'Barangsiapa 
berwudlu seperti wudluku ini, lalu bersembahyang dua raka'at, sedang 
dalam dua raka'at itu dia tidak berbicara dengan hatinya sendiri, maka 
dosanya yang terdahulu akan diampuni.” 

Ibnu Syihab berkata: ''Para ulama kita berkata: '”Wudlu ini adalah 
wudlu yang paling sempurna yang dilakukan oleh seseorang untuk 
shalat.” 
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4. Bersumber dari Humran, budaknya Utsman, ia melihat Utsman 
minta air sebejana lalu menuangkannya tiga kali pada kedua telapak ta- 
ngannya kemudian membasuhnya. Setelah itu memasukkan tangan 
kanannya kedalam bejana lalu berkumur dan mengeluarkan air dari 
hidung. Kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya sam- 
pai siku tiga kali, lalu mengusap kepalanya, lantas membasuh kedua 
kakinya tiga kali. Kemudian berkata: ''Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda: ''Barangsiapa berwudlu seperti wudluku ini, lalu shalat dua 
raka'at, sedang dalam dua raka'at itu ia tidak berbicara dengan hatinya 
sendiri, maka dosanya yang terdahulu akan diampuni.” 
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5. Bersumber dari Humran, budaknya Utmsan, ia berkata: ''Saya 
pernah mendengar Utsman bin Affan, waktu itu berada di halaman mas- 
jid lalu didatangi seorang muadzdzin pada waktu Ashar, minta air wudlu 
kemudian berwudlu. Setelah itu berkata: ''Demi Allah, saya akan men- 
ceritakan kepadamu sebuah hadits, andaikata tidak ada ayat didalam 
kitab Allah, niscaya saya tidak bercerita kepadamu. Sesungguhnya saya 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: '”Seorang muslim tidak 
berwudlu, lalu membaguskan wudlunya kemudian melakukan shalat, 
kecuali Allah akan mengampuni dosanya antara wudlu dan shalat se- 
sudahnya.” 


Dari jalur yang lain, Sufyan menceritakan hadits seperti itu, sedang 
dalam haditsnya Abu Usamah, demikian: ”'... lalu membaguskan 
wudlunya kemudian shalat fardlu... 
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6. Bersumber dari Humran, ia berkata: "Ketika Utsman berwudlu, 

ia berkata: ''Demi Allah, saya akan menceritakan kepadamu sebuah 
hadits, andaikata tidak ada ayat didalam kitab Allah, pasti saya tidak 
menceritakannya kepadamu. Sesungguhnya saya pernah mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: ''Seorang lelaki tidak berwudlu lalu mem- 
baguskan wudlunya, kemudian bersembahyang, kecuali dosanya yang 
terjadi antara berwudlu dan shalat sesudahnya, akan diampuni.” 
Urwah berkata: ''Ayat yang dimaksudkan adalah: Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah kami turunkan berupa ke- 
terangan-keterangan dan petunjuk.... sampai: semua yang dapat me- 
laknati.” (S/Al Bagarah/159) 
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7. Ishag bin Sa'iid bin Amr bin Sa'iid bin 'Ash berkata: '' Ayah saya 
bercerita kepada saya, dari ayahnya, ia berkata: '' Aku pernah bersama 
Utsman, ia minta air wudlu lalu berkata: ''Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: "Tidak satupun orang muslim yang ketika tiba 
waktu shalat maktubah, maka ia membaguskan wudlu, khusyu' dan 
raka'atnya, kecuali shalatnya itu akan menjadi kaffarah dosa sebelum 
shalat, selagi ia tidak melakukan dosa besar. Demikian itu berlaku untuk 
segala jaman.” 
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8. Bersumber dari Humran, budaknya Utsman, ia berkata: ''Saya 
pernah membawakan air wudlu untuk Utsman bin Affan, lalu beliau 
berwudlu kemudian berkata: ”' Sesungguhnya orang-orang menceritakan 
hadits-hadits dari Rasulullah saw. Saya tidak tahu, apa itu, hanya saja 
saya pernah melihat Rasulullah saw. berwudlu seperti wudlu saya ini ke- 
mudian bersabda: ''Barangsiapa berwudlu seperti ini, maka dosanya 
yang terdahulu akan diampuni, sedang shalat dan berjalannya ke masjid 
adalah sunnat.” 

Di dalam riwayat Ibnu Abdah, demikian: ''Saya mendatangi 
Utsman...” 
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9. Bersumber dari Abu Anas, sesungguhnya Utsman berwudlu di 
tangga, ia berkata: '' Maukah kamu aku tunjukkan wudlu Rasulullah 
Pa asi ia berwudlu tiga kali-tiga kali. 
Outaibah menambahkan dalam riwayatnya: Sufyan berkata: "Abu An 


Nashr bercerita dari Abu Anas, ia berkata: ''Dan disekitarnya ada be- 
berapa sahabat Rasulullah saw.” 
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10. Bersumber dari Jami' bin Syaddad- Abu Shakhrah - ia berkata: 
”Saya mendengar Humran bin Aban berkata: ”' Dulu, saya menyediakan 
air yang suci untuk Utmsan, maka tidak ada satu hari pun yang dilewati- 
nya, kecuali ia menuangkan sedikit air pada dirinya: dan ia berkata: 
”Pada waktu kami selesai menjalankan shalat kami ini - Mis'ar berkata: 
?Menurut dugaan saya, shalat Ashar.”- Rasulullah saw. bercerita ke- 
pada kami, beliau bersabda: ”'Aku tidak tahu, apakah aku ceritakan 
sesuatu kepadamu atau diam.” 
Kami berkata: '' Wahai Rasulullah, kalau hal itu baik, ceritakanlah: jika 
tidak seperti itu, maka Allah dan RasulNya lebih tahu.” 
Beliau bersabda: ”'Tidak satupun orang muslim yang bersuci, lalu ia me- 
| nyempurnakan sesucinya, kemudian menjalankan shalat lima waktu, ke- 
cuali Naa itu akan menjadi kaffarah dosa diantara shalat tadi." 
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11. Bersumber dari Jami” bin Syaddad, ia berkata: ''Saya mendengar 
Humran bin Aban bercerita kepada Abu Burdah di masjid ini, dalam 
keamiran Bisyr, bahwa Utsman bin Affan pernah berkata: Rasulullah 
saw. pernah bersabda: '” Barangsiapa menyempurnakan wudlunya seper- 
ti apa yang diperintahkan Allah ta'ala, maka shalat-shalat maktubahnya 
menjadi kaffarah dosa diantara shalat-shalat tersebut.” 

Demikian ini hadits yang diriwayatkan Ibnu Mu'adz, tetapi dalam hadits 
yang diriwayatkan Ghundar, tidak ada kata-kata: ”'dalam keamiran 
Bisyr”' dan tidak disebutkan pula ”'maktubah””. 
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12. Bersumber dari Humran, na Utsman, ia berkata: ”' Suatu 
hari, Utsman bin Affan berwudlu dengan wudlu yang baik, lalu berkata: 
?Aku pernah melihat Rasulullah berwudlu dan beliau membaguskan 
wudlunya, kemudian bersabda: "Barangsiapa berwudlu seperti ini, lalu 


pergi ke masjid dan hanya shalat saja yang menjadi pendorongnya, 
maka dosanya yang telah lalu akan Dena ja 


2 Tea en Era aan 


334 





s 


LA, ea At tah aa Saha 
- GA Y w 
(ata en ab Ts 3 res 93 Uya 
AA Eng CIK NN GC 

ps MIRAS 2S ) SEKEN 
333 25 Tg Ea Giaa, h 
13. Bersumber dari Utsman bin aa ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Barangsiapa berwudlu untuk 
shalat, dia menyempurnakan wudlunya, lalu pergi untuk shalat, kemu- 


dian shalat bersama orang-orang - atau bersama jama'ah, atau di dalam 
masjid -, maka Allah akan mengampuni dosanya.” 
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(S5) Bab: Shalat lima waktu, antara dua Jum'at, antara dua Rama- 


dian adalah penebus dosa yang terjadi diantara shalat-shalat 
tersebut, seni puan dosa besar. 
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14. Bersumber dari Abu An sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ?'Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai shalat 


Jum'at berikutnya adalah penebus dosa yang terjadi diantara shalat- 
shalat tadi.” 
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15. Bersumber dari Abu maa dari Nabi saw, beliau bersabda: 
"Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai shalat Jum'at berikutnya 
adalah penebus dosa yang terjadi diantara shalat-shalat tadi.” 
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16. ANE dari Abu Tee sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Shalat lima waktu, shalat Jum'at sampai shalat 
Jum'at berikutnya dan puasa Ramadlan sampai Ramadlan berikutnya 
adalah penebus dosa yang terjadi diantara waktu-waktu tadi, apabila 
orang itu menjauhi dosa-dosa besar.” 
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17. Bersumber ai Ugbah bin Amir, ia berkata: ''Dulu, kami saling 
berganti menggembalakan unta. Ketika tiba giliranku lalu aku kandang- 
kan, aku mendapati Rasulullah saw. sedang bercerita kepada orang- 
orang dengan berdiri. Diantara sabdanya yang dapat kutangkap: Tidak 
satupun orang muslim yang berwudlu, dia membaguskan wudlunya, lalu 
bersembahyang dua raka'at, dengan menghadapkan hati dan wajahnya, 
kecuali ia wajib masuk surga. 

Aku berkata: '' Alangkah bagusnya ini.” 

Tiba-tiba orang di depanku berkata: ''Masih lebih baik yang sebelum- 
nya.” 

Aku memandangnya, ternyata Umar. Ia berkata: ?' Aku melihatmu baru 
saja datang. Beliau tadi bersabda: ''Tidak satupun diantara kamu yang 
berwudlu, ia menyempurnakan wudlunya kemudian membaca: "Saya 
bersaksi tiada Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad itu 
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hamba Allah dan RasulNya”', kecuali dibukakan untuknya pintu-pintu 
surga yang delapan, ia boleh masuk dari pintu mana saja yang disukai- 
nya." 
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Bersumber dari Naah bin Amir Al Juhaniy, Pena Rasu- 
lullah saw. pernah bersabda.... lalu Ugbah menuturkan hadits seperti di 
atas, hanya saja beliau bersabda: '”Barangsiapa berwudlu, lalu mem- 
baca: ''Saya bersaksi tiada Tuhan selain Allah, Maha Tunggal, tiada 


sekutu bagiNya, dan sesungguhnya Muhammad itu hamba dan Rasul- 


Nya.” 
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18. Bersumber dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Anshariy pernah 
semasa dengan Nabi saw. - ia berkata: ”'Pernah dikatakan kepadanya: 
"Berwudlulah untuk kami seperti wudlu Rasulullah saw.” Maka ia min- 
ta air sebejana, lalu menuangkannya pada kedua tangannya kemudian 
membasuhnya tiga kali. Setelah itu ia masukkan tangannya lalu 
mengeluarkannya, berkumur dan menyedot air ke hidung dari satu te- 


lapak tangan. Ia mengerjakan itu tiga kali. Sesudah itu memasukkan 


tangannya lalu mengeluarkannya kemudian membasuh wajahnya tiga 
kali. Setelah itu memasukkan tangannya lalu mengeluarkannya dan 
membasuh kedua tangannya sampai siku dua kali-dua kali. Kemudian 
memasukkan tangannya lalu mengeluarkannya dan mengusap kepala- 
nya, ia mengusapkan kedua tangannya ke depan lalu ke belakang. 
Setelah itu membasuh kedua kakinya sampai mata kaki, kemudian ber- 
kata: '' Demikianlah wudlu Rasulullah saw.” 


Dari jalur lain, Amr bin Yahya menceritakan hadits seperti itu, 
tetapi tidak menyebutkan "mata kaki.” 


Dari jalur yang lain lagi, Amr bin Yahya berkata: ”'Ia berkumur 
dan mengeluarkan air dari hidung tiga kali”, tidak mengatakan: "dari 
satu telapak tangan”, dan sesudah ucapan perawi: "'ia mengusapkan 
kedua tangannya ke depan lalu ke belakang”, Amr menambahkan: ia 
mulai dari kepala bagian depan lalu menjalankan kedua tangannya ke 
tengkuknya kemudian mengembalikannya lagi sampai ke tempat 
semula, setelah itu ia membasuh kakinya.” 

Dari jalur yang lain lagi, Amr bin Yahya menceritakan hadits, 
didalam haditsnya ia berkata: ”'Ia berkumur, menyedot air ke hidung 
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dan mengeluarkannya dengan tiga kali cedokan”'. Dan ia berkata lagi: 
"Ia mengusap kepalanya dengan mengarahkan usapannya ke depan lalu 
ke belakang satu kali saja. 

Bahaz berkata: '” Wuhaib mendiktekan hadits ini kepadaku dan ia ber- 
kata: '' Amr bin Yahya mendiktekan hadits ini kepadaku dua kali.” 
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19. Bersumber dari Amr bin Harits, sausnya Habban bin 
Wasi' bercerita kepadanya, bahwa ayahnya menceritakan kepadanya, 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Maziniy bercerita, 
bahwa Rasulullah saw. berwudlu. Beliau berkumur lalu mengeluarkan 
air dari hidung, kemudian membasuh wajah tiga kali, tangan kanan tiga 
kali dan tangan kiri tiga kali. Kemudian mengusap kepala dengan air 
yang bukan lebihan dari tangan beliau, lalu membasuh kedua kaki beliau 
sampai bersih.” 

Abu Thahir berkata: ''Saya mendapatkan hadits dari Wahb dari Amr 
bin Harits . 


341 


em AA —-— s7 SE LA Sri mur 





Pe s pH ". . 
“0 2 “ 
Kep Ir 
- hr s 


(8) Bab: Pengganjilan dalam hal mengeluarkan air dari hidung 
dan beristinja' dengan batu. 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah yang ”'merafa'kan”” hadits ini - 


kepada Nabi saw, beliau bersabda: "Apabila salah satu diantara kamu 
beristinja' dengan batu, hendaklah beristinja' dengan ganjil: dan apabila 
berwudlu lalu memasukkan air ke aa hendaklah ana 
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21. Bersumber Dgn Hammam bin Munabbih, ia berkata: ”'Ini 
adalah hadits yang diceritakan Abu Hurairah kepada saya dari Muham- 


mad, Rasulullah saw. Kemudjan ia menyebutkan beberapa hadits, di- 
antaranya: Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Apabila salah satu di- 
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antara kamu berwudilu, hendaklah ia menyedot air dengan kedua lobang 
hidungnya lalu un 2 
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22. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Barangsiapa yang berwudlu, hendaklah mengeluar- 
kan air dari hidung: dan barangsiapa beristinja' dengan batu, hendaklah 
mengganjilkannya.'” 


Dari jalur lain, Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudriy berkata, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda seperti dalam hadits diatas. 


IG II AAS AN 
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23. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
bersabda: "Apabila salah seorang diantara kamu bangun dari tidurnya, 
hendaklah mengeluarkan air dari hidungnya tiga kali, karena setan itu 
menginap di batang hidungnya.” 

ea -J Ke 13 . “n Pe 
25 (ATA YAN 
en al mera ZA Saha: SK 
7 PJ “1 2 2 td 
Ng “ y- 


Tp Abu Zubair bercerita, bahwa ia Hanana Jabir TN Abdullah 
berkata: ”'Rasululiah saw. pernah bersabda: "Apabila salah seorang di- 
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antara kamu beristinja' dengan batu, hendaklah mengganjilkannya.'” 
212 P9 tk 3 
Ca 233 G6) 
“ . "4 AH , 
5. | .' | si 
. & 
5 Bab: Wajibnya membasuh kedua kaki secara sempurna 


SS JB. 335 Iga adira e —MD 


1, TA JA ara AE 


AE Na aa 


APA EKP 083 33 dd 3 an 
: ES ata SA 1, SALA 
CS 3. BAN Ne Kena 
: aa GA AN JAR Ay: 
NAK ITan REG 35 
Ema IN at 
RAGA 
A53 Ta are 2 Aa 
Aa PRO AN SE : 


25. Bersumber dari Salim, budaknya Syaddad, ia berkata: ””Saya di 
rumah 'Aisyah, istri Nabi saw, pada hari Sa'd bin Waggash wafat, ke- 
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mudian datang Abdurrahman bin Abu Bakar. Ia berwudlu di hadapan 
'Aisyah, kemudian 'Aisyah berkata: ''Sempurnakanlah wudlumu, 
karena aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Siksa neraka, bagi 
para pemilik tumit.” 


Dari jalur lain, Abdullah, budaknya Syaddad bin Hadi bercerita, 
bahwa ia di rumah 'Aisyah. Kemudian ia menuturkan hadits dari 
?Aisyah dari Nabi saw. seperti hadits di atas. 


Bersumber dari Salim, budaknya Al Mahriy, ia berkata: ''Saya dan 
Abdurrahman bin Abu Bakar keluar untuk mengantarkan jenazah Sa'd 
bin Waggash. Kami melewati pintu kamar 'Aisyah.' 

Kemudian Salim menuturkan hadits seperti di atas dari 'Aisyah dari 
Nabi saw. 


Dari jalur lain, Salim, budaknya Syaddad bin Hadi, berkata: ''Saya 
pernah bersama 'Aisyah r.a.....” 
Kemudian ia menuturkan hadits seperti di atas dari 'Aisyah dari Nabi 
saw. 


—te Pak di Ia igong 

ES Na aa Ka) 
KE A3. wali R33 
AN 2 208 MG. Kar 


| FP Ra pad GR: G vs , Ira IL ea 
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26. Bersumber dari Abdullah bin Umar, ia berkata: '” Kami bersama 
Rasulullah saw. kembali dari Makkah menuju ke Madinah. Ketika kami 
sampai di suatu oase di tengah jalan, sekelompok orang tergesa-gesa me- 
sampai di suatu sore di tengah jalan, sekelompok orang tergesa-gesa me- 
dekati mereka, sementara tumit mereka tampak tidak terkena air, maka 
Rasulullah saw. bersabda: ''Siksa neraka, bagi para pemilik tumit. Sem- 
purnakanlah wudlu kalian!” 


Dan jalur lain, Ibnu Mutsanna dan Ibnu Basysyar berkata: ''Mu- 
hammad bin Ja'far bercerita kepada kami, ia berkata: ”'Syu'bah ber- 
cerita kepadaku - kedua-duanya dari Mansur - , tetapi dalam haditsnya 


Syu'bah tidak terdapat kata-kata '”sempurnakanlah wudlu kalian”, be- 


gitu pula dalam haditsnya yang bersumber dari Abu Yahya Al A'raj. 


AE Ibr oo MAS Ke -N 
Hanan ae 
1 aa Tee 93826 "Bu 
Kana Kanaan pat 


au 


Nuren SEN | 3 


27. Bersumber dari Abdullah bin Amr, ia berkata: ”' Dalam suatu 
perjalanan kami, Nabi saw. berangkat belakangan. Beliau menyusul 
kami pada waktu Ashar tiba. Kami mengusap kaki-kaki kami, lalu be- 
liau berseru: "Siksa neraka, bagi para pemilik tumit.” 
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28. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. pernah melihat 
seorang lelaki tidak membasuh kedua tumitnya, beliau bersabda: ''Siksa 
neraka, bagi para pemilik tumit.” 


HS Et an SA 
SEN 43 A3 SU AI NG 
AKAN IL SEA La SB 
KA YA 2535 
29. Bersumber dari Abu Hurairah, ia melihat sekelompok sedang 
berwudlu di suatu tempat bersuci. Ia berkata: ''Sempurnakanlah wudlu 


kalian, karena saya mendengar Abul Oasim saw. bersabda: "Siksa ne- 
raka, bagi para pemilik urat keting (urat di atas Ba 


Sy Jo Is TAI 


Haa SS Anak Hn da 


30. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "'Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Siksa neraka, bagi para pemilik tumit.” 


347 











yy9 "| - PAN an KAU TB 2 AA Lain 5 : 
KESAN 33 LN ' KAN 2 ah pa ak aan 
nee Nya Sa 33 2 rs 


1, KA « yg) 1 & ae pod 

AAS YEN UAS AN 

AAN NN ANA 12 AI ... 
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(10) Bab: Wajibnya meratai semua Pa tempat yang disucikan 1 ( “ Te ae pa DD € APA 5 2 
P 4 ig 1 Pura kal aa ne Aa oa 
N maa: PIP: 3 2 aan 
X5 GE take 2 a — AG: 4. 2 U - aa 9 — 


gL Pan Ae Tanah 
faj , Par va “ 2. G- ah 
£ bae — e- 4 LN. - 
Ea Kang ( “PA aj 5 tab KO panai & | 32. Bersumber dari Abu Hurairah, Bum Rasulullah saw. 


pernah bersabda: ?' Apabila seorang hamba yang muslim - atau mukmin- 


" 


31. Bersumber dari Umar bin Khatthab, bahwa ada seorang lelaki berwudlu lalu membasuh wajahnya, maka dari wajahnya akan keluar 
yang berwudlu, ia tidak membasuh tempat kuku kakinya. Nabi saw. me- bersama air - atau tetes terakhir - semua dosa yang dilihatnya, apabila 
lihatnya, lalu bersabda: ''Kembalilah, dan perbaikilah wudlumu!” membasuh kedua tangannya, dari tangannya itu akan keluar bersama air 
Orang itu kembali dan memperbaiki wudlunya. - atau tetes terakhir - semua dosa yang dilakukan tangannya, apabila 


membasuh kedua kakinya, dari kakinya akan keluar bersama air - atau 
tetes terakhir - semua dosa yang telah ditempuh oleh kakinya, sehingga 
ia keluar sebagai orang yang bersih dari dosa.” 


"SI 2 AB, J6 Gs, ae Os (T 
seal La 0, aa Z5) & | Se 
DA 15x 21 Jasa 2 
(11) Bab: Hilangnya dosa bersama air wudlu , — 23 | Ta PL LL II | -. 
LL and K0 | ear 36 22 ang xG 
Nata , NANGA “Y ! OS Sego IE G3 
pda IJIN ge Is is “NG. — ng as | 33. Bersumber dari Utsman bin Affan, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
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Ao -. RA jak : pernah bersabda: "Barangsiapa berwudlu dan ia membaguskan wudlu- 
Di ni TA Oa Co Ara -9 Jiwa (esa Pan) 19 nya, maka dosa-dosa akan keluar dari jasadnya, sampai dosa yang ber- 
H ada di bawah kukunya.” 
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(12) Bab: Kesunnatan memanjangkan ghurrah (cahaya muka) 
dan tahjil (cahaya tangan dan kaki) di dalam wudlu. 


: AG mal solat OP Na “& 
LE ALAN, 
BE »?3 ks Tg TAN 5. Al 
OP Fan, AG. Ke 
34» p4 ta Ah 0 GI 
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34. Bersumber dari: Nu'aim bin Abdullah Al Mujmiri, ia berkata: 


”Aku melihat Abu Hurairah berwudlu, ia membasuh wajahnya dan 
menyempurnakan basuhannya, kemudian membasuh tangan kanannya 
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sampai lengan atas, lalu membasuh tangan kirinya sampai lengan atas, 
setelah itu mengusap kepalanya, lantas membasuh kaki kanannya sam- 
pai betis, kemudian membasuh kaki kiri sampai betis, setelah itu ber- 
kata: ''Demikianlah aku melihat Rasulullah saw. berwudlu?”, lalu me- 
lanjutkan: "Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Kalianlah orang-orang 
yang bercahaya muka, tangan dan kakinya dihari kiamat lantaran me- 
nyempurnakan wudlu. Jadi, barangsiapa diantara kamu mampu, 
hendaklah ia memanjangkan cahaya muka, kaki dan tangannya.” 


| AN alat BS 
NU Ang Jaan At TAN Gi 
KA IE SIA aa 
Lor ade AI SEN SS Ea 
Ng DAN Na A5 


Ela TA ATA aa, 


Ma Ae 


35. Bersumber dari Nu'aim bin Abdullah, ia melihat Abu Hurairah 
berwudlu, ia membasuh wajah dan kedua tangannya sehingga hampir 
sampai pada kedua pundaknya: kemudian membasuh kedua kakinya 
sampai betis, lantas berkata: '' Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: "Sesungguhnya umatku pada hari kiamat akan datang dengan 
muka, kaki dan tangannya bercahaya. Jadi, barang siapa diantara kamu 
mampu memanjangkan cahaya tadi, hendaklah melakukannya.” 


BAN GA AN - Ea 
Ie os al: Je Ak KAN 


Kr 
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36. Bersumber dari Abu si sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "'Sesungguhnya telagaku lebih jauh dibandingkan 
dengan jarak antara Ailah (daerah di utara Arab) dan Adan (daerah di 
selatan Arab). Ia lebih putih dari pada salju: lebih manis dari pada madu 
dicampur susu: dan cibuknya lebih banyak dari pada jumlah bintang. 
Aku mencegah orang-orang mendatangi telagaku, sebagaimana seorang 
lelaki mencegah unta orang lain mendatangi telaganya.'” 

Para sahabat bertanya: '”Wahai Rasulullah, apakah anda akan menge- 
nal kami pada hari itu?” 

Beliau bersabda: ''Ya. Kalian memiliki tanda yang tidak dimiliki se- 
orangpun dari umat lain. Kalian akan datang kepadaku dengan wajah, 
ian dan tangan E bercahaya karena bekas wudlu.” 


Al Dpt, 2 ds GAJI 
Jas FN pa Ang Lt 

INA he SG 
ES SN NE AK 
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37. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”Umatku akan 

datang ke telagaku, sedang aku mencegah orang-orang mendatanginya, 
sebagaimana seorang lelaki mencegah orang lain mendatangi untanya.” 
Para sahabat bertanya: ''Wahai Nabi Allah, apakah anda akan menge- 
nal kami?” 
Beliau bersabda: "Ya. Kalian memiliki tanda yang tidak dimiliki seorang 
pun selain kalian. Kalian akan datang kepadaku dengan wajah, kaki dan 
tangan yang bercahaya. Ada sekelompok orang diantara kamu yang di- 
halangi untuk datang kepadaku, sehingga mereka tidak bisa sampai, 
kemudian aku berkata: Wahai Tuhanku, mereka adalah sahabat-saha- 
batku”', maka ada malaikat yang berkata: Apakah kamu tahu, apa yang 
mereka perbuat sesudahmu?'' 
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-38. Bersumber dari Hudzaifah, ia berkata: ''Rasulullah saw. pernah 
bersabda: '"Sesungguhnya telagaku lebih jauh dibanding dengan jarak 
antara Ailah dan Adan. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasa- 
anNya, menghalangi-halangi orang datang ke telagaku, sebagaimana se- 
orang lelaki menghalang-halangi unta asing dari telaganya.”' Para saha- 


bat bertanya: ”” Wahai Rasulullah, apakah anda akan mengenal kami?” 


Beliau bersabda: ''Ya. Kalian akan datang kepadaku dengan wajah, 
kaki dan tangan yang bercahaya, yang tidak dimiliki seorangpun se- 
lain kalian”. 
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39. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah datang ke pekuburan, beliau bersabda: ''Semoga keselamatan 
tetap dilimpahkan kepadamu, hai kaum yang mukmin: dan kami, insya 
Allah, akan menyusulmu. Aku senang andaikata bisa bertemu dengan 
saudara-saudaraku.'” 

Para sahabat bertanya: ''Bukankah kami saudara-saudara anda, ya 
Rasulullah?” 

Beliau bersabda: ''Kamu adalah sahabat-sahabatku, sedang saudaraku 
adalah orang-orang yang tidak datang sesudahku.” 

Mereka berkata lagi: ''Bagaimana anda bisa mengenal orang dari umat 
anda yang tidak datang sesudah anda?” 

Beliau bersabda: ''Tahukah kamu, andaikata ada seorang lelaki memili- 
ki kuda yang bersinar muka serta kaki dan tangannya, kuda itu berada di 
antara kuda-kuda yang hitam legam, dapatkah ia mengenali kudanya?'' 
Mereka menjawab: ''Tentu saja dapat, wahai Rasulullah.” 

Beliau bersabda: ''Sesungguhnya umatku akan datang dengan wajah 
serta kaki dan tangannya bersinar karena bekas wudlu, dan aku men- 
dahului mereka datang ke telaga. Ingat! Sungguh akan ada orang-orang 
yang dihalang-halangi mendatangi telagaku, sebagaimana unta hilang 
yang dihalang-halangi. Aku berseru kepada mereka: Kemarilah! Lalu 
dikatakan: ''Sesungguhnya mereka telah mengganti (ajaranmu) sesudah- 
mu”. Aku berkata: Kena Allah menjauhkan mereka.” 


EN IS ai Aga AH 

KANAN JS GEA 1 29 
ARA AN ASOL G3, KAA PAN 
MEA PAN IS G na 
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Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah keluar ke pekuburan, beliau bersabda: ''Semoga keselamatan tetap 
dilimpahkan kepadamu, hai kaum yang mukmin, dan kami, insya Allah, 
akan menyusulmu...... ”, sama dengan hadits yang diriwayatkan Ismail 
bin Ja'far, hanya saja dalam hadits yang diriwayatkan Malik ini di- 


sebutkan: ”'Sungguh akan ada orang-orang yang dihalang-halangi men- 


datangi telagaku”' (tidak kata-kata "'ingatlah””). 


2 2 0 
AK AGNAS LM 
Nana 


(13) Bab: Hilyah (cahaya) itu akan sampai pada tempat yang ter- 
kena air wudlu. 
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40. Bersumber dari Abu Hazim, ia berkata: ''Aku berada di bela- 
kang Abu Hurairah ketika dia sedang berwudlu untuk shalat. Dia meng- 
ulurkan tangannya sehingga sampai pada ketiaknya. Aku berkata ke- 
padanya: ''Hai Abu Hurairah, wudlu macam apa ini?” 
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Dia berkata: ''Hai Bani Farrukh, kamu di sini? Andaikata aku tahu 
kamu berada di sini, aku tidak berwudlu seperti ini. Aku pernah men- 
dengar kekasihku saw. bersabda: '”Cahaya orang mukmin itu kelak 
dihari kiamat akan sampai pada tempat yang terkena air wudlu.” 


sana KS SM 
Ak 


(14) Bab: Keutamaan penyempurnaan wudlu terhadap hal-hal 
yang tidak disukai. 


mn en Asih Ta (0 
IN Lek ae pik TEA 4 

SG Na rh 3 01 UII 

JS. syaa, 2 


Nan 


t 


NX 


N 


nd 
ben | PRE “ 


2. 
AA AA 
BG s1 431 SENI AAN 

41. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: '' Maukah kamu aku tunjukkah pada sesuatu yang di- 
gunakan oleh Allah untuk menghapus dosa dan untuk mengangkat de- 
rajat? 
Para sahabat berkata: ''Mau, ya Rasulullah”. 
Beliau bersabda: ''Penyempurnaan wudlu terhadap hal-hal yang tidak 
disukai, banyaknya langkah ke masjid dan menanti shalat sesudah 
shalat, semuanya itu pengikat (mengikat orang pada ketaatan terhadap 
Allah)”. 


Dari jalur yang lain, Syu'bah menceritakan hadits seperti di atas, 
semua perawinya menerima dari 'Ala' bin Abdurrahman, tetapi dalam 
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hadits yang diriwayatkan Syu'bah ini tidak ada kata-kata ''pengikat?”: 
dan didalam hadits yang diriwayatkan Malik disebutkan dua kali: ”... 
semuanya itu pengikat, semuanya itu pengikat.” 


ISO) 


(15) Bab: Siwak 
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42. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw, beliau bersabda: 
” Andaikata aku tidak memberatkan pada orang-orang mukmin (dalam 
hadits yang diriwayatkan Zuhair: terhadap umatku), niscaya aku perin- 
tahkan na agar bersiwak Pa akan shalat. 


Pa EN z bene JB 
Span 


43. Bersumber dari Migdam bin Syuraih dari ayahnya, ia berkata: 
” Aku bertanya kepada 'Aisyah: ''Apa yang dilakukan oleh Nabi saw. 
pertama kali apabila beliau masuk rumah?" 
Ia aa. "Bersiwak”?. 


Aa Pegat op me NP 2 
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44. Bersumber dari Migdam bin Syuraih dari ayahnya dari 'Aisyah, 


sesungguhnya Nabi saw. apabila akan masuk rumah beliau, beliau ber- 
siwak lebih dulu. 


AN YAA 53 Je Oeaa IS &D 
aya padan kg 


AD 
45. Bersumber dari Abu Musa, ia berkata: ” Aku Sea Nabi 
saw. sementara ujung siwak berada di mulut beliau.” 


AE AB, 23 EN dn 
- CG 217 Jb 159, Pa 
Ne Lo 


46. Bersumber dari Hudzaifah, ia berkata: Apabila Rasulullah 


saw. bangun untuk melakukan shalat tahajjud, beliau menggosok gigi- 
nya dengan siwak””. 


Ih ata ye Jerann, 
a33. 5 Abas. & Da R15) Vs) gi ae 
- Se GA NN paper 


Dari jalur yang lain, Hudzaifah berkata. Mana: Haa saw. 
bangun ditengah malam...”, sama dengan hadits di atas, tetapi para 
perawinya tidak menyebutkan: "untuk melakukan shalat aan jud.” 


H0 IS A35 ANN ARA 
Ea 33 JAN Ga Pa Nu 








47). Bersumber dari Hudzaifah, sesungguhnya Rasulullah saw, apa- 
bila bangun diwaktu malam, beliau menggosok giginya dengan siwak. 


LA GA 


cu 25 SE ia ZA 
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48. Ibnu Abbas bercerita, bahwa pada suatu malam ia menginap di 
tempat Nabi saw. Diakhir malam, Nabi Allah saw. bangun lalu keluar 
memandang langit, kemudian membaca ayat yang didalam surat Ali Im- 
ran: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian 
malam dan siang..... sampai: jagalah kami dari siksa neraka (3/Ali 
Imran/190-191). Setelah itu kembali masuk rumah lalu bersiwak dan 
berwudlu, kemudian bersembahyang, lantas berbaring miring, lalu ke- 
luar memandang langit sambil membaca ayat tersebut. Setelah itu beliau 
kembali lagi, lalu bersiwak, berwudlu, kemudian bersembahyang. 


Ipa Was oh 


(16) Bab: Ciri-ciri fitrah (tradisi para nabi) 
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49. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
”Fitrah, ada lima - atau: Ada lima perkara yang termasuk fitrah -, ber- 


khitan, mencukur rambut kemaluan, memotong kuku, mencabuti bulu 
ketiak dan menggunting kumis.” 


AE An Ira Ie No. 
an ) LA GL HM 
EA Ga 62, 5 
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50. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
"Fitrah itu ada lima: berkhitan, mencukur rambut kemaluan, meng- 
gunting kumis, memotong kuku dan mencabuti bulu keti 


Daya CIA: Area ul 0) 
Ja 33 pra Bat 
Il Pe WII Li 


S1. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: '"Telah ditentukan 
bagi kami dalam hal menggunting kumis, memotong kuku, mencabuti 
bulu ketiak dan mencukur rambut kemaluan, agar kami tidak mening- 
galkannya lebih dari empat puluh malam.” 


MASAK sa 3 Sue 2 
Kat Ca GAN 


361 





$2. Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi saw, beliau bersabda: 
”Potonglah kumis dan panjangkanlah jenggot.” 


IL Ina KN ke 
ah da3 


53. Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi saw. bahwa beliau me- 
merintahkan memotong kumis dan memanjangkan jenggot. 


2» Pa PARA CE me ra SP 
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Ke 
54. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah saw. ber- 


sabda: ? Janganlah menyamai orang musyrik. Potonglah kumis dan pan- 
jangkanlah jenggot.” 


, at IA , E 
2, SEA Jaa Al and AG: SA A00 
Aa 1. (23 a- 223 Pi! Ps 
PA ea Pena. AN aan 
55. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah saw. 


pernah bersabda: ''Potonglah kumis dan geraikanlah jenggot, jangan 
menyamai orang majusi.” 


PPN Na TC 
dish. gas: Has as Aa sa 
AN Ira PA Ta BALI SAN KAI 


2G SI YAN ka 
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56. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”' Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ''Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah: menggunting 
kumis, memanjang jenggot, bersiwak, menyedot air dengan hidung, 
menggunting kuku, membasuh ruas-ruas jari, mencabuti bulu ketiak, 
mencukur rambut kemaluan dan mengurangi air.” 

Zakaria berkata: ''Mus'ab berkata: ''Saya lupa yang kesepuluh, kecuali 
jika hal berkumur.” 

Outaibah menambahkan: Waki' berkata: ''Mengurangi air adalah ber- 
istinja'.” 

Dari jalur lain yang juga bersumber dari Mush'ab bin Syaibah, 
Imam Muslim meriwayatkan hadits seperti di atas, hanya saja Mush'ab 
berkata: ''Ayah Zakaria (Za-idah) berkata: ''Saya lupa yang 
kesepuluh”. 


2 SNI) 
(17) Bab: Istithaabah (cebok) 
, LIA 14, Pn Weean ad 
LAH A3: Je lalat 2 
JUS. KS A8 MG SIN KG £ - Purna 


SI if. aka gap ae 


& : Pa Ba A29 GK — 0a an , AA Ps 
ST NASI aah 


& , 0. 1G 1 
pian ea 


57. Bersumber dari Salman, pernah dikatakan kepadanya: ”'Nabi- 


mu saw. telah mengajarkan kepadamu segala macam, sampai cara 
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buang hajat pun diajarkan.” 

Salman berkata: ''Memang benar, beliau melarang kita menghadap ke 
kiblat pada waktu kita berak atau kencing: melarang kita beristinja' de- 
ngan tangan kanan atau dengan batu kurang dari tiga, atau beristinja' 
dengan kotoran binatang atau tulang.” 


Ak Gap IE: AB OS 
is ra :JES.3 TN Sea - (la Keolo 
na Pn mts BEN EAY 
SA Ii bay NE 
Pes bus | 


Bersumber dari Salman, ia berkata: Pebarana musyrik berkata 
kepadaku: ''Aku melihat temanmu itu mengajar kamu, sampai cara 
buang hajatpun diajarkan kepadamu”. 

Salman berkata: ''Betul, beliau melarang salah seorang diantara kami 
beristinja' dengan tangan kanannya atau menghadap kiblat: melarang 
beristinja” dengan kotoran binatang atau tulang, dan beliau bersabda: 
"Janganlah salah seorang diantara kamu beristinja' dengan batu kurang 


dari tiga.” 
AANEL. Ah 


He IA ran 
wd Kera PA TA ha ac 31 
kia et 


58. Abu Zubair bercerita, ia mendengar Jabir berkata: ''Rasulullah 
saw. melarang menggunakan tulang atau kotoran binatang untuk ber- 
cebok.” 

2 ASI 4 NIA KAN EL CMP, 
Ca NE (AN KL Cah, 


Sdm -01 
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Le Use Gs) “3 
“ AMS 
SI KK ana ea 
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an PE AAN Hata 


jaga Unas SI: “6 
pegi PARA Penata ot 
dna Ear iga 


TN “1 ar Jaa Tu 3 


has PN KE ATAP, AN 3 


$9. Yahya bin Yahya menceritakan hadits (dengan redaksinya), ia | 

berkata: ''Aku bertanya kepada Sufyan bin 'Uyainah: Apakah kamu 
mendengar Zuhriy menyebutkan dari Atho' bin Yazid Al Laitsiy, dari 

Abu Ayyub, bahwa Nabi saw. bersabda: '' Apabila kamu ke WC, 
janganlah menghadap kiblat atau membelakanginya waktu kencing atau 

berak, tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat”, lalu Abu Ayyub 
berkata: ''Ketika kami sampai di Syam, kami mendapati WC-WC 
dibangun menghadap kiblat, maka kami sangat ingin menjauhinya dan 

kami mohon ampun kepada Allah”. 

Sufyan bin 'Uyainah menjawab: ''Ya”'. 


Gg ak RI JOS KANG 
Iii — un PAR Hasta ata Ta vakaSI: 3 
" las Te 3 -Tw | 


60. Bersumber dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw, beliau ber- 
sabda: ”' Apabila salah seorang diantara kamu duduk untuk buang hajat, 
janganlah menghadap kiblat atau membelakanginya.” 


Pan Ta 


Jr opa SA ES. PEGIA EA 
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Aa SA bs Krn PPA ga LK 
HANGS .- ” peran €5 Sei aa AS) 


AA 


Aa Pn Peda! HR Sina PGA daa per 15 AS 
A6. er IK Pa ata Ar NG 


ap 2) LAN 


EA HE" Ae Lab 


9 Na head KEL) Sanan Hans 


61. Bersumber dari Muhammad bin Yahya dari pamannya, Wasi' 
bin Habban, ia berkata: Aku berada di masjid, sementara Abdullah 
bin Umar menyandarkan punggungnya ke arah kiblat. Setelah aku 
menyelesaikan shalatku, aku mendatanginya dari samping. Ia berkata: 
” Orang-orang berkata: '”' Apabila kamu duduk untuk buang hajatmu, 
janganlah menghadap kiblat atau Baitil Magdis”', padahal aku pernah 
naik ke atas rumah, maka aku melihat Rasulullah saw. berjongkok di 
atas dua buah batu dengan menghadap ke Baitil Magdis untuk buang ha- 


jat.” 
AK GL AK BJB alus 
SANGE AA ANIS» 21, In Oa 


Ka liang NE Ya ESA Lg | 
Akan Un 


62. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: ''Aku pernah naik ke 
atas rumah saudaraku, Hafshah, maka aku melihat Rasulullah saw. ber- 
jongkok untuk buang hajar dengan menghadap ke Syam, membelakangi 


kiblat.” 
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Rea ara REPALANGN 


(18) Bab: Larangan beristinja' dengan tangan kanan. 


,“ 


— AG: AG Ades. SE Ie: PING ya AS 28 
PSI kaan BI: sp SERA - 11 Yng 
MA ad None 2 ca 1 Lai 5 Ng aa 


63. Bersumber dari Abdullah bin Abu Oatadah dari ayahnya, ia ber- | 
kata: Rasulullah saw. pernah bersabda: '”Janganlah salah seorang 
diantara kamu memegang kemaluannya dengan tangan kanannya, 
sementara dia kencing: dan janganlah bercebok dengan tangan kanan: 
dan janganlah bernapas didalam wadah (minuman). 


AG: des AN BE ye At 
KL LA AM SA IS (NI :A an ANA Uti 
2 KA ape 


Adaro 0,3 Uang 


64. Bersumber dari Abdullah bin Abu Gatadah dari ayahnya, ia ber- 
kata: ?”Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Apabila salah satu diantara 
kamu masuk WC (kamar mandi), janganlah ia menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanannya.” 


LAKI SS 
Pa PPN Pn jayanae Pap 
D F3 , “10 | Pi 3 


. 
” pr “ 
“ P4 3 . P4 


367 








65. Bersumber dari Abu Oatadah, sesungguhnya Nabi saw. mela- 
rang bernapas didalam wadah, dan menyentuh kemaluan dengan tangan 
kanan, dan bercebok dengan tangan kanan.” 


20 AE AIA 0) 


(19) Bab: NA yang kanan dalam bersuci atau lainnya 


Pat 


Pi 


Va Jaa See 
IE P3 Ae Le Arga nge 2g 


LA 


Mei | A3. Fla 


SP 


66. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Sesungguhnya Rasulullah 
saw. menyukai memulai dengan yang kanan apabila beliau bersuci, 
menyisir rambut dan memakai sandal.” 


KAN ah Aa 1 NB LS 
aa .1.x 24 2 2 LG — 
NAN. Kala NI ne 
29 
sa 


67. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. menyukai 
memulai dengan yang kanan dalam segala tindakannya: dalam hal me- 
makai sandal, bersisir dan bersuci.? 


JAS 0g 3 TE IE) 


(20) Bab: Larangan buang hajat di jalan atau di tempat berteduh 


AE ERA an Pena ag AI TA 
4 Agt SEN: Pa 15 
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68. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Takutlah pada dua orang tukang melaknati”. 
Para sahabat bertanya: ''Siapakah dua orang itu, wahai Rasulullah?” 


Beliau bersabda: ''Orang yang buang hajat di jalan atau di tempat ber- 
ted . 


LAI (MY) 


(21) Bab: Beristinja' dengan air di tempat sepi 


SAP, ag maa - 14 
3 aa Pa 15, Uap: sg 


Pd LL 293 Pee 3 74 
PA Ba. Yo so Ga Belas Ss "ant 


. Baya rak sae Pz pa . sa 
CG SA Lah enG 


69. Bersumber dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah saw. 
masuk ke kebun, beliau diikuti seorang anak muda - ia yang termuda di 
antara kami - yang membawa kendi lalu meletakkannya di dekat pohon 
bidara. Setelah itu Rasulullah saw. berkada hajat, kemudian beliau me- 


. nemui kami lagi, dan beliau tadi beristinja' dengan air. 


IL AK NE MEA 
PS AAN Hi Amat 
PP NA BI DRAMA 


70. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Rasuluilah saw. 
pernah menuju ke tempat yang sepi, sedangkan aku dan pemuda sebaya- 
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ku membawa sekantong air dan sebatang tongkat, kemudian beliau ber- 
istinja' dengan air.” 


Pan TO Panen AG - -V) 
CA, LOLA AKAN 
! PE ara 


-“ 


71. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ”'Biasanya Rasulul- 
lah saw. pergi ke tempat yang sepi untuk buang hajat, kemudian aku 
membawakan air untuk beliau, lalu beliau membasuh dengan air terse- 


but.” 

PAN Srea O ) 

(22) Bab: Menulah sepasang khuf (kaus kaki terbuat dari kulit). 
2 SP LAI MR 

5 engan Ingat Jua. AK ep 
4 aka CL —— aku Aa 

b PNG) 
SA BATA, 
PE pe 


HAN TAN Si J6 
SU IE PEN 


“ 
, Oy 
2 
72. Bersumber dari Hammam, ia berkata: ”'Pernah terjadi, Jarir 
kencing, kemudian berwudlu dan mengusap sepasang khufnya, maka di- 
tanyakan kepadanya: ''Kamu melakukan hal itu?” Dia menjawab: "Ya. 
Aku pernah melihat Rasulullah saw. kencing, kemudian berwudlu dan 


mengusap sepasang khuf beliau.' 
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A'masy berkata: ''Ibrahim berkata: ''Hadits ini membuat mereka heran, 
karena Jarir masuk Islam sesudah turunnya surat Al Ma-idah.”' 

Dari jalur lain, Imam Muslim meriwayatkan hadits yang semakna 
dengan hadits yang jalurnya lewat Abu Muawiyah, hanya saja dalam 
hadits yang jalurnya lewat Isa dan Sufyan ini, A'masy berkata: ''Kawan- 
kawan Abdullah heran terhadap hadits ini, karena Islamnya jarir itu 
sesudah turunnya surat Al Ma-idah''. 


Aa ae ang Ji Kelapa 
SE OA a33 AA IE -- 


G- Bon 1 


1. KANE AAA asal Fa 


73. Bersumber dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pernah bersama 
Nabi saw. tiba di suatu tempat pembuangan sampah sekelompok orang. 
Kemudian beliau kencing dengan berdiri, maka aku menjauh. Beliau 
bersabda: ''Mendekatlah” ,maka aku mendekat sampai berdiri di dekat 
tumit beliau. Kemudian beliau berwudlu dan mengusap sepasang khuf 
beliau. 

Ya B2” 42 MS) 24 

JI LNG AS, GOS Se -Vz 
Ae Aa 2g “AD, Pd 
SA Ielalanah: Aein9 32263 2145 
P7 Ted 2. . PN at 
— AE on al AA Ip Ba OA 
Bis ENG KANE Se 

ta , . 

& 25 PG Aan KE PA id Peraih AT 2 
Ns. aa 12 9d 2 Salah PN 5 Ae £ 
AE La Li NAS AA 
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74. Bersumber dari Abu Wa-il, ia berkata: '' Abu Musa adalah 

orang yang terlalu berhati-hati dalam hal kencing. Dia kencing didalam 
botol dan berkata: ''Sesungguhnya Bani Israil itu apabila kulit salah 
seorang diantara mereka terkena air kencing, maka dipotongnya dengan 
gunting.” 
Hudzaifah berkata: '' Aku sungguh senang andaikata temanmu itu tidak 
berlebih-lebihan seperti itu, karena aku pernah berjalan-jalan dengan 
Rasulullah saw, beliau mendatangi tempat sampah di belakang kebun 
kemudian berdiri sebagaimana berdirinya salah seorang diantara kamu, 
lalu beliau kencing. Aku menjauh, maka beliau memberi isyarat agar 
aku mendekat. Aku mendekat dan berdiri di dekat tumit beliau sampai 
beliau selesai.” 


LN Taat Agar Ga Ka, aa Vo 
Ba “te 3G 2 U3 


Nan PEN Keep GAME Nunga P Haa 
Ta 3 
ana 


75. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah dari Rasulullah saw, 
bahwa beliau pernah keluar untuk buang hajat dan Mughirah meng- 
ikutinya dengan membawa sekantung air, lalu menuangkannya kepada 
Nabi ketika beliau telah selesai buang hajat, kemudian beliau berwudlu 
dan mengusap kedua khuf beliau. 

Didalam periwayatan Ibnu Rumhin, kata-kata ketika” diganti dengan 
sehingga”. 
Dari jalur lain yang juga diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'iid, ia ber- 
kata: '' Kemudian Nabi saw. membasuh wajah dan kedua tangan beliau, 
lalu mengusap kepala, kemudian mengusap sepasang khuf beliau”. 


B hop diav AG AK 033AI 2-1 
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KE Pen SAPU! Ri 


76. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: ''Pada suatu 
malam, ketika saya sedang bersama Rasulullah saw, tiba-tiba beliau 
turun untuk buang hajat. Kemudian beliau kembali,lalu aku menuang- 
kan air dari kantung air yang kubawa, maka beliau berwudlu dan meng- 


usap Sa khuf beliau.” 


TKI Kd APE PETA 2 
ga AB. jd Anak as 
sp Kena ae 


AL , KT (ac &- AN Ea 
AA sr sains MASA 20 noah 
3 na AL 2 aa Ig 5 ed “3 

— aa ea TAS Ag 


“ TN 4 Pa 
Te pen rp 


71. Bersumber dari Mughirah bin “1 ia berkata: ''Aku per- 
nah bersama dengan Nabi saw. dalam suatu perjalanan. Beliau ber- 
sabda: ?' Hai Mughirah, ambilkan kantung air!” Aku mengambilnya lalu 
keluar bersama kalian. Kemudian beliau pergi sampai tidak terlihat oleh- 
ku, lalu berkada hajat. Setelah itu beliau datang dengan memakai jubah 
Syam yang sempit lengannya. Beliau berupaya mengeluarkan tangan 
dari lengan jubah tersebut, ternyata tidak muat, maka beliau mengeluar- 
kannya dari bawah jubah. Kemudian aku menuangkan air pada beliau, 
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lantas beliau berwudlu untuk shalat, lalu beliau mengusap sepasang khuf 


beliau kemudian bersembahyang.”" 5. AT Natan - Aas A Ny "p 1 alah 2 Sr Pp - 


al Hera K2 Sy 2 AA : Asa «3 5» Pp PP P2 Ad 
SA TN EP PPA Am, 22 Ag INN | G3 ME Oh 5 SA Nat 
H2 ABK 3 2 ce ap 2 Ra On 2 deal | - ME RIAS I GBI 55 


- 
P L - 78 da X T Cha ak “0 Sala 13 OUrik 79. Bersumber dari Urwah bin Mughirah bin Syu'bah dari ayah- 
AA p Pa 4, 22 Net 2 nya, ia berkata: ”'Pada suatu malam, aku bersama Nabi saw. dalam per- 
ANA x - s AI , z 1-4 jalanan. Beliau bersabda kepadaku: ”' Apakah k b | da 
LL AS CDI J padaku: pakah kamu membawa ir 
-aea : —: “eaon9 Jas Aku jawab: Ya”. Beliau turun dari kendaraanya lalu berjalan sam »ai 


Ka pe AN i- KA GL A3 oa Cal aa KG Ia Li hilang dikegelapan malam. Kemudian beliau datang, lalu aku menuai g- 


kan air dari kantung. Beliau membasuh wajahnya dan waktu itu beli: u 


. M2 CX Te : 4 LK £ . - mengenakan jubah bulu. Beliau kesulitan mengeluarkan lengan belia 
kang 29 Pe h dari jubah, sampai akhirnya beliau keluarkan dari bawah jubah. Kemu 
| | : dian beliau membasuh kedua lengan beliau lalu mengusap kepala. Sete- 
78. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: ''Rasulullah lah itu beliau membungkuk untuk melepaskan sepasang khuf beliau, 
saw. pernah keluar untuk berkada hajat. Ketika beliau kembali, aku me- kemudian bersabda: ?'Biarkan khuf itu, karena aku memakainya sudah 
nemuinya dengan membawa sekantung air, lalu aku tuangkan untuk be- suci”, dan beliau ta sepasang khuf tersebut. 
liau, maka beliau membasuh kedua tangannya. Setelah itu beliau mem- NN seba Ye N 
basuh wajah, kemudian berupaya membasuh kedua lengannya, tetapi 1 ag 25 $- Pa , na Aa |: 9 S— IN 
jubah beliau sempit, maka mengeluarkan lengannya dari bawah jubah, w AN pa Lan "ag 
lalu membasuhnya. Beliau mengusap kepala dan sepasang khuf beliau, 5 —. sa naa Ng : NI uga es C 
kemudian bersembahyang bersama kami.” 2 p 2 £ 4 
: 0 - II, - 5) 4 5 , 
» NG « As Peng, ni 3x3 ss Aan 21K -e DPO una 
« & ana ng yua 37) 28 PA 3ersumber dari Urwah bin Mughirah dari ayahnya, bahwa ia 
33 #15 2 sat 2 8 . pernah menuangkan air untuk Nabi saw, lalu beliau berwudlu dan meng- 
0. - x Ba usap sepasang khuf beliau. Mughirah mengatakan sesuatu kepada Nabi 
“53 ai TAP (1 Ag AA. JAS ajaa 2 saw,lalu beliau bersabda: '' Aku memakainya sudah suci. 
d 9 £ 3 
ds AN si ea (3 'F '- 
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"S 2 Par Nadi La 
ne Tenda « 335 Ba SU 1 (23) Bab: AIA ubun-ubun dan serban 
Kb 2 BET KE NE pr ter 0 1 2.9 CI 
un Sd AO Dono YA On 1 » Ms AN OA (09 KS - N 
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81. Bersumber dari Urwah bin Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: 
”Rasulullah saw. pernah berangkat belakangan dan aku menyertai be- 
liau. Ketika beliau selesai buang hajat, beliau bersabda kepadaku: 
” Apakah kamu membawa air?”', maka aku mengambilkan sekendi air. 
Beliau membasuh kedua telapak tangan dan wajah beliau, kemudian me- 
nyingsingkan lengan jubah beliau, tetapi ternyata lengannya sempit, 
sehingga beliau mengeluarkan tangan beliau dari bawah jubah dan me- 
nyampirkan jubah tersebut pada pundak beliau, kemudian membasuh 
kedua lengan beliau, mengusap ubun-ubun, serban dan sepasang khuf 
beliau. Setelah itu beliau naik kendaraan lagi, begitu pula aku. Ketika 
kami sampai kepada orang-orang (yang berangkat lebih dulu), mereka 
sedang berdiri didalam shalat dengan imam Abdurrahman bin Auf dan 
telah mendapatkan satu raka'at. Ketika ia tahu bahwa Nabi saw. telah 


datang, ia mundur dan memberi isyarat kepada beliau (agar menjadi im- 
am beliau mengimami mereka. Setelah membaca salam, beliau berdiri 
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dan akupun ikut berdiri, lalu kami menambah satu raka'at yang luput 
dari kami.” 

imam, maka beliau mengimami mereka. Setelah membaca salam, beliau 
berdiri dan akupun ikut berdiri, lalu kami menambah satu raka'at yang 
luput dari kami.” 

214 3 G.- & # Let 
AN : AN Se AN US — 3) 
1 FP “4 4 


Aa 5 Teten apain HE, 


82. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah mengusap sepasang khuf, bagian depan kepala dan serban 
beliau. 


Dari jalur lain, yang juga bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, 
Imam Muslim meriwayatkan hadits seperti di atas. 


SME AI AA Bp SANA NN 


AA 9G 


PE Se Na PA Ie Da rere 
Ha MI, Na 15 PT -. 4 BA pe 


83. Bersumber dari Ibnu Mughirah bin Syu'bah dari aa 
Bakar berkata: '' Aku benar-benar telah mendengar dari Ibnu Mughirah, 
bahwa Nabi saw. berwudlu, lalu mengusap ubun-ubun beliau, serban 
dan sepasang khuf beliau.” 
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84. Bersumber dari Bilal, bahwa Rasulullah saw. mengusap se- 


pasang khuf dan serban. 
Dalam riwayat lain yang jalurnya melalui Isa (bukan Abu Muawiyah), 
Bilal berkata: ''Aku melihat Rasulullah saw...... 


Be PNY GIA TENEA SEN 8) 


(24) Bab: Ketentuan waktu mengusap khuf 
iis Ke DI oa Ad 
AS Mal IE AI : Men an an 
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85. Bersumber dari Syuraih bin Hani', ia berkata: ''Datanglah ke- 
pada putra Abu Thalib dan bertanyalah kepadanya, karena dia pernah 
bepergian bersama Rasulullah saw.” Kemudian aku bertanya kepada- 
nya, ia berkata: "Rasulullah saw. menentukan tiga hari tiga malam bagi 
musafir, dan sehari semalam bagi yang mukim.” 

Dari jalur yang lain, Imam Muslim meriwayatkan hadits seperti di 
atas. : 
Bersumber dari Syuraih bin Hani”, ia berkata: ”' Aku pernah ber- 
tanya kepada 'Aisyah tentang mengusap khuf, ia berkata: '' Datanglah 
kepada Ali, ia lebih tahu tentang itu dari pada aku'', maka aku men- 
datangi Ali, kemudian ia menceritakan dari Nabi saw. seperti di atas.” 
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PET EYA  TENYA DIAN M Im nb(vo) 


(25) Bab: Diperbolehkannya melalukan semua shalat dengan satu 
kali wudlu. 


) “A K3 O Pa 
Ka Aa E. AJ Pan RA EN 
Lg 530 riz 6 G 3 24. / 
5 02. kal 4 11 Pa yh 61 
nee PAI Ab pa 
SAY EKA MEREK 


86. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, bahwa 
pada hari penaklukan Makkah, Nabi saw. pernah melakukan shalat be- 
berapa kali hanya dengan satu kali berwudlu, dan beliau mengusap 
sepasang khufnya. 

Umar berkata kepada beliau: ''Sungguh pada hari ini anda berbuat se- 
suatu yang belum pernah anda lakukan.” 
Beliau bersabda: '' Memang, sengaja aku lakukan hal ini, hai Umar”. 


AK Yan ahaat tabah jar MATIC (1) 
aya (3 59 ENG SGG 


26. Bab: Makruh bagi mutawadidii (orang yang berwudlu) atau 
lainnya mencelupkan tangan yang diragukan kenajisannya 
kedalam wadah (air) sebelum membasuhnya tiga kali. 


Jantan ena 


& 


EN DATA aa aan 


: 4 “4 - 
F 0 3 “3 Gada 53 (3. EYE Ye & Lay Ga 
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87. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
bersabda: ?' Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari tidurnya, 
janganlah mencelupkan tangannya kedalam wadah sebelum membasuh- 
nya tiga kali, karena ia tidak tahu, di manakah tangannya menginap.” 

Dari dua jalur yang lain, yang semuanya bersumber dari Abu Hura- 
irah, Imam Muslim meriwayatkan hadits seperti di atas, tetapi dalam 
hadits yang jalurnya melalui Abu Muawiyah, Abu Hurairah berkata: 
” Rasulullah saw. bersabda....... ” sedang yang jalurnya melalui Wakii', 
ja berkata: ''Abu Hurairah "'merafa'kan” hadits ini”. 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits di atas dari dua jalur lain 
Sg an bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 


Kana GS Ya er DEA 3 AN 
Sat HI SA KEK: sal ag: 


“ . As 3 Sea RA 
er ep AN si 3 ALAN 
4 0. « 
SOAL 

88. Bersumber dari Abu Hurairah, ia memberitahu Jabir, bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda: ”' Apabila salah seorang diantara kamu ba- 
ngun tidur, hendaklah membasuh tangannya tiga kali sebelum me- 
masukkannya kedalam wadah, karena ia tidak tahu, di manakah tangan- 
nya menginap”. 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits di atas dari beberapa jalur 
lain yang kesemuanya bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 
Semua perawinya mengatakan: ''Sampai membasuhnya.....””. Tidak ada 
seorangpun yang mengatakan "tiga kali'”, kecuali yang jalur sanadnya 


melalui Jabir, Ibnu Musayyab, Abu Salamah, Abdullah bin Syagig, Abu 
Shaleh dan Abu Razin. 


Or 2G / 
2 Nai 39 ant (SV) 
(27) Bab: Hukum wulugh (minum dengan ujung lidah)nya anjing. 


2 ASN 
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89. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ”' Apabila ada anjing minum (dengan ujung lidah nya) 
dalam wadah milik salah seorang diantara kamu, hendaklah ia mem- 
buang airnya kemudian membasuh wadah tadi tujuh kali.” 

Dari jalur yang lain, Imam Muslim meriwayatkan hadits seperti di 
atas, tetapi Nabi saw. tidak bersabda: ?”.... hendaklah ia membuang air- 
nya....” 


? 4251 IL ma 
tada”” IP Ba PPA Tenda 
AE SI KI ee 


Hat 


90. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasululla). saw. 
pernah bersabda: '' Apabila ada anjing minum di wadah salah ser rang di 
antara kamu, hendaklah ia membasuhnya tujuh kali.” 


Hen den tr 12 Nana) 
“pa lha bad: . 16 Se TA Oa 
Ave La 21 “4 4 £ P | 2. sa 
1 41 JA A. « Ha “ 
2 ah GAN 9 KAP 
91. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Sucinya wadah salah seorang diantara kamu, jika 


ada anjing minum di dalamnya, adalah membasuhnya tujuh kali, salah 
satunya ag debu.” 


Lg 


C3 KK - 5 Ne 
2 mas Us dn: Jt. Aa death DAN 
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ME Mia Daan Hnaka bara 
dg. Kl, AA aer aan 
pr eru Mm SKA 


92. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, ia berkata: ” Ini ada- 
lah hadits yang diceritakan Abu Hurairah dari Muhammad, Rasul Allah 
saw. kepada saya... Kemudian Hammam menyebutkan beberapa 
hadits, diantaranya: Rasulullah saw. pernah bersabda: '”'Sucinya wadah 
salah seorang diantara kamu, apabila ada anjing minum di dalamnya, 
adalah membasuhnya tujuh kali.” 


4731 2 Ngga 13 S2 1 
Haa ape Iz ds : Jasaloplos -1Y 
Ci 2 iya CL A 
514 Is , 4 1G. 6G 1 
at Ing naa AN 
| Pat TE TAG AMATUR IN 
93. Bersumber dari Ibnu pan ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah memerintahkan membunuh anjing, kemudian bersabda: ''Me- 
ngapa mereka menganggap penting anjing-anjing itu?” 
Kemudian beliau memberi keringanan dalam hal anjing pemburu dan 
anjing penjaga kambing, lalu bersabda: '' Apabila ada anjing minum di 
dalam wadah, basuhlah wadah tadi tujuh kali dan gosoklah dengan 
tanah pada basuhan yang kedelapan?”'. 

Dari dua jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, 
hanya saja dalam hadits yang periwayatannya melalui Yahya bin Sa'iid 
terdapat tambahan: ''Dan beliau memberi keringanan dalam hal anjing 
penjaga kambing, anjing pemburu dan anjing penjaga tanaman””, dan 


hanya Yahya lah yang menyebutkan tambahan: "anjing penjaga tanam- 
an”, 
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(28) Bab: Larangan kencing dalam air yang diam (tidak mengalir) 
an ae 2 SI Teo A2 Ea Bebe) 
KG KTA AA 


94. Bersumber dari Jabir dari Rasulullah saw, bahwa beliau me- 
larang mengencingi air yang diam. 


15 HERI Lag ba 
Maan ea NA RSA a16 


95. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
” Janganlah salah seorang diantara kamu kencing di air yang diam ke- 
mudian mandi dengan air tersebut.” 


LAN JL gi BAN 
TNI Ana Bar a25 5 
MISS AGAR 2 AG, 

J5 eyes sa 


96. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, ia: ''Ini adalah 
yang diceritakan oleh Abu Hurairah dari Muhammad, Rasulullah saw.” 
Kemudian ia menyebutkan beberapa hadits, diantaranya: Rasulullah 
saw. pernah bersabda: ''Janganlah kamu kencing di air yang tidak 
mengalir, lalu mandi dengan air itu.” 
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PUS JA SL 
29. Bab: Larangan mandi di air yang diam 
anjani HEM YAAA 
AE, SIG Pata bkan 
as JG EA TEnaAS J3 


97. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Janganlah salah seorang diantara kamu mandi di air 
yang diam, sedangkan ia junub.”” 

Abu Sa-ib berkata: ''Bagaimana cara beliau melakukannya, hai Abu 
Hurairah?” 
Abu Hurairah menjawab: ''Beliau menceduknya.” 


Ayo renla AJ Gas 5 (Y) 

Pn Sis Nana a Mora 

la, Jar Cas AA pan 
30. Bab: Wajibnya membasuh air kencing dan najis-najis lain 


yang ada di masjid, dan tanah itu bisa disucikan dengan air 
tanpa harus mengeduknya. 


ANE. Pa Na AAA An IE -AN 
icaga nanas gi GAREA ajaa Pt 


S5 17134 


EA 
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98. Bersumber dari Anas, bahwa ada seorang desa yang kencing di 
masjid, lalu sebagian orang menuju kepadanya. Maka Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Biarkan dia, jangan kamu hentikan.” 

Anas berkata: "Ketika orang itu telah selesai, Nabi saw. meminta se- 
ember air, lalu menuangkannya pada air kencing tadi.” 


ME EN. pap ELSA 
Dj. aa ANRI 2S 
KEAII 25 JAS Ga 3 alas 
|, 3 Peta NA ag 
LENGAN GUS aan 
,- AA IA 
, fe oma YA 29 
99. Bersumber dari Yahya bin Sa'iid, ia mendengar Anas bin Malik 
bercerita, bahwa ada seorang desa berdiri di pinggir masjid lalu kencing. 
Kemudian orang-orang meneriakinya, maka Rasulullah saw. bersabda: 
"Biarkan dia!” 


Ketika orang itu sudah selesai, Rasulullah saw. meminta seember air, 
lalu menuangkannya pada air kencing tadi. 


AA EPA SA 
GATAN IA AN Pa aa Yen TOP 
IR Aan Aa AA un Ten 
GEA CA 3 TAN daa - 
BS 3 Ha IL AA 
Pen LN PAPAN ah CA 


re abcp KEAGPA TS Oh Mas. 1, 
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Pa as TS IN at 
AA FI PA Ta Bapa» PAN PA raya 


Aa SA in IN, 35 2 

4 pa A17) 31 “ 
KANAN CE. (ena sn aa 
Kek AS Kana A, 


100. Bersumber dari Anas bin Malik (pamannya Ishag), i ia berkata: 
?Ketika kami sedang berada di masjid bersama Rasulullah saw. tiba-tiba 
datang seorang desa. Ia berdiri lalu kencing di dalam masjid. Maka para 
sahabat Rasulullah saw. berkata: ''Hai! Jangan! Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Jangan kamu hentikan dia, biarkan saja.” Para sahabat mem- 
biarkannya sampai ia selesai. Kemudian Rasulullah saw. memanggilnya, 
lalu bersabda kepadanya: '"Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak patut 
untuk kencing atau kotoran lainnya. Ia hanya untuk berdzikir kepada 
Allah 'Azza wa jalla, shalat dan membaca Our'an”', atau perkataan lain 
yang disabdakan beliau. 

Anas berkata: ''Kemudian Rasulullah saw. memerintahkan seseorang di- 
antara mereka agar mengambilkan air. Orang itu datang dengan mem- 
bawa seember air, lalu beliau menuangkannya pada air kencing tadi.” 


EP In LO) 
& AYI 


Aa Hat 


(31) Bab: Hukum air PRA bayi yang masih menyusu dan cara 
membasuhnya. 


SA AN WI PETA —)4) 
obuabo 33 S5 A3 Peda AN Ng 2 


AL» 


K3. AI pa Pn UFO 3 PP ja NN GA 


“. 


386 


101. Bersumber dari 'Aisyah - isteri Nabi saw. -, sesungguhnya per- 
nah terjadi, anak-anak kecil dibawa kepada Rasulullah saw, kemudian 
beliau mendoakan dan menyuapi mereka. Lalu ada satu anak yang 
mengencingi beliau, maka beliau meminta air kemudian mengenakannya 
pada air kencing tadi, dan tidak mencucinya. 


IKAN AVI A3 AG AIA 


9 Ae e , nd 
Into peer Sagn 


102. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ””'Pernah ada bayi yang 
masih menyusu dibawa kepada Rasulullah saw, kemudian kencing di 
pangkuan beliau. Maka beliau meminta air lalu menuangkannya pada 
air kencing tersebut.” 

Dari jalur yang lain, Imam Muslim. meriwayatkan hadits seperti 
hadits yang pertama. 


Pa Pe An ri TAAN Ia LA 
ANA #3 “4 TEA A ang 
Sa TA NA UNA 


103. Bersumber dari Ummu Oais binti Mihshan, bahwa ia pernah 
datang kepada Rasulullah saw. dengan membawa putranya yang belum 
pernah makan makanan, kemudian meletakkannya di pangkuan beliau, 
lalu anak tersebut kencing, maka beliau hanya memercik-mercikkan air 
saja. 

Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas dan di situ 
disebutkan: ''Maka Nabi saw. meminta air lalu memercikkannya.?' 


Has LN LA AO 23. 
Aa 3 BASA ALA LC EONAA 
Sy Lang SER pa 
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104. Bersumber dari Ummu Oais binti Mihshan (termasuk rom- 
bongan wanita yang pertama kali hijrah dan berbai'at kepada Rasulullah 
saw, ia saudara perempuan 'Ukkasyah bin Mihshan, salah seorang dari 
Bani Asad bin Huzaimah), bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah 
saw. dengan putranya yang belum makan apa-apa. 

Ubaidullah berkata: '' Ummu Oais memberi tahu saya, bahwa putranya 
tadi kencing di pangkuan Rasulullah saw. Kemudian beliau meminta air 
lalu memercikkannya pada pakaian beliau, dan tidak mencucinya.” 


SI SAS) 


(32) Bab: Hukum mani 


. 
an “ 


NE PSA GD PG “nga SN 
AS HAB AG Re 
Se Cena AN: — 
SN PA El PA AE 

IA Sale 


AS Ia, 


105. Bersumber dari Algamah dan Al Aswad, bahwa ada seorang 
lelaki berhenti di tempat 'Aisyah. Pada pagi hari, orang itu mencuci 
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pakaiannya, kemudian 'Aisyah berkata: ” Andaikata kamu melihatnya 
sesungguhnya kamu cukup mencuci tempatnya saja: kalau kamu tidak 
melihatnya, kamu percikkan air di sekitarnya. Aku pernah mengerik 
mani pada pakaian Rasulullah saw. dengan sekali kerik, kemudian be- 
liau memakainya untuk shalat.” 


SEA SN GIS GAN 


& Pc Pa ad , 6 , - 
2 AA NI LAI AA 3 


106. Bersumber dari 'Aisyah yang bercerita tentang mani, ia ber- 
kata: '' Aku Jaa mengeriknya dari pakaian Rasulullah saw.” 


KB GIA GAN 


107. Dari beberapa jalur lain yang juga bersumber pada 'Aisyah, di- 
riwayatkan pula hadits tentang pengerikan mani dari pakaian rasulullah 
saw. seperti hadits yang pertama. 


pe 


1 sa Naa Eta 
an PA Mas cp 
NM NY SSPA ag Pa 
Puan 35) Ta Sang 
108. Bersumber dari Amr bin Maimun, ia berkata: ?' Aku bertanya 
kepada Sulaiman bin Yasar tentang mani yang mengenai pakaian sese- 


Orang, apakah ia membasuh mani tadi atau mencuci pakaiannya?” 
Sulaiman berkata: ''Aku diberitahu oleh ' Aisyah, demikian: 'Rasulul- 
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lah saw. pernah membasuh mani lalu keluar untuk shalat dengan menge- 
nakan pakaian tersebut, dan aku melihat bekas basuhan pada pakaian 
itu.” 

Dari tiga jalur lain yang kesemuanya bersumber pada Amr bin Mai- 
mun, diriwayatkan pula hadits tentang pembasuhan mani ini, tetapi 
hadits yang jalur sanadnya melalui Ibnu Abi Zaidah berbunyi: ?Sesung- 
guhnya Rasulullah saw. pernah membasuh mani.....””, sedang yang me- 
lalui Ibnu Mubarok dan Abdul Wahid berbunyi: ”' "Aisyah berkata: 
”'Aku pernah membasuh mani dari pakaian Rasulullah saw. ....”. 








— Je-z AAS aa M4 
spa SEKS Ten APU na Ap te 

YO parts La IE & 5) 

IR akan PNS, OK A5 


Pra 


Lk LN Ina 
Aa PI SD An 
Gank. Fe TA Aa Ai) 


109. Bersumber dari Abdullah bin Syihab Al Khaulaniy, ia berkata: 
''Aku pernah berhenti di tempat 'Aisyah, di situ aku ihtilaam (mimpi 
bersetubuh dan mengeluarkan mani) dengan memakai kedua pakaianku. 
Kemudian aku mencelupkan kedua pakaian tadi ke dalam air. Pelayan 
"Aisyah melihatku lalu memberitahukan perihal itu kepada 'Aisyah. Dia 
me..datangi aku dan berkata: '' Apa yang menyebabkan kamu mencuci 
kedua pakaianmu?” 

Aku berkata: Aku bermimpi seperti orang lain bermimpi didalam 
tidurnya.” 

Ia berkata: '' Apakah kamu melihat sesuatu pada pakaianmu?” 

””Tidak”' kataku. 
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Ia berkata lagi: ” Andaikata kamu melihatnya (mani), basuhlah (mani 
itu). Aku pernah melakukan hal itu, dan pernah pula mengerik mani dari 


? pakaian Rasulullah saw. dalam keadaan kering dengan kukuku.'' 
! 


AKI Dee) 


(33) Bab: SMA darah dan cara membasuhnya. 
ea Ag ICS Tea PDA 5 ». 
xi ea 2” 2 Ku Tn UE. Nak 
22 58 ai Ia 2 Pn: 2 . AG Peran 29 


mw AI 
AS ae 


110. Bersumber dari Asma' ia berkata: '' Ada seorang perempuan 
datang kepada Nabi saw, ia berkata: '” Ada salah seorang diantara kami, 
pakaiannya terkena darah haid. Apa yang harus dilakukannya?” Beliau 
bersabda: ''Mengerik darah itu, lalu menggosoknya dengan air, ke- 
mudian membasuhnya. Setelah itu ia boleh shalat dengan pakaian ter- 


sebut.” | 
Hadits di atas diriwayatkan pula melalui dua jalur sanad yang lain, 


yang kesemuanya melalui Hisyam bin Urwah. 


3nsdada CoA Ga) 
Lae Ni 


(34) Bab: Dalil najisnya air TN dan wajibnya membersihkan 
diri darinya. 


£ 


peng a AG bone 
Batas. KIR, AG. ge IA 
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LA BEAN AA 


111. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”'Rasulullah saw. per- 

nah melewati dua buah kuburan, lalu beliau bersabda: ”'Ingat, sesung- 
guhnya dua mayat ini sedang disiksa, tetapi bukan karena dosa besar. 
Yang seorang disiksa karena ia dulu senang mengadu domba, sedang 
yang lainnya disiksa karena tidak membersihkan dirinya dari air ken- 
cingnya.” 
Kemudian beliau meminta pelepah daun kurma lalu dibelahnya menjadi 
dua. Setelah itu beliau menancapkan salah satunya pada satu kuburan, 
dan yang satunya lagi pada kuburan yang lain seraya bersabda: ”'Se- 
moga bisa meringankan siksanya, selagi pelepah ini belum kering.” 

Dari jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya 
saja dalam periwayatan ini Nabi saw. bersabda: ”....yang lain disiksa 
karena tidak menghindarkan diri dari air kencingnya.” 


Aa IE aa, 
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oa ALE 


5 KITAB: HAID 


us BA 


(1) Bab: Persentuhan dengan wanita yang haid pada bagian tubuh 
di luar izaar (penutup bagian tubuh antara pusar dan lutut) 


Pa eh A 5 Kan OP 
alah 3 ne NA 
TA CA, 
EP sn Ca » — 
1. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”'Salah seorang diantara 
kami, apabila sedang haid, Rasulullah saw. memerintahkannya agar me- 


makai izaar, kemudian beliau melakukan persentuhan (mubasyarah) 
padanya.” 


Ce. O15 1S TE 
PE EH 3 “51 19 mL 
4 NG BA sb. HA ENYA 


8) “11 14 J “Ng — KD - 
da aa 


: PADAT Yah AA akn, 


2. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”' Apabila salah seorang di- 
antara kami sedang haid, Rasulullah saw. memerintahkannya agar me- 
makai izaar pada waktu deras-derasnya darah haid keluar, kemudian be- 
liau melakukan persentuhan padanya. Siapakah diantara kamu yang 
dapat menahan keinginannya untuk bersetubuh seperti Rasulullah 
saw?” 


Near) 


Gs isis 
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3. Bersumber dari Maimunah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. biasa 
melakukan persentuhan dengan istri-istri beliau pada bagian tubuh di 
luar izaar, sementara mereka sedang haid.” 


CEMILAN) 
meta su 


(2) Bab: Berbaring miring bersama wanita yang haid didalam satu 
selimut. 


) 
PN USPP 
KATA ANA ED IC 
WAT B9 Lu KL) 


29050 7, Lt Pen, (PA Kat 
4 aa PN TEA daa Haa 


Se han Lan 
Sapna Ke 


EN BAE 
4. Bersumber dari Kuraib, budaknya Ibnu Abbas, ia berkata: ”' Aku 
mendengar Maimunah - istri Nabi saw.- berkata: ”'Rasulullah saw. biasa 
berbaring miring bersamaku, sementara aku sedang haid, diantara aku 
dan beliau ada selembar pakaian”. 


PSA Ja Ga Te Da 


Sha aa LI 8 aa bana 


KANE IG Mat PA Tn AA &x 2 5 


Lag 2 KENA ehh 


3 Xed fe 39 “ 
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5. Bersumber dari Ummu Salamah, ia bercerita, demikian: ''Ketika 
aku sedang berbaring bersama Rasulullah saw. dalam satu selimut, tiba- 
tiba aku haid, maka aku keluar dengan pelan-pelan lalu mengambil 
pakaian khusus waktu haid. Rasulullah saw. bertanya kepadaku: ''Apa- 
kah kamu sedang haid?” Aku jawab, ya. Beliau memanggilku lalu aku 
berbaring lagi bersama beliau dalam satu selimut.” 

Zainab binti Ummu Salamah berkata: ”'Dia (Ummu Salamah) dan Ra- 
sulullah saw. mandi jinabat bersama dalam satu bejana.” 


C3 sun us Ty ea IE) 
Ah ALA Ss Aka. 
ST ad Er ta 


(3) Bab: Diperbolehkannya bagi wanita yang haid membasuh ke- 
pala dan menyisir rambut suaminya: tentang kesucian sisa air 
minumnya dan berbaring sambil membaca Our'an di pangkuan- 


nya. 
- LAN De eh NU Agya 
Mn AN TAN NG Ka 5 
X £ Jk ara) 


3112 AI Ae ARA 
Jb D9 . S3 jam 
Ti 
6. Bersumber dari 'Aisyah, ia Ea Tar Nabi saw. siang 
beriktikaf, beliau mendekatkan kepalanya kepadaku, lalu aku menyisir 


rambut beliau: dan beliau tidak masuk rumah, kecuali jika ada hajat ke- 
manusiaan.” 
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7. Bersumber dari 'Aisyah - istri Nabi saw.-, ia berkata: ?”Sesung- 
guhnya aku masuk rumah karena hajat (keperluan yang mendesak), se- 
dang di dalamnya ada orang sakit. Aku tidak bertanya tentang dia, ke- 
cuali hanya lewat saja. Kalau Rasulullah saw, beliau memasukkan ke- 
pala beliau (kedalam rumah), sedang beliau tetap di masjid, lalu aku me- 
nyisir rambut beliau. Beliau tidak masuk rumah kecuali karena ada ha- 
jat, apabila beliau sedang beriktikaf.” 

Ibnu Rumhin berkata: ”' Apabila mereka sedang beriktikaf””. 


EFEK 2 103 RL Ep TAK Aa 
7 
GNI BL nah Pp LL ES 
OK rw In ag Td AN Ta 
8. Bersumber dari 'Aisyah - istri Nabi saw.-, ia berkata: ” Rasulullah 
saw. biasa mengeluarkan kepala beliau dari masjid dan menyorongkan- 


nya kepadaku, sementara beliau sedang beriktikaf, lalu aku membasuh 
kepala beliau, sedang aku dalam keadaan haid.” 


TAS 2 IE Gita ERA 
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9. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”' Rasulullah saw. biasa me- 
nyorongkan kepalanya kepadaku, sementara aku berada di kamarku, 


kemudian aku menyisir rambut beliau, sedang aku dalam keadaan 
haid.” 


Lagnaya 2 Pena ES TEA AU 
Ar pa y Pak TN PR , 
al dng KAS AI Jae An 


10. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Aku biasa membasuh 
kepala Rasulullah saw, sementara aku sedang haid.” 


/ 


JIN IA UE RA 
239 AT YUL AN e G - 34-31 
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11. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ”'Sodorkan kepadaku sajadah itu kedalam masjid.” Aku ber- 
kata: ''Saya sedang haid.” Beliau bersabda: ''Haidmu tidak pada ta- 
nganmu.” 


IAI LGA: IE Asta 
LAB an Sie T Ag 


“ 


LI LA LT AE KKN ag x 

"IE AL NE LA) 
12. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”' Rasulullah saw. pernah 

bersabda kepadaku: ''Sodorkan kepadaku sajadah itu kedalam masjid.” 

Aku berkata: ''Saya sedang haid.” 

Beliau bersabda: ''Sadarkan saja, karena haidmu tidak terdapat pada 

tanganmu.” 
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13. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Ketika Rasulullah 
saw. sedang di dalam masjid, beliau bersabda: ''Hai 'Aisyah, sodorkan 
pakaian kepadaku!” 

"Aisyah berkata: ''Saya sedang haid.” 
Beliau bersabda: ''Haidmu tidak terdapat pada tanganmu.” 
Maka 'Aisyah menyodorkannya kepada beliau. 


LG NE GAN 
IA KA 2 AE AAA, 


IDA, 
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14. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Pada waktu aku sedang 
haid, aku pernah minum lalu kusodorkan kepada Nabi saw. Beliau me- 
letakkan mulutnya pada bekas mulutku, kemudian minum. Dan aku 
pernah menggigit daging, lalu kusodorkan kepada Nabi saw. Beliau me- 
letakkan Ak pada bekas mulutku.” 


2 2, £ Ar RTA aa 
2 aa de esai 


epik YES. Cs erat AGAR 
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15. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Rasulullah saw. biasa ber- 
baring diatas pangkuanku, sementara aku sedang haid, kemudian beliau 
membaca Our'an.” 


MAA SE G3 Jean 
PE SIG Than Me Inap Gap 
AA ND nya AK da 
23 Asad KA ag JA 2g 
Ine Ie, Na Bg , 
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16. Bersumber dari Anas, bahwa sudah menjadi kebiasaan orang 
Yahudi, apabila ada seorang perempuan diantara mereka sedang haid, 
mereka tidak mau makan bersamanya dan tidak mau pula tinggal se- 
rumah dengannya. Para sahabat bertanya kepada Nabi saw. tentang hal 
itu, maka Allah ta'ala menurunkan ayat: Mereka bertanya kepadamu 
tentang haid. Katakanlah: Haid itu suatu kotoran. Oleh sebab itu hen 
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daklah kamu menjauhkan diri dari wanita yang sedang haid.... sampai 
akhir ayat (2 Al Bagarah/222). 

Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ''Lakukan segalanya selain nikah 
(bersetubuh)”. 


Sabda Rasul saw. itu sampai kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka 
berkata: Laki-laki ini tidak ingin meninggalkan sedikitpun dari perkara 
kita, kecuali ia pasti menyelisihi kita.” 

Kemudian datang Usaid bin Hudlair dan Abbas bin Bisyr, mereka ber- 
kata: ''Wahai Rasulullah, orang-orang Yahudi berkata, begini, begitu, 
maka kami tidak mengumpuli istri kami yang sedang haid.” 

(Mendengar itu) wajah Rasulullah saw. berubah, sehingga kami me- 
nyangka beliau marah kepada mereka berdua. Kemudian mereka keluar 
dan berpapasan dengan orang yang akan menghaturkan hadiah berupa 
susu kepada Nabi saw. Lalu beliau mengutus orang menyusul mereka, 
lantas beliau menuangkan susu untuk mereka, maka mereka tahu bahwa 
beliau tidak marah kepada mereka. 


IIS 


(4) Bab: Madzi 
3 "3 2 tx 


3 “3 2 9. 
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17. Bersumber dari Ali, ia berkata: '' Aku adalah lelaki yang sering 
mengeluarkan madzi, tetapi aku malu bertanya kepada Nabi saw. lan- 
taran kedudukan putri beliau, maka aku menyuruh Migdad bin Aswad. 


Ia bertanya kepada beliau, lalu beliau bersabda: '' Hendaknya ia mem- 
basuh Nee lalu berwudlu?'. 





.. 2 


Ain 1 MA 
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18. Bersumber dari Ali, ia berkata: '' Aku malu bertanya kepada 
Nabi saw. tentang madzi lantaran Fatimah (sebagai istriku), maka aku 
menyuruh Migdad. Ia bertanya dan beliau bersabda: '' Wajib berwudlu 
karena keluar madzinya.” 


Yi: KAA KETAM wu "1 dlu 236 NU 
- sa Pa 4 Z9 AE Ia BI dl 
Kat 2. JG, CH 
Ah 9 21 AG ar 
an SA ga Dg 
19. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata: ”'Aku menyuruh 
Migdad bin Aswad kepada Rasulullah saw. agar ia bertanya tentang 


madzi yang keluar dari seseorang, apa yang harus dilakukannya?” Ra- 
sulullah saw. bersabda: ” Berwudiu, dan cucilah kemaluanmu!” 


Kd Sa Jurs 
Pa 


(S5) Bab: Membasuh wajah dan kedua tangan apabila bangun 
tidur. 


Ce BAGAN SI KAT NN 
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20. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bangun ditengah 
malam kemudian berkada hajat. Setelah itu beliau membasuh wajah dan 
kedua tangan beliau, lalu tidur lagi. 
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(6) Bab: Diperbolehkannya tidur bagi orang junub: dan disun- 
pahkannya berwudlu dan mencuci kemaluannya jika akan ma- 
kan, minum, tidur atau bersetubuh. 
apa AA naa UN 


. - . 23 aa ta 5 "4 2 
“ag 


21. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa apabila Rasulullah saw. akan 
tidur, sedangkan beliau junub, beliau berwudlu seperti wudlu untuk sha- 
lat sebelum beliau tidur. 


1 ega Ia na 
netter Kaga 


CNG 31122 
“Akal oegng 
22. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Apabila Rasulullah saw. 
junub, kemudian beliau akan makan atau minum, maka beliau berwudlu 
seperti wudlu beliau untuk shalat.” 
Dari jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. Ibnul 
Mutsanna, dalam haditsnya berkata: ''Al Hakam berkata kepadaku: 
” Aku mendengar Ibrahim bercerita...... dst.” 


Kan KA SAT 1 geo aa MA Gagas NN 
Ker Tagor, 
pdh (5: 


esa 
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23. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar berkata: ”” Wahai Ra- 
sulullah, apakah salah seorang di antara kami boleh tidur, sementara dia 
junub?” 


Beliau menjawab: ''Boleh, apabila berwudlu”. 


0.4 


AK AE 2 “3 Or bolos se 
- P3 Pa pad AG 6... 
2 Han BELA Ds ah 
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24. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar minta fatwa kepada 
Nabi saw, demikian: '" Apakah salah seorang diantara kami boleh tidur 
sementara dia junub?”” 


Beliau menjawab: ''Boleh. Hendaknya ia berwudlu, lalu tidur sampai 
mandi, apabila ia mau.” 


ea 5 PPI 

BAIM AS AA 20 

JAN SAI 511 A5. K2 Kadi 
Pap - - had 7, “J ad 
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25. Besumber dari Ibnu Umar, ia berkata: '' Umar bin Khaththab 
pernah bercerita kepada Rasulullah saw. bahwa pada malam itu ia 


junub. Kemudian Rasulullah saw. bersabda kepadanya: "'Berwudlulah 
dan cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah.” 


EA Le "JG. aa 3 Ber abi ip AT 
Sa SA, In ain Lap 9 
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26. Bersumber dari Abdullah bin Abi Oais, ia berkata: ''Aku per- 


nah bertanya kepada 'Aisyah tentang shalat witir yang dilakukan Rasu- 
lullah saw.....' 


Kemudian Abdullah meneruskan haditsnya: Aku bertanya: '”' Bagaimana 
yang beliau lakukan pada waktu janabah, apakah beliau mandi dulu se- 
belum tidur, atau tidur dulu sebelum mandi?” 

"Aisyah berkata: ''Semuanya itu sudah pernah dilakukan oleh beliau: 


terkadang mandi dulu, kemudian tidur: kadangkala berwudlu, lalu 
tidur.” 


Aku berkata: ''Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan keleluasaan 
dalam semua perkara.” 


Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, dan semua 
jalur sanadnya melalui Muawiyah bin Shalih. 
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27. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, ia berkata: ”' Rasulullah 


saw. pernah bersabda: ”'Apabila salah seorang diantara kamu men- 


datangi istrinya, kemudian ingin mengulangi lagi, maka hendaknya ia 
berwudlu.' 


Abu Bakar menambahkan dalam haditsnya: ”.... antara dua persetu- 


buhan itu dengan satu kali wudlu'', dan berkata: ''Kemudian ingin 
mengulang kembali.” 


15 
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28. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. pernah mengelilingi 
istri-istri beliau dengan mandi satu kali. 
1.93 31 
Se TAN EA LV 
Kuta 
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(7 Bab: Wajibnya mandi bagi perempuan lantaran keluar 
maninya. 
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29. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: Ummu Sulaim 
- neneknya Ishag - pernah datang kepada Rasulullah saw, lalu berkata, 
sementara 'Aisyah ada di samping beliau: ''Wahai Rasulullah, perem- 
puan itu juga melihat apa yang dilihat oleh laki-laki didalam tidurnya: ia 
melihat pada dirinya apa yang dilihat laki-laki pada dirinya.” 
?Aisyah berkata: ''Hai Ummu Sulaim! Kamu membuka rahasia pe- 
rempuan. Rugilah kamu!” 
Rasul saw. bersabda kepada 'Aisyah: ''Sebaliknya, kamulah yang rugi 
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Benar. Oleh sebab itu, hendaknya ia mandi, hai Ummu Sulaim, apabila 
ia melihat itu (mani)”. 


2 Jaa II: anna 
naa AN SIA sa 
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30. Bersumber dari Ummu Sulaim, ia bercerita, Sala ia an 
bertanya kepada Nabiyullah saw. tentang perempuan yang bermimpi se- 
perti apa yang diimpikan laki-laki. Rasulullah saw. bersabda: '' Apabila 
perempuan itu melihat mani, hendaklah mandi.” 

Ummu Sulaim berkata: ''Saya malu seperti itu. Apakah demikian itu 
mungkin?” 

Nabiyullah saw. bersabda: ''Mungkin saja. Lalu dari mana bisa terjadi 
persamaan? Sesungguhnya mani laki-laki itu kasar dan berwarna putih, 
sedang mani perempuan itu lembut dan berwarna kuning. Mana yang 
lebih tinggi atau mendahului, dari dialah terjadinya persamaan.” 


AA TA AE Sea » 
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SAE NY MS KI 
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31. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Ada seorang pe- 
rempuan bertanya kepada Rasulullah saw. tentang wanita yang ber- 
mimpi seperti apa yang diimpikan laki-laki dalam tidurnya. Beliau ber- 
sabda: "Apabila dari dirinya keluar sesuatu yang juga keluar dari laki- 
laki, hendaklah ia mandi.” 


Ya os 
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32. Bersumber dari Ummu Salamah, ia berkata: ' Ummu Sulaim 
pernah datang kepada Nabi saw. lalu berkata: '” Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya Allah tidak malu terhadap perkara hag: apakah orang pe- 
rempuan itu wajib mandi jika ia bermimpi?” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Ya, apabila ia melihat air (mani). 

Ummu Sulaim berkata lagi: '” Wahai Rasulullah, apakah orang perempu- 
an juga bermimpi?” 

Beliau bersabda: ''Rugilah kamu! Lalu dengan apa anaknya bisa menye- 
rupai dia?!” 

Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits yang isinya sama dengan 
hadits di atas, dan semua jalur sanadnya melalui Hisyam bin Urwah, dan 
dia menambahkan: Zainab binti Abi Salamah berkata: ”' Aku berkata: 
?Kamu telah membuka rahasia wanita.” 

Dari jalur lain lagi, diriwayatkan bahwa Ummu Sulaim datang ke- 
pada Rasulullah saw. .... dan seterusnya yang semakna dengan hadits 
yang sanadnya melalui Hisyam, diatas, hanya saja dalam hadits ini, Ibnu 
Syihab (perawi hadits) berkata: ”'Aisyah berkata: ”' Aku berkata kepada 
Ummu Sulaim: ''Hus! Apakah kamu tahu orang perempuan seperti 
itu?” 
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33. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa ada seorang perempuan berkata 
kepada Rasulullah saw.: '' Apakah wanita itu harus mandi apabila ia ber- 
mimpi dan melihat ada mani?” 
Beliau bersabda: ''Ya”. 
?Aisyah berkata kepadanya: ''Rugi dan tertusuk tombaklah kamu.' 
Rasulullah saw. bersabda: ''Biarkan dia. Tidak akan terjadi persamaan 
melainkan lantaran hal itu: apabila air maninya mengungguli mani laki- 
laki, anaknya akan menyerupai paman-pamannya yang dari saudara 


ibunya, dan jika mani laki-laki mengungguli maninya (wanita), anaknya 
akan menyerupai paman-pamannya yang dari saudara ayahnya.” 


AWAY PMT G6 N 
Kuba SL IT, 


(8) Bab: Sifat mani laki-laki dan perempuan, dan Ba 
anak itu Ka dari air mani keduanya. 


en LI ob NA OK SU Ye 
KENA NA 2 APE Ia Yee 
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34. Bersumber dari Tsauban, budak Rasulullah saw, ia berkata: 
”'Aku pernah berdiri di sisi Rasulullah saw. ketika datang seorang pen- 
deta Yahudi. Ia berkata: ''Semoga keselamatan tetap dilimpahkan ke- 
padamu, hai Muhammad”. Aku mendorongnya dengan keras, hampir 


saja dia jatuh karenanya. ia bertanya: ''Mengapa kamu mendorongku?” 
"Mengapa kamu tidak memanggil: Wahai Rasulullah” kataku. Ia ber- 
kata: Aku hanya memanggilnya dengan namanya yang diberikan oleh 
keluarganya”. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ”' Namaku Mu- 
hammad, yaitu nama yang diberikan kepadaku oleh keluargaku.” 
Orang Yahudi itu berkata: ” Aku datang untuk bertanya kepadamu?'. 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya: '' Apakah akan bermanfaat bagi- 
mu jika aku berbicara padamu?" 

Ia menjawab: '' Aku akan mendengarkan dengan kedua telingaku”. 
Kemudian Rasulullah saw. menggores tanah dengan kayu yang dibawa 
beliau, lalu bersabda: ”'Bertanyalah!” 

Orang Yahudi itu bertanya: '"Di mana manusia berada kelak pada hari 
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ketika bumi diganti dengan bumi yang lain dan begitu pula langit?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Mereka didalam kegelapan di muka jembat- 
an Bi 

Ia bertanya lagi: ”' Siapakah yang pertama kali melewatinya?” 

Beliau menjawab: Orang-orang fakir golongan muhajirin”. 

” Ada persembahan mereka ketika mereka masuk surga?” tanyanya. 
?Kelebihan hati ikan". 

” Apa makanan mereka sesudah di surga?” 

Mereka disembelihkan sapi surga yang asalnya makan dari tepi surga.”' 
?Apa minuman mereka?” 

”Dari mata air di surga yang disebut ”'salsabila''. 

Orang itu berkata: "Kamu benar. Aku datang untuk bertanya kepada- 
mu tentang sesuatu yang tidak diketahui oleh seorangpun penduduk 
bumi, kecuali nabi atau satu dua orang.” 

Beliau bertanya: "Bermanfaatkah kalau aku berbicara kepadamu?'' Ia 
menjawab: ''Aku akan mendengarkan dengan kedua telingaku. Aku da- 
tang untuk bertanya kepadamu tentang anak.” 

Beliau bersabda: ”' Air mani laki-laki itu putih, sedang air mani perem- 
puan itu kuning. Apabila keduanya berkumpul, lalu air mani laki-laki 
mengungguli air mani perempuan, maka akan menjadi anak laki-laki, 
dengan izin Allah: dan apabila air mani perempuan mengungguli air 
mani laki-laki, maka akan menjadi anak perempuan, dengan izin 
Allah.” 

Orang Yahudi itu berkata: ''Sungguh, kamu benar, dan sesungguhnya 
kamu adalah nabi.” 

Kemudian ia berpaling, pergi. 

Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ''Sungguh orang ini telah bertanya 
tentang sesuatu yang ditanyakannya kepadaku, sedang aku tidak mem- 
punyai pengetahuan sedikitpun mengenai hal itu, sampai Allah membe- 
ritahukannya padaku.” 

Dari jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya 
saja dalam periwayatan ini Tsauban berkata: '' Aku pernah duduk di sisi 
Rasulullah saw.?, dan Rasul bersabda ''Pucuk hati ikan”, dan ''akan 
menjadi anak perempuan (dalam bentuk mufrad)” bukan dalam bentuk 
tatsniyah. 
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(9) Bab: Sifat mandi jinabat 
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35. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”' Apabila Rasulullah saw. 
mandi jinabat, beliau mulai dengan membasuh kedua tangan, lalu me- 
nuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri, kemudian membasuh 
kemaluan. Setelah itu berwudlu seperti berwudlu untuk shalat, lantas 
menyelai rambut beliau, sehingga apabila mencedok dengan kedua 
tangan dan dibasuhkan ke kepala sampai tiga kali cedokan, kemudian 
menyiram seluruh tubuh, lalu membasuh kedua kaki beliau.” 

Dari tiga jalur yang lain, yang semua sanadnya melalui Hisyam, di- 
riwayatkan pula hadits seperti di atas, tetapi tidak disebutkan bahwa 
Nabi saw. membasuh kedua kaki beliau. 


Aa NX 


e- 3G “gi 


ai 2 Pe Ap na wa 
Bi pena H3 9. Mnyane Teege. 
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ATA TASNA AA au 
Ta Ka. 2 Lea KAN 
Maa petai bl 


36. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa apabila Nabi saw. mandi jina- 
bat, beliau memulai dengan membasuh kedua telapak tangan tiga kali. 
Seterusnya sama dengan hadits yang sanadnya melalui Abu Muawiyah 
(hadits no. 35), tetapi tidak disebutkan tentang pembasuhan kaki. 

Bersumber dari 'Aisyah, bahwa apabila Rasulullah saw. mandi jina- 
bat, beliau mulai dengan membasuh kedua tangan sebelum memasuk- 
kannya ke dalam wadah, kemudian berwudlu seperti wudlu untuk 
shalat. 


4, 


NA : aa : oa “V 
sara PAI na Ona Aa 
ye a21 43 1 01 “.t ad, 
AA Ob jasa » ee SN 
CA, IL 411 » £ 
“ apa: Ale Asa SIKA 
“, n A, 9 La 
t 2 Y G 3 pntaa lau Ketan (3. ANA 
ke 174 “IT 34 23 
CE, Ae, td »:? . SIA Og.ya9 
Eee ITN DARA BAN UAN ASI 
dan 3S "3 . Sena Aa La : 
Peah , 3 2 “4 .. - bas 
: Sd An Maton SN. Ahn Jaman 
37. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ''Bibiku, Maimunah, 
bercerita kepadaku, ia berkata: ”'Aku pernah mendekatkan kepada Ra- 
sulullah saw. air untuk mandi jinabat. Beliau membasuh kedua telapak 
tangan dua atau tiga kali, kemudian memasukkan tangan ke dalam 
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wadah, lalu menuangkan air pada farji beliau dan membasuhnya dengan 
tangan kiri. Setelah itu menekankan tangan kiri ke tanah lalu meng- 
gosokkannya dengan keras, lantas berwudlu seperti wudlu untuk shalat, 
kemudian menuangkan air ke kepala dengan tiga kali cedokan telapak 
tangan. Selanjutnya beliau membasuh seluruh tubuh, lalu bergeser dari 
tempat semula dan membasuh kedua kaki beliau, kemudian aku meng- 
ambilkan sapu tangan untuk beliau, tetapi beliau menolaknya.” 

Hadits seperti di atas diriwayatkan pula melalui dua jalur sanad 
yang lain, yang semuanya bersumber pada Maimunah, yang satu melalui 
Wakii', dan yang lain melalui Abu Muawiyah. Dalam dua hadits ini 
tidak disebutkan adanya penuangan air ke kepala dengan tiga cedokan. 
Dalam hadits yang sanadnya melalui Wakii', disebutkan sifat wudlu se- 
luruhnya, di situ disebutkan berkumur dan mengeluarkan air dari 
hidung, sedang dalam hadits yang sanadnya melalui Muawiyah, tidak di- 
sebutkan tentang sapu tangan. 


EPA Mae AA KA TE AP ROA PRIA 
Apa K A5 Gan US PS “5 aloe - YA 
EN (ea Op 3 Li. 244 
sa Jang Air 16. Jantan ag an er 9 AAS 
IA 7 LAN 
| 25 GR ANU AN 

38. Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, bahwa Nabi saw. 
diberi sapu tangan, tetapi beliau tidak menyentuhnya. Kemudian ber- 
sabda: ''Dengan air, demikian”. 
pa menggerak-gerakkan badan agar airnya hilang. 


S5) IOI BATA 
AAN aan. nana AI 
nd Pad Ae Pa 1:4 A 


39. Bersumber Pa aah ia berkata: "Apabila Nm saw. 
akan mandi jinabat, beliau minta sesuatu sewadah perasan susu, lalu 
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| FP 


mengambil dengan telapak tangan. Beliau mulai dengan kepala sebelah 
kanan, kemudian kiri. Selanjutnya beliau mengambil dengan kedua te- 
lapak tangan, lalu menjulurkan keduanya pada kepala beliau.” 


PA YAN WAK IN NI 

Guna ra "ta - 4 PA 

IX Re Tas | Li JS. 2 

AAA AAA 
(10) Bab: Ukuran air yang disunnatkan dalam mandi jinabat, ten- 
tang laki-laki dan perempuan mandi bersama dari satu wadah 


dan mandinya salah seorang diantara mereka dengan air sisa 
yang lainnya. 


AI Jana Agir b REK. 
c- Pe pa « »- 
MA Dipan SA LAN AN 


40. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah saw. mandi jinabat 
dari wadah yang isinya satu farag air. 


2x Pa At PLUS LA 10 9 
adas, Heran ungkap 2 3 
KY 6: Tha 0. Ar nd 


ar, 
Aa sela OR ea 


ANA DEL AS KIS 


41. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: '”Rasulullah saw. biasa 
mandi dari bak yang isinya satu farag, dan aku pernah mandi bersama 
beliau dari satu wadah.” 

Outaibah berkata: ''Kata Sufyan, satu farag adalah tiga shaa'. 
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22.5 0 JA 


ea: Ae aan ana: 3 
EPA Ha ea KG, Th . 


Gesit, aan keonn pen 


Kh ba fee 6316. EYE Les 
SEE ea aa PNY gi Te 155 


42. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: 
”'Aku pernah datang ke tempat ' Aisyah bersama dengan saudara seper- 
susuannya. Saudaranya itu bertanya tentang mandi jinabat yang dila- 
kukan Nabi saw. 'Aisyah minta wadah yang sama dengan shaa', lalu ia 
mandi - antara kami dan dia ada tabir. Ia menuangkan air pada kepala- 
nya tiga kali. 

Abu Salamah berkata: "Istri-istri Nabi saw. biasa memotong rambut 
mereka pendek-pendek sampai sebatas telinga.” 


4 ENG: Je. HB « Hala LN 
pa Pera BA ae ta Ja da Ag. 
3 3 met AN  elaan 
par AA: ASI 
Pe aa Ear Ana 
PP BAN Ia POP Ta DIT Pi Pe WAK AKAN 


oa Ba Bap kata 
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43. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: 
?Aisyah berkata: ”' Apabila Rasulullah saw. mandi, beliau mulai dengan 
tangan kanannya. Beliau tuangkan air pada tangan itu lalu membasuh- 
nya. Selanjutnya dengan tangan kanannya, beliau tuangkan pada kotor- 
an yang ada dan membasuhnya dengan tangan kiri, sehingga setelah se- 
mua itu rampung, beliau menyiram kepalanya.” 

?'Aisyah berkata lagi: ''Aku biasa mandi bersama dengan Rasulullah 
saw. dari satu bejana, dan kami dalam keadaan junub.”' 


SA ARYA ena, Tes t 
G4 , 5 ap 2 SS 
Peri CS on) 

La Un NP 2447 “1 4 “. 
M3l5 aa Aa (AI: Re 
Unud hasan 

44. Bersumber dari Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar - 

waktu itu ia diasuh Mundzir bin Zubair -, bahwa 'Aisyah memberitahu 


kepadanya, bahwa ia biasa mandi bersama-sama dengan Rasulullah saw. 
dari satu bak yang memuat kurang lebih tiga mud. 


TEH 5 Doa HN, Ka 
Fa t- AGAN 
s pe TI 
45. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata:” Aku biasa mandi jinabat 


bersama-sama dengan Rasulullah saw. dari satu wadah, tangan kami 
silih berganti mencedok air dalam wadah tersebut.” 


PA TAG JOKE nan 
doa. aon Ie sea seng Ken Ya 
. Tea aa Man 333 And 
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46. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: "Aku biasa mandi ber- 
sama-sema dengan Rasulullah saw. dari satu wadah. Beliau memburu- 
burukan aku, sampai aku berkata: Biarkan aku, biarkan aku.” Mu'ad- 
zah berkata: ''Mereka berdua dalam keadaan junub.?' 

AA LL ON AI Pa NG 
Gak hn an Ba 
SA PAI #3 £ 2 y a90 
j » -.. 
47. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”' Aku diberitahu oleh 
Maimunah, bahwa ia bersama-sama Nabi saw. mandi dari satu bak. 


2 (“ 29 4 AE es 3 les 
«1 TAN Pad Ae 44 Pa 
48. Bersumber dari Ibnu AA Oa Rasulullah saw. mandi 
dengan air sisa mandi Maimunah. 


TA ARUN Ban 


SK, 2 in raba Sara, Kena as 
BII NA 1 ne Zi 21 & apn 
KL 
49. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, sesungguhnya 
Zainab binti Ummu Salamah bercerita kepadanya, bahwa Ummu Sa- 


lamah pernah bercerita kepadanya, bahwa ia bersama-sama dengan Ra- 
sulullah saw. mandi jinabat dari satu bak. 


LP 


See Pata Da 
i Len Ja Abg AKSI 
ag ata ola Kana 








.. dea 22 Tag On na 3 SK ala 2 A1 


Ge Sulang Us Itam 
JA KG hg 


$0. Bersumber dari Abdullah bin Abdullah bin Jabr, ia berkata: 
?Aku mendengar Anas berkata: ''Rasulullah saw. biasa mandi dengan 
lima makkuk (1 makkuk ( 4,717 liter) air dan berwudlu dengan satu 


makkuk. 
Sanad yang melalui Ibnu Mu'adz, demikian: dari Abdullah bin Ab- 


dullah, tidak disebutkan "bin Jabir.” 
Pd Pai: Ai SI 
Kera TN PANA AG C3 - o1 
214 Pan G1 
JA AN AA 
51. Bersumber 1 Anas, ia berkata: ''Nabi saw. berwudlu dengan 


air satu - dan mandi dengan satu shaa' sampai lima mud.” 


£ . 


KIA JA Aan SMG 1 Kena is ON 
KN 2 HL. Ns AS 


S2. Bersumber dari Safinah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. biasa 
mandi jinabat dengan satu shaa' dan berwudlu dengan satu mud.” 


Jadi ta KN AE Ea 
Ina An Ia A22 KA Lena 
3, Po : ia. pa Da 5 

AI, Pen TAP KAN 


53. Bersumber dari Safinah Tgn Abu Bakar, ia sahabat Rasu- 
lullah saw.), ia berkata: ''Rasulullah saw. biasa mandi dengan satu shaa' 


dan bersuci (berwudlu) dengan satu mud.” 
419 
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Dalam hadits yang sanadnya melalui Ibnu Hujr, Safinah berkata: 
?...dan satu mud mencukupkan beliau untuk bersuci.”' 
Abu Raihanah berkata: ''Safinah sudah tua, aku tidak merasa mantap 
dengan dengan yna 


Ka 3 


(11) Bab: Kesunnatan menuangkan Fa tiga kali pada kepala dan 
lainnya. 


“—yanuh 3 ios: 2 papan o£ 
AI Ga M3. S AT 2 Ia - KAA 
£ na 2 G3. Kata Ayo 5 
, n” Ga ? 3 Aa. ai — 
- 
Ken 5 
54. Bersumber dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: ”' Dihadapan 
Rasulullah saw, para sahabat saling memamerkan penggunaan air pada 


waktu mandi. Sebagian dari mereka berkata: ”'Kalau aku, maka aku me- 
nuangkan air ke kepalaku dengan tiga kali cedokan tangan.” 


Kan EA AG "pal 23 jenis -00 
- Para “ 11.5 254 i 
2 SERA A3 LL JI PAN 
Eee 
55. Bersumber dari Jubair bin Muth'im dari Nabi saw. bahwa di- 


hadapan beliau pernah disebutkan cara mandi jinabat, maka beliau ber- 
sabda: "Kalau aku, maka aku menuangkan ke kepalaku tiga kali.” 
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£ 4, 4 
& an Pa aa 


EN LA can LAU BA PE - o1 
AS NAN 3. Ta AK Ya 
SIKA NI 
ut GA AR Ayat: 1G 
Lal Aan BBG 3 AU: M3. asal 


56. Bersumber dari Jabir bin Abdillah, bahwa delegasi Tsagif per- 

nah bertanya kepada Rasulullah saw, demikian: ''Sesungguhnya daerah 
kami adalah daerah yang dingin, maka bagaimana cara kami mandi?” 
Beliau bersabda: ”'Kalau aku, maka aku tuangkan air tiga kali ke kepala- 
ku.” 
Ibnu Salim, dalam periwayatannya berkata: ''Husyaim bercerita kepa- 
daku: ”'Aku diberitahu oleh Abu Bisyr.” (bukan: Aku diberitahu oleh 
Husyaim dari Abu Bisyr). Dan ia (Abu Bisyr) Berkata: ?”Sesungguhnya 
delegasi Tsagif berkata: '” Wahai Rasulullah ..... 


« e 
SEP A PAK ATA TE NYA AS Da Ane ON 


Aa aa en uan 
Ke : LAI yana AN 

Se NG: 9: P6. "S6, 
- BA Bora Sa SIA PA | BA Neng 


S7. Bersumber dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: '' Apabila Rasu- 
lullah saw. mandi jinabat, beliau menuangkan air ke kepala beliau de- 
ngan tiga kali cedokan tangan.” 

Hasan bin Muhammad berkata kepadanya: '”Rambutku lebat. 
Jabir berkata: ''Hai keponakanku, rambut Rasulullah saw. itu lebih 
lebat dari pada rambutku dan lebih harum.” 


NA 


# 
Pa 
CA 
. 
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P1 LA 3 NA LL) 
(12) Bab: Hukum rambut wanita yang dipintal 
PNG NET PJ YO PERTA IUI aa: »A 
| IT By SU Care 
ea ee aras $. KE A3 
CA Takan 


“ MAAN 


NX 


58. Bersumber dari Ummu Salamah, ia berkata: ''Aku bertanya ke- 
pada Rasulullah saw.: Wahai Rasulullah, saya adalah perempuan yang 
pintalan rambutnya sangat kuat, apakah aku harus melepasnya ketika 
mandi jinabat?” | 
Beliau menjawab: "Tidak. Kamu cukup menuangkan air tiga cedok ke 
kepalamu kemudian kamu siram seluruh tubuhmu, maka kamu sudah 
suci.” 

Dari dua jalur lain (Yazid bin Harun dan Abdul Razzag), diriwa- 
yatkan pula hadits seperti di atas, tetapi dalam hadits yang melalui Ab- 
dul Razzag, demikian: ”..... apakah aku harus melepasnya karena haid 
dan jinabat?” Beliau menjawab: '"Tidak””. 


nu Uyainah (hadits no. $8). 
Dari jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, tetapi 


dalam hadits ini perawi berkata: ”'..... apakah aku harus mengurainya 
kemudian baru mandi jinabat?”, tidak menyebutkan ''haid””. 


PAK OA Aa PAN A6. .J 2 Akta »4 
g er pg AL Lal 2 0, 2. & 
pengen Anak pa 

SKENYALNYAN | na ea nan 
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Kemudian Abdul Razzag menceritakan yang semakna dengan hadits Ib- 





GI G2 NI IL "4 


Ot 0 IA kar yah 2 NI Iin Cadaka Ul 


Aa MA APM EK 
Er K3 PA TI 3g ae LAI. Jotp slee 


$9. Bersumber dari Ubaid bin Umair, ia berkata: ” ' Aisyah pernah 
mendengar bahwa Abdullah bin Amr memerintahkan orang-orang pe- 
rempuan agar mengurai rambutnya apabila mereka mandi, maka 'Ais- 
yah berkata: 'Betapa anehnya Ibnu Amr ini. Ia menyuruh orang-orang 
perempuan agar menguraikan rambutnya ketika mandi, mengapa tidak 
menyuruh mereka agar mencukur rambutnya saja?! Sungguh aku per- 
nah bersama-sama dengan Rasulullah saw. mandi dari satu wadah, dan 
aku tidak Naa kepalaku lebih dari tiga siraman.” 


NBA AA Aan aja Gent AM 


“ 
GI. 4 
ana NA IE Na 
(13) Bab: Kesunnatan menggunakan kapas yang diberi misik pada 


tempat yang terkena darah, bagi wanita yang haid ketika 
mandi. 


2 Pe 2 keep pa AI 

Kk aa NASI 

- "— “Ah, 21 111 

SAS: IE AS " NG. cas 
3 BE read Kh yaa TA AA) #2. JI ATP 
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Ae ag AA nan agan 


2 


NN: Kena 35 GE JALAN Wana a! 
Ad BI (AG. Peta: ES 


2. Pd 


Age 
ANA Ae dara 


Ar upan pe Lang Te ES 
PIA 2g EK 


60. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Ada seorang perempuan 
bertanya kepada Nabi saw, demikian: ''Bagaimana caranya orang pe- 
rempuan mandi dari haidnya?” 

Perawi hadits berkata: '” Kemudian ' Aisyah menyebutkan bahwa beliau 
mengajarkan cara mandi kepada perempuan tersebut. (Diantara sabda 
beliau): ''Kemudian kamu ambil kapas yang diberi misik, lalu kamu gu- 
nakan untuk bersuci.” 
Perempuan itu berkata: '”" Bagaimana caranya?” 
Beliau bersabda: ''Maha Suci Allah! Ya kamu gunakan untuk bersuci?”. 
Dan beliau bersembunyi. (Sufyan bin Uyainah memberi isyarat kepada 
kami dengan tangannya pada wajahnya). Perawi hadits melanjutkan 
ceritanya: ”' 'Aisyah berkata: ''Aku menarik perempuan itu, dan aku 
sudah tahu apa yang dikehendaki Nabi saw, lalu aku berkata kepadanya: 
”Sekalah bekas darah haidmu dengan kapas itu.” 
Ibnu Abi Umar dalam periwayatannya berkata: ”.... lalu aku berkata 
kepadanya: ''Sekalah bekas-bekas darah haidmu dengna kapas itu.” 
Dari jalur lain, diriwayatkan hadits, demikian: Bersumber dari 
'Aisyah, bahwa ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi saw.: 
” Bagaimana cara saya mandi waktu suci (dari haid)?” 
Beliau bersabda: '”' Ambil kapas yang diberi misik, lalu berwudlulah de- 
ngan kapas tersebut.” 
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Kemudian perawi (Ahmad bin Sa'iid Addarimiy) menuturkan seperti ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Sufyan. 


Fi So Serta At AAN ANA 
Pen NN Ja Ig Ke Ta Tah “ 
Ma yA 1 
Na 25354 pa E Yz Aas Sa 
ana x Mera ee aa 
INA CI L aa NI GL , 2233 
Ha ah He spa. yee Ap aa 
“ Nan Lea dls « Naat 09 A PA G3 la 
ON JAM. Gen 1d 
: sasa $: SEL yas 3 AN, NS “5 
AAA. Pe BA MAN 3 Pala 
— Al aa LAN aah 
aa na Ne eag 
3 - Nara sean 2S ae , an S3 


— 


BSE MA 
IL NS "1 318 As, nana BIA 1 Fang 
EA Sa Sedia SAN AGS 
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2. K K3 . yA. . G 
Na Ia | Sala Aa na KP 
Ian 9 HERE Kak AA 
61. Bersumber dari Ibrahim bin Muhajir, ia berkata: ” Aku men- cw si LA Naga 2 ks sad a4 Zi 
dengar Shafiyyah bercerita dari ' Aisyah, bahwa Asma” pernah bertanya 3 " AN Se P ya | 


kepada Nabi saw. tentang mandi sehabis haid. Beliau bersabda: "Salah Ae : SIK 3 Ata, Ca NO HA) 


seorang diantara kamu mengambil air dan daun bidara lalu'bersuci dan 
membaguskan penyuciannya, kemudian menuangkan air kekepala dan Lp , Pe LN “AG . 
menggosoknya dengan keras sampai ke pangkal rambutnya. Selanjutnya » In TAN V3 2 P 3 $ la. MS 
menyiramkan air ke tubuhnya lalu mengambil kapas yang diberi misik 
kemudian digunakannya untuk bersuci.” 
Asma” bertanya: '' Bagaimana cara bersuci dengan kapas?” 
Beliau bersabda: ''Maha Suci Allah! Kamu gunakan kapas itu untuk 
bersuci!” | 
Kemudian 'Aisyah berkata (seakan-akan ia memelankan suaranya): 
?” Kamu gunakan untuk menyeka bekas darah.” 
Asma' bertanya lagi tentang mandi jinabat, beliau bersabda: ''Ia ambil 
air lalu bersuci dengan cara yang bagus atau menyangatkan (mubaala- 
ghah) dalam bersuci. Setelah itu menyiram kepalanya lalu menggosok- 
nya sampai ke pangkal rambut kemudian menyiram tubuhnya.” ' Aisyah 
berkata: ''Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, mereka tidak malu 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama." 

Dari jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya 
saja dalam periwayatan ini perawi menceritakan bahwa Nabi saw. ber- 


ch 
Bx 
ra») 
OA 
AN 
F 


62. 2 dari 'Aisyah, ia berkata: '”Fatimah binti Abi Hubai- 
sy datang kepada Nabi saw, lalu berkata: '”Wahai Rasulullah saw, saya 
adalah perempuan yang beristihadlah (mengeluarkan darah tidak pada 
waktu haid atau nifas) sehingga saya tidak bisa suci. Apakah saya boleh 
meninggalkan shalat?” 

Beliau bersabda: ''Tidak. Itu hanyalah 'irg, bukan haid. Oleh sebab itu, 
apabila haidmu datang, tinggalkanlah shalat: dan apabila sudah pergi, 
bersihkanlah darah dari dirimu lalu bersembahyanglah””. 

Dari beberapa jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di 
atas. Sedang hadits yang sanadnya melalui Outaibah dari Jarir, ber- 
bunyi: Fatimah binti Abi Hubaisy bin Abdul Mutthalib bin Asad - ia 
salah seorang dari kami -..... 2 
Dan didalam hadits yang melalui Hammad bin Zaid ada tambahan satu 
kalimat, tetapi tidak disebutkan dalam buku ini. 


sabda: ''Maha Suci Allah! Bersucilah dengan kapas itu.'" Kemudian 2. aah PASAL LL KU 
beliau bersembunyi. 0 —aka is sah He to9g,& S -W 
Dari jalur lain yang juga bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: Ss Ht AK Na A1 aa A3 AN Oa? hn sai L Ai 
?”Asma' bintu Syakal datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata: '' Wa- Zi lo - x — Ha ya “2 
hai Rasulullah, bagaimana cara mandi salah seorang dari kami apabila ia « II KA « 
suci dari haidnya?”' yang dikerjakannya.” 2 3S TN KEL. pa A3 hk AG 
Kemudian perawi melanjutkan haditsnya, tetapi tidak menyebutkan ten- Ga & AI neh 2 Gk PANA «1 
tang mandi jinabat. N 3 No 3, Is 5 2 apep 22, Jatah 
“ Kea Gi IKA 5 MAA (04) ES nana tera As 
IS 2 Bl esa 2 HE II “ — A3 : Ka pa yaa ta 
(14) Bab: Mustahadiah, mandi dan ata. ET TE ee 2 2 | no Ah angan, 
(ga 31 “A r. SI aa . 
Gp Ad Lg PAP "Yka sem CE: -N OLI Pa 39.3 3 0 KAU aan 
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63. Bersumber dari Urwah dari 'Aisyah, ia berkata: '' Ummu Habi- 
bah binti Jahsyin pernah minta fatwa kepada Rasulullah saw. Ia ber- 
kata: ''Sesungguhnya saya sedang beristihadlah.'” 
Beliau bersabda: ''Itu hanyalah 'irg (darah yang keluar dari pembuluh 
tertentu didekat rahim), maka mandilah dan sembahyanglah'”. Maka ia 
mandi lebih dulu setiap akan shalat.” 
Laits bin Sa'd berkata: ”'Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa Rasu- 
lullah saw. memerintahkan Ummu Habibah binti Jahsyin agar mandi se- 
tiap akan shaiat, tetapi itu adalah pendapat pribadi Ummu Habibah 
yang dikerjakannya.” 
Ibnu Rumh didalam periwayatannya mengatakan: ”' Anak perempuan 
Jahsy””, tanpa '"'Ummu Habibah''. 
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64. Bersumber dari Urwah bin Zubai dan Amrah binti Abdullah 
bahwasanya 'Aisyah - istri Nabi saw.-, bahwa Ummu Habibah binti Jah- 
sy (kerabat istri Nabi saw, yaitu istri Abdurrahman bin Auf) mengalami 
istihadlah selama tujuh tahun. Oleh sebab itu ia minta fatwa kepada Ra- 
sulullah saw. tentang apa yang dialaminya. Rasulullah saw. bersabda: 
”Itu bukanlah haid, tatapi 'irag. Jadi, mandilah dan shalatlah.” 


'Aisyah berkata: '' Ummu Habibah biasa mandi dalam bak pencuci 
pakaian di dalam kamar saudara perempuannya, Zainab binti Jahsyin, 
sehingga airnya berwarna merah darah.” 
Ibnu Syihab berkata: ”' Aku ceritakan hadits ini kepada Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, ia berkata: Semoga Allah mem- 
beri rahmat kepada Hindun andaikata ia mendengar fatwa ini. Demi 
Allah, sesungguhnya ia selalu menangis, sebab ia tidak shalat." 

Dari jalur lain yang melalui Ibrahim, ' Aisyah berkata: '" Ummu Ha- 
bibah binti Jahsyin datang kepada Rasulullah saw. Ia sudah beristiha- 
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diah selama tujuh tahun.....” dan seterusnya sampai''.... airnya ber- 
merah darah', sama dengan hadits di atas, tetapi Ibrahim tidak menye- 
butkan yang sesudahnya (perkataan Ibnu Syihab). 

Dari jalur lain yang melalui Sufyan bin Uyainah dan bersumber dari 
'Aisyah, bahwa anak perempuan Jahsyin telah mengalami istihadlah se- 
lama tujuh tahun.... Seterusnya sama dengan hadits-hadits di atas. 
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65. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”' Sesungguhnya Ummu Ha- 
bibah pernah bertanya kepada Rasulullah saw. tentang darah, dan aku 
pernah melihat bak cucinya penuh dengan darah. Kemudian Rasulullah 
saw. bersabda kepadanya: ''Tahanlah dirimu kira-kira sama lamanya 


dengan ketika engkau menahan diri lantaran haidmu. Setelah itu mandi- 
lah dan Han aga 
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66. Bersumber dari 'Aisyah - istri Nabi saw.-, ia berkata: ”'Sesung- 
guhnya Ummu Habibah binti Jahsyin yang menjadi istri Abdurrahman 
bin Auf pernah mengadukan tentang darah kepada Rasulullah saw. Ke- 
mudian beliau bersabda: ''Tahanlah dirimu kira-kira sama lamanya 
dengan ketika kamu menahan diri dari haidmu, lalu mandilah''. Maka ia 
selalu mandi setiap akan shalat. 
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(15) Bab: Kewajiban menggadha puasa, bukan shalat bagi wanita 
yang haid 
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67. Bersumber La Mu'adzah, bahwa ada seorang perempuan ber- 
tanya kepada 'Aisyah, demikian: '' Apakah salah seorang di antara kami 
harus menggadha shalat juga pada masa-masa haidnya?” 


'Aisyah berkata: ” Golongan Haruriyyahkah kamu?! Dulu, pada masa 


Rasulullah saw. diantara kami ada yang haid, tetapi tidak diperintahkan 
menggadha.?' 
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68. Bersumber dari Yazid, ia berkata: ''Aku mendengar Mu'adzah 


bertanya kepada 'Aisyah: "Apakah wanita yang haid itu harus meng- 
gadha shalat?” 


"Aisyah berkata: "Golongan Haruriyyahkah kamu?! Dulu, para istri 


Rasulullah saw. juga haid, apakah beliau memerintahkan mereka agar 
menggadha?”' 
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69. Bersumber dari Mu'adzah, ia berkata: ''Aku pernah bertanya 
kepada 'Aisyah, demikian: Bagaimana keadaan wanita yang haid itu, ia 
menggadha puasa, tetapi tidak menggdha shalat? 

Ia berkata: ”' Golongan Haruriyyahkah kamu?!” 

”Bukan”', jawabku, "tapi aku bertanya”. 

Ia berkata: "Hal itu pernah terjadi pada diriku, kemudian aku diperin- 
tahkan agar menggadha puasa, dan tidak diperintahkan menggdha sha- 
lat.” .” 
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(16) Bab: Menutupi orang mandi dengan pakaian atau lainnya 
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70. Bersumber dariAbun Nadhr, bahwa Abu Murrah - budak Ummi 
Hani? binti Abu Thalib - memberitahu kepadanya, bahwa ia pernah 
mendengar Ummi Hani? binti Abu Tahlib berkata: ''Pada tahun penak- 
lukan Makkah, aku pergi kepada Rasulullah saw, dan mendapati beliau 


sedang mandi sementara Fatimah, putri beliau, menutupi beliau dengan 
pakaian.” 
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71. Bersumber dari Sa'iid bin Abu Hindin, bahwa Abu Murrah 
-budak 'Agiil - bercerita kepadanya, bahwa Ummu Hani' binti Abu Tha- 
lib bercerita kepadanya, bahwa pada tahun penaklukan Makkah, ia 
datang kepada Rasulullah saw. yang sedang berada di Makkah bagian 
atas. Waktu itu Rasulullah saw. akan mandi, maka Fatimah menutupi 
beliau. Setelah mandi beliau mengambil pakaian beliau dan digunakan 
untuk menyelimuti tubuh beliau, kemudian bersembahyang Dluha de- 
lapan raka'at. 
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72. Dari Ma lain yang juga melalui Sa'iid bin Abu Hindin dan ber. 
sumber dari Ummu Hani', diriwayatkan, demikian: ..... lalu putri be- 
liau, Fatimah, menutupi dengan pakaian beliau. Setelah mandi, beliau 
mengambil pakaian tadi dan digunakan untuk berselimut, kemudian 
bersembahyang delapan raka'at, dan itu shalat Dluha. 
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73. Bersumber dari Maimunah, ia berkata: '' Aku mengambilkan air 
untuk Nabi saw. dan menutupi beliau, kemudian beliau mandi.” 
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74. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Sa'iid Al Khudriy dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: "Seorang lelaki tidak 
boleh memandang aurat lelaki lain: seorang perempuan tidak boleh 
melihat pada aurat perempuan lain: seorang lelaki tidak boleh men- 
datangi lelaki lain (berbaring bersama) dalam satu pakaian: dan seorang 
perempuan tidak boleh mendatangi perempuan lain dalam satu pakai- 
an.” 


434 


Dari jalur lain yang melalui Harun bin Abdullah dan Muhammad 
bin Rafi', diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya saja mereka 
meriwayatkannya dengan kata-kata ?'ketelanjangan lelaki” dan "kete- 
nang perempuan?" sebagai ganti kata-kata ''aurat?” dalam hadits di 
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(18) Bab: Dibolehkannya mandi dengan telanjang di tempat yang 
sepi 
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75. Bersumber dari Hammam bin Munabbah, ia berkata: ''Ini ada- 
lah hadits yang diceritakan kepadaku oleh Abu Hurairah dari Muham- 
mad, Rasulullah saw. Ia menyebutkan beberapa hadits, diantaranya, de- 
mikian: Rasulullah saw. pernah bersabda: '”Dulu, orang-orang Bani 
Israil itu mandi dengan telanjang, sebagian orang memandang aurat 
yang lainnya, sementara itu Musa as. mandi seorang diri. Mereka ber- 
kata: ''Demi Allah, yang menyebabkan Musa tidak mau mandi ber- 
bareng dengan kita hanyalah karena buah pelirnya besar.” 

Kemudian pada suatu ketika, ia pergi mandi, pakaiannya diletakkan di 
atas sebuah batu. Tiba-tiba batu tadi menggelinding dengan membawa 
pakaiannya. Musa berlari mengejarnya sambil berteriak: ''Hai batu! 
Tinggalkan pakaianku! Hai batu! Tinggalkan pakaianku!”, sehingga 
orang-orang Bani Israil melihat aurat Musa. Kemudian mereka berkata: 
” Demi Allah, ternyata Musa tidak apa-apa”. 

Setelah itu batu tersebut berhenti lalu Musa mengambil pakaiannya ke- 
mudian memukul batu tadi.” 

Abu Hurairah berkata: ''Demi Allah, pada batu tadi terdapat bekas 
pukulan Musa, tujuh atau enam kepalan.” 
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76. Bersumber dari Amr bin Dinar, ia mendengar Jabir bin Ab- 
duliah berkata: ?'Ketika Ka'bah direhab, Nabi saw. bersama Abbas 
pergi untuk mengangkat batu. Abbas berkata kepada Nabi saw.: ''Sam- 
pirkan kainmu pada pundakmu untuk alas batu.” 
Beliau melakukannya, lalu beliau tersungkur dan mata beliau meman- 
dang ke langit. Kemudian beliau berdiri sambil bersabda: "'Kainku, 
kainku.' 
Kemudian beliau mengenakan kainnya lagi.” 
Ibnu Rafi' dalam periwayatannya mengatakan: '”.... pada tengkukmu'', 
bukan ?'.... pada pundakmu.” 
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77. Bersumber dari Amr bin Dinar, ia berkata: '' Aku mendengar 
Jabir bin Abdullah bercerita bahwa Rasulullah saw. mengangkat batu 
untuk perbaikan Ka'bah bersama-sama dengan orang-orang Ouraisy 
dan beliau memakai kain. Kemudian Abbas berkata kepada beliau: 
Hai keponakanku, mengapa tidak kamu lepas saja kainmu dan kamu 
sampirkan pada pundakmu untuk alas batu.” 

Maka beliau melepasnya lalu disampirkannya pada pundak. Tiba-tiba 
beliau tersungkur, pingsan. Maka sejak hari itu beliau tidak pernah ter- 
lihat telanjang.” 
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78. Bersumber dari Miswar bin Makhramah, ia berkata: ''Pernah 
aku membawa batu yang berat, sementara waktu itu aku memakai kain 
yang tipis, tiba-tiba kainku terlepas, sedang aku masih membawa batu 
yang tidak bisa aku letakkan sampai tiba di tempatnya, maka Rasulullah 
saw. bersabda: ''Kembalilah ke tempat pakaianmu lalu pakailah, dan 
jangan berjalan dengan telanjang.'' 
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(20) Bab: Sesuatu yang Mn untuk berlindung pada waktu 
berkada hajat. 
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79. Bersumber dari Na bin Ja'far, ia berkata: "Pada suatu 


hari aku diboncengkan Rasulullah saw. kemudian beliau menceritakan 
sesuatu yang tidak boleh aku ceritakan kepada siapapun: dan yang pa- 
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ling disukai beliau untuk berlindung pada waktu berkada hajat adalah 
sesuatu yang tinggi atau kebun kurma.” 
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(21) Bab: Air itu hanyalah karena air (Kewajiban mandi itu hanya 
karena keluarnya mani) 
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80. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Sa'iid Al Khudriy dari 
ayahnya, ia berkata: ”'Pada hari Senin, aku pernah keluar ke Guba' ber- 
sama-sama dengan Rasulullah saw. Ketika kami sampai di perkampung- 
an Bani Salim, beliau berdiri di depan pintu rumah 'Itban lalu berteriak 
memanggilnya. 'Itban keluar dengan menyeret kainnya, maka beliau 
bersabda: "Kita telah menggesa-gesakan seorang lelaki.” Kemudian 'It- 
ban berkata: ''Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda tentang 
seorang lelaki yang tergesa-gesa meninggal istrinya, sedangkan ia belum 
mengeluarkan mani, apa yang wajib atas dirinya?” Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Air itu hanyalah karena air.” 
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81. Dari jalur lain yang juga bersumber dari Abu Sa'iid Al khudriy 
- Nabi saw, beliau bersabda: ?'Air itu hanyalah karena air.” 
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82. Dari jalur yang lain lagi, diriwayatkan bahwa Abul 'Ala' bin 
Syakhkhir berkata: ''Sudah biasa, bahwa sebagian hadits Rasulullah 
saw. itu menasakh (menghapus) sebagian yang lain, sebagaimana se- 
as Al Our'an menasakh sebagian yang lain.” 
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83. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
pernah melewati rumah seorang sahabat Anshar, kemudian beliau me- 
nyuruh seseorang untuk memanggilnya. Sahabat tadi keluar, sedang ke- 
palanya meneteskan keringat. Beliau bertanya: ''Barangsiapa kami 
menggesa-gesakan kamu?” 

Sahabat itu menjawab: ''Benar, hai Rasulullah.” 

Beliau bersabda: ”' Apabila engkau digesa-gesakan sehingga kamu tidak 
mengeluarkan mani, maka kamu tidak wajib mandi, tetapi harus ber- 
wudlu”. 


Cc 


440 


Dalam periwayatan Ibnu Basysyar: '' Apabila kain digesa-gesakan sc- 
Ta kamu dibuat tidak mengeluarkan mani..... 
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84. Bersumber dari Ubaiy bin Ka'b, ia berkata: ''Aku pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah saw. tentang lelaki yang mengumpuli istrinya 
tetapi tidak sampai mengeluarkan mani, beliau bersabda: ''Membasuh 
apa yang sape istrinya kemudian mandi lalu bersembahyang.'" 
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85. Bersumber dari Ubaiy bin Ka'b dari Rasulullah saw, bahwa 
dalam hal lelaki yang mengumpuli istrinya tapi tidak sampai mengeluar- 


kan mani, beliau bersabda: '' Membasuh zakarnya dan berwudlu?”'. 
C3 : 5. 
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86. Yazid bin Khalid Al Juhaniy bercerita, bahwa ia pernah ber- 
tanya kepada Utsman bin Affan, demikian: '' Bagaimana pendapat an- 


da, apabila ada seorang lelaki mengumpuli isterinya tapi tidak sampai 
mengeluarkan mani?” 
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Utsman menjawab: "Ia berwudlu sebagaimana kalau berwudlu untuk 
shalat, dan membasuh kemaluannya. Aku pernah mendengar hal itu dari 
Rasulullah saw.'' 

Dari jalur lain yang bersumber dari Abu Ayyub, bahwa ia pernah 
mendengar keterangan di atas dari Rasulullah saw. 
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(22) Bab: Penasakhan hadits ?' Air itu hanyalah karena air”, 
dan wajibnya mandi lantaran bertemunya dua khitan. 
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87. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabiyullah saw. ber- 
sabda: ''Apabila seorang lelaki duduk di antara empat dahan milik pe- 
rTempuan, kemudian membebaninya, maka ia wajib mandi.” 

Dalam hadits periwayatan Diana, ” .. meskipun tidak mengeluarkan 
mani. ", 

Dari dua jalur lain yang kesemuanya melalui Syu'bah dari Gatadah, 
diriwayatkan hadits seperti di atas, hanya saja dalam periwayatan 
Syu'bah disebutkan: ””... kemudian berusaha dengan sungguh....” dan 
tidak Pa »” meskipun tidak mengeluarkan mani.” 
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88. Bersumber dari Abu Musa, ia berkata: ''Para pemuka dari go- 

longan Muhajirin berselisih pendapat dengan pemuka dari golongan An- 
shar mengenai wajibnya mandi. Golongan Anshar berkata, ''Tidak wa- 
jib mandi, kecuali jika mengeluarkan mani.”” Golongan Muhajirin ber- 
pendapat, ''Bahkan apabila sudah bercampur, wajib mandi.” 
Aku akan memuaskan kalian mengenai hal itu”, kata Abu Musa. 
” Aku berdiri lalu minta izin kepada 'Aisyah, dan aku diizinkan. Aku 
bertanya kepadanya, ” Wahai ibu - atau, wahai ibu orang-orang mukmin 
-, saya ingin bertanya anda tentang sesuatu, tetapi saya malu kepada an- 
da”. Ia bertanya: ''Kamu tidak perlu malu bertanya kepadaku tentang 
sesuatu yang kamu tanyakan kepada ibumu yang melahirkanmu, karena 
aku pun ibumu.” Aku berkata: ''Apa yang mewajibkan mandi?” Ia ber- 
kata: ''Kamu bertanya kepada alamat yang tepat. Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ”'Apabila seorang lelaki duduk di antara empat dahan 
milik perempuan, dan khitannya bersentuhan dengan khitan perempuan 
tadi, maka wajib mandi.” 
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89. Bersumber dari 'Aisyah - istri Nabi saw.-, ia berkata: ''Ada 
seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah saw. tentang laki-laki yang 
menyetubuhi istrinya tetapi tidak mengeluarkan mani, apakah mereka 
berdua wajib mandi? (sementara ' Aisyah duduk). Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Sesungguhnya aku dan ini pernah melakukan hal itu, kemudian 
kami mandi.” 
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90. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: '' Aku pernah men- 


dengar Rasulullah saw. bersabda: "”Wudlu itu wajib sebab makan 
makanan yang terkena api.” 


Te AI ce matah Pn 
atagtenga, 4 a. TP AAA CIA WAN 
PCP dn ena neng 


£ KTA AK 





MENARA Mae HIT tan 





Bersumber dari Abdullah bin Ibrahim bin OGaridh, bahwa ia men- 
dapati Abu Hurairah sedang berwudlu di masjid, kemudian berkata: 
"Sesungguhnya aku berwudlu hanya karena aku makan sepotong keju, 
sebab aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: '"Berwudlulah 
karena makan makanan yang terkena api.” 
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Ibnu Syihab berkata: ''Aku diberitahu oleh Sa'iid bin Khalid bin 
Amr bin Utsman, sedangkan aku pun menceritakan hadits ini kepada- 
nya, bahwa ia bertanya kepada Urwah bin Zubair tentang wudlu lan- 
taran makan makanan yang terkena api, lalu Urwah berkata: '' Aku per- 
nah mendengar 'Aisyah - istri Nabi saw. - berkata: ''Rasulullah saw. per- 


nah bersabda: ''Berwudlulah karena makan makanan yang terkena 
api.” 
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(24) Bab: Penasakhan ”'wudlu sebab makan makanan yang terke- 
na api.” 
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91. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. pernah ma- 
kan bahu kambing kemudian bersembahyang dan tidak berwudlu. 

Dari beberapa jalur lain yang kesemuanya bersumber dari Ibnu Ab- 
bas, bahwa Nabi saw. pernah makan 'arag (tulang yang ada dagingnya 
sedikit) - atau daging - kemudian bersembahyang dan tidak berwudlu 
serta tidak Manan air. 
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92. Bersumber dari Ja'far bin Amr bin Umayyah Ad DAA dari 
ayahnya, bahwa ia pernah melihat Rasulullah saw. mengiris daging bahu 


kambing lalu memakannya, kemudian bersembahyang dan tidak ber- 
wudlu. 
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93. Bersumber dari Ja'far bin Amr bin Umayyah Ad Dlamriy dari 
ayahnya, ia berkata: ''Aku pernah melihat Rasulullah saw. mengiris 
daging bahu kambing lalu memakannya. Kemudian beliau dipanggil un- 
tuk shalat, maka beliau melemparkan pisaunya lalu bersembahyang dan 
tidak berwudlu.” 
Ibnu Syihab berkata: ” Ali bin Abdullah bin Abbas menceritakan hadits 


seperti di atas kepadaku, yang bersumber dari ayahnya dari Rasulullah 
saw. 
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Bersumber dari Maimunah - istri Nabi saw. -, bahwa Nabi saw. 
pada waktu di rumahnya pernah makan bahu kambing kemudian ber- 
sembahyang dan tidak berwudlu. 

Dari jalur lain yang juga bersumber dari Maimunah - istri Nabi 
sah diriwayatkan hadits seperti di atas. 
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94. Bersumber dari Abu Rafi', ia berkata: ''Aku bersaksi, sesung- 


guhnya aku pernah memanggang perut kambing untuk Rasulullah saw, 
kemudian beliau shalat dan tidak berwudlu””. 
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95. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. pernah minum 
susu kemarin minta air untuk berkumur lalu bersabda: '' Sesungguhnya 


susu itu mengandung lemak.” 
Dari beberapa jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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96. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa ae saw. mengum- 
pulkan pakaian beliau kemudian keluar untuk shalat. Pada waktu itulah 
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beliau didatangi orang dengan membawa hadiah berupa roti dan daging. 
Beliau makan tiga suapan, lalu shalat bersama-sama dengan orang 
banyak, dan beliau tidak menyentuh air. 

Dari jalur lain yang juga bersumber dari Ibnu Abbas, diriwayatkan 


pula hadits seperti diatas, tetapi dalam periwayatan ini Ibnu Abbas me- - 


ngatakan, ''Beliau shalat.” Tidak mengatakan, "bersama-sama dengan 
orang banyak.” 
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97. Bersumber dari Jabir bin Samurah, bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah saw. demikian: ''Apakah saya harus ber- 
wudlu karena makan daging kambing?” 

Beliau menjawab: ”'Kalau kamu ingin, berwudlulah: kalau tidak, jangan 
berwudlu.” 
Orang itu bertanya lagi: ''Apakah saya harus berwudlu karena makan 
daging unta?” 
Beliau menjawab: "Ya. Berwudlulah karena makan daging unta.” 
” Apakah saya boleh shalat di kandang kambing?”' tanyanya lagi. 
?””'Ya”, jawab Rasul. 
Ia bertanya lagi: '"Bolehkah saya shalat di kandang unta?” 
Rasul menjawab: ''Tidak”. 
Dari jalur lain yang juga bersumber dari Jabir bin Samurah, diriwa- 
yatkan pula hadits seperti di atas. 
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(26) Bab: Dalil yang TAN bahwa orang yang yakin kalau 
dirinya telah suci kemudian meragukan timbulnya hadats, ia 
boleh melakukan shalat dengan thaharahnya tadi. 
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98. Bersumber dari Sa'iid dan Abbad bin Tamim dari pamannya, 
ada seorang laki-laki yang diadukan kepada Nabi saw., bahwa ia merasa 
seolah-olah mendapati sesuatu didalam shalatnya. Beliau bersabda: ''Ia 
tidak perlu membatalkan shalatnya sampai ia mendengar suara atau 
mendapati suatu bau.” 
Abu Bakr dan Zuhair mengatakan didalam periwayatan mereka, ”'Laki- 
laki tersebut adalah Sean bin Zaid. 
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99. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Apabila salah seorang diantara kamu merasakan se- 
suatu didalam perutnya kemudian ia ragu, apakah dari perutnya keluar 
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sesuatu atau tidak, maka janganlah keluar dari masjid, sampai ia men- 
dengar suara atau mendapati suatu bau.' 
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(27) Bab: Kesucian kuilt bangkai lantaran disamak 
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100. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: '' Budak milik Maimu- 
nah pernah diberi sedekah berupa seekor kambing, kemudian mati. 
Tidak berapa lama Rasulullah saw. lewat, beliau bersabda: '' Mengapa 
tidak kamu ambil kulitnya, lalu kamu samak sehingga kamu bisa me- 
manfaatkannya?'' 
Mereka berkata: ”'Ia sudah menjadi bangkai.” 
Beliau bersabda: '' Yang diharamkan hanyalah memakannya.” 
Abu Bakar dan Ibnu Abi Umar didalam hadits mereka mengatakan, 
"Dari Maimunah r.a....” 
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101. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. mendapati 
bangkai seekor kambing dari harta sedekah yang diberikan kepada 
budak perempuan Maimunah. Beliau bersabda: ''Mengapa tidak kamu 
manfaatkan kulitnya?” 

Mereka berkata: ''Ia sudah menjadi bangkai.” 
Beliau bersabda: '' Yang diharamkan hanyalah memakannya.” 

Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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102. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. pernah 
melewati bangkai kambing yang dibuang, yang asalnya dari harta se- 
dekah lalu diberikan kepada budak perempuan Maimunah. Beliau ber- 
sabda: ''Mengapa mereka tidak mengambil kulitnya lalu menyamaknya 
sehingga dapat mereka manfaatkan?” 
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103. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Maimunah mem- 
beritahu kepadanya, -bahwa kambing milik salah seorang istri Nabi saw. 


mati. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ''Mengapa kamu tidak 
Sa kulitnya lalu Fa gunakan untuk bersisenang?”" 
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104. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. pernah melewati 
kambing milik budak perempuan Maimunah, kemudian beliau bersab- 
da: ''Mengapa kamu tidak memanfaatkan kulitnya?” 
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105. Bersumber dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: '' Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Apabila ada kulit disamak, 
maka ia telah suci.” 

Dari beberapa jalur lain yang semuanya bersumber dari Ibnu Ab- 
bas, diriwayatkan pula hadits seperti di atas 
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106. Bersumber dari Yazid bin Abi Habib, bahwa Abu Khair ber- 
cerita kepadanya, ia berkata: ''Aku melihat jubah yang dilapisi kulit 
hewan dipakai oleh Ibnu Wa'lah As Saba-iy, lalu aku menyentuhnya. Ia 
bertanya, ''Mengapa kamu menyentuhnya? Aku pernah bertanya 


kepada Abdullah bin Abbas, kataku, ''Kami berada di Maghrib ber- 
sama-sama dengan orang-orang Barbar dan Majusi. Kami diberi kam- 
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bing kibas yang telah mereka sembelih, sedangkan kami tidak makan 
sembelihan mereka. Kemudian mereka memberi kami kantung kulit 
yang mereka gunakan untuk wadah lemak”. Ibnu Abbas berkata: 
Kami pernah bertanya tentang hal itu kepada Rasulullah saw, beliau 
menjawab: ''Penyamakannya adalah penyuciannya.” 
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107. Bersumber dari Ibnu Wa'lah As Saba-iy, ia berkata: ''Aku per- 
nah bertanya kepada Abdullah bin Abbas, kataku: ''Kami berada di 
Maghrib, kemudian datang orang-orang Majusi dengan membawa 
beberapa kantung kulit yang berisi air dan lemak.” 
Ibnu Abbas berkata: '' Minumlah.” 
” Apakah itu pendapatmu?”' tanyaku. 
Ia berkata: '' Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Penya- 
makannya adalah penyuciannya.” 
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108. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: '' Kami pernah keluar ber- 
sama-sama dengan Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan beliau. Ke- 
tika sampai di Baida' (Dzatul Jaisy), kalungku putus. Maka beliau ber- 
henti untuk mencarinya, dan orang-orang pun ikut berhenti, padahal 
mereka tidak mempunyai air sama sekali. Kemudian mereka mendatangi 
Abu Bakar lalu berkata: ”"Tidakkah kamu melihat apa yang diperbuat 
"Aisyah? Ia menghentikan Rasulullah saw. dan orang-orang yang ber- 
sama beliau, padahal mereka tidak mempunyai air sedikitpun juga.” Ke- 
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mudian Abu Bakar mendatangiku, sementara Rasulullah saw. tidur 
dengan meletakkan kepalanya diatas pahaku. Ia berkata: ''Kamu telah 
menahan Rasulullah saw. dan orang-orang, padahal mereka tidak 
mempunyai air sama sekali.” Ia mencelaku dan mengatakan - maya 
Allah - perkataan yang banyak sekali, lalu menonjol lambungku dengan 
tangannya. Aku tidak bisa bergerak hanya karena Rasulullah saw. ber- 
ada di atas pahaku. Beliau tidur sampai bangun pada keesokan harinya 
tanpa ada air sedikitpun. Kemudian Allah menurunkan ayat tayammum, 
lalu mereka bertayammum.”' 

Sehubungan dengan itu, Usaid bin Hudlair (salah seorang pemimpin) 
berkata: ”'Itu bukanlah berkah yang pertama kali bagimu, hai keluarga 
Abu Bakar.” 

"Aisyah berkata: "Kemudian kami mencari unta yang aku kendarai, 
maka kami dapatkan kalung itu di bawahnya.” 
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109. Bersumber dari Sa bahwa ia meminjam kalung kepada 
Asma”. Kalung itu hilang, maka Rasulullah saw. mengutus beberapa sa- 
habat beliau untuk mencarinya. Kemudian ketika waktu shalat tiba, 
mereka shalat tanpa berwudlu. Tatkala mereka datang kepada Nabi 
SAW, mereka melaporkan kejadian tadi kepada beliau, maka turunlah 
ayat tayammum. Usaid bin Khudlair berkata (kepada 'Aisyah): ”'Se- 
moga Aliah membalasmu dengan kebaikan. Demi Allah, tidak ada suatu 
perkara pun yang menimpamu, melainkan Allah pasti memberimu jalan 
keluar darinya: dan menjadikannya berkah bagi orang-orang muslim.” 
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110. Bersumber dari Syagig, ia berkata: ''Aku pernah duduk ber- 
sama dengan Abdullah dan Abu Musa, kemudian Abu Musa berkata: 


”Hai Abdurrahman, bagaimana pendapatmu andaikata ada seorang le- 
laki junub dan ia tidak mendapatkan air selama sebulan, bagaimana 


. 
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dengan shalatnya?” 

Abdullah berkata: ''Ia tidak boleh bertayammum, meskipun tidak men- 
dapatkan air selama sebulan.” 

Abu Musa berkata: '"Lalu, bagaimana dengan ayat didalam surat Al 
Maa-idah: ?'.... lalu kamu tidak menemukan air, maka bertayammum- 
lah dengan tanah yang bersih.” 

Abdullah berkata:  Andaikata mereka diberi kemurahan dengan ayat 
tersebut, maka hampir pasti - apabila air itu terasa dingin bagi mereka - 
mereka akan bertayammum dengan tanah." 

Abu Musa berkata: Apakah kamu belum pernah mendengar cerita 
Ammar, ''Aku pernah diutus oleh Rasulullah saw. untuk suatu keperlu- 
an kemudian aku junub dan tidak mendapatkan air, maka aku ber- 
guling-guling di tanah seperti binatang yang berguling-guling. Setelah itu 
aku datang kepada Nabi saw. dan aku ceritakan kejadianku kepada 
beliau. Beliau bersabda: ''Sesungguhnya kamu cukup menepukkan 
tanganmu demikian”, kemudian beliau menepukkan tangannya ke 
tanah dengan tepukan yang keras, lalu mengusapkan tangan kirinya 
pada tangan kanan, dan punggung kedua telapak tangan dan wajah be- 
liau.' Abdullah berkata: '' Apakah kamu tidak tahu, Umar tidak mau 
menerima cerita Ammar?” 
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111. Dari jalur lain yang juga bersumber dari Syagig, diriwayatkan 
bahwa ia berkata: '' Abu Musa berkata kepada Abdullah ..... ” dan se- 
terusnya sama dengan hadits di atas, hanya saja dalam hadits ini Ammar 
berkata: ”' Rasulullah saw. bersabda: ''Mestinya kamu cukup menepuk- 
kan tangan deimnikian””,lalu beliau menepuk tanah dengan kedua tangan 
beliau kemudian mengibas-ngibaskannya lantas mengusap wajah dan 
kedua telapak tangan beliau.” 
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112. Bersumber dari Sa'iid bin Abdurrahman “bin Abza dari ayah- 
nya, bahwa ada seorang lelaki datang kepada Umar lalu berkata: ''Saya 
ini junub, tetapi saya tidak menemukan air.” 

Umar berkata: ''Jangan shalat.” 

(Mendengar itu) Ammar berkata: ”' Apakah anda tidak ingat, hai Amirul 
mukminin, ketika kita dalam suatu pasukan, lalu kita junub dan tidak 
menemukan air. Adapun anda, maka anda tidak shalat: sedang saya, 
maka saya berguling-guling di tanah lalu saya shalat, kemudian Nabi 
saw. bersabda:”'Mestinya kamu cukup menepukkan kedua tanganmu ke 
tanah, lantas kamu tiup, lalh kamu usapkan ke wajah dan kedua telapak 
tanganmu.” 
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Umar berkata: '"Takutlah kepada Allah, hai Ammar!” 

Ammar berkata: ''Kalau anda ingin, saya tidak akan menceritakan hal 
ini”. 

Hakam berkata: ''Ibnu Abdurrahman bin Abza menceritakan hadits ke- 
padaku dari ayahnya, sama dengan hadits yang diriwayatkan Dzar. Dari 
jalur yang melalui Salamah dari Dzar, diriwayatkan pula hadits seperti 
diatas dengan cara penyampaian yang sama dengan yang disebutkan 
oleh Hakam. Dalam periwayatan ini Umar berkata, ”"Terserah kepada- 
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113. Dari jalur yang melalui KA dari Hakam, ia Gea ber- 
kata: ''Aku mendengar dari Dzar dari Ibnu Abdurrahman bin Abza.' 
Syu'bah berkata: '”'Hakam berkata, ”' Aku mendengarnya pula dari Ibnu 
Abdurrahman bin Abza dari ayahnya, bahwa ada seorang lelaki datang 
kepada Umar lalu berkata: ''Saya sedang Junub, tetapi saya tidak mene- 
mukan air ..... ” dst. Dalam periwayatan ini Hakam menambahkan: 
Ammar berkata: '” Wahai Amiril mukminin, kalau anda mau, lantaran 
hak anda yang dijadikan Allah atas diri saya, maka saya tidak akan men- 
ceritakan hal ini kepada siapapun”, dan tidak menyebutkan: "Salamah 
menceritakan hadits ini kepadaku dari Dzar.” 
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114. Bersumber dari Umair, budak Ibnu Abbas, ia mendengar Ibnu 
Abbas berkata: ”' Aku dan Abdurrahman bin Yasar, budak Maimunah 
-istri Nabi saw.- pergi ke tempat Abu Juhaim bin Harits bin Shimmah Al 
Anshariy. Ketika kami masuk ke rumahnya, ia berkata: ”'Rasulullah 
saw. pernah datang dari arah sumur Jamal, beliau berpapasan dengan 
seorang lelaki dan lelaki tadi mengucapkan salam kepada beliau. Beliau 
tidak menjawabnya, sehingga ketika beliau sampai di dinding, beliau 


mengusap wajah dan kedua tangan beliau, baru kemudian menjawab 
salam. ”, 


23 IL GA, SI 9 
LA Aga 5 I6 Gaga 
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115. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa ada seorang lelaki lewat, 
sementara Rasulullah saw. sedang kencing, lelaki itu mengucapkan sa- 
lam, tetapi beliau tidak menjawabnya. 
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(29) Bab: Dalil yang menunjukkan bahwa orang Islam itu tidak 
najis. 
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Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa ia bertemu dengan Nabi saw. 

di salah satu jalan di Madinah, sedangkan ia dalam keadaan junub. 
Maka ia menyelinap dan pergi untuk mandi sehingga Rasulullah saw. 
mencari-carinya. Ketika ia datang lagi, beliau bertanya: ''Ke mana 
kamu, hai Abu Hurairah?” 
Ia menjawab: ”” Wahai Rasulullah, anda bertemu saya, sedangkan saya 
dalam keadaan junub, maka saya merasa kurang enak duduk bersama 
anda sebelum saya mandi.” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Maha Suci Allah! Sesungguhnya orang 
mukmin itu tidak - is 

SS ng, 1 Ai , OLI 0, 1 

Mang ae ab AN Aa 5 As SN 


LAS FLA 8 LG 4 MR) KAN 
Rea ng want 29 -“ 
, “ "3 

SETAN 1G CL 


116. Bersumber dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah saw, bertemu 
dengannya, sementara ia junub, maka ia menghindar lalu mandi kemu- 
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dian datang lagi lantas berkata: ''Saya tadi junub.” 
Beliau bersabda: ''Sesungguhnya orang Islam itu tidak najis.” 


NAN. 4 , 97, : 
KEREN) 
29 
(30) Bab: Dzikir kepada Allah dalam keadaan jinabat atau lain- 
nya. 
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117. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Nabi saw. selalu ber- 
dzikir kepada Allah dalam seluruh waktu beliau.? 
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(31) Bab: Diperbolehkannya makan bagi orang yang berhadats, 


dan bahwa demikian itu tidak makruh, dan bahwasanya tidak 
harus segera berwudlu 
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118. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. keluar dari WC, 
kemudian kepada beliau dihidangkan makanan. Para sahabat mengi- 


ngatkan beliau agar berwudiu dulu, beliau bersabda: ” Apakah aku akan 
shalat sehingga aku harus berwudlu lebih dulu?” 
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119. Bersumber dasri Sa'iid bin Huwairits, ia berkata, Aku Men- 
dengar Ibnu Abbas berkata: ''Kami berada di tempat Nabi saw. ketika 
beliau kembali dari WC. kemudian kepada beliau dihidangkan makan- 
an. Dikatakan kepada beliau, '' Apakah anda tidak berwudlu dulu?” 
Beliau balas bertanya: ''Untuk apa? Apakah aku akan shalat sehingga 
harus berwudlu dulu?” 


AI. Ca onta Ep Ns 
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120. Bersumber dari Sa'iid bin Huwairits, budak keluarga Sa-ib, 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Abbas berkata: ”'Pernah terjadi, Ra- 
sulullah saw. pergi ke WC. Ketika beliau kembali, kepada beliau di- 
hidangkan makanan. Lalu dikatakan kepada beliau, ''Wahai Rasulul- 
lah, apakah anda tidak berwudlu dulu?” 

Beliau bersabda: ''Untuk apa? Apakah untuk shalat?” 
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121. Bersumber dari Ibnu Juraij, ia berkata: "'Sa'iid bin Huwairits 
bercerita kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata: ''Pernah 
terjadi, sesudah Nabi saw. berkada hajat di WC, kepada beliau dihi- 
dangkan makanan, lalu beliau makan dan tidak menyentuh air sama 
sekali.” 

Abu 'Ashim berkata: ''Amr bin Dinar memberi tambahan hadits ke- 
padaku, dari Sa'iid bin Huwairits, bahwa dikatakan kepada Nabi saw.: 
"Sesungguhnya anda belum berwudlu.” 

Beliau bersabda: ''Aku tidak akan shalat sehingga harus berwudlu 
dulu.” 

Amr sangsi, bahwa ia mendengar dari -3 bin Huwairits. 


UNESA AG GS) 


(32) Bab: Doa yang dibaca ketika masuk WC/kamar mandi. 
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122. Bersumber dari Anas (didalam hadits yang melalui Hammad: 
Apabila Rasulullah saw. masuk ke WC, dalam hadits yang melalui Hu- 
syaim: Bahwa apabila Rasulullah saw. masuk ke jamban), beliau mem- 
baca: ? Wahai Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari setan 
laki-laki dan setan perempuan.” , 

Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits di atas, tetapi dalam hadits 





ini Nabi saw. membaca: ” Aku berlindung kepada Allah dari setan laki- 
laki dan setan perempuan.” 
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Cam 


(33) Bab: Dalil yang menunjukkan bahwa tidurnya orang yang 
duduk itu tidak membatalkan wudlu. 
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123. Bersumber dari Anas, ia berkata: ”'Ketika shalat diigamati, 
Rasulullah saw. sedang berbicara pelan-pelan dengar. seorang laki-laki 
(dalam periwayatan Abdul Warits: Nabiyullah saw. sedang berbicara 


pelan-pelan dengan seorang lelaki). Beliau tidak segera berdiri untuk 
shalat, sehingga orang-orang tertidur.” 
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124. Bersumber dari Abdul Aziz bin Shuhaib, ia mendengar Anas 
bin Malik berkata: ''Ketika shalat diigamati, Nabiyullah saw. sedang 
berbicara pelan-pelan dengan seorang lelaki. Beliau berbicara terus sam- 


pai para sahabat tertidur. Kemudian beliau datang lalu shalat bersama 
mereka.” 
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125. Bersumber dari Oatadah, ia berkata: ' Aku mendengar Anas 
berkata: ”'Pernah terjadi, para sahabat Rasulullah saw. tertidur, kemu- 
dian mereka shalat dan tidak berwudlu lebih dulu.” 

Syu'bah berkata: '"Aku bertanya, ” Kamu mendengarnya dari Anas?” 
"Ya, demi Allah”', jawab Oatadah. 
“I 
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126. Bersumber -dari Anas, ia berkata: '”Ketika shalat Isya di- 
igamati, seorang lelaki berkata: ''Saya ada keperluan.” 


Nabi saw. berdiri lalu berbicara pelan-pelan dengan orang itu, sehingga 
semua - atau sebagian - atau tertidur, kemudian mereka bersembah- 


yang.” 
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(1) Bab: Permulaan adzan 
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1. Bersumber dari Abdullah bin Umar, ia berkata: '"Dulu, ketika 
orang-orang Islam sampai di Madinah, mereka berkumpul lalu memper- 
kirakan waktu shalat, dan tidak ada seorangpun yang menyerukannya. 
Pada suatu hari, mereka memperbincangkan hal itu. Sebagian orang 
berkata, "Buatlah kentongan seperti kentongan orang Nasrani,”' se- 
bagian lagi berkata, ''Buatlah terompet seperti terompet orang Yahudi.” 
Kemudian Umar berkata: ''Mengapa kalian tidak menyuruh seseorang 
agar menyerukan shalat?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Hai Bilal, berdirilah dan serukan shalat.” 


467 





KE api LAIN 


(2) Bab: Perintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan iga- 
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2. Bersumber dari Anas, ia berkata: ''Bilal diperintahkan agar 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamat.” 
Yahya didalam haditsnya yang dari Ibnu Ulayyah menambahkan: ” Aku 
ceritakan hal itu kepada Ayyub, ia berkata: ''Kecuali ikamat (bacaan: 
gad gamatis shalat)”. 
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3. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: '"Para sahabat me- 
ngatakan bahwa mereka akan membuat tanda untuk waktu shalat de- 
ngan sesuatu yang dapat mereka ketahui. Mereka menyebutkan bahwa 
mereka akan membuat api atau memukul kentongan, maka Bilal di- 
Maan agar menggenapkan Pak dan mengganjilkan igamat.” 


SE SN PAS Yi 
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4. Dari jalur lain, Anas bin Malik berkata: Ketika orang sudah 
banyak, mereka mengatakan agar membuat tanda ...” dst, sama dengan 
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hadits di atas, hanya saja dalam hadits ini Anas berkata: ”'... agar me- 
nyalakan api... 


Aa PER ea INA G0 


S5. Bersumber dari Anas, ia berkata: ''Bilal diperintahkan agar 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamat.” 


SI Pee G6 “) 
(3) Bab: Bentuk adzan 
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5 

6. Bersumber dari Abu Mahdzurah, bahwa Nabiyullah saw. 
mengajarkan adzan kepadanya, demikian: ”'Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah, Aku 
bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi sesung- 
guhnya Muhammad itu utusan Allah, aku bersaksi sesungguhnya Mu- 
hammad itu utusan Allah”. Kemudian beliau menguiangi lagi, ” Aku 
bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah, aku bersaksi sesung- 
guhnya tiada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi sesungguhnya Muham- 
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mad itu utusan Ailah, aku bersaksi sesungguhnya Muhammad itu utusan 
Allah. Mari kita kerjakan shalat (dua kali). Mari menuju ke kebahagiaan 
(dua kali). 

Ishag menambahkan: ?'Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tiada 
Tuhan selain Allah''. 
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(4) Bab: Kesunnatan mengangkat dua orang muadzdzin untuk 
satu masjid. 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: ” Rasulullah saw. mem- 
punyai dua muadzdzin, yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum yang buta.” 


| Dari jalur lain yang bersumber dari 'Aisyah, diriwayatkan pula 
hadits seperti di atas. 
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(S5) Bab: Diperbolehkannya adzan bagi orang buta jika ia disertai 
orang yang tidak buta. 
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8. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: Ibnu Ummi Maktum bia- 
sa beradzan untuk Rasulullah saw, sedangkan ia buta.” 
Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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(6) Bab: Menahan diri dari menyerang suatu an di daerah ku- 


furs Bap dari tempat mereka terdengar suara adzan. 
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9. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
biasanya menyerbu pada waktu fajar terbit, dan beliau biasa memper- 
hatikan suara adzan. Apabila beliau mendengarnya, beliau menahan 
diri (tidak menyerbu), dan jika tidak mendengarnya, beliau menyerbu. 
Pernah beliau mendengar seorang lelaki membaca: ?'Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar”, beliau bersabda: ”'Sesuai dengan fitrah'”. Kemu- 
dian lelaki tadi membaca: ''Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan se- 
lain Allah, aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah?', beliau 
bersabda: ''Kamu telah keluar dari neraka.” 

Kemudian orang-orang sama memandang, ternyata dia adalah seorang 
penggembala kambing.” 








- “S 1:3 Yaa 7 4, 
al 
w 19 Ca MP z £ Mana / “1 
anta ea 
2g 1 Pa tan 23 CA raja ia aa 
apr 
As 

(7) Bab: Kesunnatan membaca yang sama dengan yang dibaca 

muadzdzin bagi orang yang mendengarkan adzan, kemudian 


membaca shalawat untuk Nabi saw. dan memohonkan wasi- 
lah bagi beliau. 
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10. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 


pernah bersabda: ”' Apabila kamu mendengar adzan, maka bacalah yang 
sama dengan yang dibaca muadzdzin.” 
-I rah 2 ph al 
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11. Bersumber dari Abdullah bin Amr Ash, bahwa ia mendengar 
Nabi saw. bersabda: ”' Apabila kamu mendengar muadzdzin, bacalah sa- 
ma dengan yang dibacanya, kemudian bacalah shalawat untukku, ka- 
rena orang membaca shalawat untukku satu kali, Allah akan melimpah- 
kan rahmat kepadanya sepuluh kali lipat. Setelah itu pohonkanlah wa- 
silah untukku, karena itu merupakan tempat di surga yang hanya layak 
untuk seorang hamba dari beberapa hamba Allah, dan aku berharap, 
akulah hamba itu. Barangsiapa memohonkan wasilah Untakkusi ia wajib 
mendapat syafa'atku.” 
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12. Bersumber dari Umar bin Khatthab, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. pernah bersabda: ''Apabila muadzdzin membaca, ''Allah Maha 
Besar Allah Maha Besar”, kemudian salah seorang diantara kamu mem- 
baca, ”'Allah Maha Besar Allah Maha Besar”, muadzdzin membaca, 
” Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah”, ia membaca, 
”Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah”, muadzdzin 





membaca, ''Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah”, ia 
membaca, "Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah": 
muadzdzin membaca: ''Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad itu 
utusan Allah'', ia membaca: ''Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad 
itu utusan Allah”, muadzdzin membaca: ”'Mari kita kerjakan shalat, 
ia membaca: "Tiada daya dan kekuatan melainkan dengan Allah: 
muadzdzin membaca: ''Mari menuju ke kebahagiaan'”, ia membaca: 
?””Tiada daya dan kekuatan melainkan dengan Allah'': muadzdzin mem- 
baca: ''Allah Maha Besar”, ia membaca: ''Allah Maha Besar'': muadz- 
dzin membaca: ''Tiada Tuhan selain Allah?', ia membaca: ”'Tiada 
Tuhan selain Allah”', ia membaca tadi di dalam hatinya, maka ia masuk 
surga.” 
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13. Bersumber dari Sa'd bin Abi Waggash dari Rasulullah saw. , 
beliau bersabda: ''Barangsiapa ketika mendengar muadzdzin ia mem- 
baca: ”' Aku bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah Yang Maha 
Tunggal, tiada sekutu bagiNya, dan sesungguhnya Muhammad itu ham- 
ba dan utusanNya, aku rela Allah menjadi Tuhanku, Muhammad se- 
bagai utusanNya dan Islam sebagai agamaku, maka dosanya 
diampuni.” Ibnu Rumhin, dalam periwayatannya berkata: ”'Dan aku 
pun sungguh aku bersaksi....”, sedang Outaibah tidak menyebutkan 
perkataan Ibnu Rumhin ''Dan aku pun sungguh”. 
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(8) Bab: Keutamaan adzan dan larinya setan ketika mendengar- 
nya. 
- . 11 “14 010 0 1 LN NA 
KE Abs LES aa : “amag 
9290 Ja 215 “4 AL “3 
PAPAN KE Tana 29 
3d Ai 5 Al La tang 43 MK 
Ah An Jas SenAari Ab 


Ia 


Ae PENA) AA H3 1 
anta 
sein Mbagah . AG Kana . : 2 


Ab. Ana KA Yaa AAS 


14. Bersumber dari Thalhah bin Yahya dari pamannya, ia berkata: 
Pernah aku berada di tempat Mu'awiyah bin Abi Sufyan, datang se- 
orang muadzdzin mengajaknya untuk shalat. Muawiyah berkata: ” Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Para muadzdzin adalah 
orang yang paling panjang lehernya kelak dihari kiamat.” 

Bersumber dari Isa bin Thalhah, ia berkata: '' Aku mendengar Mu- 
awiyah berkata: ” Rasulullah saw. bersabda ....'' sama dengan hadits di 
atas. 
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15. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: ”'Sesungguhnya apabila setan mendengar suara adzan, ia pergi 
sampai ke Rauha'.” 


Sulaiman berkata: ”'Aku bertanya kepada beliau tentang Rauha', beliau 
bersabda: ”'Ia suatu tempat yang jauhnya tiga puluh enam mil dari 
Madinah.” 

Dari jalur lain yang bersumber dari Jabir, diriwayatkan pula hadits 
seperti di atas. 
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16. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: 
"Sesungguhnya apabila setan mendengar suara adzan, ia lari sambil ter- 
kentut-kentut, sampai tidak mendengarnya lagi. Ketika adzan sudah ber- 
henti, ia kembali lalu menghasut: apabila mendengar igamat, ia pergi 


sampai tidak mendengarnya: ketika igamat sudah berhenti, ia kembali 
lalu menghasut lagi.” 
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17. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ” Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Apabila muadzdzin membaca adzan, setan berlari 
sambil kentut. 
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18. Bersumber dari Suhail, ia berkata: Aku disuruh ayahku ke 
Bani Haritsah, dan aku bersama dengan seorang pelayan - atau teman -. 
Tiba-tiba dari dalam kebun ada seseorang yang memanggil namanya. 
Temanku mendekat ke kebun, tetapi tidak melihat apa-apa. Peristiwa itu 
aku ceritakan kepada ayah, beliau berkata: ''Andaikata aku merasa 
kamu akan menemui hal itu, aku tidak menyuruhmu. Tetapi apabila 
kamu mendengar suara, beradzanlah, karena aku pernah mendengar 
Abu Hurairah menceritakan sebuah hadits dari Rasulullah saw, bahwa 
beliau bersabda: ''Sesungguhnya setan itu apabila diserukan adzan, ia 
berbalik sambil kentut.” 


at 8 4 GL a 414 
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19. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
"Apabila diserukan adzan untuk shalat, setan berbalik sambil kentut 
sampai ia tidak mendengar adzan. Apabila adzan telah selesai, ia kem- 
bali. Ketika shalat diigamati, ia berbalik, dan apabila igamat telah se- 
lesai, ia kembali lalu berbisik di hati orang, katanya, "Ingatlah ini dan 
itu. Mengapa kamu tidak mengingatnya sebelumnya?” Sehingga orang 
itu tidak tahu, berapa raka'atkah yang telah dijalaninya.” 


& ag PU 3, Kap 4 Ds 
"46 127 1 AN G 23 GT 39 1 


4 - 
20. Dari jalur lain, Abu Hurairah menceritakan dari Nabi saw. 
hadits seperti di atas, hanya saja dalam periwayatan ini beliau bersabda: 
"Sehingga orang itu menjadi tidak tahu, bagaimana ia shalat.” 
”, £ PA Oa 


Fr NN Naba 
Yis3 Ka” 
Lx da 3 par Dp Na AN SI OYA 
3 YES Nan s2 Iga 513 Ye 
(9) Bab: Kesunnatan mengangkat kedua tangan sejajar dengan 


pundak ketika takbiratul ihram, akan rukuk dan bangun dari 
rukuk, dan hal itu tidak perlu dilakukan apabila bangun dari 


sujud. 
2 2 Je , 4 2. 
MN SSI NA IA Bepleate-n 


01, 2 Ptannsaga: 2g « DI yh 
Pan Pan Ink anu? 


478 








PS SE ng 


GAN 19 411) 2 Patih A01 KS 
g Kelana naa Ia. Na Sa GNU 
21. Bersumber dari Salim dari ayahnya, ia berkata: ''Aku melihat 
Rasulullah saw. apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua 
tangan sampai sejajar dengan pundak, dan ketika akan rukuk, dan apa- 
bila bangun dari rukuk. Dan beliau tidak mengangkatnya diantara dua 
sujud.” 
' 


As 3G WB NG: Aya opa NY 
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22. Bersumber dari Salim bin Abdullah, bahwa Ibnu Umar pernah 
berkata: ”'Rasulullah saw., apabila berdiri untuk shalat, beliau ineng- 
angkat kedua tangan sehingga sejajar dengan pundak lalu bertakbir. 
Apabila akan rukuk, beliau melakukan seperti itu. Ketika bangun dari 
rukuk, beliau mengerjakan pula seperti itu, dan beliau tidak melakukan- 
nya ketika mengangkat kepala dari sujud.” 


02 SI, 


nga AS ana, sang NN 
SANA Aa daa da A5 
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“ .. 
23. Dari jalur lain yang melalui Zuhri dan bersumber dari Salim 
bin Abdullah, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, seperti yang di- 
katakan Ibnu Juraij: 'Rasulullah saw, apabila berdiri untuk shalat, be- 
liau Mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan pundak lalu ber- 
takbir...... 
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24. Bersumber dari Abu Oilabah, bahwa ia pernah melihat Malik 
bin Huwairits, apabila shalat, ia bertakbir lalu mengangkat kedua 
tangannya: kalau akan rukuk, ia mengangkat kedua tangannya, jika 
mengangkat kepala dari rukuk, ia mengangkat kedua tangannya: dan ia 
menceritakan sebuah hadits, bahwa Rasulullah saw. melakukan seperti 
itu tadi. 
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25. Bersumber dari Malik bin Huwairits, bahwa Rasulullah saw. 
apabila bertakbir, beliau mengangkat kedua tangan sampai sejajar 
dengan kedua telinga: jika rukuk, mengangkat kedua tangan sampai se- 
jajar dengan kedua telinga: kalau mengangkat kepala dari rukuk, beliau 
membaca: ”' Allah mendengar orang yang memujiNya”' dan melakukan 


Seperti di atas. 
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26. Dari jalur lain, Malik bin Huwairits meriwayatkan bahwa ia 
melihat Nabiyullah saw. dan ia berkata ?'..... sampai sejajar dengan 
daun telinga bagian atas.” 


ON pe “ Ya Eid | 
3 29 Gea fee 05 
AN na 2 - MY AI 
2. 2 7 
ia SAH Ta AI 
(10) Bab: TA ROA takbir dalam setiap kali turun dan ba- 


ngun didalam shalat, kecuali bangun dari rukuk, maka mem- 
baca '' Allah mendengar ornag yang memujiNya. 
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27. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu 
Hurairah shalat untuk mereka. Ia bertakbir setiap turun dan bangun. 
Ketika telah selesai, ia berkata: ''Demi Allah, sesungguhnya aku lebih 
mirip dengan Rasulullah saw. dalam hal shalat dari pada kalian”. 
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28. Bersumber dari Abu Bakar bin Abdurrahman, ia mendengar 
Abu Hurairah berkata: ''Rasulullah saw. apabila mengerjakan shalat, 
beliau bertakbir ketika berdiri: kemudian bertakbir ketika rukuk lalu 
membaca ''Allah mendengar orang yang memujiNya”' ketika meng- 
angkat tulang punggung dari rukuk, lantas membaca, sementara beliau 
berdiri '” Wahai Tuhanku, bagiMu segala puji''s kemudian bertakbir ke- 
tika turun untuk sujud, lalu bertakbir lagi waktu mengangkat kepala : 
lantas bertakbir lagi ketika bersujud, dan bertakbir waktu mengangkat 
kepala. Beliau mengerjakan seperti itu dalam keseluruhan shalat sampai 
selesai. Dan beliau bertakbir pula ketika bangun dari raka'at kedua se- 
sudah duduk. Sesungguhnya aku lebih mirip dengan Rasulullah saw. 


dalam hal shalat dari pida kamu.” 
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29. Dari jalur aa kot: Bakar bin Abdurrahman bin Harits ber- 
cerita bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata: ”'Rasulullah saw. 


apabila mengerjakan shalat, beliau bertakbir ketika berdiri.....' dan se- 
terusnya sama dengan hadits di atas, tetapi dalam periwayatan ini Abu 
Bakar tidak menceritakan perkataan Abu Hurairah, ”Sesungguhnya 
aku lebih mirip dengan Rasulullah saw. dalam hal shalat dari pada 
kamu.” 


BSA I DA TALA AI 
AS S)-3 SANA BAG KP ee Te 
ANA Pada KEK PE 
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23 us 03 LAU 22 
padan 35 Yaa Io 
Hapbap Pa 3 Ana 


30. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu 

Hurairah ketika menggantikan Marwan sebagai penguasa Madinah, 
apabila mengerjakan shalat fardlu, ia bertakbir.” 
Abu Salamah meneruskan ceritanya, sama dengan hadits yang diriwa- 
yatkan Ibnu Juraij (nomor 28). Dan didalam haditsnya disebutkan: 
Ketika telah selesai dan membaca salam, ia menghadap kepada orang- 
Orang yang berada di masjid sambil berkata: ''Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam kekuasaannya, sesungguhnya aku lebih mirip dengan Ra- 
sulullah saw. dalam hal shalat dari pada kamu.” 


SMA JK EA Aa Aa ds - "1 
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ea HA MAU AT G: Cia3. ca 
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31: Bersumber dari Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah didalam 
shalatnya, bertakbir setiap bangun dan turun. Kami bertanya: ”' Hai Abu 
Hurairah, takbir apa ini?” 
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Ia menjawab: basa na shalat Rasulullah saw.? 
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32. Bersumber dari Suhail dari ah dari Abu Hurairah, bahwa 
ia biasa bertakbir setiap turun dan bangun. Dan ia menceritakan bahwa 
Rasulullah saw. melakukan seperti itu pula. 
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33. Bersumber dari Mutharrif, ia berkata: ”'Aku dan Imran bin 
Hushain pernah shalat bermakmum kepada Ali bin Abi Thalib. Apabila 
bersujud, ia bertakbirs waktu mengangkat kepalanya, ia bertakbir: 
kapan bangun dari dua raka'at, ia bertakbir. Ketika sudah selesai shalat, 
Imran memegang tanganku lalu berkata: Sungguh Ali telah mengerja- 
kan shalat dengan kita ini seperti shalat Muhammad saw.” - atau: Sung- 
guh Ali telah mengingatkan aku pada shalat Muhammad saw. 


484 





za 
LA A 34 Liat ts IL ek 
Ke AI ETS KAS 
(11) Bab: Wajibnya membaca Fatihah didalam shalat, dan orang 


yang tidak mungkin mempelajarinya, maka ia membaca apa 
yaa yang mudah big selain Fatihah. 
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34. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, bahwa sampai kepada- 
nya, bahwa Nabi saw. bersabda: "Tiada shalat bagi orang yang tidak 
membaca Fatihatul kitab.” 
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35, Bersumber dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: ”'Rasulullah 

saw. pernah bersabda: ''Tiada shalat bagi orang yang tidak membaca 
Umnul Our'an.” 
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36. Bersumber dari Ibnu Syihab, bahwa Mahmud bin Rabii' - 
Orang yang wajahnya pernah dituangi air oleh Rasulullah saw. dari 
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sumur mereka - memberitahu kepadanya, bahwa Ubadah bin Shamit 
pernah bercerita kepadanya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ''Tiada 
shalat bagi orang yang tidak membaca Ummul Our'an.” 


1 LA, Li 
Mona Sa Hae Mn ah elus IV 


37. Dari jalur lain yang melalui Zuhri, Ubadah menceritakan 
hadits seperti hadits di atas, dan Zuhri memberi tambahan kata-kata: 


"dan lainnya.” 
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38, Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
”Barangsiapa mengerjakan shalat, tetapi ia tidak membaca Ummul 
Our'an didalam shalatnya, maka shalatnya itu kurang”, (tiga kali) "'ti- 
dak sempurna.” 

Dikatakan kepada Abu Hurairah: '' Kami bermakmum.” 

Ia berkata: '”Bacalah dalam hatimu, karena aku pernah mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: '”Allah ta'ala berfirman: ''Aku bagi shalat (Fa- 
tihah) antara Aku dan hambaKu separuh-separuh, dan hambaKu boleh 
meminta apa saja. Apabila seorang hamba membaca: "Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam?', Allah ta'ala berfirman: ''HambaKu ber- 
syukur kepadaKu?”: ketika ia membaca: ''Maha Pemurah lagi Maha Pe- 
nyayang””, Allah ta'ala berfirman: ''HambaKu memujiKu”', waktu ia 
membaca: ''Yang menguasai hari pembalasan”', Allah berfirman: 
”HambaKu mengagungkanKu (dilain ketika Dia berfirman: '' HambaKu 
pasrah kepadaKu)”: kapan ia membaca, ''Hanya Engkaulah yang kami 
sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”, Allah 
berfirman: ”'Ini antara Aku dan hambaKu, dan hambaKu boleh me- 
minta apa saja'': apabila ia membaca: "'Tunjukkanlah kami jalan yang 
lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula 
jalan mereka yang sesat”', Allah berfirman: ?'Ini untuk hambaKu, dan 
hambaKu boleh meminta apa saja.” 

Sufyan berkata: ''Aku menerima hadits tersebut dari 'Ala' bin Abdur- 
rahman bin Ya'gub. Aku menjenguknya ketika dia sedang sakit di 
rumahnya dan aku menanyakan keadaannya.” 
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39. Bersumber dari 'Ala' bin Abdurrahman, bahwa ia mendengar 
Abu Sa-ib, budak Hisyam bin Zuhrah, berkata: '' Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata: '' Rasulullah saw. bersabda: '........ 2 
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40. 'Ala” bin Abdurrahman bin Ya'gub bercerita bahwa Abu Sa- 
ib, budak Bani Abdillah bin Hisyam bin Zuhrah, memberitahu kepada- 
nya bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah berkata: "Rasulullah 
saw. bersabda: ”'Barangsiapa mengerjakan shalat, tetapi ia tidak mem- 
baca Ummul Our'an didalamnya, ....... ' sama dengan hadits yang diri- 
wayatkan Sufyan (nomor 38), tetapi dalam kedua hadits ini (nomor 39 
dan 40) disebutkan: ?” Allah Ta'ala berfirman: '' Aku membagi shalat an- 
tara Aku dan hambaKu separuh-separuh, untukKu separuh dan 
separuhnya lagi untuk hambaKu.?' 
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41. 'Ala' bercerita: ' Aku mendengar dari ayah dan dari Abu Saib 
-mereka satu generasi dengan Abu Hurairah - berkata: '' Abu Hurairah 
berkata: '”Rasulullah saw. pernah bersabda:”' Barangsiapa mengerjakan 
shalat, dan ia tidak membaca Fatihatul Kitab didalamnya, maka shalat- 
nya kurang.” 

Beliau mengatakan itu tiga kali ....... ” dan seterusnya sama dengan 
hadits perawi-perawi lain. 
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42. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Tiada shalat melainkan dengan bacaan.” 
Abu Hurairah berkata: Apa yang diumumkan Rasulullah saw,maka 
aku umumkan pula kepadamu, dan apa yang dirahasiakan beliau, aku 
rahasiakan pula.” 
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43. Bersumber dari Atho', ia berkata: ''Abu Hurairah pernah ber- 
kata: ”'Didalam setiap shalat, beliau membaca. Jadi, apa yang diperde- 
ngarkan oleh Rasulullah saw. kepadaku, aku perdengarkan pula kepada- 
mu, tetapi apa yang disembunyikannya dariku, aku sembunyikan pula 
darimu.” 
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Seorang lelaki berkata kepadanya: "'Kalau aku tidak menambahi Um- 
mul Our'an?” 

Abu Hurairah menjawab: ''Kalau kamu menambah, demikian itu baik: 
jika kamu hanya berhenti pada Fatihah saja, demikian itu sudah cukup 
bagimu.” 
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44. Bersumber dari Atho', ia berkata: ''Abu Hurairah berkata: 
”'Didalam setiap shalat, ada bacaannya. Jadi,apa yang diperdengarkan 
Nabi saw. kepadaku, aku perdengarkan pula kepadamu: dan apa yang 
disamarkannya dariku, aku samarkan pula darimu. Barangsiapa mem- 
baca Ummul Kitab, demikian itu sudah cukup baginya: dan barangsiapa 
menambahi, hal itu lebih utama.” 
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45. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
masuk masjid, kemudian ada seorang lelaki masuk lalu shalat. Setelah 
selesai, ia datang dan memberi salam kepada Rasulullah saw. Beliau 
menjawab salamnya lalu bersabda: ''Kembalilah dan shalatlah, karena 
sesungguhnya kamu belum shalat.” 
Lelaki itu kembali lalu shalat seperti shalatnya tadi. Setelah itu datang 
kepada Nabi saw. dan memberi salam kepada beliau. Rasulullah saw. 
menjawab: ''Semoga keselamatan dilimpahkan pula kepadamu,” lalu 
beliau bersabda lagi: '' Kembalilah dan shalatlah, karena sesungguhnya 
kamu belum shalat?', sehingga orang itu mengulangi shalatnya tiga kali. 
Setelah itu ia berkata: ''Demi Dzat yang mengutus anda dengan hak, 
saya tidak bisa mengerjakan yang lebih baik dari pada ini, ajarilah 
saya.” 
Beliau bersabda: ?' Apabila kamu berdiri untuk shalat, bertakbirlah, lalu 
bacalah apa yang mudah bagimu dari Al Our'an. Setelah itu rukuklah 
sampai kamu tenang dalam keadaan rukuk, kemudian bangunlah sam- 
pai kamu berdiri tegak, lalu bersujudlah sampai kamu tenang dalam kea- 
daan bersujud, lantas bangunlah sehingga kamu tenang dalam keadaan 
duduk. Kerjakanlah hal-hal tadi didalam keseluruhan shalatmu.” 
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46. Dari jalur lain yang juga bersumber dari Abu Hurairah, bahwa 
ada seorang lelaki masuk masjid lalu shalat, sementara Rasulullah saw. 
berada di salah satu sudut masjid. 

Abu Hurairah melanjutkan haditsnya sama dengan hadits di atas, dan 
menambahkan: ”' Apabila kamu akan mengerjakan shalat, sempurna- 
kanlah wudlumu, lalu menghadaplah ke kiblat kemudian bertakbirlah.” 
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47. Bersumber dari Imran bin Hushain, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. pernah shalat Dhuhur (atau Asar) dengan kami, lalu beliau ber- 
sabda: ''Siapakah diantara kamu tadi yang membaca Sabbihisma rabbi- 
kal a'laa di belakangku?” 


Seorang lelaki menjawab: ''Saya, dan saya hanya bermaksud baik de- 
ngan membacanya.” 


Beliau bersabda: ”'Aku tahu, bahwa sebagian dari kamu menyaingi aku 
dalam hal membaca.'' 
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48. Bersumber dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah saw. 
shalat Dhuhur, kemudian ada seorang lelaki yang membaca ”'Sabbihis- 
ma rabbikal a'laa” di belakang beliau. Ketika beliau telah menyelesai- 
kan shalat, beliau bertanya: ”'Siapakah diantara kamu yang membaca?" 
Seorang lelaki menjawab: ''Saya.” 

Beliau bersabda: ”'Sudah kuduga, bahwa sebagian dari kamu menyaingi 
aku dalam membaca.” 


Ah GAN & 
BER 1 £ AO "4 1 ag HA AG 


49. Dari dua jalur lain yang bersumber pula pada Imran bin Hu- 
shain, diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. shalat Dhuhur, lalu ber- 
sabda: ”'Aku tahu, bahwa sebagian dari kamu menyaingi aku dalam 


membaca.” 


ak A3 A9 TAG aa Kd CW) 


(13) Bab: Dalil orang yang berpendapat: Tidak boleh mengeras- 
kan bacaan basmalah. 


Hata KEL, 


La Hap SES: Ius 0 
Teen .- 1 73 . Gd 

PENN apa Na x AT Lan 

SESI YAN Help" 9 


S0. Bersumber dari Anas, ia berkata: '” Aku pernah shalat bersama 
Rasulullah saw, Abu Bakar, Umar dan Utsman, maka aku tidak pernah 
mendengar seorangpun dari mereka membaca ”'Bismillahirrahmnirra- 
hiem'”. 
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BLN 2 LOLA ANE 

2 Anas Vo KN S3 Ap SLS A2 0 

Ap 2 Ma, KUE AI AKA 

oo. pas: 6 So pa Lai : Sbd ka 
3 NG 


S1. Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits diatas, tetapi perawi 
hadits menambahkan: Syu'bah berkata: ”' Aku bertanya kepada Oata- 
dah: ''Apakah kamu mendengar hadits ini dari Anas?” Oatadah men- 
jawab: "Ya. Aku menanyakannya kepadanya.” 


A3 EA MAA GAES 0 
AA YME EP: je Merana La DRA 
3 PIA Ip NO) Tya 


$2. Bersumber dari Abdah, bahwa Umar bin Khatthab mengeras- 
kan bacaan kalimat-kalimat ini, '' Maha Suci Engkau, Wahai Allah, aku 
memuji Engkau. Maha Agung nama Tuhanmu, dan Maha Tinggi ke- 
muliaanMu. 
Tiada Tuhan selain Engkau.” 


en AL AN SA BE 
5 ” ban A1 ANA 3G » ABS Fe ERA 
2 PPA 7 Pa “Ea 4 5 LA 
« Jaa SKI. Y 3y 5 5 Ag 
AAN hg ea GI Ai DAR L 


B3 Ia sena AG. AB 

Bersumber dari Gatadah, bahwa ia menerima surat dari Anas bin 

Malik yang bercerita kepadanya, katanya: ''Aku pernah shalat di bela- 

kang Nabi saw, Abu Bakar, Umar dan Utsman. Mereka memulai dengan 

”Alhamdulillahirrabbil alamien””, tidak membaca ?'Bismillahirrahma- 
nirrahiem””, baik di permulaan bacaan maupun di akhirnya.” 


2» 
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Dari jalur lain yang melalui Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah, 
bahwa ia mendengar Anas bin Malik menceritakan hadits di atas. 


Ta AT AK mur JESS 22 0G AL (18) 


Sm Sea 


(14) Bab: Dalil orang yang berpendapat: Basmalah - selain dalam 
Bafa-ah - adalah permulaan ayat setiap surat 


Aga KL It AI Ia Ka AG ear 


, 
x KB GAN YAN Teen 
SAPI Aa WA BELA ES KA 
oa Ya Go BG 
CARE BG YA AKIK 
AA KA 


A1 yan Ie Af aa Pd 
TEA aa S3 : AG. NAN ng 
/ Pa LM? ? Cu 
Anal - din GA ph pp 

,» J7 2i 400 3A 03 Lu, Sa 

Ja 3 Ap 1 KAMU ea yag 
, LP hg .A 
Omelet su: 283. 


Ca 


N 


2I 70 , 


Sea PN 5 
aa aan) v G3 


$3. Bersumber dari Anas, ia berkata: ”'Pada suatu hari, ketika Ra- 
sulullah saw. bersama-sama kami, tiba-tiba beliau terlena sebentar, ke- 


495 








mudian mengangkat kepala beliau samtil tersenyum. Kami bertanya: 
Wahai Rasulullah, apa yang membuat anda tertawa?” 

Beliau menjawab: "Baru saja diturunkan satu surat” lalu beliau mem- 
baca: ''Bismillahirrahmanirrahiem. Sesungguhnya Kami telah memberi- 
kan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu: dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang mem- 
benci kamu, dialah yang terputus.” 

Kemudian beliau bertanya: '"Tahukah kalian, apakah Al Kautsar itu?” 
Kami menjawab: ” Allah dan RasulNya lebih tahu.” 

Beliau bersabda: ''Ia adalah sungai yang dijanjikan kepadaku oleh 
Tuhanku 'Azza wa Jalla. Ia menyimpan kebaikan yang banyak. Ia me- 
rupakan telaga yang didatangi umatku kelak pada hari kiamat, untuk 
mengambil airnya, wadahnya sebanyak bilangan bintang. Kemudian ada 
seorang hamba yang ditarik dari rombongan mereka. Aku berkata: 
”Wahai Tuhanku, ia termasuk umatku.” Allah berfirman: '' Kamu 
tidak tahu, ia telah membuat sesuatu yang baru sesudahmu.” 

Ibnu Hajar didalam haditsnya menambahkan: ”... bersama-sama 
dengan kami di masjid?” dan berkata: ''Membuat sesuatu yang baru se- 
sudahmu.” 


« MEN Cas Pk AG, Jab one Ia 
Kana Pn Ng POLO Id. PPPA Hal Pe 
23 Ng Naga Hepi £ 


D Lea 2 2. 02 0 Mun Ge 


PL EN AA 3 Yo wogo tk AL SD 


Dari jalur lain yang bersumber dari Mukhtar bin Fulful, ia berkata: 
” Aku mendengar Anas bin Malik berkata: ” Rasulullah saw. pernah ter- 
lena sebentar ....” dan seterusnya sama dengan hadits yang diriwayatkan 
Ibnu Mushir (hadits nomor 53), hanya saja dalam hadits ini diriwayat- 
kan Nabi saw. bersabda: ”'... sungai yang dijanjikan kepadaku oleh 
Tuhanku 'Azza wa Jalla di surga, di situ ada telaga ..... ? dan perawi 
tidak menyebutkan: ''Wadahnya sebanyak bilangan bintang.” 








A35 HAN Ia hepi OK (S9) 
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4 PA adl 


my 
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(15) Bab: Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di antara 
dada dan perut sesudah takbiratul ihram, dan meletakkan ke- 
duanya pada tanah sejajar dengan pundak ketika sujud. 


46 39 “1G 1 & ,. 
aa DAN EN mna aa. Pn N Be 204 
“Ea 21 1? an 


ng penyanaka P3 


2 AIA 5, Nan PEN NU 

NAN ane 3 Aa 

en Hanna Se MU DK 
, Pa eU Kai Aan 


54. Bersumber dari Wa-il bin Hujr, bahwa ia melihat Nabi saw. 
mengangkat kedua tangan ketika mulai mengerjakan shalat (Hammam 
memberikannya sejajar dengan telinga), kemudian berselimut dengan 
pakaian beliau, lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ketika 
beliau akan rukuk, beliau mengeluarkan kedua tangan beliau dari dalam 
pakaian, lalu mengangkatnya, kemudian bertakbir, lantas rukuk. Pada 
waktu membaca ''Sami'allahu liman hamidah””, beliau mengangkat ke- 
dua tangan beliau. Ketika bersujud, beliau bersujud di antara dua 
telapak tangan beliau. 








# 


MANG KEISGOU 


(16) Bab: Tasyahhud di dalam shalat 
?I 1 29 Pd ' ayo, 
SEA 3 WES AE La bs 
Ba S2. 2 25 G4 
Ha ng Markas : pala 
4 1423 , 5 4 An 
Na gass Na 


5) 


“ NI” 2 AA - za 4 
ai Di 1 na NP Sh “1 


ANK NI Aa LG asa Lai 
? yu 2114 4 
Ae IA At EN LEAN es KEETYA 


212 GA K 14 Go Nang A 3 1 ? Lte 
PLN IG WNAIT KB 03, 
- 11 IK AL GA, Pe ED Pra 
AU K3 AYAT 
$5. Bersumber dari Abdullah, ia berkata: '” Dulu, didalam shalat di 
belakang Rasulullah saw, kami membaca '' Assalaamu 'alallahi, assalaa- 
mu 'alaa fulan (keselamatan tetap pada Allah, keselamatan tetap pada si 
anu)”. Kemudian pada suatu hari, Rasulullah saw. bersabda keapda 
kami: ''Sesungguhnya Allah adalah keselamatan itu sendiri. Jadi, apa- 
bila salah seorang diantara kamu duduk didalam shalatnya, hendaknya 
membaca ''Attahiyyaatu lillah, wasshalawaatu watthayyibaat. Assalaa- 
mu 'alaika ayyuhan Nabiyyu warahmatullahi wa baraakaatuh. Assalaa- 
mu 'lainaa wa 'alaa 'ibaadillahis shaalihien (segala kehormatan, semua 
rahmat dan semua yang baik itu milik Allah. Semoga keselamatan, 
rahmat Allah dan berkahNya dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi. Se- 
moga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 


Allah yang shalih-shalih”. Apabila ia membacanya, keselamatan itu 
akan meratai semua hamba Allah yang shalih, baik yang di langit 


G 


$N 
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maupun yang di bumi. ” Asyhadu an laa ilaaha illallah, wa asyhadu anna 
Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh”, kemudian ia memilih doa yang 
disenanginya.' 


HERI pari 3 Aini sea Ng nah -01 


, AG St: Ayah 


! 56. Dari jalur lain, Abdullah meriwayatkan pula hadits seperti di 
atas, tetapi tidak menyebutkan '' Kemudian ia memilih doa yang disena- 
nginya.” 


a91 13 £. 7 4) 21 ad 
A s As 2 5 NY pki 3 
| 25 mpg 2 sen SS 
: , TAMPAN Pi . 
GG 
$7. Dari jalur lain lagi, Abdullah meriwayatkan hadits seperti di 
atas. Dan didalam hadits ini ia menyebutkan: ''Kemudian sesudah itu, 


1 hendaklah ia memilih doa yang dikehendakinya (atau: yang 
disukai-nya).” 


aa Mi SANA NAN P1 


KAL 11 91 


Hebuudop KENA, aka AD Yep on 
yana Peaa Jaja. paman es) 


PAT 371 na 11 CI, 


, JAN Ga Ia (Jas CSI : M3 


58. Bersumber dsari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: ''Dulu, apa- 
bila kami duduk didalam shalat bersama Nabi saw....... ” dan seterusnya 
sama dengan hadits yang diriwayatkan Mansur (hadits nomor $5). Dan 
Abdullah berkata: '' Kemudian sesudah itu 5 memilih doa.” 


13 2 Ken 4 Ka 


| | ma Hare : MS Karang Im 01 


pa #, £- Pe Na Sa Pen , , . 
: eng 3 SA Na Ho AN TEA Ta aa agan 
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SEA pajang : S2 As 
Te Be Ga Pena pagi 


aa Iyan Ia Jina AI AAN 9 


59. Abdullah bin Sakhbarah bercerita, katanya: '' Aku mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata: ''Rasulullah mengajarkan tasyahhud kepadaku, 
telapak tanganku berada diantara kedua telapak tangan beliau, sebagai- 
mana beliau mengajarkan suatu surat Al Our'an kepadaku: dan beliau 
membacakan tasyahhud seperti mereka membacanya.” 


Mi mai AG LE Tn AAN it 
W KG NATA KENA AL 
Manan AAN Nas GK 
pin. Sa MAN OK Peaeen 
AI (PP PANEN UNA 


Pa PAP 3G “ 3 KA, 


god 


911 , 


14 Tg GI 
35 / ena. IA MINAT, 


60. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah saw. per- 
nah mengajarkan tasyahhud kepada kami sebagaimana beliau mengajar- 
kan suatu surat Al Our'an kepada kami. Beliau membaca ?'Attahiyyaa- 
tul mubaarkaatus shalawaatut thayyibaatu lillah. Assalaamu 'alaika 
ayyuhan Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. Assalaamu 'alainaa 
wa 'alaa 'ibaadillahis shalihien. Asyahu an laa ilaaha illallah wa asyhadu 
anna Muhammadan rasuulullah.' 

Dalam periwayatan Ibnu Rumhin: ?'.... sebagaimana mengajarkan Al 
Our'an kepada kami.” 
Pat Pd 


KL Ia WNA 1 AG uap 


pd 
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Bea aa SN AN Soe Ta tahi AD 


TA 5 SANG war AA 44, IK . 4 

: Ker “2 “NN 23 P3 Bai s3 
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61. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”'Rasulullah saw. per- 


nah mengajarkan tasyahhud kepada kami, sebagaimana beliau meng- 
ajarkan suatu surat Al Our'an kepada kami.” 


Geha BALA Ae AAN 
Ianga Pera jantan Ara Dia S9 VP GA Gaga 
BS Na On Ian. an 
Ten rigerik AS SA Aan AAN eta 3 
La mi . NA Ay SAY : 16 IKAN Sa 
Sueb MB NA UG CK 
AE bg “4 Kn L niat AD EKA 
MAS, Pe TEA (IS WEE 2 abaya ( 
Aa ena an LIA PA NN 
Kan en PANTUN 
P3) Kera aa MAKA SE KIA: M3. Kes 
SA ABG Ki SG 8 Bas 
Asep. ape LA GE TI AN? 
pl On laa aa Fe sa 3 
Kab sisi, KENA, NG 
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Hap) “ 
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AI NINA Lb 5 AN Ky 
. ar 4 kh. 
Ijo a35 Oh AD ra Hkg KEL oo AL 
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Ag Ada oki NI, MS USS 
karna 18 Hasan, Gis cl 
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Ki 51 Haa PG GAN, It 
9 IA 9g Ka 
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62. Bersumber dari Hitthan bin Abdillah Ar Rafasyi, ia berkata: 
Aku mengerjakan suatu shalat bersama Abu Musa Al Asy'ari. Ketika 
ia duduk, seorang lelaki dari sekelompok orang berkata: Shalat di- 
tetapkan bersama dengan kebaikan dan zakat.” 

Ketika Abu Musa telah menyelesaikan shalat dan membaca salam, ia 
bertanya: ”'Siapa diantara kamu yang mengucapkan perkataan demikian 
tadi?” 

Semua orang diam, lalu ia bertanya lagi: ''Siapa diantara kamu yang 
mengucapakan perkataan tadi?” 

Semua diam, lalu ia berkata: ''Barangkali kamu, hai Hitthan, yang 
mengucapkannya?” 

Hitthan menjawab: "Aku tidak mengatakannya. Aku khawatir kalau 
kamu mengecam aku lantaran ucapan tadi.” 

Kemudian seorang lelaki diantara kelompok orang itu berkata: ” Aku 
yang mengucapkannya, tetapi aku hanya bermaksud baik dengan ucap- 
anku tadi.” 
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SANA ai KAMAR ANN PA ak: 


Abu Musa berkata: ''Tidak tahukah kamu, bagaimana caranya 
kamu membaca didalam shalatmu? Sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah memberi ceramah kepada kami, beliau menerangkan sunnat yang 
sebaiknya kami jalankan dan mengajarkan shalat yang kami kerjakan, 
sabda beliau: '' Apabila kamu mengerjakan shalat, luruskanlah shafmu, 
kemudian hendaklah salah seorang diantara kamu menjadi imam. Kalau 
dia bertakbir, bertakbirlah kamu: jika dia membaca ''Ghairil maghdluu- 
bi 'alaihim waladl diaallien'', bacalah ''Amin?', maka Allah akan me- 
ngabulkan doamu. Ketika ia bertakbir dan rukuk, bertakbirlah dan 
rukuklah, karena imam itu rukuk sebelum kamu dan bangun (dari 
rukuk) sebelum kamu. Jadi, waktu yang sekejap itu (waktu yang diguna- 
kan imam mendahului kamu untuk rukuk) diganti dengan yang sekejap 
pula (waktu yang dipakai makmum ketika menunda bangun dari rukuk). 
Apabila ia membaca ''Sami'allaahu liman hamidah'”, bacalan ''Alla- 
humma rabbanaa lakal hamdu”', Allah akan mendengarkan kamu, 
karena Allah - Maha Agung lagi Maha Tinggi - telah berfirman melalui 
lesan nabiNya saw: ”'Allah mendengar orang yang memujiNya.” Tat- 
kala ia bertakbir dan bersujud, bertakbirlah dan bersujudlah, karena 
imam itu bersujud sebelum kamu dan bangun sebelum kamu. Jadi, yang 
sekejap itu diganti dengan yang sekejap pula. Ketika duduk, hendaknya 
yang pertama kali dibaca oleh salah seorang dari kamu adalah '' Attahiy- 
yaatut thayyibaatus shalawaatu lillah. Assalaamu 'alaika ayyuhan Na- 
biyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 
'ibaadillahis shaalihien. Asyhadu an laa ilaaha illallah, wa asyhadu anna 
Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh.”' 

KA EN TE Gea ee PU Ai 
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63. Dari tiga jalur lain yang semuanya melalui Oatadah, Hitthan 
bin Absullah meriwayatkan hadits seperti di atas, tetapi didalam hadits 
yang sanadnya melalui Jarir dari Sulaiman dari Gatadah, ada tambahan: 
” Apabila imam membaca, perhatikanlah dengan tenang.'' Dan tidak 
ada satu hadits pun dari mereka yang menyebutkan ?'Karena Allah telah 
berfirman melalui lesan nabiNya saw.: ''Allah mendengar orang yang 
memujiNya”', kecuali dalam periwayatan Abu Kamil sendiri dari ' Awa- 
nah. 

Abu Ishag bercerita, katanya: ''Abu Bakar, anak saudara perempuan 
Abu Nadlir, mengritik hadits ini, lalu Imam Muslim berkata: '' Apakah 
kamu menginginkan yang lebih hafal dari pada Sulaiman?” 

Abu Bakar berkata: ''Bagaimana dengan haditsnya Abu Hurairah 
(yakni, hadits ''Apabila imam membaca, perhatikanlah dengan 
tenang”)? "Itu hadits shahih menurutku”, kata Imam Muslim. 
””Mengapa tidak kamu letakkan di sini?” tanya Abu Bakar lagi. 

Imam Muslim berkata: ''Tidak semua milikku yang sahih aku letakkan 
di sini. Aku hanya meletakkan apa sudah disepakati oleh para ahli ha- 
dits.” 


3 AE. ea IG FS 1 
Ah 2 In Ae ge 2 ana, 
TA AG Ula 2 tg 


64. Dari jalur yang lain lagi, Hitthan meriwayatkan hadits seperti 
dia tas, dan didalam hadits ini diriwayatkan: ''Karena Allah 'Azza wa 
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Jalla telah memutuskan melalui lesan NabiNya saw.: ''Allah mendengar 
orang yang memujiNya.” 


1 Jp GNI NAN CG (W) 


& LA 11 ? 
Na aan 


(17) Bab: Shalawat kepada Nabi saw. sesudah tasyahhud. 


Ea Pena AB oh LN G0 
A3 IA et tag Ea an 
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65. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata: ”'Rasulul- 
lah saw. mendatangi kami ketika kami sedang berada di rumah Sa'd bin 
Ubadah, kemudian Basyir bin Sa'd berkata kepada beliau: ''Allah ta'ala 
memerintahkan kami agar kami membacakan shalawat untuk anda, 
wahai Rasulullah. Bagaimana kami membacakan shalawat untuk 
anda?” 

Beliau diam, sehingga kami menyangka beliau tidak mau menjawab. Se- 
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telah itu beliau bersabda: ''Bacalah ''Allahumma shalli 'alaa Muham- 
mad wa 'alaa aali Muhammad, Kamaa shallaita 'alaa aali Ibrahim. Wa 
baarik 'alaa Muhammad wa 'alaa aali Muhammad. Kamaa baarakta 
'alaa aali Ibrahim. Fil 'aalamina innaka hamiidun majiid (Wahai Allah, 
limpahkanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarganya, sebagai- 
mana telah Engkau limpahkan rahmat kepada keluarga Ibrahim. Dan 
limpahkan pula berkah kepada Muhammad dan keluarganya, sebagai- 
mana telah Engkau limpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim. (Lesta- 
rikanlah hal itu) di seluruh alam, sesungguhnya Engkau Dzat Yang 
Maha Terpuji lagi Maha Agung). 


Ha BIA La Ah KAG 
CI an an les! Ir ME ES 
£ AU Naa NG» S DEID 3 GAN 
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66. Bersumber dari Hakam, ia berkata: ” Aku mendengar Ibnu Abi 

Laila berkata: ?'Aku bertemu dengan Ka'b bin 'Ujrah, ia berkata: 
"Maukah kamu kuberi hadiah? Rasulullah saw. pernah keluar menemui 
kami, kemudian kami berkata: ''Kami telah tahu cara membacakan 
salam untuk anda, lalu bagaimana kami membacakan shalawat untuk 
anda?” Beliau bersabda: "Bacalah ” Allahumma shalli 'alaa Muham- 
mad wa 'alaa aali Muhammad, kamaa shallaita 'alaa aali Ibrahim. Inna- 
ka hamiidun majiid. Allahumma baarik 'alaa Muhammad wa 'alaa aali 
Muhammad, kamaa baarakta 'alaa aali Ibrahim. Innaka hamiidun ma- 
jiid.” 
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67. Dari jalur lain, Ka'b bin 'Ujrah meriwayatkan hadits seperti di 
atas, tetapi dalam periwayatan Mis'ar, tidak terdapat kata-kata: ''Mau- 
kah kamu kuberi hadiah?” 


» MELAMAR. Kie AN 
“314 "IN 1AL LI yA NA 
IN Ja Tp: PA Sa 


68. Dari jalur lain lagi yang juga melalui Hakam, Ka'b meriwayat- 
kan hadis seperti di atas, hanya saja dalam hadits ini ia menyebutkan: 
"wa baarik 'alaa Muhammad?” tanpa ”'Allahumma?””. 

KL 0014 
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"69 Bersumber dari Abu Humaid As Sa'idiy, bahwa para sahabat 

berkata: ''Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami: membacakan 
shalawat untuk anda?” 
Beliau bersabda: "Bacalah "Allahumma shalli 'alaa Muhammad wa 
'alaa azwaajihi wa dzurriyyatih kamaa shallaita 'alaa aali Ibrahim. Wa 
baarik 'alaa Muhammad wa 'alaa azwaajihi wa dzurriyyatih kamaa baa- 
rakta 'alaa aali Ibrahim. Innaka hamidun majiid.” 
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70. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ?” Barangsiapa membacakan shalawat untukku satu kali, Allah 
akan memberinya rahmat sepuluh kali lipat.” 


. “14 c “ .. &, . AA 3. 
Cor ENG H6 PEN pang KSB) 
2 Bab: Membaca ? Sami'allahu liman hamidah?' dan ” Amin”. 


73 “44 LD 


ra 2 KAN Jean Tah 8 AI. LN 
AS 215 JA Aga KG ABG 6 
KKG 43 Gg Ea Ep MEA, 


Anna Da 
AS SALA 


71. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ”' Apabila imam membaca ”'Sami'allahu liman hamidah”, 
bacalah '' Allahumma rabbanaa lakal hamdu”, karena orang yang baca- 
annya bersamaan dengan bacaan malaikat, dosanya yang telah lewat 
akan diampuni.” 

Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan pula hadits seperti di 
atas. 
NI ag. 4 11094 2 a10) 
Aa AA H1 Jaan GUN SAH 


1 


aa SE Batan Ah NG Pa alur : A6 
AA 


Pe 


- 


. 1 KA 2 
AS bak BL Aa. 

c Pa A3 4 Pp PAK 
MengAik Ho 5, Laba 6 
PN, A1 


DAN: Mao 


72. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ”'Apabila imam membaca "'Amin”', bacalah Amin” pula, 
karena orang yang bacaan ”' Amin” nya bersamaan dengan bacaan 


N 
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malaikat, dosanya yang telah lalu diampuni”. 
Ibnu Syihab berkata: "Rasulullah saw. biasa membaca ”'Amin?”. 


Br ad Agtenbiatn MG ELAMAGI NY 


Pe PANAI A3 Kadas. Wa 
5 


73. Melalui sanad yang lain, diriwayatkan bahwa Abu Hurairah 
berkata: ''Aku mendengar Rasulullah saw. ....... ?” seterusnya sama 
dengan hadits di atas, tetapi dalam periwayatan ini perkataan Ibnu 
Syihab tidak disebutkan. 

22 Pa1 


KG 1 AL ' 49 LA 
anak 25 LN Inna NA 2 LAU - Vt 


Pd 


MI, ca sntag p ANA ASI 


- 


EN BUNG. Gaal 


14. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ”'Apabila salah seorang dari kamu membaca ''Amin”' di- 
dalam shalatnya, dan malaikat yang di langit membaca pula '' Amin”, 
lalu bacaan yang satu bersesuaian dengan bacaan yang lainnya, maka 
dosanya yang telah lewat akan diampuni.” 


2 #3 4 
Ap Lp 


4 Ke13 "ud Vo 


Ht Ia Aha Aja, Ab M6 GAN 
MEA DU para, A1 TAB: Manah 


/ 


:. 4 (EGA AI NAS . Cal 


75. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '”Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Apabila salah seorang diantara kamu membaca 
” Amin?” dan malaikat yang di langit membaca pula '' Amin”, lalu baca- 
an yang satu bertepatan dengan bacaan yang lainnya, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni.” 


PA 
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Melalui sanad yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas 
dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 


G Ad 09 GC LK 0 Kg 
ran PA eng LP EKO NM 
2 11 A11) (ENG Sato 
LN desak er IG: AG 
ON 1 LA ag 23X 414 PL LK 
pena 3233 33 (00133. an : ". Sie3 


76. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ”'Ketika pembaca (imam) membaca ”'Ghoiril maghdluubi 
'alihim wa ladi diaallien”, lalu orang yang di belakangnya membaca 
Amin”, dan bacaannya itu bersamaan dengan bacaan penghuni langit, 
maka dosanya yang telah lewat akan diampuni.” 


AIO NA 
(19) Bab: Makmum Pama imam 
Las Ma yA abu ta AG AI 
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77. Bersumber dari Zuhri, ia berkata: ''Aku mendengar Anas bin 
Malik berkata: ''Nabi saw. pernah jatuh dari kuda sehingga lambung 
beliau yang kanan robek. Kami menjenguk beliau. Ketika tiba waktu 
shalat, beliau shalat bersama kami dengan duduk, dan kami shalat di 
belakang beliau dengan duduk pula. Setelah menyelesaikan shalat, be- 
liau bersabda: ''Sesungguhnya seseorang dijadikan imam itu agar ia 
diikuti. Jadi, apabila ia bertakbir, bertakbirlah: ketika ia sujud, sujud- 
lah: kapan ia bangun, bangunlah. Kalau ia membaca ”'Sami'allahu 
liman hamidah'', bacalah ''Rabbanaa wa lakal hamdu?': dan jika ia 
shalat dengan duduk, shalatlah dengan duduk pula.” 


Ke AE argo Ta wa aan 


Ha. YP Tg AB Ia ha Ye 
Ne. ar DL. raga: 


78. Bersumber dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, ia berkata: 
"Rasulullah saw. pernah terjungkal dari kuda sehingga beliau terluka. 
Beliau shalat bersama kami dengan duduk ....” kemudian Laits (perawi 
hadits) menuturkan sama dengan hadits di atas. 

As IA AN 8. 13, 1 
DNA an on Tn -V1 
Pan 24 “ PA 7, Kn 
as Agak 2 Io MA RE DIN 
ge A IL 21 0 


: 9. Lada Ia, Pe Naa PX US 
NA Apa BAG IIS 


. 


79. Dari jalur lain yang melalui Yunus dari Ibnu Syihab, ia ber- 
kata: "Aku diberitahu oleh Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. ter- 
sungkur dari kuda sehingga lambung beliau yang kanan robek....'' se- 
terusnya sama dengan berdiri, shalatlah dengan berdiri.” 


GANGA IS -N 
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80. Dari jalur lain yang melalui Malik bin Anas dari Zuhri dari 
Anas, bahwa Rasulullah saw. pernah naik kuda lalu terjungkal sehingga 
lambung beliau yang kanan robek.....'' sama dengan hadits-hadits di 
atas, dan didalamnya disebutkan: ''Apabila imam shalat dengan berdiri, 


shalatlah dengan berdiri.” 
4 
ae ara KAP Aa 
4, AA "ed, 
3, PL) 3 
85 Ea PaprA Lea MAA 2. Last 
“ara “5 G3 


81. Dari jalur yang lain melalui Ma'mar dari Zuhri, ia berkata: 
” Aku diberitahu oleh Anas, bahwa Nabi saw. terjatuh dari kuda beliau 


@-" Ta -N 


sehingga lambung beliau yang kanan robek....”” dan seterusnya sama. 


dengan hadits-hadits di atas, tetapi didalam hadits ini tidak disebutkan 
tambahan dari Yunus atau Malik. 


LI G0 ah Jaan? CA HE EN 
2633 PS Ld Hamka, dat KP en, 
Ga. AG, KE AA Nge Ia 
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82. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. pernah 
sakit lalu orang-orang, yaitu para sahabat beliau, datang menjenguk 
beliau. Kemudian beliau shalat dengan duduk, dan mereka makmum ke- 
pada beliau dengan berdiri. Beliau memberi isyarat kepada mereka 
supaya mereka duduk, maka mereka pun duduk. Ketika sudah selesai, 
beliau bersabda: ''Seorang dijadikan imam itu hanyalah agar diikuti. 
Jadi, apabila ia rukuk, rukuklah, kalau ia bangun, bangunlah: dan jika 
ia shalat dengan duduk, shalatlah dengan duduk.” 


221 
0 PA AK N 
83. Dari beberapa jalur lain, ?'Aisyah meriwayatkan hadis seperti di 
atas. 
/ , 
AA Ia: Ph Po AG Ke . 16. rta NM 
- LT S 9 7 1 1 eh P aa 
UK Hn, Tar Pa Kp “9 Kas. Wa 
er 4 “ai (AL OUR Pak ZA “ANA L) 
Ci Sat AI LSE. Cats CN AI 2 
1: A Mere 14 14 
ps Sik A6 penari Calo gas 5 A3 Kas Kia 
B7 Debu ?1 (c - 1 ya wi 
Bora ala KeGaa aga. sa aj ISS alat 
P4 d 1 Pa PAKA 0" 23. 
Layan Pee £3 BE KYT 
238, nh 2 “4 
reripie lie 6 Decte 19. Jet 8 gksag 
84. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Pernah Rasulullah saw. 
sakit dan kami shalat di belakang beliau, sedang beliau tetap duduk dan 
Abu Bakar memperdengarkan takbir beliau kepada orang-orang. Beliau 
menoleh kepada kami dan melihat kami berdiri, maka beliau memberi 
isyarat kepada kami, lalu kami duduk. Jadi kami shalat makmum 


kepada beliau dengan duduk. Ketika beliau telah membaca salam, beliau 
bersabda: ''Sesungguhnya kamu tadi hampir melakukan perbuatan 
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orang-orang Persi dan Rum, mereka berdiri di hadapan raja mereka, 
padahal raja mereka itu duduk, maka jangan kamu lakukan hal itu. 
Ikutilah imammu, kalau ia shalat dengan berdiri, shalatlah dengan ber- 
diri: jika ia shalat dengan duduk, shalatlah dengan duduk.” 


Arang Al Agan Cahus: As jne As 

26 g 25 KA 23 

Ha Lag IE Ga. KAA ne 
C3 


- 


85. Bersumber dari Jabir, ia berkata: "Rasulullah saw. shalat ber- 
sama kami, sedang Abu Bakar berada di belakang beliau. Apabila Rasu- 
lullah saw. bertakbir, Abu Bakar bertakbir pula untuk diperdengarkan 
kepada kami.....”' dan seterusnya sama dengan hadits di atas. 


pa Ap NA INA 
abi 5G An sala UNA: 2, 
Ap, (ena EN 


Pe Wa ya LI EA AN PAN 


“A 


MA MAN AS 3 anTan: 


86. Derlumiber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ''Imam itu hanyalah untuk diikuti. Jadi, janganlah kamu me- 
nyelisihinya. Apabila ia bertakbir, bertakbirlah: kalau ia rukuk, rukuk- 
lah: jika ia membaca ''Sami?allahu liman hamidah””, bacalah ” Aliahum- 
ma rabbanaa lakal hamdu'': ketika ia sujud, sujudlah: dan kalau ia 
shalat dengan duduk, shalatlah dengan duduk.” 

Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan hadits seperti di atas 
dari Nabi saw. 5 
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(20) Bab: Larangan mendahului imam dengan takbir atau lainnya. 
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87. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah saw. 
pernah mengajari kami. Beliau bersabda: ''Janganlah mendahului 
imam. Apabila ia bertakbir, bertakbirlah: ketika ia membaca ” Waladl 
dlaallien'”, bacalah '' Amin”: kalau ia rukuk, rukuklah: apabila ia mem- 


baca ”'Sami'allahu liman hamidah”, bacalah "Allahumma rabbanaa 
lakal hamdu?”'. 


ag Lu Pagi seh KG AG ) 
23 Ka, NG: 2 4. “4 2 Ll jg” SC 3) 


Nan 


ef 


Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi saw. hadits 
seperti di atas, kecuali sabda beliau: ”.... Waladi dlaallien, bacalah 
Amin”, dan ia memberi tambahan: ''Dan janganlah kamu bangun 
sebelum imam.” 


S Ha Hg ve 1g dakaa AA 
LAS 21 IS Lal, AE: A Sa Pe AMAN) 
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88. Bersumber dari Ya'laa (Ibnu 'Atho”), ia mendengar Abu Alga- 
mah, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata: '' Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ''Sesungguhnya imam itu hanyalah perisai. Apabila ia 
shalat dengan duduk, shalatlah dengan duduk: ketika ia membaca ”'Sa- 
mi'allahu liman hamidah””, bacalah ?' Allahumma rabbanaa lakal ham- 
du, Kalau bacaan penghuni bumi bertepatan dengan bacaan penghuni 
langit, dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 
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89. Bersumber dari Haiwah, bahwa Abu Yunus - budak Abu Hu- 
rairah - bercerita kepadanya, katanya: '' Aku mendengar Abu Hurairah 
mengatakan dari Rasulullah saw, bahwa beliau bersabda: ''Sesungguh- 
nya seseorang dijadikan imam itu hanyalah agar diikuti. Jadi, apabila ia 
bertakbir, bertakbirlah: kalau ia rukuk, rukuklah: ketika ia membaca 
”Sami'allahu liman hamidah?”, bacalah ''Allahumma rabbanaa lakal 
hamdu'': jika ia shalat dengan berdiri, shalatlah dengan berdiri, dan 
apabila ia shalat dengan duduk, shalatlah kamu semua dengan duduk.” 
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(21) Bab: Penunjukan oleh imam terhadap seseorang untuk meng. 
gantinya mengimami shalat apabila ia (imam) uzur lantaran sakit, 
bepergian atau lainnya: dan bahwa orang yang makmum kepada 
imam yang duduk lantaran tidak mampu berdiri, maka ia (mak- 
mum) wajib berdiri jika is mampu: dan penasakhan duduk di be- 
lakang imam yang duduk bagi orang yang mampu berdiri. 
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90. Bersumber dari Ubaidillah bin Abdillah, ia berkata: ” Aku da- 
tang kepada 'Aisyah lalu berkata kepadanya: '”'Maukah anda mencerita- 
kan kepadaku tentang sakitnya Rasulullah saw?” 

Ia berkata: ''Nabi saw. sakit payah, beliau bersabda: "Apakah orang- 
Orang sudah shalat?” 

Kami jawab: ''Belum. Mereka menunggu anda, wahai Rasulullah”, 
Beliau bersabda: ''Tuangkan air untukku di bak.” 

Kami mengerjakannya lalu beliau mandi. Setelah itu beliau bergerak 
akan bangkit, tetapi kemudian pingsan. Setelah siuman beliau bertanya: 
”' Apakah orang-orang sudah shalat?” : 
Kami jawab: '' Belum. Mereka menunggu anda, wahai Rasulullah”. 
Beliau bersabda: Tuangkan air untukku di bak.” 

Kami mengerjakannya lalu beliau mandi. Setelah itu beliau bergerak 
akan berdiri, tetapi pingsan lagi. Sesudah siuman beliau bertanya: ?' Apa 
kah orang-orang sudah shalat?” 

Kami jawab: '' Belum. Mereka menunggu anda, wahai Rasulullah”. 
Beliau bersabda: ''Tuangkan air untukku di bak.” 

Kami mengerjakannya lalu beliau mandi. Setelah itu beliau bergerak un- 
tuk bangun, tetapi kemudian pingsan lagi. Sesudah siuman beliau ber- 
tanya: ”' Apakah orang-orang sudah shalat?” 

Kami jawab: '' Belum. Mereka menunggu anda, wahai Rasulullah”. 
Sementara itu orang-orang berkumpul di masjid menunggu Rasulullah 
saw. untuk shalat Isya. Kemudian beliau mengutus seseorang menemui 
Abu Bakar agar ia mengimami shalat. Setelah utusan itu sampai di ha- 
dapan Abu Bakar, ia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah saw. memerin- 
tahkan anda agar shalat dengan orang-orang.” 
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Abu Bakar berkata - ia seorang lelaki yang lemah -: ''Hai Umar, 
shalawatlah dengan orang-orang!” 
Umar berkata: ''Kamu lebih berhak untuk itu.” 
Kemudian Abu Bakar shalat dengan mereka dalam beberapa hari. Ke- 
mudian ketika Rasulullah saw. merasa sudah agak baik, beliau keluar 
dengan dipapah dua orang, salah satunya Abbas, untuk shalat Dhuhur. 
Sementara itu Abu Bakar sedang shalat dengan orang-orang. Ketika ia 
melihat Rasulullah saw. ia bergerak untuk mundur, maka Nabi saw. 
memberi isyarat kepadanya agar tidak usah mundur. Kemudian beliau 
bersabda kepada dua orang yang memapah beliau: ''Dudukkan aku di 
sampingnya.” 
Mereka mendudukkan beliau di samping Abu Bakar, sedang Abu Bakar 
tetap shalat dengan berdiri, makmum kepada Rasulullah saw. dan 
orang-orang makmum kepada Abu Bakar, sedang Nabi saw. duduk.” 
Ubaidillah berkata: ”'Aku mendatangi Abdullah bin Abbas lalu berkata 
kepadanya, ''Maukah kamu aku ceritakan sesuatu yang telah dicerita- 
kan ' Aisyah kepadaku tentang sakitnya Rasulullah saw?” 
Ibnu Abbas berkata: ”'Ceritakanlah!' 
Aku ceritakan kepadanya hadits yang diceritakan ' Aisyah, dia tidak ing- 
kar sedikitpun juga, hanya saja ia bertanya: '' Apakah 'Aisyah menye- 
butkan nama lelaki yang bersama dengan Abbas?” 
”Tidak”' kataku. 
Ia berkata: Dia, Ali”. 
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91. Zuhri berkata: ''Aku diberitahu oleh Ubaidillah bin Abdullah 
bin Utbah, bahwa ia diberitahu 'Aisyah, katanya: ''Pada mulanya, Ra- 
sulullah saw. sakit di rumah Maimunah. Kemudian beliau minta izin ke- 
pada istri-istri beliau untuk dirawat di rumahku. Mereka mengizinkan, 
maka beliau keluar dengan salah satu tangan pada Fadl-l bin Abbas, 
dan tangan satunya pada seorang !elaki lain, sementara beliau menyeret 
kedua kaki beliau.” 

Ubaidillah berkata: '' Aku ceritakan hal itu kepada Ibnu Abbas, dia ber- 
kata: '"Tahukah kamu, siapa lelaki yang namanya tidak disebutkan oleh 
Payah Dia, Ali.” 
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92. Ibnu Syihab berkata: ''Aku diberitahu oleh Abidillah bin Ab- 
dullah bin Utbah bin Mas'ud, bahwa 'Aisyah - istri Nabi saw. berkata: 
"Ketika Rasulullah saw. sakit, dan bertambah payah, beliau minta izin 
kepada istri-istri beliau untuk dirawat di rumahku. Mereka mengizin- 
kan, maka beliau keluar diapit dua orang laki-laki sambil menyeret ke- 
dua kaki beliau diantara Abdullah bin Abbas dan seorang lelaki lain.” 
Ubaidillah berkata: '' Apa yang diceritakan ' Aisyah itu aku ceritakan ke- 
pada Abdullah bin Abbas. Dia bertanya: '' Apakah kamu tahu, siapakah 
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lelaki lain yang namanya tidak disebutkan oleh ' Aisyah?” "Tidak 
kataku. 
Ia berkata: ''Dia, Ali.” 
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93. Ibnu Syihab berkata: ” Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud memberitahu kepadaku, bahwa 'Aisyah - istri Nabi saw. 
-berkata: ''Sungguh aku telah minta pertimbangan kepada Rasulullah 
saw. mengenai hal itu (dijadikannya Abu Bakar sebagai imam). Dan 
tidak ada yang mendorongku untuk sering minta pertimbangan beliau 
kecuali aku merasa bahwa orang-orang sesudah beliau tidak menyukai 
seseorang yang menggantikan kedudukan beliau selamanya, dan saya 
pun berpendapat bahwa tidak ada seorangpun yang menempati ke- 
dudukan beliau melainkan orang-orang akan merasa sial karenanya. 
Oleh karena itu aku ingin agar beliau memindahkan pilihan beliau dari 
Abu Bakar.” 
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94. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Ketika Rasulullah saw. 
masuk ke rumahku, beliau bersabda: ''Suruh Abu Bakar shalat dengan 
orang-orang!” 
Aku berkata: ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar adalah se- 
Orang yang lembut, apabila membaca Al Our'an, ia tidak dapat me- 
nahan air matanya. Sebaiknya anda perintahkan orang selain Abu 
Bakar. Demi Allah, saya hanya tidak suka kalau orang-orang merasa sial 
lantaran orang yang pertama kali menempati kedudukan Rasulullah 
saw. Aku terus minta pertimbangan beliau sampai dua atau tiga kali. Ke- 
mudian beliau bersabda: '' Hendaknya Abu Bakar shalat dengan orang- 
Orang. Kamu adalah temannya Yusuf.” 
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Hafshah mengatakannya kepada beliau, maka beliau bersabda: ''Se- 


Nk Pa JUN A sa A6 Ta ag SARA ra Sa i maa Aoa era Sea Yusuf. Suruh Abu Bakar 
Sinden ana Ag Yan rang, Biaya on Abu Batara rita eng 
ana en ema Re 1 sen nan 
HA nga TNI Tau eko ea 
— ti Mae, MAA, aa . mengmani in mreka dengan Guk, edan AD Bakar ta ber 
GaSig yee 1 2s Ban ara 2 Kane & w : &. Tin | | - Ia makmum kepada Nabi saw. dan orang-orang makmum kepada- 
KEK 11, Kanan - TUKA KE SPA HN YAN (33: , “1G | KU Bag je OA K3 sen 
HIS GA A TRI 3 AA rias :3 Kei Sega 


# 
Gn 
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LIA" KIA AN p Na: Pa Rd DE Oei on Ih 
Nag Kise 3. k36 54 Kena ena. P1 Pep Ha pda Ab Nan 
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95. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: Ketika Rasulullah saw. : KS nan YAA 
sakit keras, Bilal datang memberitahu beliau bahwa waktu shalat telah PSA 5 5 s1 aP : 
, e A5 0 LP | P cat Taat 

tiba. Beliau bersabda: ”'Suruhlah Abu Bakar supaya shalat dengan dag a aon 2 3 Gale To 4 33 39 

orang-orang.” On 13 GI - , aa IA “3 

Aku berkata: ” Wahai Rasulullah, Abu Bakar itu orang yang cengeng, . AN Kai A3 29. 2 Se 

dan kapan ia menempati tempat anda, maka ia tidak dapat memperde- z 

ngarkan suaranya kepada orang-orang. Sebaiknya anda perintahkan 96 Dari dua jalur lain, yang satu melalui Ibnu Mushir dan yang 

Umar saja.” lainnya melalui Isa bin Yunus, 'Aisyah meriwayatkan hadits yang searti 

Beliau bersabda: ''Suruh Abu Bakar supaya shalat dengan dengan hadits di atas. Dalam hadits mereka disebutkan: Ketika Rasulul- 

orang-orang.” Aku berkata kepada Hafshah: ''Katakan kepada beliau, lah saw. sakit payah yang menyebabkan beliau wafat.... Kemudian di- 

sesungguhnya Abu Bakar itu orang yang cengeng, dan kapan ia me- dalam haditsnya Ibnu Mushir: ”.... lalu Rasulullah saw. dibawa dan di- 

nempati tempat anda, ia tidak dapat memperdengarkan suaranya ke- dudukkan di samping Abu Bakar. Beliau shalat mengimami orang- 

pada orang-orang. Sebaiknya anda perintahkan Umar saja.” Orang, sedang Abu Bakar memperdengarkan takbir kepada mereka.” 
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Dan didalam haditsnya Isa: ?'.... lalu Rasulullah saw. shalat dengan 
duduk, sedang Abu Bakar di samping beliau, ia memperdengarkan 
(takbir) kepada orang-orang.” 


Pad 


H1 AA Aa Gal IG 2 KE AAN 
ajar D 
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— v v 9 go 4. 
Ai KN A95 3 Ka. aa GKS AS 
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97. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Pada waktu Rasulullah 

saw. sakit, beliau menyuruh Abu Bakar agar shalat dengan orang-orang, 
maka ia shalat dengan mereka.” 
Urwah berkata: ''Kemudian Rasulullah saw. merasa agak enak, maka 
beliau keluar dan ternyata Abu Bakar sedang mengimami mereka. Ke- 
tika Abu Bakar melihat beliau, ia mundur, tetapi Rasulullah saw. 
memberi isyarat kepadanya yang maksudnya: ''Tetaplah kamu seperti 
semula..” Setelah itu Rasulullah saw. duduk sejajar dengan Abu Bakar, 
yaitu di sampingnya. Jadi Abu Bakar shalat dengan makmum kepada 
Nabi saw. dan orang-orang makmum kepada Abu Bakar.” 
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98. Bersumber dari Ibnu Syihab, ia berkata: '' Aku diberitahu oleh 
Anas bin Malik, bahwa Abu Bakar mengimami orang-orang pada waktu 
Rasulullah saw. sakit yang menyebabkan beliau wafat. Pada hari Senin, 
ketika orang-orang berjajar sedang shalat, Rasulullah saw. menyingkap 
tirai kamar dan memandang kami dengan berdiri, wajah beliau putih se- 
perti kertas, lalu beliau tersenyum lebar. Kami, yang sedang shalat, ter- 
pukau lantaran gembira dengan keluarnya Rasulullah saw. Kemudian 
Abu Bakar mundur untuk sampai ke saf, dan ia mengira bahwa Rasu- 
lullah saw. keluar untuk shalat. Rasulullah saw. memberi isyarat kepada 
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ttd pa “Aw wwe ,—-—m 


mereka dengan tangan agar mereka menyempurnakan shalat mereka, 
lalu beliau masuk lagi dan menurunkan tirai kamar. Ternyata Rasulullah 


saw. wafat pada hari itu.” 


Nan Ie "« OA TP AU : AG TES Pa & 
2 ah 1 4 PA 22, 


24 AN 0G. 
MA eng PAN 


99. Bersumber dari Anas, ia berkata: "Terakhir kali aku melihat 
Rasulullah saw. adalah beliau menyingkap tirai pada hari Senin....” se- 
terusnya sama dengan cerita di atas, tetapi haditsnya Shahih (hadits 


nomor 98) lebih sempurna dan lebih lengkap. | 
Dari jalur lain, diriwayatkan bahwa Anas bin Malik berkata: 


"Ketika hari Senin.....” seterusnya sama dengan kedua hadits di atas. 
d4 , £ 4, 2 
EL Kao ab 21 Ttg Ca? LB NS - p Na 

Pe Ki KI 1g Kana 6 A5 
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, Dan VA 9 bl NA 
ds AH ole An og Hem SN Oleo 
4 G3 


4, 2119 “uh ? 
al YP AA hah S5. Odi 3 
100. Bersumber dari Anas, ia berkata: ''Selama tiga hari Nabiyullah 


saw. tidak keluar untuk shalat bersama kami. Kemudian ketika shalat di- 
igamati, Abu Bakar maju. Bersamaan dengan itu Nabiyullah saw. me- 


aan 
Anak 
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megang tirai lalu menyingkapkannya. Ketika tampak oleh kami wajah 
Nabiyullah saw, kami merasa belum pernah sama sekali melihat pe- 
mandangan yang menakjubkan melebihi wajah beliau pada saat itu. 
Beliau memberi isyarat dengan tangan agar Abu Bakar maju, setelah itu 
beliau menurunkan tirai. Kami tidak sempat menemui beliau sampai 


beliau wafat.” 
241 3) AN nd 911 
Ak AD Si Ia A5 gw ep HA Raga 6 ka) 


KE Sa pera A63 A5 HA Ag 
5 sn oat Oi Pn Kain Os 0G 
pe AS. Sega Ini — 


Pd Ke 9 In” 
“IG “ PP | "4 
Gg. -An Peaanad Pang 
sega 25 Tao db Kena KIS 
101. Bersumber dari Abu Musa, ia berkata: "Rasulullah saw. sakit 
dan semakin lama bertambah parah. Beliau bersabda: ''Suruhlah Abu 


Bakar agar shalat dengan orang-orang.” 
'Aisyah berkata: ''Wahai Rasulullah, Abu Bakar itu cengeng. Kalau ia 
menempati tempat anda, ia tidak akan mampu shalat dengan orang- 


orang.” 
Beliau bersabda: ''Suruhlah Abu Bakar supaya shalat dengan orang- 


orang. Kalian adalah temannya Yusuf.” 
Abu Musa berkata: ''Kemudian Abu Bakar shalat dengan mereka 


selama Rasulullah saw. masih hidup.” 
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(22) Bab: Jamaah menunjuk seseorang untuk mengimami mereka 
jika imam yang tetap terlambat datang dan mereka tidak 
mengkhawatirkan akan timbul mafsadah lantaran penunjuk- 
an tersebut. 
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102. Bersumber dari Sahl bin Sa'd As Sa'idiy, bahwa waktu Rasu- 
luliah saw. sedang pergi ke Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan per- 
tikaian diantara mereka, tiba waktu shalat. Seorang muadzdzin datang 
kepada Abu Bakar lalu berkata: ''Maukah anda mengimami shalat 
dengan orang-orang, biar saya yang mengigamati?” 

Abu Bakar menjawab: ''Mau.” 

Kemudian Abu Bakar shalat. Sementara orang-orang sedang shalat, Ra- 
sulullah saw. datang. Beliau menyisip-nyisip sampai berdiri di saf awal. 
Melihat itu orang-orang bertepuk tangan, tetapi Abu Bakar tidak me- 
noleh. Ketika orang yang bertepuk tangan semakin banyak, ia menoleh 
dan melihat Rasulullah saw. Beliau mengisyaratkan kepada Abu Bakar 
agar tetap di tempatnya. Abu Bakar mengangkat kedua tangannya se- 
raya memuji Allah 'azza wa jalla sesuai dengan yang diperintahkan Ra- 
sulullah saw, lalu mundur sehingga sejajar dengan saf awal. Setelah itu 
Nabi saw. maju lalu shalat. Sesudah selesai, beliau bersabda: ''Hai Abu 
Bakar, apa yang mencegahmu untuk tetap di tempatmu ketika aku 
menyuruhmu?”' 

Abu Bakar menjawab: '”Tidak layak bagi anak Abu Ouhafah shalat di 
hadapan Rasulullah saw. 

Kemudian beliau bersabda lagi: ''Mengapa kalian bertepuk tangan? Ba- 
rangsiapa yang mengalami sesuatu didalam shalatnya, hendaknya ia ber- 
tasbih, karena jika ia bertasbih, ia akan ditoleh, sedang tepuk tangan itu 
hanyalah untuk wanita.” 
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103. Dari jalur lain, Sahl bin Sa'd meriwayatkan pula hadits seperti 
di atas, tetapi dalam hadits ini disebutkan: "'..... kemudian Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah dan mundur ke bela- 
kang sampai berdiri di saf.' 
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104. Bersumber dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi, ia berkata: ''Nabiyul- 
lah saw. pergi untuk mendamaikan pertikaian antara sesama Bani Amr 
bin 2 urus dalan ” seterusnya sama dengan hadits-hadits di atas. Dan ditam- 
bahkan: . Rasulullah we datang lalu menyibakan saf-saf sampai ' 
bisa berdiri di saf awal...... 
Disebutkan pula, bahwa Abu Bakar mundur. : 


KAS SANG “9-0 


aa re 's 28 1114 K7 


mann KJ Apa 5 aa 
16014 PL, aan ” 4 » 
A3 GEA 3 Ba Aan ae had A 
Ao BA ae PIA 
P3 PP 
Ter gan) pem lala PA 5315) 
LAI 3 DNA 3 


Ip AA GI, 


CA PA 


arena aa Hah 


LL - Aan 0 31GII 23 
MK SUS AS, PS ak, 


“Nan aa 


0 pn 
. 


SA 


532 





- Pe an 22 


Ig MAYA ba MEA Ia 3 


LAIN AL Yth 4, Ma pn rara 


/ 4 7 - £ 
- 


#5 
As 


PEN EK MEN ai 
4 Lan ah AE 3 Isian RIS 
SN ANE ES SA asas 


aa ain pa 3g ebi KAL 


DA Ne : an aa Jia 
pe Menata aa Ha 3 Gta Ni wa 


Ag 2 


ta an AA . AFI Oa Pte 
CE ENYAN Henbahh AAN 


105. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa ia pernah ber- 
sama-sama dengan Rasulullah saw. dalam perang Tabuk. Ia berkata: 
"Rasulullah saw. keluar menuju ke WC sebelum shalat Subuh dan aku 
membawakan sekantung air. Ketika kembali, aku tuangkan pada kedua 
tangan beliau lalu beliau membasuh kedua tangan tadi tiga kali, ke- 
mudian membasuh wajah. Setelah itu berusaha menyingsingkan lengan 
jubah beliau, tetapi ternyata lengan jubah itu sempit. Akhirnya beliau 
memasukkan kedua tangan beliau kedalam jubah lalu mengeluarkannya 
dari bawah. Beliau membasuh kedua lengan beliau sampai siku lalu 
mengusap sepasang khuf beliau kemudian kembali. 

Aku kembali bersama beliau dan kami mendapati orang-orang sudah 
menunjuk Abdurrahman bin Auf untuk mengimami mereka sehingga 
Rasulullah saw. hanya mendapatkan satu raka'at saja. Beliau mengerja- 
kan raka'at yang akhir bersama dengan orang-orang. Ketika Abdur- 
rahman bin Auf mengucapkan salam, Rasulullah saw. berdiri untuk me- 
nyempurnakan shalat beliau. Kejadian itu mengejutkan mereka. maka 
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mereka memperbanyak membaca tasbih. Setelah Nabi saw. menyelesai- 
kan shalat, beliau menghadap ke arah mereka lalu bersabda: 'Kalian 
telah berbuat baik', atau 'Kalian sudah benar”. Mereka gembira karena 
telah mengerjakan shalat pada waktunya.” 

Dari jalur lain, Mughirah meriwayatkan hadits seperti di atas, dan 
didalam haditsnya ini ia berkata: '”.... maka aku ingin menarik Abdur- 
rahman mundur, tetapi Nabi saw. bersabda, 'Biarkan ia'.” 
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(23) Bab: Membaca tasbih bagi lelaki dan bertepuk tangan bagi 
wanita jika mereka mengalami sesuatu didalam shalat 


3 vc th . 
PANEN 5 AN SISA 1.1 
Wah BS An EA ata MMA belah Mt PIN LL 5 


up Am, caaaa Gi 3 359 2-3 


Pa MENE nak si Eat ea 


2 an LED (FE S1 2 SAN aan yJ 
Tebak TA San 2 


Pada 4 . "4 / Lg "1 5 A7. 
Nela Tt 0 
1 33: AIR Sus Ab jan 


239 Sea 09, 3 4 4 
5 den 9 9 2 Pd YAN En Ik, 
106. Bersumber dari Abu na dari Abu Hurairah dari Nabi 
.. Kemudian dari jalur lain disebutkan: Sa'iid bin Musayyab dan 
Kue 'Salamah bercerita bahwa mereka mendengar Abu Hurairah berka- 


ta: Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Membaca tasbih itu untuk lelaki 
dan bertepuk tangan itu untuk wanita?.” 


"4 nga 


- 
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Harmalah menambahkan didalam periwayatannya: Ibnu Syihab ber- 
kata: "Aku telah melihat beberapa orang alim membaca tasbih dan 
memberi isyarat.” 
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107. Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan hadits seperti 
hadits di atas dari Nabi saw. 

Melalui sanad yang lain lagi, Abu Hurairah meriwayatkan hadits 
seperti hadits di atas dan ia menambahkan: ?' Didalam shalat.” 


Kau AAN AP (“8) 
Wp, 


(24) Bab: Perintah membaguskan dan menyempurnakan shalat 
serta bersikap khusyuk didalam shalat. 


LN BA Na Ie: BELA AG NA 
?1/ 


: PB ME Ha G3 Saga ah 
sa 8 $ ICS PN peda ya ya Lagu PKI 
ho NIS Pap naa ul pall Jas 


a/r 


KAT 


108. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Pada suatu hari, 
Rasulullah saw. shalat mengimami kami. Setelah selesai beliau bersabda: 
'Hai Polan! Mengapa kamu tidak membaguskan shalatmu? Tidakkah 
orang yang shalat itu merenungkan bagaimana shalatnya? Karena 
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sesungguhnya ia shalat untuk dirinya sendiri. Demi Allah, sungguh aku 
dapat melihat yang di belakangku, sebagaimana aku melihat yang di 
depanku?.” 


P 
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109. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: '" Apakah kalian melihat kiblatku di sini? Demi Allah, rukuk 


dan sujudmu tampak nyata olehku. Sesungguhnya aku dapat melihat 
kamu yang dibelakangku.” 


P1 PP Af T. “1 (Ra Ld 
JA KK IN Ia LN, 
4 P , PLP | Ap) Z 
.& JA Sa GI A3 PG SM aa 
23 2. LA LI da 43 
Ag REA BA IS Sa yaa 
110. Bersumber dari Anas bin Malik dari Nabi saw, beliau ber- 
sabda: ?'Tunaikanlah rukuk dan sujud. Demi Allah, sesungguhnya aku 


dapat melihat kamu yang di belakangku (kadang bersabda: ?'... yang di- 
belakang punggungku””) apabila kamu rukuk atau sujud.” 
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111. Bersumber dari Anas, bahwa Nabiyullah saw. pernah ber- 


sabda: Sempurnakanlah rukuk dan sujudmu. Demi Allah, sesungguhnya 
aku dapat melihatmu yang ada di belakang punggungku jika kamu 
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rukuk atau sujud.” 
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(25) Bab: Keharaman mendahului imam dengan rukuk, sujud 


atau lainnya 
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112. Bersumber dari Anas, ia berkata: ''Suatu hari, Rasulullah saw. 
shalat mengimami kami. Setelah menyelesaikan shalat, beliau meng- 
hadap ke arah kami lalu bersabda: "Saudara-saudara, sesungguhnya aku 
adalah imam kalian. Oleh sebab itu, janganlah kalian mendahului aku 
dengan rukuk, sujud, berdiri atau bubaran. Sesungguhnya aku melihat 
kamu, baik yang di depanku maupun yang di belakangku.' 'Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada didalam kekuasaanNya' tambah beliau, 
"andaikata kamu dapat melihat apa yang kulihat, pasti kamu akan ter- 
tawa sedikit dan banyak menangis.” 

Mereka bertanya: 'Apa yang anda lihat, wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda: 'Aku melihat surga dan neraka.” 


LI 63 2, 9 yan 
pig lan Adaa Oa ag LA - NY 


537 








7» 1 , Pe GG P . 
MEA Dara: desa Na AAA £ 


AIA 


“ 


113. Dari dua jalur lain, yang satu melalui Jarir dan yang lain me- 
lalui Ibnu Fudlail, Anas meriwayatkan hadits seperti di atas dari Nabi 
saw. Tetapi dalam haditsnya Jarir tidak disebutkan?”'.... atau 
bubaran...”. 
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114. Bersumber dari Abu Hurairah, ia Nan ”Muhammad saw. 
pernah bersabda: "Tidak takutkah orang yang mengangkat kepalanya se- 
belum imam akan digantinya kepalanya dengan kepala keledai?” 
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115. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Orang yang didalam shalatnya mengangkat kepalanya 
sebelum imam, dikhawatirkan Allah akan merobah bentuknya dengan 
bentuk keledai”. 
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116. Dari dua jalur lain, yang satu melalui Ibnu Rabi' bin Muslim 
dan yang lainnya melalui Hammad bin Salamah, Abu Hurairah meriwa- 
yatkan hadits seperti di atas dari Nabi saw, hanya saja didalam haditsnya 
ibnu Rabi' bin Muslim berbunyi: ”'..... Allah akan menjadikan mukanya 
muka keledai.” 


NA SA JAN Piya On air LS) 
AKA 


(26) Bab: Larangan memandang ke langit didalam shalat 
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117. Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata: "Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Sungguh para kaum itu hendaknya menghenti- 
kan sikap mereka memandang ke langit, atau pandangan mereka tidak 
bisa kembali lagi kepada mereka'.” 
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118. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ''Sungguh para kaum itu hendaknya menghentikan pan- 


dangan mereka ke langit ketika berdoa didalam shalat, atau pandangan 
mereka akan direnggut.” 
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(27) Bab: Perintah supaya tenang didalam shalat, larangan mem- 
berikan isyarat dengan tangan dan mengangkatnya ketika 
mengucapkan salam, menyempurnakan saf-saf depan dan sa- 
ling merapat didalamnya, dan perintah supaya berkumpul. 
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119. Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata: ''Rasulullah 

saw. keluar menemui kami lalu bersabda: 'Aku heran mengapa kalian 
mengangkat tangan seperti ekor kuda yang binal? Tenanglah didalam 
shalat”. 
Pada lain ketika beliau keluar dan melihat kami bergerombol-gerombol. 
Beliau bersabda: 'Aku heran mengapa kalian berkelompok-kelompok?” 
Kemudian pada suatu waktu beliau keluar menemui kami dan bersabda: 
"Tidak bisakah kalian berjajar seperti malaikat berjajar di depan Tuhan 
mereka?” 
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Kami bertanya: 'Wahai Rasulullah, bagaimana para malaikat berjajar di 
hadapan Tuhan mereka?' 
Beliau menjawab: 'Mereka menyempurnakan saf-saf yang depan dan 
saling merapat didalam saf itu'.” 

Dari jalur lain, Jabir bin Samurah meriwayatkan hadits seperti 
hadits di atas. 
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120. Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata: '' Apabila kami 
shalat bersama-sama Rasulullah saw, kami membaca ''Assalamu'alai- 
kum wa rahmatullah, Assalamu'alaikum wa rahmatullah'' sambil meng- 
isyaratkan tangan ke samping kanan dan kiri. Maka Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Untuk apa kalian mengisyaratkan tangan seperti ekor kuda yang 
binal? Sesungguhnya bagi salah seorang dari kamu cukup meletakkan 
tangannya pada pahanya, kemudian mengucapkan salam pada saudara- 
nya yang ada di samping kanan dan kirinya.” 
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121. Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Aku pernah 
shalat bersama Rasulullah saw. dan dulu, apabila kami mengucapkan sa- 
lam, kami mengucapkan ” Assalamu'alaikum, Assalamu'alaikum?” sam- 
bil mengisyaratkan tangan. Maka Rasulullah saw. memandang kami lalu 
bersabda: ' Apa maumu? Kamu mengisyaratkan tanganmu seperti ekor 
kuda yang binal. Apabila salah seorang diantara kamu mangucapkan 


salam. hendaknya menoleh kepada temannya, tidak mengisyaratkan 
tangannya.” 
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(28) Bab: Meluruskan saf-saf dan merapikannya: berdesakan 
dalam saf pertama dan berlomba mencapainya: mendahulu- 


kan orang-orang yang punya keutamaan dan mendekatkan 
mereka kepada imam. 
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122. Bersumber dari Abu Mas'ud, ia berkata: "Rasulullah saw. 
biasa menyentuh pundak-pundak kami kalau akan shalat dan bersabda: 
?Luruslah, jangan melengkung. (Kalau melengkung), maka hati-hati ka- 
lianpun tidak akan sepaham. Hendaklah orang-orang yang dewasa ber- 
ada di belakangku, lalu orang-orang yang sesudahnya, kemudian yang 
berikutnya.” ya.” 

Abu Mas'ud berkata: ”'Sekarang ini, kalian sangat tidak teratur.” 

Dari jalur lain, Abu Mas'ud meriwayatkan hadits seperti hadits di 

atas. 
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123. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: ?' Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Hendaknya orang-orang yang dewasa berada di 


belakangku, kemudian orang-orang yang sesudahnya (tiga kali). Dan 
jauhilah Pura pasar.” 
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124. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: '”Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Luruskanlah saf-safmu, karena sesungguhnya me- 
luruskan saf itu termasuk kesempurnaan shalat?.” 
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: MAAN ANTENA Geamgas 


125. Bersumber dari Anas, ia berkata: ”' Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda: 'Sempurnakanlah saf-saf. Sesungguhnya aku dapat melihat kamu 
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yang ada di belakangku'.” 
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126. Bersumber dari Hammam bin Munabbah, ia berkata: ?'Ini ada- 
lah hadits yang diceritakan kepadaku oleh Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw.” 

Kemudian ia menuturkan beberapa hadits, diantaranya: Rasulullah saw. 


bersabda: ”'Rapikanlah saf didalam shalat, karena merapikan saf itu ter- 
masuk kebagusan shalat.” 
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127. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: 'Sungguh kamu mau meluruskan saf- 
safmu atau Allah akan mengganti wajahmu.” 
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128. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. biasa meluruskan saf-saf kami seakan-akan sedang meraut anak 
panah sampai beliau melihat bahwa kami telah memenuhi kehendak 
beliau. Pada suatu hari beliau keluar untuk shalat. Ketika beliau hampir 
bertakbir, beliau melihat seorang lelaki dari desa yang dadanya keluar 
dari saf. Beliau bersabda: 'Hai hamba-hamba Allah, sungguh kamu mau 
meluruskan safmu atau Allah akan merobah wajahmu.” 

Dari jalur yang lain, Nu'man bin Basyir meriwayatkan hadits seper- 
ti hadits di atas. 
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129. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ”'Andaikata orang-orang tahu apa yang terdapat didalam ad- 
zan dan saf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali 
dengan cara diundi diantara mereka, pasti mereka mau mengundinya. 
Andaikata mereka tahu apa yang terdapat didalam hal bergegas mela- 
kukan shalat, pasti mereka berlomba-lomba mendapatkannya. An- 
daikata mereka tahu apa yang terdapat didalam shalat Isya dani Subuh, 
pasti mereka akan mendatanginya meskipun dengan merangkak.” 


Ll Aoa Ba FOR TERAN KI at 2 - w. 

? re MEA NUN, ee .. 

per NYA jasa Fa A3 
Cat 1276 AG ri Nara NK 

Sa 09 Pel 2 . SN Ly Ka Orae 


200 MG 


“Lu 


PELAN AT 


NG 
AG 


545 





Z 


? 34 Le CA 24 
BAN 250 Mn Pjg 2 


AS. kah S. CNN A, (3 Ana AAA 


130. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
melihat para sahabat beliau kurang maju, maka beliau bersabda: ''Ma- 
julah lalu makmumlah kepadaku: dan orang-orang di belakangmu 
hendaknya makmum kepadamu. Tidak henti-hentinya suatu kaum ber- 
ada di belakang sehingga Allah menelambatkan mereka.” 

Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. pernah melihat sekelompok orang di dalam masjid yang sebelah be- 
lakang....” seterusnya sama dengan di atas. 
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131. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
”'Andaikata kalian (atau: mereka) tahu apa yang ada didalam saf yang 
depan, niscaya akan diadakan undian.'" 


Menurut periwayatan Ibnu Harb: ”....didalam saf pertama, maka tiada 
cara lain kecuali diundi.” 
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132. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Sebaik-baiknya saf bagi lelaki adalah saf yang per- 
tama, dan sejelek-jeleknya ialah saf yang terakhir. Sebaik-baiknya saf 


bagi wanita adalah saf yang paling belakang, dan sejelek-jeleknya ialah 
yang pertama'.? 
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Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan hadits seperti hadits di 
atas. 
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(29) Bab: Perintah terhadap para wanita yang shalat di belakang 


laki-laki supaya tidak mengangkat kepala mereka dari sujud 
sebelum laki-laki mengangkat kepalanya. 
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133. Bersumber dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: '' Aku melihat orang- 
orang lelaki yang shalat di belakang Nabi saw. mengikatkan kain 
mereka pada leher lantaran sempitnya kain mereka, kemudian ada se- 
seorang yang berkata: 'Hai para wanita, janganlah kalian mengangkat 
kepala kalian sebelum orang-orang lelaki itu bangun? .' 
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(30) Bab: 2 wanita ke masjid apabila tidak mengakibat- 
kan timbulnya hal-hal negatif: dan ia keluar dengan tidak 
memakai Haa 
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134. Bersumber dari Zuhri, ia mendengar Salim menceritakan 
hadits dari ayahnya yang menyambungkan sanad sampai kepada Nabi 
saw, beliau bersabda: ''Apabila istri salah seorang dari kamu minta izin 
untuk pergi ke masjid, maka jangan mencegahnya.” 
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135. Bersumber dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin 

Umar berkata: '' Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Janganlah 
kamu melarang istrimu pergi ke masjid apabila ia minta izin 
kepadamu'.” Salim berkata: "Bilal bin Abdullah berkata: 'Demi Allah, 
aku akan mencegahnya.” 
Mendengar itu Abdullah bin Umar menghadap kepadanya lalu memaki- 
nya dengan makian yang buruk, belum pernah sama sekali aku men- 
dengar ia memaki seperti itu, kemudian ia berkata: 'Aku menceritakan 
hadits dari Rasulullah saw. kepadamu, tetapi kamu malah berkata, 
Demi Allah aku akan mencegahnya'.” 
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136. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasululiah saw. pernah 
bersabda: ”'Janganlah kamu mencegah budak perempuannya “Allah 
Sat ke masjid.” 
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137. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: '' Aku mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: 'Apabila istri-istri kalian minta izin untuk ke 
masjid, izinkanlah.' 
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138. Bersumber dari Mujahid dari Ibnu Umar, ia berkata: ''Ra- 

sulullah saw. bersabda: 'Janganlah kamu mencegah istrimu keluar ke 
masjid di malam hari.” 
Seorang anak lelaki berkata: 'Aku tidak akan membiarkannya keluar. 
Kalau kuizinkan, maka akan digunakannya untuk hal yang tidak baik.' 
Mujahid berkata: ''Mendengar ucapan itu Ibnu Umar membentaknya 
lalu berkata: 'Aku berkata, Rasulullah saw, bersabda, kamu malah ber- 
kata, Aku tidak akan membiarkannya?.” 
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139. Bersumber dari Mujahid dari Ibnu Umar, ia berkata: ”'Rasu- 
lullah saw. bersabda: 'Izinkanlah para wanita pergi ke masjid pada 
malam hari'.” 

Seorang anak lelaki - namanya Wagid - berkata kepadanya: "Kalau be- 
gitu, kesempatan itu akan digunakan mereka untuk hal yang tidak 
baik.” 

Mujahid berkata: ''Mendengar ucapan itu Ibnu Umar memukul dada 
anak tadi dan berkata: 'Aku menceritakan hadits dari Rasulullah saw. 
kepadamu, tetapi kamu malah berkata, tidak'.” 
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140. Bersumber dari Bilal bin Abdullah bin Umar dari ayahnya, ia 
berkata: '”Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Janganlah kalian men- 
cegah istri-istri kalian mendapatkan bagian mereka dari masjid jika me- 
reka minta izin kepada kalian.” 

Bilal berkata: '' Demi Allah, aku akan mencegahnya.” 
Maka Abdullah berkata kepadanya: ''Aku berkata, 'Rasulullah saw. 
bersabda, kamu malah berkata, 'Aku akan mencegahnya”.” 
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141. Bersumber dari Busr bin Sa'iid, bahwa Zainab Ats Tsagifiyah 
menceritakan hadits dari Rasulullah saw, bahwa beliau bersabda: '' Apa- 


bila salah seorang diantara kamu ingin shalat Isya'di masjid, maka 
jangan memakai wewangian pada malam itu.” 
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142. Bersumber dari Zainab, istri Abdullah, ia berkata: '” Rasulullah 
saw. bersabda kepada kami, ' Apabila salah seorang diantara kamu ingin 
shalat Isya'di masjid, maka jangan memakai wewangian?.” 
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143. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "'Rasulullah saw. 


pernah bersabda: "Wanita manapun yang memakai wewangian, jangan- 
lah shalat Isya' bersama kami.” 
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144. Bersumber dari 'Amrah binti Abdurrahman, ia mendengar 
"Aisyah, istri Nabi saw, berkata: '' Andaikata Rasulullah saw. melihat 
apa yang diperbuat oleh wanita sekarang, niscaya beliau melarang me- 
reka pergi ke masjid, seperti dilarangnya perempuan Bani Israil.” Yahya 
berkata: ''Aku bertanya kepada 'Amrah, apakah perempuan Bani israil 
itu dilarang pergi ke masjid?” 

Ia menjawab: 'Ya'.” 

Dari beberapa jalur lain yang semuanya melalui Yahya, ' Amrah 

meriwayatkan hadits seperti hadits di atas. 
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(31) Bab: Bersahaja dalam bacaan didalam shalat jahriyah (shalat 


yang bacaannya dikeraskan), yaitu antara keras dan pelan 


apabila khawatir akan timbul hal yang tidak baik jika 
dikeraskan. 
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145. Bersumber dari Ibnu Abbas - tentang firman Allah: ''Dan 
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangan pula 
memelankannya (17. Al Israa?: 110 - ia berkata: ''Ayat ini turun ketika 
Rasulullah saw. sedang bersembunyi di Makkah. Waktu itu apabila be- 
liau shalat bersama-sama dengan para sahabat beliau, beliau mengeras- 
kan suaranya dalam membaca Al Our'an. Apabila orang-orang musyrik 
mendengarnya, mereka memaki Al Our'an, Dzat yang menurunkannya 
dan orang yang membawanya. Maka Allah ta'ala berfirman kepada 
NabiNya: ' Janganlah kamu mengeraskan suaramu didalam shalatmu se- 
hingga orang-orang musyrik mendengar bacaanmu, dan jangan pula me- 
melankannya sehingga sahabatmu tidak mendengarnya. Perdengarkan- 
lah Al Our'an kepada mereka, tetapi jangan keras-keras, carilah cara 
diantara kedua hal itu'. Jadi, beliau membaca antara keras dan pelan”. 


Pata Ta 


Has LI NG A PIL UN OA 941 
SAS adi GET, 


146. Bersumber dari ' Aisyah - tentang firman Allah ' Azza wa Jalla: 
”Dan janganlah mengeraskan suaramu didalam shalatmu dan jangan 
pula memelankannya”' - ia berkata: ''Ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan doa.” 

Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti hadits di atas. 
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(32) Bab: Mendengarkan bacaan (Al Our'an) dengan penuh per- 
hatian. 
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147. Bersumber dari Ibnu Abbas - tentang firman Allah 'Azza wa 
Jalla: '' Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca Algur'an? 
(75. Al Giyaamah: 16-19), ia berkata: ''Dulu, apabila malaikat Jibril 
turun menyampaikan wahyu, maka Nabi saw. menggerakkan lidah dan 
bibir beliau untuk membaca wahyu tadi, sehingga demikian itu membuat 
beliau payah. Keadaan beliau seperti itu dapat dilihat, maka Allah me- 
nurunkan: ”'Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membacanya dan 
ingin cepat (menguasainya). Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya dan membacanya (Sesungguhnya atas tanggung-an 
Kamilah mengumpulkannya di dadamu dan membacanya, lalu kamu 
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membacanya). Apabila Kami telah selesai membacanya, maka ikutilah 
bacaan itu (Kami menurunkannya, maka dengarkanlah baik-baik). Se- 
sungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya (Kami menjelas- 
kannya melalui lidahmu).” 

Maka apabila malaikat Jibril mendatangi beliau, beliau diam: dan kalau 
sudah pergi, beliau membacanya, sebagaimana telah dijanjikan oleh 
Allah kepada beliau.” 


"ah 


FO OP: AI: A53 sub 5 up 08 NM 
Jay Pa 2 2 MAA DAS Naa A3 As 
, (43 9.1 2 4 LN 
Ha JS KEB VAN K3 
ci 1731 4 23 DU, 23 5 
Lag KE Gs Pan Yaa 


TA Da PN MN Pa AS ng 


5114 NA 


“NX 
t 


PPA 


II. IE TK Aja AAN 
AG. ny oa Sea pePuA 
GAYA SG ET AN ASED DI LAI 
“ 


.- 


CX 


janea 9, 9 
LK MK SIK TA AL De 1 
0 BN YA Ona 
HPO “BUM TA Si IIS 2 As SAN 
| STS Pr 
Bai 26 ata dg 
- PA Ih Aan) Tan 4 TIA 
AA Ja sd AP Ita" Ling ? $ 
ea Pa 
148. Bersumber dari Ibnu Abbas - tentang firman Allah: ” Jangan- 
lah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca Al Our'an”' - ia berkata: 
"Dulu, Nabi saw. berupaya dengan keras untuk dapat menerima wahyu. 


Beliau menggerakkan lidah dan bibir beliau.” 
Sa'iid bin Jubair (perawi hadits) berkata: ''Ibnu Abbas berkata kepada- 
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ku: 'Aku menggerakannya pula, sebagaimana Rasulullah saw. mengge- 
rakkannya'.” 

”Aku”' kata Sa'iid selanjutnya, ''menggerakannya pula, sebagaimana 
Ibnu Abbas menggerakkannya. 

Maka Nabi saw. menggerakan bibir beliau, lalu Allah ta'ala menurun- 
kan: ”' Janganlah kamu menggerakkan lidahmu untuk membacanya dan 
ingin cepat menguasainya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah me- 
ngumpulkannya dan membacanya.” ,” 

Ibnu Abbas berkata: 'Mengumpulkannya dalam dadamu lalu kamu 
membacanya.' 

”' Apabila Kami telah selesai membacanya, maka ikutilah bacaan itu”. 
Ibnu Abbas berkata: 'Dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah. Se- 
sungguhnya atas tanggungan Kamilah kamu membacanya. 

Maka sejak itu apabila malaikat Jibril mendatangi beliau, beliau men- 
dengarkan baik-baik: dan kalau sudah pergi, beliau membacanya, se- 
bagaimana malaikat Jibril membacanya.” 
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(33) Bab: Mengeraskan bacaan didalam shalat Subuh dan mem- 
bacakan (Al Our'an) kepada jin. 
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149. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”'Rasulullah saw. 
tidak membacakan kepada jin dan tidak pula melihat mereka. Beliau be- 
rangkat bersama dengan rombongan sahabat menuju ke pasar 'Ukadz. 
Sementara itu antara setan dan berita dari langit dihalangi, dan mereka 
dilempari dengan panah api, maka mereka kembali kepada kaum me- 
reka, lalu berkata: 'Antara kami dan berita dari langit dihalang-halangi 
dan kami dilempari dengan panah api. Demikian itu tiada lain hanya 
karena sesuatu yang baru. Pergilah ke belahan bumi bagian timur dan 
barat, telitilah apa yang menghalangi antara kami dan berita dari langit.' 
Merekapun pergi ke belahan bumi bagian timur dan barat. Sekelompok 
yang mengambil arah Tihamah melewati Nabi saw. (Beliau berada di 
Nakhl, akan ke pasar 'Ukadz. Saat itu beliau sedang shalat Subuh de- 
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ngan para sahabat). Ketika mereka mendengar Al Our'an, mereka mem- 
perhatikannya, lalu berkata: "Inilah yang menghalangi antara kita dan 
berita dari langit”. | 
Maka mereka kembali kepada kaum mereka kemudian berkata: 'Hai 
kaumku, sesungguhnya aku telah mendengar bacaan yang mengagum- 
kan, yang bisa menunjukkan kita kepada kebenaran, maka aku beriman 
kepadanya, dan tidak akan menyekutukan Tuhanku dengan siapapun'. 
Maka Allah 'Azza wa Jalla menurunkan kepada nabiNya, Muhammad 

aw,: "Katakanlah, telah diwahyukan kepadaku, bahwasanya sekelom- 
pok jin telah mendengarkan...... ? (92. Al Jin: 1).” 
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150. Bersumber dari Amir, ia berkata: ''Aku bertanya kepada Al- 
gamah, apakah Ibnu Mas'ud bersama Rasulullah saw. pada malam jin 
itu? Ia berkata: 'Aku pernah bertanya kepada Ibnu Mas'ud, demikian, 
Apakah ada seseorang dari kamu yang bersama Rasulullah saw. pada 
malam jin itu? Ia (Ibnu Mas'ud) menjawab: "Tidak ada. Tetapi pada 
suatu malam kami pernah bersama Rasulullah saw. lalu kami kehilangan 
beliau. Kami mencarinya di lembah-lembah dan jalan-jalan setapak. 
Akhirnya kami berpendapat, beliau telah dibawa terbang oleh jin - atau 
telah dibunuh secara mendadak - . Kami bermalam dengan seburuk- 
buruknya malam yang pernah dialami oleh kaum. Ketika kami bangun 
pada keesokan harinya, tiba-tiba beliau datang dari arah Hiraa'. Kami 
berkata, "Wahai Rasulullah, kami kehilangan anda dan kami telah men- 
cari, tetapi kami tidak menemukan anda. maka kami bermalam dengan 
seburuk-buruknya malam yang pernah dialami oleh kaum." 

Beliau bersabda: 'Aku didatangi jin yang mengajakku pergi, maka aku 
pergi bersamanya, kemudian aku membacakan Al Our'an kepada me- 
reka.” Lalu beliau berangkat bersama kami. Beliau memperlihatkan ke- 
pada kami bekas mereka (jin) dan bekas api mereka, dan mereka minta 
bekal kepada beliau. Beliau bersabda (kepada mereka): "Bagimu, setiap 
tulang yang disebut nama Allah padanya, yang ada ditanganmu, me- 
nyempurnakan sesuatu yang asalnya daging. Dan setiap kotoran bina- 
tang adalah makanan bagi ternakmu.' 

Kemudian beliau bersabda (kepada kami): 'Oleh sebab itu, janganlah 
kamu beristinja' dengan kedua benda tadi, karena kedua-duanya adalah 
makanan saudaramu'.” 

Dari jalur lain, Algamah meriwayatkan hadits seperti di atas sam- 
pai pada: "'...... dan bekas api mereka.'' 

As Sya'biy berkata: ''Mereka minta bekal kepada beliau, dan me- 
reka adalah jin Jazirah Arab....'' dan seterusnya adalah perkataan As 
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Sya'biy, sebagai rincian dari haditsnya Abdullah. 
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151. Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits dari Algamah dari 
Abdullah dari Nabi saw. sampai pada perkataan Ibnu Mas'ud, ””... dan 
bekas api mereka.” Dan jawa tidak melanjutkannya. 
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152. Bersumber dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: Hk 


malam jin itu aku tidak bersama Rasulullah saw. Aku senang andai kata 
aku bersama beliau.” 
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153. Bersumber dari Ma'n, ia berkata: ' Aku mendengar ayahku 
berkata, 'Aku pernah bertanya kepada Masrug, siapakah yang mem- 
beritahu Nabi saw. tentang kedatangan jin pada malam mereka men- 
dengarkan Al Our'an? 

Ia berkata: 'Ayahmu (yakni Ibnu Mas'ud) bercerita kepadaku, bahwa 
yang memberitahu beliau adalah sebuah pohon.” 
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154. Bersumber dari Abu Oatadah, ia berkata: "'Rasulullah saw. 
biasa berjamaah dengan kami. Didalam dua rakaat yang pertama dari 
shalat Dhuhur dan Asar, beliau membaca Fatihah dan surat dan ter- 
kadang memperdengarkan ayatnya kepada kami: beliau memperlama 
rakaat pertama dalam shalat Dhuhur dan mempersingkat rakaat kedua, 
demikian pula didalam shalat Shubuh.” 
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155. Bersumber dari Abdullah bin Abu Oatadah dari ayahnya, 


bahwa Nabi saw, biasa membaca Fatihah dan surat didalam dua rakaat 
yang pertama dari shalat Dhuhur dan Asar: dan terkadang memperde- 


ngarkan ayatnya kepada kami: dan membaca Fatihah saja didalam dua 
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rakaat yang terakhir. 
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156. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, ia berkata: ”'Kami 
biasa memperkirakan berdirinya Rasulullah saw. didalam shalat Dhuhur 
dan Asar. Didalam dua rakaat yang pertama dari shalat Dhuhur kami 
perkirakan lamanya beliau berdiri sama dengan lamanya membaca ''Alif 
laam miim tanziel - As Sajdah”', sedang dalam dua rakaat yang terakhir 
adalah separohnya itu. Kemudian kami perkirakan berdirinya beliau 
dalam dua rakaat yang pertama dari shalat Asar adalah sama dengan 
berdirinya beliau dalam dua rakaat yang terakhir dari shalat Dhuhur, se- 
dang dalam dua rakaat yang terakhir adalah separohnya”'. Abu Bakar 
bin Abu Syaibah dalam periwayatannya tidak menyebutkan "' Alif laam 
miim tanziel”', tetapi mengatakan, ''sama dengan 2. puluh ayat.” 
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157. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, bahwa dalam dua 
rakaat yang pertama dari shalat Dhuhur, tiap rakaatnya Nabi saw. mem- 
baca kurang lebih tiga puluh ayat: dan dalam dua rakaat yang terakhir 
kurang lebih lima belas ayat - atau separuhnya itu: dan dalam dua rakaat 
yang pertama dari shalat Asar, tiap rakaatnya membaca kurang lebih 
lima belas ayat, sedang dalam dua rakaat yang terakhir kurang lebih se- 
parohnya itu. 
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158. Bersumber dari Jabir bin Samurah, bahwa penduduk Kufah 
melaporkan Sa'd kepada Umar bin Khatthab, mereka mencela shalat- 
nya. Maka Umar mengutus orang untuk memanggilnya, dan Sa'd pun 
datang memenuhi panggilan tersebut. Setelah itu Umar menceritakan ke- 
padanya celaan penduduk Kufah terhadapnya, yaitu mengenai shalat- 
nya. Sa'd berkata: ''Sesungguhnya aku mengerjakan shalat bersama 
mereka seperti shalatnya Rasulullah saw, aku tidak menguranginya. Aku 
memperlama dua rakaat yang pertama dan menyingkatkan dua rakaat 
yang terakhir.” 
Mendengar itu Umar berkata: "'Itu kan menurut dugaanmu, hai Abu 
Ishag!” 

Dari jalur lain, Jabir bin Samurah meriwayatkan hadits seperti 
hadits di atas. 


563 





Lao KI 2 JI 4 Ana Pa 
6 510 Ca, Pera : Ap. Cabai »o1 
AS m1 MA MUA NN Le 
sa MEN ES YI IS 58» Jaa £ 


AA 


» 9 P Iu 1 DRA 9 AI, K3 41 , 
paljeraa ANIS aa sal, YEN 3G BIG 

7 €2 G Pe KIA ANA sa 
San an 


— 


333 In pan Ca 
SES SA ea S3 AG. 15 


159. Bersumber dari Abu 'Aun, ia berkata: "Aku mendengar Jabir 
bin Samurah berkata: 'Umar berkata kepada Sa'd: 'Mereka melaporkan 
kamu mengenai segala hal sampai masalah shalatmu.' 

Sa'd berkata: 'Mengenai diriku, sesungguhnya aku memperlama dua 
rakaat yang pertama dan mempersingkat dua rakaat yang terakhir. Aku 
tidak mengabaikan apa yang telah aku ikuti dari shalatnya Rasulullah 
saw." 

Umar berkata: 'Itu dugaanmu sendiri - atau, itu dugaanku terhadap- 
mu'.” 
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160. Dari jalur lain, Jabir bin Samurah meriwayatkan hadits seperti 
hadits-hadits di atas, dan ia menambahkan: Kemudian Sa'd berkata: 
"Apakah orang-orang desa yang mengajari aku shalat?” 
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161. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, ia berkata: ”' Pernah 
terjadi shalat Dhuhur sudah diigamati lalu seseorang pergi ke Bagii', ia 
menyelesaikan keperluannya lantas berwudlu kemudian kembali lagi se- 
mentara Rasulullah saw. masih dalam rakaat pertama, lantaran beliau 
memperlamakannya.”' 
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162. Bersumber dari Rabi'ah, ia berkata: ''Gaz'ah bercerita kepada- 

ku, ia berkata: 'Aku pernah mendatangi Abu Sa'iid Al Khudriy semen- 
tara ia sedang dikerumuni orang. Ketika mereka sudah pergi, aku ber- 
kata: Aku tidak akan menanyakan apa yang ditanyakan orang-orang 
tadi. Aku bertanya kepadamu tentang shalatnya Rasulullah saw. Ia ber- 
kata: 'Kamu tidak mempunyai kemampuan dalam hal itu.” 
Aku mengulangi pertanyaanku tadi,maka ia berkata: "Pernah terjadi 
shalat Dhuhur sudah diigamati lalu ada salah seorang dari kami pergi ke 
Bagii'. Ia menyelesaikan hajatnya lantas menemui keluarganya ke- 
mudian berwudlu. Setelah itu ia kembali ke masjid, sedang Rasulullah 
saw. masih didalam rakaat pertama.” 
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163. Bersumber dari Abdullah bin Sa-ib, ia berkata: ”Nabi saw. 
shalat Subuh dengan kami di Makkah, beliau membaca surat Al Mu'mi- 
nun. Ketika sampai pada bacaan ''Musa wa Harun”' - atau ''Isa”' - (Mu- 
hammad bin Abbad ragu, atau para perawi berselisih tentang kalimat 
yang dibaca), beliau batuk kemudian rukuk.” 

Didalam haditsnya Abdurrazzag: "'..... maka beliau mengurangi ba- 
caannya lalu rukuk.” 
Disebutkan pula: ”' Dan Abdullah bin Amr”, tanpa ''bin Ash”. 
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164. Bersumber dari Amr bin Huraits, bahwa ia mendengar Nabi 
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saw. membaca ” Wallaili idzaa 'as'as'' didalam shalat Subuh. 
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165. Bersumber dari Guthbah bin Malik, ia berkata: "Rasulullah 
saw. shalat dengan kami, beliau membaca ''Oaaf wal Our'anil majied” 
sampai pada ”' Wan nakhla baasigaatin?'. 

Aku mengulang-ulang bacaan tersebut, dan aku tidak tahu apa yang di- 
baca beliau.” 
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166. Bersumber dari Outhbah bin Malik, ia mendengar Nabi saw. 


didalam shalat Subuh membaca: ''Wan nakhla baasigaatin lahaa 
thal'uun nadliedl.” 
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167. Bersumber dari Ziyad bin 'Ilaagah dari pamannya, bahwa ia 
shalat Subuh bersama Nabi saw. Didalam rakaat pertama beliau mem- 
baca ''Wan nakhla baasigaatin lahaa thal'uun nadliedl? dan terkadang 
membaca ”'Oaaf”. 
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168. Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata: ”'Sesungguhnya 
Nabi saw. didalam shalat Subuh membaca ''Oaaf wal gur'anil majied””, 
dan rakaat sesudahnya hanya sebentar.” 
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169. Bersumber dari Simaak, ia berkata: '"Aku bertanya kepada 
Jabir bin Samurah tentang shalatnya Nabi saw, ia berkata: 'Beliau biasa 
mempersingkat shalat, tidak mengerjakannya seperti orang-orang itu'.” 
Simaak berkata pula: ”'Ia memberitahu kepadaku, bahwa Rasulullah 
saw. didalam shalat Subuh biasa membaca ''Oaaf wal gur'an”' dan seje- 
Kap 
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170. Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata: ''Nabi saw. di- 
dalam shalat Dhuhur membaca ”'Wal laili idzaa yaghsyaa”, didalam 
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shalat Asar membaca surat yang panjangnya sama dengan itu, dan di- 
dalam shalat Subuh membaca yang lebih panjang lagi.” 
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171. Bersumber dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi saw. didalam 


shalat Dhuhur membaca ''Sabbihisma rabbikal a'laa”, dan didalam 
shalat Subuh membaca yang lebih panjang dari itu. 


"A2, 10234 1 
2 apn LN Aa abal Ng, An ad 5 WY 
9 KB ON KAN Ca 
KUN GEN Ga ASEAN 


14 - h ap Latar R1 GP a11 As 
au! A0) Boa GP 3 . 16 4 LX 2 ENG 
AA 
L ix PPA ITA Ie , ta 
LAS 25 PEEANG : 3! 3 ng Aa 
Pn III - pd Cola FN 95 ” 
172. Bersumber dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah saw. didalam 


shalat Subuh membaca enam puluh sampai seratus ayat. 
Bersumber dari Abu Barzah, ia berkata: ''Rasulullah saw. didalam 
shalat Subuh biasa membaca antara enam puluh sampai seratus ayat.” 
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173. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Ummul Fadil binti Harits 
mendengar ja membaca ''Wal mursalati 'urfaa'”, maka Ummul Fadil ber- 
kata: '”Hai anakku, bacaanmu pada surat ini mengingatkan aku, se- 
sungguhnya surat tersebut adalah surat yang terakhir aku dengar dibaca 
oleh Rasulullah saw. didalam shalat Maghrib.” 

Dari beberapa jalur lain yang semuanya melalui Zuhri, Ibnu Abbas 
meriwayatkan pula hadits seperti di atas, dan didalam haditsnya Shalih 
ja menambahkan: ”.... kemudian sesudah itu beliau tidak mengerjakan 
shalat lagi sampai beliau dipanggil oleh Allah 'azza wa jalla.” 
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174. Bersumber dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari ayah- 
nya, ia berkata: ''Aku mendengar Rasulullah saw. membaca surat At 
Thuur dalam shalat Maghrib.” 
Dari beberapa jalur lain yang semuanya melalui zuhri, Jubair bin 
Muth'im meriwayatkan pula hadits seperti hadits di atas. 
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175. Bersumber dari 'Adiy, ia berkata: '' Aku mendengar Barro' 
menceritakan hadits dari Nabi saw, bahwa dalam suatu perjalanan, 
beliau mengerjakan shalat Isya”, dan didalam salah satu dari dua rakaat- 
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nya membaca ''Wat tiini waz zaitun?”. 
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176. Bersumber dari Barro” bin 'Azib, ia berkata: ”' Aku pernah 


shalat Isya? bersama Rasulullah saw., beliau membaca "Wat tiini waz 
zaitun”. 
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177. Bersumber dari 'Adiy bin Tsabit, ia berkata: '' Aku mendengar 
Barro' bin 'Azib berkata: 'Aku mendengar Nabi saw. didalam shalat 
Isya” ' membaca ''Wat tiini waz zaitun”. Aku belum pernah mendengar 
suara seorangpun yang bagusnya melebihi suara beliau.” 


Hera CA Int 3IAL Ska, 4 y2 "4 
Pa perak - 1 Ae 
NAK IA d AI 2. 
— 3G GE. Wali A23 ALE AL Fa 

LAGL G4 K agag : 

ap, G6 5 

/ , 
KAS OLS 25 9. Ga nan 


va AA 17) ata CG 


571 








234 4 Ma era A3 


go 


A Pe Bi AU DAP ja 
bai 2 Sedan 1325 50.26 Ja 
Te N Haa Ii I3A G3 “ag 
—G ia S5 Wal DAA Kar 

PRADA AI GAN ag 
In ar KI GE AG ME AG 


Ki 12 4 


319 
13. 5 SS KG 


Ka K3 Ia, SG 


ng 


(EA AAS oa UP 2 Aa 
ME KIS DE Gm FA RAN Sy 


178. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '”'Biasanya Mu'adz shalat 
bersama Nabi saw. lalu pulang mengimami kaumnya. Pada suatu malam 
ia shalat Isya?” bersama Nabi saw. lalu pulang mengimami kaumnya. Ia 
mulai dengan membaca surat Al Bagarah. Ada seorang lelaki yang mem- 
batalkan shalatnya dengan membaca salam lebih dulu, kemudian 
mengerjakan shalat sendirian lalu pergi. Orang-orang berkata kepada- 
nya: 'Hai anu, apakah kamu sudah menjadi munafik? 

Ia menjawab: 'Tidak, demi Allah. Sungguh aku akan menghadap Rasu- 
lullah saw. dan memberitahukan hal ini.” 

Orang itu menghadap Rasulullah saw. lalu berkata: 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami adalah pemilik unta penyiram tanaman, kami beker- 
ja pada siang hari: dan sesungguhnya Mu'adz telah mengerjakan shalat 
Isya” bersama anda lalu pulang, maka ia mulai dengan surat Al Baga- 
rah'. 
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Rasulullah saw. menghadap ke arah Mu'adz dan bersabda: 'Hai 
Mu'adz, tukang fitnahkah kamu? Bacalah ini dan itu.” 

Sufyan berkata: ”'Aku berkata kepada Amr, sesungguhnya Abu Zubair 
menceritakan kepadaku dari Jabir, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Bacalah ””Was Syamsi wa dluhaaha, Wadi diuhaa, Wal laili idza 
Yaghsyaa dan Sabbihisma rabbikal a'laa', maka Amr berkata: ' Memang 
seperti itu'.” 
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179. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Mu'adz bin Jabal Al An- 

shari shalat Isya? bersama sahabat-sahabatnya, ia memperpanjang ba- 
caannya terhadap mereka. Kemudian ada seorang lelaki dari kami yang 
keluar lalu shalat sendirian. Hal itu diberitahukan kepada Mu'adz, maka 
ia berkata: 'Orang itu munafik. 
Ketika ucapan Mu'adz itu sampai kepada lelaki tadi, ia menghadap Ra- 
sulullah saw. lalu melaporkan apa yang telah diucapkan Mu'adz. Maka 
Nabi saw. bersabda kepada Mu'adz: 'Apakah kamu ingin menjadi 
tukang fitnah, hai Mu'adz? Apabila kamu mengimami orang banyak, 
bacalah ''Was syamsi wa dluhaaha, Sabbihisma rabbikal a'laa, Igra' 
bismi rabbika dan Wal laili idzaa yaghsyaa”.” 
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180. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa biasanya Mu'adz 
shalat Isya? bersama Rasulullah saw. lalu pulang mengimami kaumnya 
mengerjakan shalat tersebut. 
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181. Bersumber dari Jabir bin Abdullah ia berkata: Biasanya 
Mu'adz shalat Isya” bersama Rasulullah saw. kemudian datang ke mas- 
jid kaumnya lalu shalat dengan mereka.” 
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tap sempurna. 
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182. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshariy, ia berkata: Ada 
seorang lelaki menghadap Rasulullah saw. lalu berkata: 'Saya terlambat 
shalat Subuh lantaran si anu, ia memperlama shalatnya dengan kamu”'. 
Maka aku belum pernah melihat Nabi saw. marah melebihi marah beliau 
pada hari itu. Beliau bersabda: 'Hai saudara-saudara, sesungguhnya 
diantara kamu ada yang membuat jera. Siapa saja diantara kamu men- 
jadi imam, hendaklah mempercepat, karena di belakangnya ada orang 
tua, orang yang lemah dan orang yang punya keperluan lain'.” 

Dari jalur lain, Abu Mas'ud meriwayatkan hadits seperti hadits di 
atas. 
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183. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. pernah ber- 
sabda: ”'Apabila salah seorang dari kamu menjadi imam, hendaknya 
mempercepat shalatnya, karena di belakangnya ada anak kecil, orang 


tua, orang yang lemah dan orang sakit. Apabila shalat sendirian, ia 
boleh shalat sekehendak hatinya.” 
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184. Bersumber dari Hammam bin Munabbah, ia berkata: ?' Ini ada- 
lah hadits yang diceritakan kepadaku oleh Abu Hurairah dari Muham- 


mad, Rasulullah saw.” 

Kemudian ia menyebutkan beberapa hadits, diantaranya: Rasulullah 
saw. pernah bersabda: ”'Apabila salah seorang diantara kamu menjadi 
imam, hendaklah mempercepat shalatnya, karena diantara yang mak- 


mum itu ada yang sudah tua dan ada pula orang yang lemah, dan apabila 


ia shalat sendirian, ia boleh shalat menurut kehendak hatinya.” 
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185. Bersumber dari Ibnu Syihab, ia berkata: '' Aku diberitahu oleh 
Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 


berkata: 'Rasulullah saw. pernah bersabda: ' Apabila salah seorang dari 
kamu menjadi imam, hendaklah mempercepat shalatnya, karena di an- 
tara orang-orang itu ada yang lemah, sakit dan yang punya keperluan 
lain'.” 

Dari jalur lain, Ibnu Syihab meriwayatkan dari Abu Bakar bin Ab- 
durrahman, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata: ”'Rasulullah 
saw. pernah bersabda, '...... ” (sama dengan hadits di atas), hanya saja ia 
berkata: ”.... orang tua” sebagai ganti ”... orang sakit.” 
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186. Bersumber dari Utsman bin Abul 'Ash Ats Tsagafiy, bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda kepadanya: ” Imamilah kaummu.” 
Ia berkata: Aku berkata, Wahai Rasulullah, saya mendapati dalam diri 
saya ada sesuatu. 
Beliau bersabda: 'Mendekatlah'. 
Maka beliau mendudukkan aku di hadapan beliau lalu meletakkan te- 
lapak tangan di dadaku, antara dua buah dadaku. kemudian bersabda: 
?'Berbaliklah'. 
Kemudian beliau meletakkan telapak tangan di punggungku, antara ke- 
dua pundak lalu bersabda: 'Imamilah kaummu. Barangsiapa meng- 
imami suatu kaum, hendaklah mempercepat, karena diantara mereka 
ada yang sudah tua, ada yang sakit, yang lemah dan ada yang punya ke- 
perluan lain. Kalau salah seorang diantara kamu mengerjakan shalat 
sendirian, ia boleh shalat sekehendak hatinya?.” 
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187. Bersumber dari 'Amr bin Murrah, ia berkata: Aku men- 
dengar Sa'iid bin Musayyab berkata: "Utsman bin Abul 'Ash berkata: 
"Pesan terakhir yang diberikan Rasulullah saw. kepadaku adalah: 
Apabila kamu mengimami suatu kaum, percepatlah shalat dengan me- 
reka'.” 
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189. Bersumber dari Anas, bahwa Rasulullah saw. adalah orang 
yang paling cepat shalatnya lagi sempurna. 
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190. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Aku tidak pernah 
makmum kepada imam yang cepat lagi sempurna shalatnya melebihi Ra- 
pen saw.” 
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191. Bersumber dari Anas, ia berkata: ''Pernah Rasulullah saw. ke- 
tika sedang shalat mendengar tangis anak kecil bersama ibunya, maka 
beliau membaca surat yang sedikit - atau, surat yang pendek.” 
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192. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Sesungguhnya aku telah mulai shalat dan aku ingin 
memperlama shalatku, kemudian aku mendengar tangis anak kecil, 
maka aku percepat karena teringat kesedihan ibunya.” 
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(38) Bab: Keselarasan antara rukun-rukun shalat dan menyingkat. 
kannya dengan tetap sempurna. 
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193. Bersumber dari Barro' bin 'Azib, ia berkata: ” Aku mengamati 
shalatnya Muhammad saw, maka aku mendapati berdiri beliau, rukuk, 
i'tidal sesudah rukuk, sujud, duduk antara dua sujud, sujud lagi dan 
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duduk beliau antara salam dan bubaran, satu dengan yang lain hampir 
sama.” 
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194.. Bersumber dari Hakam, ia berkata: ” Pada masa Ibnul Asy'ats, 
Kufah dikuasai oleh seorang lelaki (ia menyebutkan namanya). Orang 
itu memerintahkan Abu Ubaidah bin Abdullah agar mengimami orang- 
orang, maka Abu Ubaidah pun shalat. Ketika ia mengangkat kepalanya 
dari rukuk, ia berdiri yang lamanya kurang lebih sama dengan aku mem- 
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baca ''Allahumma rabbanaa lakal hamdu. Mil-u samaawaati wa milul 
ardli wa mil-u maa syi'ta min syai-in ba'du. Ahlats tsanaa-i wal majdi. 
Laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta wa Ia yanfa'u 
dzal jaddi minkal jaddu”. 

Hal itu aku ceritakan kepada Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata: 
'Aku mendengar Barro' bin 'Azib berkata: 'Shalatnya Rasulullah saw, 
dan rukuk beliau, dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, dan sujud 
beliau, dan waktu antara dua sujud, satu dengan yang lain hampir sama 
lamanya”.” 

Syu'bah berkata: '' Aku menceritakan hal itu kepada Amr bin Murrah, 
maka ia berkata: 'Aku pernah melihat Ibnu Abi Laila, tetapi shalatnya 
tidak seperti itu?. 

Dari jalur lain, Hakam meriwayatkan bahwa Mathar bin Nahiyah 
ketika menguasai Kufah, memerintahkan Abu Ubaidah supaya meng- 
imami orang-orang. Dan Hakam melanjutkan haditsnya sama dengan 
hadits di atas. 
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195. Bersumber dari Anas, ia berkata: "Sungguh aku akan 

berlambat-lambat jika mengimami kalian sebagaimana aku melihat Ra- 
sulullah saw. mengimami kami.” 
Tsabit (salah seorang perawi) berkata: ''Maka Anas melakukan sesuatu 
yang tidak pernah aku lihat kalian melakukannya. Dia, apabila meng- 
angkat kepalanya dari rukuk, maka ia berdiri tegak sampai orang ber- 
kata, 'Anas telah lupa': dan jika mengangkat kepalanya dari sujud, 
maka ia diam sehingga orang berkata, 'Anas telah lupa?.” 
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196. Bersumber dari Anas, ia berkata: ?' Aku tidak pernah makmum 
kepada seorangpun yang shalatnya lebih singkat dari pada shalatnya 
Rasulullah saw., lagi pula tetap sempurna. Shalatnya Rasulullah saw. itu 
satu dengan yang lainnya hampir sama, shalatnya Abu Bakar juga satu 
dengan yang lainnya hampir sama. Ketika zamannya Umar bin Khat- 
thab, maka ia memperlama shalat Subuh. Rasulullah saw, apabila mem- 
baca ''Sami'allahu liman hamidah?”, beliau berdiri sampai kami berkata, 
"Beliau meneruskan shalatnya', kemudian bersujud lalu duduk diantara 
dua sujud sehingga kami berkata, "Beliau tidak akan meneruskan shalat- 
nya'.” 
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(39) Bab: Mengikuti imam dan mengerjakan (rukun atau lainnya) 
sesudah imam. 
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197. Bersumber dari Barrao' (dan ia bukan pendusta), bahwa me- 
reka (para sahabat) makmum kepada Rasulullah saw. Apabila beliau 
mengangkat kepala dari rukuk, aku tidak melihat seorangpun yang 
masih membungkukkan badannya, sehingga ketika Rasulullah saw. me- 
letakkan dahi beliau di tanah, maka orang-orang yang di belakang be- 
liaupun menyungkur dengan bersujud. 
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198. Bersumber dari Barro' (dan ia bukan pendusta), ia berkata: 
Apabila Rasulullah saw. membaca ''Sami'allahu liman hamidah”', 
tidak ada seorangpun dari kami yang membungkukkan punggungnya, 
sehingga ketika beliau menyungkur untuk bersujud, kamipun menyung- 
kur untuk bersujud.” 
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199. Bersumber dari Muharib bin Ditsar, ia berkata: '' Aku men- 
dengar Abdullah bin Yazid berkata di atas mimbar: 'Barro” bercerita 
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kepadaku, bahwa mereka shalat bersama Rasulullah saw. Apabila be- 
liau rukuk, mereka rukuk, kalau beliau mengangkat kepala dari rukuk 
lalu membaca ”'Sami'allahu liman hamidah””, kami tetap berdiri sampai 


kami melihat beliau meletakkan dahi di tanah, batu kami mengikuti be- 
liau. 
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200. Bersumber dari Barro”, ia berkata: ''Kami bersama Nabi saw, 

tidak ada seorangpun dari kami yang membungkukkan punggungnya 

sampai kami melihat beliau benar-benar telah bersujud.” 

Zuhair berkata: ''Sufyan bercerita kepadaku, ia berkata: 'Orang-orang 

Kufah, Aban dan lainnya, bercerita kepadaku, katanya: ?.... sampai 

kami melihat beliau sedang bala an 
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201. Bersumber dari Amr bin Huraits, ia berkata: ” Aku makmum 
kepada Nabi saw. dalam shalat Subuh, maka aku mendengar beliau 


membaca ”'Falaa ugsimu bil khunnas Al jawaaril kunnas”, dan tidak 


ada seorangpun diantara kami yang membungkukkan punggungnya 
sampai beliau benar-benar telah bersujud.” 
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(40) Bab: Yang dibaca ketika bangun dari rukuk. 
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202. Bersumber dari Ibnu Abi Aufa, ia berkata: ” Apabila Rasulul- 
lah saw. bangun dari rukuk, beliau membaca ”'Sami'allahu liman hami- 
dah. Allahumma rabbanaa lakal hamdu. Mil-us samawaati wa mil-ul 
ardli wa mil-uwamil-umaa syi'ta min syai-in ba'du.” 
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203. Bersumber dari Ubaid bin Hasan, ia berkata: ”” Aku mendengar 
Abdullah bin Abi Aufa berkata: 'Rasulullah saw berdoa dengan doa ini, 


” Allahumma rabbanaa lakal hamdu. Mil-us samawaati wa mil-ul ardli 
wa mil-u maa syi'ta min syai-in ba'du'.” 
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204. Bersumber dari Majza-ah bin Zahir, ia berkata: '' Aku men- 
dengar Abdullah bin Abu Aufa menceritakan hadits dari Nabi saw, 
bahwa beliau membaca "Allahumma lakal hamdu. Mil-us samaa-i wa 
mil-ul ardli wa mil-u maa syi'ta min syai-in ba'du. Allahumma thahhirnii 
bits tsalji wal baradi wal maa-il baaridi. Allahumma thahhirnii minadz 
dzunuubi wal khathayaa kamaa yunaggats tsaubul abyadlu minal wa- 
sakhi” 

Dari dua jalur lain, yang satu melalui Mu'adz dan yang lain melalui 
Yazid bin Harun, diriwayatkan pula hadits seperti hadits di atas, tetapi 


dalam periwayatan Mu'adz berbunyi: ''.... kamaa yunaggats tsaubul 
abyadlu minad darani”, sedang dalam periwayatan Yazid: '”.... minad 
danasi”. 
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205. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, ia berkata: Apabila 
Rasulullah saw. bangun dari rukuk, beliau membaca ''Rabbanaa lakal 
hamdu. Mil-us samaawaati wal ardli wa mil-u maa syi'ta min syai-in 
ba'du. Ahlats tsanaa-i wal majdi. Ahaggu ma gaalal 'abdu wa kullunaa 
laka 'abdun Allahumma laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya 
limaa mana'ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu.” 
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206. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa apabila Rasulullah saw. 
bangun dari rukuk, beliau membaca "Allahumma rabbanaa lakal ham- 
du. Mil-us samaawaati wa mil-ul ardli wa maa bainahumaa wa mil-u 
maa syi'ta min syai-in ba'du. Ahlats tsanaa-i wal majdi. Laa maani'a 
limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi 
minkal jaddu''. 

Dari jalur lain, Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi saw. sampai 
pada bacaan beliau ”wamil-u maa syi'ta min syai-in ba'du”' dan tidak 
menceritakan bacaan sesudah itu. 
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(41) Bab: Larangan membaca Al Our'an didalam rukuk atau 
sujud 
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207. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah saw. me- 
nyingkap tirai, sementara orang-orang berjajar di belakang Abu Bakar, 
kemudian beliau bersabda: 'Hai orang-orang, sesungguhnya tidak ada 
yang tersisa dari kabar gembira mengenai kenabian kecuali mimpi yang 
baik yang dilihat oleh seorang muslim atau diperlihatkan kepadanya. 
Ingat! Seseungguhnya aku dilarang membaca Al Our'an pada waktu 
rukuk atau sujud. Tentang rukuk, maka agungkanlah Tuhan pada 
waktu itus dan mengenai sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam 
berdoa, dengan demikian wajarlah jika doamu dikabulkan?.” 
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208. Bersumber dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: ”'Pernah Ra- 
sulullah saw. dalam keadaan sakit yang menyebabkan wafatnya, beliau 
menyingkapkan tirai, sedang kepala beliau dibebat lalu beliau bersabda: 
"Wahai Allah, apakah saya sudah menyampaikan?" tiga kali, 'Sesung- 
guhnya tidak ada yang tersisa dari kabar gembira tentang kenabian, ke- 
cuali mimpi yang dilihat oleh hamba yang shaleh atau diperlihatkan ke- 
padanya.” 


Kemudian Abdullah melanjutkan haditsnya seperti haditsnya Sufyan 
(hadits di atas). 
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209. Bersumber dari Ibnu Syihab, ia berkata: ”'Ibrahim bin Abdul- 
lah bin Hunain bercerita kepadaku, bahwa ayahnya pernah bercerita 
kepadanya, bahwa ia mendengar Ali bin Abu Thalib berkata: 'Rasulul- 


lah saw. melarang aku membaca Al Our'an dalam keadaan rukuk atau 
sujud.” 
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210. Bersumber dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari ayah- 
nya, bahwa ia mendengar Ali bin Abu Thalib berkata: ”Rasulullah saw. 
melarangku membaca Al Our'an sementara aku rukuk atau bersujud.” 
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211. Bersumber dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari ayahnya 
dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: '' Rasulullah saw. melarangku mem- 
baca Al Our'an didalam rukuk atau sujud, tetapi aku tidak berkata, 
"Beliau melarangmu.” 
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212. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Ali, ia berkata: '' Kekasihku 
saw. melarangku membaca Al Our'an dalam keadaan rukuk atau 
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213. Hadits seperti di atas diriwayatkan pula melalui nan 
sanad yang berbeda-beda yang semuanya bersumber dari Ibrahim bin 
Abdullah bin Hunain dari ayahnya dari Ali (kecuali Dlahhak dan Ibnu 
?'Ajlan, mereka menambahkan ”'dari Ibnu Abbas dari Ali”) dari Nabi 
saw. 

Semua perawi meriwayatkan: ' Beliau melarangku membaca Al Our'an 
sementara aku rukuk.” 

Didalam periwayatan mereka, mereka tidak menyebutkan larangan 
membaca pada waktu sujud, sebagaimana disebutkan oleh Zuhri, Zaid 
bin Aslam, Walid bin Katsir dan Dawud bin Oais. 

Melalui sanad yang lain, tidak disebutkan pula larangan membaca 
didalam sujud. 
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214. Bersumber dari Abdullah bin Hunain dari Ibnu Abbas, ia ber- 
kata: ''Aku dilarang membaca Al Our'an sementara aku rukuk.” 
Dalam sanad hadits ini Ali tidak dicantumkan. 
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(42) Bab: Yang dibaca ketika rukuk dan sujud 
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215. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Paling dekatnya jarak antara hamba dan Tuhannya adalah ke- 
tika ia sedang bersujud. Maka perbanyaklah doa.” 
9 At 4» 
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216. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. didalam 
sujudnya membaca ''Allahummaghfirli dzanbii kullahu, diggahu wa 
jillahu, wa awwalahu wa akhirahu, wa 'alaaniyatahu wa sirrahu.” 


aa R1 Io K2 A25 GE: CB. — - Y)V 
: 02 32 20303 Asas AP: 
LL Ce: 8 9209 2535 3 »”3 Aa 
? Naa 6 1 AI , 
SMS gp Ka. TN i 
217. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Rasulullah saw. didalam 
rukuk dan sujudnya biasa memperbanyak bacaan ”'Subhaanakallahum- 


ma rabbanaa wa bihamdika. Allahummaghfirli”, beliau melaksanakan 
apa yang diperintahkan dalam Al Our'an 
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218. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. sebelum 
wafat memperbanyak membaca ?'Subhaanaka wa bihamdika. Astaghfi- 
ruka wa atuubu ilaika”. 

Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, kalimat-kalimat apa yang saya lihat 
anda mengadakannya dan membacanya?” 

Beliau bersabda: "' Ada pertanda pada umatku yang dijadikan untukku, 
apabila aku melihatnya, maka aku membacanya ''Idzaa jaa-a nashrul- 
lahi wal fathu...” sampai akhirnya surat?.” 
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219. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Sejak Nabi saw. men- 
dapat wahyu ”'Idzaa jaa-a nashrullahi wal fat-hu'', aku tidak melihat 


beliau mengerjakan shalat kecuali pasti berdoa - atau, membaca - 
didalamnya ”'Subhaanaka rabbi wa bihamdika Allahummaghfirli.” 
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220. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ””Rasulullah saw. biasa 

memperbanyak bacaan ”'Subhaanallahi wa bihamdihi astaghfirullaha 
wa atuubu ilaih?”. Maka aku berkata: "Wahai Rasulullah, saya melihat 
anda memperbanyak bacaan ?'Subhaanallahi wa bihamdihi astaghfirul- 
laha wa atuubu ilaih”. 
Beliau bersabda: 'Tuhanku memberitahu aku bahwa aku akan melihat 
suatu pertanda pada umatku. Apabila aku melihatnya, aku memperba- 
nyak membaca ''Subhaanallahi wa bihamdihi astaghfirullaha wa atuubu 
ilaih”', dan aku benar-benar telah melihatnya. Idzaa jaa-a nashrullahi 
wal fat-hu, ditaklukkannya kota Makkah, wa raaitannasa yadkhuluuna 
fii diinillahi afwaajan fa sabbih bihamdi rabbika wastaghfirhu innahu 
kaana tawwaaba (Apabila telah datang pertolongan Allah dan ke- 
menangan, dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan ber- 
bondong-bondong, maka bertasbihlah dan mohonlah ampun kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima Taubat)”.” 
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221. Bersumber dari Ibnu Juraij, ia berkata: ” Aku berkata kepada 
Atho”, 'Apa yang kamu baca didalam rukuk?” 
Ia menjawab: 'Tentang ''Subhaanaka wa bihamdika laa ilaaha illa 
anta”, maka aku diberitahu oleh Ibnu Abi Mulaikah dari 'Aisyah, ia 
berkata: 'Pada suatu malam aku tidak mendapati Nabi saw, maka aku 
menyangka bahwa beliau pergi kepada salah seorang istri beliau, kemu- 
dian aku mencari beliau lalu kembali, ternyata beliau sedang rukuk - 
atau, bersujud - dan membaca ”'Subhaanaka wa bihamdika laa ilaaha il- 
la anta”. Aku berkata, demi ayah dan ibuku, sungguh saya dalam suatu 
keadaan (yakni cemburu), sedangkan anda dalam keadaan yang lain 
(yakni beribadah kepada Allah). 
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222. Bersumber dari Abu Hurairah dari 'Aisyah, ia berkata: Pada 
suatu malam aku tidak mendapati Rasulullah saw. di pembaringan, 
maka aku mencarinya. Tiba-tiba tanganku menyentuh kedua telapak 
kaki beliau, sementara beliau sedang bersujud dan kedua telapak kaki 
beliau dalam posisi tegak, beliau membaca ?'Allahumma a'udzu biridia- 
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ka min sakhatika, wa bimu'aafatika min 'uguubatika. Wa a'udzu bika 
minka laa ihshii tsanaa-an 'alaika. Anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika'.” 


2. (4 Lg 4 4 . ) , . 
AE AE ON SI yh Atau G3. YYY 
Pd PUSA Ar II 21 
4555 3 NO As ae Haa Ani 
TE Pd Pan "Lt ri 
| GAS 3. at Cai 9 PL AA 2 
223. Bersumber dari Muthrif bin Abdillah bin Syikh-khir, bahwa 
?' Aisyah memberitahu kepadanya, bahwa Rasulullah saw. didalam rukuk 


dan sujud beliau membaca ''Subbuhun guddus rabbul malaaikati war- 
ruuh.” 
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(43) Bab: Keutamaan sujud dan anjuran mengerjakannya 
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225. Bersumber dari Ma'dan bin Abi Thalhah Al Ya'mariy, ia ber- 
kata: ''Aku bertemu dengan Tsauban, budaknya Rasulullah saw, lalu 
aku berkata, "Beritahukan kepadaku tentang suatu amal, jika aku kerja- 
kan, Allah akan memasukkan aku ke surga - atau, amal yang paling di- 
sukai Allah -. Ia diam saja, lalu aku berkata lagi, ia tetap diam, ke- 
mudian aku berkata untuk yang ketiga kalinya, ia berkata: ' Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai hal itu, maka beliau ber- 
sabda: "Hendaklah kamu memperbanyak sujud kepada Allah, karena 
kamu tidak bersujud satu kali melainkan dengan sujudmu itu Allah akan 
mengangkat derajatmu dan menghapus dosamu'. 

Kemudian aku menemui Abu Dardaa' dan aku tanyakan hal itu, maka ia 
berkata seperti apa yang dikatakan Tsauban kepadaku.” 
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, 226. Bersumber dari Rabi'ah bin Ka'b Al Aslamiy, ia berkata: 
” Aku pernah menginap bersama Rasulullah saw, lalu aku bawakan un- 
tuk beliau air untuk berwudlu dan bercebok. Beliau bersabda: 'Minta- 
lah”. Aku berkata, 'Aku minta agar dapat menemani anda di surga”. 
Beliau bersabda: 'Ada lainnya lagi?' 
Aku berkata, 'Hanya itu.” 
Beliau bersabda: "Bantulah aku untuk dirimu sendiri dengan memper- 
banyak sujud”.” 
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(44) Bab: Anggota tubuh untuk bersujud, dan larangan menahan 


rambut dan pakaian (dari sujud) dan menjalin rambut ketika 
shalat 
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227. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: "'Nabi saw. diperin- 

tahkan agar dengan menggunakan tujuh anggota badan, dan dilarang 
menahan rambut dan pakaian.” 1) 
Demikian ini hadits yang sanadnya melalui Yahya, sedang yang melalui 
Rabi': ?..... dengan tujuh tulang: dua telapak tangan, sepasang lutut, 
sepasang telapak kaki dan dahi, dan dilarang menahan rambut dan 
pakaian beliau.” 
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(1) Didalam ''An Nihayah”' disebutkan, bahwa ada kemungkinan beliau dilarang men- 
cegah rambut tergerai dan pakaian terjurai ketika sujud agar dua-duanya bisa menyentuh 
tanah: Kemungkinan yang lain, beliau dilarang mengumpulkan rambut menjadi satu (mi- 


salnya diikat atau lainnya) dan mengumpulkan pakaian (misalnya dengan diikat bagian 
tengahnya, mengetatkannya, menyingsingkan lengannya dil.). 
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228. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Nabi saw, beliau bersabda: 
” Aku di perintahkan agar bersujud dengan tujuh tulang dan supaya aku 
tidak menahan pakaian dan rambut.” 
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229. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. diperintahkan 
agar bersujud dengan tujuh, dan dilarang mengumpulkan rambut dan 
pakaian. 
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230. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Aku diperintahkan agar bersujud dengan tujuh tulang: dahi (beliau 
mengisyaratkan tangan pada hidung), sepasang tangan, sepasang kaki, 
dan ujung jari kedua telapak kaki: dan supaya tidak mengumpulkan 
pakaian atau rambut.” 
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231. Bersumber dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ''Aku diperintahkan agar bersujud dengan tujuh anggota ba- 
dan: dahi, hidung, sepasang tangan, sepasang lutut dan sepasang telapak 
kaki: dan supaya aku tidak mengumpulkan rambut dan pakaian.” 

Bersumber dari Abbas bin Abdul Muththolib, bahwa ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: '' Apabila seorang hamba bersujud, maka tu- 
juh anggota badannya ikut bersujud, yaitu wajah, sepasang telapak 
tangan, sepasang lutut dan sepasang telapak kakinya.” 


, 


HI KS ANA 22 bo ab - YYY 
4 «x 5 7. OA OI HERI "3 

Agan 83. Ia, Una GO ghAa Al 9 «aa 

S —A At IE uts wa (pe PANTAT 


G 
Ag AR Jaa Ape Bap» 3 
pan ag daa Ga Sa YA 


232. Bersumber dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia melihat Abdul- 
lah bin Harits mengerjakan shalat sedang rambutnya dijalin ke 
belakang, maka ia (Ibnu Abbas) berdiri lalu melepaskan jalinan tadi. 
Setelah Ibnu Harits menyelesaikan shalatnya, ia menghadap kepada Ib- 
nu Abbas dan berkata: ''Apa yang kamu lakukan pada kepalaku?” Ibnu 
Abbas berkata: "Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: "Orang yang menjalin rambutnya itu seperti orang yang 
mengerjakan sementara tangannya diikat'.” 
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(45) Bab: Lurus dalam bersujud: meletakkan kedua tapak tangan 


di atas tanah, mengangkat kedua siku dari lambung dan men- 
jauhkan perut dari kedua paha ketika sujud. 
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233, Bersumber dari Anas, ia berkata: "Rasulullah saw. bersabda: 
'Luruslah didalam bersujud: dan janganlah salah seorang dari kamu 
melunjurkan kedua lengannya seperti anjing melunjurkan kaki depan- 
aa Dari jalur lain, Anas meriwayatkan hadits seperti hadits di atas. 
Dan didalam hadits yang sanadnya melalui Ibnu Ja'far: ”Dan janganlah 
salah seorang dari kamu melunjurkan kedua tangannya seperti melun- 


jurnya anjing.” 
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234. Bersumber dari Barro”, ia berkata: "Rasulullah saw. bersabda: 








'Apabila kamu bersujud, letakkanlah kedua tapak tanganmu dan 
angkatlah kedua sikumu'.” 
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(46) Bab: Hal-hal yang berhubungan dengan sifat shalat, yang di- 
gunakan untuk memulai shalat dan yang untuk mengakhiri- 
nya: sifat rukuk dan bangun dari rukuk, sifat sujud dan ba- 
ngun dari sujud, tasyahhud setiap dua rakaat: sifat duduk di 
antara dua sujud dan didalam tasyahhud awal. 
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235. Bersumber dari Abdullah putra dari suami istri Malik dan Bu- 
hainah, bahwa Rasulullah saw. apabila mengerjakan shalat, beliau me- 
renggangkan kedua tangan sampai tampak putihnya ketiak beliau. 
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236. Dari dua jalur lain, yang satu melalui Amr bin Harits dan yang 
lain melalui Laits bin Sa'd, Abdullah meriwayatkan hadits seperti di 
atas. 
Di dalam periwayatan Amr bin Harits berbunyi: '' Apabila Rasulullah 
saw. bersujud, beliau merenggangkan kedua tangan beliau sampai tam- 
pak putihnya ketiak beliau. 
Didalam periwayatan Laits: "Sesungguhnya apabila Rasulullah saw. 
bersujud, beliau merenggangkan kedua tangan dari ketiak sehingga aku 
dapat melihat ketiak beliau.” 


AL 21 pe ranita ANE OKAA! 
sa Pia OI LAPOL Ih a PA 
SA 3 SE SN AR DASI ASI ya 


237. Bersumber dari Maimunah, ia berkata: ''Apabila Nabi saw. 
bersujud, kalau ada anak kambing akan lewat di antara kedua tangan 
beliau, pasti bisa lewat.” 


PA &, 


Kena Peta KU 
AA TA 3 Oa - YYA 
GEA TA dng Al, WA AG 
Nda 220 


(B3 AS aa Aa ag SA Ham Gea “ 
Arok 333 A3 Yi 3 
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Ha REA Ni SAAT Me IL. MAA 


Ane MANAN Mama NAN NON 0 


238. Bersumber dari Maimunah, istri Nabi saw, ia berkata: ” Apa- 
bila Rasulullah saw. bersujud, beliau merenggangkan kedua tangan be- 
liau sampai putihnya ketiak beliau bisa dilihat dari belakang: dan kalau 
Mn beliau duduk dengan tumakninah pada kaki yang kiri.” 


PK AI, ig Ken —nn 
A3 Pn Ae 51 Fa Ie An ka 
- 20 Ane AK, 

Na un 35 1 A6 


239. Bersumber dari Maimunah binti Harits, ia berkata: '' Apabila 
Rasulullah saw. bersujud, beliau merenggangkan (kedua tangan) se- 
hingga orang yang di belakang beliau dapat melihat putihnya kedua ke- 
tiak beliau.” 


Aa 


p) , Le "Lk Cat Kei | 
aa Naa AKI 5 AN A3 Me 
454 Lp. BN 2 Ig Nat “. A9 
Sa NK K3 3 Gl 


Yg 


2 APP Pn 
AS GA 9 Ka Kut, 


Na aa An KO Ega, 
7 ( 
Goa Ld Oa TAN TA 


HAN, ag angan Meleapn Ga an 


Saba LL A03 PL 2. (130 TAN 


K9 gu Aka ara g G pal! An 3 
PEN ANN NA ON 23 3 


pain Sitara HM AN 
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240. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: '' Rasulullah saw. memulai 
shalat dengan takbir, dan (memulai) bacaan dengan ''Alhamdulillahi 
rabbil 'alamien””. Apabila rukuk, beliau tidak mengangkat kepala dan 
tidak menundukkannya, tetapi tengah-tengah antara kedua sikap ter- 
sebut: kalau bangun dari rukuk, beliau tidak bersujud sebelum berdiri 
tegak: jika bangkit dari sujud, beliau tidak bersujud lagi sebelum duduk 
dengan mapan, didalam setiap dua rakaat, beliau membaca tahiyat: 
beliau menekuk kaki kiri dan meluruskan kaki kanan (duduk pada ping- 
gul kiri dengan menekuk kaki kanan ke belakang dan kaki kiri ditekuk 
ke kanan, di bawah kaki kanan): beliau melarang 'ugbatis syaithan 
(duduk dengan menempelkan pantatnya ke tanah dan menekuk kedua 
kaki ke belakang serta meletakkan kedua tangan di tanah, seperti anjing 
kalau sedang duduk), beliau melarang orang laki-laki (bersujud) dengan 
melunjurkan kedua lengannya seperti mendekamnya binatang buas: 
dan beliau mengakhiri shalat dengan salam.” 


PT AAKUN Kena Gb) 


(47) Bab: Sekat bagi '' mushalli” (orang yang shalat) 
sya 26 Ah Ay Kw RS 
RO SISA G3 15 AK 3 IL 


e LA 2 TP Le 

Ta ASIA PE JA 3 ang 
241. Bersumber dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, ia berkata: 
"Rasulullah saw. pernah bersabda: "Apabila salah seorang diantara 
kamu meletakkan sesuatu seukur dengan ”'mu'khiratir rahli? (papan 
yang dipakai sandaran oleh penunggang kuda atau onta) di hadapannya, 
maka hendaklah ia mengerjakan shalat dan tidak usah memperdulikan 

orang yang lewat di luar sekatan tadi?.” 
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21 abi 33 
Cs KY PA Gan bg G3 AA Doa “ic 


AA yI hp 


Aan On Ga an 


242. Bersumber dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, ia berkata: 
”Dulu, kami mengerjakan shalat sementara kuda-kuda lewat di depan 
kami. Hal itu kami ceritakan kepada Rasulullah saw, maka beliau ber- 
sabda: 'Sesuatu yang seukur dengan mu'khiratir rahli yang ada di depan 
salah seorang dari kamu, kemudian apa yang lewat di depannya tidak 
akan merugikan dirinya'.” 

Menurut periwayatan Ibnu Numair: ”.... maka orang yang lewat di 
depannya tidak merugikan dirinya.” 


WAN MLS, Ja Lo SISWA ABE en 
“ SA "-J ea 3 .. 4 pd LA 
SN , Garda aa Ia OS Ang: 


243. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: "Rasulullah saw. pernah 
ditanya tentang sekat untuk mushalli, beliau bersabda: 'Seukur dengan 
mu khiratir rahli?.” 


4 AK 7 - .. for 
Bana 3 kan Bana -xtt 
js “. aa ne, ce Iga Tar . 
JS Han BEI 


244. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah saw. pada waktu 
perang Tabuk pernah ditanya tentang sekat bagi mushalli, beliau bersab- 
da: 'Seperti mu'khiratir rahli”.” 


G1» 
Anak HA Ao hn ALI 


N 


AIA A2 1. 
Dono, 0 aus V0 


605 





2 TNO GAY ke 4 
AD AAA A3 KA LN 4 
21 Sa 


4, 1 tuh “5 ena Pe Pd 
TE YO KY ANA TA 1 LA 3 Jaan 
Ie a24 
RA Sila La ah 


243. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. apabila 
keluar pada hari raya, beliau memerintahkan agar dibawakan tombak 
pendek lalu ditancapkan di depan beliau kemudian beliau shalat dengan 
menghadap ke tombak tadi, sedang orang-orang makmum di belakang 
beliau. Oleh karena itulah para penguasa mempergunakannya pada hari 


raya. 
ae s3 AP AI 9 Pa 
5 SA AK 3519 PTPN us Ten 
4 Sa rea FA | ta z- Na 
Ae Ia ali aa AA 3 


2 
0 


EA ANK AG KAN GAS 


246. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. biasa menancap- 
kan (menurut periwayatan Abu Bakar bin Abi Syaibah: mengunjamkan) 
tombak kecil lalu beliau shalat dengan menghadap ke tombak tadi. Ibnu 
Abi Syaibah menambahkan: Ubaidullah berkata: '”Tombak kecil tadi 
adalah tombak pendek?'. 


ae Er JI Ba - Y&V 
MA JR, KA aya 


247. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. biasa melinta..g- 
kan kendaraan beliau sementara beliau shalat dengan menghadap ke 


arahnya. 
BA AN IG KU Beyi YEN 
4 “NN NI 
AIA II Aren 
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4-4 2 RA 35 AI Aa 
. I 415 AAN 4 Kerta O , 8 deg 
9 / 
248. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. pernah shalat 
dengan menghadap ke arah kendaraan beliau. 


Menurut periwayatan Ibnu Numair: Sesungguhnya Nabi saw. shalat 
dengan menghadap ke arah unta beliau. 


- AKA TA Gb PAI -rt1 


he ag 


N 


5 au AT CAN 
Ne Io ea 3 A6 AG. Ai oniA 21 


Pd 


Nana yA 1 HAN AA 3 


Cg GG “1 Kn. sda “ 
LAN EPS Ob AS op KOK ara 
4 "-. Agan ) Kl v4 9 LN aan Pari ZA aa, A8 Ih 
898. Duka Map Ag Sis 
7, - "41 114 RA 2 
SEL sen abg KH ASS 


Sangar FI. 233 MAA 


” 


G3 se. C Reda Odi Ika 1 AI 


249. Bersumber dari 'Aun bin Abi Juhaifah dari ayahnya, ia ber- 
kata: '”Aku menghadap Nabi saw. di Makkah, beliau berada di Abthah 
(nama tempat), didalam suatu kubah milik beliau yang berwarna merah 
terbuat dari kulit. Kemudian Bilal keluar membawa air wudlu beliau. 
Maka ada orang yang mendapat air tadi sedikit dan ada pula yang hanya 
diperciki oleh lainnya. Kemudian Nabi saw. keluar dengan memakai 


N 
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pakaian merah, seakan-akan aku dapat melihat putihnya betis beliau. 
Setelah itu beliau berwudlu lalu Bilal mengumandangkan adzan. Aku 
memperhatikan mulutnya bergerak ke sana kemari (ke kanan dan ke 
kiri), ia membaca '"Hayya 'alas shalah, hayya 'alal falah”. Setelah itu 
sebatang tombak pendek ditancapkan untuk beliau, kemudian beliau 
maju dan mengerjakan shalat Dhuhur dua rakaat, sedangkan anjing dan 
keledai lewat di depan beliau dan tidak dicegah, selanjutnya beliau me- 
ngerjakan shalat Asar dua rakaat. Beliau selalu mengerjakan shalat dua 
rakaat sampai kembali ke Madinah.” 
4 J3 


As ea - anda A5 Ca (SK X0. 
RITA Tan AR AB PRT 


«3 Aaj LA £ 
2 SA AG RA Ie 
se As LA CAS AM MEA. 1 
Pa - 


P4 


ea Aa AA 


Pa 2 IG Ah Ega WIB ea 

Pd “ HK PR eh . Padi 
“aga MA AAA KAA na 
sd 2 Lp aa tr 
BANI SK Ob aan 53 SI LG. ra, 


250. Bersumber dari 'Aun bin Abi Juhaifah, bahwa ayahnya pernah 
melihat Rasulullah saw. didalam suatu kubah merah dari kulit. (Ia ber- 
kata): ''Dan aku melihat Bilal mengeluarkan air wudlu, maka kulihat 
orang-orang bergegas mengambil air tadi. Orang yang mendapatkannya, 
digunakannya untuk membasuh (tubuh), sedang yang tidak memper- 
olehnya, memanfaatkan air yang melekat di tangan temannya. Setelah 
itu aku melihat Bilal mengeluarkan tombak pendek lalu menancapkan- 
nya (di tanah), kemudian Rasulullah saw. keluar dengan memakai pa- 
kaian merah dan mengangkat bagian bawahnya, lantas mengimami 
orang-orang mengerjakan shalat dua rakaat dengan menghadap ke tom- 
bak tadi: dan aku melihat orang dan binatang lewat di depan tombak ter- 
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sebut.” 


-- tan .. JI. Ly 7» 


PARA AA Merana pop Yo 
Pa LAI Cu X2 Pn AA AJ 


LEAN! 39 Ne AK 5 


251. Bersumber dari 'Aun bin Abi Juhaifah dari ayahya dari Nabi 
saw. ..... dst. sama dengan hadits di atas, satu dengan yang lain saling 
melengkapi. 

Didalam haditsnya Malik bin Mighwal: Ketika tengah hari, Bilal keluar 
lalu mengumandangkan panggilan shalat. 


" TN ee KESAN Salak KP, “ .. 4G» FG - xov 
peran Na gi, A3 Ke 3 stan AP 3 
A09 Rare CG p KAA aa otg CG PP bri s3 


nata 
. OS 


KG LI 4 SB ae 


AS 5 Ai BSA 3 Pa NG 
II sn ea 


252. Bersumber dari Hakam, ia berkata: '' Aku mendengar Abu Ju- 
haifah berkata: 'Pada waktu tengah hari Rasulullah saw. keluar ke Bath- 
ha' (nama tempat), lalu berwudlu kemudian mengerjakan shalat Dhuhur 
dua rakaat dan Asar dua rakaat, sedang di depan beliau ada tombak 
pendek.” 

Syu'bah berkata: '”Didalam hadits ini 'Aun menambahkan dari 
ayahnya, Abi Juhaifah: 'Dan orang perempuan dan keledai tetap lewat 
di belakang tombak (antara tombak dan kiblat)”. 








7 


, £ PP aa 
GE EN Jas 2 Ka ps tas 513 “3 —YoY 


253. Dari jalur lain, Abu Juhaifah meriwayatkan pula hadits seperti 


hadits di atas, tetapi dalam haditsnya Hakam ditambahkan: ?””'Maka 
orang-orang mengambil sisa air wudlu beliau.” 


$ SE Aa £ Kat Ta 1 AB eno —Yot 


2 JL 


LAN (BAG ara : aan eh 


250i! Par 


v- Bi KN 
perngnne an ag (PAI 
3 ap —4 FK MET Ora GAN 


254. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ''Aku datang dengan 
naik keledai betina dan pada hari itu aku hampir akhir baligh, sementara 
itu Rasulullah saw. mengimami orang-orang di Mina. Aku lewat di 
depan saf, lalu turun dan kubiarkan keledaiku merumput kemudian aku 
masuk ke saf, dan tidak ada seorangpun yang mencela perbuatanku 
tadi.” 


N 


wd £ » 7 in 
ARA K3 - A53 ANK 3 KB - 00 


39 64 


- s4 22 Ah 
aye Ia 3 Jl 5 BI peta Ab 


pad . 
NENa GA EGA DA 2 JL. utdb 12. A3 2 PA 
Pan Oa J2 aah GA 92 2. 
Na » Layan ASN Pu. AN KAN GA 
255. Bersumber dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, bahwa Ab- 
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dullah bin Abbas pernah memberitahu kepadanya, bahwa ia pernah 
datang dengan naik keledai, sementara Rasulullah saw. sedang menger- 
jakan shalat di Mina - dalam haji wada' - mengimami orang-orang. Ke- 
ledai tadi berjalan di depan sebagian saf, lalu ia (Ibnu Abbas) turun ke- 
mudian berjajar bersama orang-orang. 


Haa Te AL 9 AI Ko 2 4 PLOT Ba TON 
256. Dari (aa lain, Ibnu Abbas meriwayatkan hadits seperti hadits 


di atas dan ia berkata: ''Dan Nabi saw. sedang mengerjakan shalat di 
Arafah”. 


3 Jos. 43 jgn oa mara - X0V 
, al K3 AD 


257. Dari jalur lain lagi, Ibnu Abbas meriwayatkan pula hadits se- 


perti hadits di atas, tetapi tidak menyebutkan Mina atau Arafah, me- 
lainkan berkata: '' Didalam haji wada' - atau, hari ditaklukkannya Mak- 


kah”. 
JA In C0 JI pra DL (EN 


(48) Bab: Menolak orang yang lewat di depan mushalli. 


3? EN ia TAN In DN ESNEA 
20 Ip ab Jaa Per Oo! : GB aa 3 
5 Yr JII 4. 4 » 
NE - £ V3 HA Dm Al Ark Tereu 
7. Pn. .. Neta Aatatt PP cad 
Zn G Af AG £ at mie o d3. Ab ho pe 
Mn BIG S 
258. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda: '' Apabila salah seorang diantara kamu sedang shalat, 


janganlah membiarkan seorangpun lewat di depannya, dan hendaklah ia 
menolak semampunya: kalau orang tadi nekat, hendaklah ia berkelahi 
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melawannya, karena sesungguhnya orang itu setan.” 


Ke 38 OKE gm INA SS — ot 


EKA me aids 3 TN AA Sa ap 
Peng ra APA S6 IA 
$ tah Cena BEA lia 

HB PJB AL 


Page SS KAL SK EL) 
AGE ha Hiba US EAS I NI 
BE CAN OA KS AA 
As: 3 AN ena an 
Loro pia Lap IS IL AS 3 

031 


TA CS AK Ag, 
entoesn KE Ela PALA 
SESI AKB Ab A3 SB 


259. Bersumber dari Ibnu Hilal (yakni Humaid), ia berkata: ''Ke- 
tika aku sedang membicarakan suatu hadits dengan temanku, tiba-tiba 
Abu Sholeh As Sammaniy berkata: 'Aku akan menceritakan kepadamu 
apa yang aku dengar dan kulihat dari Abu Sa'iid. Pada hari Jum'at, 
ketika aku dan Abu Sa'iid sedang shalat dengan menghadap ke sesuatu 
yang menutupinya dari orang lain, tiba-tiba datang seorang pemuda dari 


612 


Bani Abi Mu'aith, dia akan lewat di depan Abu Sa'iid, maka Abu Sa'iid 
mendorong dadanya. Pemuda tadi memandang (sekelilingnya) dan tidak 
menemukan jalan kecuali di depan Abu Sa'iid. Maka dia kembali (untuk 
lewat). Abu Sa'iid mendorong dadanya lagi dengan lebih keras dari pada 
yang pertama. Pemuda itu berdiri tegak lalu memaki Abu Sa'iid ke- 
mudian mendesak orang-orang untuk keluar. Setelah itu ia menghadap 
Marwan dan melaporkan apa yang terjadi pada dirinya. Abu Sa'iid pun 
pergi ke tempat Marwan, maka Marwan berkata kepadanya: 'Apa yang 
kamu lakukan terhadap anak saudaramu?' Ia datang mengadukan 
kamu”. 

Abu Sa'iid berkata: 'Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
'Apabila salah seorang diantara kamu mengerjakan shalat dengan meng- 
hadap ke sesuatu yang menutupinya dari orang lain, lalu ada seseorang 
akan lewat di depannya, hendaklah ia mendorong dadanya, kalau orang 
itu nekat, hendaklah berkelahi melawannya, karena sesungguhnya dia 
itu setan.” 


' Ps 
"3 ANA Bas Yaa SA Baja ep IA 
AL 1 TN Pp) hk Ki 3 ae A Pa 740 
Al € Aa sigap SN: A09 Ads 
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KL” LEAN na €47 T P2 Aoa Pe 


2 ? aa “ bat bea Aa 
Gn Gn Tn ea .J6 KI So an 


Aap Rasakan Aa A3 


260. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: '' Apabila salah seorang diantara kamu sedang shalat, jangan- 
lah membiarkan seorangpun lewat di depannya, kalau ia nekat, hendak- 
lah berkelahi melawannya, karena sesungguhnya orang itu setan.” 

Dari jalur lain diriwayatkan demikian: Shadagah bin Yasar berkata: 
”Aku mendengar Ibnu Umar berkata: 'Sesungguhnya Rasulullah saw. 


N 


bersabda, ..... ?' sama dengan hadits di atas. 
LINI 4 ARA AGAN! 7 “ 22 33 22 AB) 
NG g Je 150 PF. z7 " 
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| A & ? 7-7 NA ML LI AA) 
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, 2 224 YLU 2 Pd na 
KEAY Aan KURS Ae 
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261. Bersumber dari Busr bin Sa'iid, bahwa Zaid bin Khalid Al Ju- 
haniy pernah menyuruhnya bertanya kepada Abu Juhaim, demikian: 
apa yang pernah didengarnya dari Rasulullah saw. mengenai orang yang 
lewat di depan mushalli, Abu Juhaim berkata: ”' Rasulullah saw. pernah 
bersabda: 'Andaikata orang yang lewat di depan mushalli itu tahu be- 
tapa besar dosanya, pasti berdiri selama 40 lebih baik baginya dari pada 
lewat di depan mushalli.” 

Abu Nadir berkata: ”' Aku tidak tahu, apakah Busr mengatakan 40 hari, 
bulan atau tahun.” 

Bersumber dari Busr bin Sa'iid, bahwa Zaid bin Khalid Al Juhaniy 
menyuruh pergi kepada Abu Juhaim Al Anshariy untuk bertanya: ”'An- 
da mendengar Nabi saw. bersabda bagaimana?” 

Kemudian Sufyan (perawi hadits ini) menuturkan yang searti dengan 
haditsnya Malik (hadits di atas). 


SAN Ga NAN ga SL (39 


(49) Bab: Mushalli mendekati sekat 
- ? AS LA NA ne Oa 
PETRA NAO bagas mnta ea -YW 
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262. Bersumber dari Sahl bin Sa'd As Sa'idiy, ia berkata: Antara 
tempat shalatnya Rasulullah saw. dan dinding ada jarak yang cukup un- 
tuk lewat kambing.” 


o tiha LA GIA 4 pad TAN Neo 
GEA (2S: ND 9 Sak NY 
, PD Lae tea Ata nu DD ea as 
aa 29 3 A9 ag Uperaal Io 2 
P PIPA 21an 2 25 4 Iu A1 
263. Bersumber dari Salamah (ibnu Akwa”), bahwa ia memilih tem- 
pat kotak mushaf lalu mengerjakan shalat di situ. Dan ia bercerita 


bahwa Rasulullah saw. pun memilih tempat tersebut, sedang jarak an- 
tara mimbar dan kiblat kira-kira cukup untuk lewat kambing. 


HE AGAN A20 AN 
Gi 1 A3, an La anar GELAS coal 
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264. Bersumber dari Yazid, ia berkata: ''Salamah biasa memilih 
tempat untuk shalat di dekat tiang yang disisi kotak mushaf, maka aku 
berkata kepadanya: 'Hai Abu Muslim, aku melihatmu selalu memilih 
tempat untuk shalat di dekat tiang ini”. 

Ia berkata: 'Aku melihat Rasulullah saw. memilih shalat di dekat tiang 
ini”. 


0 LI Tuti 3 2G L 
Aan 2 jitu yA CL (0) 


(50) Bab: Ukuran sekat bagi mushalli 
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265. Bersumber dari Abu Dzar, ia berkata: ''Rasulullah saw. ber- 
sabda: ' Apabila salah seorang diantara kamu berdiri untuk shalat, maka 
ia bisa tertutupi jika di depannya ada sesuatu yang seukur dengan 
mu'khiratir rahlis kelau di depannya tidak ada sesuatu yang seukur de- 
ngan mu'khiratir rahli, maka keledai, wanita dan anjing hitam dapat 
memutuskan shalatnya?.” 

Aku (Abdullah bin Shamit) bertanya: ''Hai Abu Dzar, apa bedanya an- 
tara anjing hitam dengan anjing merah dan anjing kuning?” 

Ia berkata: 'Hai anak saudaraku, akupun pernah bertanya kepada Rasu- 
lullah saw. sebagaimana kamu bertanya kepadaku, maka beliau ber- 
sabda: ' Anjing hitam itu setan.” 

Dari beberapa jalur lain, Abu Dzar meriwayatkan hadits seperti 
hadits di atas. 


AAN APU saya ali AG 1 5- Yu 


KE AT EA EPA TAP ANYAA TA Npsae 
3, Maa Eat 
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266. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ' Wanita, keledai dan anjing dapat memutuskan shalat, 
dan sesuatu yang seukur dengan mu'khiratir rahli dapat menjaga dari 
semua itu.” 
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HA GK ES ARISAN CO) 


(51) Bab: jagad di Kanan mushalli 


Ao AT AKA Jai NE AGS 
Pi ena 2 ZA 4 aja HAN JIN Jan 0S NA 
3 up 


267. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa Nabi saw. biasa mengerjakan 
shalat ditengah malam, sedangkan aku melintang di antara beliau dan 
kiblat seperti melintangnya jenazah.” 


aa 


z AN ALA AK LS, Ls Ad 
Ka AI Ah AI G3 Lb 4 Age YA 
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268. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Nabi saw. biasa melaku- 
kan seluruh shalat pada malam hari sementara aku melintang di antara 


beliau dan kiblat, apabila beliau akan menjalankan shalat witir, beliau 
membangunkan aku lalu aku ikut menjalankannya.” 
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269. Bersumber dari Urwah bin Zubair, ia berkata: ” 'Aisyah per- 
nah bertanya, 'Apa yang dapat memutuskan shalat?' 
Aku jawab: 'Orang perempuan dan keledai.' 
Dia berkata: 'Sesungguhnya orang perempuan itu binatang yang paling 
jelek. Sungguh aku sendiri pernah melintang di depan Rasulullah saw. 
sementara beliau shalat.” 
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270. Dari jalur lain, ' Aisyah meriwayatkan hadits seperti hadits di 
atas. 

A'masy berkata: ''Muslim menceritakan hadits kepadaku dari Mas- 
rug dari 'Aisyah, dan dihadapan ' Aisyah disebutkan sesuatu yang dapat 
memutuskan shalat, yaitu anjing, keledai dan orang perempuan. Maka 
?' Aisyah berkata: 'Kamu telah menyamakan kami dengan keledai dan an- 
jing. Demi Allah, aku melihat Rasulullah saw. mengerjakan shalat se- 
mentara aku di atas dipan berbaring miring diantara beliau dan kiblat. 
Kemudian aku mempunyai suatu keperluan tetapi aku tidak suka kalau 
duduk yang akan menyebabkan mengganggu Rasulullah saw, maka aku 
menyuruk diantara kedua kaki dipan'.” 
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271. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: "Kalian menyamakan 
kami dengan anjing dan keledai, padahal aku sendiri pernah berbaring di 
atas dipan kemudian Rasulullah saw. datang lalu mengerjakan shalat di 
tengah-tengah dipan. Aku tidak suka kalau diketahui oleh beliau sedang 
melintang, maka aku menyuruk di antara kedua kaki dipan sehingga aku 
terlepas dari selimutku.' 
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272. Bersumber dari tea ” Aku pernah tidur di hadapan Ra- 
sulullah saw, sementara kedua kakiku di kiblat beliau. Apabila beliau 
bersujud, beliau menyentuhku, maka aku menarik kakiku: dan jika 


beliau berdiri, aku menjulurkannya lagi. Pada waktu itu di rumah- 
rumah belum ada lampu.” 
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273. Bersumber dari Maimunah, istri Nabi saw, ia berkata: ''Rasu- 
lullah saw. pernah mengerjakan shalat sementara aku berada tepat di 
depan beliau dan aku sedang haid, terkadang pakaian beliau mengenai 
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aku apabila beliau bersujud.” 


9, Ae 7 & 7 
PN MI PNP EN Mania S5 - YVt 
(124 4 AT PT "3 
2 H6 PE rap DAA ALS RA Ia Jaa 
Li 8) j Ld 9 Al 
- mn AAS 
274. Bersumber dari "Aisyah, ia berkata: ''Pernah terjadi, Nabi 
saw. mengerjakan shalat pada malam hari sementara aku di sisi beliau 
sedang haid. Aku memakai mirth (pakaian yang dibalutkan ke tubuh), 
sedang sebagiannya tersampir pada lambung beliau.” 
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(52) Bab: Shalat dengan selembar pakaian dan sifat pemakaian- 
nya 
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275, Bersumber dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seseorang ber- 
tanya kepada Rasulullah saw. tentang shalat dengan selembar pakaian, 
maka beliau bersabda: '' Apakah tiap-tiap orang dari kamu memiliki dua 
lembar pakaian?” 

Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan hadits seperti hadits di 
atas. 


Pd 
4 c « 
Ta 3 Aja Lho ISI GAN 12 I: jo Ata 
c LAI 4 
MAS 


620 


276. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '' Ada seorang lelaki 
memanggil Nabi saw. lalu berkata: 'Bolehkah seseorang dari kami me- 
ngerjakan shalat dengan memakai selembar pakaian?” 

Beliau bersabda: ' Apakah setiap orang dari kamu memiliki dua lembar 
pakaian?” 
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277. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: Janganlah seseorang dari kamu mengerjakan shalat dengan me- 
makai selembar pakaian dan tidak sedikitpun dari pakaian tadi yang me- 
nutupi kedua pundaknya.” 


K2 yh 24 1 LgX h1L 9 Aa "- 
Ye “ VA 
AG ED AJ R39 pong Lamo 


- P 7 ru 
:JE HA Ea NN 3933 Lah Un US IG 


33 “ 2 “ Ph 3 

An Pe da 3» Cega 

278. Bersumber dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, bahwa Umar 

bin Abi Salamah bercerita kepadanya, katanya: ''Aku pernah melihat 

Rasulullah saw. mengerjakan shalat di rumah Ummi Salamah dengan 

menyelimutkan selembar pakaian ke tubuh beliau dan menyampirkan 
kedua ujungnya di atas pundak beliau.” 

Dari jalur lain, Umar bin Abi Salamah meriwayatkan hadits seperti 

hadits di atas, hanya saja ia mengatakan ''mutawasysyihan'”, bukan 

”musytamilan”' (artinya sama, yaitu menyelimutkan pakaian ke tubuh 
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lalu menyampirkan kedua ujungnya di atas pundak. Kedua ujung ini di- 
tarik ke arah dada dengan cara bersilangan, yaitu yang di pundak kanan 
ditarik melalui ketiak kiri dan yang di pundak kiri melalui ketiak kanan, 
kemudian disimpulkan). 
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279. Bersumber dari Umar bin Abi Salamah, ia berkata: '' Aku me- 


lihat Rasulullah saw. mengerjakan shalat di rumah Ummi Salamah 
dalam selembar pakaian, beliau menyilangkan kedua ujungnya.” 
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280. Bersumber dari Umar bin Abi Salamah, ia berkata: '' Aku me- 
lihat Rasulullah saw. mengerjakan shalat dengan menyelimutkan selem- 
bar pakaian dan menyilangkan kedua ujungnya.” 
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281. Bersumber dari Jabir, ia berkata: Aku pernah melihat Ra- 
sulullah saw. mengerjakan shalat dengan menyelimutkan selembar pa- 
kaian ke tubuh beliau.” 


Isa bin Hammad menambahkan didalam periwayatannya: ”... di atas 
pundak beliau.” 
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282. Dari dua jalur lain, yang satu melalui Ibnu Numair dan yang 
lainnya melalui Ibnu Mutsanna, Jabir meriwayatkan hadits seperti 
hadits di atas, tetapi didalam hadipnya Ibnu Numair ia berkata: ”' Aku 
menghadap Rasulullah saw..... 
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283. Bersumber dari Abu Zubair Al Makkiy, bahwa ia melihat Jabir 
bin Abdullah mengerjakan shalat dengan menyelimutkan selembar 
pakaian ke tubuhnya sementara di sampingnya terdapat pakaiannya 
yang lain, dan ia berkata, bahwa ia melihat Rasulullah saw. melakukan 
hal itu. 
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284. Bersumber dari Abu Sa'iid Al Khudriy, bahwa ia menghadap 
Nabi saw. Ia berkata: ?' Aku melihat beliau sedang bersujud di atas tikar, 
dan beliau mengerjakan shalat dengan menyelimutkan selembar pakaian 
ke tubuh beliau.” 
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285. Dari dua jalur lain, yang satu melalui Abu Bakar bin Syaibah 
dan Abu Kuraib dan yang lainnya melalui Suwaid bin Sa'iid, Abu Sa'iid 
Al Khudriy meriwayatkan hadits seperti hadits di atas. 

Didalam periwayatan Abu Kuraib (Abu Sa'iid berkata): ” .. dengan me- 
nyampirkan kedua ujungnya di atas kedua pundak beliau.” 

Dan didalam periwayatan Abu Bakar dan Suwaid (Abu Sa'iid berkata): 
? ..menyelimutkan ketubuh beliau.” 
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5. KITAB MASJID DAN TEMPAT-TEMPAT 
SEMBAHYANG 
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1. Bersumber dari Abu Dzar dia berkata: ”' Aku bertanya ” Ya Ra- 
sulullah, masjid manakah yang mula-mula dibangun di atas bumi ini?” 
Rasulullah menjawab: ”'Masjidil Haram”. Aku bertanya: ”' Kemudian 
masjid mana?” Beliau menjawab: Masjid Al Agsha”. Aku bertanya: 
"Berapakah jarak waktu antara keduanya?” Beliau menjawab: '' Empat 
puluh tahun. Di mana pun kamu mendapati sembahyang, maka sem- 
bahyang, maka sembahyanglah sebab di situ juga merupakan masjid.” 


Sedangkan redaksinya hadits Abu Kamil berbunyi: ''.... kemudian 
di mana pun kamu mendapati sembahyang, maka sembahyanglah ka- 
rena sesungguhnya ia juga merupakan masjid.” 
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2. Bersumber dari Ibrahim bin Yazid At Taimi, dia mengatakan: 
”Di hadapan ayahku, aku pernah membaca Al Our'an di halaman mas- 
jid. Ketika aku membaca surat As Sajdah, ayahku tiba-tiba bersujud. 
Aku bertanya: ” Ayah, mengapa Anda sujud di jalan?? Ayahku men- 
jawab: ”' Karena aku sesungguhnya pernah mendengar Abu Dzar menga- 
takan: ”' Aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w. mengenai masjid yang 
mula-mula dibangun di atas bumi ini. Dan Rasulullah menjawab: ''Mas- 
jidil Haram?”. Aku bertanya: ''Kemudian masjid mana?” Rasulullah 
menjawab: ””Masjidil Agsha””. Aku bertanya: ''Berapa jarak waktu an- 
tara keduanya?” Rasulullah menjawab: ''Empat puluh tahun. Kemu- 
dian setiap bumi bagimu adalah masjid. Maka di mana pun kamu men- 
dapati sembahyang, maka sembahyanglah.”' 
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3. Bersumber dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, dia berkata: 
Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Aku diberi lima perkara yang tidak pernah 
diberikan kepada seorang nabi pun sesudahku. Semua nabi sebelumku 
hanya diutus khusus kepada kaumnya sendiri saja, sedangkan aku diutus 
kepada manusia yang berkulit merah dan hitam. Dihalalkan bagiku har- 
ta rampasan perang, padahal itu tidak pernah dihalalkan kepada seorang 
nabi pun sebelumku. Bumi dijadikan untukku sebagai sesuatu yang 
baik, suci dan bisa dipakai untuk bersujud (sembahyang). Maka barang- 
siapa yang mendapati sembahyang, maka dia bisa bersembahyang di 
mana pun dia berada. Aku diberikan kemenangan dengan bisa membuat 
takut musuh selama jarak perjalanan satu bulan. Dan aku juga diberi 
syafa'at”. 

Yazid Al Fagir memperoleh cerita hadits dari Jabir bin Abdullah 
yang mengatakan, bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. memang per- 
nah bersabda dan menuturkan hal seperti itu. 
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4. Bersumber dari Rubai'i dari Hudzaifah yang mengatakan: Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ”'Kami diberi tiga keutamaan atas manusia 
yang lain: barisan kami dijadikan laksana barisan-barisan malaikat. 
Semua bumi kami yang ada dijadikan sebagai masjid. Dan pasirnya un- 
tuk kami dijadikan sebagai sesuatu yang dapat mensucikan manakala 
kami tidak mendapatkan air”. Beliau juga menuturkan hal lainnya lagi. 

Sa'ad bin Tharig mendapatkan cerita hadits dari Ruba'i bin Hirasy 
dari Hudzaifah yang mengatakan, bahwa Rasulallah s.a.w. pernah ber- 
sabda yang sama. 
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5. Bersumber dari Abu Hurairah: bahwasanya Rasulullah s.a.w. 
bersabda: ”' Aku diberi enam kelebihan atas nabi-nabi yang lainnya: aku 
diberi Al Our'an. Aku diberi kemenangan dengan cara menakuti musuh. 
Dihalalkan bagiku harta-harta hasil rampasan perang. Tanah dijadikan 
untukku sebagai sesuatu yang suci dan bisa dibuat sujud. Aku diutus 


kepada segenap makhluk. Dan aku dijadikan sebagai pamungkas para 
nabi.” 
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6. Bersumber dari Abu Hurairah dia mengatakan: Rasulullah 
s.a.w. bersabda: '' Aku diutus dengan membaca Al Our'an. Aku diberi 
kemenangan dengan cara menakuti musuh. Tatkala aku sedang tidur, 
aku diberi anak-anak kunci lemari bumi lalu ia diletakkan di hadapan- 
ku”. Kata Abu Hurairah: ”'Rasulullah s.a.w. pergi, lalu kalian sama 
mengeluarkan apa yang ada di dalamnya.” 
Dari Az Zuhri, dia mendapatkan hadits dari Sa'id bin Al Musayyab 
dan Abu Salmah bin Abdurrahman, sesungguhnya Abu Hurairah ber- 
kata: Aku mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda seperti haditsnya 
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Yunus.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abdurrazag yang bersumber dari Az 
Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah, dan dari Abu 
Hurairah, dari nabi s.a.w. juga seperti di atas. 
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7. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwasanya dia mendapatkan 
cerita dari sayid (tuannya tersebut, dari Rasulullah s.a.w. bahwa se- 
sungguhnya beliau bersabda: ” Aku diberi kemenangan dengan menim- 
pakan rasa takut pada musuh. Aku diberi Al Our'an. Dan ketika aku 
tengah tidur, aku diberi beberapa anak kunci lemari bumi, yang lalu 
diletakkan di hadapanku.” 
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8. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, dia mengatakan: 
"Itulah yang diceritakan oleh Abu Hurairah dari Rasulallah s.a.w. ke- 
padaku. Beliau menuturkan beberapa hadits. Di antaranya ialah sabda 


Rasulallah s.a.w.: ''Aku diberi kemenangan dengan menimpakan rasa 
takut kepada musuh, dan aku diberi Al Our'an”'. 
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9. Bersumber dari Abi At Tayyahi Adh Dhuba'iy dari Anas bin 
Malik, sesungguhnya Rasulullah s.a.w. datang di Madinah. Beliau sing- 
gah di kota Madinah atas tepatnya di tengah-tengah orang Bani Amer 
bin Auf. Beliau tinggal bersama mereka selama sepuluh malam. Kemu- 
dian beliau menyuruh untuk memanggilkan para tokoh Bani Najar. Me- 
reka pun datang menyandang pedang masing-masing. Saya seakan-akan 
melihat Rasulullah s.a.w. berada di atas hewan tumpangannya dan Abu 
Bakar berada di belakangnya sementara tokoh-tokoh Bani Najar terse- 
but mengelilingi beliau. Beliau biarkan saja hewan tumpangannya itu 
membawa beliau sampai di halaman rumah milik Abu Ayyub. Begitu 
mendapati waktu sembahyang, beliau lalu sembahyang di halaman ter- 
sebut. Beliau melakukan sembahyang di kandang kambing. Kemudian 
beliau memerintahkan untuk membangun sebuah masjid. Beliau lalu 
mengutus untuk memangil tokoh-tokoh Bani Najar itu, dan mereka pun 
datang. Lalu beliau bersabda: ”'Sebutkan harga kebonmu ini ke- 
padaku''. Mereka menjawab: "Demi Allah, tidak. Kami tidak meminta 
hartanya kecuali kepada Allah”. Sepengetahuanku, di atas kebon itu 
ada pohon korma, kuburan orang-orang musyrik dan puing-puing re- 
runtuhan, Rasulullah s.a.w. lantas memerintahkan untuk memotong po- 
hon korma tersebut, menggali kubur orang-orang musyrik itu, dan me- 
ratakan puing-puing reruntuhan tadi. Tokoh-tokoh Bani Najar itu lalu 
membikin bekas pohon korma tersebut sebagai arah kiblat. Mereka 
menjadikan sebuah batu besar sebagai bahu pintu gerbang. Mereka 
melakukan pekerjaan berat itu sembari menyayikan lagu-lagu yang da- 
pat membangkitkan semangat, sedang Rasulullah s.a.w. ikut bersama 
mereka. Mereka juga berkata: "Ya Allah, sesungguhnya tidak ada keba- 
jikan akhirat. Tolonglah orang-orang Anshar dan orang-orang muhaji- 
rin (imigran)” 
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10. Bersumber dari Anas, sesungguhnya Rasulailah s.a.w. mela- 
kukan sembahyang di kandang kambing, sebelum dibangun masjid. 
Bersumber dari Abu At Tayyah, dia mengatakan: ''Saya pernah 
mendengar Anas berkata: '”Rasulallah s.a.w. memang pernah mela- 
kukan itu.” 
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2. Bab Memindahkan Kiblat Dari Baitul Magdis Ke Ka'bah 
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11. Bersumber dari Al Barra” bin Azib yang mengatakan: ''Aku 
sempat melakukan sembahyang bersama-sama nabi s.a.w. menghadap 
Baitul Magdis selama kurun waktu enam belas bulan. Sampai turunlah 
sebuah ayat yang terdapat dalam surat Al Bagarah yang berbunyi: ''Dan 
di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. Ayat 
tersebut turun sesudah nabi s.a.w. melakukan sembahyang. Seorang le- 
laki dari suatu kaum sedang berjalan dan secara kebetulan dia men- 
dapati beberapa orang dari kaum Anshar tetap saja melakukan sem- 
bahyang menghadap ke arah Baitul Magdis. Setelah mendapatkan cerita 
dari lelaki tadi, mereka lantas memalingkan mukanya ke arah Ka'bah”. 
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12. Abu Ishak mengatakan: Saya mendengar Al Barra' pernah me- 
ngatakan ''Kami sempat bersembahyang bersama-sama Rasulallah 
s.a.w. menghadap ke arah Baitul Magdis selama enam belas bulan. Ke- 
mudian kami disuruh untuk berpaling ke Ka'bah”. 
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13. Bersumber dari Ibnu Umar, dia mengatakan: ''Ketika orang- 
orang sedang melakukan sembahyang di OGubba', mendadak datang se- 
seorang yang mengkhabarkan bahwa baru malam tadi Rasulullah s.a.w. 
dituruni suatu ayat yang memerintahkan supaya beliau menghadap ke 
Ka'bah. Maka seketika itu mereka sama menghadap ke Ka'bah. Maka 
mereka yang semula menghadap ke arah Syam, mereka putar meng- 
hadap ke Ka'bah”. 
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14. Bersumber dari Ibnu Umar, dia mengatakan: '”Sewaktu ma- 
nusia tengah melakukan sembahyang subuh, mendadak datang seorang 
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laki-laki kepada mereka dengan membawa berita seperti yang dituturkan 
pada haditsnya Malik. 
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15. Bersumber dari Anas, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah 
bersembahyang menghadap Baitul Magdis, sampai turunlah ayat yang 
berbunyi: ''Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram'”. Seorang 
laki-laki dari Bani Salamah lewat ketika mereka sedang ruku' dalam sem- 
bahyang subuh dan sudah mendapatkan satu raka'at. Laki-laki itu ber- 
seru: ''Ketahuilah, sesungguhnya kiblat sudah dipindahkan”. Maka 
mereka pun memalingkan mukanya ke arah kiblat yang baru.” 


AN Je ya asa 5 JAN 
3 is , “ Tg K3 Da ya (: Apar 
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3. Bab Larangan Membangun Masjid Di Atas Kuburan, 


Memasang Gambar di Dalam Masjid, Dan Larangan 
Menjadikan Kuburan Sebagai pa Sembahyang. 
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16. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Ummu Habibah dan 
Ummu Salamah menuturkan sebuah gereja yang pernah kami lihat di 
Ethiopia (Habasyah) yang penuh dengan gambar-gambar kepada Rasu- 
laliah s.a.w.. Rasulullah s.a.w. lalu bersabda: ''Sesungguhnya mereka 
(penduduk Ethiopia) mempunyai kebiasaan apabila ada salah seorang 
yang shalih dari mereka meninggal dunia, maka mereka akan mendiri- 
kan sebuah masjid di atas kuburnya, dan mereka juga membuat bebe- 
rapa gambar. Mereka adalah makhluk yang buruk di sisi Allah pada hari 
kiamat kelak. 
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17. Bersumber dari Aisyah: Sesungguhnya para sahabat sama sa- 
ling menuturkan di sisi Rasulullah s.a.w. ketika beliau tengah sakit. Um- 
mu Salamah dan Ummu Habibah juga menuturkan sebuah gereja. Dan 
beliau pun menuturkan hal yang sama pula. 
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18. Bersumber dari Aisyah: dia mengatakan: "Isteri-isteri Ra- 
sulullah s.a.w. sama menceriterakan sebuah gereja yang pernah kami 
lihat di Ethiopia dan yang diberi nama gereja Maria, seperti yang di- 
ceriterakan oleh para sahabat yang lain.” 
3» 
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19. Bersumber dari Aisyah: dia mengatakan: ”'Pada saat sakit di 
mand Rasulullah s.a.w. tidak sanggup bangkit, beliau sempat bersabda: 
Allah mengutuk orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani yang 


Tas kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat sembahyang (mas- 
j1 ) », 
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Tan 1 d 
PPn Ai KB: H2 up 
Un 00 Cia 


20. Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab: sesungguhnya Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: ?' Mudah-mudahan Allah 
memusuhi orang-orang Yahudi yang menjadikan kubur nabi-nabi me- 
reka sebagai masjid.” 
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21. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. bersabda: ?'Allah mengutuk orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nashrani yang menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai mas- 
jid.” 
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22. Bersumber dari Ubaidillah bin Abdullah: sesungguhnya Aisyah 
dan Abdullah bin Abbas pernah mengatakan: ”'Tatkala ditimpa suatu 
musibah, Rasulullah akan melemparkan rasa sedihnya pada roman wa- 
jahnya, dan apabila kesedihannya itu telah sirna maka hal itu akan bisa 
terlihat juga dari roman wajahnya. Itulah yang terjadi pada beliau. Dan 
beliau bersabda: '”'Kutukan Allah atas orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nashrani yang menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai mas- 
jid.”” Beliau memperingatkan apa yang mereka perbuat tersebut. 
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23. Bersubmer dari Jundab yang mengatakan: ”' Aku mendengar 
nabi s.a.w. berpesan lima perkara sebelum beliau wafat: ”' Sesungguhnya 
aku enggan memilih di antara kalian seseorang yang aku kasihi, karena 
sesungguhnya Allah telah menjadikan aku sebagai orang yang terkasih, 
sebagaimana Dia juga menjadikan Ibrahim sebagai orang yang terkasih. 
Sekiranya aku mau menjadikan seseorang yang terkasih dari ummatku 
niscaya aku akan memilih Abu Bakar sebagai orang yang terkasih. 
Ingat, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu biasa menjadikan 
kubur nabi-nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai masjid. Ingat, 


janganlah kamu menjadikan kubur sebagai masjid. Sesungguhnya aku 
melarang kamu dari hal itu.” 


ATU CG sn AI s3 NT Ne3 


4. Bab Keutamaan Membangun Masjid dan Upaya Meng- 
anjurkannya. 
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24. Bersumber dari Amer yang mendapatkan cerita dari Bukair, 
bahwa sesungguhnya Ashim bin Amer bin Gatadah bercerita kepadanya, 
bahwasanya dia mendengar Ubaidillah Al Khaulani bercerita bahwa dia 
pernah mendengar Utsman bin Affan meluruskan persoalan yang sim- 
pang siur di antara manusia ketika masjid Rasulallah s.a.w. telah di- 
bangun: ''Kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya aku mendengar Rasu- 
lallah s.a.w. pernah bersabda: "Barangsiapa yang membangun sebuah 
masjid karena Alah Ta'ala (atau untuk menghadap keridhaan Allah), 
maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di sorga nan- 
ti.” 
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25. Bersumber dari Mahmud bin Labid: sesungguhnya Utsman bin 
Affan bermaksud mendirikan masjid. Tetapi orang-orang sama tidak 
suka maksud itu. Mereka lebih suka kalau Utsman membiarkannya saja. 
Lalu Utsman berkata: '' Aku mendengar Rasulallah s.a.w. pernah ber- 
sabda: ''Barangsiapa yang membangun sebuah masjid untuk Allah, 
maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di sorga 
kelak.” 
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5, Bab Sunnah Hukumnya Meletakkan Telapak Tangan Pa- 
da Lutut Saat Ruku' 
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26. Bersumber dari Al Aswad dan Algamah mereka berkata: 
”Kami bertandang kepada Abdullah bin Mas'ud di rumahnya Abdullah 
bin Mas'ud bertanya: ?' Apakah mereka bersembahyang di belakang ka- 
lian?? Kami menjawab: ''Tidak””. Abdullah bin Mas'ud berkata: ”'Ka- 
lau begitu bangkitlah dan sembahyanglah”. Abdullah bin Mas'ud tidak 
menyuruh kami untuk adzan dan igamat terlebih dahulu. Dan kamipun 
beranjak untuk berdiri di belakangnya. Abdullah bin Mas'ud menarik 
kami supaya berada di sebelah kanan dan sebelah kirinya. Ketika ruku', 
kami meletakkan telapak tangan kami pada lutut kami. Begitu pula yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Mas'ud. Bahkan beliau merapatkan dan 
mensejajarkan jari-jari telapak tangannya, kemudian ditempelkan pada 
kedua pahanya. Selesai sembahyang, Abdullah bin Mas'ud berkata: 
” Kalian bakal mendapati para pemimpin yang suka menangguhkan sem- 
bahyang dari waktunya. Mereka sengaja mempersempit waktu yang se- 
benarnya cukup panjang. Apabila kalian melihat mereka melakukan hal 
itu, maka sembahyanglah tetap pada waktunya, dan jadikanlah sem- 
bahyang kalian bersama mereka sebagai sembahyang sunnat. Apabila 
kalian terdiri dari tiga orang, maka sembahyangiah semuanya. Dan 
apabila kalian lebih banyak lagi, maka hendaklah salah seorang dari 
kalian menjadi imam. Jika salah seorang dari kalian sedang ruku', maka 
hendaklah dia tempelkan kedua lengannya pada kedua pahanya. Hen- 
daklah pula dia berlengkok dan merapatkan jari-jari kedua telapak 
tangannya. Sungguh hal itulah yang pernah aku lihat pada Rasulullah 
s.a.w.' 
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27. Bersumber dari Algamah dan Al Aswad, sesungguhnya kedua- 
nya pernah menemui Abdullah. Dia dalam haditsnya Abu Mu'awiyah 


dan haditsnya Ibnu Mushir dan Jarir j juga disebutkan: "Sungguh aku 
tidak pernah melihat Rasulullah s.a.w. merengangkan j jari-jarinya ketika 
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beliau tengah ruku'. 
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28. Bersuber dari Algamah dan Al Aswad, sesungguhnya ke- 
duanya pernah menemui Abdullah, yang kemudian bertanya: ” Apakah 
ada orang yang bersembahyang di belakang kalian?” Mereka men- 

jawab: ''Benar””. Abdullah lalu bangkit dan menyuruh supaya satu dari 

mereka berada di sebelah kanannya dan satunya lagi berada di sebelah 
kirinya. Kemudian ketika ruku', kami meletakkan telapak tangan kami 
pada lutut kami. Demikian pula yang dilakukan oleh Abdullah, bahkan 
beliau menempelkan kedua tangannya pada kedua pahanya. Selesai sem- 
bahyang, beliau berkata: ''Beginilah yang pernah dilakukan oleh Ra- 
sulullah s.a.w.” 
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29. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad, dia mengatakan: ''Aku 
sembahyang di samping ayahku. Aku tempelkan tanganku pada lututku. 
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Lalu ayah berkata kepadaku: '”Tempelkan kedua telapak tanganmu 
pada kedua lututmu'”. Kemudian aku melakukan hal itu sekali lagi. 
Ayah memukul tanganku seraya mengatakan: ''Itulah yang diperintah- 
kan kepada kami.” 

Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Abu Umar dan Sufyan, di mana 
keduanya bersumber dari Abu Ya'fur dengan isnad tersebut, juga sama 
saja. 
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30. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad: dia berkata: "Ketika ruku' 
aku biasa menutupkan kedua tanganku dan meletakkannya pada kedua 
paha. Tetapi ayahku mengatakan: ''Semula kami juga lakukan itu, 
namun kami kemudian disuruh untuk membukanya saja.” 
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31. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash: dia ber- 
kata: '”Pernah bersembahyang di samping ayahku. Ketika tangan ruku', 
jari-jari tanganku aku biarkan tidak tersusun lalu aku tempelkan pada 
kedua lututku. Ayah memukul tanganku. Selesai bersembahyang, ayah 
berkata: ''Semula memang itulah yang kami lakukan, tetapi kemuliaan 
kami disuruh untuk menyusunnya dengan baik.” 
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32. Bersumber dari Abu Zubair: sesungguhnya dia mendengar 
Thawus mengatakan: ''Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas me- 
ngenai masalah orang duduk bersimpuh. Ibnu Abbas menjawab: ”'Itu 
hukumnya sunnat.” Aku berkata kepadanya ?'Tetapi aku lihat hal itu 
malah membikin susah orang. Ibnu Abbas berkata: '”"Bahkan itulah sun- 
nah nabimu s.a.w.” 
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7. Bab Haram Hukumnya Berbicara Dalam Sembahyang, 
Dan Pembatalan Kebolehan Yang Pernah Ada 
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33. Bersumber dari Mu'awiyah bin Al Hakam As Sulami: dia me- 
ngatakan: '"Tatkala kami tengah bersembahyang bersama Rasulullah 
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s.a.w. mendadak ada seorang laki-laki dari suatu kaum bersin. Serta 
merta aku menimpali: '' Mudah-mudahan Allah merahmatimu?””. Tetapi 
aku lihat orang-orang sama melemparkan pandangan matanya kepada- 
ku. Tentu saja aku merasa risih sendiri dipandangi seperti itu. Dalam 
hati aku bertanya-tanya mengapa mereka berlaku begitu. Bahkan aku 
lihat mereka memukul-mukulkan tangannya pada pahanya. Ketika aku 
balik memandangi mereka, mereka malah mendiamkan saja padaku. Se- 
lesai sembahyang, demi ayah adan ibuku! Ternyata aku belum pernah 
melihat seorang pendidik yang begitu bagus cara pendidikannya mele- 
bihi Rasulullah a.s.w. baik sebelum maupun sesudah beliau. Demi 
Allah, beliau tidak membentakku, tidak memukulku, dan juga tidak 
mencaci-maki aku. Beliau bersabda dengan nada yang sangat arif bijak- 
sana: "Sesungguhnya dalam sembahyang tidak sepatutnya diisi dengan 
omongan-omongan manusia, karena sesungguhnya sembahyang itu ha- 
nya berisikan tasbih, takbir dan bacaan Al Our'an”. 


Aku berkata: ''Ya Rasulallah, sesungguhnya aku baru saja tinggal 
landas dari era jahiliyah. Beruntung Allah berkenan membawakan 
agama Islam. Harus aku akui bahwa di antara kami masih ada beberapa 
Orang yang mendatangi para tukang tenung””. Rasulallah bersabda: 
”Kalau begitu kamu jangan mendatangi mereka (para tukang tenung 
itu)”. Aku lanjutkan ucapanku: ''Di antara kami juga masih ada bebe- 
rapa orang yang suka meramal-ramal. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Itu 
adalah sesuatu yang mereka dapati dalam dada atau hati mereka. Maka 
kamu jangan menghalangi mereka atau kebiasaan mereka itu jangan 
sampai mempengaruhi kamu''. Aku teruskan lagi ucapanku: ”'Di antara 
kami juga masih ada beberapa orang yang suka meramal dengan meng- 
garis-garis di atas tanah pasir.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Biar saja. 
Nabi juga ada yang punya kebiasaan macam itu. Apa salahnya kalau hal 
itu memang benar.” Aku juga punya seorang jariyah yang tugasnya 
ialah menggembala domba di sekitar gunung Uhud dan wilayah Jawa- 
niyah. Suatu hari aku harus menerima kenyataan pahit lantaran seekor 
srigala berhasil memangsa seekor domba yang tengah digembalakan oleh 
jariyahku tersebut. Sebagai manusia biasa tentu saja aku merasa sedih 
dengan peristiwa itu. Sehingga karena emosi aku pukul jariyah tadi de- 
ngan perut telapak tanganku. Aku lalu menemui Rasullallah s.a.w. dan 
diterima dengan baik. Lalu aku bertanya: ''Ya Rasulallah, apakah aku 
perlu memerdekakannya?” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Bawa kepada- 
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ku jariyahmu itu'. Aku turuti perintah beliau tersebut. Rasulallah 
s.a.w. kemudian bertanya kepada jariyahku: ''Di manakah Allah?” 
Jariyah itu menjawab: ''Di langit”. Rasulallah s.a.w. bertanya: ”'Siapa 
aku?” Jariyah itu menjawab: ”' Anda adalah utusan Allah'”. Maka Rasu- 
lallah bersabda kepadaku: ''Kalau begitu merdekakan saja ia. Sesung- 
guhnya ia adalah seorang yang beriman''. 

Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim yang bersumber 
dari Yahya bin Abu Katsir dengan isnad yang sama juga mirip dengan 
hadits di atas. 


— p, , 232 a30 2L. 5, PJ NA, 
IL An Ag, JGA US OB 1 Abi MS t 
911 91 


LL AL KA 3 va 13 GL ” 
Can KG C3 3 MAN Gg A9 Ande AI 


SET OKI CA DAK ANN GAN KEK 
is ale 53 A3 AA Cah al sa 
“24 LI 0 PA LA “4 1 UP Io 
Ka 8 MEI SE A5 CS tt A15 
2, By 44 e ar. A1, 

"Ma 3 NAN 3 lea 


34. Bersumber dari Abdullah dia mengatakan: ”'Aku mengucap- 
kan salam kepada Rasulallah s.a.w. yang pada waktu itu beliau tengah 
bersembahyang. Beliau tak menjawab salamku itu. Ketika aku kembali 
dari rumah seorang Najasyi, aku mengucapkan salam kepada beliau. Te- 
tapi kali ini beliau malah berkenan menjawabnya. Aku lalu bertanya: 
'"Ya Rasulallah, aku mengucapkan salam kepada Anda ketika Anda se- 
dang bersembahyang namun mengapa anda tidak berkenan menjawab 
salamku?” Rasulallah bersabda: ''Sesungguhnya di dalam sembahyang 
itu ada suatu kesibukan”. 

Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Numair bersumber dari Al 
A'masy dengan isnad yang sama juga seperti hadits di atas tersebut. 
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35. Bersumber dari Zaid bin Argam: dia mengatakan: ''Kami per- 
nah berbicara dalam sembahyang. Seseorang berbicara dengan teman 
yang ada di sampingnya dalam sembahyang. Sampai turunlah ayat yang 
berbunyi: ''Berdirilah untuk Allah (dalam sembahyangmu) dengan khu- 
syu?.” Kami diperintahkan untuk diam, dan dilarang berbicara.” 
Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang ber- 
sumber dari Ismail bin Khalid dengan isnad tersebut adalah sama dengan 
hadits di atas. 
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36. Bersumber dari Jabir: sesungguhnya dia berkata: ? Sesungguh- 
nya Rasulullah s.a.w. pernah mengutusku untuk suatu keperluan. Ke- 
mudian aku mendapatinya dalam keadaan sedang bersembahyang. Aku 
ucapkan salam kepada beliau, namun beliau hanya memberikan isyarat 
saja kepadaku. Selesai sembahyang, beliau memanggilku lalu bersabda: 
"Ketika kamu mengucapkan salam tadi, aku sedang bersembahyang.” 


Pada waktu itu Rasulullah memang sedang bersembahyang di atas he- 
wan tumpangannya. 
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37. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ”'Rasulullah s.a.w. mengu- 
tusku sementara itu beliau pergi ke Bani Al Mushtalig. Aku menemui 
beliau ketika sedang bersembahyang di atas ontanya. Aku omongi be- 
liau, namun beliau hanya memberikan isyarat tangannya saja. Kemudi- 
an aku omongi beliau lagi, dan beliau mengisyaratkan tangannya ke 
tanah. Aku mendengar beliau membaca sembari mengisyaratkan dengan 
kepalanya. Selesai sembahyang beliau bersabda: ”' Apa yang telah kamu 
kerjakan terhadap sesuatu yang aku perintahkan kepadamu? Sesung- 
guhnya aku tidak keberatan berbicara denganmu, kecuali kalau aku 
tengah bersembahyang”. 
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38. Bersumber dari Atha' dari Jabir: dia mengatakan: ” Aku per- 
nah bersama-sama nabi s.a.w. Beliau mengutusku untuk suatu keperlu- 
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an. Ketika aku kembali, aku mendapati beliau sedang bersembahyang di 
atas kendaraannya dan wajah beliau tidak menghadap ke arah kiblat. 
Aku salami beliau, namun beliau tidak menjawab salamku. Begitu se- 
lesai, beliau bersabda: ''Sesungguhnya tidak ada yang menghalangi aku 
untuk menjawabi salammu, kecuali kalau aku sedang bersembahyang?'. 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Hatim yang juga ber- 
sumber dari Jabir, adalah sama seperti hadits di atas. 


sept Paita KE yA ga S6 (V) 
ENYA YA Ng. Ata 353 


8. Bab Boleh Hukumnya Mengutuk Syetan Dan Mohon 
Perlindungan Daripadanya Di Tengah-Tengah Sembah- 
yang, dan Boleh Melakukan Gerakan Yang Ringan Di 
Dalam Sembahyang 
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39. Bersumber dari Muhammad alias Ibnu Ziyad dia berkata: 
?”'Aku mendengar Abu Hurairah pernah mengatakan: Rasulallah s.a.w. 
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bersabda: ''Kemarin, sesungguhnya ada ifrit jin menggoda sembahyang- 
ku supaya aku lalai. Akan tetapi Allah berkenan membantuku melindu- 
ngi daripadanya sehingga aku dapat mencekiknya. Aku memang punya 
keinginan kuat untuk dapat mengikatnya di sebuah dinding masjid 
hingga kamu semua bisa melihatnya. Kemudian aku menuturkan ucapan 
saudaranya Sulaiman yang berbunyi: ''”Tuhanku, ampunilah aku. Beri- 
kanlah kepadaku suatu kekuasaan yang tidak patut bagi seorang pun se- 
sudahku”. Maka akhirnya Allah menolak ifrit jin tersebut dalam ke- 
adaan merugi”. 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad alias Ibnu Ja'far yang 
bersumber dari Syu'bah dengan isnad yang sama juga mirip dengan 
hadits di atas. 


40. Bersumber dari Abu Darda': dia mengatakan: ''Rasulallah 
s.a.w. bangkit lalu aku mendengar beliau bersabda: ''Aku berlindung 
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kepada Allah darimu””. Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: '' Aku 
mengutukmu dengan kutukan Allah” tiga kali. Sementara itu beliau 
menjulurkan tangannya seakan-akan beliau hendak mengambil sesuatu. 
Ketika selesai dari sembahyang, aku bertanya: ''Ya Rasulallah, tadi aku 
mendengar Anda mengatakan sesuatu dalam sembahyang yang sebelum- 
nya Anda sama sekali tidak pernah mengatakannya, bahkan aku lihat 
Anda sempat menjulurkan tangan Anda segala. Kenapa?” Rasulallah 
menjawab: "Sesungguhnya musuh Allah, iblis, datang dengan mem- 
bawa abu dari neraka yang akan dia lemparkan ke wajahku. Makanya 
aku tadi mengatakan: '' Aku berlindung kepada Allah darimu'' sebanyak 
tiga kali. Kemudian aku pun segera mengatakan: ''Aku mengutukmu 
dengan kutukan Allah secara penuh'' sebanyak tiga kali. Kemudian aku 
bermaksud mengusirnya. Demi Allah, seandainya tidak ada do'anya 

saudara kami Sulaiman, niscaya iblis itu akan leluasa dapat memper- 
mainkan anak-anak penduduk Madinah.” 


Na S dgan yi SA 
9. Bab Boleh Hukumnya Menggendong Anak Kecil 
Dalam Sembahyang 
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41. Bersumber dari Abu Oatadah: sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. pernah bersembahyang dengan menggendong Umamah binti 
Zaenab binti Rasulullah s.a.w. Menurut keterangan Abu Al 'Ash bin 
Rabi', jika Rasulullah berdiri maka Umamah digendongnya dan jika su- 
Laka Ne, diturunkannya. Demikian juga yang dikatakan oleh 

i PA 
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42. Bersumber dari Abu Oatadah Al Anshari: dia mengatakan: 
” Aku melihat Nabi s.a.w. sedang menjadi imam sembahyang bagi ma- 
nusia sementara Umamah binti Abu Al 'Ash yakin puteri Zaenab binti 
nabi s.a.w. berada di pundak beliau. Apabila ruku', beliau menurunkan 
Umamah, dan apabila bangkit dari sujud, beliau menggendongnya 
lagi”. 
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43. Bersumber dari Amer bin Sulaim Az Zuragi, dia mengatakan: 
” Aku mendengar Abu Oatadah Al Anshari pernah mengatakan: '' Aku 
melihat Rasulallah s.a.w. sembahyang menjadi imam bagi manusia se- 
mentara Umamah binti Abu Al 'Ash berada di atas pundak beliau. Apa- 
bila sujud, beliau menurunkan anak kecil itu.” 

Hadits yang diceritakan oleh Outaibah bin Sa'id yang juga ber- 
sumber dari Amer bin Sulaim Az Zuragi menyebutkan, bahwa Amer 
mendengar Abu Oatadah pernah mengatakan: ''Ketika aku sedang 
duduk-duduk di masjid, mendadak datanglah Rasulallah s.a.w. kepada- 
ku lalu melakukan sembahyang sambil menggendong Umamah di atas 
pundaknya””. Akan tetapi tidak disebutkan apakah pada waktu itu nabi 
sembahyang berjama'ah ataukah hanya sendirian. 
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10. Bab Boleh Hukumnya Berjalan Satu Sampai Dua Lang- 
kah Dalam Sembahyang. 
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44. Bersumber dari Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya: se- 
sungguhnya beberapa orang datang kepada Sahel bin Sa'ad. Mereka 
sama berselisih mengenai mimbar dibuat dari kayu macam apakah ia. 
Demi Allah saya tidak tahu terbuat dari kayu apakah mimbar tersebut, 
dan siapakah yang membuatnya. Saya pernah melihat Rasulullah s.a.w. 
pada hari pertama duduk di atas mimbar tersebut. Rasulullah s.a.w. per- 
nah berkirim surat kepada seorang wanita yang isinya: ”' Lihatlah anak- 
mu yang berprofesi tukang kayu. Dia telah membuatkan aku sebuah 
tempat di mana aku berbicara di hadapan banyak orang. Dia telah mem- 
buatnya menjadi tiga tingkatan. Kemudian Rasulullah s.a.w. memerin- 
tahkan untuk meletakkannya pada tempatnya di dekat sebuah pohon 
yang berada di ketinggian kota Madinah. Dan aku melihat Rasulullah 
berdiri di mimbar sembari membaca takbir, yang kemudian diikuti oleh 
manusia. Setelah beberapa lama berada di atas mimbar, beliau kemu- 
dian turun mengundurkan diri lalu melakukan sujud di dasar mimbar. 
Kemudian beliau mengulanginya lagi sampai beliau rampung dari sem- 
bahyangnya. Setelah itu beliau menghadap manusia dan bersabda: '” Wa- 
hai manusia! Sesungguhnya tadi aku melakukan hal itu ialah agar kalian 
mengikuti aku, dan mau belajar dari sembahyangku.” 
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45, Hadits yang diceritakan oleh Sufyan bin Uyainah dari Abu Ha- 
zim ialah: ''Sesungguhnya beberapa orang laki-laki datang kepada Sahel 
bin Sa'ad dan bertanya kepadanya: ” Dari sesuatu macam apakah mim- 
bar nabi s.a.w. itu? Bunyi hadits berikutnya adalah seperti haditsnya Ib- 
nu Abu Hazim. 
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11. Bab Makruh Hukumnya Sembahyang Dengan Meme- 
gangi Lambungnya Erat-Erat. 
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46. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w.: sesungguhnya 
beliau melarang seseorang bersembahyang dengan memegangi lambung- 
nya erat-erat.” Dalam riwayat haditsnya Abu Bakar disebutkan: ''Rasu- 


lullah s.a.w. melarang..... 
SANA A5 SB pa AB KOK (W) 


ET 
12. Bab Makruh Hukumnya Mengusap Kerikil Dan Merata- 
kan Pasir Dalam Sembahyang 
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47. Bersumber dari Mu'aigib: dia mengatakan: ''Sesungguhnya 


nabi s.a.w. menyinggung-nyinggung mengenai masalah mengusap batu 
kerikil di dalam masjid. Beliau bersabda: ''Jika kamu memang harus 


melakukannya, maka sekali saja.” 
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48. Bersumber dari Mu'aigib: sesungguhnya para sahabat bertanya 


kepada nabi s.a.w. mengenai masalah mengusap (batu kerikil) dalam 
sembahyang, dan beliau menjawab: ''Hanya satu kali saja.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ubaidillah bin Umar Al Oawariri de- 
ngan isnad yang sama, adalah seperti haditsnya AA di atas tadi. 
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49. Bersumber dari Abu Salamah: dia mengatakan: "Saya tap 
dapatkan cerita dari Mu'aigib yang menyebutkan, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. bersabda mengenai seseorang yang meratakan tanah 
pasir ketika dia tengah bersujud, dan beliau menjawab: "Jika itu 
memang harus dia lakukan, maka hanya boleh sekali saja.” 
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13. Bab Larangan Meludah Dalam Masjid, Ketika Bersem- 
bahyang Dan Lainnya. 
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S0. Bersumber dari Abdullah bin Umar: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. melihat ludah di dinding kiblat dan beliau lalu menggosoknya. 
Kemudian beliau berpaling kepada para sahabat dan bersabda: ''Apa- 
bila salah seorang kamu tengah bersembahyang, maka janganlah dia 
meludah tepat ke arah depannya, karena sesungguhnya Allah berada di 
depannya apabila dia sedang bersembahyang.' 
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S1. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. sesungguhnya 
beliau melihat ingus di kiblat masjid.....” 
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$2. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya nabi 
s.a.w. melihat ingus di kiblat masjid, lalu beliau menggosoknya dengan 
batu kecil. Kemudian beliau melarang seseorang meludah ke arah kanan 
atau ke arah depannya. Tetapi bolehlah dia meludah ke arah kiri atau 
lewat di bawah telapak kakinya yang sebelah kirinya.” 
Sedangkan hadits yang bersumber dari Aisyah menuturkan, bahwa 


sesungguhnya Nabi s.a.w. melihat ingus dididing kiblat atau melihat 
ludah atau dahak, lalu beliau menggosoknya. 
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Hadits yang diceritakan oleh Abu Thahir dan Harmalah yang ber- 
sumber dari Humaid bin Abdirrahman menyatakan, bahwa Abu Hurai- 
rah dan Abu Sa'id mengabarinya, sesungguhnya Rasulullah s.a.W. per- 
nah melihat ingus. Bunyi hadits selanjutnya adalah seperti haditsnya Ib- 


nu Uyainah. 
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$3. Bersumber dari Abu Hurairah: Sesungguhnya Rasulullah saw 
melihat ingus dikiblat masjid. Beliau lalu berpaling menghadap orang- 
orang dan bersabda: ''Apa sih maunya salah seorang dari kalian yang 
tengah berdiri menghadap Tuhannya namun dia berdahak di hadapan 
Nya? Apabila salah seorang kalian harus berdahak, hendaklah itu dia 
lakukan kesebelah kirinya di bawah telapak kakinya. Dan jika dia tidak 
mendapati, maka hendaklah dia mengatakan yang demikian itu. 
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Hadits yang diceritakan oleh Abu Syaiban bin Farrukh dan ber- 
sumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. juga seperti haditsnya Ibnu 
Bata 


SAI AN BEA: SK S6 at 
Sati si da Jaa KA NN Ana 


PMS SI Aa ET oh bia N8 
0“. ag... 
. AA 3 AK 


54. Bersumber dari Anas bin Malik: dia mengatakan: Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '"Apabila salah seorang kalian tengah bersembahyang, 
itu artinya dia sedang bermunajat (berdialog) dengan Tuhannya. Maka 
janganlah dia meludah ke arah depan atau ke arah kanannya, melainkan 
kearah kirinya di bawah telapak kakinya.” 


P4 


LINI HN ala, AG: AB « entry - 00 
2 , . Ja P ta 

MEME BS mn 3 SG A9 Ke 
55. Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: ”' Rasulullah 


s.a.w. bersabda: '' Membuang ingus di dalam masjid adalah perbuatan 
dosa, dan kaffarat (penebus)nya ialah dengan menimbunnya.” 
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56. Bersumber dari Syu'bah yang mengatakan: ”' Aku bertanya ke- 
pada Oatadah mengenai masalah meludah di dalam masjid, dan dia 
menjawab: ” Aku pernah mendengar Anas bin Malik mengatakan: Aku 
mendengar Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: ” Meludah di dalam mas- 
jid adalah suatu perbuatan dosa, dan kaffarat (penebus)nya ialah 
dengan menimbunnya.” 
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$7. Bersumber dari Abu Dzar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
”Amal-amal ummatku akan diperlihatkan kepadaku kelak: amal yang 
baik maupun amal yang buruk. Di antara amal-amal mereka yang baik 
yang akan aku lihat ialah menyingkirkan sesuatu di jalanan yang dapat 
mencelakakan orang. Dan di antara amal-amal mereka yang buruk yang 
akan aku lihat ialah meludah di dalam Ha namun tidak ditimbun.” 
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58. Bersumber dari Yazid bin Abdullah bin 1 mu dari ayah- 
nya, dia mengatakan: ''Aku pernah bersembahyang bersama Rasulallah 
s.a.W. Aku melihat beliau meludah, namun beliau segera menggosoknya 
kasa alas Tan sk 
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$9. Bersumber dari 'Ala' Yazid bin Abdullah bin Syikh-khir, dari 
ayahnya, sesungguhnya dia pernah bersembahyang bersama nabi s.a.w. 
lalu nabi meludah kemudian beliau gosok ludah itu dengan alas kakinya 
yang sebelah kiri. 
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14, Bab Boleh Hukumnya Sembahyang Dengan Mengena- 
kan Alas Kaki 
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60. Bersumber dari Abu Maslamah Sa'id bin Yazid, 2 mengata- 
kan: ''Pernah aku bertanya kepada Anas bin Malik: '' Apakah Rasulal- 
lah s.a.w. pernah bersembahyang dengan mengenakan alas kaki?” Anas 
menjawab: ”'Betul, pernah”. 

Hadits yang diceritakan Abu Rabi' Az Zahrani yang bersumber dari Abu 
Maslamah bin Yazid juga sama seperti hadits di atas. 


KIA Ge A2 ISL Oo) 


15. Bab Makruh Hukumnya Sembahyang Dengan Menge- 
nakan Pakaian Yang Ada Gambar Atau Tulisannya. 


BIS Ag KI MN IA NG AE 
MARIO on AI GRES A3, IN Iass Angah 
KEY GR AE 


61. Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya nabi s.a.w. pernah me- 
lakukan sembahyang dengan mengenakan pakaian atau baju yang ada 
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gambar-gambarnya. Kemudian beliau bersabda:” Aku merasa terganggu 
oleh gambar-gambar baju ini. Pergi dan bawalah baju ini kepada Abu 
Jahem dan ambilkan untukku baju biasa yang tidak ada gambarnya 
sama sekali.” 
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62. Bersumber dari Aisyah: dia mengatakan: "Rasulullah s.a.w. 
pernah melakukan sembahyang dengan memakai baju yang ada gam- 
baranya. Beliau juga sempat melihat gambar yang ada pada bajunya 
tersebut. Ketika rampung sembahyang beliau bersabda: ''Bawa pergi ba- 
ju ini kepada Abu Jahem bin Hudzaifah, dan datangkan kepadaku baju 
biasa yang polos saja, sesungguhnya baju yang bergambar tadi sempat 
mengganggu konsentrasiku dalam sembahyang.” 
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14 Tan sat 

Fo Tapa. His NALAn 
63. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya nabi s.a.w. memiliki se- 
potong baju yang ada gambarnya. Baju itu pernah mengganggunya da- 


lam sembahyang. Maka diberikanlah baju tersebut kepada Abu Jahem, 
dan beliau mengambil baju biasa yang polos saja. 
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16. Bab Makruh Hakudaa Sembahyang Di Depan Makan- 
an Yang Harus Disantap Seketika, Dan Makruh Hu- 
kumnya Sembahyang Dengan Menahan Buang Air Kecil 
Atau Air Besar 


(- 
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64. Bersumber dari Anas bin Malik, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
?”? Apabila makanan telah siap dihidangkan dan sembahyang telah siap 
dilaksanakan, maka mulailah dengan menyantap makanan terlebih da- 
hulu.” 

Hadits yang diceritakan oleh Harun bin Sa'id Al Aili dan bersumber 
dari Anas bin Malik juga menyebutkan, bahwa sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”' Apabila makanan telah dihidangkan dan waktu sem- 
bahyang telah datang, maka mulailah dengan menyantap makanan ter- 
lebih dahulu sebelum kamu melakukan sembahyang maghrib, dan 
janganlah kamu terburu-buru dengan santapan makananmu itu.” 
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65. Bersumber dari Aisyah dan dari nabi s.a.w. adalah sama seper- 
ti haditsnya Uyainah yang bersumber dari Az Zuhri, dari Anas. 


Sega pi pn AN aa 26: AG: Go GAS 
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66. Bersumber dari Ibnu Umar: dia mengatakan: Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '' Apabila makanan salah seorang kalian sudah dihidangkan 
dan sembahyang juga siap dilaksanakan, maka mulailah dengan me- 
nyantap makanan terlebih dahulu. Dan janganlah dia terburu-buru sam- 
pai dia rampung menyantapnya.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin ishak Al Musayyab 
yang bersumber dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. adalah 
sama seperti hadits di atas. 


NG. SMAN sha 
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67. Bersumber dari Ya'gub bin Mujahid, dari Ibnu Abu Atig, dia 
bercerita: ''Aku tengah membicarakan suatu hadits bersama dengan 
Aisyah r.a. Pada waktu hadir juga Gasim. Dia adalah seorang laki-laki 
yang gagu bicaranya. Kepada Oasim Aisyah bertanya: '' Mengapa kamu 
tidak mau melakukan seperti apa yang dilakukan keponakanku ini? 
Padahal aku tahu persis siapa kamu sebenarnya. Dia dididik oleh ibunya 
dan kamu pun juga dididik oleh ibumu”. Mendengar itu Oasim marah 
dan merasa dengki kepada Aisyah. Ketika Oasim melihat hidangan 
Aisyah disuguhkan, dia lalu berdiri. Aisyah lantas bertanya: '' Kemana 
kamu?” Oasim menjawab: ''Aku hendak sembahyang”. Aisyah men- 
cegah: '"Duduk saja dahulu”. Oasim tetap ngotot: ''Aku akan sem- 
bahyang””. Lalu Aisyah berkata dengan lembut: ''Duduk dahulu. Se- 
sungguhnya aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Tidak 
ada alasan sama sekali untuk bersembahyang di depan makanan yang 
sudah dihidangkan, dan juga ketika orang sedang menahan ingin buang 
air besar maupun air kecil.” 

Hadits yang diceritakan oleh Yahya bin Ayyub dan Outaibah bin 
Sa'id yang bersumber dari Abdullah bin Atig, dari Aisyah, dan dari nabi 
S.a.W. juga sama seperti hadits di atas. 
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17. Bab Larangan Memakan Bawang Putih, Bawang Me- 
rah, Bawang Mba Dan Sebagainya. 
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68. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
dalam peperangan Khaibar bersabda: "Barangsiapa yang memakan dari 
buah ini (yaitu bawang putih) maka janganlah dia memasuki masjid” 


EA Lae Ah Te An 
Giatan 1 AS as S6 Haha AT pan ya HA AG 
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CAR WA, Kh» 


69. Bersumber dari Abdullah bin Umar: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang memakan jenis sayuran ini, maka 
hendaklah dia jangan dekat-dekat pada masjid kami, sampai baunya 
telah hilang.' 


je OB (ala Ne G1 GR9 ) ALAN -N . 
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4. 2 ? #. 1. 
KEL APN (2332, do» A3 ia 
JT GA AN ina Pijat 

ba 


70. Bersumber dari Abdul Aziz alias Ibnu Shuhaib dia berkata: 
Sesungguhnya Anas pernah ditanya mengenai bawang putih'”. Anas 
menjawab: "Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Ba- 
rangsiapa yang memakan dari pohon ini, maka hendaklah dia jangan 
dekat-dekat kami, dan janganlah dia ikut bersembahyang bersama 
kami.” 


LN Ab aa So: AG BN -N 
s3 HA aib in BioA 1 Ag ab 
pa bentar 3. G Age 


71. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: ?'Rasullah 
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s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang memakan pohon ini, maka jangan- 
lah dia dekat-dekat pada kami, dan janganlah menyakiti kami dengan 
bau Pada: putih”, 


Ape Ra Io AN Tana M0 It 

Ka ata KAN ad 
Ega Len GAB KAN AAN 01m sa B1 GA 
AAN PPOK AA 3 ke GG PA YU 


3 
72. Bersumber dari Jabir: dia mengatakan: "Rasulallah s.a.w. me- 
larang memakan bawang merah dan bawang bakung. Karena ada keper- 
luan yang sangat mendesak, maka terpaksa kami pernah memakannya. 
Beliau bersabda: '”Barangsiapa makan pohon yang tidak sedap ini, 
maka janganlah dia dekat-dekat pada masjid kami. Sesungguhnya para 
malaikat juga akan merasa sakit seperti halnya manusia.” 


ag K3 0 Aa AN hate SAM 
Tai Aa pan Pa Pa WE 3 
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73. Bersumber dari Jabir bin Abdillah berkata: ”' Sesungguhnya 
Rasulullah saw pernah bersabda: Barangsiapa memakan bawang putih 
atau bawang merah, maka hendaklan dia menjauhi kami atau menjauhi 
masjid kami. Sebaiknya dia berada di rumahnya sendiri saja”. Kemudi- 
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an di datangkan kepada beliau tempat makanan yang terbuat daun yang 
berisikan sayur-mayur yang mengeluarkan bau. Ketika beliau bertanya, 
maka diberitahukan kepada beliau bahwa isinya adalah sayur-mayur. 
Maka beilau memperkenankan untuk didekatkan kepada para sahabat- 
nya. Namun begitu melihat rupanya, beliau tidak suka memakannya, 
dan bersabda: ''Makanlah. Sesungguhnya aku akan merahasiakan orang 
yang tidak mau merahasiakan.” 


WA An Sa ASEAN -V£ 
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74. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa yang memakan jenis sayuran ini, yakni bawang 
putih, bawang merah atau bawang bakung, maka hendaklah dia tidak 
usah dekat-dekat pada masjid kami. Sesungguhnya para malaikat itu 
bisa merasakan sakit terhadap sesuatu yang bisa membuat sakit 
manusia.” 


SA FA Ga Ag Cit KANG ba Vo 
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75. Bersumber dari Ibnu Juraij dengan isnad tersebut menuturkan: 
”Barangsiapa yang memakan pohon ini, yaitu bawang putih, maka ja- 


nganlah dia bersama kami di dalam masjid kami.” 
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76. Bersumber dari Abu Sa'id: dia bercerita: ''Sebenarnya kami 
tidak mengira kalau Khaibar akan bisa ditaklukkan. Saat itulah kami 
menemui sahabat-sahabat Rasulallah s.a.w. yang dalam keadaan sangat 
lapar dengan membawa bawang putih. Kami semua memakannya de- 
ngan lahap sekali. Kemudian sesudah itu kami pergi ke masjid, dan Ra- 
sulaliah s.a.w. mendapati baunya, kemudian beliau bersabda: ''Barang- 
siapa yang memakan pohon yang jelek ini sedikit saja, maka dia tidak 
usah dekta-dekat pada masjid”. Para sahabat sama berkata: ''Pohon 
tersebut sudah diharamkan, pohon tersebut sudah diharamkan'”. Ketika 
hal ini didengar oleh nabi s.a.w. beliau lalu bersabda: '” Wahai manusia, 
aku tidak mengharapkan sesuatu yang telah dihalaikan oleh Allah ter- 
sebut. Tetapi aku hanya bilang, bahwa itu adalah pohon yang tidak aku 
sukai baunya.” 
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77. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. beserta seberapa orang sahabatnya tengah melewati sebuah 
ladang tanaman bawang merah. Sebagian mereka ada yang turun ke 


670 





ladang itu dan memakan daripadanya, sementara yang lain enggan ikut 
memakannya. Aku lebih memilih pergi mendekati Rasulallah. Orang- 
orang yang enggan memakan bawang merah tersebut, mereka membiar- 
kannya saja. Dan yang lain juga ada yang menangguhkannya, sampai 
baunya benar-benar telah hilang.” 
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78. Bersumber dari Ma'dan bin Abu Thalhah: sesungguhnya pada 
suatu khutbah hari jum'at, Umar bin Al Khaththab menyinggung-nying- 
gung nabi s.a.w. dan juga menyinggung-nyinggung Abu Bakar. Lebih 
lanjut Umar bin Al Khaththab mengatakan: ” Sesungguhnya aku ber- 
mimpi dipatuk tiga kali oleh seekor ayam jantan. Saat itu aku merasa 
bahwa ajalku sudah sangat dekat sekali. Saya melihat beberapa kaum 
mendesakku supaya aku menunjuk penggantiku. Tetapi saya tetap per- 
caya bahwa Allah tentu tidak akan menyia-nyiakan agama-Nya, menyia- 
nyiakan kekhilafahannya, dan menyia-nyiakan misi terutusnya nabi-Nya 
s.a.w. Jika ajal kematianku harus tiba, maka masalah kekhilafahan 
biarlah dimusyawarahkan di antara kelompok enam orang yang mem- 
peroleh keridhaan dari Rasulallah s.a.w. ketika beliau wafat. Saya tahu 
persis bahwa orang-orang tentu akan tega untuk saling menikam demi 
perkara yang satu ini. Demi Islam, aku akan hantam mereka dengan 
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tanganku sendiri. Jika mereka nekad melakukan hal yang tercela itu, 
maka mereka itu jelas musuh-musuh Allah yang kafir dan sesat. Ke- 
mudian sesudahku nanti, tidak ada sesuatu pun yang akan aku ting- 
galkan dan aku anggap lebih penting daripada masalah kalalah, suatu 
masalah yang selalu aku mintakan pertimbangan kepada Rasulallah 
s.a.w. Sungguh aku memang sangat menaruh perhatian besar terhadap 
masalah yang satu ini, sekalipun ada orang yang merasa tidak suka dan 
akan menancapkan jari-jarinya ke dadaku seraya bilang: ?” Wahai Umar! 
Belum cukupkah bagimu ayat yang diturunkan pada musim kemarau 
yang ada pada bagian akhir surat An Nisa'?” Sesungguhnya kalau aku 
masih terus dikaruniai usia panjang, aku akan tetap memutusi terhadap 
siapapun berdasarkan keputusan Al Ou'an. Aku akan berkata: ''Ya 
Allah, sesungguhnya aku minta Engkau menjadi saksi atas para pemipin 
Mesir. Sesungguhnya aku mengutus mereka adalah agar mereka bisa 
berlaku adil terhadap manusia, mengajarkan agama mereka dengan 
baik, membagi harta hasil rampasan perang dengan jujur, dan meme- 
cahkan segala sesuatu yang mereka anggap sulit. Kemudian kalian, 
wahai manusia. Kalian berani memakan dua pohon yang menurutku 
adalah pohon yang jelek, yakni bawang merah dan bawang putih. Aku 
menyaksikan sendiri Rasulullah s.a.w. apabila mendapati bau kedua 
pohon itu dari seseorang di masjid, maka beliau akan menyuruh orang 
tadi untuk keluar. Barangsiapa yang ingin memakan, maka hendaklah 
dia masak terlebih dahulu.” 


Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang ber- 
sumber dari Oatadah dengan isnad yang sama, juga senada dengan 
hadits di atas. 
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79. Bersumber dari Abu Abdullah, budak Syaddad bin Al Had: 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah pernah mengatakan: Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang mendengar seseorang bernyanyi 
di dalam masjid untuk mendapatkan kembali sesuatu yang hilang, maka 
hendaklah dia mendo'akan: '”'Mudah-mudahan saja Allah tidak me- 
ngembalikan barang itu kepadamu”'. Karena sesungguhnya masjid didi- 
rikan bukan untuk urusan itu.” 


Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb dan juga bersumber 
dari Abu Abdullah, budak Syaddad bin Al Had, juga sama dengan 
hadits di atas. 
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80. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, sesung- 
guhnya seorang laki-laki bernyanyi di dalam masjid, lalu dia meng- 
umumkan: ''Siapa yang menemukan seekor onta merah, ya?” Nabi 
s.a.w. bersabda: ''Kamu tidak akan mendapatkannya. Sesungguhnya 

masjid ini didirikan adalah untuk kegiatan yang semestinya.” 
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81. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya: sesung- 
guhnya ketika nabi s.a.w. habis bersembahyang, tiba-tiba ada seseorang 
datang dan berkata: ''Siapa yang menemukan seekor onta berwarna 
merah, ya?” Nabi menimpalinya: ''Kamu tidak akan menemukan. Se- 
sungguhnya masjid didirikan itu adalah untuk kegiatan yang semesti- 
nya.” 


Hadits yang diceritakan oleh Outaibah bin Sa'id menuturkan adan- 


nya tambahan, bahwa yang dimaksud dengan laki-laki itu ialah laki-laki 
ialah sembahyang shubuh. 
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19. Bab Lupa Dalam Sembahyang Dan Bersujud Untuknya. 
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82. Bersumber dari Hurairah: sesungguhnya Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda: ''Sesungguhnya apabila salah seorang kamu tengah bersembah- 
yang, maka akan datang kepadanya syetan untuk membuatnya ragu- 
ragu sehingga dia tidak tahu sudah dapat berapa rakaatnya dia bersem- 
bahyang. Apabila salah seorang kamu mendapati hal itu, maka hendak- 


lah dia bersujud sebanyak dua kali ketika dia masih dalam keadaan 
duduk.” 








Hadits yang diceritakan oleh Amer An Nagid dan Zuhair bin Hareb 
yang bersumber dari Az Zuhri dengan isnad yang sama, juga senada 
dengan hadits di atas. 
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83. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman: sesungguh- 
nya Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: ' Apa- 
bila adzan dikumandangkan, maka syetan akan pergi dengan mening- 
galkan suara kentut yang cukup keras sehingga suara adzan menjadi 
tidak kedengaran. Apabila sudah rampung adzan dia akan datang 
menghadap. Dan apabila shalat dimulai, maka dia akan pergi lagi. 
Tetapi di tengah-tengah shalat itulah maka dia akan datang menghadap 
lagi seraya menggoda hari seseorang dengan mengatakan: ?' Ingatlah itu, 
ingatlah ini” sampai orang itu menjadi ragu-ragu dan tidak tahu sudah 
dapat berapa rakaatkah dia bersembahyang. Jika salah seorang kamu 
tidak tahu sudah dapat rakaatkah dia bersembahyang, maka hendaklah 
dia bersujud sebanyak dua kali ketika dia masih dalam keadaan duduk.” 
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84. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya syetan apabila sembahyang dimulai, maka dia 
akan berpaling pergi seraya meninggalkan suara kentut”. Ditambahkan: 


?””Syetan memang sengaja menggoda seseorang dan mengingatkan akan 
semua keperluannya selagi dia tidak sadar”. 
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85. Bersumber dari Abdullah bin Buhainah: dia berkata: ''Rasu- 
lallah s.a.w. sembahyang dua rakaat bersama kami. Kemudian beliau 
bangkit dan tidak duduk. Sahabat-sahabat lain pun ikut bangkit ber- 
sama beliau. Ketika beliau merampungkan sembahyangnya, kami 
tunggu salam beliau. Namun beliau malah membaca takbir lalu mela- 
kukan sujud sebanyak dua kali sedang beliau masih dalam keadaan 
duduk sebelum salam. Setelah itu baru beliau salam.” 
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86. Bersumber dari Abdullah bin Buhainah Al Asadi: sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyang diuhur, namun pada 
rakaat kedua beliau lupa untuk duduk. Maka ketika beliau telah me- 
nyempurnakan sembahyangnya, beliau melakukan sujud sebanyak dua 
kali seraya membaca takbir setiap kalinya sementara beliau masih dalam 
keadaan duduk sebelum melakukan salam. Para sahabatpun mengikuti 
apa yang beliau lakukan itu, yakni sebagai ganti dari duduk yang ter- 
lupa.” 
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87. Bersumber dari Abdullah bin Malik bin Buhainah Al Azdi, se- 
sungguhnya Rasulallah s.a.w. berdiri pada rakaat genap di mana se- 
harusnya beliau bermaksud akan duduk dalam sembahyangnya itu. Na- 
mun hal itu terus saja beliau lakukan. Maka ketika sampai pada akhir 
sembahyang, beliau melakukan sujud sebelum salam. Kemudian sesudah 
itu beliau baru melakukan salam. 
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88. Bersumber dari Abu Sarid Al Khudri: dia mengatakan: ” Rasu- 
lailah-saw. bersabda: '' Apabila salah seorang kamu merasa ragu-ragu 
dalam sembahyangnya dan tidak tahu sudah dapat berapa rakaatkah dia 
bersembahyang, tiga ataukah empat rakaat? Maka hendaklah dia buang 
jauh-jauh keraguan itu, dan hendaklah dia melakukan berdasarkan 
jumlah rakaat yang dia yakini. Kemudian dia melakukan sujud sebanyak 
dua kali lagi sebelum salam. Apabila sampai sembahyang sebanyak lima 
rakaat, maka sembahyang dianggap genap empat rakaat. Tetapi apabila 
sembahyangnya sudah benar empat rakaat, maka hal itu merupakan pe- 
lajaran bagi sy 


Hadits yang diceritakan oleh Abdurrahman bin Waheb yang ber- 
sumber dari Zaid bin Aslam dengan isnad tersebut, juga sama dengan 
hadits yang di atas. 
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89. Bersumber dari Algamah, dari Ibrahim: dia mengatakan: ”'Se- 
sungguhnya Rasulallah s.a.w. sembahyang (dan menurut Ibrahim beliau 
melakukan penambahan atau pengurangan rakaat sembahyangnya). 
Maka ketika selesai salam, ada yang berkata: ''"Ya Rasulallah, ada se- 
suatu yang terjadi pada sembahyang Anda barusan tadi.” Rasulallah 
s.a.w. bertanya: ''Apa itu gerangan?” Dijawab: ''Sesungguhnya Anda 
tadi melakukan sembahyang begini dan begini”. Seketika itu Rasulallah 
s.a.w. lalu melipatkan kedua kakinya dan menghadap kiblat. Setelah 
melakukan dua kali sujud, beliau lantas salam. Kemudian beliau ber- 
paling kepada kami seraya bersabda: Seandainya terjadi sesuatu dalam 
sembahyang, maka aku akan menerangkannya kepadamu. Tetapi aku 
adalah manusia biasa yang bisa lupa seperti halnya kamu. Apabila aku 
lupa, maka ingatkanlah aku. Apabila salah seorang kamu merasa ragu- 
ragu dalam sembahyangnya, maka berusahalah mencari dan meyakini 
yang benar,lalu sempurnakanlah. Kemudian hendaklah dia melakukan 
sujud lagi sebanyak dua kali.” 
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90. Hadits yang diceritakan oleh Abu Kuraib yang bersumber dari 


Manshur dengan isnad tersebut, juga senada dengan hadits di atas. 


Hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Abdurrahman dan ber- 
sumber dari Manshur dengan isnad tersebut, redaksi kalimatnya ber- 
bunyi: ?.... hendaklah dia teliti kembali mana yang benar.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim yang juga ber- 
sumber dari Manshur dengan isnad tersebut, perbedaan redaksi kalimat- 
nya ialah: '... hendaklah dia teliti mana yang benar.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna yang 
juga bersumber dari Manshur dengan isnad tersebut, perbedaan redaksi 
kalimatnya ialah: ''...... hendaklah dia mencari yang lebih mendekati 
pada kebenaran'”. 
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Hadits yang diceritakan oleh Yahya bin Yahya juga bersumber dari 
Matahur dengan isnad tersebut, perbedaan redaksi kalimatnya ialah: 
siska hendaknya dia memiilh mana yang dia yakini benar.” 


Sedangkan hadits yang diceritakan oleh Ibnu Abu Umar yang juga 
bersumber dari Manshur dengan isnad tersebut, redaksi kalimatnya ber- 
bunyi: ”..... hendaknya dia memilih yang benar.” 


241 (Ad 7 , 
Pa CA Ca WA LAN ma WI - v 
a17 | AT Ga 
lg Pj Ke 
K3 se XX Ph , RK .. 
NA BA LN K3 


91. Bersumber dari Abdullah: sesungguhnya nabi s.a.w. melaku- 
kan sembahyang dluhur sebanyak lima rakaat. Ketika selesai salam, ada 
yang menegur beliau: '' Apakah ada tambahan dalam sembahyang?” 
Nabi s.a.w. balik bertanya: ''Apa itu gerangan?” Mereka menjawab: 
” Anda tadi melakukan sembahyang sebanyak lima rakaat”. Maka se- 
ketika itu beliau melakukan sujud dua kali lagi.” 
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92. Bersumber dari Algamah, juga menyatakan bahwa nabi s.a.w. 
memang pernah melakukan sembahyang bersama-sama para sahabat se- 
banyak lima rakaat. 
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Bersumber dari Ibrahim bin Suwaid: dia berkata: '”Pernah Al- 
gamah sembahyang diuhur bersama kami sebanyak lima rakaat. Ketika 
selesai salam, orang-orang sama menegur: ''"Wahai ayahnya Syibli! 
Anda tadi melakukan sembahyang sebanyak lima rakaat”. Algamah 
menyangkal: ?'Ah, tidak. Saya tidak melakukan itu'. Orang-orang lalu 
berkata: ''Benar”'. Saya yang waktu masih bocah dan ikut di antara me- 
reka ikut memberikan kesaksian: '"Betul, Anda tadi melakukan sembah- 
yang sebanyak lima rakaat”. Algamah berkata kepada saya: ''Kamu 
juga bilang begitu, wahai si juling?” Aku jawab: ''Memang begitu ke- 
nyataannya'”, Maka seketika itu Algamah melipatkan kakinya lalu su- 
jud lagi sebanyak dua kali kemudian salam. Algamah lantas bercerita: 
"Sesungguhnya Abdullah juga pernah mengatakan: ”'Rasulallah s.a.w. 
pernah bersembahyang bersama kami sebanyak lima rakaat. Pada waktu 
itulah orang-orang sama kasak-kusuk di antara mereka. Rasulallah lalu 
bertanya: ''Apa yang terjadi dengan kalian?” Mereka menjawab: ''Ya 
Rasulaliah, apakah rakaat sembahyang itu boleh ditambah?” Rasulallah 
s.a.w. menjawab: '"Tentu saja tidak'”. Mereka mengatakan: ''Tetapi se- 
sungguhnya Anda tadi sembahyang sebanyak lima rakaat”. Seketika 
itu Rasulallah lalu berpaling kemudian melakukan sujud kembali se- 
banyak dua kali, lantas salam. Setelah itu beliau bersabda: ”'Sesung- 
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guhnya aku adalah manusia biasa seperti kalian. Aku bisa saja lupa se- 
pert kalian'”. Di dalam haditsnya Ibnu Numair ada tambahan kalimat: 
” Apabila ada salah seorang kamu lupa, maka hendaklah dia melakukan 
kembali sujud dua kali.” 
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93. Bersumber dari Abdullah: dia mengatakan: ”' Rasulullah s.a.w. 
pernah bersembahyang bersama kami sebanyak lima rakaat. Kami ber- 
kata: ”'Ya Rasulullah, apakah rakaat sembahyang boleh ditambah?” 
Beliau menjawab: ” Apa itu maksudnya?” Mereka menjawab: '' Anda 
tadi melakukan sembahyang sebanyak lima rakaat?”. Beliau lalu bersab- 
da: Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia biasa seperti kalian. Aku 
bisa ingat seperti halnya kalian, dan aku pun bisa lupa seperti kalian”. 
Kemudian beliau melakukan sujud kembali sebanyak dua kali, sujud 
kembali sebanyak dua kali, sujud sahwi. 
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94. Bersumber dari Abdullah: di berkata: ”' Rasulullah saw. mela- 
kukan sembahyang. Namun beliau menambahi atau mengurangi jumlah 
rakaatnya. Lalu ditanyakan: ”'Ya Rasulullah, apakah rakaat sembah- 
yang boleh ditambahi?” Beliau menjawab: ” Sesungguhnya aku hanya- 
lah manusia seperti kalian. Aku juga bisa lupa seperti kalian. Maka 
apabila salah seorang kamu lupa, hendaklah dia melakukan sujud kem- 
bali sebanyak dua kali ketika dia masih dalam keadaan duduk''. Kemu- 
dian Rasulullah s.a.w. berbalik dan melakukan sujud sebanyak dua kali. 
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95. Bersumber dari Abdullah: sesungguhnya nabi s.a.w. melaku- 
kan sujud dua kali, yaitu sujud sahwi, sesudah salam dan berbicara. 
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96. Bersumber dari Abdullah: dia mengatakan: ” Kami pernah me- 
lakukan sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. Menurut pengamatan 
Ibrahim, mungkin beliau menambahi atau mengurangi rakaat tanpa se- 
ngaja. Lalu kami berkata: ”'Ya Rasulullah, adakah telah terjadi sesuatu 
pada sembahyang Anda?” Rasulullah menjawab: ''Tidak”. Aku lalu 
memberitahukan apa yang telah lakukan. Beliau bersabda: ”' Apabila 
seseorang menambahi atau mengurangi rakaat karena lupa, maka hen- 
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daklah dia melakukan sujud kembali sebanyak dua kali.” Kemudian 
beliau melakukan sujud kembali sebanyak dua kali. 
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97. Besumber dari Abu Hurairah berkata: ''Rasulullah s.a.w. per- 
nah bersembahyang Ashar atau dhuhur bersama kami. Pada rakaat yang 
kedua beliau sudah salam. Kemudian beliau mendekati sebuah tiang 
dikiblat masjid dan bersandar di situ. Di antara orang-orang yang men- 
jadi makmum terdapat juga Abu Bakar dan Umar. Namun keduanya ti- 
dak berani berbicara. Sementara sahabat-sahabat lain sama keluar 
dengan menggerutu bahwa sembahyang di lakukan terlalu singkat. Lalu 
berdirilah seorang sahabat bernama Dzul Yadain dan berkata: ''Ya Ra- 
sulallah! Apakah sembahyang disingkat ataukah Anda yang lupa?” Se- 
jenak Rasulullah s.a.w. memandangi Dzul Yadain lalu menegok kanan 
kiri lalu beliau bertanya: '' Apa yang ditanyakan Dzul Yadain barusan 
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tadi?” Sahabat-sahabat yang lain menjawab: ''Benar katanya. Anda 
hanya sembahyang dua rakaat saja”. Seketika itu Rasulullah lalu sem- 


bahyang dua rakaat lagi lalu salam. Beliau membaca takbir kemudian 
sujud. Kemudian membaca takbir lalu bangkit. Dan kemudian membaca 
takbir lagi dan bangkit.” 
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98. Bersumber dari Abu Hurairah dengan makna haditsnya Sufyan 
menyebutkan, bahwa Abu Hurirah sembahyang bersama Rasulullah 
s.a.w. pada waktu maghrib atau Isya”. 
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99. Bersumber dari Sufyan, budak dari Ibnu Abu Ahmad: sesung- 
guhnya dia mengatakan: '' Aku mendengar Abu Hurairah pernah me- 
ngatakan: Rasulallah s.a.w. bersembahyang ashar bersama kami. Pada 
rakaat kedua beliau sudah salam. Dengan serta merta seorang sahabat 
bernama Dzul Yadain bangkit berdiri dan bertanya: ''Ya Rasulallah, 
apakah sembahyangnya disingkat ataukah Anda yang lupa?”' Rasulallah 
s.a.w. menjawab: ''Itu tidak akan terjadi”. Dzul Yadain berkata: ”'Ke- 
nyataannya begitu, ya Rasulallah”. Rasulallah s.a.w. lalu berpaling 
kepada sahabat-sahabat yang lain dan bertanya: '”'Benarkah apa yang di- 
katakan oleh Dzul Yadain ini?” Mereka menjawab: "Benar, ya Rasu- 
lallah s.a.w. lalu menyempurnakan rakaat sembahyangnya yang masih 
tersisa, kemudian beliau sujud dalam keadaan sedang duduk, sesudah 
salam. 

Hadits yang bersumber dari Abu Hurairah mengatakan: sesungguh- 
nya Rasulullah s.a.w. melakukan sembahyang dhuhur hanya dua rakaat, 
kemudian langsung salam. Seorang laki-laki dari Banu Sulaim menemui 
beliau dan bertanya: ''Ya Rasulallah, apakah sembahyang disingkat 
ataukah Anda yang lupa?...” 
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100. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: ” Suatu kali - 1. LAI EA , 
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101. Bersumber dari Imran bin Hushain: bahwa sesungguhnya Ra- | 

sulullah s.a.w. melakukan sembahyang ashar. Namun baru pada rakaat 20. Bab Sujud Tilawah 
yang ketiga, beliau sudah salam, kemudian langsung masuk ke diaman- 
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104. Bersumber dari Ibnu Umar, dia Ren "Terkadang 
ketika Rasulallah s.a.w. membaca Al Our'an dan sampai pada surat 
sajdah, beliau melakukan sujud bersama kami. Bahkan kami sampai 
berdesak-desakan di sisinya, sampai-sampai ada salah seorang kami 
yang tidak mendapatkan tempat untuk bersujud, pada hal itu bukan 
waktunya sembahyang. 
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105. Bersumber dari Abdullah dari nabi s.a.w.: sesungguhnya be- 
liau membaca surat An Najmi. Lalu beliau sujud dan ikut sujud pula 
orang-orang yang bersamanya. Hanya saja ada seorang tua mengambil 
segenggam batu kerikil atau tanah pasir lalu diusapkan pada jidatnya 
seraya berkata: "Ini saja sudah cukup bagiku”. 
Kata Abdullah, sesudah itu saya melihat orang tua tersebut mati 
dalam keadaan kafir. 
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106. Bersumber dari Atha' bin Yasar: sesungguhnya dia menceri- 
takan bahwa dia pernah bertanya kepada Zaid bin Tsabit mengenai ma- 
salah membaca bersama imam. Zaid menjawab: "Tidak ada bacaan se- 
dikit pun bersama imam. Zaid bahkan menyakinkan bahwa dirinya per- 
nah membaca surat An Najmi di depan Rasulallah s.a.w. namun beliau 
tidak sujud. 
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107. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman: sesungguh- 
nya Abu Hurairah membaca ”'idzas sama'un syaggat” di depan para sa- 
habat lain, dan Abu Hurairah pun lantas bersujud. Begitu selesai dia 
memberitahukan kepada para sahabat yang lain, bahwa Rasulallah 
s.a.w. juga bersujud untuk ayat yang dibacanya tersebut. 


Hadits yang diceritakan oleh Ibrahim bin Musa yang bersumber 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dan dari nabi s.a.w. juga sama se- 
perti hadits di atas. 
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108. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ''Kami me- 


lakukan sujud bersama nabi s.a.w. ketika sampai pada ayat ''Idzas 
sama'un syaggat”' dan ayat ”Igra' bismi rabbika.” 
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109. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dia mengata- 
kan: "Rasulallah s.a.w. bersujud ketika sampai pada ayat ”'Idzas 
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sama'un syaggat'' dan ”'Igra' bismi rabbika”. 


Hadits yang diceritakan oleh Harmalah bin Yahya yang bersumber 
dasri Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. juga sama seperti hadits di 
atas. 
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110. Bersumber dari Abu Rafi', dia berkata: '' Aku bersembahyang 
isya' bersama Abu Hurirah. Ketika membaca ayat ''Idzas sama'un syag- 
gat” Abu Hurairah lalu sujud. Aku lalu bertanya kepadanya: "Apa ar- 
tinya sujud ini?” Abu Hurairah menjawab: ”'Itu yang pernah aku 
lakukan di belakang Rasulallah s.a.w. Oleh sebab itulah aku selalu mem- 
biasakannya untuk bersujud ketika sampai pada ayat tersebut." 


Hadits yang diceritakan oleh Amer An Nafidz yang bersumber dari 
At Taimi dengan isnad tersebut, juga sama seperti hadits di atas. Hanya 
saja tidak ada kalimat: ''..... di belakang Rasulallah s.a.w.” 
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111. Bersumber dari Abu Rafi', dia mengatakan: ”'Aku pernah 
melihat Abu Hurairah bersujud dalam ayat ”'Idzas sama'un syaggat”. 
Aku lalu bertanya: ''Mengapa Anda bersujud?” Abu Hurairah men- 
jawab: "Tentu saja. Aku melihat orang yang aku kasihi yakni Rasulal- 
lah s.a.w. Spa melakukannya. Dan aku sealu membiasakan hal itu.” 


LN 5) Ala (SV) 
AN BIN 3 


21. Bab Cara Duduk Dalam Sembahyang, Dan Cara Mele- 
takkan Kedua Tangan Pada Kedua Paha 
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112. Bersumber dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari ayahnya: 
dia mengatakan: ”'Rasulallah s.a.w. apabila tengah duduk dalam sem- 
bahyang, beliau menempelkan telapak kakinya yang sebelah kiri di an- 
tara paha dan betisnya, menghamparkan telapak kakinya yang kanan, 
meletakkan tangannya yang sebelah kiri pada lututnya yang sebelah kiri, 
dan meletakkan tangannya yang sebelah kanan pada lututnya yang se- 
belah kanan, dan sembari memberikan isyarat atau mengacungkan je- 
marinya ke arah depan. 
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113. Bersumber dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari ayahnya: 
dia mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. apabila tengah duduk tasyahhud, 
beliau meletakkan tangan kanannya pada paha kanannya pula, meletak- 
kan tangan kirinya pada paha kirinya pula, mengacungkan jari telunjuk- 
nya ke arah depan, ibu jarinya memegangi jari tengahnya, dan menu- 
tupkan telapak tangan kirinya Se lututnya. 
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114. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya nabi s.a.w. apabila 
duduk dalam sembahyang, beliau meletakkan kedua tangannya pada ke- 
dua lututnya, mengacungkan jemari telunjuknya yang sebelah kanan ke 
arah depan, sedangkan tangan kirinya, ditutupkan pada lututnya yang 
sebelah kiri. 
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115. Bersumber dari Ibnu Uas Sa Rasulallah s.a.w. 
apabila duduk dalam tasyahhud, maka beliau meletakkan tangan kirinya 
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Ka mama Lea 


pada lutut kirinya, meletakkan tangan kanannya pada lutut kanannya, 
dan mengisyaratkan dengan jemari telunjuknya yang kanan. 
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116. Bersumber dari Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi: sesungguh- 

nya dia mengatakan: '' Abdullah bin Umar melihatku ketika aku tengah 

bermain-main dengan batu kecil di dalam sembahyang. Begitu selesai 

sembahyang, dia melarangku seraya katanya: '”Berbuatlah seperti yang 

pernah diperbuat oleh Rasulallah s.a.w.'' Aku bertanya: ”'Apa itu ge- 

rangan yang pernah diperbuat oleh Rasulallah s.a.w.?” Abdullah bin 

Umar menjawab: ''Rasulallah apabila tengah duduk dalam sembah- 

yang, beliau meletakkan telapak tangan kanannya pada paha kanannya, 

menggenggam semua jari-jarinya, mengacungkan jari tangannya yang 

kanan ke arah depan, dan meletakkan telapak tangan kirinya pada paha 
kirinya.” 

Kembali bersumber dari Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi, dia ber- 
kata: ''Pernah aku bersembahyang di samping Ibnu Umar. Lalu menu- 
turkan seperti haditsnya Malik, dan memberikan tambahan dengan 
ucapannya Sufyan yang mengaku bahwa dia mendapatkan hadits dari 
Muslim. 
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22. Bab Tata Cara Salam Yang Menandai Berakhirnya Sele- 


sai Sembahyang 
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117. Bersumber dari Abu Ma'mar: sesungguhnya seorang pemim- 
pin (amir) di Makkah melakukan salam sebanyak dua kali. Abdullah 
lalu bertanya: '"Mana itu yang dianggap?'' Dijawab oleh Al Hakam da- 


lam haditsnya: ' Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah melakukan hal 
itu.” 
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118. Bersumber dari Abdullah: bahwa sesungguhnya seorang pe 


mimpin atau seorang lelaki melakukan salam sebanyak dua kali. Abdul- 
lah bertanya: "Mana itu yang dianggap?” 
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119. Bersumber dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya: dia mengata- 
kan: ''Aku melihat Rasulallah s.a.w. melakukan salam ke arah kanan 
dan kearah kirinya, sampai terlihat olehku pipinya yang putih'”. 


3 MANIA SIS (IM) 
0D .... 
23. Bab Dzikir Sesudah Sembahyang 
Ma SE3, AG « s una NY. 
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120. Maa dari Ibnu Abbas: dia mengatakan: ”'Kami menge- 
nai selesainya sembahyang Rasulallah s.a.w. dengan takbir.” 
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121. Bersumber g Abu Ma'bad maula Ibnu Abbas Ibnu Abbas: 


dia mengatkan: ''Kami tidak dapat mengenali selesainya sembahyang 
Rasulullah s.a.w. kecuali Lan takbir.” 
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122. Amr bin Dinar berbicara padaku. sana Abu Ma' bad, 

budak Ibnu Abbas, memberitahukan bahwa sesungguhnya Ibnu Abbas 

pernah bercerita kepadanya: "Sesungguhnya mengumandangkan suara 

dzikir ketika orang-orang sama bubaran dari sembahyang fardhu, ber- 

laku pada zaman nabi s.a.w. Aku tahu hal itu ketika aku mendengarnya 
sendiri.” 


HE Ka SANKSI 623 


24. Bab Anjuran Memohon Perlindungan Dari Siksa Kubur 


24 : P AL, 9 Inn 4 
TA UR 5 SG Ala A9 - )?AI 


Pa 


Fans AG: Ka KPOP AE 
A MAKA 2 NBA ,/ A5 2 IA 4 
AL - . ak 7. 
C1 IG 5 2 en ne 2 ENI 
KA 5 dua c. 4 
Peri Pe 26545 


— Ae. NE PA YAN 


Aa KALA 3 44 
2 AS AN IG IA ae Ba 


' Tran . ./ “5 
/ 


123. Bersumber dari Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah ber- 
cerita: "Rasulallah s.a.w. menemuiku ketika aku sedang bersama se- 
orang perempuan Yahudi. Perempuan itu bertanya: '' Apakah kamu me- 
rasa bahwa kalian akan diuji di dalam kubur?” Mendengar itu Rasu- 
lallah s.a.w. agak berang dan bersabda: "Sesungguhnya yang akan diuji 
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itu hanyalah orang-orang Yahudi”. Setelah beberapa malam perempuan 
Yahudi itu tinggal bersama kami, maka Rasulallah s.a.w. bertanya: 
”?Apakah kamu merasa bahwa diwahyukan kepadaku sesungguhnya 
kamu akan diuji di dalam kubur?” Setelah itu aku mendengar Rasulal- 
lah s.a.w. ena perlindungan dari siksa kubur.” 
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124. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: '' Aku men- 
dengar Rasulallah s.a.w. sesudah itu memohon perlindungan dari siksa 


kubur.” 
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125. Bersumber dari Aisyah: dia mengatakan: "Suatu hari dua 
orang nenek dari kaum Yahudi Madinah datang kepadaku. Mereka me- 
ngatakan: ''Sesungguhnya para penghuni kubur akan disiksa dalam 
kuburnya”. Tetapi aku mendustakan mereka dan tidak suka untuk 
membenarkannya. Mereka lalu pamit pulang. Sesaat kemudian masuk- 
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lah Rasulallah s.a.w. Aku bercerita kepada beliau: ''Ya Rasulallah, se- 
sungguhnya dua orang nenek dari kaum Yahudi Madinah baru saja me- 
nemuiku. Mereka mengatakan, bahwa para penghuni kubur itu akan di- 
siksa di dalam kuburnya. Beliau bersabda:”'Mereka benar. Sesungguh- 
nya para penghuni kubur itu memang akan disiksa dengan siksa yang 
hanya bisa didengar oleh hewan-hewan?”. Sejak saat itu setiap kali sem- 
bahyang aku melihat Rasulallah s.a.w. selalu memohon perlindungan 
dari siksa kubur. 
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126. Hadits yang diceritakan oleh Ma bin Assirri bersumber 


dari Aisyah menuturkan, bahwa Aisyah mengatakan: Setelah itu setiap 


kali sembahyang aku selalu mendengar beliau memohon perlindungan 
dari siksa kubur.” 
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25. Bab Hal-Hal Di Mana Nabi s.a.w. Memohon Perlindu- 
ngan Daripadanya Di Dalam Sembahyang. 
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127. Bersumber dari Ibnu Syihab: dia mengatakan: ”'Urwah bin 
Zubair mengkhabarkan kepadaku: bahwa Aisyah mengatakan: ''Aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. selalu mohon perlindungan dari fitnahnya 
dajjal dalam aa sa 
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128. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: ” Rasulullah 
s.a.w. bersabda: ” Apabila salah seorang kamu tengah duduk tasyahhud, 
maka hendaklah dia mohon perlindungan kepada Allah dari empat per- 
kara”. Lalu beliau berdo'a: ''Ya Allah, sesungguhnya aku mohon per- 
lindungan kepada-Mu dari siksa neraka jahannam, dari siksa kubur, 
dari fitnahnya kehidupan dan kematian serta dari kejahatan fitnah Al 
masih Dajjal”. 
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129. Bersumber dari Az Zuhri, dia mengatakan: ''Urwah bin 
Zubair mengkhabar kepadaku: bahwa sesungguhnya Aisyah isteri nabi 
s.a.w. mengkhabarkan kepadanya: bahwa nabi s.a.w. dalam sembah- 
yangnya sering memanjatkan do'a berikut: ”'Ya Allah, sesungguhnya 


101 








aku mohon perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur. Aku mohon per- 
lindungan kepada-Mu dari fitnahnya al masih Dajjal. Aku mohon per- 
lindungan kepada-Mu dari fitnah kehidupan serta kematian. Ya Allah, 

aku mohon perlindungan kepada-Mu dari dosa dan hutang””. Seseorang 
berkata kepada Rasulallah s.a.w.: ''Betapa seringnya Anda memohon 
perlindungan dari beban hutang ya Rasulallah”. Rasulallah bersabda: 
"Sesungguhnya sudah terkena beban hutang manakala dia berbicara te- 
tapi dusta, dan manakala berjanji namun mengingkari.” 
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130. Bersumber dari Muhammad bin Abu Aisyah: sesungguhnya 
dia mendengar Abu Hurairah mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: '' Apabila salah seorang kamu selesai dari tasyahhud akhir, maka 
hendaklah dia memohon perlindungan dari empat perkara: dari siksa 
neraka jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan serta ke- 
matian, dan dari kejahatan al masih dajjal.” 


Hadits yang diceritakan oleh Al Hakam bin Musa yang bersumber 
dari Al Auza'i dengan isnad tersebut hanya berbunyi: ”' Apabila salah 
seorang kamu selesai melakukan tasyahhud ....” begitu saja, tanpa ada 
kalimat ''akhir”' segala. 
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131. Bersumber dari Abu Salamah: sesungguhnya dia mendengar 
Abu Hurairah pernah mengatakan: '”Nabi s.a.w. pernah berdo'a: ''Ya 
Allah, sesungguhnya aku mohon perlindungan kepada-Mu dari siksa 
kubur, siksa neraka, fitnah kehidupan dan kematian, dan juga dari ke- 
jahatan al masih dajjal.” 
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132. Bersumber dari Thawus: dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah pernah mengatakan: ?'Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mintalah 
perlindungan kepada Allah dari siksa Allah. Mintalah perlindungan ke- 
pada Allah dari siksa kubur. Mintalah perlindungan kepada Allah dari 
fitnah al masih dajjal. Dan mintalah perlindungan kepada Allah dari fit- 
nah kehidupan dan kematian”. 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Ubbad yang bersum- 
ber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. juga sama seperti hadits di atas. 


Hadits yang juga diceritakan oleh Muhammad bin Ubbad yang ber- 
sumber dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dan dari nabi 
s.a.w. juga seperti hadits di atas. . 
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133. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a. W.: sesungguh- 


nya beliau sering memohon perlindungan dari siksa kubur, siksa kubur, 
siksa neraka jahannam, dan dari fitnahnya dajjal. 
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134. Bersumber dari Ibnu Abbas: aa Rasulallah s.a.w. 
pernah mengajarkan do'a berikut ini kepada para sahabat, sebagaimana 
beliau mengajarkan kepada mereka surat Al Our'an. Sabda beliau: Ya 
Allah, sesungguhnya aku mohon perlindungan kepada-Mu dari siksa ne- 
raka jahannam. Aku mohon perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur. 
Aku mohon kepada-Mu dari fitnah al masih dajjal. Dan aku mohon per- 
lindungan kepada-Mu dari fitnah kehidupan serta kematian”. 


Muslim Al Hajjaj mengatakan: ”'Aku dengar Thawus pernah ber- 
tanya kepada puteranya: "Apakah kamu tadi sudah berdo'a dalam sem- 
bahyangmu?'' Si putera menjawab: ''Belum””. Thawus berkata: '' Ulangi 


lagi sembahyangmu.? 
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26. Bab Anjuran Untuk Berdzikir Sesudah Sembahyang, 
Dan Keterangan Tata Caranya 
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13. Bersumber dari Tsauban: dia mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. 
apabila selesai dari sembahyangnya, beliau memohon ampunan (mem- 
baca istighfar) sebanyak tiga kali. Lalu beliau berdo'a: ''Ya Allah. 
Senang yang memiliki keselamatan, dari Engkau-lah datangnya ke- 
selamatan. Maha Memberkahi Engkau, wahai Dzat Yang Maha Agu 
lagi Maha Mulia.” ki bi: 


Kata Ai Walid: ''Aku bertanya kepada Al Auza'i: ''Bagaimana 
caranya memohon ampunan?" Al Auza'i menjawab: '" Aku mohon am- 
punan kepada Allah, aku mohon ampunan kepada Allah.” 
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136. Bersumber dari Aisyah: dia berkata: Nabi s.a.w. apabila se- 
lesai salam, maka beliau akan segera meninggalkan tempat sesudah 
membaca do'a: "'Ya Allah. Engkau-lah yang memiliki keselamatan. 
Dari-Mulah datangnya keselamatan. Maha Memberkahi Engkau, wahai 
Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia.” 
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137. Bersumber dari Wared, budak Al Mughirah bin Syu'bah: dia 
mengatakan: ”'Mughirah bin Syu'bah berkirim surat kepada Mu'awiyah 
yang isinya memberitahukan, bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. se- 
tiap kali selesai dari sembahyang dan salam, beliau berdo'a: ''Tidak ada 
Tuhan selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nya 
lah kekuasaan dan kepunyaan-Nya lah segala puji. Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Yang Allah, tidak akan ada yang menghalangi sama 
sekali terhadap apa yang Engkau berikan, tidak ada yang bisa memberi 
sama sekali terhadap apa yang Engkau cegah, dan tidak ada yang kuasa 
memberikan manfaat selain daripada-Mu.'' 


Bersumber dari Warid, budak Mughirah bin Syu'bah, dari Mughi- 
rah, dari nabi s.a.w. isi haditsnya juga sama seperti hadits di atas. 

Kemudian hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Hatim yang 
bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, dari nabi s.a.w. juga sama seper- 
ti hadits di atas. 
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138. Diceritakan oleh Abdat bin Abu Lubabah, dan Abdul Malik 
bin Umair, sesungguhnya keduanya mendengar Warad, budaknya 
Mughirah bin Syu'bah mengatakan: ''Mu'awiyah berkirim surat kepada 
Mughirah yang isinya: "Tulislah kepadaku sesuatu yang kamu dengar 
dari Rasulallah s.a.w.” Mughirah pun berkirim surat kepada Mu'awiyah 
yang isinya: '' Aku mendengar Rasulallah s.a.w. setiap kali selesai sem- 
bahyang, beliau berdo'a: "Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang 
tiada sekutu sama sekali bagi-Nya. Bagi-Nyalah kekuasaan dan bagi- 
Nyalah segala puji. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 
tidak ada yang dapat menghalangi sama sekali terhadap apa yang 
Engkau berikan, tidak ada yang dapat memberi sama sekali terhadap 
apa yang Engkau cegah, dan tidak ada yang kuasa memberikan manfaat 
selain daripada-Mu?”. 
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139. Bersumber dari Abu Zubair: dia mengatakan: ”'Ibnu Zubair 
setiap kali sehabis sembahyang, selalu berdo'a: '”Tidak ada Tuhan selain 
Allah semata yang tidak ada sekutu sama sekali baginya. Kepunyaan- 
Nyalah kekuasaan dan kepunyaan-Nyalah segala puji. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya serta kekuatan sama sekali 
kecuali berkat pertolongan Allah. Tidak ada Tuhan selain Allah. Kami 
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tidak menyembah kecuali kepada-Nya. Kepunyaan-Nyalah nikmat dan 
kepunyaan-Nyalah anugerah serta kepunyaan-Nyalah puji-pujian yang 
baik. Tidak ada Tuhan selain Allah, mereka sama memurnikan agama 
untuk-Nya, sekalipun orang-orang kafir tidak suka'”. Setiap habis sem- 
bahyang, Rasulallah s.a.w. senantiasa mengumandangkan kalimat-ka- 
limat tersebut. 
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140. Bersumber dari Abu Zubair: sesungguhnya Abdullah bin 
Zubair mengumandangkan kalimat-kalimat tersebut setiap habis sem- 
bahyang, seperti yang biasa dilakukan oleh Rasulallah s.a.w. 


Hadits yang diceritakan oleh Ya'gub bin Ibrahim Ad Dauragi yang 
bersumber dari Abu Zubair menyatakan, bahwa Abu Zubair pernah 
mendengar Abdullah bin Zubair berkhrutbah di atas mimbar seraya me- 
ngatakan: "Rasulullah s.a.w. setiap kali habis sembahyang dan sesudah 
salam, selalu mengumandangkan kalimat-kalimat tersebu ”, seperti 
yang juga disinggung oleh haditsnya Hisyam bin Urwah. 
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141. Bersumber dari Musa bin Ugbah: sesungguhnya Abu Zubair 
Al Makki bercerita kepadanya bahwa dia mendengar Abdullah bin 
Zubair pernah mengatakan seperti bunyi hadits di atas yang dituturkan 
dari Rasulallah s.a.w. di atas. 
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| 142. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya orang-orang 
mkin muhajirin datang menemui Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
Orang-orang kaya sama pergi dengan derajat-derajat yang tinggi dan 
Nikmat-nikmat yang kekal”. Rasulallah bertanya: ”'Apa itu gerangan?” 
Mereka menjawab: "Mereka sembahyang seperti kami. Mereka ber- 
puasa seperti kami. Tetapi mereka bersedekah sedang kami tidak sang- 
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gup bersedekah. Mereka mampu memerdekakan budak sementara kami 
tidak mampu memerdekakannya.” Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Maukah kalian aku ajari sesuatu yang karenanya kamu akan bisa men- 
dapati orang-orang yang mendahului kamu dan yang karenanya kamu 
bisa mendahului orang-orang yang sesudah kamu? Tidak ada seorang 
pun di antara kamu yang lebih utama kecuali orang melakukan seperti 
yang kamu lakukan”. Mereka menjawab: ''Tentu saja, ya Rasulallah”. 
Rasulullah bersabda: ”'Kamu bacalah tasbih, takbir dan tahmid setiap 
habis sembahyang sebanyak tiga puluh tiga kali.” 

Kata Abu Shaleh: ''Orang-orang miskin muhajirin itu lalu kembali 
lagi kepada Rasulallah s.a.w. dalam kesempatan yang lain. Mereka me- 
laporkan bahwa saudara-saudara kami orang-orang yang berharta sama 
mendengar apa yang kamu lakukan. Dan mereka pun akhirnya mela- 
kukanlah hal yang sama. Mendengar itu Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Itulah karunia Allah yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya.” 
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143. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. sesung- 
guhnya orang-orang miskin muhajirin berkata: '"Ya Rasulallah, orang- 
orang kaya bisa pergi dengan derajat-derajat yang tinggi dan nikmat- 
nikmat yang kekal”. Bunyi hadits berikutnya adalah senada dengan 
hadits yang di atas. 
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144. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: ''Beberapa bacaan yang diucapkan sehabis setiap sembahyang 
fardhu yang tidak akan membuat celaka bagi orang yang mengucapkan 
(mengerjakan)nya ialah: tiga puluh tiga kali tasbih, tiga puluh tiga kali 
tahmid, dan empat puluh tiga kali takbir.” 
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145. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: ''Beberapa bacaan yang tidak membuat celaka orang yang 
mengucapkannya ialah tiga puluh tiga kali tasbih, tiga puluh tiga kali 
tahmid, dan empat puluh tiga kali takbir yang dibaca sehabis setiap kali 
sembahyang.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Hatim dan bersumber 
dari Al Hakam ega isnad tersebut, juga sama seperti hadits di atas. 
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146. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w.: 
"Barangsiapa yang membaca tasbih (mensucikan) Allah sebanyak tiga 
puluh kali di setiap selesai sembahyang, memuji Allah sebanyak tiga 
puluh tiga kali, mengagungkan Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, yang 
berarti sembilan puluh sembilan kali dan genap seratusnya ialah ucapan: 
»Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Ke- 
punyaan-Nya lah kekuasaan dan kepunyaan-Nya lah segala puji, Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka akan diampuni dosa-dosanya se- 
kalipun sudah sebanyak buih di lautan.” 
Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Shabbah bersumber 
dari Abu Hurairah: dia mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. bersabda se- 
perti hadits di atas.” 
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27. Bab Sesuatu Yang Dibaca Antara Takbiratul Ihram Dan 
Bacaan Al Fatihah 
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147. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. manakala habis melakukan takbir, beliau diam sebentar sebelum 
membaca. Aku bertanya: Ya Rasulallah. Demi bapak dan ibuku. Beri- 
tahu aku mengenai diam Anda antara takbir dan membaca surat Al Fa- 
tihah, apa yang Anda baca?” Beliau menjawab: ”' Aku membaca do'a: 
'Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosa seperti Engkau jauh- 
kan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkan aku dari dosa-dosa se- 
perti baju putih yang telah dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, sucikan- 
lah aku dari dosa-dosaku dengan es dan air yang sejuk.” 
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148. Diceritakan oleh Abu Zur'ah: dia berkata: ' Aku mendengar 
Abu Hurairah mengatakan: ?”Rasulallah s.a.w. manakala bangkit dari 
rakaat yang kedua, maka beliau akan membuka dengan bacaan 
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149. Bersumber dari Anas: sesungguhnya seorang laki-laki datang 
dan dengan tergopoh-gopoh dia memasuki barisan jama'ah. Lalu dia 
berkata: ''Segala puji bagi Allah, puji yang banyak, yang baik dan 
diberkahi. Selesai Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyangnya, beliau 
bertanya kepada para sahabat: ”'Siapakah di antara kalian tadi yang 
mengucapkan kalimat-kalimat tersebut?” Para sahabat semuanya diam 
saja. Rasulallah s.a.w. mengulangi lagi pertanyaannya: "Siapakah di an- 
tara kalian tadi yang mengucapkan kalimat-kalimat tersebut? Jangan 
takut, dia tidak mengucapkan sesuatu yang dilarang”. Maka laki-laki 
tadi menjawab: '"Tadi saya datang terburu-buru. Sayalah yang meng- 
ucapkannya.” Rasulallah s.a.w. bersabda: "Tadi aku melihat dua belas 
malaikat sama memperebutkan kalimat-kalimat tersebut. Entah siapa di 
antara mereka yang berhasil menyampaikannya kepada Tuhannya.” 
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150. Bersumber dari Ibnu Umar: dia berkata: '"Tatkala kami 
sedang bersembahyang bersama Rasulallah s.a.w. tiba-tiba saja, seorang 
laki-laki dari suatu kaum berkata: ” Allah sungguh Maha Besar. Segala 
puji yang melimpah bagi Allah. Maha Suci Allah di waktu sore dan pagi 
hari.” Rasulallah s.a.w. lalu bertanya: ”'Siapakah tadi yang meng- 
ucapkan kalimat tersebut?” Laki-laki itu menjawab: ''Saya, ya Rasulal- 
lah”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Aku kagum padanya, dan dibuka- 
kan untuknya pintu-pintu langit.” 
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28. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Dengan Tenang, 
Dan Larangan Dengan Tergesa-Gesa 
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151. Sesungguhnya Abu Hurairah berkata: '' Aku mendengar Ra- 
sulullah s.a.w. pernah bersabda: ”' Apabila sembahyang dimulai, maka 
janganlah kamu mendatanginya dengan tergesa-gesa, melainkan biasa- 
biasa saja. Tenanglah kamu. Sembahyanglah selagi kamu mendapati- 
nya. Dan sempurnakanlah apa yang terlambat olehmu.” 
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152. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '' Apabila sembahyang dimulai, maka janganlah kamu 
mendatanginya dengan tergesa-gesa. Datangilah ia dengan tenang dan 
biasa-biasa saja. Apa yang masih kamu dapati maka sembahyanglah, 
dan apa yang terlambat maka sempurnakanlah. Sesungguhnya salah se- 
orang kamu apabila bermaksud untuk bersembahyang maka sejatinya 
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153. Versi hadits lain lagi yang juga diceritakan oleh Abu Hurairah 
dari Rasulallah s.a.w. ialah: '' Apabila panggilan sembahyang sudah di- 
kumandangkan, maka datangilah ia dengan biasa-biasa saja. Betapapun 
kamu harus tetap tenang. Apa yang masih kamu dapati maka sembah- 
yanglah, dan apa yang sudah terlambat maka sempurnakanlah.'' 
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154. Dari Hammam bin Munabbih ia berkata. Versi hadits lain lagi 
yang juga diceritakan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah s.a.w. ialah: 
” Apabila panggilan sembahyang sudah di kumandangkan, maka da- 
tanglah ia dengan biasa-biasa saja. Betapapun kamu harus tetap tenang, 
Apa yang masih kamu dapati maka semabyanglah, dan apa yang sudah 
terlambat maka sena 
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155, Diceritakan oleh Abdullah bin Abu Gatadah: bahwa ayahnya 
mengkhabarkan kepadanya, katanya: '"Tatkala kami sedang bersem- 
bahyang bersama Rasulallah s.a.w. tiba-tiba beliau mendengar sebuah 
suara yang keras dan mengganggu sekali. Rasulallah s.a.w. bertanya: 
''Apa yang terjadi denganmu?” Para sahabat menjawab: ”'Kami tadi 
tergesa-gesa untuk sembahyang?”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ” Jangan 
lagi kamu lakukan itu. Apabila kamu mendatangi sembahyang, maka 
kamu harus tetap bersikap tenang. Apa yang kamu dapati maka sem- 
bahyanglah, dan apa yang terlambat olehmu maka sempurnakanlah?”. 


117 





SME 2 dl Ananda Sa JG (TO 


29. Bab Kapan Manusia Bangkit Untuk Bersembahyang 
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156. Bersumber dari Abu Oatadah: dia mengatakan: ”' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”' Apabila sembahyang didirikan maka janganlah kamu 
berdiri sebelum kamu melihatku.” 
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157. Diceritakan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dia 
mendengar Abu Hurairah mengatakan: ''Sembahyang akan dimulai”. 
Kami langsung berdiri dan membikin barisan (shaf), sebelum Rasulallah 
s.a.w. hadir di antara kami. Tidak lama kemudian datanglah Rasulallah 
s.a.w. Sejenak beliau berhenti di tempatnya sebelum melakukan takbir. 
Beliau mengingatkan sesuatu sambil berpaling kepada kami. Sabda 
beliau: ”'Jagalah tempatmu''. Sementara kami masih tetap berdiri dan 
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menanti beliau. Kemudian beliau bergabung dengan kami setelah ter- 
lebih dahulu mandi dan mengguyur kepalanya dengan air. Kemudian 
beliau melakukan takbir dan sembahyang bersama-sama kami.” 
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158. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: ''Sembah- 
yang akan dimulai. Sedang orang-orang sudah sama mengatur barisan- 
nya. Sesaat kemudian Rasulallah s.a.w. keluar dan berdiri di tempatnya. 
Beliau lalu memberikan isyarat kepada mereka supaya memperhatikan 
tempatnya. Dan beliau pun keluar setelah terlebih dahulu mandi dan 
mengguyur kepalanya dengan air, kemudian beliau bersembahyang ber- 
sama-sama dengan mereka.” 
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159. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya sembahyang 
akan dimulai tinggal menunggu Rasulullah s.a.w. Sementara para sa- 
habat sudah mengambil barisannya, sebelum Rasulullah s.a.w. berdiri di 
tempatnya.” 
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160. Bersumber dari Jabir bin Samurah: dia mengatakan: ''Mana- 
kala sang matahari telah tenggelam, Bilal segera mengumandangkan 
azan. Dan Bilal tidak akan membaca igamat sebelum Rasulallah s.a.w. 
keluar. Baru ketika Bilal sudah melihat Rasulallah s.a.w. keluar, maka 
beliau melakukan igamat.” 
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30. Bab Barangsiapa Mendapati Satu Rakaat Dalam Sem- 
bahyang, Maka Itu Artinya Dia Sudah Mendapatkan 
Sembahyang Tersebut. 
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161. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: "Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dalam sebuah sembah- 
Sa maka berarti dia telah mendapati sembahyang tersebut.” 
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162. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dalam se- 
buah sembahyang bersama imam, maka berarti dia telah mendapati sem- 
bahyang tersebut.” 
Hadits yang bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. ter- 
sebut, adalah sama dengan haditsnya Yahya yang bersumber dari Malik, 
hanya saja tidak ada kalimat ”. .. bersama imam?” 
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163. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari sem- 
bahyang shubuh sebelum terbit matahari, maka berarti dia telah men- 
dapati sembahyang shubuh tersebut. Dan barangsiapa yang mendapati 
satu rakaat dari sembahyang ashar sebelum terbenam matahari, maka 
berarti dia telah mendapati sembahyang ashar tersebut.” 

Hadits yang bersumber dari Abu Hurairah tersebut, adalah senada 
sngi haditsnya Malik yang bersumber dari Zaid bin Aslam. 
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164. Bersumber dari Aisyah yang mengatakan: ?'Rasulullah s.a.w. 
pernah bersabda: ”' Barangsiapa yang mendapati satu sujud dari sembah- 
yang ashar sebelum matahari terbenam, atau dari sembahyang shubuh 
sebelum matahari terbit, maka berarti ia telah mendapati sembahyang 
tersebut”. Satu kali sujud berarti satu rakaat. 
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168. Bersumber dari Abu Hurairah, dia Ha ” Rasulallah 

s.a.w. bersabda: ”'Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari sembah- 

yang ashar sebelum matahari terbenam, maka berarti dia telah men- 

dapati sembahyang ashar tersebut. Dan barangsiapa yang mendapati 

satu rakaat dari sembahyang shubuh sebelum matahari terbit, maka ber- 

arti dia telah mendapati sembahyang shubuh tersebut.” 

'Hadits yang sama juga sempat diceritakan oleh Abdul A'la bin 

Hammad bersumber dari Ma'mar dengan isnad yang sama pula. 
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166. Bersumber ia Ibnu Saka sesungguhnya Umar bin Abdul 
Aziz menangguhkan sembahyang ashar sebentar saja. Urwah lalu ber- 


kata kepadanya: "Sesungguhnya Jibril turun. Dia bersembahyang men- 
jadi imam Rasulallah s.a.w.” Umar menjawab: ''Aku sudah tahu apa 
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yang kamu katakan, wahai Urwah. Aku pernah mendengar Basyir bin 
Abu Mas'ud mengatakan: ''Aku mendengar Abu Mas'ud pernah ber- 
kata: Aku mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: "Jibril turun untuk 
bersembahyang menjadi seorang imam bagiku. Lalu aku bersembahyang 
bersamanya. Kemudian aku bersembahyang bersamanya. Kemudian aku 
bersembahyang bersamanya.” Beliau menghitung sembahyang lima 
waktu itu dengan jari-jarinya. 
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167. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Umar bin Abdul 
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Aziz pada suatu hari menangguhkan sembahyang. Lalu Urwah bin Zu- 
bair menemuinya seraya mengkhabarkan kepadanya, bahwa Mughirah 
bin Syubah pada suatu hari juga pernah menangguhkan sembahyang 
ketika dia tengah berada di Kuffah. Lalu masuklah menemuinya Abu 
Mas'ud Al Anshari seraya mengatakan: ”'Apa-apaan ini, hai Mughirah! 
Bukankah kamu sudah tahu sesungguhnya Jibril turun dan bersembah- 
yang. Lantas bersembahyanglah Rasulallah s.a.w. Kemudian Jibril ber- 
sembahyang. Maka Rasulallah s.a.w. pun ikut bersembahyang. Kemu- 
dian Jibril bersembahyang lagi. Maka Rasulallah s.a.w. pun ikut ber- 
sembahyang lagi pula. Kemudian Jibril bersembahyang. Maka Rasu- 
lallah s.a.w. pun ikut bersembahyang. Kemudian Jibril bersembahyang. 
Maka Rasulallah s.a.w. pun ikut bersembahyang. Berdasarkan hal itulah 
aku diperintah'”. Umar berkata kepada Urwah: "Pikirkan apa yang ka- 
mu ceritakan itu, wahai Urwah! Ataukah sesungguhnya Jibril a.s. yang 
mengigamati untuk Rasulallah s.a.w. pada waktu sembahyang?” Urwah 
menjawab: "Begitulah Basyir bin Abu Mas'ud mendapatkan cerita dari 


ayahnya.” 
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168. Kata Urwah yang mendapatkan cerita dari Aisyah isteri nabi 
s.a.w.: "Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah melakukan sembah- 
yang ashar di kamar isterinya itu sementara matahari belum kelihatan”. 
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169. Bersumber dari Ibnu Syihab: dia berkata: ''Aku diberitahu 
oleh Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah isteri nabi s.a.w. pernah 
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memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulallah s.a.w. pernah bersem- 
bahyang ashar ketika bias cahaya matahari masih kelihatan di kamar- 
nya.” 
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170. Diceritakan Aisyah: ia mengatakan: ?'Rasulullah s.a.w. per- 


nah sembahyang ashar ketika matahari sinarnya masih menyoroti ka- 
marku.” 
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171. Bersumber dari Abdullah bin Amr: sesungguhnya nabi s.a.w. 
bersabda: ”' Apabila kamu sembahyang shubuh, maka waktunya adalah 
sampai separoh matahari yang pertama kelihatan. Kemudian apabila 
kamu sembahyang dluhur, maka waktunya adalah sampai tiba waktu 
ashar. Apabila kamu sembahyang ashar, maka waktunya adalah sampai 
matahari berwarna kuning. Apabila kamu sembahyang maghrib, maka 
waktunya adalah sampai hilang awan merah. Dan apabila kamu sem- 
bahyang isya', maka waktunya adalah sampai tengah malam.” 
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172. Bersumber dari Abdullah bin Amar, dari nabi s.a.w. beliau 
bersabda: ”' Waktu dluhur adalah selagi belum tiba waktu ashar. Waktu 
ashar adalah selagi matahari belum berwarna kuning. Waktu maghrib 
adalah selagi belum hilang bias warna mega atau awan merah. Waktu 
isya' adalah sampai paroh malam. Dan waktu shubuh adalah selagi 
belum terbit matahari.” 


Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb yang bersumber dari 
Syu'bah Ki isnad tersebut, juga senada Ten hadits di atas. 
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173, SA dari Abdullah bin Amer: sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. bersabda: '” Waktu sembahyang dluhur ialah manakala matahari 
sudah condong ke barat, di mana bayang-bayang seseorang sama pan- 
jang dengannya, dan selagi belum tiba waktu ashar. Waktu ashar adalah 
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selagi matahari belum berwarna kuning. Waktu maghrib adalah selagi 
belum hilang mega atau awan berwarna merah. Waktu isya' adalah sam- 
pai tengah malam. Waktu shalat shubuh adalah sejak merekahnya fajar 
dan selagi matahari belum terbit. Apabila matahari begitu terbit, maka 
tahaniah untuk tidak melakukan sembahyang, sesungguhnya pada 
waktu itu para syetan mulai sama bertebaran.” 

344 
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174. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash: sesungguh- 
nya dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. pernah ditanya mengenai waktu- 
waktu sembahyang'', dan beliau menjawab: '”Waktu shubuh adalah 
selagi separoh pertama matahari belum terbit. Waktu sembahyang ashar 
adalah selagi matahari belum berwarna kuning, dan separohnya yang 
pertama telah tenggelam. Waktu sembahyang maghrib ialah manakala 
matahari benar-benar telah tenggelam dan selagi awan merah belum 
Kerah Sedangkan waktu sembahyang isya' adalah sampai separoh 
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175. Diceritakan oleh Yahya bin Yahya At Tamimi, dia berkata: 
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"Aku diberitahu oleh Abdullah bin Yahya bin Abu Katsir, katanya: 
” Aku pernah mendengar bapakku mengatakan: ''Ilmu tidak akan sang- 


gup diukur dengan kesenangan jasmani.” 
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176. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dari 
nabi s.a.w. sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada beliau soal 
waktu sembahyang. Rasulallah s.a.w. bersabda kepada laki-laki itu: 
”Sembahyanglah bersama kami pada dua hari ini”. Ketika matahari 
mulai tergelincir ke arah barat, Rasulallah menyuruh Bilal untuk 
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mengumandangkan azan. Kemudian beliau menyuruh Bilal mengigama- 
ti sebelum dilaksanakan sembahyang dhuhur. kemudian beliau menyu- 
ruh Bilal untuk mengigamati sembahyang ashar. Sementara pada waktu 
itu matahari naik dan berwarna putih bersih. Kemudian beliau menyu- 
ruh Bilal untuk mengigamti sembahyang maghrib ketika matahari sudah 
terbenam. Kemudian beliau menyuruh Bilal untuk mengigamati isya' 
ketika awan merah benar-benar telah hilang. Dan kemudian beliau juga 
menyuruh Bilal untuk mengigamati sembahyang shubuh ketika suasana 
fajar sudah mulai merekah. Ketika memasuki hari yang kedua, Rasulul- 
lah menyuruh Bilal untuk agak sedikit menangguhkan sembahyang 
dhuhur dan itu dilaksanakan oleh Bilal. Selanjutnya Rasulullah s.a.w. 
melakukan sembahyang ashar ketika matahari sudah kian condong ke 
barat, jadi beliau agak menangguhkannya daripada kemarinnya. Beliau 
sembahyang maghrib sebelum mega menjadi hilang. Beliau sembahyang 
isya' setelah lewat sepertiga malam. Dan beliau melakukan sembahyang 
shubuh ketika hari sudah remang-remang. Kemudian beliau bersabda: 
”Di mana tadi orang yang bertanya mengenai waktu sembahyang?” 
Laki-laki tadi menjawab: ”'Saya, ya Rasulullah””. Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda: ? Waktu sembahyangmu ialah seperti yang kamu lihat tadi.” 
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177. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, sesung- 
guhnya seorang laki-laki datang kepada nabi s.a.w. dan bertanya me- 
ngenai waktu-waktu sembahyang. Nabi s.a.w. menjawab: ''Kamu saksi- 
kan saja nanti bersama kami.” Nabi lalu menyuruh Bilal untuk mengu- 
mandangkan azan ketika hari masih petang, lantas beliau melakukan 
sembahyang shubuh ketika suasana fajar mulai merekah. Kemudian 
nabi menyuruh Bilal untuk azan buat sembahyang dluhur, ketika sang 
matahari telah condong ke arah barat. Kemudian nabi menyuruh Bilal 
untuk azan sembahyang ashar, ketika matahari sudah kian tergelincir ke 
arah barat. Kemudian nabi menyuruh Bilal untuk azan sembahyang 
maghrib, ketika matahari benar-benar sudah terbenam. Kemudian nabi 
menyuruh Bilal untuk azan sembahyang 'isya, ketika awan merah sudah 
mulai menghilang. Esoknya, nabi s.a.w. menyuruh Bilal untuk mengu- 
mandangkan azan sembahyang shubuh ketika hari sudah agak terang. 
Menyuruh azan sembahyang dluhur ketika hari agak tidak terlalu panas. 
Nabi menyuruh azan sembahyang ashar ketika matahari nampak ber- 
sinar sangat terang sekali tidak dicampuri warna-warna kekuningan. Ke- 
mudian nabi menyuruh Bilal buat azan sembahyang maghrib ketika 
awan merah sudah mulai kelihatan. Kemudian nabi menyuruh Bilal un- 
tuk azan sembahyang isya ketika telah lewat sepertiga atau sebagian 
waktu malam. Ketika masuk waktu shubuh, nabi s.a.w. bertanya: 
?'Mana tadi orang yang bertanya? Apa yang telah kamu saksikan itulah 
waktu-waktu sembahyang?'. 
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178. Diceritakan oleh Abu Bakar bin Musa, dari ayahnya, dari Ra- 
sulallah s.a.w. sesungguhnya pernah datang kepada beliau seseorang 
yang bertanya mengenai waktu-waktu sembahyang. Rasulallah tidak 
menanggapinya sedikit pun. Beliau melakukan sembahyang shubuh 
ketika suasana fajar sudah mulai merekah dan hari masih dalam ke- 
adaan remang-remang sehingga para sahabat satu sama lain tidak dapat 
saling mengenali. Kemudian beliau menyuruh orang tadi untuk meng- 
igamati sembahyang dluhur, ketika matahari sudah mulai tergelincir ke 
arah barat. Orang yang bertanya tadi mengatakan, bahwa pada waktu 
itu adalah tengah siang hari, dan dia lebih tahu daripada sahabat-saha- 
bat lainnya. Kemudian Rasulallah menyuruhnya untuk mengigamati 
sembahyang ashar ketika matahari sudah kian condong ke barat. Ke- 
mudian Rasulallah menyuruhnya untuk mengigamati sembahyang 
maghrib ketika matahari benar-benar telah terbenam. Kemudian Rasu- 
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laliah menyuruhnya untuk mengigamati sembahyang 'isya ketika awan 
merah mulai menghilang. Pada keesokannya, Rasulallah s.a.w. menang- 
guhkan sembahyang shubuh sampai orang tadi agak merasa kaget. Dia 
bilang, bahwa pada waktu itu matahari sudah atau hampir terbit. Ke- 
mudian beliau juga menangguhkan sembahyang dluhur sehingga agak 
mendekati waktu ashar yang kemarin. Kemudian beliau juga menang- 
guhkan sembahyang ashar sampai orang tadi juga agak merasa kaget. 
Dia bilang, bahwa pada waktu itu matahari benar-benar telah berwarna 
merah. Kemudian beliau menangguhkan sembahyang maghrib sampai 
pada ketika hilangnya awan. Kemudian beliau juga menangguhkan sem- 
bahyang 'isya hingga sepertiga malam yang pertama. Memasuki waktu 
shubuh, Rasulallah s.a.w. memanggil orang yang bertanya tadi dan ber- 
sabda: ''Waktu-waktu sembahyang ialah seperti yang kamu saksikan 
dalan dua hari ini.” 
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179. Bersumber dari Abu Bakar bin Abu Musa. Dia mendengar 
dari ayahnya: sesungguhnya seseorang datang dan bertanya kepada nabi 
s.a.w. mengenai waktu-waktu sembahyang?”. Seterusnya adalah seperti 
bunyi haditsnya Ibnu Numair. Hanya saja ada kalimat yang berbeda, 
yakni: ''Rasulallah s.a.w. pada hari yang kedua, melakukan sembah- 
yang maghrib sebelum awan menghilang.” 
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180. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: ”Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ”'Apabila hari dalam keadaan 
sangat panas sekali, maka tangguhkanlah sedikit sembahyang. Sesung- 
guhnya panas yang terasa saat menyengat itu termasuk mendidihnya 
neraka jahannam.”' 

Diceritakan oleh Abu Salamah dan Sa'id bin Al Musayyab: sesung- 
guhnya mereka pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan: ''Rasu- 
lailah s.a.w. bersabda seperti hadits di atas.” 
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181. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ?' Apabila hari terasa sangat panas sekali, maka tang- 
guhkanlah sembahyang. Sesungguhnya panas yang amat menyengat itu 
termasuk mendidihnya uap neraka jahannam.”” 


Diceritakan oleh Abu Yunus bersumber dari Abu Hurairah, sesung- 
guhnya rasulallah s.a.w. bersabda: '"Tangguhkanlah sembahyang, kare- 
na sesungguhnya panas yang amat menyengat itu dari mendidihnya uap 
neraka jahannam.”” 


Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Syihab bersumber dari Ibnu 
AlMusayyab dan Abu Salamah serta Abu Hurairah, dari Rasulallah 
s.a.w. juga sama Kak hadits di atas. 
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182. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 


s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya panas yang sangat menyengat ini ada- 
lah dari mendidihnya uap neraka jahannam. Maka tangguhkanlah sem- 


bahyang.” 
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183. Abu Hurairah juga menuturkan beberapa hadits lagi yang se- 
nada, diantaranya ialah: Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Tangguhkanlah 
sembahyang karena terlalu panas, karena sesungguhnya panas yang 
sangat menyengat itu dari mendidihnya uap neraka jahannam.” 
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184. Bersumber dari Abu Dzar: dia mengatakan: ”'Seorang mu'ad- 
zin Rasulallah s.a.w. mengumandangkan azan sembahyang dluhur. Ra- 
sulalah s.a.w. bersabda: ''Tangguhkan, tangguhkan””. Atau ” Tunggu 
sebentar, tunggu sebentar”. Lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya 
panas yang sangat menyengat itu dari mendidihnya uap neraka jahan- 
nam. Apabila hari terasa sangat panas, maka tangguhkanlah sembah- 
yang.” 
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185. Diceritakan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman, sesungguh- 

nya dia mendengar Abu Hurairah pernah mengatakan: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Satu saat neraka mengadu kepada Tuhannya. Kata 
neraka: ”'Ya Tuhanku, sebagianku memakan sebagian yang lain''. Allah 
lalu merestui neraka untuk menghembuskan dua nafas: nafas pada 
musim dingin dan nafas pada musim panas. Nafas yang kedua jauh lebih 
hebat daripada panas biasa yang biasa kamu dapati. Dan nafas yang per- 


tama jauh lebih hebat daripada rasa dingin yang bagaimana yang pernah . 


kamu dapati.” 
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186. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Apabila terasa panas, maka tangguhkanlah sembah- 
yang. Karena sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu dari men- 
didihnya uap neraka jahannam?'. Rasulallah s.a.w. juga menyinggung: 
"Sesungguhnya neraka mengadu kepada Tuhannya. Oleh Tuhannya dia 
diberikan restu untuk menghembuskan dua nafas setiap tabunnya, yakni 
nafas dalam musim F3 dan nafas dalam musim panas.” 


Reuni 
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4 Pa Ak & £ 

Las Agnes s0 AA 
MP3 - - 

2 AL LAN 4 Lk "0 

EN dai 5 onaan KIOS Ja 


» 4 4 0214 2 21 9 4 .? - A4 
ALA PB Op Ag La 3 Kan IN 3 yag 
2, 4 “ 14 - . ?L 10 LL. Ga ah LT 
WI JATI JUS pa krg La 9 | ena, 
K4 Pad 
, 2. 


187. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda:”'Neraka berkata: '” Wahai Tuhanku! Sebagianku memakan 
sebagian yang lain. Maka restuilah aku punya dua nafas”. Allah pun 
memenuhi permintaan neraka tersebut: yakni dua nafas: nafas di musim 
dingin dan nafas di musim kemarau. Maka hawa terlalu dingin yang 
kamu dapati adalah berasal dari nafasnya jahannam. Demikian pula 
hawa terlalu panas yang kamu rasakan adalah berasal dari nafasnya ne- 
raka jahannam.” 


4 


Uber re Lokantaon 


33. Bab an Segera ana Sembahyang Diuhur 
Ketika Hari Tidak Dalam Keadaan Sangat Panas 
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188. Bersumber dari Jabir bin Samurah: dia mengatakan: "Nabi 


s.a.w. pernah melakukan sembahyang dluhur ketika matahari sudah 
benar-benar tergelincir ke arah barat.” 


Aidit AA ILK AB bagan 
CR 3. PARA Mba Ag aah 


189. Bersumber dari Khabbab, dia mengatakan: Kami mengadu 
kepada Rasulallah s.a.w. mengenai beratnya melakukan sembahyang 
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dluhur pada awal waktunya. Namun beliau tidak mempedulikan peng- 
aduan kami tersebut.” 


Para Pa - 
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Tram Go Ie AS 
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190. Bersumber dari Khabbab: dia mengatakan: ''Kami menemui 
Rasulallah saw. dan mengadu kepada beliau mengenai beratnya mela- 
kukan sembahyang diuhur pada awal waktunya, namun beliau tidak 
menggubris pengaduan kami itu.” 
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191. Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: ''Kami bersem- 
bahyang bersama Rasulallah s.a.w. pada suatu hari yang sangat panas 
sekali. Apabila salah seorang dari. kami tidak tahan meletakkan jidatnya 
pada tanah, maka dia menggelar pakaiannya, dan dia bersujud di atas- 


nya.” 
sa Hala ALAN (CL (YR) 


yaah, » - 
34. -N Anjuran Melakukan Sembahyang Ashar Sedini 
Mungkin 
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192. Bersumber dari Anas bin Malik: ANA Da dia meng- 
khabarkan kepadanya: bahwa Rasulullah s.a.w. pernah melakukan sem- 
bahyang ashar ketika matahari cahayanya masih bening sekali. 
Seseorang pergi ke Al Awali, dan dia sampai di Al Awali ketika matahari 
sudah kian condong ke barat. 


Hadits yang diceritakan oleh Harun bin Sa'id Al Aili bersumber 
dari Anas bin Malik, juga senada dengan isi hadits di atas. 
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193. Bersumber dari Anas bin Malik: dia mengatakan: ''Pernah 
kami bersembahyang ashar. Kemudian seseorang pergi ke Kubba”. Lalu 


dia datang kepada mereka sementara matahari masih agak tinggi di 
sebelah barat. 


aa JAN Bie KR 


8“ . "” & 
299 AA L3 2. ah , . 
DR BSN 2 Io NI Ea 


194. Bersumber dari Anas bin Malik: dia mengatakan: ''Kami ber- 
sembahyang ashar. Kemudian seseorang pergi kepada Bani Amer bin 
Auf, lalu dia mendapati mereka tengah melakukan sembahyang ashar 


pula.” 
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195. Bersumber dari Al 'Ala bin Abdurrahman, sesungguhnya dia 
menemui Anas bin Malik di rumahnya di wilayah Bashrah, ketika Anas 
baru saja selesai menunaikan sembahyang dluhur padahal letak rumah- 
nya ada di samping masjid. Begitu kami menemuinya, dia langsung ber- 
tanya: ”'Apakah kamu sudah sembahyang ashar?” Kami menjawab per- 
tanyaannya: "Sesungguhnya kami baru saja menyelesaikan sembahyang 
dluhur”, Tetapi Anas berkata: ''Sembahyanglah ashar”. Maka kami 
pun melakukan sembahyang. Ketika selesai, Anas berkata: ' Aku pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Itulah sembahyang orang 
munafik. Dia duduk sembari menunggu matahari. Sampai ketika waktu- 
nya para syetan bergentayangan, dia lalu bergegas bangkit dan mela- 
kukan sembahyang empat rakaat dengan sangat cepat sekali, tanpa 
banyak mengingat Allah.' 


Dra agan Sek 
3 Eu N SN Dag ,£ Pa 
Yasa NN ra KEKE IA BA, saya 


740 


8 , Aa 2. YA Is 5 Are « 
aa “ 4 
Jaa s1. 9 2 Penagalisaaha 
3, “2 PX. A3 KINY . 
LABA KKS, LI In Ab 


196. Bersumber dari Abu Bakar Utsman bin Sahel bin Hunaif!: dia 
mengatakan: ” Aku mendengar Abu Umamah bin Sahel pernah menga- 
takan: ''Kami melakukan- sembahyang diuhur bersama-sama dengan 
Umar bin Abdul Aziz. Kemudian kami keluar dan bermaksud menemui 
Anas bin Malik. Kebetulan kami dapati dia tengah melaksanakan sem- 
bahyang ashar. Selesai sembahyang, aku bertanya: ''Paman, sembah- 
yang apa yang barusan Anda kerjakan tadi?” Anas menjawab: ''Sem- 
bahyang ashar. Itulah sembahyang Rasulallah s.a.w. di mana kami per- 
nah Pee bersama beliau.” 
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197. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhya dia berkata: 
”Bersama Rasulallah s.a.w. kami sembahyang ashar. Ketika sudah se- 
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lesai, datang seorang laki-laki dari Bani Salamah, dan berkata: ''Ya 
Rasulullah, aku bermaksud akan menyembelih hewan sembelihan milik 
kami. Dan aku akan merasa suka sekiranya Anda berkenan menyaksi- 
kannya.” Rasulullah s.a.w. menjawab: ''Baiklah”. Begitu laki-laki itu 
pergi, kami berdua pun menyusulnya. Ternyata kami mendapati hewan 
itu dipotong-potong lantas dimasak. Kemudian kami makan bersama- 
sama, sebelum sang matahari terbenam.” 
AA 


” Pe ON pp » Ja. at 2 -. A 14 
FI base: AG AE AN 
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198. Bersumber dari Abu An Najjasyi: dia mengatakan: '' Aku 
mendengar Rafi” bin Khadij pernah mengatakan: '' Kami bersembah- 
yang ashar bersama-sama Rasulullah s.a.w. Kemudian hewan sembeli- 


han dipotong dan dibagi-bagi menjadi dua belas bagian. Setelah masak, 
kami memakan daging yang segar, sebelum terbenam matahari”. 


Anh yN 2 TA 0 ANA INN 
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199. Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim yang men- 
dapat riwayat dari Isa bin Yunus dan Syu'aib bin Ishak Ad Damsyigi 
dengan isnad yang sama, juga senada dengan hadits di atas. 
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35. Bab Larangan Terlambat Melakukan Sembahyang 
Ashar 
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200. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 


bersabda: ''Barangsiapa yang terlambat melakukan sembahyang ashar, 
maka seakan-akan keluarga dan hartanya direbut darinya.” 


SISA AN Abs on Jak -va 
Aan AI RI 

ALA AT 13 KEK 

201. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, sesungguh- 


2 AT AAH 
nya Rasulallah s.a.w. bersabda: "Barangsiapa yang terlambat melaku- 
kan sembahyang ashar, maka seolah-olah keluarga dan hartanya direbut 


darinya.” 
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202. Bersumber dari Ali: dia mengatakan: ”'Pada hari pertempur- 


an ahzab Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mudah-mudahan Allah menim- 
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pakan api pada kubur dan rumah-rumah mereka, sebagaimana mereka 
telah menahan kami dan menyibukkan kami dari melakukan sembah- 
yang ashar sampai terlanjur terbenam matahari.” 


Hadits yang diceritakan Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami 
dengan isnad yang sama, adalah senada dengan hadits di atas. 


Ge lit (ee? “Aas Madi (YU 


36. Bab Dalil Yang Menunjukkan Bahwa Yang Dimaksud 
Sembahyang Wustha Adalah Sembahyang Ashar 
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203. Bersumber dari Ali: dia mengatakan: ''Pada hari pertempur- 
an ahzab Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mereka telah menyibukkan kita 
dari sembahyang ashar sampai terbenam matahari. Mudah-mudahan sa- 
ja Allah menimpakan api pada kubur-kubur mereka, atau rumah-rumah 
atau perut-perut mereka.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan ber- 
sumber dari Oatadah dengan isnad tersebut, adalah senada dengan 
hadits di atas. 
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204. Bersumber dari Yahya: dia mendengar Ali pernah mengata- 
kan: Pada hari pertempuran ahzab Rasulallah s.a.w. bersabda sembari 
duduk di sebuah mulut pintu parit khandag: ''Mereka telah menyi- 
bukkan kita dari sembahyang ashar, hingga terbenam matahari. Mudah- 
sea Allah menimpakan api pada kubur dan rumah-rumah mere- 

a.” 
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205. Bersumber dari Alis dia berkata: "Pada hari pertempuran 
ahzab Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mereka telah menyibukkan kita dari 
sembahyang wustha yakni sembahyang ashar. Mudah-mudahan saja 
Allah menimpakan api pada rumah dan kubur-kubur mereka.Kemudian 
beliau melakukan sembahyang ashar yang sudah terlambat itu antara 
waktu maghrib dan waktu 'isya. 
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206. Bersumber dari Abdullah: dia mengatakan: "Orang-orang 
musyrik telah menahan Rasulallah s.a.w. dari melakukan sembahyang 
ashar, sampai matahari sudah kelihatan memerah atau menguning. Lalu 
Rasulallah s.a.w. bersabda: "Mereka telah menyibukkan kita dari sem- 
bahyang wustha yakni sembahyang ashar. Mudah-mudahan Allah me- 
nimpakan api pada perut dan kubur-kubur mereka” atau sabda beliau: 
balikan Allah memenuhi api pada perut dan kubur-kubur mereka.” 
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207. Bersumber dari Abu Yunus budak Aisyah: sesungguhnya dia 
mengatakan: ''Aisyah menyuruhku untuk menulis sebuah mushaf 
untuknya. Kata Aisyah: '' Apabila telah sampai pada ayat tersebut maka 
beritahu aku. Jagalah sembahyang - sembahyang dan sembahyang 
wustha (ashar)”. Maka ketika sampai pada ayat itu aku beritahu dia. 
Lalu dia mendikte aku: ”' Jagalah sembahyang-sembahyang dan sembah- 
yang wustha yaitu sembahyang ashar. Dan berdirilah untuk Allah (da- 
lam sembahyangmu) dengan khusyu.” Kata Aisyah selanjutnya: ?' Aku 
mendengar hal itu dari Rasulallah s.a.w.” 
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208. Bersumber dari Al Barra' bin Azib: dia mengatakan: "'Turun- 
lah ayat berikut ini: ''Jagalah sembahyang-sembahyang dan sembah- 
yang ashar”. Atas kehendak Allah kami baca ayat tersebut, kemudian 
Allah menyalinnya dengan turun ayat berikut ini: ” Jagalah sembah- 
yang-sembahyang dan sembahyang wustha””. Seseorang yang kebetulan 
sedang duduk di sisi saudara kandungnya berkata: "Kalau begitu yang 
dimaksud dengan shalat wustha ialah shalat ashar”. Kata Al Barra?: 
”Kuberitahu kamu bagaimana ayat tersebut turun dan bagaimana Allah 
membatalkannya. Tetapi Allah-lah yang lebih tahu”. 


Kata imam Muslim: ”'Hadits yang diriwayatkan oleh Asyja'i yang 
bersumber dari Sufyan Tsauri, dari Al Aswad bin Gais, dari Syagig bin 


Ugbah, dan dari Al Barra' bin Azib, sama seperti haditsnya Fudhail bin 
Marzug. 
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209. Bersumber dari Yahya bin Abi Katsir dia berkata, diceritakan 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah, sesung- 
guhnya pada hari perang Khandag Umar bin Al Khththab mencaci maki 
kaum kafir Ouraisy. Kata Umar: ”'Ya Rasulullah. Demi Allah, hampir 
saja aku tidak dapat melakukan sembahyang ashar sementara matahari 
sudah hampir terbenam'”. Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Demi Allah 
kamu langsung sembahyang ashar saja”'. Rasulullah s.a.w. lalu turun ke 
Buthan dan berwudhu, dan kami pun ikut berwudhu. Rasulullah s.a.w. 
lantas bersembahyang ashar setelah matahari terbenam. Kemudian sesu- 
dah itu beliau sembahyang maghrib.” 


Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang ber- 
sumber dari Yahya bin Abu Katsir dengan isnad tersebut, adalah sama 
dengan hadits di atas. 
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Upaya Memeliharanya. 
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210. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Para malaikat datang berbondong-bondong kepada- 
mu pada waktu malam dan siang hari. Mereka berhimpun dalam sem- 
bahyang shubuh dan sembahyang ashar. Kemudian mereka yang ber- 
malam di antara kamu lalu naik. Lantas Tuhan mereka yang paling tahu 
terhadap segala urusan mereka, bertanya kepada mereka: ” Bagaimana- 
kah keadaan hamba-hamba-Ku ketika kalian tinggalkan?” Mereka men- 
jawab: ”'Kami tinggalkan mereka ketika mereka tengah bersembahyang, 
dan kami datangi mereka juga ketika mereka dalam keadaan tengah ber- 
sembahyang.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Rafi' yang bersumber 
dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. adalah sama dengan haditsnya Abi 
Zinad. 
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211. Diceritakan oleh Oais bin Abu Hazim: dia mengatakan: ”' Aku 
pernah mendengar Jarir bin Abdullah mengatakan: ''Ketika kami 
tengah duduk-duduk di samping Rasulallah s.a.w. tiba-tiba beliau me- 
mandang pada rembulan yang sedang purnama lalu beliau bersabda: 
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"Sesungguhnya kamu akan dapat melihat Tuhanmu seperti kamu lihat 
rembulan tersebut. Kamu semua akan dapat melihatnya dengan jelas. 
Apabila kamu mampu, maka janganlah kamu lalai untuk tidak mela- 
kukan sembahyang sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenam- 
nya”, yaitu sembahyang ashar dan shubuh. Kemudian Jarir membaca 
firman Allah: ”'Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamnya.'” 
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212. Hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Numair dan Abu 
Usamah, dengan isnad tersebut, redaksi kalimatnya ialah: '' Sesungguh- 
nya kamu akan dihadapkan kepada Tuhanmu, dan kamu akan dapat 
melihat-Nya seperti kamu melihat bulan itu.” 
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213. Bersumber dari Abu Bakar bin Umarah bin Ru-aibah dari 
ayahnya, dia berkata: ''Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: '"Tidak akan masuk neraka seseorang yang sembahyang sebelum 
terbitnya matahari dan sebelum terbenamnya””, yakni sembahyang shu- 
buh dan ashar. Seorang laki-laki dari penduduk Bashrah bertanya: 
"Kamu mendengar ucapan tersebut dari Rasulullah s.a.w.?” Yang di- 
tanya menjawab: ''Benar”. Laki-laki itu lalu berkata: ”' Aku berani ber- 
sumpah bahwa sesungguhnya aku juga mendengarnya sendiri dari Rasu- 
lullah s.a.w. Aku mendengar dengan telinga dan hari yang terbuka.” 
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214. Bersumber dari Ibnu Umarah bin Ru-aibah, dari ayahnya: dia 
mengatakan: "Rasulallah s.a.w. bersabda: "Tidak akan masuk neraka 
orang yang mau bersembahyang sebelum terbitnya matahari dan se- 
belum terbenamnya””. Pada saat itu di sisi ayah Ibnu Umarah ada 
seorang laki-laki dari penduduk Bashrah. Laki-laki itu bertanya: ''Kamu 
mendengar itu dari nabi s.a.w.?” Yang ditanya menjawab: ''Ya. Aku 
mendengarnya sendiri.” Laki-laki itu berkata: ''Sungguh aku juga men- 


dengarnya sendiri dari nabi s.a.w. di tempat kamu pernah mendengar- 
nya.” 








215. Bersumber dari Abu Bakar, dari ayahnya: sesungguhnya Ra- 
sulallah saw. bersabda: ''Barangsiapa yang bersembahyang shubuh dan 
sembahyang ashar, maka ia akan masuk sorga.” 
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38. Bab Menerangkan Bahwa Awal Waktu Maghrib Adalah 
Ketika Terbenamnya Matahari 
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216. Bersumber dari Salamah bin Al Akwa': sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. melakukan sembahyang maghrib ketika matahari sudah ter- 


benam dan bersembunyi di balik tirai.” 
37 


Sar bag 2 AG. (3 SA -YW 
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217. Diceritakan oleh Abu An Najjasyi: dia mengatakan: '' Aku 
mendengar Rafi" bin Khadij pernah mengatakan: ?”Kami pernah ber- 
sembahyang maghrib bersama Rasulallah s.a.w. Seseorang di antara 
kami meninggalkan tempat dan sesungguhnya dia masih bisa melihat 
bekas telapak atas kakinya.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim Al Handhali yang 
bersumber dari Rafi” bin Khadiji, sama dengan hadits di atas. 
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39. Bab Waktu Isya' Dan Menangguhkannya 
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218. Diceritakan oleh Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah 
isteri Rasulallah s.a.w. mengatakan: ''Pada suatu malam, pernah Ra- 
sulallah s.a.w. menangguhkan sembahyang isya' sampai keadaan benar- 
benar sudah gelap sekali. Namun Rasulallah s.a.w. masih saja belum 
keluar, sehingga Umar bin Al Khaththab berkata: ” Orang-orang perem- 


SIN 
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puan dan anak-anak sudah sama tidur.” Sebentar kemudian Rasulallah 
s.a.w. keluar. Ketika itulah beliau bersabda kepada para sahabat yang 
ada di masjid: '"Tidak ada seorang pun di antara penghuni bumi ini yang 
menunggunya selain daripada kalian”. Rasulallah s.a.w. bersabda seper- 
tiitu sebelum Islam tersiar di kalangan manusia. 


Hadits yang diceritakan oleh Abdul Malik bin Syu'aib bin Al Laits 
yang bersumber dari Ibnu Syihab dengan isnad yang sama, senada 
dengan hadits di atas. 
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219. Bersumber dari Ka dia mengatakan: ''Nabi s.a.w. pada 
suatu malam menangguhkan sembahyang, sampai lewat seluruh waktu 
malam dan sampai orang-orang yang berada di masjid sudah sama tidur. 
Kemudian beliau keluar rumah lantas bersembahyang. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya inilah waktu isya' yang sebenarnya, sekiranya aku tidak 
memberatkan pada ummatku”. Di dalam haditsnya Abdurrazag ada 

tambahan kalimat ?”Seandainya hal itu tidak memberatkan ummatku.”' 
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220. Bersumber dari Abdullah bin Umar: dia mengatakan: "Pada 
suatu malam saya berdiam diri menanti Rasulallah s.a.w. untuk me- 
lakukan sembahyang isya' secara akhir. Lewat sepertiga malam bahkan 
lebih beliau baru keluar. Dan saya tidak tahu apa yang menyibukkan 
beliau, apakah urusan keluarga ataukah urusan-urusan lainnya. Saat 
keluar itulah beliau bersabda: ”'Sesungguhnya kamu sedang menunggu 
suatu sembahyang yang tidak pernah ditunggu oleh Orang-orang yang 
tidak seagama denganmu. Sekiranya hal itu tidak memberatkan ummat- 
ku, niscaya aku akan ajak mereka bersembahyang pada saat-saat seperti 
ini”. Kemudian beliau menyuruh mu'adzin untuk mengigamati lalu 
beliau sembahyang. 
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221. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulallah 
S.a.w. pada suatu malam karena suatu kesibukan sehingga beliau me- 
nangguhkan sembahyangnya, sehingga kamu tertidur di masjid kemu- 
dian bangun, lalu tertidur kemudian bangun lagi. Kemudian Rasulallah 
S.a.w. keluar kepada kami. Kemudian beliau bersabda: ''Pada malam 


ini, tidak ada seorang pun dari penghuni bumi ini yang sedang menanti 
sembahyang selain daripada kalian.” 
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222. Bersumber dari Tsabit: sesungguhnya para sahabat bertanya 
kepada Anas tentang cincin yang dikenakan Rasulallah s.a.w. Anas 
menjawab: ''Pada suatu malam Rasulallah s.a.w. menangguhkan sem- 
bahyang isya' sampai separoh malam, atau bahkan lebih. Kemudian 
beliau datang dan bersabda: ''Sesungguhnya orang-orang sudah sama 
sembahyang lalu mereka tidur. Sementara kalian masih menunggu sem- 
bahyang'”. Kata Anas: ''Saya seolah-olah cincin beliau yang terbuat dari 
perak begitu berkilat ketika beliau mengangkat jari kelingkingnya yang 
sebelah kiri. 
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223. Bersumber dari Anas bin Malik: dia mengatakan: ''Pada 


suatu malam aku menunggu Rasulallah s.a.w. hingga menjelang tengah 
malam. Kemudian beliau datang dan bersembahyang. Kemudian beliau 
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memalingkan raut wajahnya kepadaku. Seakan-akan aku melihat cincin- 
nya yang terbuat dari perak berkilat di jari tangan kirinya. 

Hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Shabbah Al Ath-thar 
dengan isnad yang sama, juga senada dengan hadits di atas. Hanya saja 
tidak disebutkan kalimat: ''Kemudian beliau memalingkan raut wajah- 
nya kepadaku.” 
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224. Bersumber dari Abu Darda' dari Abu Musa, dia mengatakan: 
” Aku dan beberapa orang sahabatku, yakni mereka yang datang di Sa- 
finah bersamaku, tengah beristirahat di wilayah Bathan. Sementara 
Rasulullah s.a.w. berada di Madinah. Setiap malamnya, Rasulullah 
s.a.w. melakukan sembahyang isya' hanya dengan beberapa orang di an- 
tara para sahabatnya saja. Kebetulan aku dan beberapa orang sahabatku 
mendapati Rasulullah s.a.w. yang pernah disibukkan oleh urusannya. 
Jadi terpaksalah beliau menanggungkan sembahyang sampai tengah ma- 
lam. Sesaat kemudian Rasulullah s.a.w. keluar dan sembahyang sampai 
tengah malam. Sesaat kemudian Rasulullah s.a.w. keluar dan sem- 
bahyang bersama mereka. Selesai sembahyang, kepada orang-orang 
yang ada di hadapannya beliau bersabda: '' Tenanglah. Aku akan mem- 
beritahu kamu suatu khabar gembira: bahwa di antara nikmat Allah 
yang diberikan kepadamu ialah bahwa sesungguhnya tidak ada seorang 
manusia pun yang sedang melakukan sembahyang ini kecuali daripada 
kamu semua.” Kami semua pulang dengan perasaan gembira berkat apa 
yang telah kami dengar dari Rasulullah tersebut.” 
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225. Diceritakan oleh Ibnu Juraij: dia berkata: ''Aku bertanya 
kepada Atha': "Menurutmu, waktu kapankah yang terbaik bagiku un- 
tuk melakukan sembahyang isya”, yang dikatakan manusia sudah ter- 
lambat, baik berjama'ah atau sendirian?” Atha' menjawab: ''Aku 
mendengar Ibnu Abbas pernah bercerita: ”'Pada suatu malam, nabi 
s.a.w. menangguhkan sembahyang isya', sampai orang-orang sama ter- 
tidur lalu bangun lagi, kemudian tertidur lagi dan terbangun lagi. Umar 
datang dan berkata: ''Sembahyang, sembahyang...... ” Nabi s.a.w. lalu 
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keluar. Dan waktu itu saya melihat nabi s.a.w. seakan-akan seperti se- 
karang ini. Kepalanya mengucurkan air dan beliau meletakkan tangan- 
nya pada bagian kepalanya, lalu beliau bersabda: ''Sekiranya hal itu 
tidak memberatkan terhadap ummatku, niscaya aku perintahkan me- 
reka untuk melakukan sembahyang isya' pada waktu sekarang ini.” 


Aku lalu meminta Atha' bagaimana Rasulallah s.a.w. meletakkan 
tangannya pada kepalanya seperti yang diterangkan oleh Ibnu Abbas. 
Dah Atha' pun mempraktekkannya. Mula-mula Atha' merenggangkan 
sedikit jari-jarinya. Kemudian beliau meletakkan ujung-ujung jemarinya 
pada bagian tengah atau pusat kepala kemudian dia memutar-mutar- 
kannya, sampai ibu jarinya menyentuh ujung telinga dan bagian yang 
dekat wajahnya, kemudian terus ke bagian pelipis dan jenggotnya. Se- 
lanjutnya Atha' mengatakan: ” Aku sendiri lebih suka melakukan sem- 
bahyang isya' seperti yang biasa dilakukan oleh nabi s.a.w. tersebut, 
baik secara berjama'ah maupun sendirian. Apabila hal itu memberatkan 
kamu baik ketika kamu sembahyang sendirian maupun ketika sedang 
berjama'ah dan kamu menjadi imam, maka sembahyanglah dengan 
sedang-sedang saja, tidak perlu terburu-buru dan jangan lama-lama.” 


Kp ln MC pa A RAN 
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226. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia mengatakan: ”Rasu- 
lullah s.a.w. biasa melakukan sembahyang isya' di waktu jauh malam.” 
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227. Bersumber dari Jabir bin Samurah: dia mengatakan: ”'Rasu- 
lallah s.a.w. melakukan sembahyang seperti halnya kamu melakukan- 
nya. Hanya saja terkadang beliau lebih menangguhkan sedikit daripada 
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sembahyang kalian, dan juga lebih mempercepat sembahyangnya.” 
2 
Ain, Gang 116 Fr Laik BELA 
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anji |irita OT I: La an Jia 
DL GA »3 3 25 AS Ae: re Ha pe 


228. Bersumber dari Abdullah bin Umar: dia mengatakan: ” Aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: '' Dalam melakukan sem- 
bahyang isya' kamu jangan sampai kalah oleh orang-orang Arab yang 
biasa memerah susu ontanya pada waktu jauh malam. Ingat, sesungguh- 


nya itu adalah isya”. Mereka memang suka bermalam-malam gara-gara 
ontanya.” 
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229. Bersumber dari Ibnu Umar: dia mengatakan: ”' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '' Dalam melakukan sembahyang isya'mu, kamu jangan 
sampai kalah oleh orang-orang Arab. Sesungguhnya hal itu, di dalam 
Kitab Allah, adalah isya', dan sesungguhnya orang-orang Arab itu me- 
mang suka menunda-nunda sampai jauh malam dalam memerah susu 
ontanya.” 
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40. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Shubuh Sedini 
Mungkin, Dan Menerangkan Mengenai Kadar Bacaan- 
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230. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya wanita-wanita yang 
mukmin sama bersembahyang shubuh bersama nabi s.a.w. Kemudian 
mereka kembali dengan menyelimutkan pakaian-pakaian mereka tanpa 


ada seorang pun yang mengetahui mereka.” 
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231. Diceritakan oleh Urwah bin Zubair: asa Aisyah 
isteri nabi s.a.w. berkata: '”Perempuan-perempuan mukmin sama meng- 
hadiri sembahyang shubuh bersama Rasulallah s.a.w. dengan menyeli- 
mutkan pakaian-pakaian mereka. Kemudian mereka kembali ke rumah- 
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nya tanpa bisa dikenali, karena Rasulallah s.a.w. melakukan sembah- 
yang shubuh tersebut ketika hari masih sangat remang-remang sekali.” 
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232. Bersumber dari Aisyah: dia mengatakan: "Sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. melakukan sembahyang shubuh. Beliau lalu berpaling 
dan melihat kaum wanita sama menyelimutkan pakaian-pakaian me- 
reka, dan mereka tidak bisa dikenali karena keadaan masih sangat 


remang-remang sekali.” 
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233. Bersumber dari Muhammad bin Amer bin Al Hasan bin Ali: 
dia mengatakan: ''Ketika Al Hajjaj datang ke Madinah, aku bertanya 
kepada Jabir bin Abdullah. Dia menjawab: ”'Rasulallah s.a.w. melaku- 
kan sembahyang dluhur di tengah siang hari yang sangat panas, melaku- 


13 Jln 3 


763 





kan sembahyang ashar ketika matahari kelihatan bersinar terang, mela- 

kukan sembahyang maghrib ketika matahari telah terbenam, dan mela- 

kukan sembahyang isya” terkadang mensegerakan dan terkadang me- 
nangguhkannya. Apabila beliau melihat para sahabat sudah sama ber- 

kumpul, maka beliau akan mensegerakannya. Sedangkan mengenai sem- 

bahyang shubuh biasanya beliau melakukannya ketika hari masih sangat | 
remang-remang sekali.” | 
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bahyangnya Rasulallah s.a.w. Dia menjawab: ''Rasulallah s.a.w. tidak 
| peduli terkadang melakukan sembahyang isya” sampai tengah malam. 
Tetapi beliau tidak suka tidur sebelum melakukan sembahyang isya' ter- 
234. Hadits yang diceritakan oleh Ubaidillah bin Mu'adz yang ber- lebih dahulu dan tidak suka bercakap-cakap sesudahnya”. Ketika ber- 
sumber dari Muhammad bin Amer bin Al Hasan bin Ali, sama dengan temu dengan Syu'bah dan ditanya mengenai sembahyangnya Rasulallah 
haditsnya Ghundar. s.a.w. yang lainnya, Abu Barzah menjawab: "Beliau biasa melakukan 
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lakukannya ketika hari masih remang-remang. Dan biasanya beliau 
g 3 membaca enam puluh sampai seratus ayat.” 
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236. Bersumber dari Sayyar bin Salamah, dia mengatakan: ?' Aku 
pernah mendengar Abu Barzah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. tidak 
begitu mempersoalkan kalau harus menangguhkan sembahyang isya' 
hingga tengah malam. Beliau tidak suka tidur sebelum melakukan sem- 
bahyang isya' dan tidak suka bercakap-cakap sesudahnya””. Ketika 
bertemu Syu'bah dan ditanya sekali lagi, Abu Barzah menjawab: ''Ter- 
kadang hanya sampai sepertiga malam saja.” 
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237. Bersumber dari Sayyar bin Salamah Abu Al Minhal: dia 
berkata: ?'Pernah aku mendengar Aku Barzah Al Aslami mengatakan: 
” Rasulallah s.a.w. terkadang menangguhkan sembahyang isya' sampai 
sepertiga malam. Namun beliau tidak suka tidur sebelum melakukan 
sembahyang isya', dan tidak suka bercakap-cakap lagi sesudahnya. 
Dalam sembahyang shubuh, biasanya beliau membaca enam puluh 
hingga seratus ayat. Beliau baru meninggalkan tempat ketika sebagian 
kami sudah dapat mengenai raut wajah sebagian yang lain.” 
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41. Bab Makruh Hukumnya Menangguhkan Sembahyang 
Dari Waktunya Yang Ideal, Dan Apa Yang Sebaiknya 
Dilakukan Oleh Makmum Apabila Sang Imam Menang- 
guhkannya. 


238. Bersumber dari Hammad dari Abu Imran Al Jauni dari Ab- 
dullah bin Shamit dari Abu Dzar: dia berkata: Rasulullah s.a.w. per- 
nah bertanya kepadaku: ” Bagaimana sikapmu apabila ada para pemim- 
pin yang menangguhkan sembahyang dari waktunya, atau mengulur- 
ulurnya?” Aku katakan: Terserah apa yang Anda perintahkan ke- 
padaku”'. Beliau bersabda: ''Sembahyanglah pada waktunya. Apabila 
kamu mendapatinya bersama mereka, maka sembahyanglah, sesung- 
guhnya hal itu bagi kamu merupakan sunnah”. Dan beliau tidak me- 
nyebut-nyebut mengenai mengulur-ulur dari waktunya. 
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"239. Bersumber dari Abu Dzar: dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bersabda kepadaku: ””Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya bakal ada se- 
sudahku nanti para pemimpin yang mengundur-undur sembahyang. 
Maka sembahyanglah pada waktunya. Apabila kamu mau melakukan 
sembahyang pada waktunya, maka itu sudah merupakan kesunahan ter- 
sendiri bagi kamu. Kalau tidak, maka berarti kamu telah menjaga sem- 
bayangmu.” 
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240. Bersumber dari Abu Dzar: dia mengatakan: ”'Orang yang aku 
kasihi berpesan kepadaku supaya aku tetap patuh dan taat sekalipun ter- 
hadap seorang budak yang terpotong jari-jarinya, dan supaya aku ber- 
sembahyang pada waktunya. ” Apabila kamu mendapati suatu kaum di 
mana mereka telah sembahyang, maka berarti kamu telah menjaga sem- 
bahyangmu. Jika tidak, maka hal itu sudah merupakan kesunahan ter- 
sendiri bagimu.” 
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241. Bersumber dari Abu Dzar: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda sembari menepuk pahaku: ''Bagaimana sikapmu jika kamu 
tinggal bersama suatu kaum yang menangguhkan sembahyang dari wak- 
tunya?” Saya jawab: '”Terserah apa yang Anda perintahkan?” Beliau 
bersabda: '”Sembahyanglah pada waktunya, kemudian pergilah meme- 
nuhi keperluanmu. Apabila sudah diigamati sedang kamu berada di 
masjid, maka sembahyanglah.”' 
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242. Bersumber dari Abul Aliyah Al Barra': dia berkata: "Ibnu 
Ziyad menangguhkan sembahyang. Lalu Abdullah bin Shamit datang 
bertandang kepadaku. Aku persilahkan dia untuk duduk di kursi, dan 
dia pun duduk. Lalu aku tuturkan kepadanya apa yang dilakukan oleh 
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Ibnu Ziyad. Sembari menggigit bibir dan menepuk pahaku Abdullah bin 
Shamit berkata: ''Pertanyaan yang kamu ajukan kepadaku sekarang ini 
seperti yang pernah aku ajukan kepada Abu Dzar. Dia juga menepuk 
pahaku seperti aku menepuk pahamu sekarang ini, lalu dia berkata: ''Se- 
sungguhnya aku pernah bertanya kepada Rasulallah s.a.w. seperti kamu 
bertanya kepadaku. Dan beliau menepuk pahaku seperti aku menepuk 
pahamu, lalu beliau bersabda: ''Sembahyanglah pada waktunya. Apa- 
bila kamu mendapati sembahyang bersama mereka maka sembahyang- 
lah. Jangan bilang: ''Sesungguhnya aku sudah sembahyang. Maka aku 
tidak peflu sembahyang lagi.” 
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243. Bersumber dari Abu Dzar: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”'Bagaimana sikapmu jika kamu berada di suatu kaum yang 
menangguhkan sembahyang dari waktunya? Aku sarankan sembah- 
yanglah pada waktunya. Kemudian apabila sembahyang sudah diigama- 
ti, maka sembahyanglah bersama mereka, karena sesungguhnya hal itu 
merupakan tambahan kebajikan?'. 
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244. Bersumber dari Abu Al Aliyah Al Barra”: dia berkata: '' Aku 
berkata kepada Abdullah bin Shamit, bahwa pada suatu hari aku ber- 
sembahyang jum'at di belakang para pemimpin. Mereka menangguhkan 
sembahyang””. Serta merta Abdullah bin Shamit menepuk pahaku agak 
keras sehingga aku kaget, lalu dia berkata: ''Aku pernah tanyakan hal 
itu kepada Abu Dzar. Dia juga menepuk pahaku dan berkata: ” Aku per- 
nah bertanya kepada Rasulallah s.a.w. tentang masalah itu. Beliau ber- 
sabda: ''Sembahyanglah pada waktunya, dan jadikanlah sembahyang- 
mu bersama mereka sebagai suatu amal kesunahan tersendiri.” 
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245. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sembahyang berjama'ah itu lebih utama ketimbang 


aa seorang kamu yang sembahyang sendirian dengan dua puluh lima 
agian.” 
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246. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ”'Sembahyang berjama'ah itu punya nilai lebih atas sembahyang 
seseorang yang dilakukan sendirian sebanyak dua puluh lima derajat. 
Selanjutnya Rasulallah juga bersabda: Malaikat malam dan malaikat 
siang sama berkumpul dalam sembahyang shubuh”. Kata Abu Hurai- 
rah: Kalau kamu mau, bacalah firman Allah: ''dan (dirikanlah pula 
sembahyang ahu bun): Sesungguhnya sembahyang shubuh itu disaksikan 
oleh para malaikat.” 
Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Ishak, juga menutur- 
kan bahwasanya Abu Hurairah berkata: '' Aku mendengar Rasulallah 
s.a.w. bersabda seperti dalam haditsnya Abdul A'la yang bersumber dari 
Sg mar. 
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247. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ?'Rasulallah 


s.a.w. bersabda: ''Sembahyang jama'ah itu melebihi dua puluh lima de- 
rajat daripada sembahyang sendirian.” 
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248. Diceritakan oleh Umar bin Atha' bin Abu Al Khuwwar: se- 
sungguhnya pada suatu hari dia sedang duduk bersama Nafi? bin Jubair 
bin Muth'im. Mendadak saja lewat di hadapan mereka Abu Abdullah, 
menantu Zaid bin Zabban, yang sekaligus budak Al Juhanin. Nafi' 
memanggilnya dan berkata: ''Saya mendengar Abu Hurairah mengata- 
kan: ”'Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Sembahyang bersama imam itu 


lebih utama dua puluh lima kali daripada sembahyang yang dilakukan 
sendirian.” 
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249. Bersumber dari Ibnu Umar: Petisi Rasulallah s.a.w. 


bersabda: ''Sembahyang jama'ah itu lebih 
utama dua puluh t - 
5. daripada sembahyang sendirian”. i ati 
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280. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Seseorang yang bersembahyang dengan berjama'ah itu punya nilai 
lebih dua puluh tujuh daripada kalau dia sembahyang sendirian.” 
Diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Usamah 
dan Ibnu Numair, dari ayahnya, keduanya berkata: ”'Kami mendapat 
cerita dari Ubaidillah, dengan isnad tersebut. 
Diceritakan oleh Ibnu Rafi”, dari Ibnu Abu Fadyak, dari Nafi”, dari 


Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: ”' Dua puluh tiga sampai 
dua puluh sembilan.” 
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251. Bersumber dari Abu Hn airan Lana s.a.w. tidak 
melihat beberapa orang sahabatnya dalam sebuah sembahyang jama'ah. 
Beliau lalu bersabda: Sungguh aku bermaksud menyuruh seseorang un- 
tuk sembahyang bersama manusia. Kemudian aku akan pergi kepada be- 
berapa orang yang enggan bersembahyang jama'ah. Lalu aku suruh 
mereka untuk membakar rumah mereka dengan seikat kayu bakar. Se- 
kiranya salah seorang mereka tahu bahwa dia akan mendapatkan se- 
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252. Bersumber dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya sembahyang yang paling berat bagi orang- 
orang munafig ialah sembahyang isya' dan sembahyang shubuh. Se- 
kiranya mereka tahu keutamaan yang ada dalam kedua sembahyang ter- 
sebut, niscaya mereka akan mendatanginya sekali pun dengan me- 
rangkak. Sungguh aku bermaksud akan memerintahkan sembahyang 
lalu dilaksanakan. Kemudian aku menyuruh seseorang lalu dia ber- 
sembahyang bersama manusia. Kemudian dia pergi bersamaku dengan 
beberapa orang yang punya seikat kayu bakar kepada suatu kaum yang 
tidak melakukan sembahyang, lalu rumah mereka dibakar dengan api.” 
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283. Diceritakan oleh Abu Hurairah dari Rasulallah s.a.w. dia me- 
nuturkan beberapa hadits, di antara ialah sabda Rasulallah s.a.w.: 
"Sungguh aku bermaksud akan menyuruh anak-anak mudaku untuk 
menyediakan seikat kayu bakar. Kemudian aku suruh seseorang untuk 
bersembahyang dengan manusia. Kemudian rumah-rumah akan mem- 
bakar semua yang ada di dalamnya.” 

Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb dan Abu Kuraib ser- 
ta Ishak bin Ibrahim yang bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi 
s.a.w. adalah sama Cena hadits di atas. 
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254. Bersumber dari Abu Ishag dari Abu Ahwash dari Abdullah, 
sesungguhnya nabi s.a.w. bersabda kepada suatu kaum yang tidak me- 
lakukan sembahyang jum'at: ” Sungguh aku bermaksud akan menyuruh 
seseorang untuk bersembahyang dengan manusia. Kemudian akan aku 
guruh untuk membakar rumah orang-orang yang tidak melakukan sem- 
bahyang jum'at.” 
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43. Bab Wajib Hukumnya Mendatangi Masjid Bagi Orang 
Yang Mani Seruan Suara Adzan. 
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255. Bersumber dari Yazid bin 'Asham dari Abu Hurairah: dia 
berkata: ''Seorang lelaki buta datang kepada nabi s.a.w. dan berkata: 
?Ya Rasulullah sesungguhnya tidak ada seorang pun yang mau menun- 
tunku pergi ke masjid”. Lelaki buta itu lalu memohon kepada Rasulu- 
Ilah s.a.w. agar diberikan keringanan untuk melakukan sembahyang di 
rumahnya sendiri. Rasulullah s.a.w. pun memenuhi permintaannya. 
Namun begitu lelaki buta itu hendak pergi, Rasulullah s.a.w. memang- 
gilnya dan bertanya: ''Apakah kamu mendengar panggilan sembah- 
yang?” Lelaki buta itu menjawab: ''Ya?”. Rasulullah s.a.w. bersabda: 
”Kalau begitu penuhilah”. 
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256. Bersumber dari Abdul Malik bin Umair dari Abu Al Ah- 
wash: dia berkata: '' Abdullah pernah berkata: ”' Sepengetahuanku, tidak 
ada yang mengundurkan diri dari sembahyang kecuali seorang munafik 
yang benar-benar sudah diketahui kemunafikannya, atau seseorang yang 
sakit. Apabila orang menderita sakit, dia akan berjalan di antara dua 
kaki sampai dia dapat mendatangi sembahyang. Sesungguhnya Rasulu- 
Ilah s.a.w. mengerjakan kepadaku jalan yang bisa mengantarkan pada 
petunjuk, dan di antara caranya ialah dengan cara sembahyang di masjid 
yang di dalamnya dikumandangkan adzan.” 
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257. Bersumber dari Abu Alahwash, dari Abdullah: dia berkata: 
Barangsiapa yang merasa senang bertemu Allah besok dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah dia pelihara sembahyang-sembahyang yang di- 
kumandangkan suara azannya. Sesungguhnya Allah mensyari'atkan 
jalan yang mengantarkan pada petunjuk bagi nabimu, dan sesungguh- 
nya memelihara sembahyang-sembahyang tersebut termasuk daripada- 
nya. Apabila kamu sembahyang di rumah kamu sendiri seperti orang 
yang berhalangan sehingga dia bersembahyang di rumahnya, itu artinya 
kamu telah meninggalkan sunnah nabimu, dan apabila kamu sudah be- 
rani meninggalkan sunnah nabimu maka kamu adalah sesat. Setiap 
orang yang melakukan wudlu dengan sebaik-baiknya kemudian dia ber- 
maksud pergi ke masjid di antara masjid-masjid ini maka Allah akan 
menulis untuknya satu kebajikan bagi setiap langkah yang diayunkan. 
Karenanya Allah juga akan mengangkatnya satu derajat, dan meng- 
hapus daripadanya satu keburukan. Sepengetahuanku, hanya orang 
munafik yang sudah diketahui benar-benar muanfiklah yang menghin- 
dar daripadanya. Seseorang yang dikaruniai hal itu, maka dia akan 
dapat membantu dua orang sampai mereka bisa berdiri di barisan (shaf) 
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45. Bab Larangan Keluar Dari Masjid Ketika 
Dikumandangkan Azan 
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258. Bersumber dari Abu Asy-sya'tsa': dia mengatakan, '' Aku se- 
dang duduk bersama Abu Hurairah di dalam masjid. Ketika mu'azin 
tengah mengumandangkan suara azan, seorang laki-laki malah bangkit 
terus berjalan. Abu Hurairah mengawasi terus laki-laki itu sampai akhir- 
nya ia keluar dari masjid. Abu Hurairah lalu berkata: Lelaki itu benar- 
benar telah berlaku durhaka kepada Abul Oasim s.a.w.” 
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259. Bersumber dari Asy'ats bin Abu Asy-sya'tsa” Al Muharibi, 
dari ayahnya dia mengatakan: '” Aku mendengar Abu Hurairah yang 
pernah melihat seorang laki-laki menjauhi masjid sesudah adzan, lalu 
kata Abu Hurairah: ''Orang itu benar-benar telah berlaku durhaka ke- 
pada Abdul Oasim s.a.w. 


yA TA ANA” 24 - 
SARI pawang setan 5Yo Jua B6) 


46. Bab Keutamaan Sembahyang Isya” Dan Shubuh Dengan 


Berjama'ah 
bh : DS Sa AU 
A1) 


Ika 1 KT AT Ta MT HN 
AGEN TALY HAN Yh Sah HA Ds 
dy A73 L 7 Gu aa 94 Pan 


- 


27 








“61 2 


AE BEAN Ipin Jam KAKI 
gas 


260. Diceritakan oleh Abdurrahman bin Abu Amrah: dia berkata: 
”'Suatu hari sesudah sembahyang maghrib, Utsman bin Affan masuk 
masjid. Beliau duduk sendirian, lalu aku temani beliau. Beliau berkata: 
?Keponakanku, aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: 
”Barangsiapa yang bersembahyang isya” dengan berjama'ah, maka se- 
akan-akan dia melakukan sembahyang malam secara penuh?”. 

Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb yang bersumber dari 
Abu Sahel Utsman bin Hakim dengan isnad tersebut, sama dengan 
hadits di atas. 
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261. Bersumber dari Anas bin Sirin: dia berkata: ' Aku mendengar 
Jundab bin Abdullah pernah mengatakan: ”'Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa yang sembahyang shubuh maka dia ada dalam jaminan 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan meminta tanggungan-Nya sedikit 


pun kepadamu. Oleh Allah tanggungan tersebut sudah dilemparkannya 
ke dalam neraka jahannam.”' 
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262. Bersumber dari Anas bin Sirin: dia berkata: ''Aku mendengar 
Jundab Al Oasri pernah mengatakan: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 
”Barangsiapa yang sembahyang shubuh maka dia ada dalam jaminan 
Allah. Allah tidak akan meminta imbalan sedikit pun dari jaminan-Nya 
tersebut kepadamu. Namun orang yang meminta sedikit jaminannya ke- 
pada Allah, maka Allah akan memberikannya. Kemudian Allah akan 
membenamkan wajahnya ke dalam neraka jahannam.”” 

Hadits diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang ber- 
sumber dari Jundab bin Sufyan, dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di 
atas. Hanya saja tidak ada kalimat kemudian Allah akan membenamkan 
“2 ke dalam neraka anna 3 
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263. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Mahmud bin 
Rabi” Al Anshari bercerita kepadanya: sesungguhnya Itban bin Malik 
salah seorang sahabat nabi s.a.w. yang ikut terlibat langsung dalam per- 
tempuran Badar dari kaum Anshar, tentang kepada Rasulallah s.a.w. 
dan berkata: "Ya Rasulallah, sesungguhnya aku sudah tidak bisa mem- 
percayai pandanganku sendiri, sementara aku biasa sembahyang men- 
jadi imam bagi kaumku. Apabila turun hujan, airnya akan membanjiri 
parit atau jalan yang terbentang antara aku dengan mereka, sehingga 
aku tidak bisa mendatangi masjid mereka dan bersembahyang menjadi 
imam mereka. Aku akan merasa senang sekali seandainya Anda, ya 
Rasulallah, berkenan datang dan bersembahyang di tempatku. Akan 
aku sediakan tempat khusus”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Baiklah, in- 
sya Allah akan aku penuhi”. Ketika matahari naik, Rasulallah s.a.w. 
dengan ditemani Abu Bakar pergi ke tempatku, kata Itban. Rasulallah 
s.a.w. minta permisi, dan aku mempersilahkan beliau. Begitu masuk 
rumah dan belum sempat duduk, beliau bersabda: "Di bagian mana dari 
rumahmu ini yang kamu sukai aku bersembahyang?”” Aku lalu tunjuk- 
kan pada salah sudut rumahku. Rasulallah s.a.w. lalu berdiri tegak dan 
melakukan takbir. Kami pun ikut berdiri di belakang beliau. Setelah 
sembahyang dua rakaat, beliau lalu salam. Selesai sembahyang aku 
tahan beliau agar duduk sejenak untuk menikmati bubur daging yang se- 
ngaja aku masak untuk beliau. Orang-orang yang ada di sekitarku sama 
berkumpul semua. Ada sejumlah orang yang berkumpul di rumahku. 
Salah seorang mereka bertanya: ''Di mana Malik bin Ad-dukhsyun?” 
Yang lain menjawab: ''Dia itu orang munafik yang tidak disukai oleh 
Allah dan RasulNya”'. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: ” Jangan tuduh 
dia begitu. Bukankah kamu lihat sendiri dia pernah bersaksi bahwa tidak 
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ada Tuhan selain Allah, yang berarti dia mengharap keridhaan Allah”. 
Mereka berkata: '”Tetapi Allah dan Rasul-Nya lebjh tahu”. Pada saat 
itu aku melihat wajah beliau dan nasehat beliau kepada orang-orang 
munafik. Beliau bersabda: '' Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka 
menyentuh orang yang mengatakan: "Tidak ada Tuhan selain Allah di 
mana dia bermaksud memperoleh keridhaan Allah”. 

Kata Ibnu Syihab: ''Kemudian aku bertanya kepada Hushain bin 
Muhammad Al Anshari, salah seorang dari Bani Salim dan termasuk 
tokohnya, mengenai haditsnya Mahmud bin Rabi' tersebut. Dan 
Hushain membenarkannya.?'' 
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264. Bersumber dari Az Zuhri: dia berkata: '' Mahmud bin Rabi' 
pernah bercerita kepadaku mengenai Itban bin Malik. Kata Mahmud: 
?Aku datang menemui Rasulallah s.a.w. .......”. Ada yang bilang 
bahwa nama orang yang dituduh munafik itu bukanlah Malik bin Ad 
Dukhsyun, melainkan Malik bin Ad Dukhaisyin. Juga ada tambahan, 
bahwa yang masih ada lagi beberapa orang yang menceritakan hadits ini. 
Di antara mereka ialah Abu Ayyub Al Anshari. Semula aku belum yakin 
apa yang disabdakan oleh Rasulallah s.a.w. seperti disisir oleh Itban ter- 
sebut. Kemudian aku ingin membuktikannya sendiri. Aku pun menemui 
Itban yang ternyata dia memang seorang tua renta yang sudah tidak nor- 
mal lagi pandangan matanya. Dia adalah seorang imam bagi kaumnya. 
Aku duduk di sisinya lalu menanyakan mengenai cerita tersebut. Ter- 
nyata Itban memang jujur.” 
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265. Diceritakan oleh Az Zuhri, dari Mahmud bin Rabi', dia ber- 
kata: '”Sesungguhnya aku menampung air ludah yang diludahkan oleh 
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Rasulailah s.a.w. pada sebuah timba yang ada di rumanku. Lalu kata It- 
ban bin Malik: ” Aku berkata: ''Ya Rasulallah, sesungguhnya pandang- 
an mataku sudah rusak...... sampai pada ucapannya: ''Lalu beliau ber- 
sembahyang dua rakaat bersamaku. Kemudian aku tahan Rasulallah 
s.a.w. untuk menikmati bubur yang khusus aku bikinkan untuk beliau.'' 
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48. Bab Boleh Hukumnya Berjama'ah Dalam Sembahyang 
Sunnah. Dan Bersembahyang Di Atas Tikar, Di Atas 
Sajadah Kecil, Kain Dan Alas-Alas Suci Yang Lain. 
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266. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya neneknya ber- 
nama Mulaikah mengundang Rasulallah s.a.w. untuk menikmati suatu 
makanan yang memang ia buat untuk beliau. Rasulallah s.a.w. pun me- 
makannya. Kemudian beliau bersabda: ''Berdirilah aku akan sembah- 
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yang bersamamu'”. Kata Anas: ”' Aku pun berdiri untuk mengambil tikar 
milikku yang sudah butut karena sudah lama dipakai. Setelah aku ber- 
sihkan dengan air, maka tikar itu dipakai oleh Rasulallah. Aku dan si 
yatim berdiri di belakang beliau. Sementara seorang nenek berada di 
belakang kami. Rasulallah s.a.w. bersembahyang dua rakaat bersama 
kami. Kemudian beliau pamit pergi.” 
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267. Bersumber dari Anas bin Malik: dia mengatakan: "Rasulallah 
s.a.w. ialah orang yang paling baik budi pekertinya. Terkadang beliau 
berkenan sembahyang ketika beliau tengah berada di rumahku. Beliau 
menyuruh untuk menggelar alas lalu disapu kemudian disirami. Setelah 
itu kemudian beliau maju menjadi imam sementara kami berada di be- 
lakang beliau. Kami sembahyang bersama-sama. Alasnya hanya terbuat 
dari pelepah korma.” 
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268. Bersumber dari Anas: dia berkata: ''Suatu hari nabi s.a.w. 
menemuiku. Pada saat itu aku sedang bersama dengan ibuku dan Ummu 
Haram bibiku. Beliau bersabda: 'Berdirilah aku akan sembahyang ber- 
sama kalian semua”. (Padahal saat itu bukan waktunya sembahyang). 
Beliau bersembahyang bersama kami. Seorang laki-laki bertanya: "DI 
mana pada waktu itu si Anas berada?" Si Tsabit, yang ditanya men- 
jawab: ''Anas berada di sisi kanan Rasulallah”. Kemudian beliau ber- 
do'a untuk kami, anggota keluarga, supaya kami beroleh segenap ke- 
bajikan dunia dan akhirat. Ibuku berkata: ””'Ya Rasulallah, tolong 
do'akan bujang kecil Anda itu kepada Allah”. Beliau pun mendo'akan 
segala kebajikan untukku. Pada bagian akhir do'a yang dipanjatkan un- 
tukku, beliau bersabda: ''Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya 
serta berikanlah berkah padanya.” 
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269. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
S.a.W. pernah bersembahyang bersama dengan Anas, dengan ibu dan de- 
ngan bibinya. Kata Anas: ''Beliau meminta supaya aku berdiri di sam- 
ping kanan beliau, sedang orang perempuan berdiri di belakang kami.” 
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270. Diceritakan oleh Maimunah isteri nabi s.a.w. dia berkata: 
"Rasulallah s.a.w. pernah sembahyang sementara aku berada di dekat- 
nya. Terkadang pakaiannya menyentuhku saat beliau tengah bersujud. 
Dan bahkan beliau juga pernah sembahyang di atas sajadah kecil.” 
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271.. Diceritakan oleh Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya dia per- 
nah menemui Rasulallah s.a.w. Kebetulan Sa'id mendapati beliau se- 
dang bersembahyang di atas tikar yang dipakai untuk bersujud.” 
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49. Bab Keutamaan Sembahyang Berjama'ah Dan Menanti 
Sembahyang. 
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272. Bersumber dari Abu Hurairah: dia mengatakan: Rasulallah 
S.a.w. bersabda: ”'Seseorang yang bersembahyang dengan berjama'ah 
akan mempunyai nilai tambah sebanyak dua puluh tiga sampai dua 
puluh sembilan derajat daripada kalau dia sembahyang sendirian di 
rumahnya. Hal itu karena apabila salah seorang mereka berwudlu 
dengan sebaik-baiknya kemudian dia pergi ke masjid hanya bermaksud 
ingin melaksanakan sembahyang, maka setiap langkah yang dia 
ayunkan akan membuat dia diangkat satu derajatnya, dan dihapus dari- 
padanya satu keburukan sampai dia masuk masjid. Apabila dia telah 
masuk masjid, maka di dalam sembahyangnya itu memperoleh sesuatu 
yang berguna. Para malaikat akan membacakan shalawat atas salah se- 
orang kamu sepanjang dia masih berada di tempat yang dia pakai untuk 
bersembahyang tadi. Para malaikat itu akan berdo'a: ''Ya Allah, 
rahmatilah dia. Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, terimalah taubatnya 
selama dia belum batal dan belum hadats di situ.” 
Hadits yang diceritakan oleh Sa'id bin Amer Al Asy'atsi bersumber 
dari Al A'masy dengan isnad tersebut, artinya senada dengan hadits di 
atas. 
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273. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya para malaikat akan membacakan sha- 
lawat kepada salah seorang kamu selama dia masih berada di majlisnya. 
Para malaikat itu sama berdo'a: ''Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, 
rahmatilah dia selama dia belum hadats.” Salah seorang kamu selalu 
dalam kesejahteraan selama sembahyang menahannya.” 
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274. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Seorang hamba senantiasa dalam kesejahteraan se- 
lama dia masih ada dalam tempat sembahyangnya sembari menunggu 
sembahyang. Dan para malaikat akan berdo'a: ”'Ya Allah, ampunilah 
dia. Ya Allah rahmatilah dia”' sampai dia pergi meninggalkan tempat 
atau sampai dia menanggung hadats””. Aku bertanya: ”' Apa yang mem- 
buatnya menanggung hadats?”' Rasulallah s.a.w. menjawab: "Yaitu 
kalau dia kentut.” 
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275. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Seseorang di antara kamu akan senantiasa dalam 


kesejahteraan selama sembahyang menahannya. Tidak ada yang meng- 
halanginya untuk kembali kepada keluarganya kecuali sembahyang.” 
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276. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Salah seorang kamu yang duduk sembari menanggung 
sembahyang dan sepanjang belum hadats, maka para malaikat akan ber- 
doa? untuknya: ”'Ya Allah ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah ia.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Rafi' yang bersumber 
dari Abu Huriarah, dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di atas. 
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277. Bersumber dari Abu Musa, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya orang yang paling besar pahalanya dalam 
sembahyang ialah yang paling jauh berjalannya untuk melakukan 
sembahyang, lalu yang cukup jauh dan seterusnya. Seseorang yang 
menanti sembahyang sampai dia melakukannya bersama imam, lebih 
besar pahalanya daripada orang yang terus melakukannya kemudian dia 
tidur”. Dalam riwayatnya Abu Kuraib redaksi kalimatnya berbunyi: 
"Sampai melakukannya bersama imam dalam jama'ah.” 
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278. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab, dia berkata: ?' Ada seorang 
laki-laki yang sepengetahuanku dia menempuh jarak yang paling jauh 
menuju ke masjid dibanding dengan yang lain-lain, namun dia tidak per- 
nah terlambat berjama'ah. Suatu hari dikatakan kepadanya, atau aku 
bilang padanya: ''Mengapa kamu tidak mau membeli seekor keledai 
yang bisa kamu naiki pada waktu ketika malam sangat gelap atau pada 
waktu ketika siang sangat panas.” Laki-laki itu menjawab: "Saya tidak 
suka seandainya tempat tinggalku berada di dekat masjid. Saya ingin su- 
paya perjalanan saya menuju masjid oleh Allah dicatat sebagai pahala 
tersendiri. Demikian pula jika saya pulang kepada keluarga saya.” Ra- 
sulullah s.a.w. bersabda: ”' Sungguh Allah telah menghimpun semua ke- 
bajikan buat kamu.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Abdul A'la yang ber- 
sumber dari At Taimi dengan isnad tersebut, adalah sama dengan hadits 
di atas. 

Bersumber dari Ubai bin Ka'ab: dia bercerita: ''Seorang lelaki dari 
kaum Anshar yang letak rumahnya paling jauh di Madinah, namun dia 
tidak pernah terlambat melakukan sembahyang berjama'ah bersama Ra- 
sulallah s.a.w. Aku kagum padanya dan berkata: ”'Hai polan! Seandai- 
nya kamu mau membeli seekor keledai yang akan bisa menjagamu dari 
panasnya terik matahari dan menjagamu dari serangga-serangga tanah, 
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tentu kamu tidak akan susah”. Lelaki itu menjawab: ”” Demi Allah. Aku 
tidak suka kalau rumahku sampai dekat dengan rumah Muhammad 
s.a.w.'' Susah aku memahami ucapan lelaki itu. Maka aku menemui 
nabi s.a.w. dan menceritakan hal itu kepada beliau. Rasulallah s.a.w. 
lalu memanggil lelaki itu dan beliau bersabda seperti di atas. Lelaki itu 
memang sangat mengharapkan pahala yang sangat banyak. Lalu nabi 
s.a.w. bersabda: ''Kamu akan mendapatkan dari apa yang kamu usaha- 
kan. ” 
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279. Diceritakan oleh Abu Zubair: dia berkata: '' Aku mendengar 
Jabir bin Abdullah mengatakan: ''Rumahku cukup jauh dari masjid. 
Aku ingin menjualnya dan mencari ganti rumah yang dekat dari masjid. 
Namun Rasulallah s.a.w. malah melarangku dan bersabda: ?'Setiap 
langkah yang kamu ayunkan ada satu derajat kebaikan”. 
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280. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia bercerita: ''Sebuah 
bangunan berada di sekitar masjid. Orang-orang Bani Salamah ber- 
maksud memindahnya ke dekat masjid. Ketika hal itu didengar oleh 
Rasulallah s.a.w. beliau bersabda kepada mereka: "Aku dengar kalian 
bermaksud akan memindahkan bangunan itu ke dekat masjid”. Mereka 
menjawab: ''Memang benar, ya Rasulallah. Kami merencanakan hal 
itu?”. Rasulallah s.a.w. bersabda: '” Wahai Bani Salamah! Biarkan saja. 
Sesungguhnya bekas tapak langkahmu akan dicatat pahala. Biarkan sa- 
ja. Sesungguhnya bekas tapak langkahmu akan dicatat pahala.” 
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281. Bersumber dari Jabir bin Abdullah: dia berkata: ”Orang- 
orang Bani Salamah bermaksud akan memindahkan bangunan yang ter- 
onggok kosong itu ke dekat masjid. Ketika hal itu didengar nabi s.a.w. 
beliau bersabda: '”Wahai Bani Salamah! Biarkan saja. Sesungguhnya 
bekas tapak langkahmu akan dicatat pahala”. Akhirnya kami memilih 
untuk tidak jadi memindahkannya. 
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51. Bab Berjalan Untuk Bersembahyang Akan Bisa Meng- 
hapus Kesalahan-Kesalahan Dan Menaikkan Derajat. 
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282. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Barangsiapa yang bersuci di rumahnya kemudian dia 
berjalan menuju ke salah satu rumah Allah buat memenuhi salah satu 
dari sekian kewajiban Allah, maka satu langkahnya saja sudah bisa 
menghapus satu keburukan, dan satunya lagi bisa menaikkan satu de- 
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283. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda. Dalam haditsnya Bakar: sesungguhnya dia mendengar 
Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Apa pendapatmu apabila ada 
sungai di depan pintu rumah salah seorang kamu dan dia mandi di situ 
setiap harinya sebanyak lima kali. Apakah masih tersisa kotoran?” Para 
sahabat menjawab: ''Tentu saja tidak”. Beliau bersabda: "Begitulah 
perumpamaan sembahyang lima waktu. Karenanya Allah menghapus 
kesalahan-kesalahan?'. 
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284. Bersumber dari Jabir (dia adalah putera Abdullah): dia ber- 
kata: ' Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Perumpamaan sembahyang fardhu 
lima waktu adalah seperti perumpamaan sebuah sungai yang mengalir 
deras di depan pintu salah seorang kamu, di mana dia mandi di situ lima 
kali setiap harinya”. 
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285. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w.: ''Barang- 
siapa yang pergi atau berangkat ke masjid, maka Allah akan menyedia- 
kan untuknya suatu hidangan manakala dia pergi atau berangkat.” 
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82. Bab Keutamaan Duduk Di Tempat AN PAN Se- 
telah Shubuh, Dan Keutamaan Masjid-Masjid. 


dengn Ne Ge AK Ag aa AM 

Khana AT Ge Pa 

TERTATA ah naa 
ye saigeban PAN PAN 


3 Sa PPA AS 3 


KK 24X 32 RK Pai ee 
ag Ha A3 2S. Gp 


9 1 

1286. Abu Khutsaimah menceritakan kepada kami yang bersumber 
dari Simak bin Hareb: dia berkata: ''Aku bertanya pada Jabir bin 
Samurah: '' Apakah kamu pernah duduk di sisi Rasulullah?” Jabir men- 
jawab: ''Ya. Sering. Beliau tidak akan beranjak dari tempat sembahyang 
shubuhnya sebelum matahari terbit. Jika matahari sudah terbit, beliau 
baru berdiri. Orang-orang sama bercakap-cakap. Mereka menganggap 
hal itu sebagai kebiasaan jahiliyah. Mereka tertawa namun beliau hanya 
tersenyum saja.” 


Kap DN ko GAN GI: SP oa AG INN 


beng 
JARAN Sin IK AT IN 6S 


287. Bersumber dari Jabir bin Samurah, sesungguhnya nabi s.a.w. 
apabila selesai melakukan sembahyang shubuh, maka beliau akan duduk 
Bu aa sampai matahari sudah benar-benar terbit.” 


201 An ab d2, 61 GBI 55 -SM 
Morin Pan AIA » A63 sn 
Kar 3 Pen Po JAS GAS 


288. Bersumber dari Abu Hurairah: Nan Oa Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”' Negeri yang paling disukai oleh Allah ialah masjid- 
masjidnya, dan negeri yang paling dibenci oleh Allah ialah pasar-pasar- 
nya.” 


AKB, La GA (OP) 


53. Bab Orang Yang Paling Berhak Menjadi Imam Sembah- 


yang. 
493 (8 7 7» Ly 9 
BY OPT OK | tg SN Ma IL SM 
9) Lk Fan AA 21 v4 1 
7» 2- (LX - . - 91 
Mesh Ben P 29 AL 25 Ap Abal 
2 II, SK MN NP IL AL 29) 1 
ka 2 AU peta 1 nana 
34 P ca AAA Gn E . P Pd AIA 
AS (Aro Cd 3 CW 
(| sa AS cs er “Nu 
KI 
Ly 


289. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: dia berkata: ”'Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda:”'Apabila ada tiga orang, maka salah seorang me- 
reka harus menjadi imam bagi yang lainnya, dan yang paling berhak 
sebagai imam adalah yang paling baik bacaannya.” 
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Hadits yang diceritakan olen Munammad bin Busy-syar yang ber- 


" | 2 IL AA « » » 4 
sumber dari Oatadah dengan isnad tersebut, adalah sama dengan hadits PO Ma Yo aa AG: : 353 3 Panin 2 Kah 
di atas. p . 
Demikian pula dengan hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin PE SB. 53 : 3 4 45 $ 4 r oa Lk, ' Pan 
A1 Mutsanna yang bersumber dari Abu Sa' id Al Khudri, dari nabi s.a.w. - na Ma ( 2 As : ro 
juga sama dengan hadits di atas. P "Na Ap) RAK. d Sera II 1313 AI 
—y, 2 p 
Ba Hop ae hr ,39 2 Lai . £ 20 K9 PENA PA DATA 
935, 6 » gi Takan Ways Ng « 2 pe op “8 4 AN 4 - A Tan 
TEA Ci Gta & - 123, & 14 1. € PEN Pa MEI OP ,.€ 3 
nee 9- GA AP A9. 2 BA Tha ganda Ngka 33 1 
6 Ly 22 347 Pang V3 ' Ia Td Xi 1 1 
Haa aga ANA A 9. Pa BE Na "3 HP 355 4 G 38 CAT 
P4 - 


an 1 


« 12 2G “4 Z £ 7 G aga 
Sh Pa Sana Ya Ne | Anh DEMAK AAL | 


P4 AA “Y An ”&-. F3 LA ta » 2 | 
We . anna as 336 Aron pet | 3g 291. Bersumber dari Abu Mas'ud mengatakan: Rasulullah s.a.w. 
an au Te AO?. ne pernah bersabda kepadaku: ? Yang menjadi imam bagi suatu kaum ialah 
nge AM Ja PA 9 An alw 3 Ip uh Ag | orang diantara mereka yang paling baik bacaan Al Our'annya dan yang 
PPN P £ 4 es paling dahulu bisa membaca. Jika bacaan mereka sama, maka yang 
TO 2 LE AG na Tara menjadi Imam bugi mereka : 
'S Ar39 2,3 — Ae. A2 & LAM renjadi imam bagi mereka ialah yang paling dahulu melakukan hijrah. 
4 & P3 3 Jika waktu hijrahnya sama, maka yang menjadi imam bagi mereka ialah 
Ra POR OT € (as . yang paling tua usianya. Kamu tidak boleh menjadi imam bagi seseorang 
£ ta dalam keluarga maupun dalam wilayah kekuasaannya, dan kamu juga 
290. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Ansharij dia berkata: "Ra- tidak boleh duduk di atas alas duduk di rumahnya begitu sja tanpa ada 
sulallah s.a.w. bersabda: "Yang menjadi imam bagi kaum ialah di an- izinnya, atau sebelum dia memberikan izin kepadamu.” 
tara mereka yang paling baik bacaan Al Our'annya. Jika mereka sama M3 INKA 4 » 
k N &. 2 2 9 
saja bagusnya dalam membaca Al Our'an, maka dipilih yang paling tahu Dm » Cas " Ju 3 — 23 GA Lu Ol OS - YAY 
masalah sunnah. Jika mereka sama saja dalam masalah sunnah, maka 223 AI Oagid 09 0 Bh SAP , 
dipilih yang lebih dahulu hijrahnya. Jika mereka sama saja waktu — XD) Jt Ha Aw Ah ( (Reg dag 9 As Ab 5 ) 2 aw 
hijrahnya, maka dipilih yang lebih dahulu masuk Islam. Seseorang tidak Ie AL ” 3 
Kao | Te : Na ab be nga MAAN, IN ah. KG 
boleh menjadi imam bagi orang lain di suatu tempat yang tidak menjadi Op? A0 21 3 yA » OK s ak Lo 7e£ 1g 6 


wewenang kekuasaannya. Dan seseorang tidak boleh duduk di ham- 


: 5 : Kia . Ly Par 

paran rumah orang lain begitu saja tanpa memperoleh izinnya terlebih € 1 Si Tak 21 LPG « & nu... Ae 

dahulu.” AKG Gi j 3 ea F9 AI 
Hadits yang diceritakan oleh Abu Kuraib yang bersumber dari Al AL Nil An GC AN «Ca nh KK AA 

A'masy dengan isnad tersebut, adalah sama dengan hadits di atas. 5D 1 ab . Ula PI (YA Lag 











» 3 »9 PP, ” .. Iu u ai 293 2 4 $ 23 7» 
23265. ASIA 3U SAS I) Gas 
LL TG UE D Ja 


2 KAI IU KN G LA 

3 Fa 3 AN KAN - 2273 

2IK II KE IK GAN GLh K3 

SI LA SA 

292. Bersumber dari Malik bin 'Al Huwairits: dia berkata: '' Aku 
menemui Rasulallah s.a.w. Pada waktu itu kami masih sama-sama 
mudanya dan usia kami tidak terpaut banyak. Aku tinggal di sisi beliau 
selama dua puluh malam. Rasulallah s.a.w. adalah seorang yang sangat 
pemurah dan lembut sekali. Beliau mengira bahwa aku sedang cekcok 
dengan keluargaku, sehingga beliau perlu menanyakan kepadaku ke- 
adaan keluarga yang aku tinggalkan. Maka aku ceritakan kepada beliau 
apa adanya. Kemudian beliau bersabda: "Pulanglah kepada keluarga- 
mu. Tinggallah bersama mereka. Ajari dan perintahlah mereka. Apabila 
tiba waktu sembahyang, maka hendaklah salah seorang kamu mengu- 
mandangkan azan, lantas hendaklah yang paling tua di antara kamu 


yang bertindak sebagai imam.” 
Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Abu Umar dan bersumber dari 


Ayyub, isinya sama saja dengan haditsnya Ibnu Ulayyat. 


A1, TX 2 -3pi 2 La 
LAN AS Mp alba Ay 


ag “15 » rt ALI A1 4 
(3 dl Aog AS AH» M2 rai 
- - 
KL AL NT AS th At KA 
C3 — Ta CL AG ia A3 ME3SI 
AG INN 01 Sx NU Sa CG 
MEN EN 5 B3 22 
293. Bersumber dari Malik Al Huwairits: dia berkata: Dengan 
ditemani seorang sahabat aku menemui nabi s.a.w. Ketika kami minta 
permisi dari sisi beliau, beliau bersabda kepada kami: ” Apabila tiba 


waktu sembahyang, maka kalian kumandangkan azan, lalu kalian iga- 
mati, kemudian yang tua dari kalian yang bertindak sebagai imam dalam 


sembahyang.” 
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Hadits yang diceritakan oleh Abu Sa'id Al 
2? Asybakh ada t: 3 
Keduanya berusia sebaya”. y ada tambahan: 


Met A Pan, AN “2. 5 
BNN 3 DN AS NG (02) 
& 


K7 79 » Ab 
PAPAN) 


AA 


54. Bab Anjuran Membaca Gunut Se 
tiap Sembahyang M 
ngah Terjadi Musibah Pada Kaum Muslimin. g Manakala Te- 


h) 
30 GA 4 Inn IA 1 In La 4 
WI AP No, OP: An BA DI -YAe 
xXx 2 Alun 2 Io | 20 Sur Go 
S3 3 NO HA Oron Nis A5 AK 


Pa 
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. £ CP Ki 1 T 
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AN 


. KO 11 AKI pn KS 
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294. Diceritakan oleh Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 


Abdurrahman bin Auf: bahwa keduanya pernah mendengar Abu Hurai- 
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rah mengatakan: ” Rasulullah s.a.w. bersabda saat beliau selesai memba- 
ca surat dalam sembahyang shubuh, lalu takbir dan mengangkat kepala- 
nya: ''Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah 
Tuhan kami, bagi-Mu lah segala puji”. Dalam keadaan masih berdiri 
beliau berdo'a: ''Ya Allah. Selamatkanlah Walid bin Walid, Salamah 
bin Hisyam dan Ayyasy bin Abu Rabi'ah serta orang-orang mukmin 
yang lemah. Ya Allah, perberatlah siksa-Mu atas Mudhar. Timpakan 
siksaan itu atas mereka seperti Yusuf pernah menderita kesengsaraan. 
Ya Allah, Kutuklah orang yang suka mencela, orang yang suka meng- 
hujat, orang yang jahat, dan orang yang berlaku durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya”. Kemudian aku dengar bahwa beliau meninggalkan hal 
itu sewaktu turun firman Allah: '"Tidak ada sedikitpun campur tangan- 
mu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengazab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zalim.” 


' 4 

MA 90 GL GA, AG A0 4 

PAS ADI ap aa) Ai ea Ta Ne 
ap PB uni NN KN ALA A1 

AI NAS 3G 39 An C9 Aw9 
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A4 
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2 A3 AK Aa Yaa An ak 
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295. Bersumber dari Abu Salamah: sesungguhnya Abu Hurairah 
bercerita: bahwa nabi s.a.w. sebulan selalu membaca gunut setelah satu 
rakaat. Ketika membaca: ''Semoga Allah mendengar orang yang me- 
muji-Nya””, beliau berdo'a di dalam gunutnya: ”'Ya Allah, selamatkan- 
lah Walid bin Walid. Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya 
Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abu Rabi'ah. Selamatkanlah pula 
kaum mukmin yang lemah-lemah. Ya Allah, perberatlah siksa-Mu atas 
Mudhar. Ya Allah, timpakan siksaan itu atas mereka seperti kesengsara- 
an yang pernah dialami Yusuf.” 


Abu Hurairah mengatakan: "Setelah itu aku melihat Rasulallah 
s.a.w. meninggalkan do'a tersebut kepada mereka.” 


Bersumber dari Abu Salamah: sesungguhnya Abu Hurairah ber- 
cerita kepadanya: bahwa Rasulallah s.a.w. ketika melakukan sembah- 
yang isya”, tiba-tiba beliau bersabda: ''Semoga Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya”' kemudian sebelum sujud beliau berdo'a: ''Ya Allah, 
selamatkanlah Ayyasy bin Abu Rabi'ah”. Kemudian Abu Hurairah me- 
nuturkan seperti haditsnya Al Auza'i. 


Saga Se CA se “4 SA AAA 


PA 
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296. Diceritakan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman: sesungguh- 
nya dia mendengar Abu Hurairah pernah mengatakan: ”'Demi Allah, 
aku adalah orang yang paling tahu dekat akan sembahyangnya Rasu- 
lailah s.a.w.” Abu Hurairah biasa membaca gunut pada sembahyang 
diuhur dan sembahyang isya' yang dilakukan jauh malam serta pada 
sembahyang shubuh. Beliau juga berdo'a untuk orang-orang mukmin, 
dan mengutuk orang-orang kafir. 


Teh & SES Bau IV 
KL IIA 1 1 Aneh ja 2 5 
sa sengngapak BK TAG 
IG GA R5 Ao 
neng lada BEN A5 
NA CATAT SAP NN AA ata OA AA 


Ko 0 aa 
2 dop9 6 Ca? 
297. Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: '' Rasulallah 
s.a.w. berdo'a untuk kecelakaan orang-orang yang pernah membantai 
para sahabat di bumi Bani Sulaim sebanyak tiga puluh kali setiap pagi. 
Beliau juga berdo'a untuk kecelakaan orang yang suka menghujat, 
orang yang jahat, orang yang suka mencela dan orang-orang yang suka 
berbuat durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. Kata Anas selanjutnya: 
”Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan suatu ayat 
yang menyinggung mengenai orang-orang yang dibunuh di sumur 
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Ma'umah. Ayat itu sempat aku baca sebelum akhirnya dibatalkan, se- 
telah mereka menyampaikan kepada kaumku bahwa kami akan bertemu 
Tuhan kami, lalu Dia ridha kepada kami dan kami pun ridha pada- 
Nya.” 


: 16 KR Si Oa Ra 

bapa Mts CAS YA 3 AG 
?A P) . G 

Cash PDA KA IP FAN SAS A3 

298. Isma'il bercerita kepada kami bersabda dari Ayyub, dari Mu- 

hammad, dia berkata: '' Aku bertanya kepada Anas: ”' Apakah Rasullah 


s.a.w. membaca do'a gunut dalam sembahyang shubuh?” Anas men- 
jawab: "Ya. Sesaat sesudah ruku'.” 


Dai MR IL yo - “19 

1 381p. 23 Akan L M5, PAN 
PC TAP, AT 1,9 7 

Laga & Kapas: S1 Ng 533 Ya KN 


Apa AN 


299. Bersumber dari Anas bin Malik: Rasulallah s.a.w. selama satu 
bulan selalu membaca do'a gunut sesudah ruku' dalam sembahyang 
shubuh. Beliau mendo'akan celaka atas orang yang suka menghujat dan 
orang yang jahat. Beliau bersabda: ''Mereka adalah orang-orang yang 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


2 Igo Rol Aga Ags, Eh any Sbs Ya 


ANA SU LAS 15 Put 








300. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. selama satu bulan selalu membaca gunut sesudah ruku' dalam 
sembahyang shubuh. Beliau mendo'akan sial atas orang-orang dari Bani 


Ushayyat.”” 
2S Se ee 2459 
Jeresa ai Saga Sang 
4 be Ke G3 Ke aa Sen 3: 
La nba ar KE Ra Ja Aa A3, 
(Sin ak eng MI NA BI: 


aan BMA ba LE P3 te 
“ IN |) 


101. Abu Muawiyah bercerita kepada kami yang bersumber dari 
Ashim, dari Anas, dia berkata: Aku bertanya kepada nabi s.a.w. 
mengenai gunut: apakah ia dibaca sebelum atau sesudah ruku'?' Beliau 
menjawab: ”'Sebelum ruku'.” Banyak orang yang menyangka bahwa 
Rasulullah s.a.w. membaca gunut sesudah ruku'. Padahal selama se- 
bulan Rasulullah s.a.w. membaca gunut seraya berdo'a atas kecelakaan 
orang-orang yang telah membunuh beberapa orang sahabatnya yang ahli 
membaca.” 
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302. Sufyan menceritakan kepada kami yang bersumber Ashim: 
dia berxata: '' Aku mendengar-Anas pernah mengatakan: ”' Aku tidak 
pernah Rasulullah s.a.w. merasa bersedih atas musibah yang menimpa 
pasukan perangnya seperti yang aku lihat ketika beliau harus menerima 
kenyataan yang menimpa para sahabat yang dibantai di sumur 
Ma'un: '., mereka adalah para sahabat yang ahli membaca. Selama se- 
bulan R. sulullah s.a.w. senantiasa mendo'akan atas kebaikan mereka.” 


, Get - 
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303. Bersumber dari Anas bin Malik sesungguhnya Nabi s.a.w. 
membaca gunut selama satu bulan. Beliau mengutuk orang yang suka 
mencela dan orang yang jahat serta orang-orang yang suka berlaku 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Hadits yang diceritakan oleh Amer bin An Nafidz yang bersumber 
dari Anas, dari nabi s.a.w. juga sama dengan yang di atas. 
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304. Bersumber dari Anas sesungguhnya Rasulallah s.a.w. mem- 
baca gunut selama satu bulan seraya mendoakan berbagai suku yang ada 
di Arab, kemudian beliau membiarkannya. 
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305. Bersumber dari Amer bin Murrat dia berkata Aku mendengar 
Abu Laela mengatakan: ''Aku beroleh cerita dari Al Barra bin Azib, 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah membaca gunut dalam sem- 
bahyang shubuh dan sembahyang maghrib. 


JA T Par 5 3g TK 
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306. Bersumber dari Al Barra” bin Azib dia mengatakan: ”' Rasulu- 
Ilah s.a.w. membaca gunut dalam sembahyang shubuh dan sembahyang 
maghrib. 
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307. Bersumber dari Khuffaf bin Ima' Al Ghifari, dia berkata: 
"Rasulallah s.a.w. berdo'a dalam suatu sembahyang: ''Ya Allah, lak- 
natilah Bani Lihyan (orang-orang yang suka mencela), Bani Ri'la 
(orang-orang yang suka menghujat) Bani Dzikwan (orang-orang yang 
suka berlaku jahat) dan Bani Ushayyat (orang-orang yang suka berlaku 


812 


STAR KEKE La MEA MAN LAN Sana 


durhaka). Mereka semua memang suka berbuat durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Kepada Bani Ghiffar mudah-mudahan Allah berkenan 
mengampuninya, dan kepada Bani Aslam mudah-mudahan Allah ber- 
kenan memberikan keselamatan.” | 
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308. Bersumber dari Al Harits bin Khuffaf: sesungguhnya dia ber- 
kata: '”'Khuffaf bin Ima' berkata: ”' Rasulallah s.a.w. ruku' kemudian 
mengangkat kepalanya, lalu berdo'a ''Semoga Allah mengampuni Bani 
Ghifar. Semoga Allah menyelamatkan Bani Aslam. Dan semoga Allah 
mencelakakan Bani Ushayyat yang berani mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya. Ya Allah, laknatilah Bani Lihyan. Laknatilah Bani Ri'la dan 
Bani Dzakwan.” Kemudian beliau luruh sujud. Kata Khuffaf: ”'Oleh 
karena itulah orang-orang kafir lalu dilaknati.” 


A9 KLB AA - 
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55. Bab Membayar Sembahyang Yang Terlambat, Dan 
Anjuran Supaya Dilaksanakan Sesegera Mungkin 


Ah — AN LE ITA ra 
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309. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. ketika pulang dari pertempuran Khaibar, beliau berjalan pada 
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waktu malam. Dan ketika diserang rasa kantuk, maka beliau pun ber- 
istirahat. Lalu beliau berpesan kepada Bilal: ''Bangunkan aku nanti 
tengah malam'”. Bilal pun lalu sembahyang sekedarnya. Sesudah itu Ra- 
sulallah s.a.w. tidur. Begitu pula dengan para sahabatnya. Ketika waktu 
fajar hampir tiba, Bilal malah masih tertidur dengan pulas di dekat 
hewan kendaraan beliau. Jadi semuanya baik Rasulallah s.a.w. Bilal dan 
para sahabat sama tidur hingga mereka terkena sinar matahari. Rasulal- 
lah s.a.w. adalah yang paling awal bangunnya. Sejenak beliau merasa 
kaget lalu bertanya: '”Di mana Bilal?” Bilal pun ikut terbangun dan 
dengan gugup dia pun menjawab: ”'Aku di sini, ya Rasulallah”. Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: '"Tuntunlah hewan kendaraanmu?'. Bilal pun 
menuruti perintah beliau tersebut. Kemudian Rasulallah s.a.w. menyu- 
ruh Bilal untuk mengigamati sembahyang. Beliau lalu sembahyang ber- 
sama-sama dengan para sahabatnya. Selesai sembahyang beliau ber- 
sabda: '"Barangsiapa yang lupa akan sembahyang, maka hendaklah 
segera dia laksanakan begitu dia ingat. Karena sesungguhnya Allah ber- 
firman: ?' Dirikanlah sembahyang karena ingat Aku?'. 
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310. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ''Aku pernah ter- 
tidur bersama nabi s.a.w. dan baru bangun ketika matahari terbit. Nabi 
s.a.w. lalu bersabda: '' Hendaklah setiap orang memegang kepala hewan 
kendaraannya, karena sesungguhnya di sini adalah tempat hadirnya 
syetan”. Aku pun lakukan perintah beliau tersebut. Kemudian beliau 
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meminta air buat wudlu. Setelah itu beliau melakukan sujud dua kali. 
Kemudian beliau sembahyang fajar setelah terlebih dahulu diigamati””. 
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311. Bersumber dari Oatadah, dia bercerita: '”Rasulailah s.a.w. 
berkhutbah hadapan kami: "Sesungguhnya kamu akan berjalan pada 
waktu sore dan malam hari. Insya Allah besok kamu juga akan men- 
datangi air”. Satu persatu orang-orang pun sama berangkat. Di tengah 
siang bolong ketika Rasulallah s.a.w. sedang berjalan, kebetulan aku 
berada di sampingnya. Tiba-tiba beliau merasa diserang rasa kantuk se- 
hingga kelihatan badannya tidak seimbang. Buru-buru aku dekati beliau 
untuk membantunya jangan sampai beliau terjatuh. Tanpa perlu harus 
membangunkan segala, aku berhasil meluruskan tubuh beliau kembali di 
atas hewan kendaraannya. Kemudian beliau meneruskan perjalanan- 
nya. Dan sampai tengah malam, aku lihat beliau benar-benar tidak se- 
imbang tubuhnya sehingga hampir saja beliau terjatuh. Buru-buru aku 
pun membantunya lagi. Sambil mengangkat kepalanya beliau bertanya: 
"Siapa ini?” Aku menjawab: ''Abu Oatadah?”. Beliau bertanya: ”'Sejak 
kapan kamu menjagaku seperti ini?” Aku menjawab: ”'Sejak tadi 
malam”. Beliau bersabda: ''Semoga Allah berkenan menjagamu oleh 
karena kamu telah mau menjaga nabi-Nya””. Kemudian beliau bertanya: 
” Apakah kamu lihat aku nampaknya tidak mengenai manusia? Apakah 
kamu melihat hal itu padaku?” Aku menjawab: "Ini seorang penung- 
gang. Dan ini juga seorang penunggang lagi”. Sampai ada beberapa 
orang berkumpul di dekat beliau. Kemudian beliau membelok dari jalan 
seraya meletakkan kepalanya dan bersabda: ?”Bangunkan aku nanti 
kalau sudah tiba waktunya sembahyang”. Ternyata Rasulallah s.a.w. 
adalah orang yang pertama kali bangun, dan waktu itu matahari sudah 
menerpa punggung beliau. Kami bangun dengan kaget. Kemudian be- 
liau: ''Naiklah?”. Kami semua pun menuruti perintah tersebut dan terus 
berjalan. Ketika matahari sudah naik tinggi, beliau turun kemudian 
meminta bejana yang berisikan air yang kebetulan ada padaku namun 
isinya tinggal sedikit. Beliau lalu berwudlu dengan secukupnya saja. Se- 
mentara sisa air yang tinggal tiada seberapa itu diminta oleh beliau. 
Kemudian si Bilal mengumandangkan suara azannya. Selesai melaksana- 
kan sembahyang dua rakaat, Rasulallah s.a.w. melakukan pekerjaan ke- 
sehariannya. Kami semua lalu naik kendaraan bersama-sama beliau lagi. 
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Secara bisik-bisik kami satu sama lain saling bertanya: ''Apa kaffarat 
yang harus kita bayar atas kelengahan kita dari melakukan sembah- 
yang?'' Ternyata bisik-bisik kami tersebut didengar oleh Rasulallah. Ke- 
mudian beliau bersabda: '"Aku adalah panutan bagi kalian. Sesungguh- 
nya tidur itu tidak bisa disebut sebagai kelengahan. Sesungguhnya ke- 
lengahan adalah kalau seseorang sengaja tidak melakukan sembahyang 
sampai habis waktunya. Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka se- 
geralah dia laksanakan begitu dia ingat. Tetapi besoknya tidak boleh 
mengulanginya kembali”. Kemudian beliau bertanya: '' Kamu lihat apa 
yang dikerjakan orang-orang?” Ada yang menjawab: "Pagi-pagi me- 
reka sudah kehilangan nabi mereka.” Buru-buru Abu Bakar dan Umar 
berkata: ''Rasulullah s.a.w. harus di depan kalian. Bukan sebaliknya”. 
Mereka berkata: "Sesungguhnya Rasulullah saw. berada di hadapan 
kalian. Dengan apa kata Abu Bakar dan Umar itu.” 


Ketika siang kian terik dan segala sesuatu terasa panas, aku meng- 
hampiri orang-orang. Mereka berkata: ”'Ya Rasulallah, kami akan bi- 
nasa jika harus kehausan seperti ini”. Rasulallah bersabda: Kalian 
tidak akan binasa. Bawa kemari bejana kecil tempat airku”. Seterusnya 
beliau menuangkan air itu dan membagi-bagikannya kepada mereka 
dengan dibantu oleh Abu Gatadah. Anehnya, tersebut sepertinya tidak 
habis-habis. Dengan berdesak-desakan mereka antri ingin mendapatkan- 
nya. Rasulallah s.a.w. terpaksa mengatur mereka: ”'Teraturlah kalian 
semua. Semuanya tentu akan merasa segar”. Mereka menurut. Rasulal- 
lah s.a.w. terus saja melayani mereka dengan aku bantu. Setelah semua 
mendapat bagian, tinggal aku dan Rasulallah s.a.w. saja. Kemudian 
beliau bersabda Kepadaku ''Minumlah””. Aku jawab: ''Tidak, ya Rasu- 

lallah. Aku tidak mau meminum sebelum Anda dahulu yang memi- 
num?'. Beliau kemudian bersabda: ''Sesungguhnya pemimpin kaum 
adalah orang yang minum paling akhir”. Maka aku pun meminum dan 
disusul oleh Rasulullah s.a.w. Orang-orang pun sudah dapat beristirahat 
dengan tenang lantaran merasa segar setelah minum dengan puas.” 
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312. Bersumber dari Imran bin Hushain, dia bercerita: '' Aku per- 

nah bersama nabi s.a.w. dalam suatu perjalanan. Kami sempat ke- 
malaman di tengah jalan. Menjelang shubuh kami tertidur sampai mata- 
hari terbit. Orang pertama di antara kami yang bangun ialah Abu Bakar. 
Kami tidak ada yang berani membangunkan nabi s.a.w. dari tidurnya 
sampai beliau bangun sendiri. Kemudian Umar pun bangun lalu dia ber- 
diri di dekat nabi s.a.w. Umar mengumandangkan suara takbir sehingga 
Rasulallah s.a.w. terbangun. Ketika mengangkat kepala, beliau melihat 


822 


matahari sudah hampir terbit. Beliau bersabda: '”Lekas berangkat”. 
Kami pun meneruskan perjalanan bersama dengan beliau. Sampai ketika 
matahari kelihatan memutih beliau lalu turun dan bersembahyang pagi- 
pagi. Seseorang dari suatu kaum duduk terpencil bersamaku tidak ikut 
melakukan sembahyang. Selesai sembahyang, Rasulullah s.a.w. ber- 
tanya kepada lelaki tadi: ''Hai fulan! Apa yang menyebabkan kamu 
tidak mau bersembahyang bersama kami?” Lelaki itu menjawab: '' Wa- 
hai nabi Alah, aku tengah menanggung jinabat.” Rasulullah s.a.w. lalu 
menyuruhnya untuk melakukan tayammum dengan debu, lalu dia sem- 
bahyang. Kemudian dia bergegas mendekati hewan kendaraannya yang 
ada di dekatku. Kami sama-sama mencari air. Kami bertanya kepada 
perempuan itu: ''Di mana ada air?” Perempuan itu menjawab: ''Air 
susah dicari. Air susah dicari. Tidak ada air untuk kalian”. Kami ber- 
tanya: ””Baru lama perjalanan untuk mendapatkan air dari sini?” Pe- 
rempuan itu menjawab: ''Sehari semalam?'. Kami berkata: ''Temuilah 
Rasulullah”. Perempuan itu berkata: ''Apa itu Rasulullah?” Karena 
susah untuk menjelaskan kepadanya, akhirnya kami bawa perempuan 
itu menghadap Rasulullah s.a.w. Ketika ditanya oleh Rasulullah s.a.w. 
jawabannya pun sama seperti ketika kami tanya sebelumnya. Beliau 
memberitahukan kepada Rasulullah bahwa ia adalah seorang ibu yang 
menanggung beberapa anak yatim yang masih kecil-kecil. Kemudian Ra- 
sulullah s.a.w. menyuruh untuk mengambilkan tempat air yang kosong. 


Sejenak beliau diam. Lalu beliau meludahkan sesuatu dari bibirnya pada 
tempat air tersebut yang kemudian penuh dengan air. Kemudian kami 
semua meminumnya. Padahal kami semuanya berjumlah empat puluh 
orang. Kami yang semua kehausan menjadi merasa segar. Bahkah semua 
bejana yang ada pada kami menjadi penuh dengan air. Bahkan ada di 
antara kami yang sampai mandi segala. Hanya saja kami tidak memberi 
minuman onta. Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda: ”' Kemarikan apa 
yang ada pada kalian”. Kami kumpulkan semua yang ada pada kami. 
Lalu kepada perempuan tadi rasulullah bersabda: ”'Pergilah, dan beri- 
kan makanan ini kepada keluargamu. Juga beritahukan kelau aku tidak 
mengurangi sedikit pun dari airmu??. Ketika perempuan itu sampai pada 
keluarganya, ia berkata: ”' Sungguh aku bertemu seorang manusia yang 
pandai mensihir. Atau barangkali dia seorang nabi. Dia sanggup mela- 
kukan sesuatu yang aneh-aneh dan luar biasa”. Akhirnya Allah berke- 
nan memberikan petunjuk kepada beberapa keluarga berkat jasa perem- 
puan tersebut. Mereka dan juga perempuan itu sama-sama masuk Islam.” 
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313. Bersumber dari Abu Oatadah: dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. jika dalam perjalanan bepergian, lalu kemalaman, maka beliau 
tidur miring ke sebelah kanan. Apabila beliau diserang rasa kantuk men- 
jelang shubuh, maka beliau meluruskan lengannya sementara kepalanya 
diletakkan pada telapak tangannya”. 
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314. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang lupa sembahyang, maka hendaklah 
segera dia lakukan begitu dia teringat. Tidak ada kaffarat bagi sem- 
bahyang yang terlupa itu kecuali hanya segera melaksanakan tersebut.” 

Hadits yang diceritakan oleh Yahya bin Yahya dan bersumber dari 
Anas, dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di atas. Hanya saja tidak ada 
tambahan kalimat: '"Tidak ada kaffarat bagi sembahyang yang terlupa 
itu kecuali hanya segera melaksakannya tersebut.” 
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315, Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: ''Nabi Allah 
s.a.w. bersabda: Barangsiapa yang lupa sembahyang atau dia tertidur, 
maka kaffaratnya ialah dengan segera melakukannya begitu dia ingat”. 
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316. Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Apabila salah seorang kamu tertidur atau lupa se- 
hingga meninggalkan sembahyang, maka hendaklah segera dia lakukan 


sembahyang itu begitu dia ingat, karena sesungguhnya Allah berfirman: 
'Dirikanlah sembahyang karena ingat Aku.” 
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1. Bersumber dari Aisyah isteri nabi s.a.w. dia berkata: '”Pada 
mulanya sembahyang itu diwajibkan secara dua rakaat dua rakaat, baik 
dalam hadir (tidak sedang dalam bepergian) maupun dalam bepergian. 
Sembahyang yang dalam bepergian rakaatnya ditetapkan daripada yang 
semula.” 
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2. Bersumber dari Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah istri 
Nabi SAW ia berkata: ''Allah mewajibkan sembahyang sebanyak dua 
raka'at, ketika semula Dia mewajibkannya. Kemudian raka'at sembah- 
yang yang tidak dalam bepergian ditambah, dan rakaat sembahyang 
yang dalam bepergian ditetapkan daripada yang semula.” 
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3. Bersumber dari ka sesunggunhnya pada HA se- 
waktu diwajibkan, jumlah rakaat sembahyang itu ada dua rakaat. Lalu 
rakaat sembahyang yang dalam bepergian ditetapkan dan rakaat sem- 
bahyang yang tidak dalam bepergian disempurnakan. 
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4. Bersumber dari Ya'la bin Umayyah: dia berkata: ”'Aku ber- 
kata kepada Umar bin Al Khaththab: ” Tidaklah mengapa kamu meng- 
gashar sembahyang (mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Orang-orang jadi merasa aman”. Umar berkata: ”'Seperti halnya kamu, 
aku juga merasa kagum padanya”. Lalu aku tanyakan mengenai hal itu 
kepada Rasulallah s.a.w. Beliau menjawab: "Itu merupakan sedekah 
yang diberikan oleh Allah kepada kamu. Maka terimalah sedekah-Nya 
itu.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Abu Bakar Al Mu- 
gaddami yang juga bersumber dari Ya'la bin Umayyah, sama dengan 
haditsnya Ibnu Idris. 
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5. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia Gan ””Lewat lisan nabi- 
mu s.a.w. Allah mewajibkan sembahyang sebanyak empat rakaat saat 
orang sedang tidak dalam bepergian, dua rakaat ketika orang dalam be- 
pergian, dan satu rakaat ketika orang dalam keadaan takut karena 
perang.” 
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6. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: ' Sesungguhnya 
Allah mewajibkan sembahyang lewat lisan nabimu s.a.w. sebanyak dua 
rakaat atas orang yang sedang bepergian, empat rakaat atas orang yang 
tinggal di rumah, dan satu rakaat atas orang yang sedang dalam suasana 
takut karena perang.” 
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7. Bersumber dari Musa bin Salamah Al Hudzali: dia berkata: 
''Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: ''Bagaimana aku harus sembah- 
yang ketika aku tengah berada di Makkah dan tidak sedang bersama 
imam?” Ibnu Abbas menjawab: ''Dua rakaat. Itulah sunnah Abul 
Oasim s.a.w.” 
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Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Minhal Adl-dlariri 
yang bersumber dari Oatadah dengan isnad tersebut, sama dengan hadits 
di atas. 
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8. Diceritakan oleh Isa bin Hafesh bin Ashim bin Umar bin Al 
Khaththab, dari ayahnya, dia berkata: '”'Pernah aku menemani Ibnu 
Umar dalam perjalanan ke Mekkah. Bersamaku Ibnu Umar bersembah- 
yang dua rakaat. Selesai sembahyang kami mengambil tempat masing- 
masing dan duduk berdekatan. Ketika perhatian Ibnu Umar tertuju pada 
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tempat yang dipergunakan sembahyang tadi, dia melihat beberapa orang 
sedang berdiri. Dia bertanya: '' Apa yang sedang mereka lakukan itu?” 
Aku jawab: ''Mereka sedang melakukan sembahyang secara sempur- 
na.” Ibnu Umar barkata: ”' Sayang sekali mereka, wahai keponakanku. 
Aku pernah menemani Rasulullah s.a.w. dalam perjalanan berpergian 
dan beliau hanya melakukan sembahyang dua rakaat tertapi Allah me- 
nerimanya. Aku pernah menemani Abu Bakar dan beliau hanya mela- 
kukan sembahyang dua rakaat dan Allah menerimanya. Aku juga per- 
nah menemani Umar dan-beliau hanya melakukan sembahyang dua ra- 
kaat namun Allah menerimanya. Kemudian aku juga pernah menemani 
Utsman dan beliau hanya melakukannya dua rakaat namun Allah pun 
menerimanya. Sementara Allah sendiri telah berfirman: '' Sesungguhnya 
dalam diri Rasulallah bagi kamu ada suri tauladan yang baik”. 
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9. Bersumber dari Yazid dari Umar bin Muhammad dari Hafesh 
bin Ashim, dia bercerita: ” Aku menderita sakit cukup serius. Umar da- 
tang menjengukku. Aku lalu bertanya kepadanya mengenai sembahyang 
secara sempurna rakaatnya ketika sedang dalam berpergian. Umar men- 
jawab: ”'Seringkali aku menemani Rasulallah s.a.w. dalam bepergian. 
Dan aku tidak pernah melihat beliau melakukan seperti itu. Demikian 
juga menurutku. Sedangkan Allah Ta'ala telah berfirman: ''Sesungguh- 
nya dalam diri Rasulallah bagi kamu ada suri tauladan yang baik”. 
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10. Bersumber dari Anas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. mela- 
kukan sembahyang dluhur di Madinah sebanyak empat rakaat. Dan me- 
lakukannya di Dzi Al Hulaifah sebanyak dua rakaat.” 
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11. Diceritakan oleh Muhammad bin Al Munkadir dan Ibrahim 
bin Ishak: keduanya mendengar Anas bin Malik pernah mengatakan: 
Aku sembahyang dluhur bersama Rasulallah s.a.w. di Madinah se- 
banyak empat rakaat, dan juga sembahyang bersama beliau di Dzi Al 
Hulaifah sebanyak dua rakaat.” 
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12. Bersumber dari Yahya bin Yazid Al Hunna'i: dia berkata: 
Aku bertanya kepada Anas bin Malik mengenai masalah menggashar 
(menyingkat) sembahyang. Dan Anas menjawab: "Rasulallah s.a.w. 
melakukan sembahyang dua rakaat apabila beliau keluar rumah mela- 
kukan perjalanan sejauh tiga mil atau tiga farsakh.” 









Ka ANA ON 3 5 8 A9 1213 24 

Tasya pa Tana an na ana 

, G3 Ky tp er Lha MN # Na 

Sa Dai PE MO BN AAN 
4 


PAN AA 0 GA 2 LA AA 
ATA. 3 MRI Mia is Aa m3 

LA Yo MAN LGA NA A4 
AI KAB hg Ap AS C1, las 


— - £ 
y 4g & ae PRO 9 MAA 26 34 9124 
Pt PAPAN AM 0 Neo. AIA 
4 


M3 GC 
1 Jaa (at xx OA ANP "9 


13. Bersumber dari Jubair bin Nufairs dia berkata: '' Bersama 
Syurahbil bin Sameth aku pergi ke sebuah desa yang jaraknya sejauh tu- 
juh belas sampai delapan belas mil. Suraihbil hanya melakukan sembah- 
yang dua rakaat saja. Aku bertanya kepadanya mengenai hal itu, dan dia 
menjawab: ”'Aku pernah melihat Umar melakukan sembahyang dua 
rakaat di Dzi Al Hulaifah. Ketika aku tanyakan hal itu kepada Umar, 
dia menjawab: '' Aku melakukan itu seperti kamu lihat Rasulallah s.a.w. 
melakukannya.” 


14. Hadits yang diceritakan Muhammad bin Al Mutsanna dengan 
isnad tersebut hanya menyebutkan nama Ibnu Simth begitu saja tanpa 
menyebutkan nama Syurahbil segala. Sedangkan sedaksinya berbunyi: 
"Sesungguhnya dia datang ke sebuah desa yang bernama Dumain yang 
termasuk wilayah Hamesh dengan jarak jauh delapan belas mil.” 
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15. Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: ”'Aku pergi dari 
Makkah ke Madinah bersama Rasulallah s.a.w. Beliau sembahyang dua 
rakaat dua rakaat, sehingga jumlahnya menjadi empat. Aku bertanya: 
”Berapa lama Anda akan tinggal di Makkah?” Beliau menjawab: ''Sce- 
puluh hari. 


Hadits yang diceritakan oleh Outaibah yang juga bersumber dari 
Anas, dari nabi s.a.w. sama dengan haditsnya Husyaim. 


Demikian pula hadits yang diceritakan oleh Ubaidillah bin Mu'adz, 
sama nadanya dengan hadits di atas. 
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16. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari Rasu- 
lallah s.a.w. sesungguhnya beliau melakukan sembahyang sebagai se- 
orang musafir di Mina dan juga di tempat lain sebanyak dua rakaat. De- 
mikian pula yang dilakukan oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman pada 
awal kekhilafahannya. Kemudian mereka menyempurnakannya menjadi 
empat.” 


Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb yang bersumber dari 
Az Zuhri dengan isnad tersebut, nadanya juga sama dengan hadits di 


atas. Hanya saja tidak ada kalimat ''..... dan di tempat lain”. 
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17. Bersumber dari Ubaidillah dari Naf? dari Ibnu Umar: dia ber- 
kata: ”'Rasulullah s.a.w. melakukan sembahyang di Mina sebanyak dua 
rakaat. Abu Bakar setelah beliau. Umar setelah Abu Bakar. Dan Uts- 
man pada awal kekhilafahannya. Kemudian sesudah itu Utsman sem- 
bahyang empat rakaat”. 
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Umar apabila dia sembahyang bersama imam, maka dia melaku- 
kannya empat rakaat. Tetapi apabila dia sendirian, maka hanya dua 
rakaat. 


Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Al Mutsanna bersumber dari 
Ubaidillah dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
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18. Diceritakan oleh Syu'bah dari Hubaib bin Abdurrahman, dia 
mendengar Hafsh bin Ashim dari Ibnu Umar, dia berkata: ”'Nabi s.a.w. 


Abu Bakar, Umar dari Utsman melakukan sembahyang di Mina sebagai 
seorang musafir selama delapan atau enam tahun. Kata Hafesh: ''Ibnu 


Umar melakukan sembahyang di Mina sebanyak dua rakaat. Kemudian 
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dia mendatangi alasnya. Aku lalu berkata: ''Paman, kenapa sesudah itu 
Anda tidak melakukan dua rakaat lagi”. Dia menjawab: ''Kalau aku 
lakukan hal itu, berarti aku menyempurnakan sembahyang.” 
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19. Diceritakan oleh Ibrahim: dia berkata: ''Aku mendengar Ab- 
durrahman bin Yazid pernah mengatakan: ''Di Mina Utsman pernah 
bersembahyang bersama dengan kami sebanyak empat rakaat. Hal itu 
lalu dilaporkan kepda Abdullah bin Mas'ud, dan dia mengatakan: ”In- 
na lilahi wa inna ilaihi raji'un. Padahal di Mina aku bersembahyang 
berasma Rasulallah s.a.w. hanya dua rakaat. Aku bersembahyang di 
Mina bersama Abu Bakar juga dua rakaat. Dan aku bersembahyang 
juga di Mina bersama Umar bin Al Khaththab sebanyak dua rakaat. Ba- 
rangkali bagianku ialah dari empat rakaat, dua rakaat yang sudah mem- 
bandingi.” rakaat dalam haji wada'.” 


Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dan ber- 
sumber dari Al A'masy, dengan isnad tersebut, juga sama dengan hadits 
di atas. 
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20. Bersumber dari Haritsah bin Waheb: dia berkata: '' Aku per- 
nah bersembahyang bersama Rasulallah s.a.w. di Mina sebanyak dua 
rakaat. Dan orang-orang tidak ada yang mempermasalahkannya.”' 
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21. Bersumber dari Urwah bin Zubair, sesungguhnya Aisyah istri 

nabi saw ia berkata: '' Allah mewajibkan sembahyang sebanyak dua ra- 
kaat, ketika semula dia mewajibkannya. Kemudian rakaat sembahyang 
yang tidak dalam berpergian di tambah, dan rakaat sembahyang yang 


dalam berpergian ditetapkan dari pada semula”. 


Kata imam Muslim: ”'Haritsah bin Waheb Al Khuza'i ialah saudara 
se ibu Ubaidillah bin Umar bin Al Khattab.” 
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22. Bersumber dari Nafi': sesungguhnya pada suatu malam yang 
dingin dan berangin Ibnu Umar mengumandangkan azan sembahyang. 
Kata Ibnu Umar: ''Ingat, sembahyanglah di rumah saja”. Kemudian dia 
berkata: ''Rasulallah s.a.w. jika suatu malam hujan dan sangat dingin, 
beliau menyuruh Orang yang azan untuk menyerukan: ”'Ingat,, sembah- 
yanglah di rumah saja." 
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23. Diceritakan oleh Nafi' Ibnu Umar, sesungguhnya pada suatu 
malam di mana turun hujan disertai angin dan hawa dingin dia mengu- 
mandangkan suara adzan. Pada bagian adzannya itu Ibnu Umar menga- 
takan: ” Ingatlah, sembahyanglah kamu di rumahmu. Ingatlah, sembah- 
yanglah kamu di rumahmu?”. Kemudian dia mengatakan: ” Apabila ma- 
lam turun hujan dan berhawa dingin, Rasulullah s.a.w. menyuruh orang 
yang tukang adzan untuk berseru: ” Ingatlah, sembahyanglah di rumah- 
mu”, terlebih kalau dalam bepergian”. 
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24. Diceritakan oleh Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu Umar: se- 
sungguhnya dia mengumandangkan adzan sembahyang di dekat gunung 
Bidhabjan. Kemudian dia menuturkan hal yang sama. Kata Ibnu Umar: 
” Ingatlah, sembahyangiah di rumah kalian saja?” dan ucapan itu tidak 
diulanginya yang kedua kali. 
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25. Diceritakan oleh Abuz Zubair dari Jabir: dia berkata: ” Aku 
keluar bersama-sama dengan Rasulullah s.a.w. dalam sebuah perjala- 
nan. Kami kehujanan. Lalu beliau bersabda: ”'Kalau mau siapapun di 
antara kamu boleh sembahyang di rumahnya.” 
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26. Bersumber dari Abdullah bin Abbas: Pane dia ber- 

kata kepada tukang azannya ketika hari sedang hujan: '' Apabila kamu 
sudah sampai pada ucapan: ''Asyhadu anla ilaha ilallah. Asyadu anna 
Muhammadar Rasulullah'”, maka jangan kamu lanjutkan dengan ucap- 


an: ''Hayya alash shalat”, melainkan katakanlah: ”'Sembahyanglah 
kamu di rumahmu saja.” 


Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan: ”'Seakan-akan manusia 
mengingkari akan hal itu. Lalu aku katakan kepada mereka: ''Nampak- 
nya kalian heran terhadapnya. Padahal itu sudah pernah dilakukan oleh 
seseorang yang lebih segalanya daripada aku. Yang jelas aku tidak ingin 
kalian berjalan dalam lumpur yang kotor.” 
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27. Diceritakan oleh Hammad yakni Ibnu Zaid dari Abdul Ha- 


mid: dia berkata: ''Pada hari musim becek, Abdullah bin Abbas ber- 
khutbah di hadapan kami.....” seterusnya adalah seperti hadits yang di 
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28. Diceritakan oleh Abdul Hamid: dia berkata: ''Aku mende- 
ngar Abdullah bin Al Harits berkata: Pada hari jum'at musim peng- 
hujan di mana jalanan becek, tukang azannya Ibnu Abbas menguman- 
dangkan azannya....... ? seterusnya adalah seperti bunyi haditsnya Ibnu 
Ulayyat. Lalu terakhir dia katakan: ''Saya tidak suka kalau kamu sam- 
pai berjalan dalam becek”. 
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29. Bersumber dari Abdullah bin Al Harits: sesungguhnya Ibnu 
Abbas menyuruh tukang azannya pada hari jum'at di mana jalanan 
becek....... ” dan seterusnya adalah seperti haditsnya Ma'mar. Adapun 


yang dimaksud dengan "orang yang lebih baik daripada aku?” ialah nabi 
s.a.w. 
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30. Diceritakan oleh Ayyub bersumber dari Abdullah bin Al 
Harits: dia berkata: ?” Pada hari jum'at di musim penghujan, Ibnu Abbas 
menyuruh tukang azannya...... ” selanjutnya adalah seperti bunyi 
haditsnya mereka. 
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31. Diceritakan oleh Ubaidillah Ba dari Nafi”, dari Ibnu 


Umar: sesungguhnya nabi s.a.w. bersembahyang sunnah kemanapun 
ontanya menghadap”. 
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32. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya nabi s.a.w. pernah 


bersembahyang di atas kendaraan tumpangannya ke arah mana ia meng- 
hadap. 
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33. Diceritakan oleh Sa'id bin Jubair bersumber dari Ibnu Umar: 
dia berkata: ?'Rasulullah s.a.w. pernah bersembahyang di atas kendara- 
annya ke arah manapun beliau menghadap. Pada waktu beliau dalam 
perjalanan dari Makkah ke Madinah. Pada saat itu sudah turun ayat 
yang berbunyi: ''Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah 
Alah”. 
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34. Bersumber dari Abdul Malik, dengan isnad tersebut, sama de- 
ngan hadits isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. Sedangkan di 
dalam haditsnya Ibnu Mubarak dan Ibnu Abu Zaidah disebutkan: ?'.... 
kemudian Ibnu Umar membaca ayat: ''Maka ke mana pun kamu meng- 
hadap di situlah wajah Allah””. Ayat tersebut justru turun karena adanya 
peristiwa ini. 
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35. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: '' Aku melihat Rasu- 


lallah s.a.w. pernah melakukan sembahyang di atas keledai, sementara 
beliau menghadap ke arah Khaibar.” 
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36. Bersumber dari Sa'id bin Yasar: sesungguhnya dia berkata: 


” Aku pernah berjalan bersama Ibnu Umar di jalanan yang menuju kota 
Makkah. Karena khawatir keburu tiba waktu sembahyang shubuh, aku 
lalu turun untuk melaksanakan sembahyang sunnah. Setelah itu aku 
temui Ibnu Umar. Dia bertanya kepadaku: ''Di mana tadi kamu?” Aku 
jawab: "Karena khawatir keburu tiba waktu shubuh, aku lalu turun dan 
melaksanakan sembahyang sunnah”. Abdullah berkata: '' Bukankah 
Rasulallah s.a.w. merupakan suri tauladan bagi kamu?” Aku men- 
jawab: '"Tentu”. Abdullah lalu berkata: ”' Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. biasa melakukan sembahyang sunnat di atas onta”. 
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37. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya dia berkata: ''Ra- 
sulallah s.a.w. pernah melakukan sembahyang di atas hewan tumpang- 
annya ke mana pun hewan tumpangan itu menghadapkan beliau.” 


Kata Abdullah bin Dinar: '' Abdullah bin Umar juga pernah mela- 
kukan hal tersebut.” 
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38. Bersumber dari Abdullah bin Umar: sesungguhnya dia ber- 
kata: ”'Rasulallah s.a.w. pernah melakukan sembahyang sunnat di atas 
hewan tumpangannya.' 
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39. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya: dia ber- 
kata: ”' Rasulallah s.a.w. pernah melakukan sembahyang sunnat di atas 
hewan tumpangan ke arah mana pun beliau menghadap. Benar, beliau 
pernah melakukan sembahyang sunnah di atas hewan tumpangan. 
Hanya saja hal itu tidak beliau lakukan dalam sembahyang fardhu?”. 
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40. Bersumber dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah: dia bercerita 
kepadanya: bahwa sesungguhnya ayahnya pernah mengkhabarinya, 
bahwa dia pernah menyaksikan Rasulallah s.a.w. melakukan sembah- 
yang sunnah malam dalam perjalanan bepergian di atas punggung 
hewan tumpangannya, ke arah manapun ia menghadap. 
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41. Diceritakan oleh Anas bin Sirin: dia berkata: '' Aku 'ketemu 
' Anas bin Malik ketika dia baru datang di Syam. Aku bertemu dengan- 
nya di Ain At Tamr dan aku melihat beliau tengah bersembahyang di 
atas keledai sedangkan wajahnya tengah menghadap ke arah sebelah kiri 
kiblat. Aku bertanya kepadanya: ”' Kenapa Anda tadi sembahyang tidak 
menghadap ke arah kiblat?” Dia menjawab: ''Seandainya aku tidak per- 
nah melihat Rasulallah s.a.w. melakukan hal itu, niscaya akupun tidak 
akan melakukannya.” 
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5. Bab Boleh Hukumnya Menjama' (Menghimpun) Dan 
Sembahyang Dalam Perjalanan Bepergian. 
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42. Bersumber dari Ibnu Umar: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
apabila buru-buru dalam bepergian, maka beliau akan menghimpun an- 
tara sembahyang maghrib dan isya'.” 
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43. Bersumber dari Ubaidillah: dia berkata: ''Nafi' bercerita ke- 
padaku bahwasanya Ibnu Umar manakala harus terburu-buru dalam 


perjalanan bepergian, maka beliau pun akan menghimpun antara magh- 
rib dan isya?.” 
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44. Diceritakan oleh Sufyan yang bersumber dari Zuhri, dari Sa- 
lim, dari ayahnya, ? Aku melihat Rasulullah s.a.w. pernah menghimpun 
antara sembahyang maghrib dan isya' manakala beliau harus buru-buru 
dalam perjalanan Pa 
LL 5 7, ? 2, 4 
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45. Diceritakan oleh Salim bin Abdullah: bahwa ayahnya pernah 
berkata: ''Saya melihat Rasulullah s.a.w. apabila tengah buru-buru me- 


lakukan perjalanan bepergian, maka beliau akan menangguhkan sem- 
bahyang maghrib untuk dihimpun sekalian dengan sembahyang isya'.” 


847 








. Yi AA 3 AS NS 


354, — das Eng: asa AL 

34 an 2 Ye Ng 1Pr 

MENIG GE RI F3 TA 
Ca 
8 EN an 


46. Bersumber dari Anas bin Malik: dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. manakala bepergian sebelum matahari condong ke barat, beliau 
menangguhkan sembahyang dluhur ke waktu ashar. Kemudian beliau 
berhenti dan menghimpun keduanya. Tetapi apabila beliau pergi se- 
mentara matahari sudah condong ke arah barat, maka beliau akan me- 
lakukan sembahyang dluhur terlebih dahulu baru kemudian berangkat.” 
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41. Bersumber dari Anas: dia berkata: ''Nabi s.a.w. manakala 
bermaksud menghimpun antara dua sembahyang sekaligus dalam per- 
jalanan bepergian, maka beliau akan menangguhkan sembahyang 
dluhur sampai masuk permulaan waktu ashar. Kemudian beliau meng- 
himpun keduanya.” 
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48. Bersumber dari Anas, dari nabi s.a.w.: '' Apabila beliau buru- 
buru dalam perjalanan bepergian, maka beliau akan menangguhkan 
sembahyang diuhur sampai tiba awal waktu ashar, lalu beliau meng- 
himpun keduanya. Beliau akan menangguhkan sembahyang maghrib 
sampai beliau menghimpunnya dengan sembahyang isya' sekaligus, 
yakni ketika mega atau awan telah menghilang.” 
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6. Bab Menjama' (Menghimpun) Antara Dua Sembahyang 
Sekaligus Ketika Tidak Dalam Perjalanan Bepergian. 
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49. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah melakukan sembahyang diuhur dan sembahyang ashar sekaligus, 


dan sembahyang maghrib serta sembahyang isya” sekaligus, padahal 
beliau tidak dalam keadaan sedang perang atau dalam bepergian'”. 
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S0. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah melakukan sembahyang dluhur dan sembahyang isya' sekaligus 
di Madinah, padahal beliau tidak sedang dalam keadaan takut karena 
berperang atau dalam keadaan bepergian.” 


Abu Zubair berkata: ''Pernah aku tanyakan hal itu kepada Sa'id: 
kenapa Rasulallah s.a.w. melakukan hal tersebut?” Sa'id menjawab: 
?”'Pertanyaanmu itu juga pernah aku majukan kepada Ibnu Abbas, dan 
dia menjawab: ''Rasulallah s.a.w. bermaksud tidak hendak menyusah- 
kan seorang pun dari ummatnya.” 
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51. Diceritakan oleh Ibnu Abbas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
menghimpun sembahyang dalam suatu perjalanan bepergian dalam pe- 
rang Tabuk. Beliau menghimpun antara sembahyang dluhur dan ashar, 
dan antara sembahyang maghrib serta isya? .” 


Sa'id berkata: Aku pernah tanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas: 
"Mengandung maksud apa hal itu?” Ibnu Abbas menjawab: ''Beliau 
bermaksud untuk tidak menyusahkan ummatnya.”” 


BEA pp te bong oY 
£ "an EA TE IL 1 Pte 
29 £ LI AG Ab dgiw) Ka 


850 


Fx w 3 ed pr AN 

dent aa) GA IA OA, K3. D35 2x3 

: Aa Ko RN LAN 

ra A Sal '9 3 AS 2 

82. Diceritakan oleh Abuz Zubair yang bersumber dari Abuth 

Thufa'il dari Mu'adz: dia berkata: '' Aku berangkat bersama Rasulullah 

s.a.w, dalam pertempuran Tabuk. Beliau melakukan sembahyang dhu- 

hur dan sembahyang ashar sekaligus, dan sembahyang maghrib serta 
sembahyang isya' juga sekaligus.” isya.” 
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53. Diceritakan oleh Mu'adz bin Jabal: dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. dalam pertempuran Tabuk menghimpun antara sembahyang 


dluhur dan sembahyang ashar sekaligus, dan antara sembahyang 
mahgrib dan isya?.” 
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$4. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
pernah menghimpun antara sembahyang dluhur dan sembahyang ashar, 
dan antara maghrib serta isya" di Madinah, padahal beliau tidak sedang 
dalam keadaan berperang dan tidak sedang turun hujan.” 


Di dalam haditsnya Waki' disebutkan, bahwa dia bertanya kepada 
Ibnu Abbas: ''Mengapa Rasulallah s.a.w. melakukan hal itu?”' Ibnu Ab- 
bas menjawab: ''Agar supaya beliau tidak menyusahkan ummatnya.”” 


Dan dalam haditsnya Abu Mu'awiyah juga disebutkan, bahwa di- 
tanyakan kepada Ibnu Abbas: ''Apa maksud Rasulallah s.a.w. melaku- 
kan hal itu?” Oleh Ibnu Abbas dijawab: "Beliau tidak ingin menyusah- 
kan ummatnya.” 
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55. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: ”Pernah aku sem- 
bahyang bersama nabi s.a.w. sebanyak delapan rakaat sekaligus, dan tu- 
juh rakaat sekaligus””. Aku berkata: "Wahai Abu Sya'tsa': ”'Aku kira 
Rasulallah s.a.w. menangguhkan sembahyang dluhur dan mensegerakan 
sembahyang ashar, dan juga mungkin beliau menangguhkan sembah- 
yang maghrib dan mensegerakan sembahyang isya?.” Dia menimpali: 
” Aku kira juga begitu.” 
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56. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
melakukan sembahyang tujuh rakaat, dan delapan rakaat di Madinah: 


yakni sembahyang dluhur dan ashar sekaligus, serta maghrib dan isya" 
sekaligus. 
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$7. Bersumber dari Abdullah bin Syagig: dia berkata: ''Pada 

suatu hari setelah ashar, Ibnu Abbas berkhutbah di hadapan kami 
hingga matahari terbenam dan terbit bintang-bintang. Orang-orang 
sama berkata: ”'Sembahyang, sembahyang”. Kemudian datanglah se- 
orang laki-laki dari Bani Tamim yang jujur dan bersahaja seraya ber- 


ucap: ”' Sembahyang, sembahyang””. Ibnu Abbas lalu menjawab: ''Apa- 
kah kamu akan mengajari aku dengan sunnat? Sialan kamu!? Ke- 
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mudian Ibnu Abbas berkata: ''Aku melihat Rasulallah s.a.w. meng- 
himpun antara sembahyang dluhur dan ashar, dan antara maghrib dan 
Isya.” 


Abdullah bin Syagig berkata: '' Aku sempat merasa ragu dengan hal 
itu. Lalu aku temui Abu Hurairah untuk menanyakan hal tersebut. Dan 
ternyata Abu Hurairah membenarkannya.”” 


$8. Diceritakan oleh Imran bin Hudair yang bersumber dari Ab- 
dullah bin Syagig Al Ugaili: dia berkata: '' Seorang lelaki berkata kepada 
Ibnu Abbas: Sembahyang”. Ibnu Abbas hanya diam saja. Lelaki itu 
berkata: ''Sembahyang””. Ibnu Abbas pun hanya diam saja. Kemudian 
lelaki itu berkata: ' Sembahyang”. Dan Ibnu Abbas juga hanya diam sa- 
ja, kemudian berkata: ”'Sialan kamu! Apakah kamu akan mengajariku 
akan sembahyang, ya? Pada zaman Rasulullah s.a.w. aku sudah biasa 
menghimpun dua sembahyang sekaligus.” 
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7. Bab Boleh Hukumnya Meninggalkan Sembahyang Dari 
Kanan Dan Dari Kiri. 
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59. Bersumber dari Abdullah: dia berkata: ”'Janganlah seorang 
dari kamu memberikan peluang kepada syetan untuk menggodanya, 
bahwa sembahyangnya tidak dianggap sah apabila dia tidak meninggal- 
kan sembahyang dari arah kanannya. Saya seringkali melihat Rasulallah 
s.a.w. berpaling dari arah kirinya.” 

Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim yang bersumber 

dari Al A'masy, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. - 


LAM GAN SE Ea. 


Pa 


"'& 


TEA 


3 aa 2 EA ENG 5103 2 eka 
PA N Agent san 1 AB gn 
Mana aehna Aa 


60. Diceritakan oleh Abu Awanah bersumber dari Suddiy: dia 
berkata: ” Pernah aku bertanya kepada Anas: '' Bagaimana aku mening- 
galkan tempat ketika aku sudah selesai sembahyang: dari arah kanan 
atau dari arah kiriku?” Anas menjawab: "Sepanjang yang sering aku li- 
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hat, Rasulullah s.a.w. biasanya meninggalkan atau berpaling dari arah 
kanannya.” 
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61. Bersumber dari Sudaiy, dari Anas: sesungguhnya nabi s.a.w. 
biasa berpaling atau meninggalkan sembahyang dari ka.....nya.”' 
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8. Bab Anjuran Untuk Berdiri Di Sebelah Kanan Imam 
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62. Bersumber dari Al Barra: dia berkata: '' Apabila aku bersem- 
bahyang dibelakang Rasulallah s.a.w. aku lebih suka memilih berada di 
sebelah kanan beliau, di mana beliau gampang memalingkan wajahnya 
kepadaku. Aku pernah mendengar beliau memanjatkan do'a: ''Ya 
Tuhanku, jagalah aku dari siksa-Mu pada hari di mana seluruh hamba- 
Mu akan dikumpulkan menjadi satu.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Kuraib dan Zuhair bin Hareb 
yang bersumber dari Mis'ar, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits 
di atas. Hanya saja tidak terdapat kalimat: ?'..... di mana beliau gam- 
pang memalingkan wajahnya kepadaku.” 
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9. Bab Makruh Hukumnya Melakukan Sembahyang Sunnat 
Ketika Mu'azin Sudah Membaca Igamat. 
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63. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w.: beliau ber- 
sabda: ''Apabila sembahyang sudah diigamati, maka tidak ada alasan 
sama sekali kecuali melakukan sembahyang fardhu?”. 
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64. Diceritakan oleh Amr bin Dinar, dia berkata, saya mendengar 
Atha' bin Yasar, ia mengatakan dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w.: se- 
sungguhnya beliau bersabda: ”' Apabila sembahyang sudah diigamati, 
maka tidak ada alasan sama sekali kecuali melakukan sembahyang far- 
dhu”'. salam, Rasulullah s.a.w. bersabda: ”'Hai fulan! 


Hadits yang diceritakan oleh Abdu bin Humaid, dengan isnad ter- 
sebut, sama dengan hadits di atas. 
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65. Bersumber dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. melewati seseorang yang tengah melakukan sem- 
bahyang, padahal sembahyang shubuh sudah diigamati. Beliau berbi- 
cara sesuatu dengan laki-laki itu yang tidak aku ketahui apa yang beliau 
bicarakan. Ketika bubaran, aku tahan laki-laki itu dan bertanya: '' Apa 
tadi yang dibicarakan oleh Rasulallah s.a.w. kepadamu?”' Beliau bersab- 
da kepadaku: ''Hampir saja salah seorang kamu melakukan sembah- 
yang shubuh sebanyak empat rakaat.” 
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66. bersumber dari Ibnu Buhainah, dia berkata: '' Sembahyang 
shubuh sudah diigamati. Namun Rasulallah s.a.w. melihat seorang 
lelaki masih melakukan sembahyang sunnat. Rasulallah s.a.w. lalu ber- 
tanya: ''Apakah kamu akan melakukan sembahyang shubuh empat ra- 
kaat?” 
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67. Bersumber dari Abdullah bin Sarjis: dia berkata: ''Seorang 
laki-laki masuk masjid, sementara Rasulallah s.a.w. tengah dalam sem- 
bahyang pagi. Setelah melakukan sembahyang dua rakaat di masjid, 
laki-laki itu kemudian masuk dan sembahyang bergabung bersama Ra- 
sulallah s.a.w. Selesai salam, Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Hai fulan! Di 
antara dua sembahyang yang kamu lakukan tadi, mana yang kamu ang- 
gap? Sembahyang yang kamu lakukan sendirian, atau yang kamu 
lakukan bersamaku?” 
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10. Bab Yang Harus Diucapkan Ketika Seseorang Masuk 
Masjid 
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68. Bersumber dari Abu Humaid (atau dari Abu Usaid): dia ber- 
kata: Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Apabila salah seorang kamu masuk 
masjid, hendaklah dia ucapkan do'a: ''Ya Allah, bukakan untukku 
pintu-pintu rahmat-Mu'”. Dan apabila keluar, hendaklah dia ucapkan 
do'a: ''Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari limpah- 
an anugerah-Mu.”' 

Imam Muslim mengatakan: ”'Aku mendengar Yahya bin Yahya 
pernah berkata: ''Aku tulis hadits tersebut dari Kitabnya Sulaiman bin 
Bilal”. 

Hadits yang diceritakan oleh Hamid bin Umar Al Bakrawi yang ber- 
sumber dari Abu Usaid, dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di atas. 
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11. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Tahiyyatul Mas- 
jid Dua Rakaat, Makruh Hukumnya Duduk Begitu Saja 
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69. Bersumber dari Abu Oatadah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. uersabda: '"Apabila salah seorang kamu masuk masjid, maka 
hendaklah dia melakukan ruku' sebanyak dua kali sebelum dia duduk.” 
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70. Bersumber dari Abu Oatadah, sahabat Rasulallah s.a.w. dia 
berkata: ''Aku masuk masjid ketika Rasulallah s.a.w. tengah duduk di 
antara banyak orang. Aku pun lalu ikut duduk. Lalu Rasulallah s.a.w. 
bertanya kepadaku: ”'Gerangan apa yang menghalangimu untuk mela- 
kukan ruku' dua kali sebelum kamu duduk?” Aku menjawab: ''Ya 
Rasulallah. Soalnya aku melihat Anda tengah duduk bersama orang 
banyak.” Beliau bersabda: ” Apabila salah seorang kamu masuk masjid, 
maka janganlah dia duduk sebelum dia melakukan ruku' dua kali (sem- 
bahyang dua rakaat).” 
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71. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ''Nabi s.a.w. 
punya tanggungan hutang kepadaku. Beliau lalu membayarnya lebih ke- 
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padaku. Aku menemui beliau di masjid. Lalu beliau berkata kepadaku: 
sembahyanglah dua rakaat.” 
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12. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Dua Rakaat Bagi 
Orang Yang Baru Datang Dari Bepergian. 
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72. Bersumber dari Syu'bah dari Muharib. Dia mendengar Jabir 
bin Abdullah pernah mengatakan: ”' Rasulullah s.a.w. memberi dariku 
seekor onta. Ketika tiba di Madinah, beliau menyuruhku untuk datang 
ke masjid dan melakukan sembahyang dua rakaat.” 
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73. Bersumber dari Jabir bin Abdullah: dia berkata: ''Aku be- 
rangkat bersama Rasulallah s.a.w. dalam suatu pertempuran. Onta yang 
membawaku berjalan begitu lambat dan penat. Kemudian Rasulallah 
s.a.w. datang sebelumku, dan esoknya aku baru datang. Aku langsung 
menuju masjid dan aku dapati beliau sudah berada di pintu masjid itu. 
Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Sekarang kamu baru sampai, ya?” Aku 
menjawab: ''Benar””. Lalu beliau bersabda: ?'Tinggalkan ontamu. Lalu 
masuk dan sembahyang dua rakaat”. Aku pun masuk, dan setelah me- 
lakukan sembahyang dua rakaat, aku pun kembali lagi.” 


ag dg 4, PA Sy 
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74. Bersumber dari Ka'ab bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. biasanya tiba dari bepergian pada siang hari, di waktu dluha. 
Begitu datang, beliau akan terus menuju ke masjid. Dan setelah melaku- 
kan sembahyang dua rakaat, beliau kemudian duduk.” 
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13. Bab Anjuran Sembahyang Dluha Secara Lestari. Sedi- 


kitnya Adalah Dua Rakaat, Sempurnanya Adalah De- 
lapan Rakaat, Dan Yang Sedang Adalah Empat Atau 


Enam Rakaat. 
Ka AU ad atm “Tu 3 Ar V 
. -“ “ . “ 0 


“ : - d ID TUK 
OSN JA A5 AKN PI SN JA 


75. Bersumber dari Abdullah bin Syagig: dia berkata: ”'Aku ber- 
tanya kepada Aisyah: '' Apakah nabi s.a.w. biasa sembahyang dluha?” 


Aisyah menjawab: "Tidak. Kecuali kalau beliau tiba dari bepergian.” 
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2 Ha 
PA La .Ah Sa, "Tn, GG AI me 
AL. yah fe Ang AS Ap an 
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76. Diceritakan oleh Kahmas bin Hasan Al Oaisiy, yang bersum- 

ber dari Abdullah bin Syagig: dia berkata: ”' Aku bertanya kepada Ais- 
yah: ” Apakah nabi s.a.w. biasa melakukan sembahyang dhuhur?” Ais- 
yah menjawab: "Tidak. Kecuali kalau beliau tiba dari bepergiannya.” 
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77. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia mengatakan: ? Aku 

sama sekali tidak pernah melihat Rasulallah s.a.w. melakukan sem- 

bahyang sunnat diuha. Tetapi akulah yang sering melakukannya. 

Apabila Rasulallah s.a.w. sampai meninggalkan atau enggan melakukan 

suatu amal, padahal sejatinya beliau suka melakukannya, itu adalah ka- 

rena beliau khawatir kalau amal itu lalu diikuti oleh banyak orang yang 
mengakibatkan hal itu diwajibkan atas mereka.” 


ESA UIN ANN TAU (GA MEA PENA 
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78. Bersumber dari Mu'adzah, sesungguhnya ia bertanya kepada 


Aisyah r.a.: ''Berapa rakaat Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyang 


dluha?” Aisyah menjawab: ''Empat rakaat. Dan kalau mau beliau me- 
nambahinya.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Ak Mutsanna ber- 
sumber dari Yazid, dengan isnad tersebut, adalah sama dengan hadits di 
atas. 





1 4 » . 
SIN EGA 3 EN Uda UH A1 


79. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. me- 
lakukan sembahyang dluha sebanyak empat rakaat. Dan beliau menam- 
bahi semaunya.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim dan bersumber dari 
Abu Yatadah, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
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80. Diceritakan oleh Syu'bah dari Amr bin Murrah, yang ber- 
sumber dari Abdurrahman bin Abu Laila: dia berkata: "Tidak ada se- 
orang pun yang melihat nabi s.a.w. melakukan sembahyang dhuhur ke- 
cuali Ummi Hani. Wanita itu menceritakan, bahwa sesungguhnya nabi 
s.a.w. masuk rumahnya pada saat-saat terjadi peristiwa penaklukan 
kota Makkah. Beliau sembahyang sebanyak delapan rakaat. Aku tidak 
pernah melihat beliau melakukan suatu sembahyang pun yang ringan 
(cepat) daripadanya. Hanya saja beliau menyempurnakan ruku' dan su- 
jud.” 
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81. Diceritakan oleh Ibnu Abdullah bin Al Harits: sesungguhnya 
ayahnya yaitu Abdullah bin Al Harits bin Naufal berkata: ''Aku ber- 
tanya dan sangat berharap mendapatkan seseorang dari manusia yang 
bisa menceritakan kepadaku bahwasanya Rasulallah s.a.w. melakukan 
sembahyang sunnat dluha. Namun tidak seorang pun yang aku dapati 
bisa menceritakan kepadaku akan hal itu. Hanya Ummi Hani' binti Abu 
Thalib lah yang dapat menceritakan kepadaku: bahwasanya Rasulallah 
s.a.w. pada hari-hari peristiwa penaklukan kota Makkah menjelang 
siang beliau datang dengan mengenakan pakaian. Setelah mandi ke- 
mudian beliau melakukan sembahyang sebanyak delapan rakaat. Aku 
tidak tahu apakah dalam sembahyangnya itu berdirinya yang paling 
lama ataukah ruku'nya ataukah sujudnya. Semuanya kelihatan mirip 
sekali. Namun yang jelas, baik sebelum maupun sesudah peristiwa itu 
beliau tidak pernah melakukan sembahyang sunnat seperti itu.” 


AU 3 BRA 9 5 BA - N 
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82. Bersumber dari Abu Nadher: sesungguhnya Abu Murrat, 
budaknya Ummu Hani' binti Abu Thalib, bercerita kepadanya, bahwa 
sesungguhnya dia mendengar Ummu Hani? binti Abu Thalib pernah me- 
ngatakan: '”'Pada tahun penaklukan kota Makkah suatu hari aku pergi 
menemui Rasulallah s.a.w. Aku dapati beliau sedang mandi, sementara 
si Fatimah puteri beliau berusaha menutupi beliau dengan pakaian. Aku 
mengucapkan salam. Lalu beliau bertanya: ”'Siapa itu?” Aku men- 
jawab: '"Ummu Hani' binti Abu Thalib”. Beliau mempersilahkan aku: 
Selamat datang, Ummu Hani?.' Selesai mandi beliau lalu berdiri me- 
lakukan sembahyang sebanyak delapan rakaat dengan hanya mengena- 
kan kain seadanya. Usai sembahyang aku berkata: '"Ya Rasulallah, 
saudaraku Ali bin Abi Thalib mengaku bahwa dia adalah pembunuh se- 
seorang yang telah aku upah: yaitu fulan bin Hubairah”'. Rasulullah 
s.a.w. bersabda: ?' Akulah yang akan mengupah orang yang kamu upah, 
wahai Ummi Hani'.' Ummu Hani' berkata: ”'Itu namanya perngorba- 
nan”, 
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83. Bersumber dari Murrah budak Agil, dari Ummu Hani': se- 
sungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah melakukan sembahyang sebanyak 
delapan rakaat di rumahnya pada tahun penaklukan kota Makkah, de- 
ngan mengenakan kain satu yang dilipat kedua ujungnya. 
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84. Bersumber dari Abu Dzar, dari nabi s.a.w. sesungguhnya 
beliau bersabda: ''Semua tulang yang ada pada tubuh salah seorang 
kamu adalah sudah merupakan sedekah. Setiap tasbih adalah sedekah. 
Setiap tahmid adalah sedekah. Setiap tahlil adalah sedekah. Setiap 
takbir adalah sedekah. Perintah pada kebajikan adalah sedekah. Dan 
mencegah dari yang mungkar adalah sedekah. Namun semua itu se- 


banding dengan hanya cukup melakukan dua rakaat sembahyang 
dluha.” 
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85. Diceritakan oleh Abu Utsman An Nahadiy, yang bersumber 
dari Abu Hurairah: dia berkata: '' Orang yang aku cintai yaitu Rasulu- 
Ilah s.a.w. berpesan kepadaku akan tiga hal: '' Berpuasa satu hari setiap 
bulan. Melakukan sembahyang dhuha dua rakaat. Dan melakukan sem- 
bahyang sunnah sebelum tidur.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan Ib- 


nu Basyar yang bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. adalah 
sama dengan hadits di atas. 
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86. Bersumber dari Abu Darda': dia berkata: ”' Kekasihku Rasu- 
lallah s.a.w. mewasiatkan kepadaku akan tiga hal yang tidak boleh aku 
tinggalkan selagi hayat masih dikandung badan: Puasa tiga hari setiap 
bulan. Sembahyang diuha dan tidak boleh tidur sebelum melakukan 
sembahyang sunnat.” 
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14. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Sunnat Fajar 
Dua Rakaat Secara Kontinue Dan Tidak Perlu Lama- 


Lama, Serta Menerangkan Apa Yang Dianjurkan Untuk 
Dibaca. 
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87. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Hafshah Ummul 
mukminin menceritakan kepadanya, bahwa Rasulallah s.a.w. mu'azin 
diam dari azannya untuk sembahyang shubuh, maka beliau akan me- 
lakukan sembahyang sunnat dua rakaat terlebih dahulu secara cepat, 
sebelum sembahyang shubuh diigamati (dimulai). 

» 4, 7, « Ka , . A 
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88. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Hafshah, ia berkata: ? Apa- 


bila terbit fajar, maka Rasulullah s.a.w. hanya melakukan sembahyang 
dua rakaat dengan tidak terlalu lama.” 
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Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim dengan isnad ter- 
sebut, sama dengan hadits di atas. 


A1 ut 


ne as AI Pn aa 
hai AT Sl 66 2 GALAK 
Pe 


4 - 
89. Bersumber dari Salim, dari ayahnya: sesungguhnya Hafshah 
bercerita kepadaku: bahwa nabi s.a.w. apabila telah melihat suasana fa- 
jar telah merekah, maka beliau akan sembahyang dua rakaat. 


R5 A5 Es AN PAI Glen GI ... 
V rasa TG Tuan Aga, CV AG 
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na AT SS SN HA 5 
90. Diceritakan oleh Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, yang ber- 
sumber dari Aisyah, ia berkata: ”'Rasulullah s.a.w. begitu usia mende- 


ngar suara adzan, beliau melakukan sembahyang dua rakaat fajar de- 
ngan tidak terlalu lama.” 
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91. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya nabi s.a.w. melakukan 


sembahyang sunat dua rakaat, antara azan dan igamat sembahyang 
shubuh. 
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92. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia pernah mengataran: 
?”Rasulaliah s.a.w. melakukan sembahyang dua rakaat fajar. Begitu 
cepatnya beliau melakukannya sampai-sampai aku menduga-duga: 
” Adakah beliau membaca surat Al Fatihah dalam sembahyangnya itu.” 


Di Igabi NA EN mass 


Ly ah 
R4 PP , PT TEA 4 - , 
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7 . & 
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93. Bersumber dari Aisyah berkata: PN eei terbit fajar, Rasu- 
lallah s.a.w. melakukan sembahyang dua rakaat. Aku berkata: 
"Adakah beliau sempat membaca surat Al Fatihah dalam sembahyang 
itu!” 
ss. « P Za Tae | Pa , 4 c 
JA AS Ah TPA AT f: Bea aa At 
# , Zn », La p "da 
HE Mn BIBIR Ta KI 
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94. Bersumber dari Aisyah) sesungguhnya tidak ada suatu 
sembahyang sunnat pun yang begitu dijaga beliau daripada sembahyang 
dua rakaat sebelum shubuh. 
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95. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Tidak ada satu sembah- 
yang sunnatpun, di mana Rasulallah s.a.w. begitu antusias melakukan- 
nya selain daripada dua rakaat sebelum fajar.” 


c S9 AI, & 


PE en ae 


96. Bersumber dari Aisyah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Dua rakaat fajar lebih baik daripada dunia seisinya.”” 
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KU LAKI 
97.. Bersumber dari Aisyah, dari nabi s.a.w.: sesungguhnya beliau 


bersabda mengenai masalah sembahyang dua rakaat ketika terbit fajar: 
” Hal itu lebih aku sukai ketimbang dunia sekalian.” 


KKR GI Nafa CAIR af « ap AN 
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98. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 


s.a.w. di dalam sembahyang dua rakaat fajar beliau membaca surat Al 
Kafirun dan surat Al Ikhlas.” 
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99. Diceritakan oleh Sa'id bin Yasar: sesungguhnya Ibnu Abbas 
bercerita kepadanya: bahwa sesungguhnya Rasulullah s.a.w. di dalam 
sembahyang dua rakaat fajar pada rakaat yang pertama beliau membaca 
firman Allah: Katakanlah: ''Kami beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang Dia turunkan kepada kami” yang terdapat dalam surat Al Ba- 
garah. Dan pada rakaat yang kedua beliau membaca: ”Kami beriman 
kepada Allah dan saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang ber- 
serah diri” yang ada dalam surat Ali Imran”. 
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100. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: ''Dalam sembah- 
yang dua rakaat fajar Rasulallah s.a.w. membaca firman Allah: ''Kata- 
kanlah: ''Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan membaca ayat yang ada pada surat Ali Imran yang 
berbunyi: "Marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu.” 

Hadits yang diceritakan oleh Ali bin Khasyram dan bersumber dari 
Utsman bin Hakim dalam isnad tersebut, adalah sama dengan haditsnya 
Marwan Al Fazari. 
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15. Bab Keutamaan Sembahyang-Sembahyang Rawatib, 
Dan Keterangan Mengenai Jumlahnya. 
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101. Ketika sakit yang membawa pada kematian. Anbasah bin 
Abu Sufyan bercerita: Aku mendengar Ummu Habibah pernah menga- 
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takan: Aku mendengar Rasulullah s.a.w pernah bersabda: ”'Barang- 
siapa yang melakukan sembahyang dua belas rakaat dalam sehari se- 
malam, maka karenanya akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di 
sorga.” 

Kata Ummu Habibah: ''Sejak mendengar dari Rasulallah s.a.w. 
itulah aku tidak pernah meninggalkannya.” 

Kata Anbasah: ''Sejak mendengar dari Ummu Habibah itulah aku 
tidak pernah meninggalkannya.” 

Kata Amer bin Aus: ''Sejak mendengar dari Anbasah itulah aku 
tidak pernah meninggalkannya.” 

Kata Nu'man bin Salim: ”'Sejak mendengar dari Amer bin Aus itu- 
lah aku tidak pernah meninggalkannya.” 
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102. Hadits yang diceritakan oleh Daud bersumber dari Nu'man 
bin Salim dengan isnad tersebut berbunyi: ''Barangsiapa yang mela- 
kukan sembahyang sebanyak dua belas rakaat secara tathawwu', maka 
akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di sorga.” 
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103. Bersumber dari Ummu Habibah isteri nabi s.a.w. sesungguh- 
nya ia berkata: ” Aku mendengar Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: 
”'Setiap hamba muslim yang mau melakukan sembahyang sunnat se- 
banyak dua belas rakaat setiap hari karena Allah, bukan sembahyang 
fardhu, maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di 
sorga, atau akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di sorga.” 

Kata Ummu Habibah: ''Setelah itu aku tidak pernah absen mela- 
kukannya.” 

Demikian pula kata Amer bin Aus dan Nu'man bin Salim. 

Hadits lain yang juga bersumber dari Ummu Habibah ialah: ''Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ''Setiap hamba muslim yang melakukan Lha 
secara sempurna, kemudian melakukan sembahyang setiap harinya..... 
seterusnya adalah sama dengan hadits di atas. 
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104. Diceritakan oleh Ubaidillah, dari Nafi” yang bersumber dari 
Ibnu Umar, dia berkata: '' Aku sembahyang dua rakaat sebelum dhuhur 
dua rakaat. Sesudah maghrib dua rakaat. Sesudah isya' dua rakaat. Dan 
sesudah jum'at dua rakaat. Adapun mahgrib, isya' dan jum'at, aku ber- 
sembahyang bersama nabi s.a.w. di rumah beliau.” 
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16. Bab Boleh Hukumnya Sembahyang Sunnat Dalam Posi- 
si Berdiri Maupun Duduk, Atau Sebagian Dalam Posisi 
Berdiri Dan Sebagian Lagi Dalam Posisi Duduk. 
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105. Bersumber dari Abdullah bin Syagig: dia berkata: '' Aku ber- 
tanya kepada Aisyah mengenai sembahyangnya Rasulallah s.a.w. yaitu 
sembahyang sunnatnya. Aisyah menjawab: "'Beliau melakukan sem- 
bahyang dua rakaat sebelum diuhur di rumahku. Kemudian beliau 
keluar dan bersembahyang bersama orang banyak. Setelah itu beliau 
masuk rumah lagi dan melakukan sembahyang dua rakaat. Maghribnya 
beliau sembahyang bersama orang banyak. Kemudian beliau masuk dan 
melakukan sembahyang dua rakaat. Isya'nya beliau juga bersembah- 
yang bersama orang banyak. Kemudian beliau masuk rumah dan me- 
lakukan sembahyang dua rakaat. Malam harinya beliau melakukan sem- 
bahyang sebanyak sembilan rakaat, di antaranya ialah sembahyang 
Wwitir. Suatu malam beliau melakukan sembahyang dengan posisi berdiri 
lama sekali. Dan pada malam yang lain beliau melakukan sembahyang 
dengan posisi duduk dan cukup lama sekali. Apabila beliau sembahyang 
dalam posisi berdiri, maka sujud dan ruku'nya juga beliau lakukan 
dalam keadaan berdiri. Demikian pula kalau beliau sembahyang dalam 
posisi duduk, maka ruku' dan sujudnya juga beliau lakukan dalam ke- 
adaan duduk. Dan apabila terbit fajar, beliau melakukan sembahyang 
dua rakaat. 
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106:/ 107. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ” Suatu malam Rasu- 
lallah s.a.w. melakukan sembahyang cukup lama sekali. Apabila beliau 
sembahyang dalam posisi berdiri, maka beliau lakukan ruku' juga dalam 
posisi berdiri. Dan apabila beliau sembahyang dalam posisi duduk, 
maka beliau lakukan ruku' juga dalam posisi duduk”. 
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108. Diceritakan oleh Syu'bah dari budail yang bersumber dari 
Abdullah bin Syagig: dia berkata: ''Aku pernah tinggal di Persia. Di 
sana aku sembahyang dalam posisi duduk. Lalu aku tanyakan hal itu 


kepada Aisyah. Ia menjawab: "Rasulullah s.a.w. suatu malam juga per- 
nah melakukan sembahyang dengan posisi duduk cukup lama sekali.” 
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109. Bersumber dari Abdullah bin Syagig Al Ugaili: dia berkata: 
Aku bertanya kepada Aisyah mengenai sembahyangnya Rasulallah 
s.a.w. pada malam hari. Aisyah menjawab: ''Beliau bisa melakukan 
sembahyang malam cukup lama dalam posisi berdiri, dan juga biasa me- 
lakukannya dalam posisi duduk. Jika beliau membaca dalam posisi ber- 
diri, maka beliau ruku' juga dalam posisi berdiri. Tetapi apabila beliau 


membaca dalam posisi duduk, maka beliau ruku' juga dalam posisi 
duduk.” 
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110. Bersumber dari Abdullah bin Syagig Al Ugaili: dia berkata: 
» Aku bertanya kepada Aisyah mengenai sembahyang Rasulullah s.a.w. 
Aisyah menjawab: Seringkali Rasulullah s.a.w. melakukan sembah- 
yang baik dalam posisi berdiri maupun dalam posisi duduk. Apabila be- 
liau membaca do'a iftitah dalam posisi berdiri, maka beliau akan ruku' 
juga dalam posisi berdiri. Dan apabila beliau membaca do'a iftitah 
dalam posisi duduk, maka beliau membaca do'a iftitah dalam posisi 
duduk, maka beliau akan ruku' juga dalam posisi duduk.” 
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111. Diceritakan oleh Yahya bin Sa'id yang bersumber dari His- 
yam bin Urwah: dia berkata: '' Ayah yang mendapat riwayat dari Aisyah 
bercerita kepadaku, kata Aisyah: ? Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
s.a.w. membaca suatu dalam sembahyang malam dalam posisi duduk. 
Baru kalau beliau sudah takbir maka beliau membaca dalam posisi 
duduk. Apabila masih tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau 
berdiri apa Basa kn kemudian beliau ruku'.” 
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112. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah melakukan sembahyang dalam posisi duduk, dan membaca juga 
dalam posisi duduk. Apabila bacaannya masih sekitar tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka beliau berdiri dan membaca dalam posisi ber- 
diri, kemudian ruku', kemudian sujud. Dan begitulah yang beliau la- 
kukan pada rakaat yang kedua. 
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113. Bersumber dari Ta ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. mem- 
baca surat dalam sembahyang dengan posisi duduk. Apabila hendak 
ruku', beliau berdiri selama kira-kira orang membaca empat puluh 
ayat.” 
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114. Muhammad bin Ibrahim bercerita padaku, yang bersumber 
dari Algamah bin Waggash, dia berkata: '' Aku bertanya kepada Ais- 
yah: ''Apa yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w. dalam dua rakaat ke- 
tika beliau dalam keadaan posisi duduk?” Aisyah menjawab: ''Beliau , 
membaca dalam dua rakaat tersebut. Apabila hendak ruku”, beliau lalu 
berdiri dan ruku'.” 
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115. Bersumber dari Abdullah bin Syagig: dia berkata: ”'Aku ber- 
tanya kepada Aisyah: ''Apakah nabi s.a.w. pernah sembahyang dengan 


posisi duduk?” Aisyah menjawab: ''Ya. Setelah beliau melakukan 
takbir bersama orang banyak.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ubaidillah bin Mu'adz yang langsung 
bersumber dari nabi s.a.w. juga sama dengan hadits di atas. 
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116. Diceritakan oleh Utsman bin Sulaiman: bahwa Abu Salamah 
bin Abdurrahman bercerita kepada: bahwa Aisyah juga bercerita kepada 


Abu Salamah: sesungguhnya nabi s.a.w. sebelum wafat beliau sering me- 
lakukan sembahyang dengan posisi duduk. 
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117. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ”'Ketika memasuki usia 
tua dan sudah merasa berat, Rasulallah s.a.w. jadi sering melakukan 
sembahyang dalam posisi duduk.” 
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118. Bersumber dari Hafshah: ia berkata: ''Aku tidak pernah me- 
lihat Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyang sunnat dalam keadaan 
duduk sampai satu tahun sebelum beliau wafat. Setelah itu beliau jadi 
biasa melakukannya dalam posisi duduk. Beliau selalu membaca surat 
secara tartil, dan terkadang sampai cukup lama sekali.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Thahir dan Harmalah dan ber- 
sumber dari Az Zuhri, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di 
atas. 
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119. Bersumber dari Simak: dia berkata: "Jabir bin Samurah ber- 


cerita kepadaku: sesungguhnya nabi s.a.w. sebelum wafat beliau masih 
sempat melakukan sembahyang dalam posisi duduk.” 
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120. Bersumber dari Abdullah bin Amer: dia berkata: '' Aku ber- 
oleh cerita dari orang-orang bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”'Sembahyangnya seseorang dalam posisi duduk adalah separoh 
sembahyang”. Aku lalu menemui beliau dan mendapati beliau tengah 
sembahyang dalam keadaan duduk. Aku usapkan tanganku pada kepala 
beliau. Beliau lalu bertanya: Ada apa denganmu, wahai Abdullah bin 
Amer?”' Aku menjawab: "Orang-orang sama bercerita kepadaku, wahai 
Rasulallah, bahwa sesungguhnya Anda pernah bersabda: ”'Sembahyang- 
nya seseorang dalam posisi duduk itu adalah separohnya sembahyang. 
Sementara tadi aku lihat Anda sedang melakukan sembahyang dalam 


posisi duduk.”' Beliau bersabda: ''Benar. Tetapi aku tidak seperti salah 
seorang dari kalian.” 
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17. Bab Sembahyang Malam Dan Jumlah Rakaat Yang Di- 
lakukan Nabi s.a.w. Sesungguhnya Witir Itu Satu Ra- 
kaat Adalah Sembahyang Yang Benar. 
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121. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. biasa 
melakukan sembahyang malam sebanyak sebelas rakaat satu di antara- 
nya ialah sembahyang witir. Apabila selesai darinya, beliau lalu mem- 
baringkan tubuhnya miring ke arah sebelah kanan, sampai beliau men- 
dengar suara muazin lalu beliau melakukan sembahyang dua rakaat 
secara ringan dan tidak terlalu lama.” 
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122. Bersumber dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah isteri nabi 
s.a.w.: ia berkata: ”'Setelah beristirahat dari sembahyang isya', Rasulul- 
lah s.a.w. lalu melakukan sembahyang sebanyak sebelas rakaat. Setiap 
dua rakaat beliau salam, dan yang satu adalah sebagai sembahyang wi- 
tir. Apabila muadzin sudah berhenti mengumandang adzan sembahyang 
shubuh, dan suasana fajar telah merekah, maka beliau segera melaku- 
kan sembahyang dua rakaat secara ringan dan tidak lama-lama. Kemu- 
dian sejenak beliau tidur membaringkan tubuhnya ke sisi kanan, sampai 


mu'azin membaca igamat.” 
Hadits yang diceritakan oleh Harmalah dan bersumber dari Ibnu 


Syihab, derigan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. Hanya saja 
tidak disebutkan kalimat: ”'dan suasana fajar telah merekah.....' 
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123, Diceritakan oleh Hisyam dari ayahnya, yang bersumber dari 
Aisyah: ia berkata: ?”Rasulullah s.a.w. biasa melakukan sembahyang 
malam sebanyak tiga belas rakaat, witirnya adalah lima rakaat daripada- 
nya. Beliau baru duduk pada rakaat yang terakhir.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah ber- 
sumber dari Hisyam, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
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124. Bersumber dari Urwah: sesungguhnya Aisyah bercerita ke- 


padanya: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. biasa melakukan sembahyang 
sunnat malam sebanyak tiga belas rakaat, berikut dengan dua rakaat fa- 
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125. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, sesungguh- 
nya dia bertanya kepada Aisyah: '' Bagaimana sembahyang Rasulallah 
s.a.w. pada bulan ramadhan?” Aisyah menjawab: ”'Baik di bulan 
Ramadhan maupun di bulan lainnya, Rasulallah melakukan sembah- 
yang sunnat tidak lebih dari sebelas rakaat. Beliau melakukannya em- 
pat rakaat dan jangan kamu tanyakan mengenai segi kesempurnaan dan 
jangka waktunya. Kemudian beliau melakukan empat rakaat lagi dan 
jangan pula kamu tanyakan mengenai segi kesempurnaan dan jangka 
waktunya. Kemudian baru beliau melakukannya tiga rakaat. Aku lalu 
bertanya: ''Ya Rasulallah, apakah Anda tidur sebelum melakukan sem- 
bahyang witir?”” Beliau bersabda: '” Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua 
mataku tidur namun hatiku terjaga.” 
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126. Menceritakan kepada kami Hisyam, dari Yahya dari Abu 
Salamah: dia berkata: '' Aku bertanya kepada Aisyah mengenai sem- 
bahyangnya Rasulullah s.a.w. Aisyah menjawab: ''Rasulullah s.a.w. 
melakukan sembahyang sebanyak tiga belas rakaat. Setelah delapan 
rakaat kemudian beliau lanjutkan dengan witir. Kemudian beliau 
melakukan sembahyang dua rakaat dalam keadaan duduk. Apabila hen- 
dak ruku', beliau bangkit berdiri untuk melakukan ruku. Kemudian be- 
liau melakukan sembahyang dua rakaat lagi antara azan dan igamat 
sembahyang shubuh.” 

Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb dan juga bersumber 

dari Aisyah, adalah sama dengan hadits di atas. Hanya saja di situ di- 
sebutkan, bahwa Rasulallah melakukan sembahyang dalam posisi ber- 
diri sebanyak sembilan rakaat, di antaranya ialah sembahyang witir. 
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127. Menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyaimah dari Ab- 
dullah bin Abu Labid, dia mendengar Abu Salamah berkata: '' Aku me- 
nemui Aisyah dan berkata: '”Wahai ibu kaum mukmin, ceritakan ke- 
padaku mengenai sembahyangnya Rasulullah s.a.w.” Aisyah men- 
jawab: ''Sembahyangnya beliau, baik di bulan ramadhan maupun di bu- 
lan lain, adalah sebanyak tiga belas rakaat di malam hari, diantaranya 
ialah dua rakaat fajar.” 
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128. Menceritakan kepada kami Handhalah ag Oasim bin Muh- 
ammad, dia berkata: ''Aku mendengar Aisyah dan ia berkata: ''Sem- 
bahyang malamnya Rasulullah s.a.w. ialah sebelas rakaat. Beliau me- 
lakukan witir atau rakaat dan dua rakaat sembahyang fajar. Jadi jum- 
lahnya tiga belas rakaat.” 
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129. Mengkhabarkan kepada kami Abu Khaitsamah dari Abu 
Ishak: dia berkata: ?'Aku bertanya kepada Al Aswad bin Yazid tentang 
apa yang diceritakan oleh Aisyah kepadanya mengenai sembahyangnya 
Rasulullah.” Katanya: ''Rasulullah tidur pada permulaan malam dan 
bangun pada akhirnya. Kemudian apabila beliau punya keperluan ter- 
hadap keluarganya, maka beliau akan memenuhi keperluannya tersebut, 
kemudian tidur. Ketika terdengar panggilan yang pertama segera beliau 
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bangun untuk mengambil air. Jika tidak sedang dalam keadaan junub, 
beliau hanya berwudlu seperti layaknya seseorang berwudlu untuk sem- 
bahyang. Baru kemudian beliau melakukan sembahyang dua rakaat. 
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130. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. biasa 


melakukan sembahyang malam, dan biasanya diakhiri dengan sembah- 
yang witir.' 
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131. Bersumber dari Masrug, dia berkata: ''Aku bertanya keapda 
Aisyah mengenai apa yang dilakukan oleh Rasulallah. Aisyah men- 
jawab: "'Beliau suka berdiam diri.” Aku bertanya lagi: "Waktu apa 
beliau sembahyang?” Aisyah menjawab: "Apabila mendengar suara 


ayam jantan berkokok beliau segera bangun dan melakukan sem- 
bahyang.” 
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132. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Aku tidak pernah men- 


dapati Rasulallah s.a.w. pada waktu sahur pertama (malam yang sudah 
sangat larut), di rumahku atau di sisiku, kecuali beliau tengah tidur.” 
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133, Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
apabila selesai melakukan sembahyang dua rakaat fajar, dan kebetulan 
aku masih terjaga, maka beliau akan bercakap denganku, dan kalau 
tidak maka beilau akan rebahan””. 

Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Abu Umar dan bersumber dari 
Aisyah, dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di atas. 


134. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. biasa 
melakukan sembahyang malam. Apabila hendak melakukan witir beliau 
bersabda: ?' Bangunlah dan lakukan sembahyang witir, wahai Aisyah!” 
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135. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. suatu 
malam melakukan sembahyang sunnat, sementara Aisyah sedang tidur 
di sisi beliau. Apabila tiba gilirannya melakukan sembahyang vitir, 
beliau membangunkan istri beliau tersebut untuk diajak sembahyang 
witir.” 
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136. Bersumber dari Aisyah, “ia berkata: "Setiap bagian waktu Tidur Atau Sakit Sehingga Tidak Bisa Melakukannya. 
malam, Rasulallah s.a.w. pasti melakukan sembahyang witir, dan baru 
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137.. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: aan bagian waktu ET Na Tel sj Lp La ala 2. TERUA s3 4. ee d9 
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138. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Setiap bagian waktu ae 
malam digunakan oleh Rasulallah s.a.w. untuk melakukan sembahyang . KAIN AT ma A Ie 2 “4 5s SKIN / ng £ 
witir. Dan beliau baru berhenti sampai akhir malam.” “. Us - 3 f 3: 5 Ta aa 
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139. Menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Adiy dari 
Sa'id, dari Oatadah dari Zurarah: sesungguhnya Sa'ad bin Hisyam bin 
Amir bermaksud terjun berperang pada jalan Allah. Dia datang. ke 
Madinah. Lelaki itu ingin menjual tanah pekarangannya yang ada di 
Madinah, dan uangnya akan dibelikan seekor kuda Kura dan senjata un- 
tuk perlengkapan berjuang melawan pasukan Romawi sampai dia me- 
ninggal dunia. Ketika berada di Madinah itu, dia bertemu dengan 
beberapa orang dari penduduk setempat. Mereka melarang Sa'ad bin 
Hisyam melaksanakan keinginannya tersebut. Lebih lanjut mereka 
memberitahukan, bahwa pada zaman kehidupan nabi s.a.w. pernah ada 
enam orang sahabat juga bermaksud sama seperti dirinya. Tetapi oleh 
Rasulallah s.a.w. mereka dilarang. Sabda nabi s.a.w. Waktu itu: ''Bu- 
kankah aku adalah suri tauladan bagi kalian semua?” Mendengar ce- 
rita mereka itulah. Sa'ad lalu pulang minta pertimbangan isterinya 
yang sebenarnya sudah diceraikan. Setelah itu Sa'ad lantas menemui Ib- 
nu Abbas dan bertanya sembahyang witirnya Rasulullah s.a.w. Ibnu Ab- 
bas berkata: '' Maukah kamu aku tunjukkan seseorang yang paling tahu 
akan pertanyaan yang kamu sampaikan itu?” Sa'ad menjawab: "Siapa 
dia orangnya?”” Ibnu Abbas menjawab: ”'Aisyah. Temui dan berta- 
nyalah kepadanya. Kemudian sesudah itu datanglah lagi kepadaku dan 
beritahu apa jawabannya terhadapmu?”'. Kata Sa'ad bin Hisyam: '' Aku 
pun lalu berangkat menemui Aisyah. Di tengah jalan aku bertemu 
dengan Hakim bin Aflah. Aku lalu minta dia mau menemani aku 
menemui Aisyah. Semula Hakim menolak karena dia merasa tidak ber- 
ada di pihaknya (Aisyah) sewaktu terjadi ketegangan antara ia dengan 
Ali, padahal dia juga sudah memberi saran kepada wanita tersebut 
namun ja tetap tegar dalam pendiriannya. Namun setelah aku bujuk dan 
aku yakinkan, akhirnya Hakim mau menemaniku juga. Maka kami pun 
berangkat bersama menemui Aisyah. Setelah minta permisi dan diper- 
silahkan, maka kami pun masuk ke rumahnya. Aisyah bertanya: 
"Apakah itu Hakim?” Hakim menjawab: ”'Benar”. Aisyah bertanya 
lagi: ''Siapakah yang bersamamu?” Hakim menjawab: ”'Sa'ad bin 
Hisyam”'. Aisyah masih bertanya: ''Siapakah itu Hisyam?” Hakim 
menjawab: ”'Dia itu putera Amir?”. Aisyah lalu mendo'akan aku di- 
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limpahi rahmat Allah. Aku lalu mulai bertanya: ''Hai ummul muk- 
minin. Terangkan kepadaku mengenai akhlak-akhlak Rasulallah 
s.a.w.” 

Aisyah menjawab: '”"Bukankah kamu biasa membaca Al Our'an?” Aku 
menjawab: ”'Benar”'. Aisyah berkata: ''Sesungguhnya akhlak-akhlak 
nabi s.a.w. adalah Al Our'an.” Waktu itu aku sudah hendak berdiri un- 
tuk berpamitan, dan aku sudah bertekad untuk tidak bertanya kepada 
siapapun tentang sesuatu apapun sampai aku meninggal dunia. Namun 
mendadak aku teringat sesuatu, maka buru-buru aku ajukan pertanya- 
an: '"Terangkan kepadaku mengenai sembahyang malamnya Rasulallah 
s.a.w.'' Aisyah menjawab: ''Bukankah kamu pernah membaca firman 
Allah yang berbunyi: ?' Wahai orang yang berselimut?” Aku menjawab: 
”Tentu'”. Aisyah berkata: ''Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung telah mewajibkan sembahyang malam pada awal surat ter- 
sebut. Dan selama satu tahun nabi s.a.w. berikut sahabat-sahabatnya 
melaksanakan kewajiban itu. Selama dua belas bulan kelanjutan ayat 
tersebut ditahan oleh Allah di langit, sampai pada bagian akhir surat 
tersebut akhirnya diturunkan juga oleh Allah yang isinya merupakan ke- 
ringanan. Semenjak saat itu hukumnya sembahyang malam menjadi 
sunnat bukan lagi wajib''. Aku berkata: '” Wahai ummul mukminin. 
Terangkan kepadaku mengenai sembahyang witirnya Rasulallah 
s.a.w.”. Aisyah menjawab: ”'Saya memang biasa menyediakan alat 
siwakan dan air untuk wudlu beliau. Atas kehendak Allah beliau selalu 
bangun malam hari. Setelah siwakan dan berwudlu, beliau lalu melaku- 
kan sembahyang sebanyak sembilan rakaat, dan hanya duduk pada 
rakaat yang kedelapan. Setelah mengingat (berdzikir), memuji dan ber- 
do'a kepada Allah, kemudian beliau bangkit dan tidak salam. Kemudian 
beliau berdiri lalu meneruskan rakaat yang kesembilan. Kemudian beliau 
duduk seraya berdzikir kepada Allah, menuju dan berdo'a kepada-Nya, 
kemudian mengucapkan salam yang kedengaran olehku. Kemudian 
sesudah salam masih dalam keadaan duduk, beliau lalu melakukan sem- 
bahyang dua rakaat lagi. Jadi semuanya berjumlah sebelas rakaat. 
Namun ketika usia nabi s.a.w. beranjak tua dan kian gemuk, beliau 
hanya melakukan sembahyang sunnat witir sebanyak tujuh rakaat saja. 
Beliau lakukan di dalam kedua rakaat itu seperti yang beliau lukukan 
pada yang pertama. Jadi jumlahnya sembilan. Nabi s.a.w. jika mela- 
kukan suatu sembahyang, maka beliau suka untuk terus melestarikan- 
nya. Apabila beliau terkena uzur misalnya tertidur atau sakit sehingga 


899 








tidak bisa melakukan sembahyang malam, maka beliau akan melakukan 
di siang harinya sebanyak dua belas rakaat. Aku tidak pernah tahu nabi 
s.a.w. membaca Al Our'an seluruhnya dalam satu malam. Dan aku juga 
tidak pernah mengerti nabi s.a.w. melakukan sembahyang semalam sun- 
tuk sampai waktu shubuh, atau melakukan puasa sebulan penuh:selain 
pada bulan ramadhan.?” Setelah mendengar jawaban dari Aisyah ter- 
sebut aku lantas menemui Ibnu Abbas dan menceritakannya kembali 
kepadanya. Kata Ibnu Abbas: ”'Aisyah benar. Seandainya aku dekat 
atau boleh menemuinya, niscaya akan aku datangi sendiri ia untuk ber- 
cakap-cakap langsung kepadaku”. Dengan nada agak menyesal aku 
katakan: '”Kalau aku tahu kamu tidak boleh menemuinya, tentu tidak 
aku ceritakan kepadamu ceritanya tersebut.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan ber- 
sumber dari Sa'ad bin Hisyam, sama dengan hadits di atas. 

Demikian pula dengan hadits yang diceritakan oleh Ishak bin 
Ibrahim dan bersumber dari Zurarah bin Aufa, juga senada dengan isi 
hadits di atas. 

Demikian pula dengan hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibra- 
him dan bersumber dari Zurarah bin Aufa, juga senada dengan isi hadits 
di atas. 
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140. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. apa- 
bila terhalang oleh sakit atau tertidur sehingga tidak bisa melakukan 
sembahyang malam, maka beliau akan melakukannya di siang hari se- 
banyak dua belas rakaat.” 
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141. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ?'Rasulallah s.a.w. apa- 
bila tengah disibukkan oleh suatu pekerjaan yang tidak bisa ditinggal- 
kan atau tertidur atau sakit sehingga tidak bisa melakukan sembahyang 
malam, maka beliau akan melakukannya pada siang hari sebanyak dua 
belas rakaat”. 

Kata Aisyah lebih lanjut: ''Aku tidak pernah melihat Rasulallah 
s.a.w. melakukan sembahyang malam secara suntuk sampai shubuh, 
dan beliau juga tidak pernah melakukan puasa secara berturut-turut 
sampai sebulan penuh kecuali pada bulan ramadhan.” 
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142. Bersumber dari Abdurrahman bin Abdul Oari: dia berkata: 
” Aku mendengar Umar bin Al Khaththab pernah mengatakan: ?'Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang tidur dari hizibnya, atau se- 
suatu daripadanya, lalu dia membacanya antara sembahyang fajar 


(shubuh) dan sembahyang dluhur, maka ditulis untuknya seolah-olah 
dia membacanya semalaman.” 
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19. Bab Sembahyang Pa Ketika Anak Onta Sangat 
Kepanasan 
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143. Bersumber dari Oasim Asy Syaibani: sesungguhnya Zaid bin 
Argam melihat suatu kaum tengah bersembahyang dluha. Zaid berkata: 
"Seharusnya kalian tahu bahwa sesungguhnya sembahyang tidak pada 
saat seperti ini adalah lebih utama. Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Sembahyang awwabin (yakni sembahyangnya orang-orang yang 
taat) ialah ketika anak onta sangat kepanasan.” 
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144. Menceritakan kepada kami Al-Oasim As Syaiban dari Zaid 
bin Argam, dia berkata: ” Rasulullah s.a.w. keluar untuk mengunjungi 
penduduk Gubba. Mereka sama tengah bersembahyang. Lantas Rasulul- 
lah s.a.w. bersabda: ''Sembahyangnya orang-orang yang sama taat itu 
adalah ketika anak onta sangat kepanasan.” 
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20. Bab Sembahyang Malam Itu Dua Dua, Dan Sembah- 
yang Witir itu Sebaiknya Dilakukan Pada Akhir Malam 
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145. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya seorang lelaki ber- 
tanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai sembahyang malam. Nabi 
s.a.w. menjawab: ''Sembahyang malam itu dua dua. Apabila salah se- 
orang kamu khawatir akan sembahyang shubuh, maka hendaklah dia 
sembahyang satu rakaat saja sebagai sembahyang witir.” 
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146. Menceritakan kepada kami Az Zuhry dari Salim, dari 
ayahnya: sesungguhnya seorang lelaki bertanya kepada nabi s.a.w. 
mengenai sembahyang malam. Beliau menjawab: ”' Sembahyang malam 


itu dua. Apabila kamu khawatir akan sembahyang shubuh, maka 
lakukanlah sembahyang witir satu rakaat.” 
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147. Bersumber dari Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, sesung- 
guhnya dia mengatakan: ''Seorang laki-laki bangkit berdiri dan ber- 
tanya: '"Ya Rasulallah, bagaimanakah sembahyang malam itu?” Rasu- 
lallah s.a.w. menjawab: ''Sembahyang malam itu dua dua. Apabila 


kamu khawatir akan sembahyang shubuh, maka lakukanlah sembah- 

yang witir satu rakaat.” 
$ 
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148. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya seorang 
lelaki bertanya kepada nabi s.a.w. aku berada di tengah-tengah beliau 
dan laki-laki yang bertanya itu. Kata laki-laki tersebut: ”Ya Rasulallah, 
bagaimanakah sembahyang malam itu?” Rasulallah s.a.w. menjawab: 
”Dua dua. Apabila kamu khawatir akan sembahyang shubuh, maka 
sembahyanglah satu rakaat. Dan jadikanlah witir sebagai sembahyang- 
mu yang terakhir”. Kemudian laki-laki itu bertanya lagi kepada Rasu- 
lallah mengenai batas akhir tahun, sementara saya masih berada di dekat 
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tempat Rasulallah s.a.w. Namun aku tidak tahu apa yang mengajukan 
pertanyaan kedua itu laki-laki yang pertama tadi ataukah laki-laki lain 
lagi. Namun yang jelas jawaban Rasulallah s.a.w. sama dengan yang di 
atas.” 
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149. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: "Mulailah (dahuluilah) sembahyang shubuh dengan sembahyang 
witir.” 
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150. Mengkhabarkan kepada kami Al-Laits bersumber dari Nafi': 
sesungguhnya Ibnu Umar berkata: Barangsiapa yang melakukan sem- 
bahyang malam, maka hendaklah dia akhiri sembahyang itu dengan wi- 
tir, karena Rasulullah s.a.w. memerintahkan hal itu.” 
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151. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beilau bersabda: 
"Jadikanlah witir sebagai sembahyang malammu yang terakhir.” 


905 











c 


Ita Sa NG AI BEI or 


Sa Pa pa Aha KIE NG, 
2 3 na s1 9 KIE 1 IS NA YON M 


152. Bersumber dari Nafi's sesungguhnya Ibnu Umar pernah me- 
ngatakan: ''Barangsiapa yang melakukan sembahyang malam, maka 
hendaklah dia jadikan witir sebagai sembahyangnya yang terakhir se- 
belum shubuh. Begitulah yang diperintahkan oleh Rasulallah s.a.w. 
kepada para sahabat.' 
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153. Menceritakan kepadaku Abu Mijlaz dari Ibnu Umar: dia ber- 
kata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: ”'Witir adalah sembahyang malam 
yang terakhir.” 
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154. Menceritakan kepada kami Syi'bah dari Gatadah dari Abu 
Mijlas, dia berkata: '' Aku mendengar Ibnu Umar pernah menceritakan 
hadits yang bersumber dari nabi s.a.w. beliau bersabda: ”' Witir adalah 
sembahyang malam yang terakhir.” 
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155. Menceritakan kepada kami Oatadah dari Abu Mijlaz: dia ber- 
kata: ''Aku bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai witir. Ibnu Abbas 
menjawab: ”' Aku mendengar Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: ” Witir 
ialah sembahyang malam yang terakhir.” Aku juga bertanya kepada Ib- 
nu Umar, dan dia juga menjawab: '' Aku mendengar Rasulullah s.a.w. 
pernah bersabda: ?' Witir ialah sembahyang malam yang terakhir.” 
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156. Diceritakan oleh Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, sesung- 
guhnya Ibnu Umar bercerita: bahwasanya seorang laki-laki memanggil 
Rasulallah s.a.w. yang pada waktu itu berada di masjid. Kata laki-laki 
tadi: ''Ya Rasulallah, bagaimana caranya aku bersembahyang witir pada 











waktu malam?” Rasulallah s.a.w. menjawab: "Barangsiapa yang me- 
lakukan sembahyang, maka hendaklah dia lakukan dua-dua. Jika dia 
merasa bahwa waktu shubuh hampir tiba, maka akhirilah sembahyang- 
nya dengan witir.” 
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157. Menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Anas bin 
Sirin, dia berkata: '' Aku bertanya kepada Ibnu Umar: ” Bagaimana pen- 
dapat Anda mengenai sembahyang dua rakaat sebelum sembahyang pagi 
(Shubuh), apakah aku perlu memanjangkan bacaannya?” Ibnu Umar 
menjawab: ''Rasulullah s.a.w. biasanya melakukan sembahyang malam 
dua dua dan melakukan sembahyang witir satu rakaat.” Aku berkata: 
Kamu ini bego. Bukankah tadi sudah aku bacakan haditsnya, bahwa 
Rasulullah s.a.w. melakukan sembahyang malam dua dua dan melaku- 
kan witir satu rakaat. Sebelum shubuh beliau juga melakukan sembah- 
yang dua rakaat, seakan-akan azan ada pada kedua telinga beliau.” 
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158. Menceritakan kepada Kami Syu'bah dari Anas bin Sirin: dia 
berkata: "Aku tanyakan hal tersebut kepada Ibnu Umar, dan jawab- 
annya juga seperti tadi. 

Dan ditembak Shalat witir. Satu raka'at di akhir malamnya. 
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159. Diceritakan oleh Syu'bah: dia berkata: ''Aku mendengar 
Uabah bin Harits berkata: ''Aku mendengar Ibnu Umar bercerita: 
bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: '” Sembahyang malam 
itu dua dua. Jika kamu melihat waktu shubuh sudah hampir tiba, maka 
lakukanlah sembahyang witir satu rakaat”. Ditanyakan kepada Umar: 
Apa yang dimaksud dengan dua dua itu?” Ibnu Umar menjawab: 
?”Setiap dua rakaat kamu melakukan salam.” 
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160. Bersumber dari Abu Sa'id: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: ”'Sembahyanglah witir sebelum tiba waktu shubuh?”. 
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161. Diceritakan oleh Abu Nadher Al Awagi: sesungguhnya Abu 
Sa'id bercerita bahwa para sahabat bertanya kepada nabi s.a.w. me- 
ngenai witir. Beliau bersabda: ”'Lakukanlah sembahyang witir itu se- 
belum shubuh.” 
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21. Bab Orang Yang Khawatir Tidak Bisa Melakukan Witir 


Pada Akhir Malam, Maka Dia Boleh Melakukannya 
Pada Awalnya 


KAL bob 2322 J8 16 ng 
Tya as ?£ Tn LAU: 

AS nga YAN KOES: AL 
T aa 2» 

to Cp. aa 13 0g 253 “argo Lag 

(Naa 39 Dt SANA 


162. Bersumber dari Jabir: dia berkata: Aku mendengar nabi 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang khawatir tidak akan bisa mela- 
kukan sembahyang witir pada akhir malam, maka hendaklah dia la- 
kukna itu pada awalnya. Tetapi barangsiapa yang antusias untuk mela- 
kukan itu pada awalnya. Tetapi barangsiapa yang antusias untuk mela- 
sungguhnya sembahyang pada akhir malam itu disaksikan para 
malaikat, dan hal itu lebih utama.” 
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163. Bersumber dari Jabir: dia berkata: '' Aku mendengar nabi 
s.a.w. bersabda: ”'Barangsiapa khawatir tidak akan bisa melakukan 
sembahyang witir pada akhir malam, maka hendaklah dia lakukan itu 
pada awalnya. Tetapi barangsiapa yang antusias untuk melakukannya 
pada akhir malam, maka lakukan itu pada akhir malam. Sesungguhnya 


pada akhir malam itu disaksikan para malaikat, dan hal itu lebih 
utama.” 
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164. Mengkhabarkan kepadaku Abuz Zubair dari Jabir: dia ber- 
kata: '”Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Sembahyang yang paling utama itu 
jalah yang berdirinya cukup lama.” 
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165. Menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abi Sufyan dari 
Jabir: dia berkata: Rasulullah s.a.w. pernah ditanya sembahyang yang 


bagaimanakah yang paling utama itu? Beliau menjawab: ” Yang berdiri- 
nya cukup lama.” 
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23. Bab Malam Adalah Waktu Dikabulkannya Do'a 
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166. Bersumber dari Jabir: dia berkata: ''Aku mendengar nabi 
s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya pada waktu malam itu ada saat ter- 
tentu, di mana apabila seorang muslim kebetulan mendapatinya seraya 


memohon kebajikan urusan dunia dan akhirat kepada Allah, maka 
Allah tentu akan memberinya, dan itu ada pada setiap malam.” 
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167. Menceritakan kepada kami Ma'gil dari Abuz Zubair dari Ja- 


bir: sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya di antara 
waktu malam itu ada saat-saat tertentu, di mana kalau seorang hamba 
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kebetulan mendapatinya tengah memohon kebajikan kepada Allah, ma- 
ka Allah pasti akan memberikannya.” 
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24. Bab Dorongan Untuk Berdo'a Berdzikir Pada Akhir 
Malam Karena Kemungkinan Besar Akan Dikabulkan. 
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168. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu 
Hurairah, sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tuhan kita Yang 
Maha Suci lagi Maha Luhur setiap malamnya turun ke langit dunia ke- 
tika malam tinggal sepertiga terakhir. Dia berfirman: Barangsiapa 

yang berdo'a kepada-Ku, maka akan Aku penuhi permohonannya. Dan 
barangsiapa yang memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan 
mengampuninya.” 
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169. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: "Allah akan turun ke langit dunia setiap malam, yaitu ketika 
sepertiga malam yang pertama berlalu. Allah berfirman: '' Aku adalah 
Raja. Aku adalah Raja. Barangsiapa yang berdo'a kepada-Ku maka 
akan Aku kabulkan do'anya. Barangsiapa yang memohon kepada-Ku, 
maka akan Aku penuhi permohonannya. Dan barangsiapa yang me- 
mohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya. Hal itu 
akan terus berlangsung sampai tiba waktu fajar.” 
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170. Menceritakan kepada kami Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Abu Hurairah: dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. bersabda: ”' Apabila 
separoh malam telah berlalu, atau dua pertiganya, maka Allah yang Ma- 
ha Suci lagi Maha Luhur akan turun ke langit dunia seraya berfirman: 
” Apakah ada orang yang meminta supaya dikabulkan permintaan-nya? 
Apakah ada orang yang berdo'a supaya dipenuhi do'anya? Dan apakah 
ada orang yang memohon ampunan supaya diampuni?” Hal itu ber- 
langsung hingga tiba waktu shubuh.” 
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171. Diceritakan oleh Ibnu Marjanah, dia berkata: ''Aku mehde- 
ngar Abu Hurairah pernah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. bersabda: 
”Pada separoh malam atau sepertiga yang terakhir, Allah akan turun ke 
langit dunia, lalu Dia berfirman: ''Barangsiapa yang berdo'a kepada- 
Ku, maka akan Aku kabulkan do'anya. Atau barangsiapa yang me- 
mohon kepada-Ku maka akan Aku penuhi permohonannya”'. Kemudian 
Allah berfirman: '"Termasuk adalah orang yang menghutangi orang 
yang tidak punya dan orang yang tidak suka berbuat zalim.” 

Hadits yang diceritakan oleh Sulaiman bin Bilal bersumber dari 
Saad bin Sa'id, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
Hanya saja sedikit tambahan kalimat: ''Kemudian sembari membuka 
kedua tangan-Nya, Allah Yang Maha Suci lagi Maha Luhur berfirman: 
?Termasuk ialah orang yang mau memberikan hutang kepada orang 
yang miskin dan juga orang yang tidak suka berbuat zalim.' 
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172. Bersumber dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, keduanya ber- 
kata: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya Allah sengaja me- 
nangguhkan. Sampai ketika berlalu sepertiga malam yang pertama, 
Allah turun ke langit dunia, seraya berfirman: '' Adakah orang yang me- 
mohon ampunan! Adakah orang yang bertaubat! Adakah orang yang 
meminta! Dan adakah orang yang berdo'a!” Hal itu berlangsung sampai 
terbit fajar.” 

"Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan Ib- 
nu Basyar, isnadnya juga sama dengan hadits yang di atas. Hanya saja 
haditsnya Manshur lebih lengkap dan lebih banyak jumlahnya. 
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25. Bab Dorongan Untuk Melakukan Sembahyang Malam, 
Yakni Tarwih. 
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173. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '”Barangsiapa yang melakukan sembahyang malam 
pada bulan ramadhan karena iman dan mengharap ridha Allah semata, 
maka diampuni dosanya yang telah lalu.” 
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174. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. sangat mendorong orang melakukan sembahyang malam di bulan 
Ramadhan namun bukan berarti perintah wajib bagi manusia. Sabda be- 
liau: ''Barangsiapa yang melakukan sembahyang malam di bulan rama- 
dhan karena iman dan mencari ridha Allah semata, maka diampuni 
dosanya yang telah lewat. Rasulallah s.a.w. wafat dan persoalannya 


masih seperti itu. Begitu pula yang berlaku pada zaman kekhilafahan 
Abu Bakar, serta permulaan kekhilafahan Umar.” 
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175. Diceritakan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman: sesungguh- 
nya Abu Hurairah bercerita kepadanya: bahwa sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang berpuasa ramadhan karena iman 
dan mencari ridha Allah semata, maka diampuni dosanya yang telah 
lewat.” 
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176. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa yang melakukan beribadah tepat pada malam 


kemuliaan (lailatul gadar) karena iman dan hanya mencari ridha Allah 
semata, maka dia diampuni .” 
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177. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pada 
suatu malam bersembahyang di masjid. Lalu beliau bersembahyang 
dengan beberapa orang lantas dengan suatu kabilah, sehingga jumlah- 
nya menjadi banyak. Kemudian pada malam yang ketiga atau keempat 
mereka semua sama berkumpul. Tetapi Rasulallah s.a.w. rupanya belum 
juga keluar menemui mereka. Pagi-pagi beliau bersabda: '' Aku melihat 
apa yang kalian lakukan. Kalau aku enggan keluar menemui kalian, itu 
lantaran aku merasa khawatir kalau sampai sembahyang itu menjadi 
diwajibkan atas kalian”. Beliau bersabda itu pada bulan ramadhan. 
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178. Diceritakan oleh Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah 
pernah bercerita kepadanya: bahwasanya Rasulallah s.a.w. keluar pada 
tengah malam lantas menunaikan sembahyang di masjid. Beberapa 
orang lalu ikut sembahyang dengan beliau. Akibatnya, hal itu menjadi 
bahan pembicaraan banyak orang. Sebagian besar mereka sepakat untuk 
turut bergabung. Pada malam yang kedua Rasulallah s.a.w. keluar dan 
bersembahyang bersama mereka. Esoknya, hal itu menjadi bahan pem- 
bicaraan banyak orang. Dan pada malam yang ketiga akibatnya masjid 
penuh sesak dengan manusia. Beliau keluar dan bersembahyang bersama 
mereka. Namun pada malam yang keempat, masjid rupanya tidak sang- 
gup menampung jumlah mereka yang terlampau banyak. Dan kali ini 
Rasulallah s.a.w. enggan keluar kepada mereka. Ada beberapa orang di 
antara mereka yang memberikan isyarat dengan mengatakan: ''Sembah- 
yang!” Akan tetapi Rasulallah s.a.w. masih belum juga berkenan mene- 
mui mereka. Baru ketika tiba waktu fajar beliau keluar untuk menunai- 
kan sembahyang shubuh. Selesai sembahyang shubuh, beliau berpaling 
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kepada para jama'ah. Sesudah membaca syahadat, kemudian beliau ber- 
sabda: ''Seterusnya. Tadi malam sejatinya saya tidak keberatan mene- 
mui kalian semua. Hanya saja aku merasa khawatir kalau sampai sem- 
bahyang malam akan diwajibkan atas kalian, tentu kalian akan merasa 
keberatan melakukannya terus.” 
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179. Diceritakan oleh Abdah dari Zirrin: dia berkata: '' Aku men- 
dengar Ubai bin Ka'ab pernah mengatakan (di mana sebelumnya dia 
mendapat laporan bahwa Abdullah bin Mas'ud pernah mengatakan, 
”Barangsiapa yang melakukan sembahyang malam selama satu tahun, 
maka dia akan mendapati lailatul gadar): '' Demi Allah, tidak ada Tuhan 
selain Dia. Sesungguhnya lailatul gadar itu ada pula bulan ramadhan. 
Demi Allah Aku tahu apa itu sesungguhnya lailatul gadar, yakni malam 
di mana Rasulullah s.a.w. menyuruh kami untuk melakukan sembah- 
yang di dalamnya. Ia jatuh pada malam yang kedua puluh tujuh. Tanda- 
tandanya ialah jika matahari terbit namun pancaran sinarnya tidak se- 
perti biasanya.” 
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180. Bersumber dari Zirin bin Hubais dari Ubai bin Ka'ab: dia ber- 
kata: '”Demi Allah. Aku tahu persis apa itu malam kemuliaan (lailatul 
gadar). Sejauh pengetahuanku, yaitu malam di mana Rasulullah s.a.w. 
menyuruh kami untuk melakukan sembahyang di dalamnya, yaitu se- 
jauh pada malam yang kedua puluh tujuh.” 

Dan sesungguhnya Syu'bah ragu, tentang hal ini, yaitu malam di 
mana Rasulullah menyuruh kepada kami, dan temanku menceritakan- 
nya kepadaku. 
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26. Bab Do'a Yang Dibaca Dalam Sembahyang Malam. 
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181. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia bercerita: '' Suatu malam aku 
menginap di rumah tanteku Maimunah. Malam-malam nabi s.a.w. 
bangun lalu memenuhi hajatnya. Setelah membasuh wajah dan kedua 
tangannya, beliau lalu tidur, kemudian bangun lagi. Setelah itu beliau 
menuju ke gerabah lalu membuka penutupnya. Kemudian beliau ber- 
wudlu sebaik dan sesempurna mungkin. Melihat beliau berdiri untuk 
sembahyang, aku pun ikut sembahyang. Aku pun bergegas wudlu 
dengan diam-diam. Semula aku memilih tempat di sebelah kiri, namun 
kemudian beliau menarik tanganku supaya aku pindah ke sebelah kanan 
saja. Rasulallah s.a.w. secara sempurna melakukan sembahyang malam 
sebanyak tiga belas rakaat. Setelah sejenak rebahan, beliau lantas tidur 
hingga mendengkur. Dan kebiasaan beliau kalau tidur memang men- 
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dengkur. Lalu datanglah Bilal kepada beliau seraya mengumandang 
azan sembahyang. Bergegas nabi bangun lalu sembahyang tanpa wudlu 
terlebih dahulu. Sedangkan do'a yang beliau panjatkan ialah: ''Ya 
Allah. Nyalakan dalam hatiku suatu cahaya. Pada pandanganku suatu 
cahaya. Dari arah kananku suatu cahaya. Dari arah kiriku suatu cahaya. 
Di atasku suatu cahaya. Di bawahku suatu cahaya. Di depanku suatu 
cahaya. Di belakangku suatu cahaya. Dan limpahkanlah cahaya ke- 
padaku.” 
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182. Bersumber dari Kuraib, budak Ibnu Abbas: sesungguhnya Ib- 
nu Abbas bercerita kepadanya: "Sesungguhnya pada suatu malam dia 
berada di sisi Maimunah ummul mukminin yang masih terhitung 
bibinya. Cerita Ibnu Abbas lebih lanjut: ”'Aku rebahan di dekat sebuah 
tiang, dan demikian pula yang dilakukan Rasulallah s.a.w. Akhirnya 
Rasulallah s.a.w. tertidur sampai kira-kira tengah malam. Begitu ba- 
ngun, Rasulallah s.a.w. lalu mencoba mengusap wajah dengan tangan- 
nya untuk menghilangkan pemandangan bahwa beliau baru bangun dari 
tidur. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali 
Imran. Kemudian beliau menuju ke gerabahnya untuk berwudlu. Setelah 
berwudlu dengan sebaik-baiknya, beliau kemudian berdiri dan sembah- 
yang. 

Kata Ibnu Abbas: akupun lalu bangkit dan melakukan seperti apa 
yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w. tadi. Kemudian aku berdiri di 
samping beliau. Beliau meletakkan tangannya yang kanan pada kepala- 
ku, dan memegang telingaku yang kanan supaya menuruti perintah be- 
liau. Kemudian beliau sembahyang sebanyak dua rakaat, dua rakaat 
lagi, dua rakat, dua rakaat lagi dan juga dua rakaat lagi. Kemudian ter- 
akhir beliau melakukan witir. Setelah rebahan sejenak, terdengarlah sua- 
ra azan dari mu'azin. Beliau lalu bangkit dan melakukan sembahyang 
dua rakaat lagi dengan ringan tidak terlalu lama. Baru setelah itu ke- 
mudian beliau keluar dan bersembahyang shubuh.” 
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183. Hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Wahb dari 'Iyadh 
bin Abdullah Al Fihriy dan bersumber dari Makhramah bin Sulaiman, 
dengan isnad tersebut, senada dengan hadits di atas. Cuma ada sedikit 
perbedaan redaksi kalimat: ?'.... kemudian Rasulullah s.a.w. menuju ke 
tempat wudlunya. Sebelum berwudlu terlebih dahulu beliau siwakan. 
Begitu sempurnanya beliau lalu berwudlu tanpa harus menggunakan air 
terlampau banyak. Kemudian beliau membangunkan aku dan aku pun 
lantas bangun.” 
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184. Bersumber dari Kuraib budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas: 
dia bercerita: ''Aku tidur di rumah Maemunah isteri nabi s.a.w. dan 


malam itu beliau bersama isterinya tersebut. Setelah berwudlu, Rasulul- 
lah s.a.w. lalu berdiri dan melakukan sembahyang. Aku berdiri di sisi 
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kirinya. Tetapi kemudian beliau berusaha supaya aku pindah ke sebelah 
kanan beliau. Malam itu beliau melakukan sembahyang sebanyak tiga 
belas rakaat. Kemudian Rasulullah tidur hingga mendengkur. Dan be- 
gitulah kalau tidur beliau memang biasa mendengkur. Kemudian da- 
tanglah kepada beliau si tukang azan. Tanpa wudlu terlebih dahulu 
beliau lalu keluar dan bersembahyang.”' 
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185. Bersumber dari Kuraib, budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas: 
dia bercerita: ''Suatu malam aku menginap di rumah tanteku, Maimu- 
nah binti Al Harits. Aku berpesan kepada tanteku itu: ”'Kalau nanti Ra- 
sulullah s.a.w. bangun, tolong Anda bangunkan aku. Pada waktu Ra- 
sulullah s.a.w. siap melakukan sembahyang, aku sudah berada di se- 
belah kiri beliau. Lalu beliau memegang tanganku supaya aku pindah ke 
sebelah kanan beliau. Aku diminta supaya berdiri dan menghadap lurus 
ke arah kiblat. Setelah melakukan sembahyang sebanyak sebelas 
raka'at, beliau lantas merebahkan diri untuk tidur dan aku bisa men- 
dengarkan suara nafasnya. Ketika suasana fajar kelihatan telah me- 
rekah, beliau melakukan sembahyang dua rakaat dengan tidak terlalu 
lama.” 
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186. Bersumber dari Kuraib, budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas: 
dia bercerita: '” Sesungguhnya pada suatu malam dia menginap di rumah 
tantenya yaitu Maimunah. Malam-malam Rasulullah s.a.w. bangun. Be- 
liau lantas mengambil air wudlu di gerabahnya dan menggunakan air 
seperlunya saja. Cerita Ibnu Abbas lebih lanjut: Aku pun lalu bangun 
dan melakukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w. tersebut. 
Kemudian aku bergabung dan berdiri di sebelah kiri beliau. Lalu beliau 
menyuruh supaya aku pindah ke sebelah kanan beliau. Selesai sembah- 
yang, beliau lalu rebahan sehingga tertidur dan mendengkur. Kemudian 
datanglah Bilal kepada beliau untuk mengumandangkan azan. Tanpa 
berwudlu terlebih dahulu beliau lantas keluar dan bersembahyang.” 
Kata Sufyan: ”'Itu hanya berlaku bagi nabi s.a.w. Karena aku 
dengar bahwa kedua mata nabi memang tidur namun hatinya tetap ter- 
jaga.” 
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187. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia bercerita: ''Aku tidur di 
rumah tanteku Maimunah. Aku menunggu bagaimana Rasulallah s.a.w. 
sembahyang. Tak lama kemudian beliau bangun dan menuju ke kamar 
mandi untuk buang air kecil dan membasuh wajah serta telapak tangan- 
nya. Setelah tidur sejenak, beliau bangun lagi dan langsung menuju ke 
gerabah lalu melepaskan penutupnya. Sesudah itu beliau lalu melakukan 
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wudlu dengan sebaik-baiknya, kemudian beliau siap-siap berdiri untuk 
bersembahyang. Bergegas aku menyusul dan berdiri di samping beliau. 
Semula aku berdiri di sebelah kiri beliau. Namun kemudian beliau meng- 
isyaratkan supaya aku pindah ke sebelah kanan beliau. Rasulallah s.a.w. 
melakukan sembahyang sebanyak tiga belas rakaat secara sempurna. Ke- 
mudian beliau tidur hingga mendengkur. Aku tahu kalau tidur beliau 
memang biasa mendengkur. Kemudian beliau keluar untuk melakukan 
sembahyang. Di dalam sembahyang atau di dalam sujudnya, biasanya 
beliau membaca do'a: ''Ya Allah. Nyalakan dalam hatiku suatu cahaya. 
Pada pendengaranku suatu cahaya. Pada pandanganku suatu cahaya. 
Dari arah kananku suatu cahaya. Dari arah kiriku suatu cahaya. Pada 
sebelah depanku suatu cahaya. Pada sebelah belakangku suatu cahaya. 
Pada sebelah atasku suatu cahaya. Pada sebelah bawahku suatu cahaya. 
Dan limpahkanlah Ta kepadaku.” 
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188. Bersumber dari ag An nh bercerita: '' Aku ajaa di 
rumah Maimunah tanteku....”, namun dia tidak menyinggung-nying- 
gung bahwa Rasulallah s.a.w. membasuh wajah dan telapak tangan 
segala. Yang lainnya, ia berkata: kemudian beliau menuju gerabah, lalu 
melepaskan penutupnya, lalu beliau berwudhu dengan sebaik-baiknya. 
Kemudian mendatangi tilam (tempat tidur) dan terus tidur. Kemudian 
bangun dan menuju ke gerabah dan membuka tutupnya, kemudian ber- 
wudhu dengan sebaik-baiknya, dan berkata ”'a'dhim lii nuuran”' dan ti- 
dak menyebutkan ”' waj'alnii nuuran.”” 
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189. Dari 'Ugail bin Khalid, bahwasanya Salamah bin Kuhail men- 
ceritakan kepadanya bahwa Kuraib menceritakan kepadanya, sesung- 
guhnya Ibnu Abbas pada suatu malam menginap di rumah Rasulullah 
s.a.w. Beliau bangun dan menuju ke gerabahnya. Kemudian beliau ber- 
wudlu dengan menggunakan air seperlunya saja.....”” Pada malam itu 

Rasulullah s.a.w. berdo'a sembilan belas kalimat. 

Kata Salamah: ''Aku mendapat cerita dari Kuraib. Dua belas di- 
antaranya aku hafal namun sisanya aku lupa. Rasulallah s.a.w. berdo'a: 
'Ya Allah. Nyalakanlah dalam hatiku cahaya. Pada lisanku suatu ca 
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haya. Pada pendengaranku suatu cahaya. Pada penglihatanku suatu 
cahaya. Pada arah atasku suatu cahaya. Pada arah bawahku suatu ca- 
haya. Dari arah kiriku suatu cahaya. Dari arah kananku suatu cahaya. 
Dari arah depanku suatu cahaya. Dari arah belakangku suatu cahaya. 
Nyalakanlah dalam jiwaku suatu cahaya. Dan limpahkanlah cahaya 
kepadaku.” 
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190. Menceritakan kepadaku Syarik bin Abu Kn dari Kuraib 
dari Ibnu Abbas: sesungguhnya dia berkata: '” Aku tidur di rumah Mai- 
munah di suatu malam ketika nabi s.a.w. berada di sisi isterinya ter- 
sebut, untuk menunggu nabi s.a.w. bersembahyang malam. Beberapa 
saat nabi s.a.w. bercakap-cakap dengan isterinya, kemudian beliau ti- 
dur....” dan di dalam hadits tersebut ada kalimat: ''Kemudian beliau 
bangun, berwudlu, dan siwakan.?” 
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191. Bersumber dari Abdullah bin Abbas: sesungguhnya dia tidur 
di rumah Rasulallah s.a.w. Tengah malam dia terbangun. Setelah si- 
wakan dan berwudlu, Rasulallah s.a.w. membaca ayat Al Our'an: ''Se- 
sungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 
Beliau membaca ayat-ayat tersebut hingga akhir surat. Kemudian beliau 
berdiri dan sembahyang dua rakaat. Dalam pada itu beliau berdiri, me- 
lakukan ruku' dan sujud cukup lama sekali. Kemudian beliau berpa- 
ling lalu tidur hingga mendengkur. Kemudian beliau melakukan hal 
itu sebanyak tiga kali hingga jumlahnya enam rakaat. Masing-masing di- 
dahului dengan siwakan, berwudlu dan membaca ayat-ayat tersebut. Ke- 
mudian beliau melakukan witir tiga rakaat. Setelah mendengar azan dari 
tukang azan, Rasulallah s.a.w. lantas keluar menunaikan sembahyang. 
Beliau berdo'a: ''Ya Allah. Nyalakanlah di dalam hatiku suatu cahaya. 
Pada lisanku suatu cahaya. Pada pendengaranku suatu cahaya. Pada 
pandanganku suatu cahaya. Dari arah belakangku suatu cahaya. Dari 
arah depanku suatu cahaya. Dari arah atasku suatu cahaya. Dan dari 
arah bawahku suatu cahaya. Ya Allah. Berikan aku cahaya.” 
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192.. Menceritakan kepadaku Atha' dari Ibnu Abbas: dia bercerita: 
''Suatu malam aku menginap di rumah tanteku Maimunah. Tengah 
malam nabi s.a.w. bangun untuk melaksanakan sembahyang sunnat. 
Nabi bangkit dan menuju ke gerabah buat berwudlu. Setelah itu beliau 
berdiri untuk bersembahyang. Ketika melihat apa yang dilakukan beliau 
tersebut, aku pun ikut bangkit lalu berwudlu dari gerabah yang sama. 
Kemudian aku berdiri di sebelah kiri beliau. Lalu beliau memegang ta- 
nganku sebagai isyarat agar aku pindah ke sebelah kanan beliau. Aku 
bertanya: '' Apakah aturan ini juga berlaku dalam sembahyang sunnat?”' 
Beliau menjawab: "'Ya.” 
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193. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia bercerita: Al Abbas menyu- 
ruhku menemui nabi s.a.w. yang pada saat itu beliau tengah berada di 


rumah tanteku Maimunah. Malam itulah aku menginap bersama beliau. 
Tengah malam beliau bangun dan melakukan sembahyang. Aku pun 
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ikut berdiri di sisi kiri beliau. Lalu berliau memberikan aku isyarat 
supaya aku berpindah ke sebelah kanan beliau.” 
Late 
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194. Menceritakan kepada Kami Syu'bah dari Abu Jamrah: dia 


berkata: '' Aku mendengar Ibnu Abbas pernah mengatakan: ?'Rasulul- 
lah s.a.w. melakukan sembahyang malam sebanyak tiga belas rakaat.” 
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195. Bersumber dari Abdullah bin Abi Bakr dari ayahnya, bahwa 
Abdullah bin Gais bin Makramah mengkhabarkan kepadanya, dari Zaid 
bin Khalid Al Juhani: sesungguhnya dia mengamat-amati sembahyang 
dua rakaat secara ringan dan tidak terlalu lama. Kemudian beliau me- 
lakukan sembahyang dua rakaat lagi dengan panjang tiga kali berturut- 
turut. Kemudian beliau sembahyang dua rakaat tidak seperti yang dua 
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sebelumnya. Kemudian sembahyang lagi dua rakaat, yang tidak seperti 
sebelumnya. Kemudian sembahyang dua rakaat lagi, yang tidak seperti 
sebelumnya. Kemudian sembahyang dua rakaat lagi, yang tidak seperti 
sebelumnya. Kemudian melakukan sembahyang dua rakaat lagi, dan 
juga tidak seperti yang sebelumnya. Kemudian beliau melakukan witir. 
Jadi jumlahnya sebanyak tiga belas rakaat.” 
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196. Menceritakan kepada kami Warga” dari Muhammad bin 
Munkadir dari Jabir bin Abdullah: dia bercerita: ''Aku bersama Ra- 
sulullah s.a.w. dalam suatu bepergian. Kami berhenti di sebuah jalan 
yang menghubungkan pada suatu tempat yang ada air. Rasulullah s.a.w. 
bertanya: ''Tidakkah kamu dan ontamu ingin mendapatkan air, wahai 
Jabir?” Aku menjawab: ''Tentu.” Rasulullah s.a.w. lalu turun. Seperti 
halnya aku, beliaupun pergi memehuni hajatnya. Seterusnya aku se- 
diakan untuk beliau air buat berwudlu. Setelah wudlu, beliau lalu ber- 
siap-siap untuk sembahyang dengan kain satu yang kedua ujungnya di- 
ikat. Aku berdiri di belakang beliau. Lalu beliau memegang telingaku 
agar aku menempatkan diri di sebelah kanan beliau.” 


NN 


935 








«2 


4 Pa La A 24 
LI A0 AI 25 3 CG 1 USE IK NAM 
(3 


Ta 
NG AN PA ... 
AN IN era) KAN Ga 2 Ge! 3 | yag 9 AG 
TA AA UNNA Ce Ce 
x “ .£ . 2 
197. 198. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”' Rasulallah s.u.w. apa- 
bila bangun malam untuk menunaikan sembahyang, maka selalu beliau 
mulai dengan melaksanakan n sembahyang dua rakaat secara cepat terle- 
bih dahulu.” 
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199. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
apabila bangun tengah malam untuk menunaikan sembahyang, beliau 
berdo'a: ''Ya Allah segala puji bagi-Mu. Engkau adalah cahaya langit 
dan bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau adalah pemelihara langit dan 
bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau adalah Tuhannya langit dan bumi 
serta semua yang ada padanya. Engkau adalah yang hag. JanjiMu 
adalah hag. Firman-Mu adalah hag. Peristiwa perjumpaan dengan-Mu 
adalah hag. Sorga adalah hag. Neraka adalah hag. Hari kiamat adalah 
hag. Ya Allah. Kepada-Mu lah aku berserah diri. Dengan-Mu lah aku 
beriman. Terhadap-Mu lah aku bertawakkal. Kepangkuan-Mu aku pu- 
lang. Terhadap-Mu lah aku mengadu. Kepada-Mu lah aku mengambil 
keputusan. Maka ampunilah aku, ampunilah dosa-dosaku baik yang te- 
lah lewat dan yang akan datang, yang aku lakukan secara diam-diam 
maupun yang terang-terangan. Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada Tu- 
han selain Engkau.” 

Hadits yang diceritakan oleh Amer An Nafidz dan Ibnu Numair ser- 
ta Ibnu Abu Umar yang bersumber dari Ibnu Abbas, dari nabi s.a.w. 
ada kesamaan dalam segi lafazhnya dengan haditsnya imam Malik, dan 
ada perbedaan dalam dua hurufnya. Lain halnya dengan haditsnya Ibnu 

Uyainah yang di dalamnya ada beberapa tambahan. 
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200. Diceritakan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf: dia 


berkata: Aku bertanya kepada Aisyah ummul mukminin: Dengan apa- 
kah nabi Allah s.a.w. membuka sembahyangnya manakala beliau ba- 
ngun malam?” Aisyah menjawab: "Apabila beliau bangun malam, 
maka beliau akan membuka sembahyang dengan do'a: "Ya Allah, 
Tuhannya Jibril, Mikhail, dan Israfil. Yang menciptakan langit dan 
bumi. Yang mengetahui sesuatu yang gaib dan yang nyata. Engkau-lah 
yang memutusi diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka 
perselisihkan. Bimbinglah aku pada kebenaran dari apa yang diselisih- 
kan dengan restu-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah yang menunjukkan 
orang yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.” 


Kl A3 "ng 24 Ba aa: N, ng AS 


- 


DA SI Nee £A Tae Br 
TAG PSI GA Gasa LA Ma 5 : 2 KAN 


pd 
A9 Arafat NX uya Lani 25 
Opi Kate Opa 
aa 


MN Aja, & G2 og 
LNG. B3 NG NS OR 

Sasa AIA BCA 
Kan IP Tes Ne Ba 1 
“mengon  Og Lia aa KOS AO! 


.. 
, 
AAA Ai 


S5 3 £3. spa ye 
Nana Loryutat Wr HN AG 


K9 
2 CAS 2 1 4 
Top Hb s3 CA aa ap tea 
.. . 


Tah Ke as Mg — Ha 13 Ian La 


bui Sg aa Beer ara Giat 
” Tx Pa vp 
Hap Sana 33 433 AS 


. 11, LN MANA TI 
DP Salsa GD LA La 


“ 


ar Hn bug KAN NIN ALA 3 Za An Gt 


P) 7x. 2314 Ie «4 at 
Ban an 3 LN apn 
KN aa OA 3 AN 63 
ILK NIS TN —9 
4 &) - - 


939 








201. Bersumber dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulallah s.a.w.: se- 
sungguhnya apabila Rasulallah bersiap melakukan sembahyang, beliau 
berdo'a: ''Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan 
langit dan bumi dengan Islam, dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Allah. Sesungguhnya sembahyang, ibadah haji, 
hidup dan matiku, adalah untuk Allah Tuhan seru sekalian alam. Tidak 
ada sekutu sama sekali bagi-Nya. Dengan itulah aku diperintah dan aku 
adalah termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah. Engkau 
adalah Raja tidak ada Tuhan sekali kecuali Engkau. Engkau adalah Tu- 
hanku, dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah berbuat aniaya terhadap 
diriku sendiri. Aku juga akui dosaku. Maka ampunilah aku, ampuni 
semua dosa-dosaku. Karena sesungguhnya tidak ada yang bisa meng- 
ampuni dosa selain daripada Engkau. Bimbinglah aku pada akhlak yang 
paling baik, tidak ada yang bisa melakukan itu kecuali daripada Engkau. 
Palingkanlah aku dari akhlak yang buruk, karena tidak ada yang bisa 
melakukan itu selain daripada Engkau. Aku selalu tunduk dan taat ke- 
padaMu. Segala kebaikan ada di tangan-Mu. Sedangkan kejahatan 
tidaklah berpulang kepada-Mu. Aku adalah demi Engkau dan kepada 
Engkau. Maha Suci dan Maha Luhur Engkau. Aku mohon ampunan 
kepada-Mu dan bertaubat juga kepada-Mu.”' 

Apabila ruku', beliau berdo'a: ''Ya Allah. Kepada-Mulah aku 
ruku'. Kepada-Mulah aku beriman dan berserah diri. Pendengaran, 
penglihatan, akal pikiran, tulang dan ototku semuanya tunduk kepada- 
Mu.” 

Apabila bangun dari ruku', beliau membaca do'a: ''Segala puji 
bagi-Mu Tuhan kami, yang memenuhi langit, memenuhi bumi berikut 
apa yang ada di dalamnya serta memenuhi sesuatu yang Engkau ke- 
hendaki sesudah itu. 

Apabila sujud, beliau berdo'a: ''Ya Allah. Kepada-Mulah aku ber- 
sujud. KepadaMu-lah aku beriman. Dan kepada-Mulah aku berserah 
diri. Sujud wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan dan mem- 
bentuknya, yang melubangi pendengaran serta penglihatannya. Maha 
Suci Allah sebaik-baiknya Dzat yang menciptakan.” 

Kemudian do'a yang beliau baca terakhir antara tasyahhud dan 
salam ialah: ''Ya Allah. Ampunilah dosaku yang telah lewat dan yang 
aku datang, yang aku lakukan diam-diam, dan terang-terangan. Juga 
ampunilah atas keterlaluanku. Engkau tentu lebih tahu daripada aku. 
Engkau lah yang dahulu sekaligus yang terakhir. Tidak ada Tuhan selain 
Engkau.” 
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202. Menceritakan kepada Kami Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu 
Salamah dari pamannya Al Ajisyun bin abu Salamah dari Al A'raj de- 
ngan isnad yang sama, dia berkata: '”Rasulullah s.a.w. apabila mem- 
buka sembahyangnya, maka beliau baca takbir kemudian berdo'a: 
? Aku hadapkan wajahku.....'” Apabila mengangkat kepala dariku ru- 
ku?, beliau membaca, ''Semoga Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya. Segala puji bagi-Mu, wahai Tuhan kami....” Dan apabila selesai 
salam, beliau membaca do'a: '"Ya Allah. Ampunilah dosaku yang telah 
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27. Bab Anjuran Untuk Memperpanjang Bacaan Dalam 
Peak Malam. 
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203. Bersumber dari Hudzaifah: dia berkata: ''Suatu malam aku 
sembahyang bersama nabi s.a.w. Beliau membuka dengan membaca 
surat Al Bagarah. Aku bertanya-tanya dalam hati dan mengira bahwa 
beliau akan ruku' pada ayat yang ke seratus. Tetapi kemudian nyatanya 
beliau terus saja. Kembali aku menduga mungkin beliau akan salam 
dengannya nanti. Tetapi kenyataannya beliau terus saja. Lantas aku kira 
beliau akan ruku' dengan mengakhirnya. Ternyata beliau malah me- 
mulai lagi dengan membaca surat An Nisa', kemudian membuka lagi 
dengan membaca surat Ali Imran dengan pelan-pelan. Ketika beliau me- 
lewati suatu ayat yang menyinggung mengenai tasbih, beliau pun mem- 
baca tasbih. Begitu pula ketika sampai pada ayat yang menyinggung ten- 
tang pertanyaan dan perlindungan, Kemudian barulah beliau ruku' se- 
raya membaca: "'Subhana rabbiyal adzimi. Lama waktu ruku'nya sama 
dengan waktu berdirinya. Kemudian beliau membaca ?'Sami'allahu 
liman hamidah””. Kemudian tegak berdiri cukup lama, namun tidak se- 
lama ketika beliau ruku' tadi. Kemudian beliau sujud seraya membaca: 
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”Subhaana rabbiyal a'laa', yang sujudnya lebih pendek dari berdirinya, 
Dalam haditsnya Jarir, ada tambahan, ketika bangkit dari ruku', beliau 
membaca "'sami'allahu liman hamidah rabbana lakal hamdu.'' 
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204. Menceritakan kepada kami Jarir dari Al-A'masy dari Abu 
Wa-il: dia berkata: ?' Abdullah mengatakan: '' Aku sembahyang bersama 
Rasulullah s.a.w. cukup lama sekali, sampai-sampai aku menyangka 


yang bukan-bukan. Aku punya pikiran buruk untuk segera duduk dan 
membiarkan saja yang beliau lakukan.” 
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28. Bab Mengenai Orang Yang Tidur Semalam Suntuk 
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205. Bersumber dari Abdullah: dia berkata: ''Dilaporkan kepada 
Rasulallah s.a.w. mengenai seseorang yang tidur pada suatu malam 
hingga pagi. Beliau bersabda: "Itulah orang yang kedua telinganya 
sudah dikencingi oleh syetan.” 
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206. Bersumber dari Ali bin Abu Thalib, sesungguhnya nabi s.a.w. 
malam-malam mendatangi Ali dan Fatimah. Beliau bertanya: '' Apakah 
nanti kalian akan sembahyang?” Ali segera menjawab: "'Ya Rasulallah 
Sesungguhnya jika kami berada di tangan Allah. Jika Allah berkehen- 
dak membangunkan kami, tentu Dia akan bangunkan kami”. Men- 
dengar jawaban Ali tersebut, serta merta Rasulallah s.a.w. pergi. Ke- 
mudian sembari meninggalkan tempat dan menepuk pahanya sendiri Ali 
mendengar beliau bersabda: ''Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah.” 
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207. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w.: ''Syetan itu 
akan mengikat tingkuk salah seorang kamu yang tengah tidur dengan 
tiga ikatan yang menyebabkan kamu menjadi tidur cukup lama sekali. 
Apabila seorang di antara kamu itu bangun seraya menyebut nama 
Allah, maka lepaslah ikatan pertama. Lalu apabila dia berwudlu, maka 
lepasiah ikatan yang kedua. Dan apabila diteruskan dengan sem- 
bahyang, maka sempurna sudah lepaslah ikatan yang ketiga. Sehingga 
dia akan merasa semangat dan bergairah sekali. Kalau tidak, maka dia 
akan malas sekali dan kusut hatinya.” 


29. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Sunnat Di Ru- 
mah, Dan Si Boleh Di Dalam Masjid. 
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208. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
?Laksanakanlah sembahyangmu di rumahmu, dan janganlah kamu 
jadikan rumahmu itu seperti kuburan.” 
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209. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Sembahyanglah di rumahmu dan jangan jadikan rumahmu itu sebagai 
kuburan.” 
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210. Bersumber dari Jabir: dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: "Apabila salah seorang kamu menunaikan sembahyangnya di 
masjid, maka jangan lupa untuk sembahyang pula di rumahnya sendiri. 
Karena sesungguhnya Allah menjadikan kebaikan dari sembahyangnya 
itu di rumahnya.” 
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211. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Abu Musa, dari nabi 
s.a.w. beliau bersabda: ''Perumpamaan rumah yang dipakai untuk 
mengingat Allah dan rumah yang tidak dipakai untuk mengingat Allah, 
adalah seperti perumpamaan orang yang hidup dengan orang yang 
mati.” 
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212. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Janganlah kamu jadikan rumahmu sebagai kuburan. 
Sesungguhnya syetan itu akan lari dari rumah yang di dalamnya dibaca- 
kan surat Al Bagarah””. 
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213. Bersumber dari Zaid bin Tsabit: dia berkata: '”Rasulallah 
s.a.w. membatasi suatu tempat dengan alas atau tikar. Lalu beliau ke- 
luar untuk bersembahyang di situ. Beberapa orang sahabat mengamati 
tempat tersebut, dan lain waktu mereka datang untuk melakukan sem- 
bahyang di tempat beliau itu. Karena kedahuluan mereka, Rasulallah 
s.a.w. lalu tidak mau keluar menemui mereka. Mereka meneriakkan 
suaranya bahkan melempari pintu dengan batu-batu kecil. Dengan 
murka akhirnya Rasulallah s.a.w. keluar juga menemui mereka. Kepada 
mereka beliau bersabda: ”Tidak bosan-bosannya kamu dengan apa yang 
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kamu lakukan itu. Sampai-sampai aku mengira bahwa apa yang kamu 
lakukan itu akan diwajibkan atas kamu. Sembahyanglah di rumahmu, 
karena sesungguhnya sebaik-baiknya sembahyangnya seseorang ialah 
yang dilakukan di rumahnya, kecuali sembahyang fardhu.”' 
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214, Naa kepada kami Musa bin Ugbah, ia berkata: ?'Sa- 
ya mendengar Abu Nadir dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Tsabit: se- 
sungguhnya nabi s.a.w. membikin batasan tempat dengan tikar. Di situ- 
lah beliau melakukan sembahyang selama beberapa malam, sampai 
akhirnya banyak orang yang mengerumuni beliau ..... ?” Ada sedikit tam- 
bahan: ?''Kalau misalnya hal itu diwajibkan atas kamu, niscaya kamu 
tidak akan melakukannya.” 
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30. Bab Keutamaan kai Yang Lestari Seperti Sembah- 
yang Malam Dan Lainnya. 


TES IA, 3 lih Maen -YY2 


KA 4 AANG «Gi h 1g LA AA 
va» bang JL 


IS 935 gi 1 Ju 3 2 PA w IL 
Anak» An Nas ola Go Ul ja. AB Jia 


948 


« 3 a Af 4 Pa Pa iK “5 
PAS ENG JBS KIS ES AL 
£ 2 Pa, Pd ad nga : 
Ne ii PPA 4 . 41309 Ka 0. £ 33 
— HN Ip " Ogiatas La las II o NX 
AK 3 Uh 5 PA AI Ndk TN ANE 14 ag 
A33 AN LSI TAI la» Nak 


215. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia berkata: ”'Rasulal- 
lah s.a.w. memiliki sebuah tikar yang biasa beliau gelar untuk mela- 
kukan sembahyang malam. Para sahabat ikut-ikutan sembahyang 
dengan beliau. Tikar tersebut terkadang juga beliau gelar siang hari. 
Pada suatu malam para sahabat itu sama berkumpul. Maka Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '”Wahai manusia! Laksanakan amalan-amalan me- 
nurut kemampuan kalian. Sesungguhnya Allah tidak akan bosan se- 
belum kalian yang merasa bosan. Sesungguhnya amalan yang paling 
disukai oleh Allah ialah amalan yang ringan namun dilestarikan”. 
Konon keluarga Muhammad s.a.w. jika melakukan suatu amalan, maka 
mereka akan tetap terus melestarikannya.”” 
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216. Menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim, 
bahwa dia mendengar Abu Salamah menuturkan hadits dari Aisyah: se- 
sungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah ditanya: '' Amalan apa yang paling 
disukai oleh Allah?”' Rasulullah s.a.w. menjawab: '' Amalan yang lestari 
walaupun sedikit.” 
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217. Bersumber dari Algamah: dia berkata: ”'Aku bertanya 
kepada Ummul mukminin Aisyah: '” Wahai Ummul mukminin! Bagai- 
mana dengan amalan-amalannya Rasulallah s.a.w.? Apakah beliau 
mengkhususkan sesuatu pada hari-hari tertentu?” Aisyah menjawab: 
”Tidak. Amalan beliau bersifat lestari. Siapa di antara kamu yang kuasa 
melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulallah s.a.w.?” 
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218. Mengkhabarkan kepadaku Al-Oasim bin Muhammad dari 
Aisyah: ia berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Diantara amalan- 
amalan yang paling disukai meskipun hanya sedikit.” 


Konon kalau Aisyah melakukan suatu amalan, maka ia akan me- 
lestarikannya. 
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31. Bab Mengenai Orang Yang aa Tea Sembah- 
yang Sehingga Jadi Kabur Bacaan Al Our'an Atau Dzi- 
kirnya, Sebaiknya Dia Tidur Atau Duduk Saja Sampai 
Kantuk Itu Hilang. 
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219. Ismail menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Suhaib 
dari Anas: dia berkata: "Rasulullah s.a.w. masuk masjid. Beliau men- 
dapati ada seutas tali direntangkan di antara dua tiang. Beliau bertanya: 
”Apa ini?” Para sahabat menjawab: ”'Untuk Zainab. Ia hendak sem- 
bahyang. Jadi kalau sampai ia merasa malas atau lemas di tengah sem- 
bahyang, maka ia berpegangan pada tali tersebut.” Rasulullah s.a.w. 
bersabda: '”Lepaskan tali itu. Hendaklah salah seorang kamu sembah- 
yang dengan semangatnya sendiri. Jika dia sedang malas, atau merasa 
lemah, maka hendaklah dia tidur.” Di dalam haditsnya Zuhair: ''Hen- 
daklah dia duduk.” 


Hadits yang diceritakan oleh Syaiban bin Farrukh yang bersumber 
dari Anas dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di atas. 
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220. Diceritakan oleh Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah 
isteri nabi s.a.w. bercerita kepadanya: bahwa Haula binti Nuwait bin 
Habib bin Asad bin Abdul Uzza lewat dan ketemu Aisyah yang pada sa- 
at itu tengah berada di samping Rasulullah. Kata Aisyah: ' Aku lalu 
memperkenalkan kepada beliau, ”'Ini adalah Haula' binti Tuwait. 
Orang-orang sudah lama tahu, kalau wanita itu tidak pernah tidur ma- 
lam. Rasulullah s.a.w. yang dilapori seperti itu malahan dengan nada 
agak tidak suka bersabda: ''Hebat sekali ia tidak pernah tidur malam. 
Lakukanlah amalan menurut kemampuanmu. Demi Allah. Sesungguh- 
nya Dia tidak akan bosan sebelum kamu sendiri yang merasa bosan.” 
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221. Menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Hisyam, ia 
berkata mengkhabarkan kepadaku ayahku dari Aisyah, ia berkata: »Ra- 
sulullah s.a.w. masuk menemuiku yang pada saat itu aku tengah ber- 
sama seorang perempuan. Beliau bertanya: "Siapa perempuan ini?” 
Aku jawab: "Ia adalah seorang perempuan yang tidak tidur malam un- 
tuk menunaikan sembahyang.” Beliau bersabda: ”Lakukanlah amal 
menurut kesanggupanmu. Demi Allah. Dia tidak akan bosan sebelum 
kamu sendirilah yang merasa bosan.” Urusan agama yang paling di- 
sukai-Nya ialah yang dilestarikan oleh orang yang melakukannya.” Di 
dalam haditsnya Abu Usamah disebutkan bahwa perempuan itu berasal 
dari Bani Asad. 
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222. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya nabi s.a.w. bersabda: 
"Jika salah seorang kamu mengantuk dalam sembahyang, maka 
hendaklah dia tidur dahulu sampai hilang rasa kantuk itu. Sebab apabila 
salah seorang kamu sembahyang dengan mengantuk, maka bisa saja dia 
bermaksud berdo'a akan tetapi yang terjadi dia malah mencaci maki 
dirinya sendiri. ”? 
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223. Menceritakan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih, ia berkata, ini hadits Rasulullah s.a.w. seperti yang diceri- 
takan oleh Abu Hurairah pernah bersabda: ''Apabila salah seorang 
kamu bangum malam, lalu mulutnya susah untuk diajak membaca Al 
Our'an sehingga dia tidak tahu apa yang dikatakannya, maka hendaklah 
dia rebahan saja.” 
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32. Bab Keutamaan Al Our'an Dan Hal-Hal Yang Berkait- 

an Dengannya. 
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33. Bab Perintah Untuk Membinasakan Membaca Al Our- 


'an, Dan Makruh Hukumnya Orang Bilang: ?' Aku Lupa 
Ayat Ini.” 
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224, Menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam, dari 
Ayahnya dari Aisyah, sesungguhnya nabi s.a.w. mendengar seorang la- 
ki-laki membaca Al Our'an tengah malam. Beliau bersabda: '' Semoga 


Allah merahmatinya. Sungguh dia telah mengingatkan aku akan ayat ini 
dan ayat ini hampir aku lupakan dari surat ini dan surat ini.” 


225. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Nabi s.a.w. mendengar- 
kan seseorang yang tengah membaca (Al Our'an) di masjid. Lalu beliau 
bersabda: '' Semoga Allah merahmatinya. Sungguh dia telah mengingat- 
kan aku akan suatu ayat di mana aku telah lupa.” 
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226. Bersumber dari Abdullah bin Umar: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya perumpamaan orang yang hafal Al 
Our'an itu seperti onta yang ditambatkan. Apabila dia menjaganya, 
maka onta itu akan tetap ada di tempatnya, dan apabila dia lepaskan 
maka ia akan lari.” 


A55 YK GK KN NN 


€ and" - 
KAI 2 129 .- Lou fo he 
ena 5 35 8 sya " Ah TE 
2 KL 4G Pena One 
Pd d KG Tg FAN 29 1-6 Ao AN Carl " 519 
“ 4 « 
9 4 2 Su” 519 


227.Dari Ibnu Umar, dari Nabi, senada dengan haditsnya Malik. 
Namun di dalam haditsnya Musa bin Ugbah ada tambahan: ?' Apabila 
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orang yang hafal Al Our'an itu mau membacanya terus siang dan malam 
maka dia akan ingat terus. Tetapi apabila dia tidak melakukan hal itu, 
maka dia akan lupa.” 
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228. Bersumber dari Abdullah: dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Buruk sekali seseorang di antara mereka yang bilang: ” Aku 
lupa ayat ini ayat ini”. Tetapi sebenarnya dia itu dilupakan. Ingatlah 
terus Al Our'an, sebab sesungguhnya ia itu lebih gampang lepasnya dari 
dada manusia ketimbang binatang onta yang lepas dari tambatannya.” 
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229. Abu Muawiyah mengkhabarkan dari Syagig: dia berkata: 
” Abdullah mengatakan: ''Biasakanlah (jagalah) lembaran-lembaran ini 
(Al Our'an). Sesungguhnya ia lebih gampang hilang dari dada manusia 
ketimbang binatang onta yang terlepas dari tambatnya Rasulullah s.a.w. 
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juga pernah bersabda: ?' Janganlah salah seorang di antara kamu bilang: 


” Aku lupa ayat ini dan ayat ini.” Tetapi dialah yang dilupakan. 
daa 5 5 KAA Ea Na Yy. 
Jenang aa Lag. A6 

, 4 ae 
saman Na Ag AA ALA 
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.230. Menceritakan kepadaku Abu Lubabah dari Syagig bin Sa- 
lamah: dia berkata: ”'Aku mendengar Ibnu Mas'ud pernah mengatakan: 
” Aku mendengar Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: ' Buruk sekali se- 
seorang yang bilang: ”'Aku lupa surat ini, aku lupa surat ini, atau aku 
lupa ayat ini ayat ini.” Tetapi sejatinya dia dilupakan. 
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231. Bersumber dari Abu Musa, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
”Peliharalah Al Our'an ini. Demi Dzat yang jiwanya Muhammad ber- 
ada di tangan-Nya. Sesungguhnya Al Our'an itu sangat lekas lepasnya 
daripada onta di tambatannya.”' Lafazhnya hadits oleh Ibnu Barrad. 
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34. Bab Anjuran Kd Al Our'an Dengan Baik. 
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232. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Allah tidak mengizinkan sesuatu seperti yang Dia izinkan 
kepada nabi di mana beliau melagukan Al Our'an.” 
Hadits yang diceritakan oleh Harmalah bin Yahya yang bersumber 
dari Ibnu Syihab, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
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233. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dia mendengar 
Rasulaliah s.a.w. pernah bersabda: ?'Allah tidak mengizinkan sesuatu 
seperti yang Dia izinkan kepada seorang nabi yang bagus suaranya, di 
mana beliau melagukan Al Our'an dengan keras.” 

Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Waheb dan bersumber dari Al 
Had, dengan isnad tersebut, sama saja dengan hadits di atas. 
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234. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ”'Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Allah tidak mengizinkan sesuatu seperti izin-Nya 


kepada nabi, di mana beliau boleh melakukan Al Our'an dengan suara 
keras.” 


2.» 


G3 AI da R3 NG AYO 
#16 PA p4 Tn 
Aa Ag 2g 28 Dona 
p) Ao “7 4 Kd 
Pn | 3a 17 


TA Pd Pad 
5 13 
atur ena se HI 


Ind 


235. Menceritakan kepada kami Malik yaitu Ibnu Mighwal dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Se- 
sungguhnya Abdullah bin Oais, atau Al Asy'ari diberi salah satu se- 
rulingnya keluarga nabi Daud.” 
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236. Menceritakan kepada kami Thalhah dari Abu Burdah dari 
Abu Musa: dia berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda kepadanya: ”'Ka- 
lau kau lihat aku, aku ingin kembali mendengarkan bacaanmu kemarin. 
Sungguh kamu telah diberi salah satu serulingnya keluarga nabi Daud.” 
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35. Bab Mengenang Ketika Nabi s..w. Membaca Surat Al 
Fath Pada Peristiwa Penaklukan Kota Makkah. 
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237. Bersumber dari Mu'awiyah bin Ourrat, dia berkata: ”' Aku 
mendengar Abdullah bin Mughaffal Al Muzani mengatakan: ''Pada 
tahun penaklukan kota Makkah, nabi s.a.w. membaca surat Al Fath 
dalam perjalanannya di atas hewan tumpangannya. Beliau mengulang- 
ulangi bacaannya.” 

Kata Mu'awiyah: "Kalau aku tidak khawatir orang-orang akan da- 
tang mengerumuniku, niscaya bacaan beliau itu akan aku ceritakan 
kepada kalian semua.” 
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238. Menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mu'awiyah bin Our- 
rat: dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal mengata- 
kan: ''Pada hari penaklukan kota Makkah aku melihat Rasulullah 
s.a.w. duduk di atas ontanya sembari membaca surat Al Fath”. Selan- | 
jutnya Ibnu Mughafal membacanya berulang-ulang. Kata Mu'awiyah: 
"Seandainya tidak ada orang banyak, niscaya apa yang dituturkan oleh | 
Ibnu Mughaffal dari Nabi s.a.w. tersebut akan aku bacakan kepada | 
kamu.” 
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239. Hadits yang diceritakan oleh Yahya bin Habib Al Haritsi, de- 
ngan isnad yang sama tersebut, senada dengan hadits di atas. 
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36. Bab Turunnya Manna Berkat Dibacanya Al 
Our'an. 
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240. Abu Khaitsumah mengkhabarkan kepada kami yang bersum- 
ber dari Abu Ishag Al Barra”: dia bercerita: ''Seorang laki-laki sedang 
membaca surat Al Kahfi. Di sisinya ada seekor kuda yang ditambat de- 
ngan tali panjang. Tiba-tiba awan menggantung dan menutupinya, lalu 
berputar dan mendekat sehingga kudanya lari daripadanya. Pagi-pagi 
laki-laki itu datang menemui Nabi s.a.w. dan menuturkan peristiwa yang 
dialaminya itu kepada beliau. Nabi s.a.w. bersabda: ''Itu adalah kete- 
nangan yang turun karena Al Our'an.? 
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241. Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dia ber- 
kata: ''Aku mendengar Al Barra' pernah mengatakan: ''Seorang lelaki 
membaca surat Al Kahfi. Di rumahnya ada seekor ternak yang tiba-tiba 
saja lari. Ternyata lelaki itu melihat awan atau mendung telah menyeli- 
mutinya. Dia lalu menuturkan hal itu kepada Nabi s.a.w. Beliau bersab- 
da: "Bacalah, hai fulan. Sesungguhnya itu adalah ketenangan yang tu- 
run di sisi Al Our'an, atau ia turun berkat Al Our'an.” 


Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Al Mutsanna dan bersumber dari 
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Abu Ishak, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits yang di atas. 
Hanya sedikit ada perbedaan kalimat, yakni ”'..... seekor ternak yang 


tiba-tiba melompat””, bukan ”'...... tiba-tiba saja lari.” 
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242. Diceritakan oleh Abu Sa'id Al Khudri, sesungguhnya Usaid 
bin Hudlair suatu malam dan sedang membaca Al Our'an di ladang kor- 
manya. Tiba-tiba saja keduanya melompat-lompat. Usaid terus mem- 
baca. Kudanya melompat-lompat lagi. Dan dia masih terus membaca, 
dan kudanya juga melompat-lompat lagi. Lebih lanjut Usaid bercerita: 
?Karena merasa khawatir kuda itu akan menginjak-injak si Yahya pute- 
raku, maka aku pun berusaha berdiri. Tiba-tiba ada benda seperti awan 
menggantung di atas kepalaku. Bentuknya seperti pelana kuda. Lambat 
laun benda tersebut naik ke angkasa sehingga aku tidak bisa melihatnya. 
Pagi-paginya aku pergi menemui Rasulallah s.a.w. dan berkata: ''Ya 
Rasulallah. Tengah malam kemarin aku sedang membaca Al Our'an di 
ladangku. Tetapi mendadak kudaku melompat-lompat.” Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '” Teruskan wahai Ibnu Hudhair””. Aku baca, kemudian 
kudaku itu melompat-lompat. Rasulallah s.a.w. bersabda: "Teruskan 
wahai Ibnu Hudhair.” Aku pun terus membacanya lagi. Kemudian 
kudaku kembali melompat-lompat. Rasulallah s.a.w. bersabda lagi: 
"Teruskan wahai Ibnu Hudhair.” Aku pun terus membacanya lagi, dan 
kudaku pun kembali melompat-lompat kembali. Karena khawatir 
puteraku Yahya yang berada di dekat kuda itu diinjak-injaknya maka 
aku pun bangkit berdiri dan menengok ke sana kemari. Tiba-tiba aku 
melihat benda seperti awan yang bentuknya bagai pelana kuda. Lalu 
benda itu naik ke angkasa sampai akhirnya aku tidak bisa melihatnya 
lagi.” Mendengar ceritaku itu Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Itu adalah 
para malaikat yang mendengarkan kamu. Seandainya kamu terus mem- 
bacanya, maka benda itu dengan gamblang akan bisa disaksikan oleh 
orang banyak.” 
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37. Bab Keutamaan Orang Yang Hafal Al Our'an. 
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243. Bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari: dia berkata: ?”Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: '”" Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al 
Our'an adalah seperti perumpamaan buah utrujah (mirip buah semang- 
ka), baunya harum dan rasanya enak. Perumpamaan orang mukmin 
yang tidak membaca Al Our'an adalah seperti buah korma, tidak ada 
baunya sama sekali namun rasanya manis. Perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al Our'an adalah seperti buah raihanah, bau- 
nya harum namun rasanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang 
munafik yang tidak membaca Al Our'an adalah seperti buah paria, 
tidak ada baunya sama sekali dan rasanya pahit.” 

Hadits yang diceritakan oleh Haddab bin Khalid yang bersumber 
dari Oatadah, dengan isnad tersebut, adalah sama dengan hadits di atas. 
Hanya saja didalam haditsnya Hammam, kalimat ''Munafik”' diganti 
dengan "'Fajir ”' orang jahat. | 
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38. Bab Keutamaan Pa Yang Pandai Al Our'an Dan 
Manfaat Sa Ada Padanya. 
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244. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: "'Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Orang yang pandai akan Al Our'an itu dia akan bersama para 
rasul yang mulia dan taat-taat. Adapun orang yang membaca Al Our'an 
secara berulang-ulang, maka dia adalah orang yang berhak mendapat- 
kan dua pahala.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan ber- 
sumber dari Oatadah, dengan isnad tersebut, senada dengan hadits di 
atas. 
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29. Bab Kia Membaca Al Our'an Di Hadapan Orang- 
Orang Yang Punya Perhatian Terhadapnya, Meskipun 
Yang Membaca Lebih Pintar Ketimbang Yang Dibaca- 
kannya. 
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245. Menceritakan kepada kami Oatadah dari Anas bin Malik: se- 


sungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda kepada Ubai: ''Sesungguhnya 
Allah menyuruhku untuk membacakan (Al Our'an) kepadamu''. Ubai 
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dengan nada agak tak percaya bertanya: ''Allah menyebut-nyebut- 
ku?” Rasulullah s.a.w. menjawab: ''Ya Allah menyebut-nyebutmu.” 
Seketika itu Ubai menangis. 

LN GE 18 22 ter 


Pa 
DAK, - Png 2 De an 


, 


Anna SANA “6 3 A1 
TI EP ai AA Ab & 


x 
“ £ 
AE 

2 & 


pt « NG PA 2 A 
1 sdg: 3 Ny Pa ! 
Ta 6. | 
246. Menceritakan kepada kami Syu'bah, ia berkata: Hanan men- | | 


dengar Oatadah menuturkan hadits dari Anas: dia berkata: ?' Rasulullah 
s.a.w. bersabda kepada Ubai bin Ka'ab: ''Sesungguhnya Allah menyu- 
ruhku untuk membaca (Al Our'an) kepadamu, yakni surat Al 
Bayyinah”. Ubai bertanya: ''Allah sampai menyebut-nyebutku?” 
Beliau menjawab: ''Ya?”. Seketika itu Ubai lalu menangis terharu. 

Hadits yang diceritakan oleh Yahya bin Habin Al Haritsi dan ber- 
sumber dari Oatadah, juga senada dengan hadits di atas. 
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40. Bab Keutamaan Memperdengarkan Al Our'an Kepada 


Orang Yang Ahli, Dan Keutamaan Menangis Serta 
Mengangan-Angan Ketika Al Our'an Dibaca. 
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2471. Bersumber dari Abdullah: dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bersabda kepadaku: ''Bacakan Al Our'an kepadaku”. Aku bertanya: 
”Ya Rasulallah. Aku harus membacakan Al Our'an kepada Anda, 
sedangkan kepada Andalah Al Our'an itu diturunkan?” Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '”Sesungguhnya aku senang bila mendengarkan dari 
orang selainku'”. Aku lalu bacakan surat An Nisa'. Ketika sampai pada 
firman yang berbunyi: ''Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nan- 
ti), jika Kami mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap ummat 
dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka 
itu (sebagai ummatmu)'', aku angkat kepalaku. Atau mendadak saja 
ada seseorang berada di sampingku. Dan ketika aku angkat kepalaku, 
aku melihat orang itu menangis. 

Hadits yang diceritakan oleh Hannad bin Assari dan Minjab bin Al 
Harits At Tamimi yang bersumber dari Al A'masy, dengan isnad ter- 
sebut, senada dengan hadits di atas. Hanya saja ada sedikit tambahan 
kalimat: Rasulallah s.a.w. bersabda kepadaku di mana pada waktu itu 
beliau berada di atas mimbar: "Bacakan kepadaku.” 
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248. Bersumber dari Ibrahim: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda kepada Abdullah bin Mas'ud: ''Bacakan padaku”. Ibnu Mas'ud 
bertanya: Aku harus membacakan kepada Anda, sedangkan kepada | 
Andalah Al Our'an diturunkan?” Beliau bersabda: ''Sesungguhnya aku 
suka mendengarnya dari orang selainku”'. Abdullah bin Mas'ud lalu | 
membacakan kepada beliau mulai dari permulaan surat An Nisa'. Ketika 
sampai pada firman yang berbunyi: ''Maka bagaimanakah (halnya 
orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap ummat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) se- 
bagai saksi atas mereka itu (sebagai ummatmu)'', Abdullah bin Mas'ud 
lalu menangis. 
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249. Bersumber dari Abdullah: dia berkata: ”' Aku berada di Him- 
sha. Sebagian kaum berkata kepadaku: ''Bacakan Al Our'an kepada 
kami”. Aku lalu bacakan kepada mereka surat Yusuf. Lalu salah se- 
orang dari kaum itu berkata: '' Demi Allah. Bukan demikian surat Yunus 
diturunkan.” Aku bilang padanya: ''Celaka kamu. Demi Allah. Sesung- 
guhnya aku pernah membacakannya pada Rasulallah s.a.w.” Lelaki itu 
akhirnya berkata kepadaku: ''Bagus kalau begitu''. Sewaktu aku ber- 
bicara dengannya itulah aku mencium bau arak dari mulutnya. Maka 
aku bertanya: ”' Apakah kamu meminum arak sehingga kamu main-main 
dengan Al Our'an. Jika begitu kamu jangan pergi. Aku akan meng- 
hukum dera kepadamu.” Akhirnya lelaki tadi memang aku hukum dera. 

Hadits yang diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim yang bersumber 
dari Al A'masy, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
Akan tetapi di dalam haditsnya Abu Mu'awiyah tidak terdapat kalimat 
yang berbunyi: ''Dia berkata kepadaku: Bagus kalau begitu.” 
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41. Bab Keutamaan Membaca Al Our'an Dalam Sem 
bahyang Dan Mempelajarinya. 
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250. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ”'Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Apakah salah seorang kamu tidak suka jika ketika 
pulang kepada keluarganya dia akan mendapati tiga ekor onta yang 
gemuk dan sedang hamil?” Kami menjawab: ''Tentu saja?”. Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang kamu dalam 
sembahyangnya, adalah lebih baik baginya daripada ketiga ekor onta 
yang gemuk dan sedang hamil tersebut.” 
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251. Menceritakan kepada kami Al Fadhl bin Dukain dari Musa 
bin Ali, ia berkata: ''Saya mendengar Ayahku menceritakan hadits dari 
Ugbah bin Amir, dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. keluar sementara aku 
berada di sebuah teras masjid tempat di mana orang-orang muhajirin 
biasa berlindung di situ. Beliau bertanya: ”'Siapa di antara kamu yang 
setiap hari suka pergi ke Buthan atau ke lembah Agig lalu dia pulang 
dari sana dengan membawa dua ekor onta yang besar dan gemuk tanpa 
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harus berdosa dan memutus tali kekeluargaan?” Kami menjawab: ”'Ya 
Rasulullah. Kami semua suka hal itu.” Beliau bersabda: ''Bukankah 
salah seorang kamu yang pergi ke mesjid untuk belajar dan membaca 
dua ayat Al Our'an, lebih baik baginya daripada dua ekor onta, tiga ayat 
lebih baik baginya daripada tiga ekor onta, empat ayat lebih baik 
baginya daripada empat ekor onta, dan seterusnya?” 
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AN 

42. Bab Keutamaan Membaca Al Our'an Dan Surat Al Ba- 
garah. 
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252. Diceritakan oleh Abu Umamah Al Sa dia berkata: ” Aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Bacalah Al Our'an, 


karena pada hari kiamat kelak ia akan memberikan syafa'at kepada 
Orang-orang yang membacanya. Bacalah zahrawain: yakni surat Al Ba- 


HL AN Ka 
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garah dan surat Ali Imran. Sesungguhnya pada hari kiamat nanti ke- 
duanya akan datang bagaikan dua kelompok mendung atau dua kelom- 
pok awan, atau keduanya bagaikan dua kawanan barisan burung yang 
akan siap membantu orang-orang yang pernah membacanya. Bacalah 
surat Al Bagarah, karena sesungguhnya membacanya adalah suatu 
berkah, dan membiarkannya adalah suatu kerugian. Dan tidak akan 
sanggup menghasilkannya para tukang sihir.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Abdullah Ad Darimi 
dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
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253. Bersumber dari Jubair bin Nufair: dia berkata: ''Aku men- 
dengar Nawwas bin Sam'an Al Kilabi mengatakan: ''Aku mendengar 
nabi s.a.w. pernah bersabda: ”'Pada hari kiamat kelak Al Our'an akan 
didatangkan bersama para ahlinya, yakni orang-orang yang mengamal- 
kannya. Yang pertama-tama diajukan ialah surat Al Bagarah dan surat 
Ali Imran”. Untuk kedua surat itu Rasulallah s.a.w. membuat tiga 
macam contoh yang akan selalu aku ingat. Sabda beliau: ”'Keduanya 
bagaikan dua awan atau dua mendung yang sama hitamnya dan di an- 
tara keduanya ada cahaya. Atau keduanya bagaikan dua kawanan baris- 
an burung yang siap membantu orang-orang yang membacanya.” 


973 


Ha LN ah Ie un nabi pun sebelum Anda yang diberinya: yaitu surat Al Fatihah dan 
85 s0 2 Vgomg AL Ae ai js 3 (4 ) bagian-bagian akhir surat Al Bagarah. Begitu Anda membaca satu huruf 


daripadanya, maka ia akan diberikan kepada Anda.” 
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43. Bab Keutamaan Surat Al Fatihah Dan Bagian-Bagian Ko — . AI Yen 
Akhir Surat Al Bagarah, Serta Anjuran Untuk Memba- 3 DS LE AGS 1 Al 


“ 


ca Dua Ayat Terakhir Surat Al Bagarah. Pa ee aa 
” -“ mai “ , N 
& Pn P Ann AG. Pra AS. ya Iga o J3 
LS IP mm 1 AG £ ol plus — Yot n-2 JI Ra uk SY £ — IN 5 | 
g CA Pa G — aan 73 Gue LIA PP AU LN ka AS Ab) Jin 
?, Pogas HL 7 ANA PS PN T : P. 5 
Jaan (SP Aang Ale AN Ho pan NG SES AO KAB H3 ATI 
LE MN ED, LA BD. AI gi 
Pe KE Oa G6 laa: dls Sah, C - 29 255. Menceritakan kepada kami Manshur dari Ibrahim dari Ab- 
PRA Ata ya ' NC LAI ud Pn | Aa durrahman bin Yazid, dia berkata: ''Aku bertemu dengan Abu Mas'ud 
San DN yr 2 £ » EP (- ea Et di rumah. Lalu aku katakan kepadanya: ”' Aku mendengar suatu hadits 
1 | OM Li DU! 4. Is (Ls 1 A3 : & iLs darimu yang menyinggung-nyinggung tentang dua ayat dalam surat Al 
du 2) - 5 Pan Ne ae Bagarah”. Abu Mas'ud menanggapi: ”'Oh, ya. Rasulullah s.a.w. me- 
ag IN #f . AB AA AN (SN Yos mang pernah bersabda: ''Dua ayat terakhir dari surat Al Bagarah. Ba- 
Penca te, : HA : Pa ' ia 2 rangsiapa yang membacanya pada suatu malam, maka ia akan bisa me- 
1 en “ SA INKA 7 AA nangkalnya dari kejahatan dan hal-hal yang tidak disukai.” 
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254. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: "Suatu hari Jibril KS A6 23 KG. OI YA Ih Abs 
duduk di sisi nabi s.a.w. Tiba-tiba saja nabi s.a.w. mendengar suara se- PEN Opa Rae , 
perti pintu dibuka dengan keras dari arah atas beliau. Beliau mengang- NG Re “2 9 gaun 2 CK : : F3 
kat kepalanya. Jibril berkata: ''Itu adalah pintu langit yang dibuka pada 3d Ag 
hari ini. Pintu tersebut tidak akan dibuka kecuali pada hari ini. Lalu KE Ah Yara 2 NS 2 AI G3 La: KS bar 
turunlah dari pintu itu malaikat. Jibril berkata: '"Itu adalah malaikat NN 
yang turun ke bumi. Dia hanya turun pada hari ini saja.” Malaikat tadi . F—e 4 


lalu mengucapkan salam dan berkata: ''Bergembiralah Anda dengan 


256. Bersumber dari Ab , i: di Rast. 
dua cahaya yang hanya diberikan kepada Anda saja. Tidak ada seorang ari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata: ”Rasu 


lallah s.a.w. bersabda: ”'Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir 
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dari surat Al Bagarah pada suatu malam, maka hal itu akan menangkal- 
nya dari kejahatan dan hal-hal yang tidak disukai”. Kata Abdurrahman: 
»Aku ketemu Abu Mas'ud ketika dia sedang melakukan thawaf di 
Ka'bah. Aku bertanya kepadanya. Lalu dia menceritakan hadits yang 
berasal dari nabi s.a.w. tersebut.” 

Hadits yang diceritakan oleh Ali bin Khasyram dan bersumber dari 
Abu Mas'ud, dari nabi s.a.w. sama saja dengan hadits di atas. 

Demikian pula dengan hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin 
Abu Syaibah, yang bersumber dari Abu Mas'ud, dari nabi s.a.w. juga 
sama dengan hadits di atas. 
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44. Bab Keutamaan Surat Al Kahfi Dan Ayat Kursi 


KE KB “ Te sh NS - YoV 
nh 01 1. £ g 59 
bi AS Ca ra - AG 
Jd - Y | - 74 | 
JIE. pt 
257. Bersumber dari Abu Darda': sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: ''Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat dari surat Al Kahfi, maka 
dia akan dijaga dari dajjal.” 
Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan Ib- 
nu Basyar dan bersumber dari Oatadah dengan isnad tersebut, senada 
dengan hadits di atas. Cuma kalau menurut Syu'bah, yang dimaksud 


jalah bagian akhir surat Al Kahfi. Tetapi menurut pendapat Hammam, 
yang dimaksud ialah bagian pertama surat tersebut. 
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258. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab: dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. bertanya: Wahai Abul Mundzir! Ayat Al Our'an apakah yang 
menurutmu paling besar?” Ubai berkata: Aku jawab saja: ''Allah dan 
Rasul-Nya tentu lebih tahu.” Beliau bertanya lagi: ”” Wahai Abul Mund- 
zir! Tahukah kamu, ayat Al Our'an yang manakah yang menurutmu 
paling besar?” Aku jawab: ''Ayat kursi”. Sembari menepuk dadaku 
beliau bersabda: '"Tenang-tenang kamu berilmu, wahai Abul Mundzir.” 
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45. Bab Keutamaan Surat Ikhlas. 
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259. Bersumber dari Abu Darda”', dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Aku kira salah seorang kamu mampu membaca sepertiga Al Our'an 
dalam satu malam?”. Para sahabat menyangkal: ''Bagaimana ada yang 
bisa melakukannya?” Beliau bersabda: ?'Asal kalian tahu, surat Ikhlas 
itu sebanding dengan sepertiga isi Al Our'an.” 
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260. Bersumber dari Oatadah serta dari Nabi s.a.w. menyebutkan, 
bahwa beliau bersabda: ''Sesungguhnya Allah membagi Al Our'an itu 


menjadi tiga bagian. Oleh Allah surat Ikhlas dijadikan sebagai salah satu 
bagian dari bagian-bagian Al Our'an.” 
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261. Menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Abu Hurairah: 
dia berkata: ”'Rasulullah s.a.w. bersabda: '”' Berkumpullah kamu semua. 
Aku akan membacakan kepada kalian sepertiga Al Our'an”. Setelah 
beberapa orang berkumpul, maka keluarlah Nabi s.a.w. lalu mem- 
bacakan surat Al Ikhlas. Setelah itu beliau masuk kembali. Sebagian 
kami berkata kepada yang lain: ”'Aku kira itu adalah khabar yang 
datang kepada beliau dari langit. Dan itu pulalah yang membuat beliau 
masuk lagi. Namun kemudian Nabi s.a.w. keluar dan bersabda: 
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Sesungguhnya aku katakan kalian semua: bahwa aku akan mem- 
bacakan kepada kalian sepertiga Al Our'an. Ketahuilah, sesungguhnya 
surat Al Ikhlas itu sebanding dengan sepertiga Al Our'an.” 
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262. Bersumber dari Abu Hurairah: dia berkata: ”Rasulallah 
s.a.w. keluar menemui kami dan bersabda: ''Aku akan membacakan 


pada kalian sepertiga Al Our'an”. Beliau lalu membacakan surat Al 
Ikhlas sampai tamat.” 
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263. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 

mengutus seorang laki-laki untuk ikut bergabung dengan pasukan yang 

sedang perang. Dalam sebuah sembahyang di mana dia bertindak se- 


bagai iman, dia mengakhiri bacaan dengan surat Al Ikhlas. Ketika para 
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pasukan pulang, hal itu dilaporkan kepada Rasulallah s.a.w. Beliau ber- 
sabda: ”'Tanyakan saja langsung kepadanya. Mengapa dia lakukan 
itu?” Mereka lalu bertanya kepada laki-laki tadi, dan jawabannya: ”'Se- 
sungguhnya ja adalah sifatnya Allah Yang Maha Pemurah. Aku 
memang suka sekali membacanya”. Rasulallah s.a.w. setelah mende- 
ngar jawaban itu bersabda: ''Beritahu dia bahwa Allah juga menyukai- 
nya.” 
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46. Bab Keutamaan Surat Al Faai Dan Surat Az Nas 


264. Bersumber dari Ugbah bin Amir: dia berkata: ” Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”' Tahukah kamu beberapa ayat yang diturunkan pada 
suatu malam di mana yang sepertinya tidak akan bisa dilihat sama se- 
kali? Yaitu surat Al Falag dan surat An Nas.” 
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265. Bersumber dari Ugbah bin Amir: dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda kepadaku: "Ada beberapa ayat yang diturunkan ke- 
padaku, di mana yang sepertinya tidak akan pernah bisa dilihat sama 
sekali. Yakni surat Al Falag dan surat An Nas.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang ber- 
sumber dari Ismail, dengan isnad tersebut, sama dengan hadits di atas. 
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47. Bab Keutamaan Orang Yang Membaca Dan Mengetahui 
Al Our'an, Serta Keutamaan Orang Yang Mempelajari, 
Mengamalkan Dan Mengajarkannya. 
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266. Az Zuhri menceritakan bas kami dari nan dari ayah- 
nya, dari Nabi s.a.w. beliau bersabda: '"Tidak ada sifat iri yang di- 
benarkan kecuali terhadap dua orang: terhadap seseorang yang diberi- 
kan Al Our'an dan dia bisa membacanya di waktu malam dan di waktu 
siang. Dan terhadap seseorang yang dikaruniai Allah harta benda, dan 
dia membelanjakannya dengan baik di waktu malam dan di waktu 
siang.” 


14 
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267. Diceritakan oleh Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya: 
dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: 'Tidak ada sifat iri yang di- 
benarkan kecuali terhadap dua orang: yakni terhadap seseorang yang di- 
karuniai Al Our'an oleh Allah, dan dia mau membacanya di waktu 
malam dan di waktu siang. Dan terhadap seseorang yang dikaruniai har- 
ta oleh Allah, dan dia dapat mensedekahkannya dengan baik di waktu 
malam dan di waktu siang.” 
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268. Menceritakan kepada kami Isma'il dari Oais: dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud pernah mengatakan: ?'Rasulul 
lah s.a.w. bersabda: ?"Tidak ada sifat iri yang diberikan kecuali terhadap 
dua orang: yakni terhadap seseorang yang diberikan harga oleh Allah, 
namun dia bisa menggunakannya dalam urusan kebenaran. Dan 
terhadap seseorang yang diberikan hikmah oleh Allah, namun dia bisa 
menggunakannya untuk memutusi dengan adil dan mengajarkannya ke- 
pada orang lain.” 
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269. Bersumber dari Amir bin Watsilah: sesungguhnya Nafi' bin 
Abdul Harits bertemu Umar di Asfan. Umar memang menugaskan Nafi' 
di Makkah. Nafi' bertanya: "Siapa yang Anda tugaskan mengurus pen- 
duduk Al Wadi?” Umar menjawab: "Ibnu Abza?”. Nafi” bertanya: 
Siapa itu dia Ibnu Abza?” Umar menjawab: ''Salah seorang 
budakku”'. Nafi? berkata: ''Jadi Anda menugaskan seorang budak se- 
bagai wakil Anda?” Umar berkata: ''Sesungguhnya Ibnu Abza itu ada- 
lah seorang yang pandai membaca Kitab Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung. Di samping itu dia pintar ilmu-ilmu faraidh.'' Selanjutnya 
Umar juga mengatakan: ” Adapun sesungguhnya nabimu s.a.w. pernah 
bersabda: ''Sesungguhnya dengan Al Our'an lah Allah mengangkat be- 
berapa kaum dan menurunkan derajat kaum-kaum yang lainnya.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abdullah bin Abdurrahman Ad 
Darimi dan Abu Bakar bin Ishak yang bersumber dari Az Zuhri, sama 
dengan haditsnya Ibrahim bin Sa'ad yang juga bersumber dari Az Zuhri. 
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48. Bab menerangkan bahwasanya Al Our'an diturunkan 
atas tujuh huruf dan menerangkan tentang maknanya 
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270. Umar bin Al Khaththab mengatakan: ''Aku mendengar His- 
yam bin Hizam membaca surat Al Furgan tidak seperti yang aku baca, 
dan yang diajarkan oleh Rasulullah s.a.w. kepadaku. Hampir saja aku 
menyelanya ketika dia masih membaca. Namun aku masih dapat mena- 
han nafsuku itu. Setelah selesai aku dekati Hisyam lalu aku pegang kain 
sorbannya. Kemudian aku ajak dia menghadap Rasulullah s.a.w. Aku 
berkata: ”'Ya Rasulullah. Sesungguhnya tadi aku mendengar orang ini 
membaca surat Al Furgan tidak seperti yang Anda bacakan kepadaku”. 
Rasulullah s.a.w. bersabda: ”'Suruh dia untuk membacanya lagi”. 
Hisyam pun memenuhi permintaan Rasulullah s.a.w. tersebut. Dia 
membacanya lagi seperti yang aku dengar sebelumnya. Lalu Rasulullah 
s.a.w. bersabda: '' Memang demikianlah surat itu diturunkan”. Kemu- 
dian beliau menyuruhku: ” Bacalah”. Aku pun membacanya. Lalu be- 
liau bersabda: ”'Demikian juga surat-itu diturunkan. Sesungguhnya Al 
Our'an itu diturunkan atas tujuh huruf. Maka bacalah yang mudah di- 
antaranya.” 
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271. Umar bin Al Khaththab pernah mengatakan: ''Aku men- 
dengar Hisyam bin Hakim membaca surat Al Furgan ketika Rasulullah 
s.a.w. masih hidup.....”. Dan ada sedikit tambahan: ”'....maka hampir 
saja aku menegurnya yang ketika itu dalam keadaan tengah bersembah- 
yang. Namun akhirnya aku bisa bersabar menunggu sampai di salam”. 
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212. Diceritakan oleh Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah: sesung- 
guhnya Abbas bercerita kepadanya: bahwa Rasulallah s.a.w. pernah 
bersabda: ?'Jibril a.s. pernah membacakan aku satu huruf. Aku minta 
supaya dia mau mengulanginya. Aku selalu minta supaya dia mau me- 
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nambahinya dan dia penuhi permintaanku itu, sampai akhirnya dia ber- 
henti pada tujuh huruf.” 

Kata Ibnu Syihab: ''Aku dengar sesungguhnya ketujuh huruf itu 
pada dasarnya adalah satu, yang tidak diperselisihkan halal dan haram- 
nya. 
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273. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab: dia berkata: ''Aku sedang 
berada di masjid. Lalu masuklkah seorang laki-laki untuk bersembah- 
yang. Dia membaca suatu bacaan yang membuatku merasa tidak ber- 
kenan. Lalu masuk lagi laki-laki lain. Dia membaca suatu bacaan tidak 
seperti yang dibaca oleh laki-laki yang pertama tadi. Selesai sembah- 
yang, kami bertiga menemui Rasulallah s.a.w. Aku berkata: 'Sesung- 
guhnya laki-laki ini membaca suatu bacaan yang membuat aku tidak 
berkenan. Lalu datang laki-laki yang kedua, dan dia membaca bacaan 
yang berbeda lagi.” Rasulallah s.a.w. lalu menyuruh kedua orang laki- 
laki tersebut buat mengulangi lagi bacaannya. Maka nabi s.a.w. lantas. 
menganggap bacaan mereka sudah bagus. Sejenak aku seperti merasa 
was-was dan digoda oleh syetan untuk mendustakan nabi seperti yang 
pernah aku alami sewaktu zaman jahiliyah. Ketika melihat aku nampak 
murung, Rasulallah s.a.w. lalu menepuk dadaku, sehingga keringatku 
keluar bercucuran, seakan-akan aku seperti melihat Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung. Lalu Rasulallah s.a.w. bersabda kepadaku: 
”Hai Ubai. Jibril diutus kepadaku supaya dia membacakan Al Our'an 
atas satu huruf. Aku minta supaya dia mengulanginya agar mudah bagi 
ummatku. Jibril pun memenuhi permintaanku. Untuk mempermudah 
bagi ummatku, kembali aku minta supaya dia mau mengulangnya lagi. 
Dan dia pun mau memenuhi permintaanku. Begitu seterusnya sampai 
Jibril membacakan kepadaku atas tujuh huruf. Jadi itulah inti masalah 
yang kamu pertanyakan kepadaku tadi. Kemudian aku berdo'a: ''Ya 
Allah. Ampunilah ummatku. Ya Allah. Ampunilah ummatku”. Yang 
ketika sengaja aku tangguhkan sampai pada hari di mana seluruh 
makhluk termasuk nabi Ibrahim a.s. berbondong-bondong menuju ke- 
padaku memerlukan jasaku.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang ber- 
sumber dari Ubai bin Ka'ab, sama dengan haditsnya Ibnu Numair. 
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214. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab: sesungguhnya nabi s.a.w. 
berada di sebuah pancuran air Bani Ghiffar. Lalu datanglah Jibril a.s. 
kepada beliau seraya berkata: ''Sesungguhnya Allah menyuruh Anda 
untuk membacakan Al Our'an kepada ummat Anda atas satu huruf”. 
Nabi s.a.w. bersabda: '' Aku mohon maaf dan pengampunan Allah. Se- 
sungguhnya ummatku tidak melakukan hal itu.” Kemudian datang lagi 
Jibril kepada beliau dan berkata: ''Sesungguhnya Allah menyuruh Anda 
untuk membacakan Al Our'an kepada ummat Anda atas dua huruf”. 
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Beliau bersabda: ''Aku mohon maaf dan pengampunan Allah. Sesung- 
guhnya ummatku tidak kuat melakukannya.” Untuk ketiga kalinya 
Jibril datang lagi kepada beliau dan berkata: '' Sesungguhnya Allah me- 
nyuruh Anda untuk membacakan Al Our'an kepada ummat Anda atas 
tiga huruf.” Beliau bersabda: ''Aku mohon maaf dan pengampunan 
Allah. Sesungguhnya ummatku tidak kuat melakukannya.'” Kemudian 
aku yang keempat kalinya lagi-lagi Jibril datang kepada beliau dan 
berkata: ”'Sesungguhnya Allah menyuruh Anda untuk membacakan Al 
Our'an kepada Anda atas tujuh huruf. Huruf mana yang mereka baca, 
maka berarti mereka sudah benar.? 
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275. Bersumber dari Abu Wail: dia bercerita: "Seorang lelaki ber- 1 « da Yi Kn LT Yi rear 
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guhnya ada beberapa kaum yang membaca Al Our'an hanya sekedar 
asal membaca saja. Tetapi sebenarnya kalau mereka mau meresapi 
dalam hati, niscaya hal itu akan sangat bermanfaat. Sesungguhnya sem- 
bahyang yang paling utama ialah ruku' dan sujud. Dan sesungguhnya 


271. Menceritakan Ona kami Al A'masy dengan isnad tersebut, 
sebenarnya senada dengan hadits di atas. Katanya: ''Sesungguhnya aku 
tahu bacaan-bacaan yang dibaca oleh Rasulullah saw. dua surat dalam 
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aku tahu beberapa hal yang ada pada Rasulallah s.a.w. yang beliau : 9 Eu RE 
sertakan padanya, yaitu dua surat dalam setiap rakaat. Kemudian Ab- : JB. J3 514 AG Ge HD AYI AA Is (SAS — VA 
dullah berdiri dan masuklah Algamah selanjutnya. Kemudian dia keluar ag ea aa an Laik 
sembari berkata: ?Itu telah diceritakan kepadaku.” Cl La Ian 233 Inah wi P3 Aoa C3 


An AO 15 Ae AB. SI - YVT KE gE. tar PE CA Leg 
SG Aa ul Pi Sk HAL APN NN 3 


: AS 


ag na aa Ka Pa EL EME: aka 
.7. 94 a 2 . ... , Per 
2 Pa a20 


AE 2 era In AE AA ato 


s 
1 
R 
N 
N 


AA 
“. 
sa 
TN 
NN 
—N 
. 
LS 


KR 
PNY 2x Gr LA GL Zi Ea Co Ju IL CS, PN PI e Seni , 
LE SEY PP SARAN NON Pp 1 ANE da Dasa aa oa Ju 
Nb SS 34 Pa : - Cs - 2 AS 2 
AAS SAE ARI Ga Ae MAS ian Sa NN 


sg t 


pp 











da ESAI ee yo aji 
SAMEIS Jaa IN AT BEI Ia. tt SG 
CA LE GK Pe AGS AE 
Sisi AAA AS AS 
TB Rm bait AE NA 
TN ENY oa KS SES 18 G3 1 13 


Pa Pd 
v1 , Cg 
21 SNN CN LL 1 ra AI 
DNA A0 Ya D3 IK 
223 G3 H EL . .£ 4 PP 14 
An 29 Oa Sate "A09 Ads 


278. Menceritakan kepada kami Washil Al-Ahdad dari Abu Wa-il: 
dia bercerita: ''Pada suatu hari aku pergi menemui Abdullah bin Mas'ud 
sesudah melakukan sembahyang shubuh. Setelah minta permisi dan di- 
persilahkan, aku masih saja diam tenang di muka pintu. Lalu keluarlah 
seorang jariyah dan bertanya: ''Kenapa Anda tidak terus masuk saja?” 
Maka akupun masuk dan mendapati Abdullah bin Mas'ud sedang mela- 
kukan sembahyang sunnah. Begitu selesai, dia bertanya: ''Mengapa 
kamu tidak masuk padahal kamu tadi sudah dipersilahkan?” Aku men- 
jawab: ”'Aku merasa khawatir yang punya rumah masih tidur” Abdul- 
lah bin Mas'ud berkata: ''Jadi kamu mengira bahwa keluargaku akan 
menganggapmu yang bukan-bukan?”' Kemudian dia meninggalkan aku 
untuk kembali melakukan sembahyang sunnat, sampai dia mengira 
bahwa matahari telah terbit. Dia lalu berkata kepada jariyahnya: ”'Hai 
jariyah. Coba kamu lihat, apakah matahari sudah terbit?” Setelah dili- 
hat ternyata matahari belum terbit. Maka dia harus terus melakukan 
sembahyang sunnatnya. Baru ketika dia merasa yakin bahwa matahari 
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telah terbit, dia berkata lagi: ''Hai jariyah. Lihat, apakah matahari 
sudah terbit. Lalu dia berkata: "Segala puji bagi Allah yang masih 
berkenan menuntun kami pada hari ini, dan tidak membinasakan kami 
akibat dosa-dosa yang kami lakukan”. Lalu seorang laki-laki dari suatu 
kaum tiba-tiba berkata: ''Kemarin aku membaca seluruh Al Mufash- 
shal””. Abdullah bertanya: ''Secepat itukah seperti membaca sya'ir? Se- 
sungguhnya aku mendengar beberapa pasang. Dan sesungguhnya aku 
hafal beberapa pasang ayat yang dibaca oleh Rasulullah s.a.w. sebanyak 
delapan belas dari al Mufash-shal dan dua surat dari Alif Laam Haa 
Miim.” 


Ae 25 Le 3 IE GELI va 


.. 


33. AE In oi 10 2 si uaag 
Ar ANE 3 : AGAN S7 KI ITA G! 


“ 


2 An EN BUS basa $ aa 
Ig2- G — 
LS pa can Gas An AG 5 abi Ora 


c Wr EN AN 
KB 3 KA IS HA ep ui 


. . 
#. an Pd 9 KT. 4 5 ken “3 
PB Sa aa: MG A5 PASI 
£ 4 
(9 A31 
Ab 


— 

nge DI — , ( v 03 

Os Ag AE Api AAN 2 gi, Sa 
BS ANK FI K3 KAL NS Tense 

-d MAAN NAN 8 JB. 


J & 
AS PB IA aa 


Hyang Maa pagu 


279. Bersumber dari Syagig: dia berkata: ”'Seorang laki-laki dari 
Bani Bahillah yang bernama Nahik bin Sinan datang kepada Abdullah 
dan berkata: ''Sesungguhnya aku membaca al mufash-shal dalam satu 
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rakaat”. Abdullah menanggapi ''Secepat itu seperti membaca sya'ir? Se- 
sungguhnya aku tahu beberapa pasang surat yang biasa dibaca oleh Ra- 
sulallah s.a.w. masing-masing dua surat dalam setiap rakaat.” 

Dari Amr bin Murah, bahwasanya dia mendengar Abu Wa-il menu- 
turkan hadits, sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
Mas'ud dan berkata: ''Sesungguhnya saya tadi malam membaca al-Mu- 
fash-shal seluruhnya dalam satu rakaat” Jawab Abdullah: ''Secepat itu 
seperti membaca syair, Kata Abdullah selanjutnya: ''Sungguh aku tahu 
beberapa pasang surat yang biasa dibaca Rasulullah s.a.w., selanjutnya 
dia menyebutkan dua puluh surat dari al-Mufash-shal, dua surat-surat 
setiap rakaat: 
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280. Diceritakan oleh Abu Ishak: dia berkata: ''Aku melihat 
seorang laki-laki bertanya kepada Al Aswad bin Yazid, yang pada saat 
itu tengah mengajar Al Our'an di masjid. Kata laki-laki tadi: ''Bagai- 
mana Anda baca ayat berikut ini: ''Hal min muddakir”', pakai huruf dal 
atau huruf dzal?” Al Aswad menjawab: ”'Pakai huruf Dal. Aku men- 
dengar Abdullah bin Mas'ud mengatakan: '' Aku mendengar Rasulallah 
s.a.w. membaca 'mudakkir” pakai huruf dal.” 
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281. Bersumber dari Abdullah, dari nabi s.a.w. sesungguhnya 
beliau membaca huruf tersebut ''Fahal mim mudakkir.” 
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282. Bersumber dari Algamah: dia berkata: "Aku tiba di Syam. 
Lalu Abu Darda' datang menemuiku dan bertanya: ”' Apakah ada salah 
seorang kamu yang membaca seperti bacaan Abdullah?” Aku jawab: 
''Ya, ada. Aku sendiri”. Abu Darda' bertanya lagi: '” Bagaimana kamu 
dengar Abdullah membaca ayat ini, yakni ayat yang berbunyi: '' Wallaili 
idza yaghsya?” Aku jawab: ''Aku mendengar Abdullah membaca: 
'Wallaili idza yaghsya wadz dzakari wal untsa”, Abu Darda' berkata: 
”Demi Allah. Begitulah bacaan Rasulallah s.a.w. yang aku dengar. 
Akan tetapi mereka tidak menginginkan kalau aku membaca: '””Wama 
khalaga”', namun aku tidak perhatikan mereka.” 


Es KI HIS 4 GE AB $ KAN DISS - NY 
aa EL PA JAN Tati 

PenP P3 Ka yng “3 AS 

TENIS 


& 
N 
A 

.. N 
CA 
A 
N 

AN 


995 








H LA La Pn 2 Po - 
Aap FU NG RS SLS 


283. Bersumber dari Ibrahim, dia berkata: ''Algamah datang di 
Syam. Dia masuk masjid lalu sembahyang di sana. Kemudian dia 
bangkit menuju ke sebuah lingkaran orang-orang duduk dan bergabung 
di situ. Lalu datanglah seorang laki-laki yang aku kenal mempunyai 
wibawa dan pengaruh dalam suatu kaum. Dia duduk di sebelahku. Ke- 
mudian dia bertanya: '' Apakah kamu hafal seperti apa yang dibaca oleh 
Abdullah?” Lalu dituturkanlah seperti apa yang sudah disinggung di 
atas. 
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284. Bersumber dari Algamah: dia berkata: ''Aku bertemu Abu 
Darda' dan dia bertanya kepadaku: ”'Dari mana asal kamu?” Aku men- 
jawab: "Aku berasal dari Irak”. Abu Darda” bertanya: ”' Dari mana 
mereka itu?” Aku menjawab: ''Dari Kuffah”. Abu Darda' bertanya: 
? Apakah kamu membaca seperti bacaannya Abdullah bin Mas'ud?” 
Aku menjawab: ''Ya”'. Abu Darda' berkata: "Coba bacalah: Wallai li 
idza yaghsya””. Lalu aku baca: ''Wallaili idza yaghsya wannahari idza ta- 
jalla wadz dzakari wal untsa””. Sambil tertawa Abu Darda” berkata: 
” Begitulah bacaan yang aku dengar dari Rasulallah s.a.w.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna yang 
bersumber dari Algamah, sama dengan haditsnya Ibnu Ulayyat. 
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285. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. melarang sembahyang sesudah ashar sampai terbenam matahari, 
dan dari sembahyang sesudah shubuh sampai terbit matahari. 
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286. Mengkhabarkan kepada kami Abu Aliyyah dari Ibnu Abbas: 
dia berkata: '' Aku mendengar dari beberapa orang sahabat Rasulullah 
s.a.w. di antaranya ialah Umar bin Al Khaththab Orang yang paling aku 
sukai dari mereka: sesungguhnya Rasulullah s.a.w. melarang sembah- 
yang sesudah Shubuh hingga terbitnya matahari, dan sesudah ashar hi- 
ngga terbenamnya matahari.” 
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287. Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb dan bersumber 
dari Oatadah, isnadnya sama dengan hadits di atas. Hanya saja dalam 
haditsnya Sa'id dan Hisyam kalimatnya ialah: ”' Sesudah shubuh sampai 
matahari bersinar.” 
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288. Diceritakan oleh Atha' bin Yazid Al Laitsi, sesungguhnya dia 
mendengar Abu Sa'id Al Khudri pernah mengatakan: ''Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Tidak ada sembahyang sama sekali setelah sem- 
bahyang ashar hingga terbenam matahari. Dan tidak ada sembahyang 
sama sekali sesudah sembahyang shubuh Pn terbit matahari.” 
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289. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ?'Jangan salah seorang kamu menuntut untuk melakukan 
sembahyang ketika matahari terbit dan juga ketika matahari terbenam.” 


998 


4 h 2 AK 
Mana Sa A8 : Jb : AN 


(AL Pn IA. — Af 2) 
3 Van Is 35 Mean 


Pa 
49 2:3 d S3 33 (ex WAS x Tar, 
se ag an 


290. Bersumber dari Ibnu Umar: dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Janganlah kamu melakukan sembahyangmu di waktu 
matahari sedang terbenam atau sedang terbit. Sesungguhnya pada waktu 
seperti itu para pengikut syetan sedang sama keluar.'' 
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291. Bersumber | dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '' Apabila ujung matahari telah kelihatan, maka tangguhkan- 
lah sembahyang hingga ia sudah bersinar terang. Dan apabila ujung 


matahari sudah terbenam, maka juga tangguhkanlah sembahyang 
hingga ia benar-benar terbenam.” 
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292. Bersumber dari Abu Bashrah Al Ghiffari: dia berkata: ”Di 
daerah Mukhammash Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyang ashar 
bersamaku. Beliau bersabda: '' Sesungguhnya sembahyang ashar ini p- 
nah ditawarkan kepada orang-orang sebelum kamu dahulu tetap. 
mereka menyia-nyiakannya. Barangsiapa yang bisa menjaganya, maka 
dia mendapatkan pahala dua kali. Dan tidak ada alasan untuk sem- 
bahyang setelah ashar sampai nanti terbit bintang.” 

Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb dan juga bersumber 
dari Abu Bashrah, juga sama dengan hadits di ats. 
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293. Bersumber dari Musa bin Ali, dari ayahnya, dia berkata: 
” Aku mendengar Ugbah bin Amir Al Juhani pernah mengatakan: ”' Ada 
tiga waktu di mana Rasulallah s.a.w. melarang aku untuk melakukan 
sembahyang atau memakamkan mayat-mayat di antara kami, yakni 
ketika matahari terbit hingga ia naik. Ketika matahari tepat berada di 
atas ubun-ubun hingga ia condong ke arah barat. Dan ketika matahari 
hampir terbenam hingga ia benar-benar terbenam.” 
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52. Bab Islamnya Umar Bin Abasah 
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294. Bersumber dari Abu Umamah Al Bahili: dia berkata: '' Umar 
bin Abasah As Sulami mengatakan: ''Ketika aku masih hidup di zaman 
jahiliyah, aku kira manusia berada dalam kesesatan. Mereka tidak me- 
miliki pedoman lelaki di Makkah menceritakan beberapa khabar. Waktu 
itu aku yang tengah duduk di atas hewan tumpanganku, segera me- 
macunya untuk menemui lelaki tersebut. Saat itu Rasulallah s.a.w. tidak 
kelihatan mungkin bersembunyi. Yang nampak malahan kaumnya. Ter- 
nyata laki-laki tadi tiada lain ialah Rasulallah. Dengan baik-baik aku 
temui beliau di Makkah. Aku bertanya kepada beliau: ”'Siapa Anda? 
Beliau menjawab: ''Aku adalah seorang nabi”. Aku bertanya: ''Siapa 
itu nabi?” Beliau menjawab: ''Ialah orang yang diutus oleh Allah”. Aku 
bertanya: "Untuk apa Allah mengutus Anda?” Beliau menjawab: 
"Allah mengutusku untuk menggalakkan silaturrahim, untuk mem- 
basmi berhala-berhala, dan juga untuk mengesakan Allah serta tidak 
boleh mempersekutukan Dia dengan sesuatu apapun”. Aku bertanya: 
”Siapa yang bersama Anda ini?”' Beliau menjawab: ''Seorang yang mer- 
deka dan seorang lagi budak”" (pada saat itu bersama Rasulallah ialah 
Abu Bakar dan Bilal di mana kedua sudah termasuk orang yang beriman 
kepada beliau). Aku berkata kepada beliau: ”'Sesungguhnya aku ingin 
menjadi pengikut Anda””. Beliau bersabda: ”'Sekarang ini kamu belum 
bisa melakukan hal itu. Tidakkah kamu lihat keadaanku dan keadaan 
manusia? Tetapi kembalilah kepada keluargamu. Apabila kamu mende- 
ngar aku sudah muncul lagi, maka datanglah kepadaku”. Maka aku pun 
pulang ke keluargaku. Dan ketika Rasulallah s.a.w. datang di Madinah, 
aku masih berada dalam keluargaku. Tetapi aku selalu mencari khabar 
mengenai beliau kepada banyak orang ketika beliau tiba di Madinah. 
Satu hari beberapa orang penduduk Madinah datang kepadaku. Aku ta- 
nyakan kepada mereka: ”'Apa yang dilakukan oleh laki-laki yang datang 
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di Madinah itu?” Mereka menjawab: ''Orang-orang sama bergegas 
sama menemuinya. Sementara itu kaumnya sendiri bermaksud mem- 
bunuhnya, akan tetapi mereka tidak sanggup”. Seketika itu aku datang 
ke Madinah dan menemui beliau. Aku katakan: ”'Ya Rasulallah! Anda 
kenal aku?” Beliau menjawab: ''Tentu saja. Kamu adalah orang yang 
menemui aku di Makkah bukan?” Aku menjawab: ''Betul. Wahai nabi 
Allah, sekarang ajarkan kepadaku apa yang telah diajarkan oleh Allah 
kepadaku Anda dan hal-hal yang belum aku ketahui. Ajarkan kepadaku 
mengenai sembahyang”. Beliau bersabda: ''Sembahyanglah shubuh 
lekas-lekas sebelum matahari terbit. Sebab ketika itulah para pengikut 
syetan sedang keluar dari sarangnya. Ketika itu pula orang-orang kafir 
tengah bersujud kepada matahari. Kemudian sembahyanglah, karena se- 
sungguhnya sembahyang itu pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang 
yang taat dan disaksikan oleh para malaikat, sampai bayang-bayang 
hanya tinggal sepanjang satu tombak. Segeralah untuk bersembahyang, 
karena pada waktu itu neraka jahannam akan dinyalakan. Ketika sudah 
ada bayangan, maka sembahyanglah karena sesungguhnya sembahyang 
itu adalah pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang yang taat dan di- 
saksikan oleh para malaikat, sampai kamu sembahyang ashar, kemudian 
segeralah sebelum matahari terbenam. Karena pada saat itulah para 
pengikut syetan sedang sama masuk ke sarangnya, dan pada saat itu pula 
orang-orang kafir sama menyembah matahari”. Aku bertanya: ”' Wahai 
nabi Allah, lalu bagaimana dengan wudlu. Ceritakanlah padaku”. 
Beliau bersabda: ''Setiap orang di antara kamu yang sudah dekat dengan 
air wudlunya lalu dia berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung 
kemudian dikeluarkannya lagi, maka rontoklah semua kesalahan wajah, 
mulut dan ujung hidungnya. Kemudian ketika dia membasuh wajah se- 
perti yang diperintahkan oleh Allah, maka rontoklah semua kesalahan 
wajahnya termasuk yang ada pada ujung-ujung jenggotnya bersama me- 
netesnya air. Kemudian ketika dia membasuh kedua tangan sampai ke- 
dua siku, maka rontoklah semua kesalahan tangannya termasuk yang 
ada pada jari-jarinya bersama menetesnya air. Kemudian ketika dia 
mengusap kepalanya, maka rontoklah semua kesalahan kepalanya ter- 
masuk yang ada pada ujung-ujung rambutnya bersama menetesnya air. 
Kemudian ketika dia membasuh kedua telapak kakinya sampai ke mata 
kaki, maka rontoklah semua kesalahan kakinya termasuk yang ada pada 
jari-jari kakinya bersama menetesnya air. Lalu apabila dia berdiri me- 
lakukan sembahyang seraya memuji, mengagungkan dan memuliakan 
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Allah sebagaimana mestinya seraya dia mengosongkan hatinya hanya 
demi Allah, maka dia akan melepaskan dosanya seperti layaknya ketika 
dia baru dilahirkan oleh ibunya.” 

Oleh Umar bin Abasah, cerita itu dia kisahkan lagi kepada Abu 
Umamah salah seorang sahabat Rasulallah s.a.w. Abu Umamah ber- 
kata: '' Wahai Umar bin Abasah, pikirkan lagi apa yang kamu ceritakan 
kepadaku mengenai lelaki itu”. Umar bin Abasah menjawab: '' Wahai 
Abu Umamah. Aku sudah tua. Tulang-tulangku sudah lemah. Ajalku 
sudah dekat. Dan aku tidak punya kepentingan untuk mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya. Seandainya saja aku mendengar hal itu dari Rasu- 
lallah saw. hanya satu, dua atau tiga kali bahkan sampai tujuh kali 
sekalipun, niscaya hal ini tidak akan aku ceritakan selama-lamanya. 
Tetapi nyatanya aku mendengar hal itu lebih dari jumlah tersebut.” 
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53. Bab Jangan Menangguhkan Sembahyangmu Sampai 
Terbit Atau Terbenam Matahari 
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295. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia berkata: ”' Menurut 
Umar, bahwa sesungguhnya yang dilarang oleh Rasulallah s.a.w. hanya- 
lah menunggu terbit atau terbenamnya matahari.” 
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296. Bersumber dari Aisyah: ia Teo ”Rasulallah s.a.w. tidak 
pernah meninggalkan sembahyang dua rakaat sesudah ashar. Lalu 
Aisyah meneruskan ucapannya: ''Rasulallah s.a.w. tetapi bersabda: 
” Janganlah kamu menunggu sampai terbit atau terbenamnya matahari, 
lalu pada waktu itu kamu melakukan sembahyang.” 
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54. Bab Mengetahui Dua Rakaat Sembahyang Yang Biasa 
Dilakukan Oleh Nabi S.a.w. Sesudah Ashar. 
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297. Bersumber dari Kuraib budak Ibnu Abbas: sesungguhnya Ab- 
dullah bin Abbas, Abdurrahman bin Azhar dan Miswar bin Makh- 
ramah, menyuruhnya untuk menemui Aisyah isteri nabi s.a.w. Mereka 
berkata: Sampaikan salam kami semua kepadanya. Dan tanyakan ke- 
padanya mengenai dua rakaat sembahyang sesudah ashar. Katakan pula 
kepadanya, bahwa kami mendengar khabar kalau dia juga melakukan 
dua rakaat sesudah ashar tersebut. Padahal yang kami dengar, Rasulal- 
lah s.a.w. melarang kami melakukannya””. Kata Ibnu Abbas: ” Waktu 
itu aku yang sedang bersama Umar bin Al Khaththab segera beranjak 
meninggalkan tempat untuk menjauh”. Kemudian cerita Kuraib: ' Aku 
lalu menemui Aisyah dan menyampaikan apa yang mereka pesankan ke- 
padaku. Aisyah menjawab: ''Tanyakan saja kepada Ummu Salamah ?' 
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Aku lalu pulang menemui orang-orang yang menyuruhku tadi dan aku 
beritahu apa jawaban Aisyah. Mereka kemudian menyuruhku kembali 
untuk menemui Ummu Salamah untuk menanyakan hal yang sama. Um- 
mu Salamah menjawab: ''Aku memang pernah mendengar Rasulallah 
s.a.w. melarangnya. Namun kemudian aku juga pernah melihat beliau 
melakukannya. Waktu itu beliau baru selesai melakukan sembahyang 
ashar. Lalu beliau masuk ke rumah yang pada saat itu aku sedang ber- 
sama beberapa wanita dari bani Haram golongan Anshar. Beliau lalu 
melakukan sembahyang dua rakaat tersebut. Aku lalu menyuruh se- 
orang jariyah untuk berdiri di samping beliau untuk menanyakan dua 
rakaat yang beliau lakukan itu, padahal beliau pernah melarangnya. 
Tetapi aku sudah pesankan kepada jariyah yang aku suruh tadi, kalau 
beliau memberikan isyarat dengan tangannya supaya ia bersabar. Jari- 
yah itu pun melaksanakan perintahku, dan ternyata beliau memang 
memberikan isyarat dengan tangannya. Maka ia pun bersabar. Baru 
ketika selesai, beliau bersabda: ''Wahai puteri Abu Umayyah. Kamu 
tentu akan menanyakan mengenai dua rakaat sesudah ashar yang aku 
lakukan tadi tentunya. Ketahuilah, sesungguhnya tadi beberapa orang 
dari suka Abdul Oais datang kepadaku mengurus tentang masuk Islam 
nya kaumnya, sehingga aku terlambat melakukan dua rakaat sesudah 
sembahyang dluhur. Maka itu tadi adalah dua rakaat yang belum sempa: 
aku lakukan itu.” 
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298. Diceritakan oleh Abu Salamah, sesungguhnya dia bertanya 
kepada Aisyah mengenai dua rakaat sembahyang yang dilakukan oleh 
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Rasulallah s.a.w. sesudah ashar. Aisyah menjawab: ”'Itu sebetuln, 
adalah dua rakaat sebelum ashar yang tidak sempat beliau lakuka. 
karena disibukkan oleh suatu pekerjaan, lalu beliau lakukan sesudah 
ashar. Kemudian hal itu beliau tetapkan, karena memang itulah kebiasa- 
an beliau.' 
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299. Bersumber dari Aisyah: ia berkata: ''Di sisiku, Rasulallat 
s.a.w. sama sekali tidak pernah meninggalkan dua rakaat sesudat 
ashar.” 


ATAS Je Mp1 AE 

DN ea aa 25 9 Aan GA Br IA 
.. 19 2 7 NP A 

KEAN K3 £ Eno. OT A5 Ie 


dn Ch 


300. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: '” Dua macam sembahyang 
yang tidak pernah ditinggaikan oleh Rasulallah s.a.w. sama sekali di 
rumahku, baik diam-diam maupun terang-terangan, ialah dua rakaat 
sebelum fajar dan dua rakaat sesudah ashar.” 
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”Kami menyaksikan Aisyah pernah mengatakan: ''Pada hari di mana 


Rasulallah s.a.w, berada di rumahku, beliau pasti melakukan sembah- 
yang dua rakaat itu, yakni dua rakaat sesudah ashar.” 
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301. Bersumber dari Al-Aswad dan Masrug: Keduanya berkata: 
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302 . Menceritakan kepada kami Muhammad dari Mukhtar bin 
Fulful, dia berkata: ''Aku bertanya kepada Anas bin Malik mengenai 
sembahyang sunnat sesudah ashar. Dan Anas menjawab: ''Umar mem- 
biarkan saja terhadap sembahyang sesudah ashar. Aku juga pernah me- 
lakukan sembahyang dua rakaat ketika matahari terbenam pada zaman 
nabi s.a.w. tepatnya sebelum sembahyang maghrib. Aku lalu bertanya 
lagi kepada Anas: ''Apakah Rasulullah s.a.w. pernah melakukannya?” 
Anas menjawab: "Sebenarnya beliau pernah melihat kami melakukan- 
nya. Namun ternyata beliau tidak menyuruh kami dan juga tidak me- 








Gi Go 013 ge TS, , PA 2 rc ag dengan hadits diatas. Hanya saja ada sedikit perbedaaan kalimat: 
—S s 22 Sy "Bahwa nabi s.a.w. mengulangi sabdanya tersebut sampai empat kali.” 
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303. Bersumber dari Anas Bin Malik: dia berkata: ''Aku sedan 
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57. Bab Sembahyang Dalam Situasi Takut (khauf). 
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an 28 p i — Aw9 305. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 

304. Menceritakan kepada kami Abdullah bin Burdah dari Abdul: melakukan sembahyang khauf sebanyak satu rakaat dengan salah satu 

lah bin Mughaffal Al Muzani: dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. bersabda: ! kelompok, sementara kelompok yang lain tengah menghadap musuh. 
"Antara setiap azan dan igamnat itu ada sembahyang bagi orang yang Kemudian mereka giliran menempati tempatnya teman-temannya yang 
mau.” Beliau mengulangi sabdanya tersebut sampai tiga kali. : gantian menghadap musuh. Lalu datanglah mereka dan beliau sembah- 


yang bersama mereka satu rakaat. Kemudian beliau salam. Dan selan- 


Hadits yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah yang juga 
jutnya mereka meneruskan yang satu rakaat.” 


bersumber dari Abdullah bin Mughaffal, dari nabi s.a.w. juga sam: 
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Hadits yang diceritakan oleh Abu Salim yang bersumber dari Ab- 
dullah bin Umar, juga senada dengan hadits di atas. 
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306.. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ”' Suatu ketika Rasu- 
lallah s.a.w. melakukan sembahyang khauf. Satu kelompok berdiri ber- 
sama beliau sementara kelompok lain siap menghadap musuh. Yang ber- 
sama beliau melakukan satu rakaat kemudian berhenti lalu giliran ke- 
lompok yang lain melakukan satu rakaat. Kemudian kedua kelompok 
tadi menyelesaikan masing-masing satu rakaat'”. Kata Ibnu Umar se- 
lanjutnya: '”Apabila situasi sudah sangat menakutkan, maka diper- 
bolehkan sembahyang dengan naik kendaraan, atau berdiri, atau hanya 
memberikan isyarat.” 
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307. Bersumber dari Jabir bin Abdullah: dia berkata: ?'Suatu 
ketika aku turut melakukan sembahyang khauf bersama Rasulullah 
s.a.w. Kami berbaris menjadi dua baris. Satu baris berada di belakang 
Rasulallah s.a.w. sedang musuh berada di antara kami dan antara kiblat. 
Ketika nabi S.a.W. takbir kami semua ikut takbir. Kemudian beliau ruku' 
dan kami semua pun ikut ruku'. Kemudian beliau mengangkat kepala- 
nya dari ruku' kami pun melakukan hal yang sama. Kemudian beliau tu- 
run untuk sujud bersama barisan yang ada di samping beliau. Sementara 
itu barisan yang di belakang tetap berdiri menjaga musuh. Ketika nabi 
S.a.w. selesai sujud, dan barisan yang di sampingnya (yang tepat di- 
belakangnya) berdiri, maka barisan yang di belakangnya lagi tadi turun 
untuk melakukan sujud lalu mereka berdiri. Lalu barisan yang di 











belakang maju, dan barisan yang di depan mundur. Kemudian nabi 
s.a.w. ruku' dan kami semua ikut ruku?. Kemudian nabi mengangkat 
kepalanya: kami pun mengikutinya. Sementara barisan yang tadi berada 
di belakang ikut turun sujud bersama beliau, barisan yang satunya lagi 
tetap berdiri menjaga musuh. Ketika Nabi s.a.w. selesai sujud bersama 
barisan yang tepat berada di belakangnya, maka barisan yang di bela- 
kangnya lagi pun turun untuk sujud. Setelah mereka selesai sujud, nabi 
s.a.w. lalu salam, dan kami semua pun ikut salam.” 

Kata Jabir: "Seperti yang biasa dilakukan oleh para pasukan pe- 
ngawal terhadap para pemimpin mereka.” 
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308. Menceritakan kepada kami Abuz Zubair dari Jabir: dia ber- 
kata: '”'Kami ikut berperang bersama Rasulullah s.a.w. melawan kaum 
dari Juhainah. Mereka memberikan perlawanan kepada kami sangat gi- 
gih sekali. Ketika kami melakukan sembahyang dluhur, orang-orang 
musyrik sama berkata: ''Seandainya kami mendapatkan kesempatan 
yang baik, niscaya akan kami patahkan mereka.” Hal itu lalu diinfor- 
masikan oleh Jibril kepada Rasulullah s.a.w. dan oleh beliau diberitahu- 
kan kepada kami. Orang-orang musyrik itu mengejek kami: ''Sesung- 
guhnya mereka itu lebih mencintai sembahyang menjadi dua barisan, 
sementara orang-orang musyrik berada antara kami dan antara kiblat. 
Rasulullah s.a.w. bertakbir dan kami semua ikut. Beliau ruku', kami se- 
mua ikut. Kemudian beliau sujud bersama barisan yang pertama. Ketika 
barisan yang pertama itu berdiri, maka barisan kedua melakukan sujud. 
Kemudian barisan yang pertama itu berdiri maka barisan kedua me- 
lakukan sujud. Kemudian barisan yang pertama mundur, dan barisan 
yang kedua maju untuk menempati barisan yang pertama. Rasulullah 
s.a.w. lalu melakukan takbir dan kami semua ikut. Beliau ruku', dan 
kami sernua juga ikut. Kemudian ketika barisan yang kedua sujud dan 
sudah duduk, maka bersama-sama mereka nabi s.a.w. melakukan sa- 
lam.” 
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309. Bersumber dari Sahel bin Abu Hatsmata: sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. melakukan sembahyang khauf bersama sahabat-sahabat- 
nya. Beliau membariskan menjadi dua barisan. Bersama barisan per- 
tama beliau melakukan sembahyang satu rakaat. Kemudian beliau ber- 
diri dan terus berdiri sampai barisan yang ada di belakangnya lagi me- 
lakukan satu rakaat pula. Kemudian mereka maju, dan barisan yang tadi 
ada di depan mundur ke belakang. Lalu bersama mereka beliau sem- 
bahyang satu rakaat. Kemudian duduk sembari menunggu barisan yang 
Bah lagi menyelesaikan satu rakaat. Kemudian beliau salam." 
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310. Bersumber dari Shaleh bin Khawwat, dari seseorang yang ikut 
sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. dalam pertempuran Rifa”, se- 
sungguhnya satu barisan berbaris bersama beliau, dan satunya lagi ber- 
baris menghadap musuh. Bersama barisan yang pertama tadi beliau me- 
lakukan satu rakaat. Selanjutnya beliau tetap saja berdiri dan mereka 
menyempurnakan untuk diri mereka sendiri. Kemudian mereka berbaris 
menghadap musuh. Lalu barisan yang lain maju dan bersembahyang 
bersama beliau satu rakaat yang masih tersisa. Kemudian beliau tetap 
duduk menunggu barisan yang satunya lagi menyelesaikan satu rakaat. 

Kemudian setelah itu beliau salam bersama mereka.” 
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311. Bersumber dari Jabir: dia berkata: ''Aku ikut bersama Ra- 
sulallah saw. dalam pertempuran rifa'. Suatu saat kami berada di dekat 
sebuah pohon yang cukup rindang sekali. Aku persilahkan beliau ber- 
istirahat di bawahnya. Lalu datanglah seorang laki-laki dari kaum musy- 
rik. Pada waktu itu pedang Rasulullah s.a.w. digantungkan di atas 
pohon. Laki-laki itu lalu mengambil pedangnya nabi s.a.w. dan meng- 
hunusnya. Kemudian dia bertanya kepada Rasulallah s.a.w.: "Apakah 
kamu takut kepadaku?” Beliau menjawab: "Tidak.” Laki-laki itu ber- 
tanya: "Siapa yang menghalangi aku dari kamu?” Beliau menjawab: 
» Allah lah yang akan menghalangi kamu dariku”. Pada saat itu para 
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sahabat Rasulullah berhasil menggertak laki-laki tersebut, sehingga 
akhirnya dia mengembalikan pedang beliau itu ke tempatnya semula. 
Setelah itu terdengar suara azan sembahyang. Beliau lalu melakukan 
sembahyang dua rakaat bersama satu kelompok kemudian mereka mun- 
dur. Lalu beliau melakukan sembahyang dua rakaat lagi bersama kelom- 
pok lainnya. Jadi Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyang empat 
rakaat, sementara para sahabat hanya dua rakaat.” 
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312, Diceritakan oleh Abu Salamah bin Abdurrahman, sesungguh- 
nya Jabir bercerita kepadanya, bahwa dia pernah bersembahyang khauf 
bersama-sama Rasulallah s.a.w. Beliau melakukannya dua rakaat ber- 
sama salah satu kelompok. Kemudian melakukannya dua rakaat lagi 
bersama kelompok yang lain. Jadi Rasulallah melakukan empat rakaat. 
Sementara masing-masing kelompok cuma dua rakaat.” 
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